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PENGANTAR PENERBIT 


telah memberikan rahmat, nikmat, dan karunia- 
Nya kepada kami sehingga dapat menghadirkan 
buku Tafir Fi Zhilahl- Our an: Di Bawah Naungan 
Al-0ur ankarya al Ustadz asy-Syahid Sayyid Outhb 
rahimahullah. Shalawat dan salam semoga selalu 
tercurah kepada Rasulullah Muhammad saw. be- 
serta keluarga, sahabat, dan orang-orang yang 

Tiada kata yang dapat kami ucapkan dalam 
mengomentari karya al-Ustadz asy-Syahid Sayyid 
Gduthib ini, selain subhanallah. Karena, buku ini ditulis 
dalam bahasa sastra yang sangat tinggi dengan 
kandungan hujjah yang kuat sehingga mampu 
menggugah nurani iman orang-orang yang mem- 
bacanya. Buku ini merupakan hasil dari tarbiyah 
Rabbani yang didapat oleh penulisnya dalam per- 
jalanan dakwah yang ia geluti sepanjang hidupnya. 
Inilah karya besar dan monumental pada abad XX 
yang ditulis oleh tokoh abad itu, sekaligus seorang 
pemikir besar, konseptor pergerakan Islam yang 
ulung, mujahid di jalan dakwah, dan seorang 

syuhada. Kesemuanya itu ia dapati berkat interaksi- 
nya yang sangat mendalam terhadap A-Gur'an 
hingga sampai akhir hayatnya pun ia rela mati di 
atas tiang gantungan demi membela kebenaran 
Ilahi yang diyakininya. 

Mengingat Tafsir Fi Zhilalil-Oyr an: Di Bawah 
Naungan Al-Our anadalah buku tafsir yang disajikan 
dengan gaya bahasa sastra yang tinggi, kami ber- 
usaha menerjemahkannya ke dalam bahasa Indo- 
nesia dengan baik agar nuansa ruhani yang ter- 


dapat dalam buku aslinya dapat tetap terjaga se- 


buku terjemahan ini. Kami berharap, Tafsir Fi 
Zhilalil- -Gur an: Di Bawah Naungan. Al-Oyr anyang 
kami terjemahkan lengkap 30 juz-yang Anda 
pegang saat ini adalah jilid IV-, dapat menjadi 
referensi dan siap di rumah Anda untuk selalu men- 
jadi teman hidup Anda dalam mengarungi samudra 
kehidupan. 

Untaian-untaian pembahasan di dalam Tafir Fi 
Zhilalil-Jur an: Di Bawah Naungan Al-Our anadalah 
untaian-untaian yang kental dengan nuansa @ur'ani 
sehingga ketika seseorang membacanya, seolah- 
olah ia sedang berhadapan langsung dengan Allah 
SWT. Hal inilah yang membuat-insya Allah-orang- 
orang yang membaca merasa berada di bawah 
naungan Al-ur'an, suatu perasaan yang telah di 
rasakan oleh aH-Ustadz asy-Syahid Sayyid Outhb 
sehinggaia pun menamai buku tafsirnya dengan Fi 
Zhilalil-Our an: Di Bawah Naungan Al-Our an. 

Kami hadirkan buku ini ke tengah Anda agar 
Anda juga dapat merasakan nikmatnya hidup di 
bawah nauangan AHJur'an. Karena, tiada yang 
lebih berharga dan berarti dalam hidup seorang 
hamba selain dapat berinteraksi dengan Yang Mer- 
Ciptakannya melalui yakni AHur'an. Ia 
merupakan titik tolak dari semua kebaikan. 

Wallau a'lam bish-shawah. 

Billlahit-taufig wal-hidayah. 
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its yang besar. diapit angkat yang 

di awal surah (akAr'aamm) ini. Ia: Manga Anakan Gua dengan Tahan mb” Laga 

Na ana Minh arts Yam 
Indatarida yang d | 


: : Aa 3 dis osamangar kering: Kang Hati yang tidak bergetar dan . 
ag Perta sh Be Pa ti keberadaanya, setelah menyakksi 


Lanjutan Jus Vit: Permulaan ahharaga (143. | Bafak Fi Iillalik Gor On 
Sentuhan kedua, maupun di bumi. Dia mengetahui apa yang kamu 
Bian OAT AG sara mengetahui (pula) apa yang kana usahakan.” (al- 


ah 2 3205 3 15A 2. An'aam: 3) 
OgAa Pn 


Yang menciptakan langit dan bumi adalah Allah, 
yang Gaeabah SeaneN Dan mane Ip Dialah pe- 


suatu ajal yang 3 ukah! $ “3 ri An | 4: | Cg et | 

22 anna Genta beban Fi pin misa empat itu. Misalnya, ketun 
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Ma ga Sehingga, kehidupan Fikriyyaknya yang tunduk 
LE Aa TR ema en dah berjalan: dalamekoridor- namus Allah itu, dapat 
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Taftir Fi Ihilaki-Gar an IV 


'hasil:pilihan amal usahanya' saat ia diatur dengan 
syariat Allah. Juga agar. keduanya tidak "saling 
bertentangan, dan tidak terjadi pevbenturan antara 
dua jalan dan dua aturan ini. Yaitu, antara aturan 
Aa Pa 


tidakdah sama. 
Pa PI YA . ena t ) 
: nh ex 3 1 
“Ia siku kt 6 , 
1 Waka PA 3 ba 1 & 
5 Allah: dr 1 


terwujud 

catatan, ia tidak mendialogkan kedua hal ita kepada 
perangkat. pengetahuan manusia dengan: cara 
dialektis, teologis, atau filosofis! Namun,-ia meng- 


serta masalah pengaturan dan penguasaan alam: 
oleh Allah. Hal itu diberikan dalam bentuk des- 
ksiptif, bukan dialektik. Juga dengaa kekuatan ke- 


Dalil penciptaan dan dalil penghidupan pe 

untuk meyakinkan orang-orang musyrik 

agar mereka mengakui wihdaniyyah Allah dan 

KackimiahNya. Juga dapet digunakan untuk meng- 

hadapi kotoran Keane ag meng- 
ingkari Allah. . 
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gereja. Kemudian hal itu dintantsatkan oleh orang 


tetip berdiri di-atas sumber 4, yang 
diberikan oleh akidah itut aa 


kadar spiritualitas dan ritual kosong. Mereks resert 
campakkan ajaran-ajaran agama dari realitas 
kehidupan. Sambil memberi kesan kepada orang- 
orang yang memercayai agama bahwa mereka 


hadapi Islam. Jika dulu rierekarmenfadapi Islam 
melalui konfrontasi:langsuhyr melalu: jalaw ko- 
mmitnisrne: atau: misionarisnies kini mereka meng- 
gunakan carelain yang lebih kefi dan taktik lain 
yang lebilx canggih. Yaitu, Inereka mendirikan-pel- 
bagatlembaga dan LSM: di wilayah-wilayah Islam, 

yang menainpilkan simbol-simbol Islam, mengakui 
akidahnya, dan tidak menolak agama Islam ini'se- 
cara total: Kemudian, dengan tampilan yang me- 
nipu itu, lembaga-lembaga tersebut merijalankan 
setarah program yadg dirimcang pleh konferensi: 


- 
. 


merekaritu, dan untuk makin menutupi peran. 
Zionisme Internasional dan Salibisme Internasional 


Sepak es Genledarngekananea agen 
kari p Yu 


Sasa matetiil-dan. Ahmet Mereka jaga 


menolak penamaan Ir araaar sebagai Islam, dan 
menolak penamaan kefasikan, kebejatan, dan 


not aa 


PA AT PAN sePEs 4 :3 


aga asinan -aysmsbarne 
langgaran dan Monyanawirlnmraenag kecil. 


Setelah itu, mereka menyangka telah melaksanakan 


ri poeneipiriodp an ap aan — “modalt 


LSM:LSM yang mereka dirikan itu. LSM-LSM itu 


Pa apaa mela amaynang Ietiaa. buana 


“ 
. 


: adem Jmehg nan maa "alarm" sebagai pengganti fungal tiihan. Karena' lohan iku tidak dapat iencari Jeladi lain 
mer too Peweeukouparte peraaminpareaeenirevorhatreereaan Aerbnerarane era 


Ba 
- 


ciptakan semesta dengan kondisi tertentu nya menyandijg kehidugtip yang'ebih banyak 
memungkinkan terjadinya kehidupan di dalami, ndingkan yang lain, tanpa ada yang 
Gani menjamin keberiangsitngikr hidtp yang hd di mengeturnye? Apayatg membuat kehidupan yang 


Jah. solusi gatusatunya: bagi fesomena ini, yang 
Blok Seek Jonan yu oeamuyaolebgeaaa 
naebasiwsia i 

Ag Jeeekri-dalans tabir Zhilol O'aninitidak 


Wr an ab lp aa MA 
warna arena € 


lm pepaham ab He aa Bak 
Se ramnnan 
: 4, 
: TAG Sr ngan ana 
LAI, penah Dai LA Pebaga | 
"ey 


pejerra ain ng Png rei Bani tp meta 
NA get adan on Lohap masang isa Saree 

yang terjadi di dalamnya. Pd kenyaaanya, mereka hanya ini menga panda, ai ora dp andai 

cengkeraman gereja! 25 por apadete asuhan th Aset «1 manyd 


“- 
. 


Ta IA G3 Pang 


les TN Ka, 23 En 5 Tab 
gs KIA LA 
2g LA S PAN & 2 


sn 


Spa 


ag -a Maak : 
Lnodi & AL Ona, AN Pa PPN 


5 Na 
Lagu ding n.Xa wara 19 : pa 


.gagu.sebagaimana kini mereka ragu. :(9) 


23 sera agan sarana 


ak telah diperolok-olokkan beberapa sn 


dahan 
orangrorang yang menduntakan it” (api 
up 


Yengantar . 
ia Ini 'adalah melombang berikutnya, pada pem- 
bukaan surah, setelah gelombang pertama yang 


terhadap: 
Seolah getran pera Jang seben 
Mean AN Perak nana 7 


Ig AN Ipesan an PN 
uk Nala Pal Tag pn - 
Pakai AD unutk 
rp Ae Iki 21 Pa tang £ 


@ “£ ve Il ee ” se 

| KE Manna An 
Saba Aina 

ka Sa pun dari yat Tukar 
Phana hero mn maa ed 


esrenh dosa Mereka sendiri, dan kari ciptakan Sesudah 
mereka generasi yang lain.“ (al-A: -An'iam: 4-6) 


Mereka mengambil. sikap: penolakan: Pai 


pai kepada merekas 


melainkan mereka seladu berpaling 
sena #andatkayah Meban'anzas ha 


, Merekadil untuk merenungkanancaman 

Leaf e bangka 
n Sons ng yua yamama 

Sapta Kabin 


ibu... 
en para Er AN AN 
ng ma Le 
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kampungan Luth yang ditenggelamkan ke tanah. diisi oleh parupenduMtaitah: «5. .satih 
Mereka jaga-mendenyar informasiinformasi teri- Ini adalah haldkabpingdikpekan oleh manusit 
tang nasib para pendusta itu dari per uturan berita ketika' mereka diberikan icedudukan d3 atas muka 
berita ari sariba? kepada ih K0 bumi oleh Allah. Mereka/melupakasi bahwa ke- 


malang esa dikuga Kiragam aa ea 
adalah wituk meng 
agan dengan kedudukan Apakah 
kemudian, menunaikan j j ayat Ba 
aan buha Dipelar Ne parderramang aga Un 


Ka Gg ym : 
aan ata 
Tang ep rate thaghut, sah mk green : a-hakhak dan 


an raba kedetan dan kekuasasni 
Ka aa Ka 
Sa an ee 


ena 
. lah: “4 be bait sin ih ha ang” #lelimp3 4 


itu, bentuknya'ber- 

begmbag- emimasikarh bar de 
ngan dimusnahkan secara tuntas: Yattu, mereka 
diberikan bzab dari akps-mereka atau dari:bawah 


Kaca diarea anda 

"pendudukan kim yarig tinggal di 
aa Pboean psi ba berjalan seperti biasa, 
seakarfakan sebelumnya tidak ata kehidupan yang 


tika xlong: 

biasa pbdla diri mereka, dan ketika hidunya se 

dengan perbuntan dos... apaan aa 

» Belati itus imadalah akisinegi dari-penatsiran 
sejarah bahwa kehancuran gencmasi 


an 
La pa 


penjelasan lebih lengkap tentang hal ini, silakan simak buku kari (Sayyid Iuthb) Als slaam wa Musykilaat al: Hadhasrah, 
#akan-gubjudul Takhabbuth we Jihtkiroeb, dan beku At-Tathararer too-ai- habitat ff Hayati ak Denjariyyah Onlartvisabpuchil Spahactdat xt-Tnariikh: serta 
Syahaodat al-Oarn al-'Leyriin, cetakan Darusy Syuruug. 


int pada akhir Ike Sada AA 03 Pi. 
yang menggelikan dalam menaisirkan kejadian dan f. aa 2 "aa LA tw aa 
tidakdapat ditafsirkan kecualidengari mengguna- mila? Kat Miuikan Tepudikina tulisan di'dtas 


SA 


Adri ba 
4 pang 2 al BE PN ENG 
, ' di Denad Pi AT 
Bl Yi Hi 
ha hu, Alun KEL 
3 g Ka dergtp H 
8 


2 peri ibu Megah Gt amatburul 
an ketinggian 8 angga Ka ea orang Temen dan 


Ka Pa AA Pns LE uh 
“Tijondkyonicikean lu oseukan beca hah heri Sari ud) Kuah Bahan dian we Mparwemetik terian Dave 
'Syurwa. 


-“ 
. 
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enijikkan. Sehingga, je dl musbat mkakan 
Pa ana Deal ja Pe 1 

. Kedua, pada waktu yang sama, ia bertujuan meng: 
gerakkan hati orang-orang yang beriman ketika 
melihat sikap pengingkaran orang-orang musyrik 
dan penolakan.orang-orang yang tidak mau ber- 
teguh memegang kebenaran, dan tidak terpenga- 
ruh dengan kasus-kasus pendustaan, penging- 
karan, fitnah, Ma penganan Tank Meng aan 
mereka.: ' 

Ketiga, ia juga menunjukkan betapa iedirna 
kasih sayang Allah kepada sekalian makhluk-Nya. 
- Sehingga, Dia tidak segera menurunkan azab-Nya 

kepada. orang-orang yang mengingkari dan men- 
dustakan-Nya.itu. padahal pengingkaran mereka 
sudah demikian mendalamnya. : 

Semua itu adalah senjata dani Gema: dalam 
peperarigan. yang dilakukan oleh kauri muslimin 
dengan Al-Gur an ini dana Tangani orang: 

"Setelan iodakatsnslAH Gor anmerceritakan 
tentang suatu contoh: lontaran pemikiran crang- 
orang musryik, yang didorong oleh pengingkaran 
mereka. Juga oleh kekebodohan dan'buruknya 
pola pandang mereka. Yaitu, mereka mengusulkan 


persaksian 
bahwa beliau adalah benar-benar utusan Allah, 
Kemudian oleh redaksional A-Gjur'an dijelaskan 
Daeng Mean DEAD itu menonjolkan ie 


menuhi lontaran ide mereka itu, Tn 
: BAAK Pan LRT P sus 


NY Pama Ig da Ai 
| -. , : 4 ar 
"Dan mereka berkata, Penenang 
padanya (Muhammad) setrdng malaikat?” Kalau 


Kami turunkan (kepadanya) seorang malaikat, tentu 
selesailah urusan itu, kemudian mereka tidak diberi 


tekuk dam ika Kami jadikan dia. Pasi laki- 


jadikan mereka tetap ragu: se- 


laki), Kami pun akan: 
bagaimana kini mereka ragu.” (al-An'aam: 89): 


Yde yang dilontarkan oleh orang-orang musyrik, 
yang juga:telah dilontarkan oleh: banyak umat 
terhadap rasukrasul mereka seperti diceritakan 
oleh Ak@ur'an ketika menuturkan cerita-mereka, 
dan. jawaban AHOur'an atas.ide. mereka itu, me. 


ig Ka DN ne an 
Tai ihakiki.. 


hinggt Km nan kami uh Kal ng 


kamt bada.” Kaitkanlah, "Mahasuci Tuhanku, bukan- 
kah aku ini hanya seorang manusia yang menjadi 
rasul?" Tidak ada seruatu yc i manusia 


Beny unjaragmng Da Pata aarar 


3 
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lengit sean sharaba maleikat i menjadi : reva, “(ak 


Dari ide-ide eladalan tampak jelaslah pem- 
bangkangan' dan kebodohan mereka: Karena'jika 
tidak, niscaya sekadar memperhatikan akhlak 
Rasulultah saja yang mereka kenaldengan baik dan 
mereka ketahui dengan jelas, akan membuat mereka 
Apalagi sebelumnya mereka telah menggelari beliau 
dengan sebutan al-Amita 'orang yang tepercaya' 
Bahkan: hmerekajuga Sering metiitipkan barangi 
barang penting” mereka kepada beliau, hingga pada 
saat-saat mereka sedang berselisih pendapat yang 
tajam derigan beliau sekalipuri. Karena itu, ketika 
Rasulullah berhijrah: maka ariak pamannya, Ak bin 
Thalib, menjadi" petugas yang “mengembalikan 


jelas, seperti sifat sifatamanah beliau. Halini terlihat 
pada Saat Nebi saw. berak kepada emng can 
Ouraisy secarg terang-terangan, yang pertama 

nya, di Shata atas perintah Rabknya. Ketika itu Rast: 
lullah bertanya Kepada mereka, apakah mereka 
akan membenarkanjika beliau menyaripaikan Silatu 
berita kepada mereka: Maka, mereka semuanya 
menjawab bahwa merekaakan: “berita 
beliau 'dan: “memercayainya. Jika Tneteka benar: 
benar'ingin mengetahui kejujuran beliau, maka 
pada masa sebelumnya terdapat bukti'kejujuran 
beliau itu. Mereka pun sudah'mengetahut bahwa 
beliau adalah seorang yang jujur. Oleh karena: itu, 
dalam redaksional suralr'ini terdapat berita'benar 
dari'Allah.-kepada Nabi-Nya bala maa tidak 
— mendustakan beliau, 


"Sesungguhnya, "Kami mengetahui be bahwa « apa yang 
Hu menyedihkan hatimu, (jang, 
kamu. bertedih hati), karena mereka @benarnya bukan 
mendustakan kamu, tetapi orang mang Nae al Ha 
mengingkari ayat-ayat Allah.” (al-Am'aam 
“Adapun-yang ada adalah kering ta aa 
Sial kan dan berpaling: yang merupakan sikap 
pembangkangan dan kekeraskepalaan dalan 
ayikop kebenaran, Bukan karena mereka meragi 
kan kejajuran beliau." 
Kemudian, dalam. AkGur'an sendiri terdapat 
banyak bukti yang debiti kustdibandingkan buikti- 


(26) 
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bukti material yang.mereka pinta itu. Karena AL 
Guran ini pada dnearaye adah Imenyan Yak 


tidakori 
ingkari Allah .. “karena mereka secara pasti mae- 
rasakan:hal itu day: mengetahuinya. Mereka me- 
ngetahui dengan #ntuisi kebahasaan,-sastra, dan 
seni mereka, sejauh mana kemampuan manusia 
dalanrketiga bidang:iai. Kemudian mereka .me- 
ngetahui Balraa AJAR an Ini heradin dita leyal 
kemampuan manusia. : ::1.. 

—Intilai bermebut dapa tikstabui oleh being ali 
mempraktikan seni retorika. dan mendalaminya, 
melebihi- orang yang tidak mempraktikkan:seni 
terebut. Setiap orang yatg” mempraktikan seni 
retorika, akan mengetahui dengan jelas bahwa Al: 
Gur'an ini berada di atas level pencapaian retorika 


orang y 
mendapati kebenaran dengan mata. kepalanya 
sendiri, namun kemudian menyembunyikannya! 
Selain itu!: A-Gur' an mengandung pengajaran 
digunakannya 


mengantarkan pemahaman itu kepada mereka. 


" Semua:itu merupakan sesuatu yang tidak ' biasa 


dalarn tabiat gambaran pengetahuan manusia dan 
metodologi mereka. Juga tiddk biasa bagi cara 
mahusia dalam mengungkapkan miateri kejiwaan 
dah.kedalaman diri. Olehkarena itu, tidak heran 


' jika orang Arab yang mendengar kandungan Al 


mereka sama sekali tidakmetagukan bahwa Al- 
Gur' an ini datang dagi Allah... 

' Karena itulah, tampak jelas baliwa-lontaran ide 
mereka. itubukan ditujukan untuk-meminta bukti. 
Namun, merupakan salah Satu cara'mereka antuk 


' menunjukkanpengingkaran, metode pembangkang- 


afy, dan' taktik untuk mempertahankan kekeras- 
kepalaaa mereka, Sikap mereka sendiri sudah jelas, 
ntuk anna sea 
nya, sn 
maka Mah sua tepian bali Pan 
Tahu mereka apat Hnriglan Yrngan inereka 
itu berkata, “Ini 
fidak lain maan Pes Yak nyata 


Ku 
- 


Tegir Fi Ihilaki-Gur "an IV 
Fakta. kedua. Orang-orang Arab 'pada ynasa 


jahiliah' telah mengenal: malaikat: Sehingga, tidak 
anehjika mereka meminta agar/Allah menurunkan 


"Akur an anna banyak hal tentang 


" fenomena kesesatan orang-orang Arab dam'mitos 


La an 


kalingan' mereka: mendapatkan gambaran yang 
benar teritarig malaikat, juga' gambaran mereka 
tentang semesta ini dan segenap makhtuk yang 
mendiaminya:stitn datar segtini, adalah mmhaj 
untuk mehirukkan ikal dan perasadh ntantisia. Ini 
sebagaimana hatta ia juga adalah mana untuk 
meluruskan" hati dan nuranj. Pengin menes ntuk 


Kk epukey erat meibaye energi 
malaikat 


antaranya mereka menyangka bahwa 


malaikat! Persepsi mereka itu seperti dicerita- 
ang “bleh Al-Our'an ketika hiereka meminta agar 
Allah menurutikari seorang malaikat kepada Rasul- 
Di Tedi ane Graa 


spembagian yang tidak adil: Itu tidak lain-hanyalah 
nama-nama yang. kamu: dan: bapak-bapak. kamu 


(27) 


La ngan dan dl banyak 


” 1 ina" ' 
seki kait ih 1 Fb Fi 
tangguh (oedikat pain) "ak Anam: La 


abal sara pen ada sertondn Dela Mu 
makhluk ciptaan Aljah, Mereka memintaagar Allah 
menurunkan malaikat. Padahal, menurut keten- 
tuap Allah, Dia-baru menurunkan. malaikat-yaitu 


mereka. Mereka sama sekalitidak diberikan ting- 
duh sedikitpun setelah diturunkannya.aleikatitu! - 


: Disini, redaksional ALGuran: menghadapkan 
rahmat dan kasih sayang Allah kepada'rnereka, 
dengan kebodohantereka terhadap kemaslahatan 


# 
- 
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mereka dan hukum Allah yang berlaku dalam. pe 
nufungn malailant ito, Namun, mereka dengan ke- 


Jatibam daa berupa baki oks), Kami pn akon jadikan 
mereka telap raga sebagaimana kini mereka ragu. Ai 
An'aarn" 9) 


.Merlameninaai Nahi maka 


hancurkan: adan thanusia er agama 
Allah yang diperiritalikar: 'untuk dibinasakan oleh 
Allah, memperkuat barisan orang-orang berifnari, 
atau memerangi dan' membunuh musuh-musuh 
mereka: Juga tugas-tigas lainnya yang diceritakan 
oleb Ak@ur'airbahwa'mereka diperintahkan urituk 
meliksanakannya oteh Allah. Mereka sama sekali 
tidak perah menolak apa yang diperintahkan Allah, 
Bahkan, mereka secara Dani Hota apa 
“Jika. Allah: berkehendak mengatas" seorang 


orang musyrik itu! Padahal, sebekumnya tnereka 
masih menganggap tidak jelas hakikat kebenaran 
Muhammad saw. meskipun beliau telah mengata- 
aa Pe Ma noona pan oa 
3 Karena ku, tentulah ketidakjeloeoa tersebut akan 


kertal, Apalagi Kerudian malaikatftu berkata ke 
oleh,Allah untuk membenarkan RasulNya.” Pasal 


stars napa Senen 
Sans Sy bagas an sesendosi 


#agaya Mat si ra 
Lara diajarkan Islam kepada is insan muslim 


DT Ke an kem 1 diantan 


Akan tetapi, muantuprahis. gaib itu: dan. yhe- 
ngururig disi dalamualarh tadrawi-hewani ini, tanpa 
usaha raanusia urituk:mercapainya, adalah suatu 


Pa 
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kemunduran yang besar bagi manusia. Ibdah yang 
“berusaha dilakukan 


berbicara lebih mendetail tentang "yang gaib”, 
ayat," 
Hen padasii Alahlah bonek -kunci semya 
tak ada Td ga kecuali Dia se mega 
An'aam: 

» Kertariuikan di dini Jessi batasi pembicaraan karol 

hanya seputar malaikat, dari sekian-alam gaib:itu. 
. Tashawwur islami mencakup alam gaib, yang 
menjelaskan bahwa ada makhluk Allah yang narna- 
nya malaikat. A-9ur'anmemberitakan kepada kita 
tentang beberapa sifat malaikat, yang mencukupi 
bagi Kita untuk membentitk ggmmbarari tentang 
'bagaimana malaikat itu. Juga mentrikupi bagi kita 
untuk mengetahui bagaimana bersikap terhadap- 
nya sesuai dengan 'batasar-batasannya. 

“Mereka adalati bagian dari makhluk Allah, yang 

| Allah dan taat secara mutlak kepada- 

Nya. Mereka adalah makhluk yang berkedudukan 
dekat dengan Allah. Kita tidak tahu secara pasti 
begakata dan aya mac kedekatan mereka de- 
ngan Allah itu, 


” Dan mereka berkata, Tuhan Yang Maha Pemurah 
telah mengambil (mempunyai) anak. ' Mahasuci Allah. 
Sebenarnya (malaikat-malaikat itu) adalah hamba- 
'hamba yang dimuliakan. Mereka itu tidak mendahului- 
Nya dengar perkataan dan mereka mengerjakan pe- 
rintah-ferintah-Nya. Allah. i segala sesuatu 
' yang di hadapan mereka nalar) da yang di bela- 
kang mereka. Mereka tiaYa memberi 
kepada orang yang diridhai Allah, dan meruki itu selalu 
"berhati-hati karena takut apada aa lakAa: 
.biyaa'126-28) 
“Dan malaikat-malaikat yang di sena etika 
tiada mempunyai rasa untuk ah-Nya 
dan tada (pala) merasa letih. Mikeka selalii bertasbih 
' malam dan siang tiada henti-hentinya." “An 
biyea”: 19-20) 


Mereka memikul Arasy ar-Rahman, dari me- 
ngelilinginya pada hari kiamat. Kita tidak tahu 
bagaimana hal itu mefeka lakukan. Kita hanya mie- 
ngetahui hal itu sekadar apa yang diajarkan oleh 

Allah kepada kita tentang alam gaib ini, 


"(Malaikat-malaikat) yang memikul Arsy dan ma- 


Kesejahteraan 
Jkan).atasmy, berbahagialah kamu! Maka, masukilah 


. "Don Hiaila Kami je 


Dan Dialah yang mempunyaikekuasaan 
atas semua hamba-Nya, dan diutus-Nya kepadamu 
V awunatirnmiraa AAN Sehingga, apabila datang 
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laikat yang berada di. bertasbih. 


sekelilingnya. memuji 
Tuhannya dan mereka sisoensas .” (al 
Mu'min:7) . .. 
“Iaow (Maherenal)akas mukikat meinihit-maki- 13 
kat berlingkar di sekeliling” Arasy bertasbih sambil me- 
Ma an 


Merta alah cari peliapa mei daa Beta 


:Mereka menyambut para.penguni surga dengan 


salam hangat dan doa, Tetapi, menyambut para 
penguni neraka dengan muka garang dan penuh 
ancaman, 


pengatan Halang am Galah dtang Tepi 
telah pasti berlaku ketetapan azab 


.pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada 


Jas Ira 


Panen Ame tekal.i-dalamnnya." (at: 
Zapngars 71-73... 


mereka penjaga-penjaganya,. 


penjaga newaka. ibu: tata: 
kan dari malaikat.” (ak Muddatstsir: 31) 
“Mereka berinftraksi dengan. penduduk bumi 


dalam beberapa bentuk. 


Merekaadalah: agen-agen pemelihara manusia, 


sesuai dengan "perintah Allah. Mereka mengikuti 
. gerak-gerik manusia dan mencatat segala apa yang 


mereka kerjakan. Juga yang mencabut ajal mereka 
ketika ajalnya tiba, pa 


tertinggi di 


kematian: kepada salah seorang di antara kamu, ia 
diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami, dan malai- 


Li 
- 
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kat-malaikat Kami itw tidak melalaikan kewajib- 


annya.”(al-An'aam: 61) 
"Bagi manusia ada salib aleka yen slab ig: 
ikutinya bergiliran, di muka dan di mereka 


belakangnya, 
menjaganya atas perintah Allah...” tar-Ra'd: 11) 
"Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melain- 
kan ada di de ben some un dai 
hadir.” (nat? 18 

Mereka yang menyampaikan wahyu kepada 
para rasul dan Allah telah miemberitahukan kita 
bahwa Heat bres tai amati 
penyampai wahyu itu, 


“Dia menurunkan para malaikat dengan (membawa) 


en dengan perintah-Nya kepada siapa yang Dia 

kehendaki di antara hamba-hamba:Nya, yaitu, “Pe- 
ringatkanlah olekmu sekalian, bahwa tidak ada Tuhan 
(yang hak) melainkan Aku, maka hendaklah kamu 
bertakwa kepada-Ku. ”(an-Nahi: 2) 


"Katakanlah, "Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril 
maka Jibril itsi telah P einkainya (Al-Gur'an) ke 
dalam hatimu Bung Allah... la 


Mm 

lihat dalam bentuk aslinya sebanyak dua kali. Jibril 
datang dalam bentuk-bentuk lainnya pada saat 
eny apaan maba wabya berikutnya, 


ln ra sn mn memar 
kepadanya oleh (br) yang sanga hn, Yang mem- 
ita) menampakkan diri 


tinggi. Kemudian dia 
lagi, maka jadilah dia dekat (pada 
ngena dua ujung busur panah atau Ta debat Ta 
Lalu dia tikan kepada hamba-Nya (Muham- 
mad) apa mia apa yang telah Allah wahyukan. Hatinya tidak 
' apa'yang telah dilihatnya. Maka, apakah 
— kamu (musyrikin Mekah) hendak membantahnya ten- 
lang apa yang telah dilihatnya ? Sesungguhnya Muham- 
mad telah 1 melihat Jibril Ru (dalam rupanya yang asli) 
pada waktu yang lain, (yaitu) di Sidratil Muntaha. Di 
“dekatnya ada surga tempat ti: (Muhammad me- 
» dihat Jibril) ketika Sidratil Muntaha diliputi oleh 
sesuatu yang'-meliputinya, Penglihatannya (Muham- 


tidak berpaling dari yang dilihatnya itu dan'tidak 
Pan perlen ar Sesungguhnya dia telah melihat 
sebagian tanda-tanda (kekuasaan): Kennga yang 
paling besar.” (wu-Najum: 1-18) Gas 


Mereka turun kepada kaum mukminin untuk 
memberikan kekuatan batin, bantuan, dan per- 
tolongan dalam peperangan besar mereka meng- 
hadapi kebatilan dan thaghut, 
"Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, Tuba 


Ga ya 7 Ya per onyirnyan jika bal bersabar. pi 
bertakwa lalu lalu mereka datang menyerang kamu dengan 


seketika itu juga, sena Aa ak ak 
lima.ribu malaikat yang memakai tanda. Ai 


kahani Tema den 


lah dari Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijak- 
sana.” (Ali Imtan: 124-126 


“Ong 'hetika Tohanmus mewahyikan kepada 
ih (pendirian) | orang-arang yang telah ber- 
iman. ab Ba Aa jan rasa ketakutan ke . 
dalarn hati orang-orang kafir, maka penggallah kepala 
mereka dan re Hasani Hap- ap. kk mereka.” 


(at-Anfaal 


Mara Bag BA AA Menma 
kan keadaan kaum 1gukminin, bertasbih kepada 


Rabh.mereka. dan meminta ampunan bagi orang- 
orang yang beriman.dari dosa. Juga mendoakan 
.orang-orang beriman ke hadapan Rabb mereka, 


dengan doa sang kekasih yang amat sayang dan 
penuh perhatian terhadap orang yang dikasihinya, 
”(Malaikat-malaikat) yang memikul Arasy dan malai- 
kat yang berada di sekelilingnya bertasbih memuji 


. Tuhannya dan mereka beriman kepada- Nya serta me- | 
.mintakan ampun bagi orang-orang Jang berimak (se- 


raya ), Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu 
Engkau meliputi aka sesuatu. Maka, berilah am- 


punan kepada orang-orang yang bertobat dan mengikuti 


- 
- 


Tefsar Fi ZhilaliHjur an IV 


(pembalasan) bejahatanipada hari 

nya telah Engkau rahmai:kepadanya dan 
itulah-kemenanjan yang besar.” lahMu' min: 749) 

Mereka juga memberikan kabar gembira ke- 

pada kaum mukminin dengan surga. Yaitu, ketika 

— mencabut ruh neraka, menyambut. mereka de, 

ngan berita geribtra di “dan #mtemberilkah 


sala Kepada hehe saat disurga," " 


MXaita) orang-orang yang dimatikan: alah para 


baiknya.tempat kesudahan itu.” (ur-Ra?d: 23-94) 

“ Sedangikan terhadap orang-orang kafir, para 
malaikat menyanrbut mereka di neraka dengan 
wajah kasar dart'penuh ancaman Juga mienteranyi 


Can, Gan men gtinakan SIA Orang kar K3, 


". Alangkah dahsyatnya sekiranya: kamu melihat di 
(berada) bekan- 


yang sangat menghinakan, 
mia terhadap Allah Berkata) yng Wak 
benar dan (karena) kamu selalu menyombongkan diri 
terhadap ayat-ayat-Nyo." (al-An'aam: 93) 
“Bagaimanakah (keadaan mereka) apabila. sbalsikat 
(maut) mencabutnyatoa mereka seraya memukul muka 


(31) 


Lanjutan Juz Vii: Permuloan-akAr'aam 


Mereka telah mempunyai hubungan-erat de- 
ngan manusia sejak kehadiran nenek moyang 
manusia, Nabi Adam. Hubungan ini. pun bersam- 
hung sepanjang hidup maruisia, hingga lingkup: 


benda ini.” Maka, setelah diberitahukannya, boa 


-mereka nama-nama benda itu, Allah berfirman, 


'Bukinkah sudah Kukatakan "kepadamu bahwa se- 


rfirmian 'kepada para» Sujudlah: 
dar Maa mjulh rek Rem ds ha 


. Lingkup yang juasi ini, Lgi agiabungka 
kehidupan manusia ini dengan-alam' yang tinggi, 
adalah juga keluasan. tashauswur. Ta: merupakan 
keluasan capaian pengetahuan:terhadap hakikat 
hakikat wujud ini, keluasan dalarn. perasaan, dan 


: diberikmsoleh fahoncwurialai begin 3 


luas ini. Juga alam gaib yang bersambung dengan 
alara indrawi yang sedang ia tempati ini,' 
seluruhan, maka sebenarnya ia sedang meng- 


# 
. 
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hendaki kejahatan yang paling buruk bagi manusia. 
Mereka menghendaki manusia untuk mengunci 
alamnya hanya sebatas capaian indra yang dekat 
yang tidak dapat dicapai oleh hewan. Juga agar ia 
hidup dalam lautan pengetahuan dan keindahan 
perasaan! Untuk kemudian, dengan: akal dan 


“Dan pada sisi Allahlah kunci-kunri semua yang gaib. 
Takada Nang mengelaheinya kecuali Dia sebar. “(al- 
Aam: 33) 


ea Haberaai kehidupan lain, dari jenis lain, 
selain kehidupan yang dikenal di bumi ini, di planet- 
planet lain. Padahal, komposisi udafanya, sifatnya, 
dan kondisinya berbeda dari udara bumi dan kon: 


kan keberadaannya? 
Kami tidak menghakimi mereka dengan akidah 
1 25 fidakh ! fi Allah! N: | La 


. menghakimi mereka dengan "ilmu pengetahuan 


— olakan mereka. 
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itu. Saat:itu kamai hanya menemukan kekeraske: 
palaan mereka semata, tanpa ditemukan satu bukti 


Da al maa Uremamperat 
ingkari itu adalah “satu-satunya yang di- 


Merak api begalan di man maka burit untuk 
melihat dengan jelas akhir nasib buruk bangsa- 
bangsa perusta itu. Hal-itu menjadi bukti jelas 
bagaimana hukum Allah yang bertiku bagi para 
pendusta agama-Nya, — -«. 


en PARA MULAN HS 183 
A1 Tina Lori san PA dia 


. MAA ah te, 

Do AE KAN AA 
Ban Minal mba kan 
sebelum kamu, maka turunlah kepada orang-orang yang 
di antara mereka balasan (azab) olok- 
Katakenlah, 'Berjalanlahdi muka bumi, 
kemudian. perhatikanlah bagaimana kesudahan.orang: 
orang yang mendusiakan itu. ”(al-An'aam: 10-11) 


i pengingkaran 
nolak dakwah beliau dan. kekeraskepalaan para 


pendusta agama. Dijelaskan. kepada beliau bahwa 
pengingkaran dan pendustaan mereka bukanlah 


“ 
- 


kebenaran. liat semiacarti itu te aan 
pararasul sebelum beliau. Orang-grang yang mg 
ngak dakwah itu pun ( telah 'mendgpatkan 
buruk.Merekaj akang: 
yang pedih. akibat. olok-olok mereka, irnya, 
pembiwa k 


kemenangan £ 

na berperang melawan kebatilan. 

pengdlok-olok dari TPA pa Ha 
desa rag 

menilifukkan nasib buruk parapendahulu 

Jugatuntuk mengingatkan mereka batere Sasa nasib 

buruk seperti itu akan menanti mereka jika mereka 


| turut mengolok-alok, meneela,dan rmeriduistakan 


yang Jebitrikoat dari mereka, lebih berkuasa, lebih 
kaya, dan Jebih sejahtera. Hal'ini seperti dijelaskan 


Pang 3 

“Yang Jau diperikaadlah pengarahan Ah 
Gur'an ini, aan nia 
pama Berjalinlah P muka bumi, kemudian 

hatikanlah bagaimana kesudtihan orang ng-orang yang 
menditka "ak: An'aam: 11). 

Berjalandi muka bugi itwadelah-untuk melihat, 
mentadabburi, dan, mengambil ibrah, Juga untuk 
mengetahui hukum-h Allah yang tergariskan 
dalam pelbagai peristiwa-dan kejadian. Sebagai 
manatercatat dalam puing-puing yang tersisa, dan 
kejadian itu, yang terjadi bagi bumi dan penduduk 
daerah itu. Berjalaw dengan.cara, tujuan, dan ke: 
sadaran seperti ini: adalah:sesuatu yang. baru bagi 


sisa muka. aa Mereka bepergian: ke-pelbagai 
penjuru untuk berdagang dammencari kehidupan, 
serta melakukan usaha-dalam mengari kehidupan 
ituseperti berburu dan menggembala, Sedangkan, 
berjalan sesuai. menhej pengetahuan dan tarbiah 
anarki aah Memaapan, adi Pa meraka, 


Bis Kan aN 


Manhaj yang birtr ini membetot mereka sedemi- 
kian: kuat,'dam #enarik merekd:darr lampur ke: 
jahiliahan, di jalan yang meningkat. Jalan menuju 
De ni yaa Dean sea ala aa 
5 Pemafsirani sejarah manusia sesuai! kaidah: me- 


yang. ditunjukkan soleti AkGjuPan- kepada orang: 
orang Arab.isi sesaat dengam hukum-hukum se- 
mesta yang terjadi: Perigaraihnya'tampak ketika 
faktor penyebabnya tersedia:sesuai derigan izin 
peapaimoareranaratana Daan manusia 


sejarah, 

a derkikian? Pee apa yafig 
dilakukan oleh sejarah dan apa yang'dicatat dalam 
buki- buku sejarah, hanyalah" berupa Kesaksian 


isia Keduanya tidakdiolah oleh metodologr analitik 
ira EA yang mengungkapkari hubungan 
antara pelbagai peristiwa. Misalnya, htibungan antara 
prerhis dan hasil, dan antara masa dengan fase-fase 
perkembanganiiya: Kemudian “datang marhaj 
@ur'ani yang mentransformasikan mdhusia kepada 
metodologi. seperti ini. Juga: menggariskan bagi 
mereka manhaj dalam, memandang kejadian-ke- 
jadian sejarah manusia, Metodologi.ini bukanlah 
suatu fase,dari cara berpikir dan pengetahuan ma- 
nusia, Namun, iaadalah. "manhaj”'satu-satunya yang 
memiliki kemampyan untuk penafsir- 
an yang benar tentang sejarah manusia. 

Orang merasa terkagura-kagum dan takjub me- 
lihat transformasi yang demikian besar, yang terjadi 
pada bangsa Arab selama seperempat abad pada 
tasik risalah Miihammad saw.: Pasalnya, itu suatu 
masa yang sarna Sekali tidak cukup bagi terjadinya 
perubah an fundamental dalam bidang ekonomi. 

gumari dan ketakjuban mefekgniscaya akan 
hilang, jika mereka mengalihkafi "perhatian dari 
faktor-faktor ekonomi. Kemudiari' Mereka, mencari 
rahasia kejadian itu dalam Mankaj Rabbani yang 
baru itu, yang dibawa-oleh- Nabi Muhammad ke- 
pada mereka dari Allah Yang Maha Mengetahui. . 
Dalam ' inilah terletak:mukjizat tersebut, 
Dalam mesaha K yel enak Deep yan ah 


3 


“Tanaman Teka tas nela Karakteristik dan Pionir Tosawwur lam bagian kedua, 
DearusySyuruug 


. Pa 


ka Jd 


raat? Apalagi, semua itu yang terjadi dlam ren- 
Tekanan frase ini, is png 

“Katakanlah, Benjalanlah i viuka bumi, kemudian 

perhasikanlak bagaimana Hemalahan wang-orong: 

mendustakan itu.” (al-An'aam: 11) ya 
LD abajing Fe seetirniya peda perjaulaah 

gelombang firman Allah, | 

aa pd ang telah. £ Kami “Hinenaa 

itu), ), telah Kami 


NP ska 33. 
SESI SAS as DP IN 
: Pi - Ja "jae, pn 
Kadin #mpag, Hay AS 
ap SARA Yaa bm 
ya sauna Na, 


'. Juga di samiping frase-frase' sejenisnya dalami 
surah ini dan dalam A-@ur'an seluruhnya, yang 

bal encital br sekzi dari marihaj 
yang baru santa. sekali bagi pemikiran manusia. 
Dialah mankaj yang'akan kekal: Dan, dia juga adalah 
sae Ma andi detik 


y”.. 


dam Ser KN Gs LI 
Maen Pa Keanas 
Ka 1 ag aa Pena TaA 


Harap That aula 
NE pa Ae As Get Lu: 
Cak KA BE EA ISA 

Beng Lea Aa, 33 D w RAYA za 

| EA CN BA ep Peti 


golongan orang-orang 
lah, "Sesungguhnya aku 'tskcat akan azab hari 


rahmat kepadanya. 
Itulah keberuntungan yang nyats.:(16) Jika AKah 
menimpakan suatu kemudharatan kepadamu, 
maka tidak ada yang menghilangkannya me- 

lainkan Dia sendiri, Dan jilks Dia mendatang- 
kan kebaikan kepadaritu, maka Dia Maha: 
kuasa atas tiap-tiap sesuatu. (17) Dialah yang 


orang-orang yang sampai Al-Our'an (ke- 
padanya). Apakah sesungguhnya kamu meng- 


Pu 
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ping Allah? Katakanlah, "Aku tidak miengakui. 


(dengan Alan)?” ON 


Pengantar... 

" Gelombang hewnIni, yang memilik coba yang 
tinggi dan gemuruh suara yang menggetarkan, 
datang setelah pembicaraan tentang pendustaan, 

penghinaan, dan pencemoohan. Se- 

lain itu, datang setelah cerita tentang bagaimana 

. akhir nasib mereka dan diselingi ancaman yang 

menakutkan. Juga beserta pengarahari paridangan 

dan hati manusia untuk mengambil ibrah dari nasib 

akhir yang buruk yang. tosalmpa perapendanta (an 
pencemoah agamaitu. 

. Iajuga datang setelah gelombang pembuka 
sebelum masuk ke dalam pembicaraan. tentang 
para pendusta agama. Yaitu,:gelombang yang me- 
ngungkapkan hakikat ulshiyyah dalam lingkup 
semesta yang demikian luas, dan dalam lingkup 
kemanusiaan yang mendalam. Demikian juga, ia 
mengungkapkan hakikat wuhiyyah dalam lingkup- 
lingkup yang lain, dengan cara penuturan yang baru. 
Juga dengan perangkat-perangkat penutur yang 

baru pula. Sehingga, ketika pendustaan mereka.itu 
dibicarakan, di antara:gelombang perabukaan tadi 
dengan gelombang ini, tampak sikap mereka raen: 
jadi terlihat amat buruk dan menjijikkan! — 

Gelombang pertama telah menjelaskan hakikat 
nusia dari tanah, penetapan ajal yang.pertama bagi 
ymur manusia, dan penentuan ajal yang kedua bagi 
pembangkitannya. Selain itu, dijelaskan pula bahwa 
uluhiyyah Allah mencakup langit dan bumi. Tlnu- 
Nya mencakupapa yang dirahasiakan manusia dan 


Semua itu tidak semata: untulepembuktian: teo- 
logis atau filosofis yang teoritis dan tidak bersen 
tuhan dengan realitas. Namun, ia dilakukan untuk 
menekankan hubungan semua itu dalam kehidup- 
an umat manusia. Yaitu, dengan menyerahkan se- 
muanya kepada Allah semata, tidak kepada siapa 
am-Nya ini, Tujuannya untuk mengakui generalitas 
uluhiyyahNya yang mencakup segala urusan se- 
mesta dan urusan kehidupan manusia, yang ter- 


kanyitan juz VI: PermutaamakAn'asm: 


sembunyimaupun yang terang-terangan. Jugame- 
ngakui. konsekuensi 'hogris had: i in i berupa menye- 


ea 
haakimiah itu kepada-Nya dalam masalah-masalah 
semesta... 

Gelombang ye baru ini juga bertujuan untuk 


yang tak terhingga. Dia-mengucurkan rezeki ke- 
pada semua makhluk. Dia yang.menjaga kehidupan 
semua makhluk. Dia yang.memiliki gudrahdan ke- 
kuatan. Dia yang berkuasa. memberikan manfaat 
dan siksa kepada sekalian makhluk. , : 
Semua.itu. tidak semata untuk pembuktian teo- 
logis atau filosofis yang teoritis dan tidak bersen- 
tuhan dengan realitas. Namun, untuk menekankan 
konsekuensi logis hakikat-hakikat tersebut. Yaitu, 
berupa pentauhidian masalah reilaayah"kekuasaan' 
dan tawajjuh'titik tujuan manusia dalam hidup”, serta 
pentarihidan istisizam'penyerahan diri' dan ibadah, 
semata kepada Allah. Meletakkan penyerahan masa- 
lah wilaayah dan tawajjuh-nya kepada Ailah itu se- 
bagai bukti istislaam dan ibadah-Nya kepada Allah: 
Dengan demikian, jika Allah memerintahkan 
kepada Rasulullah agar melarang urnatnya untuk 
mengambil wali "pemimpin dan eka kuasa' 
selain Allah, maka.mereka harus menaatinya. Allah 
menjelaskan bahwa tindakan pelarangan itu, per: 
tama, terwujud dengan menyadari bahwa Allahlah 
yang memberikan makan mereka. Namun, Dia 
samz sekali tidak meminta untuk diberikan makan 
oleh mereka. Yang. kedua, hal itu. terwujud karena 
kesadaran bahwa dengan menjadikan wali selain 
Allah, hal itu berarti merusak keislamannya dan 
ntembuatnya jatuh dalam kemusyrikan. ' 
Penjelasan, hakikat aluhiyyah itu dalam bentuk 
dan dengan tujuanini, dilakukan dengan disertai 
beberapa perangkat petijelas yang kuat dan meng- 
goncangkan hati, Dimulai dengan penjelasari ten: 
tang haki hakikat kepemilikan atas segala sesuatu. Juga 


Ia Maa ag abenatan dari. 
nya saja sudah merupakan bukti.rahmat Allah dan 
kemenangan yang:besat bagi orang'itu Lalu, pen- . 
jelasan tentang gudrah Allah untuk memberikan 
nikrnat dan siksa kepada manusia. Setelah'itu, pen- 


- 
. 
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| angan 8 hikmah dan ilmu-Nya yang di- 

ce angka, ang end dal perah 
Allah Yang Mahatinggi, "Katakanl h. Katakanlah, 

Katakanlah!” 

sertai semula Pak al ran & 

dalam, maki kemudian datang penutup dengan 

nggam redaksional yang tinggi dan menggetar. 

kan. Yaitu, persaksian. akan tauhid dan peng- 

Ni bet yang dilakukan secara 

en On pai PN i perintah Allah Yang 


'Allah.' Katakanlah, Aku tidak mengakui. 
kanlah, ' Sesungguhnya Dia adalah Tuhan Yang 
Esa.” Perintah agung ini 
menjadi lebih menakutkan dan: Aa 
memberikan kesan keseriusan' , dan ketagi 
pada sena segi! - ketegangan 
... 
Ba ea 
AE ap FIP, Ning can 36X AN 


ats ASN Peni andi KTM Mi j ( 
Karen G SILANG 
TN Torn 
gi aa none dafakah ae yang me Hi 


langit dan di bumi?” Katakanlah, Allah 
Dia telah menetapkan atas diri-N sayang, Dia 


ng Kepunyaan Allahlah segala yang ada pada 
lagi Maha Mengetahui. ” (al- -An'aam: » 8) 

Ini adalah fase konfrontasi terhadap penjel 
an Rasulullah untuk melakukan konfrontasi ini. 
Yaitu: konfrontasi terhadap orang-orang musyrik 
Nan Stan ihwa Allahlah Sang Pencipta itu. 
5 kemudian menyetarakan-Nya de- 
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Sa Salwenaar aa abidupan mere 

pnya mereka dengan ine 

rharttapi “kepeneiikani setelah perntiptaan, 
Sehingga, dengan perianyikin 4 ia 


i “ear fakta yag 
tidak lagi mereka bantah. Se - 
menceritakan, dalam beberapa im G5 Sa 

” Na on 
"Katakanlah, "Keju 
k .. Orang Arab pada masa jahiiah EA 
pola pandang mereka yang aa egala 
terbelakangnya kehidupan mereka-memiliki pe- 
ngertian yang lebih tinggi dalam bid Ben 
jahiah odern modern. Pasalnya, orang 
m itu tidak mengetahui hakikat ini, 


mengakui 
bahwarhilik Allahlah segala yank ada dilangit dan 
di burmi. Narhutij mereka tidak mengaitkan fakta ini 
dengan konsekuensi: fogisnya, Yaita, dengan me- 
nyerahkan haakimiah'kekuasiani mengatur hukum? 
kepada Allah: semata terhadap apa yang dimiliki- 
Nya, dan tidak berbuat sesuatu kecuali denganizin 
Allah dan sesuai dengan atwran-Nya. 

Karena sikap itu, mereka'dinilai sebagai orang 
ik dan kehtiditpan mereka di kand 
jahiliah! Maka, bagaimana halnya-dengan orang 
yang mengeluatkan seluruh hsakimiakdalam 'ke- 
hidupan mereka dari kepemilikan Allah untuk 
mereka pegang kaakimiah itu sendiri?! Penamaan 
apa yang pantas disematkan kepada' kehidupan 
mereka? Mereka dapat diberikan penamaan lain 
yang disematkan Allah)' sejauh apa pun klaim 
mereka dalam Islam dan bagaimana pun 'status 
yang diberikan oleh Akta Kelahiran mereka! 


PIN An 


Rahmat Allah Mendalvalut 1 Kemarahan Nya 

Kita kembali kepada ayat AHGur'an. Kita dapati 
redaksional ayat itu, setelah menegaskan kepe- 
milikan apa yang ada'di langit dan di bumi a 


Pi 


“Tafir Fi Zhilokih Our Oni : A7). 


semata bagi Allah, kemudian: Mengak nun gaya 
dengan pernyataan, - 
" Dialah menetapkan las ir Nya kasih sej: 1 

Allah adalah Sang Penguasa. hakiki, Pata ke- 
kuasaan-Nya tidak ada yang Y 
Diadengan Tenpanpekanaekinng hape ra 
telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang. Dia 
menetapkannya, dengan kehendak-Nya. sendiri, 
tanpa ada yang. mewajibkan-Nya, : 

Nya, dan. PpuptutNya, Semata, berdasar br 
hendak bebas-Nya, sifat Ketuhanan-Nya Yang | 
Dermawan dan Pengasih, yang menjadi kai 
utama-Nya dalam mengadili makhluk-Nya, dan 
— dalam mereka di dunia dan akhirat. 
Oleh karena itu, keyakinan terhadap kaidah ini 
masuk dalam bagian unsur-unsur fashawwurislami. 

Kasih sayang Allah kepada hamba-Nya adalah 
sifat utama-Nya dalam perlakukan mereka. 
Bahkan, hingga pada saat Dia kadang-kadang mem- 
berikan cobaan dengan kesulitan kepada mereka. 
Dia memberikan cobaan kepada mereka dengan 
tujuan untuk. menyiapkan mereka menanggung 
amanah-Nya. Pasalnya, cobaan.itu berguna untuk 
menyucikan.mereka, membersihkan mereka, mern- 
berikan pengetahuan. dan kesadaran kepada mereka, 
serta memberikan kesiapan kepada mereka. . 

Selainitu, cobaan-Nya jugauntuk.membedakan 
barisan orang yang buruk dengan.yang baik. Se- 
hingga, diketahui siapa yang mengikuti Rasulullah 
dan siapa yang menyimpang dari jalan, beliau. De- 
ngan begitu, orang yang kemudian binasa adalah 
binasa dalam kejelasan dan orang yang hidup.dia 
hidup dalam kejelasan. Rahrpat Allah dalam semua 
itu adalah amatjelas. —.:.- 

Jika kita meneliti letak dan bentuk rahmat Allah, 
tentu hal itu akan menghabiskanusia kitadan tidak 
akan selesai dalam beberapa generasi, karena amat 
banyaknya. Setiap detik, manusia selalu disirami 
dengan rahmat Allah. Karena itu, di sini kami sebut 
rahroat tersebut dalam bentuk cobaan dengan ke- 
sulitan. Karena, pada kejadian seperti itulah banyak 
manusia yang hati dan pandangannya mengalami 
goncangan! DN SNN ana 

Kami tidak akan berusaha menelusuri semua 
tersebut meskipun karni akan menunjukkan secara 
umum beberapa rahmat tersebut dalam penjelasan 
berikut. Namun, kami akan berhenti sejenak untuk 


" :Dia telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang...” 


Ungkapesvihi diulang dalarn surah ini, ditempat 


Pencifita Yang Mehakonss i£ ciu sekalian marak 

Nya. Kedermawanan-Nya dengan meletakkan rah- 

mndtrNya kepada hamba-Nyadalani bentuk ini yang 
aukepad 5 FE 


nya, ketika dia berdiara dari untuk mencermati 


Dia telahrwenetapkasi rahmat-Nya kepada diri-Nya 
bagi hamba-Nya: Perhatian Nya kepada hamba-Nya 
dengan memberitahukan mereka tentang faktxini 
adalah salah satu cerminan-kedermawanin-Nya 
Gdermawanan: yang pertama! "Siapakah hamba- 
hamba yang amat diperhatikan Sang Penciptanya 
itu, sehingga perhatian terhadap: mereka menjadi 
ketetapan Allah. di singgasana-Nya yang agung? 
Bahkan, Allah secara khusus menugaskan Rasul 
Nya untuk menyampaikan: kalimat-kalimat-Nya 
kepada mereka. Siapakah merekaitu? Bukan siapa- 
siapa. Serhua perhatian dan-anugerah yang dicurah- 
kan kepada mereka itu, seinata-semata karena 
kedermawanan Allah yang demikian. metan bukan 
karena faktor yangdain! . 

Jika kita memperhatikan hakikat ini ada ca 
seperti itu, niscaya akan membuat hati kita 
tenggelam dalam'ketakjuban dan kekaguman. Juga 
membuatnya merasa rindu dan terpesona dalam 
kasih sayang-Nya, dalam bentuk yang tidak dapat 
diungkapkan dengan kata-kata! 

Minat hakikat seperti:ini, dan perasaan-pe- 

yang ditimbulkannya dalam bati, tidaklah 
dibajakan-untik diungkapkan oleh bahaneinantsi. 
Pasalnya, bahasa manusia tidak akan mampu me- 
lukiskannya. Hati manusia' hanya' mampu untuk . 
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kan pilar utama dalam memahami 

dan hubungan hamba dengannya. Inadalah sashare- 
wuryang indah, menenangkan, penyh kasih sayang. 

dan kelembutan. Ketika i itu, orang akan merasa 

takjub, karena tasharwwur islami dalam hal ini tidak 


hakikat uluhiyyak, 


kebangn ah sang antar Akin 


kehidupart mereka menjadi terwujud: Rahmat-Nya 
itu tampak'dalam setiap-partikel wujud ini, atau 
dalam setiap detik kehidupan - semesta .ini. 


usaha menyebutkan sedikit tentang lingkup-ling- 
kup rahmat yang besar'itu. : 

'Aotoma ebisitAMah tampil dalada kebersdaa 
manusia itu sendiri. Dalam kelahiran mereka dari 
sesuatu asal yang tidak mereka ketahui. Dalami 
wujud hidup sebagai,.manusia yang mulia, dengan 
segala keistimewaan yang didapatkannya yang 
membuat manusia lebih mulia dibandingkan: se- 
kalian makhluk:di semestaini. . . 

Kedua, ratumat:Nya tampak dalam penundukkan 
unsur-unsur alam. yang. ditakdirkan oleh Allah 
untuk tunduk kepada-manusia, seperti: kekuatan 
alam dan energinya. Ini adalah rezeki bagi manusia, 
dalam pengertiannya yang luas dan menyeluruh. 
Denganrezeki tersebut, manusia bisa hidup dalam 
kesejahteraan'di setiap:detik kehidupannya. 
yang diberikan oleh Alah kepada fnanusia. Yang 
pertama dengan memberikannya kesiapan untuk 


mereka! Ilmu. pengetahuan itu, juga bagian. dari 
ea Ala aa neon man Man an 


cNYya tampak dalam penjagaan 
Ni terhatip mami setelah Dia-meimberikan- 
nya 15 ah Sebagai wakil Tuhan" di atas 
muka bumi! Dik secara terus-menerus 'mengutus 
rasukrasul-Nya denfan memb wa petunjuk, setiap 
kal? memusia mieltipakan pebunjuk itu dan tersesat 


dengan lembut, setiap kali manusia menyimpang 
dari Jalah benar: Manusia tidak mendengar Subra 


beri ruang Jian ya Pi mama 
Kelima, ralimat Allah tampak dalami ampunan 
yang dibetikan Nya kepada mamusis ketika mereka 
Yetektikanidoea dari keritudian bertobat. Allah. 
netapkan rahniat atas diri-Nya yang tercermin dalam 
penghapusan dosa bagi orang yang berdoa dan me- 
minta ampunan kepada-Nya. 
Kemarmi rehthat Nya juga tampak dalan pengatn- 
punan-Nya “atas perbuatan buruk manusia jika 
mereka melakukan amal kebaikan yang sejenis 
dengan keburukannyaitu. Sementara itu, Dia mem- 
balas amal kebaikan manusia dengan sepulih kali 
lipat! Yuga memiberi'balasan yang berlipat-tipatlebih 
banyak, bagi siapd' yang Dia kehendaki. Perig- 
hapusarrdosa dengan perbuatan baik adalah bukti 
kedermawanan Allah. Tidak ada seorang pun yang 
dapat masuk surga dengan mengandalkan amal 


Jullah pun demikian sebagaintana'perniah beliau 
ungkapkan seridiri: Kelemahan manusia'amat jelas 
dan anugerah Allah bagi manusia juga amat jelas, 
' Ketidakmampuan kita untik mencermati ber- 
tuk-bentuk ratmat Allah, dan pengakuan kita atas 
ketidakmampuan kita melakukan hal itu, adalah 
tindakan yang paling tepat dan pating pantas. 
Karena jika tidak, kita tidak akan mampu inelaku- 
kan ita sara sekali! Sekejap saja Allah' membuka 
piritu-pintu rahrnat:Nya kepada-hati seorang hamba 
yang beriman, maka sang hamba-dapat berhu- . 
bungan dan bermakrifah dengan-Nya: Kemudian 
meridapatkan ketenangan dan kedamaian dalam 
nauhgati Allah. Secuil saja dari mmomen-ini, tidak 
dapat diraih dengan kemampuan manusia semata. 


Pi 
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mat-Ku mengalahkan kemarahan-Ku.” 
ibu Hurairah Lap hahwa Rasuluiah 
bersabda, 


"Alah menahan rahmat Nya dala saban 
Dia menyimpan sembilan puluh sembilan 

nya, dan menurunkan satu ke bumi: "Dari 
yang satu bagian itli/terwujudlah kasih sayang antara 
sesama-makhluk di muka bumi, hingga seekor hewan 
buas mengangkat 'dari karena kha- 


“ Salman'alParisi mengatakan bahwa Rasishullh 
bersabda, 


“Allah mempunyai seratus rahinat. Di antaranya ada- 
lah satu rahmat yang f penyebab sekaliin makh: 
luk saling berkasih sayang, Dan Senibilani puluh sent- 
rara lala 


pen na Na 
"Sesungguhnya Allah menciptakan seratus rahmat, 
ketika Dia menviptakan langit dan bumi: Setiap satu 
rahmat memenuhi apa yang ada di antara langit dan 
bumi. enam anamnesis 


bumi, yang dengannya seorang 


Perumpamaan yang diberikan oleh Nabi sawi ini, 
mendekatkari kemampuan akal kita untuk mema- 
hami rahmat Allah itu. Yaitu, dengan melihat kasih 
sayang para ibu terhadap anak-anak mereka, rasa 
sayang hati manusia kepada-anak-anak kecil.dan 

orang lanjut usia, serta terhadap orang lemah dan 
sedang sakit, serta rasa sayang kepada kerabat, 
kawan dekat dan teman, Juga melihat kasih sayang 
binatang dan burung dengan sesamanya. Rasa 
kasih sayang di antara hewan itu adalah fenomena 
Ka yang yang Mena aa, kekaguman dan 


. Kemudian kita' melifiat bahwa: semua kasih 
sayang" itu: hanyalah wujud udari percikan satu 
rahmbt Allah, dari sekian rahmatNya yang banyak. 
Dengan derhikian:hal ini akan mendekatkan mah 
sia untuk: sedikit Maan tahiha/Alah h'yang 


ikut dalem rombongan tawaran. itu. Ia mengambil 
bayi tersebut, menggendongnya dan menyusuinya.. 
Man hal ito, Risuliilah bersabda kepada 
akan tega ee ameria anaknya ke dalam api?” 
Kami menjawab, "Tidak, tidak: mangkin.i ia tega 
melemparkan anaknya ke dalan api.” Rasulullah 
bersabda, "AHah:lebih bersifat sayang terhadap hamba- 
hamba-Nya dibandingkan wanita ini terhadap aniaknya." 
. Mengapa demikian? Kafena wanita itu mienya- 
yangi anaknya hanya berkat percikan dari satu 
rahmat Allah, dari sekiarr rahrnat-Nya yang luas. 
“Dari pengajaran Rasulullah terhadap sahabat- 
sahabat beliau tentang hakikat Gur'aniah dengan 
metode pengajarani yang sugestif ini, beliau kemu- 
dian mierabawa mereka ke tingkatan lain. Yaitu, 
mewujudkan kasih sayang-Nya. Kemudiari mereka 
saling berkasih sayang'dengart yang lain, dan 


ketika mereka berperilaku berdasarkan kasih sayang 
tersebut. Ini sebagaimana halnya tiati rhereka se- 
belumnya merasakarf kenikmatari itu ketikariereka 
diperlakukan dengaffdasar kasih sayang oleh Allah: 

Amru ibrul-Ash merigatakan: bahwa Rasulitlah 
saw: bersabda, : . 


"Orang-orang yang sali 'akan dikasihi 
Allah, Rasikilah 5 pera daa kn sah i bumi, Paan 
kalian akan dikasihi oleh, Tang Leni "HR Abu 
Dawud dan Tinnida). 


na ra. "mengatakan. bahwarRasululah per | 
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Hasan binvAli dan ketikaritu Han Aura bin Heabis 
bersama beliau. Agra' berkata, 'Saya mempunyai 
sepuluh orang anak,:namun tidak pernah mencium 
seorang pun dari mereka Mendengar hal itu, 
Rasulullah memandangnya dan'bersabda, 'Barang- 
siapa yamg tidak mengasihi (manusii),-maka dia tidak 
akan dikasihi (Allah ) "(HR Bukhari dan Muslim) 
Rasulullah dalam memberikan pengajaran ke: 
pada sahabat-sahabat beliaw tidak hanya sampai 
padapengajaran untuk.mengasihi manusia. Namun, 
beliau juga mengajarkan bahwa rahmat Rabi-Nya 
mencakup: segala sesuatu: Kaum mukmiinin dipe: 
rintahkan untuk berakhlak dengari akhlak Allah. 


uk hidup, sebagai wujud dari berakhlak dengari 

akhlak Allah itu. Pengajaran Rasulullah itu diberi- 
Tan dengan Care moge Bepe Haa bar Ono 
nya sebelumnya. 

Diriwayatkan dari Abi Hurairah bahwa ia me- 
ngatakan bahwa Rasulullah bersabda, "Ketika sese- 
Ma an ia merasakan haus 
yang. menyengat. Kemudian ia mendapati. sebuah sumur 
dan dia pun turun ke dalam sumur tersebut untuk minum. 
Lalu, dia keluar dari sumur. Saat itu, dia melihat seekor 
anjing yang sedang menjulur-julurkan lidahnya karena 
kehausan. Melihat hal itu, orang atu berpikir, anjing ini 
sedang kehausan seperti yang tadi akwalami, garda 
itu pun kembali turun ke sumur, 
dengan air. Ta DE IA Lengan maba 
saat keluar sumur. Selanjutnya dia. memberikan minum 
anjing itu, Dengan perbuatannya itu, Allah memberikan 
anugerah dar ampunan. kepadanya.” Para sahabat 
bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah kita juga.men- 
dapati pahala jika kita berbuat baik kepada bina- 
tang?” Beliau bersabda, "Kebaikan #erhadap setiap 


melihat seekor anjing pada hari yang terik setang 
mengelilingi sebuah sumur. Anjing itu terys rnen- 
julurjulurkan lidahnya karena kehatisan. Men- 
dapati bal itu, si pelacur kemudian melepas sepatu- 
nya untuk mengambil air dan memberi minum 
anjing itu. Karena perbuatannya itu, makasipelacur 
mendapat ampunan 'dariAllah.” 
Dari Abdurrahman bin Abdullah dari ayahnya 


bahwa-a berkata,” Kami bersama Rasulullah-dalarh 
suasa perjalanan: Pada: suatu ketika, kami mene- 
mukan seekor burtuig dengan duaanaknya yang 
masih kecil. Maka, kami pun mengambil kedua 
anaknya itu. Ken Parung Ya melihatanskhya 

pelisahdan 


Tifa aa enam airhuyas 
Beliau jaga melihat sebuah sarang semut:yang 
kami telah bakar, kemudian beliau bertanya, 'Siapa 
yang membakar sarang semut. ini?” Kami:nien- 
jawab, "Kami. Beliau: bersahda, Tidak sepatutnya 
manusia menyiksa dengan. api. karena yang: patut 
Ne Ba Denean Oh sena Alah egoma.? “ 

Abu Hurairah mengatakan bahwa Rasuulah 


karena 
Kn bil Sa aa Ke 
TiR Bukhari dan Muslim) ' 


Demikianlah Rasulullah chesgfdarikani sihabat 
sahabat beliau bagaimana petunjuk AGuF ati itu. 
Sehingga, mereka merasakan rahmat Allah: saat 
mereka melihat fenomena rahrpaf itu dalam hidup 
mereka, Bukankah mereka saling berkasih sayang 


dalam dan sulituntuk ditelusuri seluruhnya. Karena 
itu, dalam kesempatan ini kami hanya menunjuk- 
kan setara singkathal tersebut. Dengan demikian, 
kita tidak keluar dati lingkup pembicaraan tafsir Fi 
Zhilalil £ dnke dalam pembicaraan masalah lain 
yatg berbeda! | 

Perasaan seperti iti terhadap hakikat ini akan 
mendatangkan ketenangan dalam hiati orang muk- 
min terhadap Rabknya. Bahkan, Saat dia sedang 
menghadapi cobaan dan kesulitan yang demikian - 
berat sekalipin. Karena ia meyakitii bahwa rahmat 
Allah Akan selahi menyertainya dalarn setiap detik, 
setiafi situasi, dani setiap tenipat: Ia meyakini piila 
bahwa Rabbnya memberikan cobaan kepadanya 


Pu 
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bukan karena Dia menjauhi atau mengusirnya dari 
rahmat-Nya, Allah tidak pernah mengusir seorang 
pun dari rahmat-Nya, saat orang itu mengharapkan 
rahmat-Nya. Namun, manusia sendiri yang meng- 
usir diri mereka dari rahrnat.ini ketika mereka kafir 
terhadap Allah, menolak rahmat-Nya, dan menjauh- 
kan diri dari rahmat-Nya itu! 

»Selain.itu, perasaan tenang terhadap : sabit 
Allah i ini akan menumbuhkan keteguhan dan ke- 
sabaran dalarn'hati. Juga harapan dan optimisme, 
serta ketenangan dan kelapangan hati: Karena dia 
sedang berada dalam penjagaan yang penuh kasih 
sayang, yang di bawah naungannya dia dapat rne- 


memimbuhkan 

seorang mukmin terhadap Allah. Harapan yang 
besar untuk mendapatkan ampunan dan kasih 
sayang Allah, seharusnya tidak membuat manusia 
disangka sebagian orang, Namun, yang tumbuh 
maksiat karena harapan besar mendapatkan rah- 
mat iju, adalah hati yang tidak merasakan kenik- 

matamiman yang 
(Oleh-karena itu, saya tidak dapat memahami 
atau tidak dapat menerima-apa yang diungkapkan 


dengan Oa Ba Jan kr dalan bersiap 
terhadap rahmat 

Demikian ji Da tas ika 
hakikat ini . 
terhadap 


dalam menjalankan kewajiban. 
nya, sering berbuat dosa dan berbuat salah. Semua 
ibu kan mengptftrkaiinya Bojraimana niemberikan 
kasih sayarig, memberi maaf dan armpunan kepada 
orang lain. Sebagaimana yang kita lihat dalami 
Rasulullah keparta sahabat-sahabat belia. 

yang semua itu dipetik dari hakikat yang besar ini. 
Diantara rahmat Allah yang dinyatakan oleh ayat 
A-gur an adalah bahwa Allah akan" menghimpun 

mereka di hari kiamat, 


"Katakanlah, "Kepunyaan siapakah apa yang ada di 
langit dan di bari?" Katakanlah, "Kepunyaan Allah." 
Pendugmus eneyabarek asian: Dia 
sunggeh-sungguh:akan menghimpun kamu pada hari 
era an sdn nee “(al 
An'aam: 12). 


, Diantara rahmt yang telah ditetapkan Allah itu 


pembayaran: 
kerja keras mereka didunia. Seluruh amal ibadah 
dan kerja keras mereka. tidak ada yang sia-sia. 
Semua balasan usaha.mereka.itu akan ditunaikan 
secara lengkap pada.hari kiamat. : P 
” Dalam perhatian Allahyang amat besar terharlap 
manusia:ini tarmpak'jelas kasih sayang-Nya. dalawa 
salah satu bentuknya. Juga kedermawanan Allah 
tampak dalam pemberian. balasas- perbuatan jahat 
dengan balasan yang sama, dan balasan perbuatan 
tambahan kelipatan balasan kepada siapa yang Dia 
kehendaki. Juga memberikan ampunan. atas per- 
buatan dan orang yang Dia kehendaki.: Semua itu 
Orang: Arab pada masa jahiliah mendustakan 
hari kiargat. Sikap mereka: itu adalah seperti sikap 
orang jahiliah "ilmiah" di era modern! Oleh karena 
itu, redaksi Alur'an dalam mengungkapkan hari 
kiamat itu datang dengan segala faktor penguat 
berita, untuk menghadapi pendustaan itu, .. 


Pada Hari ti yang iherugi Katiya' drangorang 
yang tidak beriman di dunia. Orang yang berirnani 
tidak rugi sedikit pun dan meteka'akan mendapat: 
kan sestatu: Sedangkan, orang-orang yang tidak 

i ra. Mereka telah me- 


Pad 


Lanjutan juz Vii: Permulaan okAn'ooet 
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rugi ata diri mereka seluruhnya: Mereka ida 


dirinya? Jika dia telah merugi atas dirinya ibu, maka 
apa lagi yang dapat ia usahakan? Untuk siapa segala 
Mangan an 

» . Orang-orang yang merugikan dirga, maka # 
telak berman “lal Awaam: 2). 


"Mereka telah merugikan dan kehilangan dir 


dalam diri mereka telah rusak dan tak berfungsi, 
atati telah tertirmbun dalam-dalam. Mereka, dalam 


tanda dan petunjuk keimanan di sekitar mereka. 
Yaitu, kerugian besar yang diakibatkan oleh ke- 

Setelah redaksional Al-Gur'an menelusuri makh- 
luk-makhluk Allah dalam:lingkup masa, sebagai: 
dalam kekuasaari-Nya. Juga dalam ilmu dan. pen- 
nan mencakup selajah Kereta 


Man hapeiyen Ahh spaka ng ada padi milan 
dan siang hari,” (al-An'aam: 13) 


“Takwil yang paling dekat terhadap firman:Nya, 
"Ma sakana”, bahwa kata itu diambil dari Kata a- 


Ka an amekienebnA bermalam engalaaga yang 
menjadikan malam dan siang sebagai tempat ting- 
galnya, maksudnya semua makhluk. Ayat itu mene- 


.kanlah, “Kepunyadu.A 


gaskan bahwa semuaitu adalah milik Allah semata. 
Sebagaimana ditegaskan sebelumnya bahwa se- 
luruh makhluk adalah milik Allah. :: : : 

siapakah apa yang ada di langit dan di bumi?” Kata- 
Allah”, pencakupan seluruh 
makhluk itu dilakukan darisisi tempat. Sedangkan! 


Metode bahasa semacam itu banyak ditemukan 
sesuatu. Inilah takwid yang kami anggap cocok-bagi 
dua ayat tadi, dari seluruh penakwilan yang'ata. 

Penyambungan:redaksional dengar menyebut 
sifat Sawii' "Maha Mendengar dan Alim "Maha 
Mengetahui" memberi pengertiari bahwa kedua 
Sifat itu'meridakup segenap makhluk: Juga semua 
yang diucapkan oleh oraig-orang' musyrik yang 
dituju oleh: nash ini, Meskipun mengakakbesngi 


kan mereka 'dan menanyakan mereka misiigapa 
be mean er ena ega ana 


- Para 8. 
Magang unutrn pabean 
kuasa secara hakiki, datang pengingkaran yang”. 
keras. terhadap tindakan meminta pertolongan . 

Ke ena an dan 


bertentangan 
arang an dara IN Hal itu 


Pu 
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juga merupakan suatu kemusyrikan yang tidak 
dapat didamaikan dengan Islam. Disebutkan bahwa 
bumi, Pemberi rezeki dan makanan kepada makh- 
luk-Nya, dan Yang Mahakuasa lagi Mahaperkasa 
atas segala sesuatu. Jaga Gerokdan Fan yang 


(483) 


Lanjutan juz VM: Permuloait okAr' aa 


nurjukkan Penahan Megan Nya mesonn, dengan 
menjalankan: 


Mera Asa ya Eat 
GA Pe PON ya MA PA AG ag -. 


Sings NS GLEN 
PMA SALA pa 939 


Sg IS Laman 
PRA ana Ae La AYAH 
Tel ning 
"Katakaniah, "Apakah akan aku jadikan pelindung 
selain dari Allah yang menjadikan langit dan bumi, 
pedaat Dia memb maha dunia diberi maan? 
erna ba paten gn 
men, orang yang pertama sekali menj 
Tepada Allah), dan jangan sekali-kahi kamu masuk 
orang-orang musyrik." Katakanlah, "Sesunig- 
aku takut akan azab hari yang besar (hari 
Pa Au armada helai Tera 
yang dijauhkas azab darinya pada hari 'itu, maka 
sungguh Allah telah memberikan rahmat 
Dan, itulah keberuntungan yang nyata. Jika . Allah 
menimpakan suatu kemudharatan 


Dialah yang berkuasa atas sekalian kamba-hemba- 


Nya. Dialah Ying lagi Maha Mengeta 
kui. “(al-An'aam: 4-18) 


Masalah ini adalah masalah menjadikan Allah 
semata sebagai pelindung... Namun, dengan. se- 
. genap pengertian kata a/-wali Artinya, menjadikan- 
Nya sebagai satu-satunya. Rabb, pelindung, sesem- 
bahan, dan yang dituju oleh hamba dalam ibadah 
mereka. Hal ini tercermin dalam ketundukan 
mereka terhadap haakimiahNya semata, dan me- 


idiperintah supaya menjadi orang: 


totat kepada Allah, Be kana Ga Ka 

yang berarti: Islam. Atau, menyekutukan Allah 

ini adalah kenrusyrikan yang tidak dapat bertemu 
Dalam ayat ini hakikat tersebut ditegaskan de- 

ee Pelan yang paling Ku dani pen dran 

yang paling mendalam, ': 

”Katakanlah, Apakah: aan hujan pebndung 

selain dari Allah yang menjadikan langit dan 

padat Dia membentak dan sak bat makan 

Ketakarlah, ngan pe sea. sena pea 

menjadi otang yang pertama sekali 

(kepada Allah), dan jangan sekali-kali kamu sa 

golongan orang-orang musyrik.” (al-An'aam: 14) 


Kuadalah logika fitrah yang kuat dan mendalam. 
Kepada siapakah loyalitas manusia. diberikan? Ke- 


. pada siapa lagi kalau bukan kepada Sang Pencipta 


langit dan bumi? Kepada-siapa lagi kalau bukan 
kepada Sang Pemberi rezeki bagisiapa yang berada 
Se an mera ka 


yang'sebenarnya- Hi langit dan di bumi. Jika dia 


menjadikan. Allah sebagai walinya dengan harapan 


,Dia.memberikapnya rezeki.dan makanan, maka 


Allahlah Sang Pemberi rezeki dan pemberi makan 
bagi makhluk yang berada di. langit dan di.bumi. 
Oleh karena itu, mengapa masih memberikan 
loyalitas kepada selain Allah Yang Maha Memiliki 
kekuasan yang hakiki dan pemberi-rezeki itu? 
Kemudian, ”...Katakanlah,: "Sesungguhnya aku 
yang pertama sekali 
menyerahkan diri Kepada Allah) danji jangan sekali-kali 
kamu masuk golongan orang-orang musyrik...” Ber. 
islam dan tidak musyrik maknanya secara pasti 


0. 
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adalah tidak menjadikan selain Allah sebagai pe- 
lindung.. Menjadikan: selain: Allah. sebagai pelin- 
syrikan. 


Ini adalah masalah yang jelas dan pasti, yang 
tidak bisa menerimasikap lembek dan tidak tegas. 
Yaitu, antara mengesakan Allah dalam tujuan hidup- 
aya, menerimaajaran, memberikan ketaatan, mem- 
berikan ketundukan:diri, beribadah dan meminta 
pertolongan. Kemudian mengakui bahwa Dialah 
semata pemegang haakimiah dalam segala urusan. 


. Juga menolak untuk: menyekutukan selain-Nya 


dalam haakimiahitu. 

" Selainitu, kita juga memberikan: loyalitas hati 
dan amal perbuatan dalam ibadah dan menjalankan 
Jajaran agama, hanya kepada-Nya tanpa menye- 
kutukan-Nya dengan sesuatu. Maksudnya, kita 
mentauhidkannya dalam semua segi itu (yang ber- 
arti Islam). Atau, memusyrikkan salah satu hamba- 
Nya bersama-Nya dalam salah satu segi dari segi- 
segi tadi, yang berarti musyrik. Sesungguhnya ke- 
musyrikan tidak dapat bersatu dalam hati sese- 


.sebalikriya mereka akan masuk ke agama beliau. 
Namun, beliau harus-membiarkan mereka nen- 
jalankan beberapa segi uluhtyyah, yang mereka 
jalankan untuk memelihara kedudukan, keaom- 
borigan, dani kepentingan mereka. Adapun masalah 
utama yang mereka kehendaki adalah masalah 

. penghataman dan penghalatan. Sebagai imbalan- 
nya, mefeka akan berheinti menentang'beliau dan 
menjadikan beliau sebagai pemimpiti' mereka. 

“Mereka juga akan mengumpulkan sebagian'harta 
“intuk beliau, Han mengawinkas: beliau .dengan 

puoripinet mereka yang paling cattik! - 

" Mereka mengulurkan satu tangan untuk mem- 
secdra bersarhaar .mereka mengulurkan: tangan 
yang lain denganimingiming, ber Jar. dan bujuk 

“an-untuk.-tidak keras. : 

Di hadapan soatesi ganda senar itu, Rasulullah 

-diperintahkan untuk memberondong mereka de- 

“wear pengingkaran yang keras ini, ang berisi kata 


“At 


“ ea Sm anna Thariig al:Our ar", dalam buku kami at- Gl hasi ok 


putus yang pasti. Juga: dengan penegasan yang 


perasaan takut dan ngeri dalam-hati mereka. Yakni, 
pada spat.beliau mengungkapkan gambarannya 
terhadap'ketegasan masalah dan tugas ini. Juga 
rasa takut beliau terhadapazah Rabbnya jika beliau 
melanggar. apa yang diperinjahkan-Nya Fian 
berialam-dan bertauhid secara total: : 


Senmgguhnya aki takutukan aibhar 


Itu-adalah gambaran tentang hakikat perasaan 
Rasulullah Fi Neng perintah Gn Rabb kepada 
belimi: dan pengungkapan tentang rasa takut beliau 
terhadap azab Allah. Yaitu, azab yang jika seorang 
hamba diselamatkan dari azab itu saja sudah rife- 
rupakan tanda rahmat Allah dan kemenangan yang 
nyata baginya: Namun hafitu paila saat yang sama 
juga merupakan suatu serangan. psikologis yang 
menggoncangkan hati orang-orang musyrik pada 
masa itu, dan hati orang-orang. snaseyu Gi sepan- 
jang zaman, 

Itulah.serangan yang enakan hati. 
Serangan yang menggambarkan azab pada hari 
kiamat yang besar itu-yang mencari korbannya, 
menelusurinya, dan merenggutnya.Azab:itu tidak 
dapat dihindarkan kecuali oleh. kekuatan yang 


agung, yang menguasai #ahitu! Napas orang yang 
membaca penggambaran azab ini-akan tertahan, 


ketika, ja membayangkannya,. untuk. MENUNGFU 
detik terakhir ini?” ". 
- Kemudian, mengapa mereka mengambil selain 


“Ailah sebagai pelindung, danmenjerumuskan diri 


an ng ML ya merona Dan nee 


dapatkan azab yang besar dan menakutkan ini? 


Barangkali mereka melakukan itu dengan tujuan 
untuk mendapatkan manfaat atau menghindari 
kesulitan dalam kehidupan dunia.ini. Apakah tepat 
mengharapkan pertolongan manusia kepadanya 
saat "mengalami kesulitan, dan: mengharapkan : 
menbpa Dana dari manusia Padahal, semua 


“an, terbitan: Ba Sara 


ya 
.- 


Liat 


yang KA ra — Pa Lag naa, 


SES 4 erangan Mata 


- Cape SA 2, wi SA 


E 


Ka Naa ENI Ya) 


Ga don kawin. Al One an isi Binahuban ketodaka 
supaya dengannya aku memberi peringatan kepadamu 
peruagpar Ingad mao grbatn han 


ya "kamu mengakui 
bahwa ada tuhan-: “tuhan yang Jas di samping Alah?" 
,Katgi “Aku tidak mengakui. 
sungguhnya Dia adalah Tuhan: Kan Ma da dan 


seseenggaihnya laku berlepas diri dari rabayang kamu 


news msg karimah 49) 


kan sebagian bakihak uluhiyah kepada mereka. 
Kemudian mereka mengajak beliau untik: eng 
akyi sikap mereka itu. Sebalikaya, mereka nan 
eny Lean ate Tn dio 
Manuk Mereka bersikap Pt ed tawaran 


Orang pe inap NIA 
an bahwa orang dapat menjadi muslim dan tunduk 
kepoin Alah, Nama, edi Wak) go maan di 


Di, sini beliau memulai dengan langkah per 
saksian yang dan umym, .: Ld 
Kuan "Sepakh ne Wita ek 
ma FA "Aan malik: sa Da TA un 


Sia g kuat persaksiannya? Siapaka 1 

Saksiannya mengalahkan seluruh peraksian in 
nya? Siapakah: yang persaksiannya menjadi.kata 
putus dalam suatu masalah, dan setelah ada per- 


Li 
- 
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salksiannya tirlak ada lagi nilai pereeksian lainnya? 
Untuk-menggeneralkan pertanyaan:itu secara 
muak, sehingga tidak ada "sesuatu" pun yang 


kan untuk menun Kena berikan nia 
jawaban dari para' Pa itu sendiri Tidak ada 


Ja aa Pen 


PA "Allah... 
Benar! Affahlah yang batin Td 


ar be Psi Make” "ini yaitu 


Kaler balon AA adalah pemilik persaksiati 
yang terkuat, Dia menjelaskan kepada mereka 
aa Pj ai 
masalah kebenarati dakwah ii, ak 


skua 


/engtan detak peisp Ii ya be Ni beri 
Kiki 'peniutus hukum? kepada Allah, dijelaskan 
'mekeka bahwa' persaksian'AHah ihi tetah 
Gini lai Ml Aha Yi diwahyukah ke 
pat asah Sehingga, beliah dapat mnemibett 
Paper hit netek Juga memberi pi 
Yingatan kepada Setiap drang Yang dapat disenbih 
dleh dakwah beliau selama hidup beliati atati yang 
i 2! APOdr'dn itu menjadihitijah bagi rtereka, 
juga bagi yahg menerirna dakwah itu. Karena di 
dalamnya terkandung persaksian Altah dalam 
'masalah yarig' mendasar ini: Yakni, yang menjadi 
dasar dunia dan akhirat: Juga menjadi dasar selaruh 
wujud termasuk:di dalamnya wujud manusia, ..:" 
» Dan Al-Our an ini diwahyukan kepadaku supaya 
dengannya aku memberi peringatan kepadamu. dan 
Pena ka pada 


2 pe kepadanyadakwah At 
Oen'in. ini dengar bahasa yang mereka:pahami 


(46) 


n demikian, di sini beliau mem- 


berikan asa mierek#dan menunjuk 


dan'agami beliau. Kemidian beliau berlepas diri 
dari kemiisytikan mereka, dengan" bentak pe 


1 mengakui." £ 
adalah Tahan X 2g Maha Esadan Br Kan 
berlapis diri dar aj koin: eye 
Allah). "akAn'gamy 19: 


bacanya bergetar, dalam bentuk yang tidak 
Fase oleh bahasa manusia. Oleh karena 
itu, aku tidak ingin menghentikan getaran dan 
soko Arena jati ia Pan aer apa 
put... : Tan ena ti « NE 


LA 


Masatah Loyalitas, Tua, dat atenotak 


— Namiuri Paku inginberbieara defitng'hndsalih 
yang' dikanduny olehi frasa'tersebut dan 'yang"di 


Pi 
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bawa oleh gelomibang ini. Masalah yang dikernuka- 
kan oleh redaksi A-Gur'an dalami ayat ini-yditu 
masalah walaa” loyalitas! tauhid dani sikap tegas 
mieiiolak terhadap kemusyrikati-idalah masalah 
dan hakikat besar dalami akidah isi: Kaum miuik- 
minin pada masa kini amat pehfirig untuk mer 
cerniati ajaran Rabbani di dalamnya dengan intens. 
“Karena kaum mukminin pada masa kini inertg: 
hadapi kejahiliahan yang menyeluruh diatas muka 
bumi, sama dengan kondisi yang dihadapi'oleh 
kaum' mitikrninin saat diturunkannya ayatayat ini 
Sehingga! dari ajarar-ajarari di daleriinyi td, kain 
prukminin dapat menentukan sikapnya dari' dapat 


mendalam 
ia dapat memetakan jalan yang akan ia teripuh. ' 

, Zaman kembali berputar 'seperti kondisinya 
pada saat agamna ini datang kepada umat manusia. 
tontonkan.pada-saat A-Gjur'an ini diturunkan ke- 
pada-Rasululah dan. pada saat datangnya Islara 
kepada mereka, dengan fondasi besarnya, "sya: 
hadat bahwa tidak ada tuhan selain Allah”, Yaitu, 
syahadat bahwa tidak ada tuhan selain Alah dengan 
pengertian yang diungkapkan oleh Rib'i 'bin Amir. 


“'Rustum' bertanya kepadanya, "Misi apa yang 
kalian bawa dalam perang ini?” Ta menjawab, "Allah 
mengutus kami untuk mengeluarkan manusia yang 
Dia kehendaki'dart penyembahan kepada setamia 
mhanusia 'mShuju “penyembahan kepada Ailah 
semata, dari kesempitan ' dunia kepada keluasari 
dunia'dan akhirat, dati dari penyelewengan agama- 
again sebelumnya. kepada keadilan Islam.” 


letakkannya Sebagai 'tuttan pericipta' semesta 
Mereka juga tidak melakukan rifis ibadah terteritu 
terhadapnya: "Namun! mereka menerima aturan: 
aturan hidup: mereka dari Kisrz itu: Sehingga, des 
ngan'sikap yang bertentangan dengati Islam iri, 
berarti mereka telah' menyembah Kista. 

Karena itu, Rib'i mengatakan kepadanya bahwa 
ia dan pasukannya telah diutus Allah untuk: ne 
ngeluatkan manusia dari sisterh dan aturan yang 
inembuat manusia menyeriibah sesamk rnaniusia. 
Juga dari ajaran yang memberikan hakihak 
berupa hadkimiah dan ataran huiktim serta tunduk 


dan taat kepada Ba aa, 
kepada manusia: Ketriudiar membawanya iien 
kepada' Tepala peng enkkta Hah, semata dan" kepada 


Na es berputar kepada situasi saat 
Agama ini lalang kepada ut Manusia dengan Hi 
ilahi: iilallah: Mpnusis: telah: mitrtad karena rire- 


dan tidak lagi: ikan Joyalitas :Nya. 


Manusia secara umum, termasuk mereka yang 
sering mengumandangkan azan di menara masjid 
tanpa memahami isi dan kandungannya, amat besar 
dosanya pada hari kiamat. Pasalnya, mereka telah 
kembali menyembah: sesama znanysia.. Padahal, 
mereka telah mengetahui jelas kebenaran iba dan 
telah berada dalam agdina Allah! 

Karend itu, kaum Hampa pada saat ini amat 

! sedara mendalam! 
Teng amat perlu mera" ayat: walaa' 
Toyalitas in, 
"Katakanlah, Bpalat akan ak jalan pending 


menjadi erang yang pertama sekali menyerah diri (he- 
pada Allah), dan jangan sekali-kali kamu masuk 
golongan orang-orang musyrik.” (al-An'aam::14) 
. Sehingga, niereka merigetaliti bahwa menjadi: 
La selain" Allah sebagai wali-dengan segenap 
ya, yakai tunduk, taat, tempat mertiinta 
telong dan bartuati-ddalah bertehtangan derigati 
Islam Kareng hal itu adalah 'kemusyrikan yang 
Islari dltihig' terutama ntuk re i 
nusia'dari kemusyrikan semadam itu: Sehi: 


Haa mengetahui, bahwa bentuk pertama loya- 


litas. kepada selain Allah. itu adalah menerima 
kakimiah selain Allah dalam, hati. maupun dalam 
kehidupan. Yaitu, sesuatu yang dialami:oleh.ma- 
nusia tanpa kecuali. Dengan demikian, mereka 
mengetahui bahwa tugas mereka pada saat ini 
adalah mengehunrkan pemuda dar penyembahan 


lullah dan kaum muslimnin pada saat-ayatayal ini 
diturunkan. 
Alangkah butuhnya kita, saat kita menghadapi 


"Katakanlah, Seingginy ak taku'aka asah hai 
Den Jened ngasas array area 

ku: Berengsiapa yang jauhkan azab darinya pada 
kada Den la fkramtnganyan mata Juki 
Allah menimpakan sudtui' kemudharaan kepadumi, 
maka tidak ada j melainkan 
Dia sendiri: Dan, 'fika Dia mendatangkan kebaikan 
kepadamu, maka Dia Mekakuasa atas tiap-tiap 
suatu. Dialah yang berkuasa' atas sekalian hamba- 
hamba-Nya. Dialah Yang Mahabijaksana tag Mana 
Mengetahui. "(al-An'aam: 1-18) 


ng.orang yang Sedang 
segala 


annya, tipi € 
annya untuk menc: 
perasaan tadi dalam hatinya. Yaitu, perasaan 'bikut 
untuk berbuat maksiat dan memberikan: loyalitas 
kepadg selain Allah: Taktit mendapatkan azab yang 
menakutkan: : yang mierianti orarig: yang bet. 
boat maksiat: Juga karena meyakini bahwa hanya 
Allahtah yang' mampu! Merinbefikan celaka" dan 
manfaat" k 

Allahlah yand”berkusan atasi sekian hamba: 
Nya, Tidak.ada yang dapat menentang.hukum-Nya 
dan tidak ada. yang: menolak.keputusan-Nya. Hati 
orang yang tidak mencarakan hakikat dan perasaan 
Ip Aek akan panu Hp agen "pembang: 
kitan” kembali Islam dari,awal dalam menghadapi 

jahiliahan yang demikian mencengkeram, Ini 
adalah tugas teramat berat yang tidak: mampu di- 


"Katakanlah, Spa yng ih la peak 
? Katakanlah, Alah. Did: 
an peak 


angan Al: Ouf an tadi di: 
aa denis al Ken mein Gran 
don kepada rang rang yang sampai Al-Dean(e- 


#Sesunggulnya Diandalah Tuhan Yang Maha Esa dan 
sesudgguhnya aku berlepas diri. dariapa yang kamu 
persekutukan (dengan Allah). "(akAn'aam?: 191. 


.Klmpoang beo maba 
kejahiliahan 


termasuk thagut:i 
lebih..lemah. dari seekor'! lalat. diadaan Allah. 
Mereka tidak dapat memberikan celaka kepada 
siapa pun kecuali dengan kehendak Allah. Mereka 
juga tidak dapat memberikan manfaat kepada siapa 
pun, kecuali dengan kehendak Allah. Allah Maha: 
kuasa atas.yrugan-Nya, namun kebanyakan manu 
sia tidak mengetahyinya........ 

yang beriman jugaharus meyakini bahwa 
mergka tidak -akan menang dan tidak akan dapat 
meraih janji Allah #ntuk mendapatkan kekuasaan 
di. muka bumi, Tenaga hal ini sebelum. mereka 
memutuskan hubungan secara total terhadap ke- 


Pd 


i, menegaskan 
Siap In Kepada murka, dan berpas dri arik 
Orient babu Mgr 1 


“AkOur'an initidak datang” @ntulk in menghadapi 
sikap historis:Namun, ia datang sebagai haithaj 
yang mutlak, yang berada di atas ikatan zaman dan 


. saatini, manusia sedang berada persis'seperti'ke- 
jahilian lama ini. 
Zaman 'kembali berputar dani kondisi jahiliah 


adalah sebaik-baiknya Pemelihars dan Maha Pe: 


2g Pa Pena ak Kat 
ELANG NI 
Pe AN Tea 
TERNAK ra 3 
Pan PN non tara 
AE Apusana PNJA 
PEREMPAT UAN 2 
mSeanbinginar San 
NG PAN Al 1 
semuaa ANA Ba 
Biasa at TE asu Pa Nata 
Pena NA PA esa 


4 


ea a Mara Hera 2 pr “4 ! 
ea Meluas deg: LA 
& Aang Ra 
SA MEN GamAa 
KAA yaa seat Sagatssaah SAT 
MANA Aa agan fa Ggaasdarn 
Ht: A2 HAN aa seb 
oAsan as 5 pa tas Ky MASA 


adakan. (24) Di antara ka ada rang yang 
aa ng 
etakkan tutupan 'dt atas hatf mereka 
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berkat. Kiranya kami dikembalikan (ke 
dunia) Beo pama Kiri 


Pn ng 


larang Sesungguhnya mereka. 
sapi bapa sms ag, (28) Tentu 
mereka akan mengatakan (pula), 'Hidup 


Saat aan pembantian mereka Bana 


dengan menggambarkan pengingkaran tak ber- 
“dasar dan kekeraskepalaan mereka. Juga. tidak 
dengan menampilkan nasib. akhir.para pendusta 
again fi z4rapn daku, seperti telah lewat dalam 
surah. ini, 

Akan: tetapi, ayat ini "menghadapkan. mereka 
dengan nasib.yang menanti mereka padaharipem- 


bangkitan yang. mereka dustakan itu: dan dengan 
balasan mereka di akhirat yang merekaingkari ia 
Dia menghadapkan mereka.dengan balasan dan 
nasib. yang menunggu mereka dalam. penggam- 
baran yang.hidup. Mereka dihadapkan dengan dua 
hal itu: Saat itu mereka semua dikumpulkan dalam 
satu ruang, kemudian Sa er aa 


Nya. sn, Dai Alah Ta Tuhan-kami, tiadalah 
kami mempergekutukan Allah. 

Mereka dihadapkan dengan dua hal itu dangaat 
itumereka sedang berada di depan.neraka dan 


kan: kan yarara Tuhan kami, serta menjadj orang, 
yang beriman!” Mereka dihadapkan dengan 
duga TO me anektamiae Peraga denga 
Rabb, mereka, sambil merasa malu.dan menyesal 
dengan sanga jua aku dan gemota, Kemudian 
Allah, berfirman kepada mereka, Bukankah (ce- 
bangkitan) ini benar?” Maka, mereka menjawabnya 
dengan rasa amat malu dan ketakutan, "Sungguh 
benar, demi Tuhan kami.” 
Namun, pengakuan mereka itu sama sekali tidak 


herguna lagi. Berfirinan Ih, "Karena ibu, raga- 
kanlah azab ' ini. disebabki kamu menging- 
kari(nya).? Mereka ja derigan dua halitu, 


saat mereka sedang nierugikan diri mereka sendiri 
yang berarti merugi segalanya: Juga saat membawa 
dosa-dosamereka di atas pundak mereka. Mereka 
meraung-raurig dalam penyesalan kafena sikap 
mereka yang salah.dalam menyikapi: akhirat dan 
memilih jalin yang. merugikan!“ . 
. Kejadian demi-kejadian di Setiap ke- 
jadian membiathati pemetars tubuh menggigil, 
Meng ancang Kan tubuh, dan membukakan mata 
iorang yang dikehendaki Allah untuk di- 
erdra mafa-dan hatinya-terhadap kebenaran 
yang dibawa oleti Rasulullati saw: dan Al-Gur'an 
yang riereka dustakanitu. orang-orang 
yang mendapatkan Alkitab sebelum mereka, 
mengetahui kebengran Rasulullah dai AkGur'an - 
itu Sebagaimana Sea mengenal analcagak 
mereka! kmar AA 


Pan apa: KALA an 
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Ahli Kitab. Mengenal Rasulullah 
Mengenal Anak Mereka Sendiri 


aa 


seperti 
CAAs 


ngan 


Tapa Peda An ” 


Tana 


t Deni 
Orang rang yang Alah Kami keran ki ie 


yang merugikan dirin 
(kepada Allah). ”(al-An'aam: 20) 


Dilirn AKOia Ki babberatin kal iki kema belia 
Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani) mengenal Ai- 
@ur'an ini atau mengetahui kebenaran risalah 
Muhammad saw. dan penurunan A-Gur'an ini dari 
Allah kepada beliau. Hakikat ini diulang-ulang saat 
menghadapi para Ahli Kitab sendiri, ketika mereka 
menyikapi Nabi saw. dan agama ini dengan sikap 
penentangan, pengingkaran, peperangan, dan per- 
musuhan (dan ini adalah sikap yang dominan di 
Madinah). Juga saat menghadapi kaum musyrikin 
Arab. Dengan tujuan untuk memberitahukan ke- 
pada kaum musyrikin Arab bahwa para Ahli Kitab, 
yang mengetahui tabiat wahyu dan Kitab-kitab 
langit, mengetahui Al-ur'an ini dan kebenaran 
Rasulullah. Para Ahli Kitab tahu bahwa Al-Gur'an 


— Ayatini, seperti kami tarjihkan, adalah ayat ke- 
lompok Makkiah. Dengan demikiari, penyebutan 
Ahli Kitab dengan cara seperti itu dalam ayat ini 
menunjukkan bahwa ja ditujukan untuk, meng- 
hadapi orang-orang musyrik Arab. Yakni, untuk 
menjelaskan kepada mereka bahwa A-9ur'an yang 
mereka ingkari ini dikenal oleh Ahli Kitab sebagai, 
mana mereka mengenal anak-anak mereka, Jika. 


tidak beriman. Kondisi mereka itu seperti kondisi 
kalangan musyrikin yang merugikan diri mereka 
sendiri, dan sama sekali tidak masuk ke dalam 
agama ini! : 

- Isi. pembicaraan ayat sebelumnya dan setelah: 
nya, semuanya tentang kaum musyrikin, men- 
dukung pentarjihannya sebagai ayat Makkiah, 
seperti telah kami katakan sebelumnya dalam 
pengenalan terhadap surah ini. 


ngetahui bahwa-Al-Gur'an itu benar-benar diturun- 
kan dari sisi Allah. Juga mengetahui bahwa Nabi 
saw. adalah benar-benar utitsan dari Allah, yang 
kepada beliau diwahyukan Al-Gur'an ini. | 

Ini tentunya adalah salah satu segi pengertian 
nash, Namun, kami juga 


benar-benar dari Allah. Karenanya, mereka juga 
mengetahui apa yang dikandungnya. Misalnya, 
kekuasaan dan kekuatan, kebaikan dan kesalehan, 
energi yang mendorong kemajuan bagi that yang 
beriman dengan akidati yang dibawanya, akhlak 
yang terparicar darinya, dan sistem yang menjadi 
aturan hidupnya. Oleh karena itu, mereka amat 
memperhitiingkan AlGur" andan orang orang yang 
mengimaninya. 


Mereka menyadari bahwa humi tidak bisa me- 
nampung keberadaan mereka bersama para peme- 
luk agama itu! Mereka mengetahui kebenaran yang 
ada dalam agama itu dan kebatilan yang ada dalam 
ajaran mereka. Mereka juga mengetahui bahwa 
kejahiliahan yang menjadi milik mereka-menjadi 
ciri kondisi bangsa mereka-juga akhlak dan sistem 
mereka, tidak mungkin ditolerir oleh agama ini atau 
membiarkannya hidup. Karenanya, peperangan 
sengit akan. terjadi antara: agama Islam dan ke- 


— Kalangan Ahli Kitab mengetahui hakikat : ini 
dalam agama Islam, dengan, baik, seperti mereka 
mengenal anak-anak mereka. Mereka dari satu . 


Aa 
- 
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ini dengan cermat danmendalam.. Mereka.meng- 
gali rahasia-rahasia kekuatannya Mereka mencari 
tahu bagaimana agama ini dapat merasuk ke dalam 
jiwa manusia. 

Selain atu, mereka juga meneliti dengan serkus, 
cara-apa yang dapat mereka gunakan untuk meng- 
mana menumbuhkan keraguan dan skeptisisme 
kepada para pemeluknya? Bagaimana cara meng- 
ubah substansinya? Bagaimana menghalangi para 
pemeluknya agar tidak mengetahwi agama ini se- 

cara benar? Bagaimana mengubah. gerakan. dalam 
agama ini yang bertujuan menghancurkan kebatil- 


an dan kejahiliahan, menjadi gerakan kebudayaan 


yang dingin, kajian teoretis yang mati, atau menjadi 
Taltem tenlogi atau figihatan sekte yang kosong tak 
berisi? Bagaimana mengosongkan pemahaman- 
nya, dalam kondisi, sister, dan pola pandang asing 
yang bersifat destruktif terhadapnya, sambil mem- 
beri kesan kepada pemeluknya bahwa akidah mereka 
masih dihormati dan terjaga? Akhirnya, 
mengisi kekosongan akidah mereka itu dengan 
pola pandang, pemahaman, dan kecenderungan 
yang lain, sehingga mereka dapat mencabut akar- 
akar ikatan batin mereka yang masih tersisa | ter- 
hadap akidah Islam ini?! 

Kalangan Ahli Kitab mempelajari agama ini se- 
cara serius, mendalam, dan sungguh-sungguh. 
Namun, hal itu mereka lakukan bukan dengan 
tujuan "untuk mericari keberiaran, seperti yang 
disangka oleh orang yang berpikiran dingkal dari 
pemeluk agama ini. Juga bukan untuk menyikapi 
agami irli secara adil, seperti yang disangka oleh 
beberapa orang yarig terpedaya ketika mereka me- 
Tihat pengakuan dari peneliti atau orientalis tentang 
Sizatu segi yang baik dalam agamai ini! Sama sekali 
tidak! 

' Mereka melakukan kajian yang sungguh-sung- 
guh dan' mendalam itu” semata untuk mencari 
pangkal kelemahan Islam! Karena mereka mencari 
tahu faktor-faktor yang membuat agama ini bisa 
"iterima'oleh fitrah manusia, untuk kemudian ber- 
usaha menghalangi terjadinya hal itu! Karena mereka 
mencari rahasia-rahasia kekuatannya, untuk kemu- 
dian melumpuhkati kekuatan itu! Karena mereka 
mencaritahu bagaimana agama itu merasuk kejiwa 
manusia, untuk kemudian mereka berusahra meng- 
'Pantikan posisiagamaitu dengan pola pandang dan 
keyakinan yang sebaliknya, yang: mereka pompa- 
kan ke jiwa manusia! : 

'Mereka dengan tujuan dan rencana seperti itu, 


mereka mengetahui anak mereka sendiri! 

Adalah menjadi kewajiban bagi kita untuk me- 
ngetahui hal itu. Juga agar kita rpenyadari bahwa 
seharusnya kitalah yang menjadi pihak pertama 
yang mengetahui agama kita itu seperti kita me- 
ngetahui anak-anak,kita!— 

Realitas sejarah selama empat belas tahun meng- 
ungkapkan safti fakta yang tidak berubah. Yaitu, 
ea an 


nan telah Kami berikan Alkitab kepada- 

nya, mereka mengenalnya (Islam:dan Muhammad) 
seperti mereka mengenal on canknya sendiri:” al 
An'aam: 20) 


“Namun pada masa kini! fakta tersebut makin 
menjadi jelas dan tampil dalam bentuk yang me- 
nyolok. Kajian-kajian tentang Islam yang ditulis oleh 
mereka pada masa kini diterbitkan dengan gencar 
sekitar satu buku setiap pekannya, dan dalam pel 
bagai bahasa asing. Kajian-kajian tersebut rne- 
nunjukkan betapa ludsnya pengetahuan kalangan 
Ahli Kitab tentang agarna ini dan sejarahnya, sum- 
ber-suniber kekuatatinya, cara iintuk menghadapi- 
nya, dan metode untuk merusak ajarannya! 

Mayoritas mereka, tentunya, tidak 
kan secara terus terang niat mereka itu. Karena 
mereka i bahwa serangan secaraterang- 
terangan terhadap agama ini hanya akan mem- 
bangkitkan semangat pembelaan dan perlawanan 
para pemelaknya. Gerakin-gerakan yang timbul 
untuk melawan serangan bersenjata terhadap agama 
ini, yang tercermin dalam kolonialisme, bertumpu 
pada kekuatan kesadaran beragama atau setidak- 
nya'semangat membela agama: Maka, serangan 
yang terus-menerus terhadap Islam, meskipun 
dalam bentuk pernikiran, hariya: akan terus mem- 
bakar semangat pembelaan dan perlawanan itu! 

Oleh karena itu, kebanyakan dari mereka beralih 
meriggunakan cara yang lebih keji. Yaitu ,dengan 
memberikan pujian-pujian kepada agama Islam. 
Sehingga, kesiagaan untuk membela itu menjadi 
kendur, dan semangat yang menyala itu menjadi 
redup. Di samping'itu, penulisnya akan mendapat- 
kan simpati pembaca dan penerimaan umat Islam. 
Berikutnya mereka akan meletakkan racun 'pe- : 
mikiran dalam tulisan mereka, untuk kemudian 
diberikan kepada para peniberanya secara tak 
menyolok perhatian. 

Mereka berkata, "Agama Islam adalah benar- 


- 
- 
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benar agama: yang. demikian hebat. Namun, 'ja 


merjntahan, dan nila-nilai akhlak! In juga harus- 
pada:akhirnya-menjadi agama yang hanya ber- 
“bentuk akidah dalam. hati dan membiarkan ke- 
hidupan. sehari-hari diatur oleh teori, eksperimen, 
dan metode peradaban ”humanisme” modern! Mi 
situ Islam hanya berfungsi sebagai pemberi 
justifikasi terhadap aturan dat konsep yang dibuat 
. oleh tuhan-tihan bumi itu. Dengan begitu, Islam 
akan terus menjadi agama yarig besar dan hebat!” 

Apa yang mereka katakan 'itu iriernang me- 
ngesankan bahwa mereka adalah peneliti yang 
jujur. Tetapi, sebenarnya mereka menipu dan mhem- 
bius pernbaca muslim. Saat mereka mengungkap 
kan faktor-faktor kekuatan dalam'agama Islam ini, 
mereka j juga bertujuan untuk meriberitahukan 


Jetigkap' itu' dan memberikan pukulan yang me- 
-matikariterhiadap sasaran. Oleh kerena'itulah, di- 
katakan 'bahwa''mereka mengetahui: agama ini 
seperti mereka mengetahui atiak mereka sendiri! 
Rahasia-rahasia AH9ur'an akan terusterungkap 
bagi orang-orang yang mengimaninya, selama mereka 
“hidup dibawah naunganinya, ketika mereka sedang 
menghadapi peperangan akidah, Juga saat sedang 
mencermati kejadian-kejadian sejarah dan kejadian- 
kejadian pada masa'kini, dengan penuh kesadaran. 
Mereka akan melihat dengan cahaya Allah, yang 
membukakan kebenaran dati menerangi: jalan. - 


Kaum Musyrikin 
.di Akhirat... 


ag Pn pan aa 
TANI Hita SA 
rak tr Tadi asa 
Pan GE AA) 
Dajas Kak ASN Al 


.mepeka: 


berkata 
Dandan eren seraya bepatin Keni | 


2aaia Mkah yang Apaan en pan 5 ju 


bahwaapayangi 


Allahyang dibawa olehMuhammad: saw, Mereka 
mengatakan bahwa diri mereka adalah ”" muslim”! 
Padahal, mereka adalah pendusta yang membuat- 
buat dusta atas nama Allah. Yaitu, mereka membuat 
hukum, menciptakan aturan dan menyusun nilai- 
nilai berdasarkawimajinasi dan hawa nafsu siiereka 


sendiri. Mereka merampas.hak Allah dan meng: 


mereka mengatakan: bahwa kreasi.mereka itu 
. adalah diiri-Allahs Beberapa orang yang menjual 


agatnanya tintuk mendapatkan tempat di neraka, 


"mmengdalm bairwarseniwa stsaran buatan merelaitu 
adalah dari Allah! ah 


. Ayikiiiatas jujja mempertontonkan pengingkar- 


uan mereka bahwa mereka telah mendustakan ayat- 
'ayat Allah, yang dibawa: oleh Nabi: saw. kepada 


mereka. Kemudian mereka tolak: mereka tentang: 
din mereka ingkasi ayat-ayat itu. Samibil mengata- 
kawbehwanyatayatini bukan dari Allah. Sementara 
airv bahwa apa'yang mereka buat . 
pada masajahiliah itulah yang datang dari sisi:Allah. 


Ld 


Bendatekan. Katak KN" pap (LA w kang “Tu 
Kata: mlimddam ayat ini merupakan padanan 


pembacanya merasajijik terhadap kemusyrikan ti 
dan lari darinya. Karena kemusyrikan adalah tin- 
'“dakah zalim terhadap kebenaran: #alini terhadap 
iri Sendiri, dan zalim kepada miatlusta. Ui 

- Kemusyrikan merupaka sikap ariaytterhadap 


mermdorong mereka untik menyembah selain Rabb 
miereka yang Hag, dan merusak kehiidupan inereka 
dengan hukum 'dan aturan yarig 'berditi di atas 
tindakan #hniaya ini Oleh'karena itu, 'kernusyrikan 
adalah suatu kezalitman yang'besar, seperti dinyata- 
"kari'oleh Tuhan semesta alarm. Karenanya, 'ke- 
'rhusyrikan dan Oring-crang masytik tidak: akan 


hn GS yi at 
Beberunitungan.," 


“erang-orang zalim. Olele kurana itu kita jangan 
,sampai teperdaya dengan apa yang:dilihat oleh 
mata. dan' pandangan kita yang terbatas, dalam 
Ningkup yang terbatas, bila melihat orang-orang 
seperti itu mendapatkan keberuntungan danke- 
soyaesan. 4 Spike Karta hakim aan “suatu 


Mangan ana manusin, dlam gambaran ya 


"Dan men "Hari yang di waktu pulpa mang 
aKredanpurn saya 


mmemencarubi kejadian dan nasib makhluk, atau 
apelpkukanuritus ibadah dan nazar kepadanya. Bisa 
juga dengan menerima aturan.hukum dari selain 
“Allah untuk mengatur seluruh-urusan kehidupan- 


“kiamat,yang: mewakili macam-macam. kemusyri- 
kan, orang-orang musyrik. dan sekutu itu. Tidak 
hanya satu jenis saja. Tidak hanya menyebut satu 
model kemusyrjkan saja. Juga tidak pula membeda- 
kan nasib akhir dan balasan bagi macam- macam 
orang musyrik itu di dunia dafr akhirat: 
Lbaatapei sa b'ndelahukisrBetuftih 


:kelaagarinyi af mEthberikan Aniayase- 
: pertijin dengan diri mereka" Sendiri atau dengan 
ika dukun-dus hikang sihir. Atau, me- 


Ld 


lalui roh nenek moyang yang kemudian rob-roh.itu 
dibuatkan patung-patung sebagai perlambang bagi 
mereka. Berikutnya dukun akan meminta petunjuk 
dari patung itu dalam. segala urusannya. Jadilah ia 
sebagai pihak yang menentukan nana yang boleh 
dan-siana yang dilarang. Pada kenyataannya, para 
dukun, ibulah yang dijadikan. sekutu, dalam ke- 
mrasyrikan! 

Mereka melakukan ketusyrikanden mela- 
itu. Memberikan kurban dan melakukan na nazar 
kepadanya! yang pada keniyataannygaken menjadi 
Halcsi dukan Sebagian dari meraka meyakini ke, 
. 'mampuan bintang dalam mengabur terjadinya pefis- 
tiwaperintiwa, dan mereka jaga belakuikan ibadah 


Mereka melakukan kemusyrikan jenis ketiga. 
Yaitu, menetapkan-dengan bantuan dukun dan 
pembesar mereka-hukum,i 


Has i, dani tradisi sendiri, 
yang tidak diizinkan oleh 
mengklaim Seperti yang” diklaim oleh, sebagiah 
arang p pada masa kiri Dana. semua ) yang | mitreka 
buat itu Adalah syariat Allah 

Sa kesempatan Pa datam ptistiwa 

dan interogasi manusia di akhirat- 

ar sorang musyrik : akan ditanya tentang serm- 
bahan-setibahan mereka itu, di rhana sekarang 
berada? Kareia saat itu para" "Sesembahari mereka 
tidak terliiat. Juga samia sekali tidak turun tingan 
untuk menghilangkan ketakutan dan azab yang 
diderita j para penyembahnya, 
"Dan (ingatlah), hari yang di waktu itu. Kami meng- 
himpun mereka semuanya kemudian Kami berkata 
. kepada orang-orang musyrik, Di manakah sembahan- 
sembahan kamu yang dahulu kamu Keletan (ekutu- 
sekutu Kami)?” lal-An'aamp: 22)... 


- Kejadiati tersebut amat jelas, dnipnbiwa pen: 
himpunan itti amat Kanya , orang- 
orang rnusyrik pada hari'i tu ditaiyi engan per- 
'tanyaan yatig'besar dan mc 'ini, “Di imaria- 
kah sembahan-sembahan karru'yang dahuhPkamu 
katakan (Sekutwrsekutu Kami)?” Ka 
. “Disini ketegangan itu memuncak. Fi Fitrah manu- 
sia kembali: menemukan kesatarannya setelah ia 
membebaskan diri dari kotoran dunia yang menu- 
'tupinya. Akibatnya, wujud sesembahan yang men- 
jadzsekutu Tuhan itu lenyap darifitrah:dan ingatan 
:manusia itu, sebagaimana halnya ia.merhang tidak 
ada-dalam dunia-realitas dan hakikat. Sehingga, 
mereka merasakan bahwa tidak ada-kemusyrikan 


dan.para. sekutu-itu.-Semua itu- tidak: ada- dalam 
kowe me semena parent ebi ngakak 
i rekonstruksi: si 


hidup. di: dunia. Namun, karena pada. Kari ita 
terbndap.kebenaran dan 


pembersihan 
diri dari kebatilan, sudah tidak berguna lagi, maka 
haltersebut hanya menjadi azab bagi mereka yang 
mengucapkan itu, Karena semua itu sudah ter- 
lambat. Hari itu adalah hari untuk mendapatkan 
balasan atas segala perbuatan didunia, bukan hari 
#atuk bekerja. Hari itu adalah hari pelaporan ter- 
hadap segala apa yang: telah tejadi, bukan untuk 
mengoreksi apa yang telah berlalu. 
Oleh karena itu, Alah menegaskan bahwa 
mereka mendustakan diri mereka sendiri ketika 


Letra mitra Tabanan ear 
iperniah mereka sembahitu. Mereka pun inengakui 
benbenartu: sole setelah: Ke teaan, mereka 
lenyap, EN Pa 


. Dusta San ea aa diri mereka oem 
diri: Mereka mendustakan diri mereka sendiri dan 
menipunya, ketika mereka menjadikan sekutu bagi 
Allah-dan mereka membuat dueta:ini bagi:Allah. 
“Sesatiah.apayang mereka dustakanitu dari lenyap- 
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Inilah takwil yang saya rasa tepet, tentang sum- 


peda kenyatsannya dihari kantat mereka tida bisa 
menyembunyikan sesuatu terhadap Allah. . 

, Perkilaan mereka Ii abal Sagita pe: 
bersihan fitrahnya dari kemusyrikan di hadapan 
Allah Yang Mahaaguog. Juga “usahanya untuk 


mereka didunua, yang mereka dustakan atas diri 
mereka sendiri: Namun, pada hari kamatitu semua 
tidak ada bekasnya dalam indra miereka,Jugatidak 
ada dalam realitas nyata! 

" Wallahu 'alan 'Allah Maha Tahu: terhadap maksud: 


angsa gn AA asalan Ag ASEAN 


BN aa mena 
an dan cemoohan, :- 


Baal ma ata 
PAI Kabhi so tes Segs 
BNN Entot 


aj Pe ang saga 
G Haag Ane Oya 9 La 


JAN SGP Sana 


Pat Para “ 


| erna NN pln 
Liga BMA ma REA 
Pa ta Ka Tua 

, TEA sa : 
Lenka 


nam aa 
membina rima un de 


mena dihadapkan Fo eraka la araka berkata 
Kiranja: Penekanan eearya heran 
t Tuhan kami, serta 


na ejaan 


Hati fitrah “dan NGK eneng Sehingga, 


“ 
- 
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(57) 


diharapkaa kotoran yang menutupi-kejernihannya 
menjadi berjatuhan, kuncinya yang. Mer 
ja dan fitrahnya itu kemudian mentadab- 
buri Alur" an sebelum terlambat. 


. Kata dkinnah dalam ayat mara adalah tutupan 
yang menghalangi hati untuk memahami. Semen- 
tara kata al-wagr adalah ketulian yang menghalangi 
telinga untuk menjalankan fungsinya sebagai alat 
pendengar. 

Contoh manusia yang mendengar tapi tidak me- 
mahami ini, seperti orang yang tidak memiliki hati 
yang memahami dan tidak memiliki telinga 
mendengar, adalah tipe manusia yang 
ada di setiap generasi, zaman, dan tempat. Mereka 
adalah manusia keturunan Adam juga. Namun, 
mereka mendengar perkataan seakan-akan tidak 
mendengarnya. Seakan-akan telinga mereka tuli 
dan tidak berfungsi. Juga seakan-akan alat penang- 
kap pengetahuan mereka tertutup oleh belenggu 
yang membuatnya tidak dapat menangkap pe- 
mahaman yang didengarnya! 


An'aam: 25) 

' Matamereka jugamelihat. Namun, seakan-akan 
tidak melihat. Atau, seakan-akan apa yang mereka 
lihat itu tidak sampai ke hati dan akal mereka! 

Apakah yang menyebabkan mereka seperti itu? 
Apa yang menghalangi mereka uhtuk memahami 
keterangan yang ada, padahal mereka mempunyai 

telinga, mata, dan akal? , 

pi berfirman, — Na 
..Kami telah meletakkan tutupan di atas hati mereka 

Perami mereka tidak) memahaminya dan (Kami 
letakkan) sumbatan di telinganya. Jika pun mereka me- 
lihat segala tanda (kebenaran), mereka tetap tidak mau 
beriman kepadanya.... 

Ayat ini menaiki tentang takdir Allah bagi 
mereka, dengan menjadikan alat penangkap pe- 
ngetahuan mereka tidak dapat menangkap ke- 


kedua alat.mereka itu tidak. tidak berfungsi... 

: “Namun, dalart h takdir Allah tersebut, sunnatullah 
musik berlalu di dalamnya. Dijelaskan oleh Allah, 
"Orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) 
Kari, benar-benar akan ' Kami tunjukkan kepada 
mereka jalan-jalan Kami..Sesungguhnya Allah benar- 
benar beserta: aan an. yang berbuat baik:” (al- 
Ankabunt: 69) 


Firman-Nya, 
“Dan jiwa serta ponempakaciniya (pikat (ciptaannya), 
maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) ke- 
fesikan dan ketakavaannya, Sesungguhnya beruntunglah 


orang yang menyucikan jiwa itu, dan sesungguhnya me- 
rugilah orang yang mengotorirya. "(asy-Syams: 7-10) 


Allah telah menietapkan | bahwa Dia akan mem- 
berikan petunjuk kepada orang yang berusaha 
keras untuk mencapai petunjuk itu. Dia memberi- 
kan keberuntungan kepada orang yang mem- 
bersihkan dan menyucikan dirinya. Sedangkan, 
orang-orang kafir itu sama sekali tidak berusaha 
untuk mendapatkan petunjuk sehingga Allah me- 
nunjukkannya. Mereka juga tidak berusaha untuk 
menggunakan alat penangkap pengetahuan yang 
bersifat fitrah dalam diri mereka. Padahal, jika 
mereka berusaha, maka Allah memudahkan bagi 
mereka untuk memenuhi panggilan dakwah kebe- 
riaran. Mereka sama sekali telah merusak perang- 
kat fitrah mereka. Sehingga, Allah kemudian men- 
ciptakan hijab antara diri mereka dengan petunjuk 
itu..Kemudian berlakulah takdir dan keputusan 
Allah itu bagi mereka, sebagai balasan atas per- 
buatan dan niat mereka yang pertama. 

Segala sesuatu berlangsung sesuai dengan ke- 
hendak Allah. Diantara kehendak Allah itu adalah 
memberikan petunjuk kepada orang yang ber- 
usaha meraih petunjuk tersebut. Juga memberikan 
keberuntungan kepada orang yang menyucikan 
dirinya. Diantara ketetapan Ailah itu pula adalah 
Dia menjadikan bagi orang-orang yang meng- 
ingkari-Nya tutupan pada-hati mereka sehingga 
mereka tidak memahami kebenaran. Dijadikan- 
Nya penyumbat pada telinga mereka sehingga 
mereka tidak mendengar kebenaran itu. Dia metn- 


# 
“ 
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dan: kesalahan mereka kepada ke- 
Hm kenek ern pera AAN ATA 
melakukan kesalahan yang fatal. Karena Allah 
selalu mendorong dan memberikan mereka jalan 
kepada kebenaran. Dalam.ayat berikut Allah men- 
ceritakan ucapan mereka itu, dalam masalah ini, 
untuk. kemudian mencemooh sikap mereka itu, 


Kami telah mengutus rasul pada tiah-tiap umat (untuk 
sesal Sembahlah Allah (saja), Snp 
thaghut itu." Di antara umat itu ada orang 
penekan. tbngaf iya ena ada pula Jd dintonya 
orang-orang yang telah pasti kesesatan 
berjalanlah kamu di ba Den teh 
Tarang yeee Per aa 
(rasul-rasul).” (ast-Nahi: 35-3 


Ayat-ini menunjukkan pengingkaran Allah atas 
ucapan mereka. Juga menjelaskan bahwa kesesat- 
an mereka itu terjadi karena perbuatan mereka 

tiri 


kehendak hamba dan usahanya. Mereka menjadi- 
kan semua itu sebagai bagian dari kajian teologi 
yang tunduk kepada logika akal mereka. Maka, 
sesungguhnya mereka itu meninggalkan manhaj Al- 
@ur'an dalam masalah ini. Padahal, AHgjur'an telah 
menjelaskannya dalam bentuk yang realistis, me- 
muaskan, dan mudah. 

Al-Gur'an menegaskan bahwa s#gala sesuatu 
berlangsung sesuai dengan kehendak Allah. Juga 


. padanya berlangsung takdir yang telah ditetapkan 

oleh-Nya. Pilihan orang:itu untuk mengambil jalan 
A atau jalan B akan menghasilkan konsekuensi 
yang berlaku di dunia dan akhirat, sesuai dengan 
takdir Allah pula. 
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“Oleh karena itu, kembalinya segala perkara 
adalah kepada takdir Alah: Namu, dalam bentuk 


Sebenarnya itu saja sudali cukup, jika mereka 
mengarahkan hati mereka, untuk menggerakkan 
hati mereka menuju keimanan. Juga untuk meng- 
goncangkan segenap perangkat pengetahuan ma- 
nusiawi mereka sehingga terbangun dari kealpaan, 
kemudian menerima dan memenuhi panggilan 
dakwah Istatn itu. 

i Akan tetapi, mereka adalah orang yang tidak 


berusaha'untuk meraih kebenaran. Justru mereka 


sengaja mematikan fitrah mereka. Seliingga, Allah 
kemudian meletakkan hijab antara diri mereka de- 
ngan pendorong keimanan. Akibatnya, ketika datang 
kepada Rasulullah, mereka tidak datang dengan 
mata, telinga, dan hati terbuka. Padahal, dengan 
mata dan telinga serta hati yang terbuka, mereka 
dapat mentadabburi penjelasan Rasulullah dengan 
nya, mereka malah membantah Rasulullah dan men- 
cari-carf alasan untuk menolak dan mendustakan 
beliau, 

"Sehingga apabila mereka datang kepadamu untuk 
membantahmu, orang-orang kafir itu berkata, 'Al- 
Haa en layan Sem ane an 


Dpngengan atau mitos adalah istilah yang mereka 
berikan kepada cerita-cerita yang mengandung 
keanehan yang berkaitan dengan tuhan dan hero, 
dalam cerita-cerita pagan. Dongengan yang paling 
dekat dengan mereka adalah Paganisme Persia dan 
mitologinya. 

Mereka mengetahui dengan baik bahwa Al- 
Gur'an ini bukanlah dongengan orang terdahulu. 
Namun, mereka sengaja membantahnya dan men- 


kan dalam AlOur'an banyak kisah tentang para 


- 
- 


rasul dan-umat'mereka. Juga tentang nasib akhir 

orang-orang dahulu yang mendustakan para rasul 

itu Untuk mencari sedikit celah, tnereka kemudian 
bal : 


Salah sekrang tokoh any Jean 5 sa me 
nuduh Al-Gur'an seperti itu adalah. 'Malik bin 
Npdhr, penghapal mitglogi Persia. Dongengannya 

adalah tentang Rustum dan Isfandiar, 
dua orang pahlawan dalam mitologi Persia, 

Agar lebih sukses membuat manusia berpaling 
dari ritendengarkan AL-Gur'an, dan untk reriper- 
kuat tuduhah mereka itu, maka Malik bin Nzdht 
. sengaja mengambil" tempat! duduksuntuk 'men- 
ceritakan dongengan-dongengannya-di dekat Rasir 
luHah yang sedang membacakan Al-Gur'an kepada 
manusia. Kemudian ja berkata kepada orang banyak, 
"Jika Muhammad menceritakan kepada: kalian 
tentang dongengan orang-orang dahulu, makaaku 
mempunyai dongengan yarig lebih bagus darinya!" 
Kemudian: dia pun menceritakan  dongengan: 
dongengan yang'dia hapah/mtuk membuat orang 
berpaling dari mendengar:A-Gur'an! :.. ' .. 

Mereka. juga: melarang: manusia untik men, 
dengarkan Al-9ur'an. Mereka sendiri. berusaha 
sekuat tenaga. agar mereka tidak mendengarnya 
Melia s Kena maan 
nya akan tertarik' dengan Islam, :: 


"Mereka melarang (orang lain) 


sedang mereka tidak menyadari. "fal-An'akim: 26) 


Mereka yakin bahwa isi AlOur'an itu bukanlah 
dongengan orang-orang dahulu. Mereka menya- 
dari bahwa menyainginya Flengan dongengan orang- 
orang, dahulu tidak akan bermanfaat sama peka, 

membiarkan 


besar @uraisy sendiri takut jika diri mereka ter- 
pengaruh dengan Al-Gur'an,.itu,. sehagaimana 
mereka takut jika hal itu terjadipada para pengikut 
mereka. Oleh karena itu, sama sekali tidak cukup 
jika. hanya menugaskan Malik bin Nadhr. untuk 
mengadakan rnajelis cerita dongeng orang-prang 
dahulu, dalam peperangan antara. kebenaran 
dengan segala kekuatannya yang kokoh melawan 
kebatilan: yang-lemah tak berdasar itu!. . : 


& Juz pertama Sirah Ibnu Hisyam, 


ea Satar unfuk re 
Manage ganerta 


an serta, usaha menghindarkan diri mereka 
agar tidak tertarik beriman dengan isinya, pada 
hak ikatnya mereka lakukan untuk memi 
mereka sendiri. Seperti yang dinyatakan c oleh 
- ..Mereka hanyalah Me Aa diri mereka 5 sen- 
ling neraka Kak menjadahi."” 

Bukankah. orang. yang berusaha. Bea men 
cegah dirinya. dan orang: lain dari.mendapat:pe- 
tunjuk, kebaikan dan keselamatan di. dunia dag 
akhirat, berarti. sedang: berusaha mencelakakan 
dirinya sendim? ., 

, Mereka adalah benar-benarorang yang bernasib 
mengenaskan. Pasalnya, mereka, memfokuskan 
semua usahanya untuk mencegah diri mereka dan 

betul-betul. orang. yang: sial! Meskipun mereka 
hidup sebagai pembesardunia dan duduk-dalam 
singgasana penguasa dunja!: Mereka benar-benar 
sial, karena mereka-sedang membinasakan diri 
mereka seadiri di dunia dan akhirat-Maskipun pada 
suatu:ketika mereka tampak terlihat Oleh orang 
yang silau dengan dunia dan berpandangan peridek, 
sebagai orang-yang. beruntung. dan pemenang 
dalam kehidupan, 

 Ungukmgihakondisi merokatu, silakan simak 
deskripsi berikutnya dalam Al-Gur'an, » 
“Jika kamu (Mukammad) melihat ketika ie di- 
hadapkan' ke neraka, lalu mereka berkata, “Kiranya 
kami dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan 
ayat-ayat Tekan kamu, serta Suagi orang-orang yang 
beriman. 5(al- “Am aam:. RP 3 


hi nada sabaran 9 mera: di sasa, 


Na tan aa Ca z Kk . 
Aa Maa Mana 2 TS at s1 ks Maa 


sebagai kebalikan dar sikap mereka didunia Yati, 
i kehipaan, penyesalan, dan 


penolakan, a 
klaim kosong mereka didunia! Tg 
"Tika kamu ahad ketika. mereka dihadapkan ke 
neraka... 

“Jatcmni mihatkejdian il Yalu, ketika mereka 
dikurung dalam neraka, dan mereka tidak mertiliki 
keserhpetan satna sekali untuk menghindar dan lari 
Oak cak Nai Jaga Ketika area Gea h Goak 
mengingkari kenyataan itu 


» ., Kiramja kami dikembalikan (ke dunia) dan tidak 
mendustakan ayat-ayat Tuhan kani, serta menjadi 
orang-orang yang beriman." 

Saat itu mereka baru benar-benar mengetahui 
bahwa Al-9ur'an yang mereka tolak dan ingkari ibu 
adalah "ayat-ayat Tuhan kami”! Sehirgga, mereka 
berkhayal seandainya saat itu mereka dikembalikan 
lagi ke dunia, untuk mengubah sikap mereka se- 
lama ini. Ketika itu mereka berjariji sama sekali 
tidak akan mendustakan ayat-ayat Al-Gur'an lagi, 


Ketika itu, Sang NENAD, sifat Pa 
mereka. Yaitu, sifat dasar yang tidak mau beriman. 


dunia, adalah kedustaan yang tidak sesuai dengan 
kenyataan sikap mereka sendiri: Pasalnya, miereka 
akan tetap ingkar jika angan-4ngan mereka itu 


adalah orang-orang yang benar, selamat, dan ber- 
untung. 


"up best bgmn 


uu 
belaka.” (al-An'aam: 28) 


(60) 


Sa Pa pan Iv 
"Wah Maha Menata she das mereka Da 


0g tentulah 


: .Sekiranya mereka dikombaiknhe de 


punan manusia di akhirat. Juga, menurut mereka, 
tidak ada penghitungan amal perbuatan manusia 
dan balasan baginya. 

Yang kedua di akhirat, yaitu ketika mereka di: 


pertanyaan yang menggoncangkan 
getarkan hati mereka. Kemudian mereka men- 
jawab pertanyaan itu dengan jawaban orang yang 
hina dan lemah, "Sungguh benar, demi Tuhan 
kami.” Pada saat itu mereka mendapatkan balasari 
yang pedih atas kekafiran mereka. 

Selanjutnya redaksional ayat AfCjur'an mehikis- 
kan kondisi mereka ketika hari 'kiammat datang 
seoara'tiba-tiba, setelah mereka mendustakan per- 
temuan dengan Allah di akhirat. Sehingga, mereka 
merasakan kerugian yang besar. Pada saat mereka 
membawa segala 'dosa mereka di atas pundak 
mereka! ' 

Pada akhir redaksi, dijelaskan hakikat nilai dunia 
dibandingkan nilai akhirat, menurut timbangan 
Allah yang benat, : 3 


Tan ket eeh sae 
PN taka 


TE aa IN 


0... Noni F tar Pe 12 23 Ten 
5D LA aa 


mug) 1”: dah 
Gates taat setan sg SN 
Sonia MPa ba — 


33 Ainan 5 Taat 
. Ta AIA ai PERATA ss 
“Tentu mereki akan 

Pena 


mengharukan). Berfirn 

itan) ini benar?” Mereka 
menjaxoah," benar, demi Tuhan kami." Ber- 
pesan Na "Karena itu, rasakanlah azab ini, di- 
sebabkan karhu mengingkari(nya).” Sungguh telah rugi- 
lah orang-orang yang mendustakah pertemuan mereka 
tentang kiamat iti!', sambil mereka memikul dosa-dosa 


mereka pikul itu. Pkn daa an 

dari main-main dan ad Kd ai 'Bekrka. Sutigguh 
Pemeran 

kampung amahanyastal 

An'aam: mewu 


Masalah pembangkitan manusia, penghitungan 
amal mereka dan balasan segala amal perbuatan 
mereka itu di akhirat, adalah bagian dari unsur 
akidah yang utama, yang dibawa oleh Islam. Juga 
yang membentuk akidah Islam setelah masalah 


keesaan Allah. Satu unsur yang amat penting. 
Tanpa keberadaannya, akidah, tashauwur, 
akhlak, perilaku, syariat, Cap Matan Karan akar 
bayangkan, 


keberadaannya. 

. Agama yang telah dlsempurnakan Allah ini, 
nikmat-Nya yang telah dilengkapkan bagi kaum 
mulaninin, dan telah Dia ridhai-seperti ditegaskan 
oleh Allah dalam Al-Gur'anul-Karim-adalah manhaj 
kehidupan yang hakikatnya sudah paripurna dan 
bagian-bagiannya saling melengkapi dan terinte- 
grasi. Tashawwur akidahnya saling melengkapi de- 
ngan sistem akhlaknya, juga dengan syarjatnya 


usia hidup seseotang: Juga bukan rentang waktu 
yang dilalui olehrusia suatu bangsa manusia Bukan 
pala rentang waktu: yang dilalui oleh kehidupan 


'Ibagai al 
Jadi ia amat luas dibandingkan rentang waktu ter- 
batas yang dilihat, disangka, dan'dirasakam'oleh 
orang-orang yang mielalaikan kehidupan akhirat 
San Da Un ea Oan Ta an Ona eng: 


waktu" baba di Ph dan rentang waktu ke- 
hidupan di alam lain yang panjangnya hanya'di- 
ketahui oleh Allah. Yaitu, suatu rentang waktu yang 
jika rentang kehidupan dunia dibandingkan derigan- 
nya, maka rentang kehidupan dunia ini hanya ber: 
langsung seperti satu jam di waktu siang saja! 

: Kehidupan juga meluis dalam tempat: Yaitu, 
tidak:hanya dunia yang ditempati oleh manusia di 
duniaini: Namen, juga ditambah dengan dunia lain. 
Yaitu, surga yang luasnya seperti luas langit dan 
bumi. Juga neraka yang dapat menampung seluruh 
umat manusia yang pernahmeramaikan kehidupan 
didunia selama berjutajuta tahun! 

: Ta meluas dalam lingkup alam, Sehingga, men- 
yang hakikatnya secara keseluruhan hanya diketa: 
hui oleh Allah: Sedangkan, yang: kita ketahui ten- 
tang alam gaib itu hanyalah sebanyak yang diberi 
tahukan oleh Allah kepada kita. Wujud kehidupan 
yang bermula sejak kematian manusia hingga 
adalah bagian dari alam gaib itu. Di dalam kedua 
alaraitu, wujud mmnwusin terus hidup dalam bentuk 
yang hanya diketahui Allah. :. 

.Kehidupan-ini meluas dalan hakikatnya. Se- 
hingga, mencakup: tingkatan kehidupan yang kita 
rasakan di kehidupan duriia, hingga tingkatan baru 
di kehidupan lain, baik di duriia dan neraka. Semua 
cita rasa berbeda dari kehidupan di dunia ini. Dan 
dunia ini, dibandingkan semua an itu, tak 


kedalaman dmn tingkatan damta maupun kebidup. 
anitu. Tashawower islami mencakup semua wujud itu 


Pu 


Se Maa aan aan 
dan hubungannya 
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itu tidak hanya membuat mereka kehilangan ke- 
balikan dan nikmat di dunia saja. Namun, juga Ke- 
Dangah ya (akh Gakhirat sebinggan reka merugi 


. Orang: Jang mendistakan. akidah kehidupan 
beta At itir lakap membawa. 

Ui manusia 

ye Tera pan dunia, dan 


menyanyikan kehidupan dunia ini, Apglagi de- 


paripurna. Nilai kehidupan akhirat juga akan tam- 
pak dalam bangunannya: tasharwwur sebadah, sll, 

"Manusia yang hidup dalam rentang zaman, tert- 
pat: dunia, dan cita rasa yang luas.itu tentulah ber: 
beda-dengan.manusia yang hidup dalam lubang 
yang kecildan sempit. Manusia yang memperebut- 
kannya dari orang lain, tanpa menunggu pengganti 
atas apa yang telah ia lewatkan. Juga tanpa balasan 
terhadap apa yang ia kerjakan dan.apa yang tidak 
la kerjakan, herusli dala kehidupan dunia ini dan 
dari, manusia-manusia itu! : 

Luasnya tashawwur, juga kedalaman dan ke 
ragamannya, akan: ie uan keluasan jiwa 


ia ketahui berasal dari Allah: Semuitu akan men- 
dapatkan balasan dari-Nya... . 

"Selain ko hliak dan pertika munnin Jodi ki 
menjadi baik: ketika mereka mengimani dengan 
yakin adanya akhirat itu, seperti dalam tashawwour 
islami. Demikian juga kondisi masyarakat dan sis- 
— biarkan salah seorang anggotanya berbuat buruk 
atau menyimpang. Pasalnya, mereka mengetahui 

bahwa diamnya mereka ketika melihat kerusakan 


akhirat, Mereka yang 
airbag anjuwat Lea perenarenan itu, se- 
hingga menagabah Jerpodoan diatas kebodohan 


konsep Gereja 


rata mena 


Kristen yang telah menyimpang, dan akidah.ke- 
hidupan aklurat seperti yang terdapat dalam kon- 
sep agama Islam yang lurus ini. Dalam tashaunwur 
islam, dunia adalah Jadang untuk. kehidupan 
akhirat. B dalam 


baikan kevada, seluruh manusia, semua itu adalah 
bekal bagi kehidupan akhirat. Hal itu yang mem- 
bukakan' pintu 'surga bagi' para “Tiujahid: Juga 
ritemberikan'panti kepad4 nierekdatas kehilangan 
mereka dalam perjuangan melawan kebutilari dan 
atiiaya yang #riereka rasakan. 

Bagairnana mungkin akidah Talatotlenpah Tn 
sep s€perti'iniakan membiarkari' pemehiknya ber- 
sikap malas di duhia taripa tisaha, membuat ke- 
rusakan, menyebarkart kezalirtan, serta'enggan 
menciptakan kebaikan dani pembariguran? Pada- 
hal, mereka mengharapkan kehidupari akhirat. Di 
dalamnya mereka j juga meriiinggu balasan atas 
segala amal perbuatan mereka di dunia dari Allah: 

. Jika ihantusia pada'suatu nasa dalam hidupnya 
bersikap'pasif dan membiarkan kejahatan dan ke- 
bodohan merajalela dalam 'kehidupari: duniawi 
mereka, padahal mereka mengaku seorang mus 
Iim, maka seluruh tindakan jtv atau sebagiannya 
meteka lakukan Semhata karena tasfhotvwir mereka 
terhadap Islam telah rusak atau menyimpang. Juga 
kareha keyakinannya terhadap'akhirat telah me- 
lerhah! Bukan karena mereka benar-benar 'me- 


Li 
- 
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meluk agama ini dengan baik, dan meyakini per- 
jumpaan mereka deagan Allah di akhirat. Karena 
tidak ada seorang pun yang telah meyakini akan 
bertemu Allah di akhirat dan rnemaharni hakikat 
agama ini dengan benar: kemudian hidup di dunia 
dengan pasif atau terbelakang serta berpangku 
tangan melihat kejahatan, kerusakan, dan tirani. 
Seorang muslim menjalani kehidupan dunia ini 
sambil merasakan bahwa dirinya lebih besar dan 
lebih mulia dibanding dunia ini. Ia kemudian me- 
nikmati apa yang ada di bumi atau menahan dirinya 
sarabil mengetahui bahwa hal itu adalah halal bagi- 
nya. Karena, ia meniatkan tindakannya itu sebagai 
. amal ibadah yang ia nantikan balasannya di akhirat. 
Ia berusaha keras untuk membangun dunia ini dan 
memanfaatkan energi yang ada di dunia, sambil 
menyadari bahwa semua itu adalah kewajiban yang 
harus ia lakukan sebagai khalifah Allah di muka 
bumi. Ia berjuang melawan kejahatan, kerusakan, 
dan kezaliman, sambil menanggung kesulitan, 
aniaya, pengorbanan hingga mati syahid, dengan 
tujuan untuk mendapatkan pahala di akhirat. 
Selain itu, ia mengetahui dari agamanya bahwa 
dunia ini adalah ladang bagi kehidupan akhirat. 
Tidak adajalan menuju akhirat yang tidak melewati 
dunia, Dunia ini adalah sesuatu yang kecil dan remeh, 
Namun, ia adalah nikmat Allah yang akan mengantar- 
kan kepada nikmat Allah yang lebih besar lagi. 
Setiap elemen dalam sistem islami berkaitan de- 


dan tinggi. Juga akhlak yang dibangunnya-yang 
mulia, suci, pemaaf, sambil bersikap keras dalam 
membela kebenaran, dan bertakwa. Juga gerak ma- 
nusia yang -yang lurus, penuh per- 
caya diri dan terencana. an 

Karenaitu, kehidupan Islam tidak akan terwujud 
dengan sempurna tanpa keyakinan terhadap akhirat. 
Maka, masalah keyakinan terhadap akhirat amat 
ditekankan dalam A-Gur'an. 

Orang Arab pada masa jahiliah aersika dat 
karena kejahiliahan mereka itu, tidak mempunyai 
gambaran, perasaan, dan pemikiran yang luas 
tentang keyakinan terhadap kehidupan lain selain 
kehidupan dunia ini, dan alam lain selain alam yang 
terlihat ini. Juga tidak tentang memanjangnya 
wujud zat manusia dalam rentang luas, panjang, dan 
dalam selain dimensi yang terindra di dunia ini. 
Perasaan dan pola pandang mereka dalam melihat 
dunia tidak beda jauh dengan perasaan dan pan- 
dangan hewan. Kondisi mereka itu sama dengan 


ik erna sakini, yang "Ilrhiah”, etilklai 


mereka itu itu 
(pula), Hidup hanya- 


th kehidupan bia damar dan kita sekali-kali 
tidak akan dibangkitkan.” (al-An'aam: 29) 


Allah mengetahui bahwa keyakinan seperti ini 
mustahil akan me kehidupan manusia yang 
tinggi dah mulix Da gap yang enak aan pe 


sesuatu yang terindra seperti binatang, menye- 
babkan hawa niafsunya diuntbar seperti hewan! 
Sistem dan aturan yang diciptakan di bumi, yang 
disusun hanya dalam lingkup zamari dan tempat 
yang kecil ini tanpa keadilan dan'kasih sayang, 
menyebabkan semua orang akhirnya bersikap 
seperti hewan buas di hutan, yang berbuat seenak 
hatinya terhadap orang lain! Hal ini sebagaimana 
yang kita saksikan di dunia "berperadaban", di 
setiap tempat. 

Allah mengetahui semua itu. Dia mengetahui 
bahwa umat yang ditakdirkan-Nya mengemban 
tugas sebagai supervisor terhadap kehidupan ma- 
nusia dan memimpinnya menuju puncak yang tinggi, 
yang menghendaki kemuliaan manusia tampil 
dalam bentuknya yang nyata, tidak mungkin dapat 
menjalankan tugasnya itu. Kecuali, jika ia mem- 
punyai teshawwur dan nilai-nilai. yang membuatnya 
keluar dari lubang yang kecil nan sempit itu ke 
lingkup dan dimensi yang luas. Dengan kata lain, 
dari sempitnya dunia kepada luasnya dunia dan 
akhirat. 

.Oleh karena itulah, hakikat akhirat ini amat 
ditekankan untuk diimani. Pertama, karena ia me- 
mang hakikat yang nyata ada, Karena Allah mem- 
beritakannya dengan benar. Kedua, karena ke- 
yakinan terhadapnya adalah sesuatu yang mesti 
untuk menyempurnakan kemanusiaan manusia 
dalam tashawwur, akidah, akhlak, perilaku, syariat, 
dan sistemnya. 

Karenaalasan itulah, kita dapati penekanan yang 
amat keras dan mendalam, dalam gelombang pen- 
jelasan surah ini..Penjelasan dalam redaksional 
yang menggetarkan fitrah manusia. Sehingga, 
membuka jendela fitrah tesebut, membangunkan 
perangkat penerimanya, menggerakannya, meng: : 
hidupkannya, dan menyiapkannya menerima 
dan menjawab panggilan fitrah itu. Di samping itu 
semua, ia mencerminkan hakikat, 

"Seandainya kamu melihat ketika mereka dihadapkan 


at 
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kepada Tuhannya (tentulah kamu. melihat 


peristiwa 
yang mengharukan). Berfirman Allah, 'Bukankah 


(kebangkitan) ni benar Mereka menjawab Sungguh 
benar, demi Tuhan kami.” Allah, Karena itu, 
rasakanlah azab ini disebabkan kamu mengingkari 
(nya). "(al-An'aam: 30) 


, Inilah nasib akhir orang-orang yang berkata, 


dustakan itu. Mereka seakan-akan dicengkeram 
aa aa 
yang menegangkan dan mengerikan ini, 


"Bernas Allah, 'Bukankah (kebangkitan) ini 


Ini adalah pertanyaan yang mencemooh aan 
mencela mereka! 


2 Mereka menjawab, Sungguh benar, demi Tuhan 
kami...” : 


Saat ini, mereka dihadapkan kepada Rabb mereka. 
Yakni, dalam peristiwa yang sebelumnya mereka 
tolak keberadaannya dengan pasti! 

Dalum redaksi yang pendek, yang sesuai dengan 
keagungan majelis, kengerian peristiwa dan pedih- 
nya nasib akhir yang menunggu mereka, datanglah 
perintah dari Allah dengan keputusan akhir, "Ber- 
firman Allah, "Karena itu, rasakanlah azab ini di 
sebabkan kamu mengingkaril(nya).” 

Ini adalah nasib akhir yang pantas bagi manusia 
yang menolak diri mereka untuk menerima 
keluasan tashawwuwrinsani yang islami, dan memilih 
kerangkeng tashawteurindrawi! Yakni, mereka yang 
menolak untuk meningkat menuju dimensi kema- 
nusiaan yang mulia, dan memilih tenggelam di 
bumi, untuk kemudian membangun hidupnya dan 
menjalani hidupnya berdasarkan tashawwur yang 
rendah dan hina itu! Manusia semacam itu telah 
mengerdilkan diri mereka sendiri. Sehingga, pantas 
untuk menerima azab yang pedih itu, yang sesuai 
dengan sifat-sifat orang yang kafir terhadap ke- 

hidupan akhirat, yang hidup dalam tingkatan ke- 
— hidupan yang rendah tersebut! Juga yang hidup 

'Redaksional A-Gur'an ini, setelah menutup 
kejadian itu dengan keputusan yang datang dari 
Allah bagi mereka itu, kemudian melengkapinya 
dengan pernyataan tentang nasib mereka itu, 


pena 'Alangkah-besarnya penyesalan: 
kelalaian: kami tentang kiamat itu! al mada 
memikul dosa-dosa di atas punggungnya. Ingatlah, 
amat buruklah app yang metan. pik itu.” (al- 
An'aam: 31) 


Selanjutnya, peiiampilan mereka yang seperti 
bea tunggangan, 
.. sambil mereka memikul des-dasa di atas pung 
gungnya... 


Bahkan, hewan lebih bagus keadaannya di- 
bandingkan 'mereka. Karena hewan membawa 
beban bawaan -biasa. Sedangkan, mereka mem- 
bawa beban dosa-dosa mereka sendiri! Hewan- 
hewan itu, setelan Bebanya Genuk Kn 
dapat pergi dam beristirahat. Sedangkan, mereka 
membawa beban dosa-dosa mereka ke bps 
jahanarn sambil diiringi dengan cemovhan, 

- Ingatlah, al et temlon asn 
itu. ” 

Dalam peristiwa ini, yang enesitaei ke- 
rugian dan kesia-siaan, setelah peristiwa yang 
menceritakan kengeriaan dan ketegangan, datang- 
lah frasa terakhir dalam redaksional ini. Frasa yang 
menceritakan hakikat bobot dunia dibandingkan 
bobot akhirat dalam timbangan Allah dan nilai 
dunia ini dibandingkan nilai 'akhrirat, dalam tim- 
bangan yang benar i ini, | 

"Tiadalah k dunia ini, selain dari main-main 
dan senda gurau | belaka, Sungguh kampy: saia 
lebih baik bagi orang-orang yang 'berta 
tidakkah kamu memahaminya ?”(al- Petaka 32) 

. Inf adalah nilai mutlak terakhir dalam tirabangan 
Allah, tentang nila: dunia dan akhirat. Tentu saja, 
nilai sejam di siang hari, di atas planet yang kecil.ini, 
adalah seperti itu, dibandingkan dengan panjang- 
nya masa yang tak terhingga di sisi Allah Yang 
Mahakuasa. Nilai kegiatan sejam dalam ibadah ini, 
hanyalah seperti permainan dan senda gurau jika 
dibandingkan dengan keseriusan yang amat sangat 
di alam akhir yang agung itu. 

Iniadalah penilaian yang mutlak. Namun, hal itu - 
dalam tashawwurislami, seperti telah kami katakan, 
tidak membuat pemeluk Islam. menyia-nyiakan 
kehidupan dunia, bersikap pasif, dan mengisolasi 
diri.di dalamnya. Kasus penyia-nyiaan terhadap 


- 
- 
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dunia, sikap pasif dan mengisolasi diri, terutama 


islami dalami. bentuknya yang paling-sempurna, 
sama sekali tidek-pasif juga tidak mengisolir diri. 
Yaitu, merterasi sahabat selurubnya:yang telah 
menuwadukkan setan dalam diri mereka. Juga setan 
dalam sistem-sistem jahiliah yang saat ini sedang 
- berdiri di sekeliling mereka, yang meletakkan 


Yaitu, Na lak untuk akhiratmereka 
dengan capaian kerja besar yang hasilnya tampak 


dan “energi yang-melimpah, di segenap bidang 
Sikap mereka terhadap duniaitterbantik oleh 


Mereka mengendarai dunia itu, bukan dunia yang 
mengendarai mereka! Mereka yang memper- 
hambakan dan menundukkan dunia ini'untuk Allah 
dan kekuasaan-Nya, bukan dunia yang memper- 
haimbakan mereka! Mereka'telah menjalankan 
tugas sebagai khakifah Allah di dunia, dengan segala 
kriteria sebagai khilafah, Allah, dalan: membangun 
dan memperbaiki-dunia. Namun, dalam rmenjalan- 
kan tugas segala khalifah itu, mereka melakukan- 
hetal usap rig Srembiyamke ina 


bertakwa, yang diketahui oleh orang orang yang 
memahaminya, : 


” . Siongpak hempang diknat Ku Tik baik Bagi orang: 
rang yang bertakwa. Maka, tidakkah kamu mema- 
haminya?” 


Ora ang yang mengingkari akhirat pada 


lan kam jean an ed at ni gi 
kecuali bakikat:tentang. yang ain, don bkn 


tentang yang ea Tau Maa 
. Na | . « t 3 1 K3 : Tg sh : ti 
Laba Pe pat HO yan) ak 


... pa ea Kerak ap an 


- Liga maneh ag 

Sa Gta KAP ya ra: 

Satu HER KN 
yen sana ATA 
G3, PA Tara tadi Hata 
span PeranA PA 
Aadaboskk PIL test 


MANA sala 


Gala Mg Png Pa SI NA 
BEAN ELAAN IPS 


at — Bur e “ed TA 


Ii Ana PEN GEAH 
H Ea TA Seusai 


serai et PAP 3 


23 3 -a. HA 


bagimu, : maka jika kamu dapat membuat 
lubang di bami'atavtangga ke langit lala kamu 
mukjizat kepada mereka, 


Pengantar 
Dalam Beban aan san ber- 
susulan dalam surah ini, pembicaraan kerntidian 
mengarah kepada Rasulullah. Hal ini ditujukan oleh 
Allah untuk menghibur hati Rasulullah yang sedang 
ag petidkistaari Ma 'Padahal, 
liau adalah" yang amm4t jujur dati teper- 


ear Ajak rhetidustakan beltat, Namun, 
tifereka berkeras kepala mengikgkar ayatayat 


Allah,ti 
ini disebabkan faktor lain selain sangkaarf mereka 
bahwa belia berdusta! — 

"Rasillultah juga dihibur dengan diceritakan Ke 
pada beliau tentang” pendustaan' dan Aniaya Yang 
1 oleh para rasul" sebelum. beliau Namun, 
arasi dan 


Sa 


i mengatur segalanya. 
Seorang:dai hanya berkewajiban untuk imenjalan- 
kan tugasnya sesuai:dengan aturar' Ailah, dengan 
tidak ttunta dipercepet hasil dakwahnya dan tidak 


umum,itentang manhaj dakwah yang ia'jalankan. 
juga tidak mendengarkan. permintaan mereka 
untuk menghadirkan bukti dam: Dusta ke- 

“Orangorang yang hatinya bidupadalh meseka 
dakwah danmemnenuhipang 
gilan dakwah: tersebut. Sedangkan, orang-orang 
yang hatinya: mati tidak.menjawab dakwah itu. 
Keputusan untuk mematikan dan menghidupkan 
Hati manusia attalah milik-AllaH: Tika Diakehendaki, 
riiaka Dia-hidupkan hati merekat Dan, jika Dia 
kehendaki. Dia bisa pula membiarkan:mereka dalam 
keadhanmiati hati nurani meteka. Sehingga, mereka 


mukjizat: 
sifat sipraristurah Sebmtre empasiaa pa heaN 
umat sebelum mereka: Allah Mahakuasa untuk 
menurutikan #mukjizat seperti itu. Namun, Allah 
tidak menghendakinya 'karena adanya" hikmah 
yang Dia tentukan. Maka, jika Rasulullah merasa 
keberatanmenghadapi pengingkarasi mereka, hen- 
daktah bekau sendiri dengak usaha manusiawinya 
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Pak Mn aan OA ena, 
TIK: 


AS LN an Bagan " 
82 53 se 5 aka 
hnya in Sean kata bahwa apa yang 


Bani bersedih Hasi), 'karena' an hp ega 
mendustakan 'kitinu. Akan. ai, orang-orang yang 
Tk itu Yengingkari ayat-ayat A Huh, (al Anaam: 
39 

“Orangtorang musyrik Arah pada masa jahiliah, 
. terutama kelas masyarakat Guraisy yang menen- 
tang dakwah. Islam, tidak. meragukan kejujuran 
Muhammad... .Karena, .mereka telah .mengenai 
beligu sebagai orang yang jujur dan terpercaya. 
Mereka tidak pernah mendapati beliau berdusta 
sekalipun selama hidup beliau yang panjang ber- 
sarna mereka sebelum fase risalah Islam. Demikian 
jan kejas Owrisg yang menenjang dalsyoh beliau 

kebenaranrisalah 


Hi 


kin dapat menghasilkan redaksional seperti Al 
Gur'ay. , 

Namun, dernikian, mereka menolak 'untuk me- 
nunjukkan pengakuan mereka. Juga menolak 
masuk kedalam agamayang baruitu! Mereka me- 
nolaknya bukan karena mereka mendustakan Nabi 
sawi, Namun, karena dalam dakwah beliau terdapat 
-angaman terhadap kedudukan dan posisi mereka 
bole Utah Hu Inilah bana Mena 

ari ayatayat Allah, 


Hah, 


Poo an, bayak sela 
. Ibny/Ishag dari, Mabarapad ba Musiim bin 


Nya. Kemudian masing-masing m Sma posisi 
yang. tepat di luar rumah beliau untuk mencuri 
“dengar, Masing-masing orang tidak tahu kalau 
temannya yang lai juga sedang mencuri dengar. 
Maka, mereka semua dengan serius mendengar 


suara-Rasulullah. 
" Kota ijarmenyitsing,merokapunpakng ke 


i ae 
tersebut. PA itu Kagak yaa Lala 
perjalanan pulang ke rumah masing-masing. 

la malam kedua, keempat tokoh Guraisy itu 
Ka g L0pbeped manga rnya 
ultah. 


naga Pa Gde mereka ae 


mereka kembali 


seperti kemarin: - 

"Ketika deine makan liga, aneka kembali 
menari dengar di samping rumah Rasululah. Se- 
panjang malam mereka mendengarkan Rasulullah 
membaca. AHGur'an. Ketika.fajar menyingsing, 
mereka pun bubar pulang: Di.perjalanan, mereka 
kembali saling memergoki temannya.. Kemudian 
mereka sepakat untuk-mengikat janji untuk. tidak 
lagi ketnbali mencari dengar-Rasulullah. Janji ita 
mereka sepakati bersama. Kemudian mereka mem- 
bubarkar diri, untuk, pulang ke.rumah masing- 
masing: : 

Dipagiharinya, Akhnas bin Syuraig mengambil 
tongkatnya dan selanjutnya melangkahkan kakinya 
untuk menemui Abu Sufyan bin Harb di rumahnya. 


“Setelah bertemu, ia berkata kepada Abu Sufyan, 


"Hai Abu Hanzhalah, ceritakanlah pendapatmu ten- 
tang apa. yang engkau dengar. dari Muhammad?” 
Dia menjawab, "Abu Tsa'labah, saya mendengar 
darinya beberapa. hal-yang saya ketahui dan saya 
pahami maksudnya. Saya juga mendengar bebe- 
rapa hal yang sayatidak tahu dari tidak paham mak- 
Lari Akdinas menimpali, "Saya juga seperti itu.” 
Ja'kemudian pamit dari rumah Abu Sufyan dan . 
mendatangi Abu Jahaldi rumahnya, Kemudian ia 


bertanya kepada Abu Jahal,” Hai Abul Hakarn, apa 


pendapatmu. tentang yang : kamu dengar -dari 
Muhammad?” Dia: , Masalahnya bukan 


| pada yang aku-dengar itu, Tapi, karena kami saling 


bersaing. dengan puak Basi Abdil Manaf. dalam 
Baleno malaria 
ng banyak, kamipun, segera memberi 

kepada Ia mereka menang- 
esuatu, kami juga berlomba menanggung- 

, jika mereka menyumbang, : maka kami 


Pu 


pun menyumbang. Kemudian, ketika persaingan 
kami'ita sedang'pada puncaknya, tiba-tiba mereka 
berkata, 'Dari kami ada yang menjadi Nabi, yang 
mendapatkan wahyu dari langit” Maka, kapan kami 
bisa menyaingi kemuliaan mereka itu? Saya ber- 
sumpah tidak akari beriman dengannya selamanya 

dah tidak:akan membenarkati dakwahnya!” Men- 
dengar jawaban itu, Akhnas pun segerd pamit dan 


Firman Allah, 


“Secungguhnyi,. Kami Penaresan bahwa" apa jang 
mereka katakan hatimi, fangolah lama 
bersedih hati), las mereka sebenarnya bukan men- 
dustakan kamu. Akan tetapi, orang-orang yang zilim. 
itu mengingkari ayat-ayat Allah.” (al-An'aam: 33) 

Dalam menafsirkan ayat di atas, Ibnu Jarir.me- 
Zuhrah, Muhammad adalah anak dari saudara 
wanita katian. Maka, kalian adalah orang yang 
kan kalian. Jika dia benar seorang Nabi, maka 
kenapa saat ini kalian memeranginya? Jika dia ada- 
lah seorarig pendiista, maka kalian adalah orang 
yang paling bertanggung jawab untuk:menahan 
perilaku keponakan kalian itu? Diamlah di sini, saya 
akan bertemu dengan Abu Hakam. Jika Muham- 
:thad menang, maka kalian kembali dengan selamat. 
Jika Muhammad kalah, maka kaum: kalian tidak 
akan berbuat sesuatu kepada kalian.” (Sejak itu dia 
dinamakan Akhnas, dan sebelumriya namanya 
adalah Ubayy). 

Akhnas kemudian. bertemu dengan Abu Jahal 
dan berbicara berduaan. Akhnas berkata, "Hai Abu 
.Hakam, ceritakanlah kepadaku tentang Muham- 
mad, apakah dia seorang yang jujur ataukah se- 
Orang pendusta? Kebetulan saat ini tidak ada orang 
@uraisy selain diriku dan dirimu, yang mendengar 
ucapanmu!” Abu Jahal menjawab, "Brengsek'kamu! 
Sesungguhnya Muhammad itu adalah orang yang 

jujur dan dia tidak pernah berdusta sekali pun. 
Namun, masalahnya jika Banu @ushayy meme- 
gang jabatan bendera, sagayah, hijabah, dan kena- 
bian, lantas kemuliaan apa lagi yang.masih tersisa 
“bagi orang-orang Ouraisy selain mereka?” 
“Itulah yang diungkapkan dalam firman Allah, 
ba? Karton bana bersedih hati), karena mereka se- 
Benarnya bukan mendustakan kamu. Akan tetapi, 
oring-orang yang zalim itu mengingkari ayat-ayat 
Allah.” lal-An'aam: 33) 


(68) 
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Kami dapatisurah ini termasuk kelompdksarah | 
Makkiah. Si beber nyi arung 


yang 
ayat tersebut terjadi AM pada aa Peran 
Badar. ngiuelierngiamg sala hang Namun, 


ag yang Adam agama plan karma Namun, itu bkeiadan 
lakukan karena kesesuaian isi nash dengan ke- 
Jadian itu'saja. Tatipa "memperhatikan apakah hal itu 
terjadi sebelurnhya'atau setelahnya. Sehingga, kita 
tidak akan 1 arieh ceritain? " . 
Ibnu Ishag dari Yazid bin'Ziad, dari Muharimad 
bin Ka'b at Ourazhi, mengatakan bahwa Utbah bin 
Rabiah ketika duduk ditempat pertemuan orang 
4 Rasulullah sedarig diduk sendirian di 


dakwahnya yang menyulitkan kita itu? (Ide ini 
timbul setelah melihat Hamzah ra. masuk Islam, 
dan mereka melihat para pengikut Raswulah 
makin bertarnbiah banyak, sehingga amitineng- 
khawatirkemi mereka) Merekaipi 


dan berkata, "Baiklah kani'setujithat'Abari Walid. 


Datangilah dia din bicsraikariah'halihi kepadanya.” 

Maka, Utbah pun'rhendatangi Rasulullah dan 
berbicara keparta beliati, "Hai sardaraku. Selania'ini 
saya miterigendl engkau sebagai sosdk yang amat 
bajk dalam bergaul dengan keluarga, dan mem- 
punyai nasab yang bagiis. Namun, engkau kemu- 
dian membawa suatu perkara: yang besar bagi 
kaummu. Sehingga, engkaii mertibuat mereka 
terpecah: belah, mencela impian 'mereka! men- 
cemooh 'tuhanituhan dan “agama 'mereka, dan 


| engkam hapus segalaajaran h h€nekimoyang mereka. 


dan' tolong pertimbangkan" itu: Barangkali dari 
tawarar itu'ada yang menarik hatimu dan engkau 
'inau mmenerimanya” 

— Rasulullah menjawab, “eristai Keterangan 


maka kami Ser Sa yang harta-harta kami 
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dan memberikannya kepadamu. Sehingga, engkau 
menjadi orang yang paling kaya diaritara'karni: Jika 
engkau menginginkan kemuliaan, maka-engkai 
akan kami angkat: sebagai pimpinan'kaimi. Se- 
hingga, kami tidak akan memutuskan suatu per: 
kara tanpa persetujuanmu. Jika engkau mengingin- 
kan kerajaan, maka kami akan jadikan engkau 
sebagai raja kami. Jika yang datang Repadamu itu 
adalah suatu gangguan mimpi, maka kami-akan 


gangguan makhluk halus.” Hirggaakhirnya Utbah 
selesai bicara dengan didengarkan Rasulullah. 2 


kan'apa yang aku sampaikati' ini.” Ia menjawab, 
"Baik, saya akan dengarkan.” 


Rasulullah saw. puri membaca ayat AlGur' an, ' 
“Dengan nama Allah Yang Pemurah lagi Maha 
ayang. Haa Miim. Diturunkan dari Tuhan Yang 
Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Kitah yang di- 
Jelasjan ayok epatnyg yakai baruan dalan bahasa Arak 
yang mengetahui, yang membawa berita 
gembira aya yang membawa peringatan, tetapi ke- 


banyakan mereka berpaling (daripadanya), Maka, 
mereka tidak (mau) mendengarkan," (Fusbshilat: 1-4) 


| Rasulullah terus membacanya di hadapan Utbah. 
Ketikamendengar bacaan tersebut, Utbah terdiam 
dan tenggelam mendengarkannya. Sambil meletak- 
kan tangannya ke belakang'dan meridpangkan badan- 
nya pada tangannya, ia asyik mendengarkan bacaan 
Rasulullah. Hingga ketika sampai ke ayat sajadah 
dalam surah tersebut, maka beliau pun'bersujud. 

berkata kepada Utbah, "Hai Abul Walid, 
engkau Madan men dengan apa yang conan ingin 
dengar.” 

Kemudian: Utbah pamit dan: pergi musa 
teman-temannya, Melihat Utbah datang, salah 
seorang mereka berkata kepada temannya, "Saya 
bersumpah, Abul Walid tidak berhasil dengan 
misinya itu!” Setelah dia duduk bersama mereka, 
maka mereka bertanya kepadanya, "Apayang ter- 


jadi denganmu, Abul Walid?” Dia menjawab,”Tadi 


aku mendengar kata-kata yang tidak pernah aku 
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dengar sebelumnya. Demi tuhan, ia itu bukan:sihit, 
bukan syair, juga bukan mantra-mantra. Hai orang- 

orang Guraisy, turutilah kata kataku ini, biarkan dia 
melikukan dakwahnya dan jangan usik dia. Demi 
tuhan, kata-kata yang aku dengarkan tadi nanti akan 
menunjukkan kemukjizatannya. Jika orang Arab 
menyerangnya, nyaka hendakiah kalian membela 
nya. Karena jika dia tampil menundukkan orang- 


kalian juga. Sehingga, kalian metijadi kelompok 
manusia yang paling beruntung.” Mereka berkata, 
"Demi tuhan, engkau telah keria sihir Iidahnya, hai 
Abul Walid?” Utbah menjawab, “Ini adalah pen- 
dapatku. Selanjirtnya terserah kalian, lakukanlah 
apa yang kalian anggap tepat” - ' 

Al Baghawi meriwayatkan dalam tafsirnya satu 
hadits dengan sanadnya' dari Jabir'bin Abdullah ra. 
bahwa Rasulullah meneruskan bacaannya hingga ayat, 


Tika meki bapa maka kahanlah, “Aku telah 
menimpa kaum” ad Tenan Tmn (Fool 
shitat: 13) — 

"Maka, Ubah enakan Downlodkah' ayak Bilik 
melanjutkan Ja memohon kepada beliau 
agar' tidak . membuat. celaka kepada mereka. 


nya. Kemudian, ketika ia menceritakan kejadiar itu 
kepada orang-orang Guraisy, ia:berkata, "Aku ke- 
mudian menahan mulutnya dan memohon agar dia 
ketahui bahwa Muhammad jika mengatakan se- 
suatu ia tidak pernah' berdusta. Setringga,' aku 
Tbnu. 'Ishag: mengatakan bihwa Walid bin 
Mughirah suatu hari mengadakan sidang bersama 
keberapa tokoh Ouraisy, dia adalah seorang yang 
tertua di antara mereka, dan saat ita musim ziarah 
Ka'bah sudah masuk waktunya. Ia berkata kepada 
mereka, ”Hai orang-orang Guaisy: Musim ziarah 
akan-datang ke tempatkalian. Sementara mereka 
sudah mendengar tentang dakwah yang dibawa 
oleh saudara kalian ini (Nabi Muhammad): Oleh 
karena itu, hendaklah'kalian menyatukan opini 


7 Dalam sanadnya terdapat Abdullah akKindy ak Kuwti. Ibnu Katsir berkata tentang perawiitu, dia mempunyai sedikit keternahan dalam riwayat. 


- 
- 


Dia berkata, "Justru kalian yang saya tunggu untuk 


ji kalian. Setelah itu saya akan 


mengeluarkan opini 

mengikutinya.” Mereka berkata, "Baiklah, kita 
katakan dia sebagai.seorang dukun!” Dia berkata, 
”Demi tuhan, dia bukan seorang dukun. Karena 
karni sudah banyak melihat dukun. Dia sama sekali 
tidak mencerminkan perilaku seorang dukun. Juga 
tidak membaca mantra seperti dukun.” Mereka 


berkata, "Baiklah, kita-katakan saja dia seorang. 


gila!” Dia berkata, "Dia.bukan orang gila. Karena 
kami telah melihat banyak. orang gila dan mengenal 
perilaku mereka. Sedangkan, dia samasekali tidak 
menunjukkan tanda-tanda, sifat maupun gerak- 
gerik seorang gila!” 

Kemudian mereka berkata, "Baiklah, kita kata- 
kan dia" sel ai seorang penyair” Dia menjawab, 
“Dia sana sekali bukan seorang penyair. Karena 
kami telati sadngenui semua syair, dengan segala 
modelnya. Sedangkan, apa yang dia baca itu sama 


”Dia sama sekali bukan tukang sihir, Karena kari 
sering melihat tukang sihir dan bentuk sihir mereka. 


Akhirnya mereka berkata,” Hai Abu Ahdi Syams, 
lantas kita akan cap dia sebagai-apa?” Dia men- 
jawab, "Demi tuhan, ucapannya demikian.manis. 
Dasarnya demikian: dalam dan cabangnya meng- 
itu semua tidak benar! Mungkin panggilan yang 
paling dekat dengannya adalah.bahwa dia seorang 
penyihir, yang' membawa perkataan. berisi :sihir, 


Agan: 
| Muhayamad sebagai ikang ai Setelahitu mereka 
mencari posisi di tempat jalan manusia yang akan 
. melakukan ziarah ke Ka'bah, pada musim ziarah. 
Setiap ada orang yang lewat di: hadapan mereka, 
maka mereka segera memberikan ten 
tang beliau, dan menceritakan kisah beliau! 

Ibnu Jarir dari Ibnu Abdil Alaa, dari Muhammad 
bin Tsaurah, dari: Mu'ammar, dari Ubadah bin 


(70) 
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Manshur, dari Ikrimah, mengatakan bahwa Walid 


Hamari dari in mengumpulkan 

ta!” Dia bertanya, Haag Abu Jahal men- 
al "Untuk diberikan kepadamu, karena engkau 
tampak terpengaruh dengan apa yang dikatakan 
oteh Muhammad itu?” (Disini, Abu Jahal berusaha 
membangkitkan gengsi Walid yang terkenal selalu 


njaga wibawanya). 

"Walid menjawab, "Engkau sudah tahu bahwa 
aku adalah.orang Ouraisy yang paling banyak harta- 
nya!" Abu Jahal berkata,” Katakanlah suatu perkata- 
ani tentang Muhammad. : Sehingga, kaummu me- 
ngetahui bahwa engkau menolak ucapannya dan 
membencinya!” Walid menjawab, "Apa yang dapat 
aku katakan tentang dirinya? Demi tuhan, tidak ada 
di antara kalian yang lebih miengetahui syair Arab 
dibandingkan diriku. Dengan segala modelnya, 
hingga'gyair jin'sekalipun! Demi tuhan, apa yang 
diucapkan Muhammad sama'sekali tidak serupa 
dengan segala syai? itu sedikit pun. Demi Tuhan, 
kata-kata yang diucapkannya itu mengandung ke- 
nikmatan dan ketiiggian. Ia mengalahkan segala 
yang di bawahnya, dan tinggi tidak ada yang me- 

ngalahkannya.” : 


akan senang hingga engkau mengatakan sesuatu 
yang buruk tentang Muhammad.” Ia berkata, 
"Berilah saya waktu untuk berpikir.” Setelah ber- 
pikir, ia kemudian berkata, “Ini tak lain adalah.sihir 
tea 


bersama dia. Dan Kulapangkan baginya (rezeki dan 
kekuasaan) dengan selapang- Kemudian dia 


(akan Aku tambah), karna guhnya dia me- 
nentang ayat-ayat Kami Cak Oyr an). Aku akan mem- 
bebaninya mendaki: n yang memayakkan. 
dia telah memikirkan dan menetapkan - 
(apa yang ditetapkannya), maka celakalah dia! Bagai- 
manakah dia n? Kemudian celakalah dia! 
dia kan? Kemudian dia memikir- 


Bagaimanakah 
ikan, sesudah itu dia bermasam muka dan merengut. 


- 
- 
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(Aa) 


Dia berpaling (dari kebenaran) dan menyombongkari 
diri, labu dia berkata, bagian demmewnjareaga 
lah sihir yang di 


Inah: meninggal 
kan. dan,fidak membiarkan, (Neraka:Sagar) adalah 
pembakar kadit manusia. Di atasnya ada sembilan belas 
(malaikat penjaga).” (al-Muddatntsir: 11-30): 

“Dalam riwayat lain dikatakan bahwa suka 
Gursisy berkata, "Jika Walid mastik Islam, niscaya 
Seluruh suku Guraisy akan mastik Islam juiga.” Abu 
Jahal berkata, "Saya yang akan menanganinya!" 
Kemudian Ab Jah meneniti Wali “Seperti cerita 
tadi, setelah Walid” panjarig, ia kemudian 
mengitakati bahwa yang diucapkan oleh Nabi 
adalah sihir yang berpengaruh hebat. "Apakah 
kalian tidak melihat bahwa ia dapat memisahkan 
antara seseorang dengan keluarganya, anaknya, 
dan tuannya?” katanya. 

Seliruh riwayat'menjetaskan bahwa co orang-orang 
yang mendustakan risalah Nabi itu tidak berpen- 
dapat bahwa Nabi berdusta kepada mereka dengan 
apa yang beliau sampaikan itu. Namun, merekalah 
yang berkeras kepala untuk tetap memilih kemusyri- 
kan, karena faktor-faktor yang diceritakan dalam 
riwayat tadi. Juga karena'konsekuensi dari diterima- 
nya dakwah tersebut. Yaitu, seperti yang mereka 
diiga bahwa-dakwah ini akan merampas kekuasaan 
tirani mereka, yang selama ini mereka pegang erat- 
erat Pasalnya, dalam Islam kekuasaan itu adalah 
mitik Allah:sajaIni juga merupakan pengertian dari 
syahadat 1x ilahatijailah, yang dibawa oleh Islam: 

Mereka mengetahui Jenyan-mendalam 


hadap segala Rekunaan selain kekuasaan Alah 


katakan itu damai Tenan Patah kamu 

bersedih hati), karena mereka Pa an men- 

. dustakan kamu, Akan tetapi, orang-orang yang zalim 

itu. mengingkari ayat-ayat Allah,” al-An'aam: 33) 
- Orang-orang zalim'dalam konteks tersebut adia- 

lah orang-orang musyrik. Ini seperti yang tampak 

dalam redaksional Al-Gur' anukKarim. . 
Begitulah konteks ayat yang menghibur Rasu- 


Kemudian konteks, pembicaraan La jantan 


» Hat itu ditujukan untuk Shenjelad kepada 
Rasulullah 'bahwa kesulitan dam cobaan -adalahi 
sesuata yang' pasti ditiadapi dalam berdakwah: 
Sehingga, beliau tidak boleh menerima:tawaran 
kompromi orang-orang 'yang keberatan dengan 
dakwah: beliau. Selain :itu,: beliau pan tidala bisa 
merhinita hasil dakwah beliau dipercepat ole Ailah, 
sebesar-apapun aniaya, Pena aan fan keotiltan 
yang telah Dekan raman 


en tun Had Sisa 2 


ap KA 13 Ka ! atas bai 
Sewu 


"Dan sesungguhnya telah didustakan rasul-rasul 
rama) kamu. Tetapi, mereka. pel irad pen- 


kepadamu sebagian. dari berita rasul-rasul ai 
Aw'aam: 34). 


' Kafilah' dikwiti kepia Allah sudah bergerak 
sejak zariian lampau, menelusuri sejarah yang pan- 
jang, di jalan yang lurus, dengan kaki yang teguh. 
Jalannya pernah dihadang oleh para perompak dari 
berbagai barigsa serta dihalangi oleh orang-orang 
sesat dari perigikut buta. Para dainya mengalami 
pelbagai 'aritaya! Banyak darah dai telah ditum- 
pahkan: “dan banyak pula tabuh #niereka yang telah 
dikoyak-koyikkan. Namun, kafilah dakwah ter: 
sebut terus' tanpa bergeser dari relnya: 
tidak melambatdan mengubah haluannya: Rintang: 


Ld 
- 
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aa Ba Deposit amen sanipenan 
sepanjang jalan selah: menghadang.. Namun, 
aa an an dapat 


(Ganji-janji) Allah: Sesi 
Da sbaian dori bertani” 


Ini adalah kata-kata yang diucapkan oleh, Allah 


Ayatitu menggariskan jalan yang terang bagi para 


dai setelah Rasulullah, dan peran yang jelas bagi 
mereka. Ayat.tersebut juga menerangkan tentang 
kesulitan di jalan dan rintanganrintangan yang 
menghadang: Juga pertolongan. Allah yang me- 
nunggu mereka semua di akhir 

'Ayattersebut mengajarkan kepada mereka bahwa 
aturan yang digariskan oleh.Allah dalam hang 


dengan banyak pendustaan, dan dainya banyak 
mendapat aniaya, Kesabaran yang menjadi ciri para 
dai dalam menghaiapi pendustaan, dan kesabaran 
mereka dalam menerimaaniaya, Juga aturan Allah 
yang memberikan pertolongan di akhir perjalanan. 
Namuri, pertolongan itu akan datang sesuai dengan 
waktu yang telah ditetapkan oleh Allah. 
“Datangnya pertolongan Allah itu tidak bisa di- 
percepat hanya karena para dai yang tak berdosa, 


dan pendustaan. Juga'orang-ot 
Sesat'din menyesatkan tidak akan mampu mem- 
berikan aniaya kepada dai tak berdosa yang baik! 
Datangnya pertolongan ita juga tidak bisa diper: 
cepat oleh seorang dai yang ikhlas dari tidak iner: 


cari keuntungan pribadi dan syahwatnya. Dai yang 


semata bertujuan memberikan Hidayah kepada 
kaumnya karena kecintaannya kepada mereka. Dai 
yang merasa sedih melihat.mereka yang berada 
dalam kesesatan dan jalan yang keliru. Pasalnya, 
' kesesatanitu akhirnyaakan meni skan mereka 
Kepada kehancuran dan azab.di dunia dan akhirat. 
. Sgrnya ibu sama sekali tidak bisa.mempercepat 

a pertolongan Allah: Allah tidak mempes- 

cepat sesuatu karena menuruti kehendak seorang 
dari hamba-Nya. Ti Tidak. ada yang dapat mengubah 


keputusan-Nya. Baik keputusan-Nya itu:berkaitan 
dengan- pertolongan. yang' stidah.: pasti, maupun 
dengan masa yang 
“Iniadalah masalahyang seriusdantogasidan ke- 
putusan yang'pasti: Di samping:itu, juga-mengan- 
dung jaminan, hiburan hati,” dan penenang diri"! 
" “Kemudian keserjusan : 


diri angan Mak rae mera 


kalangan | muslimin 
sinyalir.oleh beberapaayat lain dalam surah ini, yang 
akan datang nanti. Itu.adalah keinginan manusiawi 
yang normal. Namun, karena ketegasan dalam dakwah 
BG jaya ANA anon ea delay de 
wah ini, serta peran manusia membuat 
bal itu dihadapi dengan keras oleH A-Gur'an, 


so boleh Apa Val less Pa 
sea Ae Nae NA Naa 
Saha? Aa KAT ali na 


Tn Pn Li eka sel hai nang 
aan Ska Sentani 
Ya 
Ja owingan mera fdr) Ea ama 


sn semua dalam- pe 
kamu: sekali-kali ag tian La: yahil. 
Hanya or ialah yang 


pa an alan im madaak 
alir kenyerian yang #imat besar. Manusia baru bisa 
menyadari hakikat Ini ketikafa merenungkan . 
dalam-keseluruhan dirinya bahwa redaksiredaksi 
tersebutsdatang dari Rabb semesta alam: kepada 
Nabi-Nya yang. mulia. Nabi yang sabar dan ter- 
masuk dalam kelompok rasuk-rasul ululazmi, yang 


La 
“ 
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telah menghadapi segenap cobaan dan aniaya dari 
kaumnya dengan penuh I kesabaran. Belian tidak 


kaumnya demikian lama! 
Seakan Allah berfirman kepada Nabi Nya, Itu 
adalah'aturan i,.hai Muhatimad. Jika kamu 


Bb tidak i 
Tekanan kepararaninyang karang menunjuk 


perbedaan 
.dalary menerima tanda-tanda: petunjuk dan ke- 
jimanan. Juga perbedaan dalam metjawab tarida- 
:tanda tersebut. Dalam batas-batas kemampuan. 
memilih ini, maka menjadi adil pula-untuk-inem- 


satau kesesatan: -.. Maka daan ka 
»Oleh.karena.itu, mereka tidak diciptakan oleh 
Allak untuk secara otomatis berada dalam hidayah. 
-  Namun,#&ilah hanya memeriatahkan mereka untuk 
niengambil hidayah itu dan memberikan kebebas- 
an kepada nsereka'antara memilih taatatau berbuat 
. amdksiat: Nantinya mereka 'masing-masing"akan 
"menerima balasan yang adil sesuai dengan kon- 


173) 


Swa Ka anes- anang ear ai 
orang yang: tidak mengetahuinya. 


aa ala aer sp nga Kemudian agar 
Nyalah mereka dikembalikan.” (al-An'aam: 36) 


Sa Mae aa sa an 


Mr 


Moda Mn jai Be ii: mang Ina 
Pi beer beber Sirait asmara 


bukti: ke Ande ita Pa aan di 'dalamutya. 
Sehingga, ketika ia sampai kepiida fitrah yang 
,iiscaya fitrah tersebut akar menibeniar- 


tidak bisa dicarikan jalan menerima kebenar- 
ari dleh Ratuliftah, dan'meretka puri tidak dapat 
“menerima bukti kebenaran-ihu Tentang mereka 
semuanya tergantung kepada kehendak Afish. Jika 


Pd 
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Dia berkehendak, maka Dia memperbaiki fitrah 
mereka itu jika diketahui bahwa mereka pantas 
pula paka Dia Bak memerha Dia berkehendak 


IA, 1 Siti it seb Lftrah merekaitu 
pm 1) idupan« NE TN. IX Te ta ag 
dalam keadaan mati fitrahnya, sampai mereka 
kembali kepada Allah di akhirat "j 

” “at orangiora yang mati (hafinya), 
Retreat “Kemudian kepida' Nyalah 
“dikembalikan. “(al-An'dam: 3 Ne Kan 


Iniadalah Kisah tentang penerimaan dan tidak 
"menerima kebegaran itu! Yang mengungkapkan 
. semua dimensi:sikap manusia. Juga-penjelaskan 
tugas Rasulullah dan usaha yang beliau harus Jaku- 


ta apa yang, Didi kehendaki Sebaya” 


Ka Mat VA SP “ Na "ia Pan Di Na 
' 3, # ... 


Kaum Muepikta Meminta Dtarakan | 


Muhdnat 
.. Setelah menjelaskan kepada Rasuiulah tentang 


anitu pan menunjukkan ketidakmengertian m 

terhadap rahmat Allah yang tidak menuruti per- 
 mintaar mereka tersebut. Karena, jika pertnintaan 

itu dituruti: maka berikutnya mereka ikari dibinata- 
.kan jika mereka tidak juga menerima kebenaran 
| ea Sunan paksaya ia Pan 


huan-Nya yang,menyeluruh terhadap 

Ank hidup. akinawa, Dia mewahyukan aturan-Nya" 
yang menyeluruh bagi semua makhluk hidup. Pan, 
berakhir tentang menjelaskan bahwa di belakang 
petunjuk dan. dapat ra 


dan aturan-aturan yang Darpaya Pertanggung ke 
hendak Allah secara bebas. 


Ae aa Peng 
EN P je Tag De at Gitu ie 0 
Nas Sen y. page” 3 


pena Karin 


kesempatari: Sehingga, mereka 
:beriman masih memiliki kesempatan untuk ber- 


3 P9 Talas 55 


"Dan. mereka: lorgngrarong, pori Mbah ). ag 
ro Pan ia ey md 


nya Allah 
banyakan. mutan mengetahui Dan tiadalah 
bingkang binatang yang ada. di bumi dan, data 
$ .dengan. kedua sayapnya, me 
seperti kamu. Tiadalah Kami 


iberi-Nya, petu Dia, menjadikannya 
Ka pn ee -An'aam: 3230) 

"Orktig-orang musyrik meminta ditunjukkan 
miukficatseper@ muldizat yang menyertai para pem- 
'bawa risalah sebelumnya: Mereka:tidik: peron 
puas dengari ayat AFOur'an yang' kekal ini, yang 
“berbicara kepada akal manusia yang matang. Al- 
Geer'ani mendeklarasikan kertiatangan' berpikir 
manusia, dan karenanya menghormati kematangan 
manusia ini: 5€hinggs, ia berbicara kepadanya de- 
figan bahasa yang tingetini, yang tidak berhenti 
dengan hilangnya generasi yang melihiat mukjizat 
yang bersifat materi. Namunh,'ia: tetap kekal dan 
terus berkomunikasi dengan perangkat pengeta- 
Te an dengan Beta aan aa nanah 
nya hingga'hari kiamat: Pata t 

F beseka meranti Nunpak kn meeiyioat! Marelan 
tidak memahami aturan Allah yang berlaku bagi 


orang-orang yang mendustakin dakwah agama 


setelah mereka melihat mukjizatritu, dan: pem- 
binasaan mereka di dunia. Mereka tidak menyadari 
mereka mukjizat itu. Karena, Dia mengetahuibahwa 


'Gunrekalistaiikan menciokari dalowah Talun yosik 


pun muikjisat yang menjadi bukti kebenarannyaitu 
telah diperlihatkan' kepada mereka, seperti yarig 
terjadi: pada" bangsa-bangsa '-sebelurti mereka. 


Debangan, ak naa meraka Sinai. 
:Sementarg. itu, Allah berkehedak.: memberikan 
mereka yang ingin 


Pu 


Tafsir Fi ZhiloliHgur an IV 


iman. Jika tidak beriman, maka Allah akan me- 


Yaitu, dengan tidak menanggapi permintaan mereka 
itu, yang mereka tidak ketahui konsekuensinya! 

AHGur'an menceritakan permintaan merekaitu. 
Kemudian mengomentarinya bahwa kebanyakan 
mereka tidak- mengetahui konsekuensi hal 'itu. 
Mereka fidak.mengetahui hikmah Allah yang tidak 
menuruti permintaan mereka. Komentar itu diberi- 
kan.sambil menjelaskan bahwa. Allah berkuasa 
untuk menurunkan bukti yang mereka pinta. Namun, 
. hikmah Allah dan kasihi sayang-Nyayang telah Dia 
tetapkan bagi babi itulah yang mencegah di 
penuhinya hal 


Dan mereka Oa sni man berkata 


menunjukkan 'bahwa pencipta semua ini: adalah 
satu, dan yang mengatur semua makhluk dalam 
aturan yang demikian cermat itu jugasatu. — 

. Sempa' makhluk.hidup yang berjalan diatas 


«yang 
terbang: dengan dua sayapnya di udara seperti 


dan ilmu-Nya yang. mencakup semuanya. 


Lenjutan Jaz VI: Permulaan ehAn'ocm 


burung atau serangga yang dapat terbang) ter- 


akhirnya semua makhluk akan dikumpulkan dan 


dikembalikan kepada Rabb mereka. Kemudian 


Pa Iin MEN Ga Tea BPA Jang 


:Dia kehendaki 


mudian kita ikuti konteks ayat tersebut. Karena, 


maksud pertama dalam ayat ini adalah pengarahan 
Hati dan: akal: manusia kepada kenyataan bahwa 


dan mukjizat yang dilihat oleh satu' i manusia! 
: “Gelombang iniditutup-dengaripenjelasan bahwa 
di belakang petunjuk dan kesesatan itu terdapat 
kehendak Allah dan aturan-Nya. Juga ada tanda- 
tanda fitrah: manusia saat ena tea, Salam 


Petunjuk atau kesesatan: 


Ini 2 aa menganga terhadap hakikpt 
yang telah dijelaskan dalam gelombang ini. Yaitu, 


Pu 


kematian orang-orang yang tidak menjawab. (Namun, 
diberikan dalam bentuk dan kejadian yang lain. 
.Orang:orang yang mendustakan ayat-ayat Allah 
ayat-Nya yang lain yang tercatatdalam lembaran al- 
@ur'an ini, sebenarnya mendustakannya karena 
alat penerimaan mereka telah rusak. Sehingga, 
mereka:tidak mendengar karena tuli, tidak dapat 
berbicara karena bisu, dan tidak melihat kareria 


dari kondisi fisik. materinya. Karena jika dilihat 
secara fisik, mereka memiliki mata, telinga, dan 
.mulut. Namun, daya. tangkap mereka itulah-yang 


menyampaikan: 

tangkapnya ke. dalam otak dan hatinya! Seperti 
itutah keadaan mereka. Karena, ayat-ayat ini pada 
dasarnya membawa pengaruhnya yang kuat, se- 
andainya itu diterima oleh alat penerimaan manu- 
sia! Sehingga, jika ada orang yang menolaknya, 
maka itu terjadi karena fitrahnya telahrusak. Akibat- 
nya, orang itu tidak lagi dapat merasakan kehidup- 
an dalam hidayah, dan tidak layak untuk menikmati 
kehidupan dalam tingkat yang tinggi tersebut. : 

Di belakang semua itu terdapat kehendak Allah. 
Yaitu, kehendak-Nya yang mutlak. Dengan kehen- 


Seperti: itulah Allah menyesatkan siapa yang: Dia 
kehendaki dan memberikan petunjuk kepada siapa 
'yang Dia kehendaki kepada jalan yang tarus. Yaitu, 
“dengan kehendak-Nya:itu, yang membantu orang 
kan orang yang sengaja ingkar terhadap petunjuk 
itu. Kehendak Allah itu tidak Mami mena 


epebmisa 
ki bhma up aga memilih kecenderung: 
an ini dan kecenderungan itu, berupa “memilih 
“petunjuk atau kesesatan, Itu juga ditimbulkari oleh 
Alah sesuai dengan kehendak-Nya.: Kehendak 
Allah: berperan secara mutlak: Perhitungan 'dan 


@kap meniphakan belerayaram 
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Yaa 


Torah bagi Para Dal “ Te knapa | 
relakaktodl Ayabini ita bertiam seen 


:an disitu melewati'fase sejarah tertentu Juga'tne- 
rangkum seluruh generasi: dan seluruh pembawa 
dakwah, untuk kemudian menyusun mianhaj dalam 
berdakwah terhadap agama ini, yang tidak terikat 
denga zacnan dan tapgot Kami tilak dapat men 
jelaskan-secara terperingi seluruh dimensi manhaj 

tersebut dalam kitab ini Karena.itu, di sini-kami 
bu-rambujalannya 


ip dakwah kepada Allah adalah jalan yang 
sukar dari penah'dengan kesulitan. Meskipun per- 
'tolongan' Allah terhadap kebenaran pasti akan 
“datang, tanpa' diragukan, namun pertolongan itu 
sesuai dengan ikimu dan hikmiah-Nya: Halitu adalah 
sesuatu yang gaib yang tidak diketahui: abs 


ya Sena Hu et tot yang menta ul 
alan dakwahini 


AEOur'ahi dalam gelombang re- 
daksional ayat-ayat 'tadi' memberikan sdlusi ter- 
hadap kesulitan tersebut dari kedua'sisinya. Yaitu, 
ketika Misi menjelaskan bafiWa oring-orang 


'yahg mendustikan agama' ini atau ' memerangi 
. dakwabinya mengetahiui dengan yakin bahwa yang 
'didakwahikan itu' benar: Mereka juga tahu bahwa 


. 
- 
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Rasul yang membawa dakwah itu dari Allah adalah 
benarailanya. Walaupun mengetahui hal itu, mereka 
“tetap: tidak menjawab dakwah ini dan terus dalam 


Udar snmmiranra benareekan ana 
ngandung dalil kebenarannya secara mheren. Ia 
“berdialog dengan fitrah manusia sehinggafitrah itu 
Lemanmeksyook ketika fitrah itu Tap Tan 


tali. “ 
baron Gayam Alah (al mendengar jelang 
Sedangkan, rnefeka yarig menolak hal ftu karenia 


berada: dalam area 'Rasulultah'tidik men- 
dengarkan orang yang telah mati, sementara dtang 
yang tuli tidak mendengar dakwah: Para'dai juga 
tidak mernpunyai kewajiban untiik mernbangkitkan 

orang-orang mati Hat itik merupakan keterttuan 
Allah. Kit serna dari sabu segi." 


“Padi sigilin, pertolongan it padiaktan dtang, 
dan tidak ada keraguan padanya. Namur' hal itu 
terjadi sesuai dengan aturan dan ketentuan Alah. 
“Se Pre aturan Allah tidak dapat dipercepat 


'1ya arilaya dan pendustaan yang dialami oleh para 
dai, meskipuji para dai itu adalah para rasul, Maka, 
penyerahan diri pernbawa dakwah itu kepada 
ketentuan Allah tanpa meminta ear hngaraa dan 
kesabarannya untuk menanggung aniaya 

bosan, serta kejakinannya Man batasi Alah tanya 
'keraguan, semua itu dituntut dari diri pard pem- 


pembawa dakwah setelah beliau di sepanjang vene- 
Tasi-hanyalah menyampaikan dakwah itu. Juga 
terus meniti jalan dakwah itu sambil bersabar atas 
kesulitar-kesulitah di jalannya. Sedarigkah, tentang 
memberi hidayah kepada Tnanusia at4u menyesat 
kannya, maka hat itu keluar'dart batas-batas! ke- 


PS entatny menwa wulan An Ia (ke- 


Awam 8) 
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. Rasululiah untuk memberikan hidayah kepada 
Paten arak aan tidak dapat diubah 


niscaya y Bah ba aa Dan Dan, barangsiapa "- 
keherilaki Allah (arituk diberi- apaan 
Dia menjadikan berada di ts al yng bar si 
(ab Andani 20) | 
Kemaren Ma ae) 
"Hanya orang-orang yang mendengar sajalah 
mematuhi ( (seruan Allah)... “(al-An'aam: EP 

" Sebelumnya kami telah jelaskan: secara men- 
sapi hubungan kehendak Allah yang: mutlak, 
. Pari sini, tidak sepantasnya jika pembawa dak- 
wah, agama ini menuruti tawaran kompromi pihak 
yang dia dakwahkan, dengan : manhaj 
. dakwahnya dari Sifatnya yang Rabi aniyyah. Juga 
tidak petlu bertisaha menghiasi agama 'ini bagi 
“mereka sehirigga sesiiat dengati' keinginan, hawa 
nafsu, syahwat mereka. Orang'otang musyrik 


' mereka Seperti yang diceritakan oleh AlGur'an” 
dalam beberapa tempat. Di antaranya dalami Sirah 

al-At'aami ini, 
"Dan mereka beri Me apa tidak diturunkan 
(Muh he Ani malaikat? .. "(al- 


"Dan mereka (orang-orang muisyrik Mekah) berkata, 
Pata dari Tas Tas adera ) 


Kang ge Tn 


Na...” (at An'aam: 109) " 


pa pa ata beriman an konde 


Ba ai seperiyang 
diceritakan dalam surah a-israa', . 


“Mereka berkata, "Kami sekali-kali 'tidak percaya 
1 kamui memancarkan mata air dari 


Kam Langit benkepang keping ata kmi sebagaimiana 
kamu katakan, atau kamu datangkan Allah dan malai- 
muka dengan kami. Atau, 


cayai kenaikanmu itu hi 
sebuah kitab yang kami baca. Prana 90-23) 


Juga seperti yang diceritakan dalam surah al 
Furgaan, .. 


"Dan mereka berkata, Mineusa rasul ini damban 


Ad “ba mika 
Tatan ea dirantan 
daharaan, alas Ganhaapa ma ad abu pinya, 
yang dia. dapat makan dari denda khai 
Furgaan: 78) "4... 

ena Dela OS Tali Gale 
bang surah 'ini adalah melarang Rastilillah dan 
kaum mukrninin untuk berkeingihan mendatang: 
kan tida 'itu, tanda apa pun, seperti yang mereka 
Da Da ea alan 


Tea seina aan TI aa 

bagai sekali-kali termasuk orang-orang yang jahil. 
anya orang-orang yang sesaat Oh ag me me 

matuhi (eruan Allah), Ay 


Marah “Kuba: Hee 
. ADifirmankan kepada kaum. mukminin. Sk 
bertanya memek perginban 2001 


mereka 

, Sum pa h denada sera aa kiat 
'itu datang, niscaya mereka akan beriman! Difirman- 
kan kepada kaum mukminin Seperti ini, | 


(2) 
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? .. Katakasilah, S. mukjivat-mukjizat tu 


erdrne ore mnha am ag yaa 
belum pernah beriman. kepadanya (Al-Our' an) pada 
permulaannya, dan Kami biarkan mereka bergelimang 
Aa aa bari Sigma 109- 


Ada melata Bam ika 
kurang pada orang-oratig yang mendustakan "Itu 
bukanlafr sabung atas kebenaran. Narnun, 


Ka ae 
Sa dn aa ta Sue sssi 
jean dekat 


re zaman 9 been di- 


h AN 4 as Ling 
: Haa ssnaa SG ebp pem- 
bawa i nizhaam 


Ka. iyang.d .. , 
oleh para jahiliah modern yang tidak ada hubung- 
annya dengan islam, (Karena, orang jahiliah me- 


La 


- 
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ada hubungannya dengan sistem kehidupan umum 
sehari-hari manusia!) Juga bertujuan mengatur 
kondisi mereka itu, Hanna itu, mereka tetap 
1 kejahiliaha berhukum kepada 
thaghut, dan tid: an kera ara Alah 
Semua itu adalah usaha yang hina.. 

aa ee peni pat usia yang. 
selalu berubah, dan tidak pernah stabil. Atas nama 
perkembangan perangkat dakwah kepada Allah. 
2 Yang lebih hina dari ibu adalah usaha untuk mer 


pada suatu masa tertentu seperti-sosialisme, de- 
mokrasi,: dam lainnya. Mereka menyangka bahwa 


'“Islamuadalah Islam. Sosialisme adalah sosialisme. 


. Demokrasi adalah: demokrasi: Islam itu adalah 


manhaj Alah, yang. tidak.ada nama dan.sifat yang 


ah pan Alah yang bea dr eburangan 


hadapan manvsis kepada satu perkataan dari per. 
kataan-perkataan mahusiaitu?.. “1! 

Semua kemusyrikan di kalangan jahiliah Arab 
terjadi karena mereka memipta pertolongan: di 
hadapan Allah kepada beberapa makhluk-Nya, 
“ » Dan orang-orang rar nga aa 
Allah Berkata), Kami tidak: 


ae 


mereka 
Mereka di sini, dengan lebih menjijikan lagi, me- 
tninta pertolongan: -bagi Allah, di hadapan hamba- 
Mr, kepada ran ay mejodoloi sunu peiki 
anhambaAilah, 


selait-Nya,! maka. iagama. ini: tidak -membutuk- 
kannya. Juga Alah. tidak. membutuhkan seorang 
manusia, pun, baik yang: taat maupun maksiat. . 


Pu 


mariusia. Ini ridrupakan satu contohi dari coitok' 


contoh yang beragam banyaknya. Dia mengaifkari: 


fitrah manusia dengan wujud semesta, untuk ke- 
miudiar membiarkan tanda-tanda semesta meng: 


Dia mengetahui bahwa fitrah manusia akan ine- 
Ba Ke an SAN Ke 
ala an din KebihatangNa” safa 


'Contoh maria yng keandalan go 
lombang'ini adalah, & 


besar, dibandingkan tanda yang mereka pinta itu. 
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Tandatanda yang tetap ada dalarn semesta ini: yang: 
terlihat oleh. se seokaa manusia akui 
dan: setelah mereka: 

“Dan tiadalah batang binatang ya ad df bumi 
dan burung-burung yang terbang dengan kedua ebi Sajap- 
nya, melainkan umatuthat (j aj: 

lah Kamialpakan nan" n di Mn Al-Kitab, 
kemudian'| mereka Tanu si 
(al Am agin: 38) 


Ii'adah hakikat yang besar: Hakikat yang de- 


Yaitu, hakikat penyampolan Hemat: burung, dam 
serangga: di sekeliling meteka dalam kelompok 
miliki ciri, karakteristik, dan sistera kehidupan 
tersendiri. Ini adalah hakikat yang lingkup pandang 
annya akan rhakin meluas mengikuti berkembang: 
nya pengetahuan manusia: Namun, ilmu mereka 


.Manhaj A-Ourian, dalam contoh ini, tak lebih 
hanya menghubungkan fitrah dengan wujud, dan 
membuka jendelajendela antara wujud dan fitrah 

manusia. Kemudian membiarkan wujud yang besar 


dialoktika kalam (seperti ilmu tauhid). yang asing 
terhadap manhaj Islam. Tidak pula mengajukan fil- 


Gama Tahu meibiarkat fitraly itu ber: 
interaksi, berdialog dengannya, mektangkap pe- 
ngertian darinya, 'dan' menerima kesadaran itu 

Namun, hal itu dilakukan di bawah manhaj yang 
ketat-ketika ia menerima pengertian dari wujud ini- 


ld 
- 
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yang tidak membiarkannya tersesat dijalan. 
Kemudian paragraf ini ditubup dengan komentar 
tentangsikap orang orang yang mendustakan ayat 


ayat yang besarini, 


Ayat ini menjelaskan kondisi orang-orang yang 
| mendustakan dansifat mereka, bahwa rnereka tuli 


dengan. ini danitu, sesuai dengan fitrah yang telah 
difitrahkan oleh Allah kepada hamba-hamba-Nya.. 

Dengan demikian, menyatulah'segi-segi dashaw- 
wer Islam terhadap. masalah i ini seluruhnya: Di 


tika ia bergerak dengan akidah ini. Juga ketika 
Hove oktan reg 
dan generasi. . 

iSeoioga mentabaik pemiriosanl isl YA aenting 
penjelasan sebelumnya. di awal surah ini, tentang 


# “Wabillahit-taufig 
Ke Ai markas ska A13 
KAN KETUA 


IE Pars tadana 
Sean Ie san Anti 
253 nak nana 
agya Pase AGS tah 


MEP AN pe aya OA Aa Gara 
CAN ENG 


se 
Teaatatet ah aa 


L At: P3 par , Ta pai ya “NG NA Ba 
e eh aa 


ara 


Para 


Mn makna 
ESA AR KNAN Saran (er sang: 
Gaal, GO AAN Aan SA 


Pant Lkeri An aata Bae an 


matsimal B3 
Kami siksa rnereka dengan Kesamaan 


herman (kepada "Alah dengan tanda 


PN Ita 


mereka, Kekar Pend Tauraka den 
anyong:konyong, ketika itu: dengan 


terhadap 
Pena) merapa eneg aa Ta Orang-orang 
yang mendustakan ayat-ayat Kami, mereka 
tan siksa disebabkan mereka selalu 
Sein Sala -. 


LN 3 Ha il 


" Disini, dalam gelombang ini, redaksional Al 
Guran menghadapkan fitrah, kawn -musyrikin 
denganagab,Allah. Bahkan, menghadapkan mereka 
dengaa.fittah mereka itu sendiri ketika fitrah itu 


berhadapan dengan. siksaan Allah. Yaitu,.ketika 
fitrah itu. membebaskan dirinya dari tumpukan 


ihereka tidak tersadarkan oleh cobaan kesulitan, 


maka takdir Allah bagi mereka, sesuai 
detgan ketentuan Nya yang berlaku. Kepada 


Sehingga, mereka aman dari rasa takut:dan ke- 


Kaban rebana bete bapak 
mendustakan dan. mengingkarinya. Sehingga, 

mereka mendapatkan azab karena pengingkaran 
dan pendustaan mereka itu. Maka, barangsiapa 
tidak ingin, maka silakan dia kafir. Kemudian inilah 
nasib akhir yang menunggu mereka sesuai dengan 
Na aa aa 


Fitrah Mamusis tehadap Akidih daa Silau 
& #elisan BA tata sekupan A33 
2:8 STAN page Tana aloe Ang Pn KA 
a Tekargasi Mana 


Betah 
hilangkan bahaya yang karenanya kamu berdoa ke- 


Pa 
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kan sembahan-sembahan yang kamu maan te 
ngan Allah). “(al-An'aam: 40-41) 


“Ini adalah satu segi dari perantkat mungag 
Ratibani dalam membicarakan akidah ini Kepada 
fitrah manusia. Ditambah dengan segi lain yang 
telah dijetaskan pada paragraf sebelurnnya: Juga yang 
sebelumnya dari setelahnya data redaksi surah ini. 

aa Der aa Na daa Dean ae 
higan menjelaskati teritang tandatanda p 
an Telan date pelbarat ja makh- 
luk hidup: Jugd tentang ilmu Allah yang metiigkuri 
dan tneritakup segalanya: Sedangkati di's sirsi, At 


nebak Dmgersmaya Fi lain Allah jika 
kamu orang-orang jang benar?” (al-An'aaim: 40) 

Tai adalah pongfondapan-Sirah mamaska dengan 
gambaran yang-mengerikan. Yaitu, azab Allah di 
dunia berupa azab. yang membingsan dan meng: 


ini. Kemudian ia pun segera terguncang dengan 
keras. Karena hal itu mencerminkan hakikat yang 
telah tertanam dalam dirinya... 

Penciptanya Maha Mengetahui bisa haf'itu 
telah tertanam dalam dirinya, Sehingga, Dia.mem- 
bicarakan hal itu-untuk memberikan: nan 
akan Fitrah itu.pun segera .t 


"Apakah kamu menyeru (tuhan) selain Allah jika kamu 
orang-orang: “Yang Bonar ” (ak -An'aam: 40). 


Lanjutan Juz Vii: Permulaan aAn'oani 


berikan jawaban yang benar, yang amat sesuai: 
dengan apa yang: tertanam dalam fitrah mereka, 
meskipun lidah-merekatidak mengungkapkannya, 
Pamtadn i hanya Dialah yan kami seru! Mukti, 

Ta 2 ya Bak da tama 


Gpan Ala) “( kaga "Ti 

Kakan hanya meminta. "kepada Allah s2 saja, dan 
melupakan, semua kemusyrikan kalian! Saat itu 
kengerian.membyat fitrah kalian kembali suci.. 
Sehingga, fitrah jtu-mengarahkan fokusnya untuk. 
meminta,keselamatan kepada Allah saja, Juga,me- 
lupakan bahwa ia pernah mensekutukan Alah de- 
sesuatu, Bahkan, fitrah itu melupakan, ke- 


kei kenge eni mehanuncangnyade 7 Kabir 
sii itu, dan-bergerakdah fitrah.ib se 


NYA tur 
P# Begitulah kondisi fitrah. ketika. m me 
kengerian, yang Oleh. redaksi AkGur-an:€ 
tang sikap Allah, dijelaskan di tengahtengah peng 
badapan.itu. Jika Alleh menghendaki, maka. Dia 
akan mepghilangkan azab.itu dari mereka, Karena, 
kehendak Allah itu bebas, tidak.ada yang meng- 
ikateya, Jika menghendaki, makan akan mpe, 
nuhi permintaan mereka itu dan kan 
kesulitan yang sedang menimpa mereka itu, se, 
abu. ya aa en Hr Dana. aa aa 


sftrah terh kemyayrikan yang 
terkadang dilakukan oleh fitrah itu, disebabkan 
penyimpangan yang terjadi padanya. Juga akibat 


. pelbagai faktor. yangmenutupi cahaya hakikat yang 


Pd 


apat semus capaian, seperti se- 

klirang ini, kecuali dengar memanfaatkan 
Eropa yahg penuh'nestapa itu: Juga dengan men: 
yang merupakan salah satu 


organisasi Yahudi) untuk menebarkan ateisme 
Mena nan Menanam em ama 


Gaara masyarakat ek 


| Namuti: ibrah yang tetap eksis dari semut 


adtakih bahwa titrt tmanusia mengetahui Rabb-riya 
dengati baik Weh mengakui keesaan-Nya. 

waktu 'ia'terbitup' olehi karat-karst, male jaka ia 
diguiiearifikah oleh keagungan Rahi dan kengerian 
siksaNya, Hscaya karat karat itu'ikam berjatuhan 
dam fitrah 'hi aka terbebas dir segala macam 


Ne Pan di Maa K Ana end ema Mantan Da ik 


Eu 


“- 
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seperg pertmin koi dia Mpok Kaku, bertaran, 


taat, dan khusyu kepada Rabb-nya. 
: Sementara itu, semua tipu daya: itu. ctukuapkahi 


orang yng menerlakan kebenaran: Beni ini tidak 
akan pernah kosong, sebesar apa.pun yang telah 
mereka- usahakan untuk menghalanginya, dari 
Peang Yen Dean Keenan Ia : 


122 T . ba 


AA Sinai sAs aa 
peak Panda aa Ata 3 
Leanlj tea Tea Terberat he 


Narang 
ya 2 ag p2 Setan 


KE sarat ta merang 
SA AG Maba: La 


— Thi adalah penghadapan' terhadap satij Gani 
dari siksa Allah. Satu contoh dari realitas sejarah. 
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Satu contoh yang menunjukkan dan menara 
manusia 


yubur- dan berbadbati dari fitsah, rnaka berarti: 
ftrah merekaitelah rusak dan tidak dilvarapkan lagi 
untuk dapat diperbaiki. Kehidupan mereka pun 
sudah rusak sehinggatidak pantas lagi bagi mereka 
untuk tetap eng saat itu mereka sudah: 


Png an org rt 


5 5 an ad 


Pi imerarag 
AIR) dengira ten mereridahktan diri. Maka: meng- 
ra rta lidak memohon (kepada Alih) deligak' 
tunduk merenididkah diri ketika dilaitg siksaan Kaiht 
' mereka: Bakkin, hati mereka telah menjati 
Pan lepantomsandkat intra mede 
bagusan 'apa' Yang selalu Bean 
An'aam: 248) | 


Aam 
nya. Juga. Pe Na aritara yang 
benar dengah yarig palsuriya, kecuali sedikit. Se- 


Pu 
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hingga, klaim seseorang bahwa ia telah menguasai | Tni adalah karena (usaha) kami. "Dan, jika meseka.di- 
nafsirkannya secara ilmiah, serta ia dapat memesti kepada Musa' dan orang-orang yang besertanya. Ke- 


kan perjalanannya di masa depan, adalahkebohong. o— takuilah, sesungguhnya: kesialan. mereka itu adalah 
an terbesar yang pernah dilakukan oleh manusia! mnapan an HAK, tetapi kebanyahan mereka tidak 
cayainya! Jika.orang yang mengklaini itu mengata- 


hal itu dapat diterima: Tapi, jika si pendusta men- 
dapati bariyak orang bodoh yang akan :memper- 
Sa Mean ya Man BENDA TON Den U 
dusta?! 

Allah menyampaikari berita yang benar dan | 


KERANA Masa sesak iberhat 

Ta Tb 
slaahiu. Berikutnya mereka dapat menafirkan nangka bentama Hu dari di mereka 
realitas sejar am Sa Gengan penafsiran yang sem- aneabragtarir menganga bea 1 ad dai 


Tata an telah vrihyebittkan eat tertentu be en ANA DID Tail aan ola an 
bentang umat Seperti ihi, dan bencana serta kesiilit batu yang' didalamnya tidak lagi terilapat ruang 
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Kesulitan adalah cobaan yang diberikan Alah 
untukharba-Nya. Jika manusia itu hidup-hatinya, 
maka dengan kesulitan itu kunci-kunci hatiriya akan 
terbuka, dan mendorongnya'untuk bersimpuh ke 
hadapan Allah. Hal itu adafah satir bentuk'rahmat 
baginya dari rahmat:Allah yang telah Dia tetapkan 
bagi diri-Nya. Sedangkan, orang yang hatinya rnati, 
maka dia tidak lagi dapat digerakkan oleh sesuatu, 
alasannya telah: hilang, dan yang is dapat hanya 
nestapa. Ia bersiap:siap untuk menerirria arab Allah! 

'Umakamat yang diceritakan oteh:-Allah kepada 
Rasulullah ini, dan selanjutnya kepada wmat beliau 
ibu, mereka tidak menarik pelajaran sedikit pun dari 

. kesulitan yang menirgpa mereka. Mereka tidak 

ana kepada Allah. Juga tidak kembali ter- 

dari pengingkaran dan penolakan terhadap 

memek A me JAOe rawan menyabet 

Di sini: Altah akan mengulur waktu bagi mereka 

dait memberikan istidraaj kepatia niereka dengan 
pelbagai kemakmuran hidup,” , 


Kemakmuran hidup adalah cobaan juga, seperti 
halhya:kesulitan. Kemakmuran itu adalah cobaan 
yang lebih beratdan lebih tinggi tingkatannya di 
bandingkan cobaan dengan kesulitan! Allah men 
berikan cobaan kemakmuran sebagaimana halnya 
Dia memberi cdbaan kesulitan. Dia memberi coba: 
an baik kepada orang yang taat maupun kepada 
para pembuat maksiat. Dengan-cobaan kesulitan 
juga dengan kemakmuran. Seorang mukanin jika 
Ong. Sona hemlkan, muka dia beryabar, Jikadiuji 
dengan kemakmuran, maka dja bersyukur..Se- 
hingga, keadaannya dalam. dua kondisi itu selalu 
baik. 


— Dalam hadits, Rasulullah bersabda, . a 
"Amat mengagumkan kondisi seorang mukmin, segala- 
nya baginya baik. Hal itu hanya berlaku bagi arang 
Rang beriman Jika dia. mendapatkan kenikmatan, 
mJaka dia bersyukur, dan syukur itu menjadi kebaikan 
baginya, Dan, jika dia kesulitan, maka dia 
bersabar, dan sabar itu menjadi kebaikan baginya.” 
(HR Muslim) 


Sedangkan, umatumat yang mendustakan para 
rasul ketika melupakan-peringatan yang telah 
diberikan kepada. Pekat GA dan Allah mengetahui 
bahwa mereka akan dibinasakan, kemudian Allah 
menguji mereka dengan kesiilitan dan bencana. 
Namun, mereka tidak bersimpuli ke hadapan Allah: 

Lalu, kepada merekaibi Allah membuka piritii-pintu 
segala kenikinatan duniawi sebagai istidraaj kepada 
mereka, setelah Allah memberi cobaan kepada 
mereka." 

PetaksiAt Our maya ira ihram, "Kaki 
puh mentibtikikan semua pi binti kesenangan untuk 


Ba oa na 


Pa Malah penggatbaran y menakjubkan, 
yang 

sb gr ie 

ena ami an AFOur anyang enakk 


La pb rpm ara 
telah diberikan kepada meraka...” (al-An'aam: 44 


| Kara dibanji oleh kg ntr dan rek 


Deed tata 
bertakwa kepada-Nya. Seluruh perhatiannya ter- 

sedot kepada kelezatan harta dari menyerah kepada 
syahwat. Kehidupan mereka sunyi dari perhatian- 
perhatian besar yang.lebih 'ufarna, sebagaimana 
an ' MAN Sako 


senangan dan 

:Hat itu diikuti dengan kerusakan sistem dan 
Kondisi sosial. setelah' rijsaknya hati dan perilaka 
manusid. Semua i itu akan mengantar manusia 


» Kami siksa mesekg dengan sekonyong-konyong, he- 
Tb itu mereka terdiam. begutaniasa: - tekanan 
Map TANI SA: 

“Bis yag dilaruikan kepita mereka iu dk : 
berunkkan secara tibatiba, ketika rhereka sedang 
lupa dan mabuk: Ketika mereka sedang bingung 
dari tidak dapat berharap lagi untuk selarhat, dan 
fidak miainpai beiyikd ke mbntapin,ibtiba mereka 


Pu 
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dibinasakan secara total tak tersisa. 1 
”Maka oreng-orang yang zalim itu dimusnahkan sam- 
pai ke akar-akarnya... .”(ak-Aw'aam: 45) | 


Kata "daabirulgaum” bermakna" orang yang ter- 


Ip, sambil te Kerapu dengn semua yag 
Pa an tra ba TG 
tidak mengetahui ketentuan Allah dalam dalarn memberi 
Semua bangsa itu tidak mengetahui bahwa ada 


orang yang mengitari merekaitu terpesona dengan 
mutiara-mutiara yang berkilauan, merasa besar 


Sa peda DAK minatnya 
dengna, dengan arogansi Nazisme yang 

mbar. : oleh Yahudi di seluruh duria 
a menjadi i ikon, arogansi ras rasial, Padahal, 


bentuk yang lebih kerasdan lebih:kasar lagi. Ter- 
Sa aa PAD ta 


iitama bangsa: ingsa-bangsa: yang merasakan erasakan kerak. 
muran dan kemajuan dalam segala bidang, telah 


Ld 
- 
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merasakan banyak azab semacarn' itu. Meskipun 
produkai mereka melimpah ruah dan rezeki mereka 
yang'demikian banyak! Ta 

3/Azab kejiwaan, nestapa roharti, penyimpangan 
seksual, dan dekadensi moral yang dirasakan oleh 
bangsa-bangsa pada: saat: ini, hampir menutupi 
melimpah, kemakmuran daa harta mereka yang 
banyak. Sehingga, kehidupan mereka seluruhnya 
hampir tertutup oleh nestapa, depresi, dan pen- 
-deritaan!Ds samping tanda-tanda lain yang ditunjik- 
Taka Oleh masalah anis meri panik Misalnya, 


ara 
Semua itu merupakan awal perjalanan: Benarlah 
Rasulullah yang bersabda, .. 

"Jika engkau melihat Allah meberikan Repada nyata 
orang denin mislirhpak, meskipun 

Gema mela apa "TR 
There Jarir"dan Ibnu Abi Hattin) 


— Kemudian beliau membaca ayat, MAN 


"Maka tatkala mereka mu 
telah diberikan kepada mereka, Kami pun membukakan 


jonyang, ketika itu mean aan apa 
asa.” (al-An'aam: 44) 


Namun demikian, perli oya bore hr” 
unnah) Allah  Yalam mengancurkan 


tentuan (s 

"keb ” adalah dengan ber' 
naran” yang tercermin pada "umat”. Selanjutnya 
Allah menghantamkan kebenaran itu kepada.ke- 
batilan: Sehingga,kebenaran itu menghancurkah 
kebatilan dan mematikannya. 

Olehi kapena'itu, “hendaltnya pir pembela ke 
benaran tidak gku tangan" dan bermatas- 
malasan sambil mehunggu terjadinya ketentuan 
Allah tanpa usaha dan upaya mereka. Karena jika 
dernikian, maka mereka tidak mencerminkan se- 
bagat brang yang 'beriar dan' tidak menjadi ke- 
lompok yang benar'itu. Mengingat mereka adalah 
orang-orang rhalas dan'hanya berpangku tangan. 
Patlahsi, kebenaran hanya dapat tercermiinkan 
pada umat yang'bekerja untuk mewujudkan baaki- 
miah Allah di muka bumi. Juga bekerja-untuk me: 


(89) 
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nolak orang-orang yang merampas hak-hak Allah 
itu. Yaitu, mereka yang mengklaim memiliki tungsi- 
Lingsi krnianen) Ini adaka: mebesaran yang per: 
tama dan kebenaran yang orisinal... . 

” Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) 
sebagian' manusia dengan's sebagian yang lain, pasti 
rusaklah bumi ini..." (el-Barjarah:" 251) 


Kelemahan Manusia. di Hadapan Azab . Allah 

Setelah itu, konteks redaksi A-gur' an meletak- 
Han oa dal ikoga ego Alah, yang 
hati mereka. Sementara itu, mereka tidak mampu 
membantahnya. Mereka juga tidak dapat menemu- 


meraka tika sernua ku diambil oleh Alah dar 


Eau Tenaga 
Ken bkan At Lna 2 "4 


rel wat 


. IAI 


besaran (Keini), kemildidia Ira tiap 
Gugo). "(al-An T a46) aa menjating 


tu merupakan $ gambaran ya mean ke- 
mereka Allah dari satu 
Lena Ko eta mereka 


sekutukan selain Allah itu mena inereka dalam 
keddaan sulit, pada segilain. Namun, 
miengguncatikan mereka dari 

Pericip 2 ima manusia me- 
agtlvibah 


kesina r3 Amr rar ini 1 


“tahi itu" 'mengetahu Bit Ah Alih Maha Ber. 
“ha itu kepadanya." Dia 
Maha Berkuasa untuk mengambil pendengaran 


maka tidak ada tuhan lain pelain.Nya yang dipat 
menghalangi kekuasanmAllah. : 


'Dalam naungan gambaran ini, yang: membangkit 
kan kegentaran dalam bati dan seluruh sendi tubuh, 
pada: waktu yang' sama juga. menjelaskan kere- 


kan dalam-diri mereka perasaan.menghina, me- 
fenfabikan: dan 2ocidINnfk dat krdahad yak 


" Mereka tidak dapatmenyelamatkan diri mereka 
dari azabins, bailegzab itu datang'tibatiba maupun 
Merekatak- berkuasa untuk 


dengan akhir: 

zalim yang dikejutkan dengan azab Allah yang 
datang kepada mereka secara tiba-tiba. Atau, azab 
ti datang ketika mereka tittak siap, atau jaga ketika 
mereka sedang terbangun, ' 


da 53 an UPS 
“ awal piiyann 


memuja wang en datang kepada mereka 
secara terang-terangan'dan mereka sedang terjaga 


an, Setelah itu, para rasul tidak be 
Ka ta a alan stir mesng masing, 
nenujernt2 Pa Pa “inai 
bana PN ATA ka 


NO 


sair GEA Gagal 
: 2 Par ena San 
"Dan tidaklah Karni mengutus pora rasul its melain- 


(al-An'aata: 48-49) baba, Sapi 


Pala desernya Serina itu rah Koe Yang 
ditunjukkan oleh Allah. Namun, ia adalah mukjizat 
yang selalu.ada, yang:di atasnya berlangsung ke- 
dlirian wujud Ini, dan'darinya tersusun unsur ke- 
hidupan ini. Kemudian mendialogkan daya tangkap 
manusia itu dengan Kitabullah yang mengagurt- 


Nak. 
'dan tingkat ketinggian'ini. Dengan:demikian, ma- 
nusia mengarabuntuk membaca perjalarian wujud 
ini dengan daya tangkap manusiawinya, di bawah 
naungan pengarahan Rabbani, aturan Gur'ani, dan 
.tarbiah Nabt. Yaitu, membaca perjalanan ini dengan 
bacaan gaib, realistis, dan positif sekaligus. Tidak 


Yunani diri teologi Kristen. Tidakjuga rnetodologi 
indrawi-matetidl yang berkembang di bagian lain 
dari filsafat Yunani, India, Mesir, Budha, dan Majusi, 
ikembang pada kepercayaan bangsa Arab jahiliah! 

Satu segi dari tarbiah dan tawjiih tersebut ter- 
cermin dalam penjelasan tentang tugas.Rasulultah, 


daa hakikat perannya dalam. risalah, seperti yang 


dijelaskan oleh dua. ayat-ini-sebagaimana akan di- 
terangkan oleh. gelombang berikutnya dalam re- 
daksi surah.ini. Yaitt, bahwa Rasulullah adalah se- 


15 25 Hama Magi 


dagu 


mencerminkan 
tidak merasa takut tertiadap apa yang akan datang 
dan, tidak merasa sedih 'atas-apa yang telah lalu. 
Karena,ada ampunan atas apa yang telah 
lalu, dan ada pahala yang menunggunya atas amal 
baik yang telah dikerjakannya. . 

-Namun,: “barangsiapa yang-mendustakani nyat- 
ayat Allah yang:dibawa oleh Rasulullah, dan yang 
ditampilkan dalam wujud ini-nicsaya ia akan men- 
dapatkan,azab karena Hal inj diung- 
Paasp Halenanatra Dakar 

aam, "Disebabkanrhereka selalu berbuat fasik.” 
Yaitu, ALCuan biasanya mengungkapkan “ke 


: menghabiskanenergi fpi mania Harian 
generasi ke generasi yana kat 


Saba aa Lan, 


Beng 5 dam Kisa 
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Gita 3 5 KEMOLAN 1 
sb BAGAI NU NP 


SEM batas 


at Ha Dahan Aja Gasal 
aya Petai Asti 


Pr napa Mean 


SENI aa Ayat 
LN ag NN 13 Seal Ia Sa 


263 Haa dat aa Sa Jap Pa SA oa Haag 
ag 3 nk Falah Genie 
ai an 2 LE 


Bapak Aku tidak mengatakan ke- 
padamu bahwa perbendaharaan Allah ada 
padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui yang 
gaib dan tidak (pula) aku mengatakan ke- 
padamu: bahwa aku seorang malaikat. Aku 
tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan 
kepadaku. Katakanlah, "Apakah sama orang 
yang bata dengan orang yang melihat? Maka 
apakah kamu tidak memikirkan(nya)? (50) Beri- 
lah peringatan dengan apa yang diwahyukan 


dani OLa Memberi eyaSaat an selain dalipad 
Allah, agar mereka bertakwa. (51) Dan janganlah 
kamu mengusir orang-orang yang. menyatu 


pun: terhadap perbuatan mereka dan mereka 
pun tidak memikul tanggung jawab sedikit pun 
terhadap perbuatanmu, yang menyebabkan 
kamu (berhak) mengusir mereka, sehingga 
kamu termasuk orang-orang yang zalim. (52) 

Dan demikianlah telah Kami: uji sebagian 
'mereka (orang:orang yang kaya) dengan 
sebagian mereka (orang-orang miskin), supaya 
ag yang kaya itu) berkata, "Orang- 


Tafsar Fi ZhilalifFur "an IV 


orang semacam inikah di antara kita yang 
diberi anugerah oleh. Allah kepada mereka? 
(Allah berfirman),:'Tidakkah :Aliah lebih 
mengetahui: tentang orang-orang: yang 
bersyukur (kepada-Nya)? (53) Apabila orang- 
orang yang'beriman kepada ayat-ayat Kami 
ita: datang kepadamu| maka katakanlah, 
"Salaarmun-alaikum. Tuharitmu telah menetap- 
kan atas diri: Sea “kasih sayang, (yaitu) bahwa 


kana kejahilan, da bertobat 
setelah rjkra apuniernad mengadakan 
Allah Maha, 


Jemsiktanlah: Kami. terangkan ayatayat Al- 


(pala) jalan 
yang berdosa." "(akAa'aam: sa 


Pengantar Ina PAN. 
en da 
hadapan kaum musyrikin dengan hakikat risalah 


berkenaan dengan permintaan mereka untuk: di- 


"datangkan mukjizat kepada mereka, yang telah 


ikarni sebutkan beberapa contohnya pada paragraf 
sebelumnya dalam konteks.pembicaraan ini. Juga 
lanjutan dari pelurusan pola pandang jahiliah, dan 
Ne on Baen na emang Tenan Ma 


Allah dan-tugas:para rasul. - : 


. Jahiliah Arabdlin bangsebangsadisekitar mereka 
telah mempermainkan: gambaran-gambaran ini. 
Mereka menjauh dari hakikat:risalah, kenabian, 
wahyu,:dan: hakikat rasul yang sebenarnya. Kemu- 


dian-masuk dalam khurafat: mitos, imfajinasi liar, 


kenabian itu bercampur aduk dengan sihir dan 
perdukunan, dan wahyu bercampur aduk dengan 


jin dan kegilaan! Tak aneh jika mereka meminta 


kepadaNabi-saw. untuk memberikan berita gaib 
dar mendatangkan mukjizat. Juga melakukan.per- 
buatan: yang -biasanya dilihat oleh: manusia di- 
lakukan-oleh pemilik jin dan tukang sihir: 

' "Kemudian datanglah akidah Islam yang mem- 
benturkan kebenarandengarm-kebatilan. Sehingga, 
kebenaran'itu menghancurkan kebatilan dan ke- 
batilan itu-pun lenyap: Selanjutnya. ia mengem- 
balikan sifat dasar tashawun keimaman. Yaitu, jelas, 
mudah, jujur,-dan realistis. Juga membersihkan ' 
gambaran kenabian dan sosok nabi:dari khurafat, 
legenda, imajinasi liar, dan kesesatari-kesesatan, 


- 
- 
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yang berkembang di tengah masyarakat jahiliah. 
Yang paling dekat dengan orang-orang musyrik 
Arab adalah kejahiliakan-kejahiliahan Ahli Kitab, 
yaitu Yahudi dan Nasrani. Meskipamada perbedaan 


Menahan: Gan soook seorang mabi dengan sangat 


ana en usa keibad 
Allah dan tugas seorang rasul. Lalu: mengajuk- 
annya kepada manusia dalam bentuk yang telah 
dafi-sosok seorang nabi yang selamg:ini bercokol 
dalam pikiran mereka, yang dipenuhi: dengan 


luar tabatnya. Juga dari sernua hiasan yang bkan 
bagian dari hakikatnya. 

“Rasul yang dikemukakan oleh A-@ur'ari kepada 
Laman men. raanusia juga. Mereka tidak me- 


betkewajiban untuk mendampingi dan bersikap 
ramah kepada mereka. Juga menyampaikan ke- 
pada mereka'apa yang telah ditentukan oleh Allah 
bagi mereka: pada diriNya, berupa rahmat: dan 
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dengan yang tidak beriman, jewadabamabanga 


Haha Ram dan Teganya 

Ts Gedra 33 Pt San HI 
sate ap KA) 2 MEngba 
L ulasan! aa Kar) 


2 Ka Ha ( 
n Allah ada 


“abi Pn 
aku. elahui. ib, dan. ida | ab 
2 aa y. Ki On 


jalan para pembuat dosa di: persimpangari jalan. 
Juga menjadi tampaklah dengan tegas perbedaan 
antara yang'hak dengan yang batil. Lalu, menjadi 
tersingkaplah ketidakjelasan dan waharn'seputar 
sifat rasul dan hakikat risalah agama Allah- Juga 
tersingkap pula ketidakjelasan seputar hakikat 
.petunjuk dan hakikat kesesatan. Sehingga, terjadi- .. , 


“lah pembedaan yang tegas antara kaum beriman : 


seperti telah 'kami jelaikan, sebenarnya sudah 


.mengetahui kebenaran:beliau:dan'tidak meragu- 
kannya. 


. Mereka pernah.merninta agar bentuk mukjizat 


“ituvadalah dengan mengubah Shafa dan Marwa 


Li 
- 
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menjadi emas! Mereka juga pernah meminta agar 

mukjizat itu berbentuk pemindahan Shafa dan 
Marwa dari Mekah, untuk kemudian tempat ke- 
duanya digantikan tanah yang subur dan hijau oleh 
diberikan berita tentang apa yang terjadi di masa 
mendatang! Mereka. pernah minta diturunkan 
malaikat kepada beliau! Mereka pernah pula me- 
minta sebuah kitab yang tertulis di ataskertas, yang 
mereka lihat turun dari langit Juga permintaan- 
permintaan lain yang di belakangnya mereka sem- 


legenda. kalangan Ahli Kitab seputar kenabian. 
Yakni, setelah mereka menyimpang dari ajaran 
yang artat jelan yang diberya oleh para rasul mereka, 
tentang perkara-perkara ini. 
Dalam kejahiliahan yang beragam, berkembang 
beberapa bentuk "kenabian” palsu ini, yang diklaim 
oleh para "nabi palsu” dan dibenarkan oleh orang- 
orang yang tertipu oleh mereka. Di antaranya ada- 
lah kenabian” sihir, perdukunan, astrologi, dan ke- 
gilaan! Yaitu, nabi palsu itu mengklaim memiliki 
kemampuan untuk.mengetahui perkara yang gaib, 
serta dapat melakukan kontak dengan jin dan roh- 
roh. Juga dapat menundukkan hukurnalam dengan 
jampi-jampi dan mantra, doa dan shalawat, atau 
dengan.cara dan metode-metode lainnya. Semua- 
nya sama dalam waham dan kesesatannya, dan hanya 
berbeda dalam jenis, benttik, Pa Maap aya. 
“Agar lebih jelas,” berikut ini kutip! 
beberapa perjjelasaii akAgaad dalam Kitab Hagaaig 
ak Iklan wa Abaathtil Sinaaiemered 60. . 
“ 'WKenabian sihir biasanya mengklaim bahwa dia 
menguasai roh-roh jahat dan dapat menggunakan 
“nyauntuk mengetahui perkara yang tidak diketahui 
atau untuk miengatitr kejadian atau sesuatu. "Keria- 
bian perdukunan biasanya mengklaim bahwa dia 
merupakan wakil para dewa! Menurutnya, para 
deweitu tidak tunduk kepadasang dukun..Namun, 
para. dewa itu memenuhi permiintaan dan doanya 
1 membukakan baginya kunci-kunci perkara 
yang tidak diketahui, baik saat dia terjaga aa 
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saat dia tidur. Kemudian menuntunnya- dengan 
tanda-tanda dan mimpi. Tapi, dewa-dewa itu tidak 


ngetahui apa yang,ia pinta, dan menghendaki se- 
cara sengaja apa yang ia pinta itu dengan kesung- 


orang Eropa Menhan .Prophet dengan se- 


genap maknanya: 
1 Jam aaa dalan Aan oniag seng messi 
ekstase itu berterau pendapat. Kecuali, jika sang 
sndkna 


an seciayang berbeda sesuai dengan lingkup hidup 
danfingkungannya...: 

On yan benak Li biang obsliar 
yang tidak terikat. dengan. ritus dan aturan yang 


iya dengan Situasi seperti itu, Karena ia bisa. saja 


tumbuh. di pedesaan, juga bisa: pule.ia tumbuh di 


hanssat usia and nana 


» #Dari bxiku Ba nan Me per sha hal: 60: na Mean Mara NG mas vena das ag 
kami katakan dalam boneka pemhicaraan disini: :Namun, tanpa mengakui metodologi yang dipakai oleh akAggad dalam melukiakan perkembangan 


Pd 
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Dalam kitab yang sama juga disebutkan, ' 

”Di kalangan bani Israel terdapxit banyak: nabi. 
Sekirigga, dipahami di'siti'bahwa' mereka menye- 
yupai, pada masa'kini, kalangan. ahli zikir dan para 
sufi. Karena, mereka'ita berjumlah lebih dari ratus- 
an orang dalam: beberapa-periode: Mereka-juga 
menciptakan latihan-latihan rokani dalam jamaah 
mereka seperti yang dilakukan:oleh para'sufi Ter- 
untuk mencapat kondisi ekstase, dan terkattang 
#5 Dalam kitab Sarnuel t dikatakan, 'Saul datang 
tantuk mengambil,Daud menjadi rasul, Maka, mereka 
melihat sekelotmpok nabi sedang meramal, dan 
Saul berdiri di antara mereka sebagai pimpinan:atas 
Saul, dan mereka pun meramal pula: Selanjutnya 
Jajuga berikutnya membuka bajunya, dan meramal 
pula di hadapan Samuel. Ja mehjaditelanjang'pada 
sepanjang hari itu dan sepanjang malamnya.” ' 


menjumpai 

bukit, dan di depan mereka:dipukul-rebana: biola, 
flute, dan lute, Mereka pun meramal. Kepada mereka 
kemudian merasuk roh Kudus, dan japri meramal 
pula, untuk kentudian berpindah kepada orang lain." 
“Keriabian adalah" satu statuswarisan yang di- 
dapatkan oleh anak-anak dari orarig'tua mereka, 
seperti terdapat dalam Kitab Raja-raja Kedua, 'Ke- 
me vnoankiak ok srknyelsanan meraba 
kita diarni di depanimw itu telah:terasa 
sempit bagi kita: Olehkarenaitu, Senafink hate peti 

ke Jordania. ba 
. Mereka memiliki beberaps orang pembantt jang 
digabungkan dalam pasukan tentard di beberapa 
tempat: Seperti yang terdapat dalami Kitab Hatihari 
Pertarna: Yaitu, dikatakan bahwa Daud dan para 


“pernittpin'tentaratentang menggunakan petnbatu 


“dari bani Asaf damlainnya, yang bertugas melaku- 
| kan ramalan derigan iringan hite, me emas keania 


'han yangterjadi akibat : 
i eur yang benar yang dibawa.oleh bala rbalah 


langit-pemuh derigan tashawiwuryang salah seperti 
itu tentang tabiat kenabian dan sosok seorang nabi. 
Manusia merrunggu hal-hal semacamini dariorang 
Yang: mengklaim sebagai nabi, Mereka juga:ter- Ig 


Beliau hanya mengikuti wahyu Allah yarig'me- 
ngajarkan beliau apa yangstidak diketahuinya, Beliau 
tidak mengangkangi gudang kekayaan Allah, untuk 
kemudian beliau berikan kepada orang yang meng- 
ikuti beliau. Juga tidak memiliki kunctkunci ke- 


"10 Ybid., htm. 66. 


sesuai dengan konsep jahiliah mereka. A-Gur!an adalah Soha minor pre eng merem Dea 
apa yang Gikatakan oleh ilmuwan | Barat dalam masalah ini, berupa hipotesis-hipotesis dan teori-teori kosong! 


i panggilan 
fitrah, fondasi kehidupan ini dan petunjuk jalan ke 
akhirat, dan kepada Allah. Akidah ini:sama sekali 
tidak membutuhkan segala asesoris, Siapa yang 


inpinkan 
Peenmgailankeade yeee engan ai 


adanya, tanpa disertai dengan asesoris. Karena, 

sama sekali tidak i meimerlukan asesoris. napa 
orang yang bernaung di bawah naungannya me- 
nigetahui bahwa mereka tidak bernaung kepada 
“gudang harta, dan tidak kepada kemuliaan di dunia. 
Juga tidak. pulawituk mendapatkan! Keistimewaan 
di atas mnanusia tanpa ketakwaan. Mereka hanya 
mendapatkan hidayah Allah yang 'merupakan se- 
suatu yang paling mulia € dan paling berharga. 


"Katakanlah, “Aku tidak 


Kemudian, agar mereka mengetahui bahwake- 
tika itu.mereka bernaung kepada cahaya dan pe- 
tunjuk yang jelas, dan ear Ia Keganan Um 
.kebutaan,, Lp 
2: Katakanlah, Apakisama 
orting yang melihat? Meka, 
mikirkan(nya)?”. Pa La 
Selanjutnya, eni ya tb sebar pe 
tunjuk dan penerang, tanpa disertai 
embim bing berarti seperti, otang yang berjalan 
dengan mata buta. Inilah yang ditegaskan oleh ayat 
indengan pendant Apa ing akal manusia 


Pertanyaan ini jawabannya dalam tashawwur 
islami amat jelas dan sederhana. Akal yang diberi- 


orang ya ang dgn 


.akal. Kemudian, inilahkesempatannya. untuk mer- 
dapatkan cahaya'daii petunjuk. Juga untuk meng- 
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ikat diri dengan panduan yang benar ini yang tidak 

dihinggapi kebatilan dari segala segi. ta 
Sedangkan, ketika akal amusia imi berjalan se- 

San ana aa Daan uan ia 


maen Tera 
berituk parsial, bukari-dalam. satu: sang 
utuk Yaitu, melalui pengalaman demi pengalantan, 
kejadian demi kejadian, dan satu bentuk ke berituk 
yang lain. Sehingga, dia tidak dapat melihat wujud 
ini secara utuh. Padahal, berdasarkan penglihatan- 
nya yang serupuraa itu ia. bisa membuat kesim- 
pulan-kesimpulan dan sistem, yang bersifat integral 


Ole karo hu etik ajaa dar menajAlah 


bisa 


itu, Kemudian meletakkan percobaan serta : perw 
bahan dalam. medium “benda”. "materi", 'perang- 
kat” dan "alat". Hal ituadalah bidang alarniahnya 
yang bisaditanganinya secara independen, Kemu- 
djan jika ada. kerugian, maka yang terjadi adalah 
kerugiandalam materi dan benda, bukan: dalam 
bentuk jiwa dan nyawa manusia! 2 

.. Ja,mengalami semua itu-setelah, kareng, sifat 


“laminya-adalah, karena dalam kedirian, manusia 


..Akan tetapi: kendali: itu tidak mungkin hanya 
akal manusia saja. Maka, akal yang mengalami 
pelbagai tekanan hawa nafsu, syahwat, dan kecen- 


aa derungan Sei bermacam-macam i ini jaga me- . 
kan olthi Allah kepada manusia mampu menerima .. “1 erhukan hal lain yang: 
wahyuitu, dan memahami maknanya. Inilah fungsi . . - 


nya. $ 


mengendalikannya 
“pangan. Hal inimejadi nbangan bai ka dalam 


menghadapi segenap pengalaman hidup dan pe- 


ld 
- 
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nentuan sikap. dalam kehidupan: 'manusia.: “2 


"Aria orang yang mengkdalan baba skm momusia 
memilki orisinalitas dalam meraih kebenaran, se- 
perti,wahyu. Dengan alasan, karena. keduanya 
adalah ciptaan Allah, sehingga keduanya haruslah 
sejalan. Mereka berkata sepertiitu semata-dengan 
menyandarkan pada ungkapan AA 


mereka berkata dalam masalah ini dengan isi yang 

engan apa yang ditetapkan oleh Allah. 
Karena Allah telah menjadikan hyijahNya bagi 
manusia adalah wahyu dan risalah. Dia tidak men- 
jadikan kugjahitu pada akal manusia. Pigiitidak pada 
fitrah mereka. .yang telah digariskan oleti Allah 


akal saja akan menyesatkan seseorang, dan fitrah 
saja juga akan membuat seseorang tergelincir. Juga 
karena tidak ada jaminan tidak salah bagi akal dan 
fitrah: Kecuali jika wahyu menjadi penuntun yang 
menunjukinya,: yang merupakan tahaya dan basirah. 
Orang yang mengklaim bahwa filsafat sudah 
mencukupi sebagai penunjuk bagi manusia se- 
hingga tidak memerlukan agama lagi: atau bahwa 
ibagi.manusia sehingga tidak butuh lagi 
kepada pehinjuk:Allati, berkata seperti'itu taripa 
landasan sama sekali dari hakikat maupun dari 
realitas. Karena realitas memberi persaksiar bahwa 
kehidtipan manusia yang “sistem-sistemihrya di: 
bangun di atas mazhab-mazhab filsafat atau ilmu 
pengetahuan,:merupakan kehidupan yang paling 
menderita yang dirasakan oleh manusia. Hal ini 
adalah benar terjadi, meskipun sistem tersebut 
memberikan manusia pelbagai'macam fasilitas, 
meskipun produk dan penghasilan merekamakin 
menggunung, dan meskipun pelbagai sarana dan 
fasilitas kehidupan makin meningkat jauh. Bakan- 
lah kebalikan dari.kehidupan semacam itu adalah 
kehidrpan yang berdiri:di atas kenodekan Sen 
situasi darurat! 
Adapun orang yang meletakkan magelah'i ini 
seperti itu adalah-orang yang.mempunyai misi ter- 
tentu! Karena Islam adalah manhafkehidupan yang 


“menjaganya dari. kekurahgari- 


memberikan jaminan-kepada akal manusia yang 
kekurangan alami- 
nya. Juga dati kelemahan yang diakibatkan oleh 


2 5 
Meteran Dra mn apien emang ara 

jalani, sesuai dengan syariat Allah. Sehingga, dia 
an asma Karo Liya yang Ha P 


an wahyu Alah 
aka naa buta. Na Aura 
dianalogikan antara Rasulullah yang mengikuti 
wahyu dengan orang-orang kafir yang mencam- 
pakkan- wahyu itu adalah seperti orang yang me- 
Hhat dan orarig buta: Yaitu, dalami Fedaksi ayat 
ea berisikan Kugapn ed ia 


fe Pak An 


Petal Aa 50) | 
Penyertaan analogi seperti itu dalam redaksi 


ta 


yang diperintahkan, dan didorong oleh manhafAl- 
Gur'an: Namun, berpikir yang dimaksud itu adalah 
berpikir yang' teratur sesuai dengan pedoman 
wahyu: yang berjalan bersamanyardalam keadaan 
melihat.dengan terang. Bukan sekadar berpikir 
yang merangkak dalam kegelapan-dar kebutaan, 
tanpa ada petunjuk, penuntun, dani Kitab Suci yang 
menerangi. 

Akal'manusia ketika Mar dalam lingkup 
wahyu, ia tidak berarti bergerak dalam lingkup yang 
sempit. Namun, bergerak dalam lingkup yang luas 
sekali. Yaitu," bergerak. dalam ingkup wujud ini se- 


ga merangkum ke 
jiwa, lingkup peristiwa, dan seuruhr bidang kehidupan. 
“Wahyu tidak menghalangi akal dari sesuatu puri. 
Iahhanya menjaganya: dari periyimpangan manhaj, 
kesalahan. memandang, dan godaan hawa:nafsu. 
serta syaliwat! Setelah itu,iamendorongnyauntuk 
bergerak dan aktif secaradinemis. Berangkat yang 


” 
- 


PA Kan De . Lai Ta ipa Ta aa PEN sah 


e .u 


SES jha sak ri IN nano 
ERA bea san Ja 
Haa 4 Arora Ha Pe La 
Lois, 2 AD KEK 5$ Nya 
Fr GNI 143 ai Ha Ka an 
Insan TAN Sat 
an Segan san 
pe PN Por edi “4 PERAK 
Peng sah Ne PaNaNP: Sega 


mereka tidak 
pun selain Allah, agar mereka bertakwa. Dan janganlah 
-0rang yang menyeru Tuhannya 


“Tuhan a pa Pama sedang hagi 
ja Yaa Kab dan pemberi syafaat 


orang yang zalim, Dan demikianlah: telah Kami uji 
sebagian “mereka (orang-orang yang i kaya) “dengan 
sebagian mereka (orang-orang miskin), suptayi (orang- 
orang yang kaya itu) berkata, 'Orang-orang semacam 
inikah di antara kita yang diberi anugerah oleh Allah 
kepada mereka?! (Alah berfirman), Tidakkah Allah 
(kepada-Nya) ?' Apabila orang-orang yang berimem ke- 
pada. ayat-ayat Kami itu datang:kepadamu, maka 
katakanlah, 'Salaamun-olaikum.. Tuhanmu telah-me- 
netapikan atas:diri-Nya kasih sayang, (yaitu) bahwa 
barangsiapa yang berbuat kejahatan diantari:kamu 
Sesar unga ikemudian.ia. bertobat setelah me- 

dan mengadakan perbaikan, maka se- 
Allah Maha: Pengampun « de “Maha 
Penyayang. ”(al-An'aam: PP 


potertakersiunnya dri erangkeng han 

sep-konsep manusia yang kecik: 1 ii 
'-Rasiihuttah tetah diperiitahkan uritutks 

ka dahi kepala manusia dir Hi 

tanpa disertai dengar ariibisd 


Yarig diltarafikan akan menerima dakwah. Orang: 

orang yang menerima akidaf itu dengan ikhlas, 

hendaknya bergabung bersama belia Jugameng: 
'Allah'seriata''s: 


ata Tuhganya (padg hari kiomat), sedang bagi 
mereka tidak ada seorang pelindung dan pemberi syafaat 
pun selain Hang ba bisaa betina 2 
An'aam: 51) : ea 5 


. Rasulullah, memberikan. penataan dengan hal 
ini kepada orang-orang yang takut jika dikumpulkan 
dalam perjumpaan dengan -Allah,., Sedangkan, 
mereka tidak memiliki.penolong yang membantu 
mereka. Juga tidak memiliki penyelamat yang akan 
membebaskan mereka-dari kesulitan. Karena.tidak 
ada seorang makhluk pun yang:dapat memberikan 
pertolongan kepada-orang lain di sisi Alah keguali 
dengan izip-Nya, Pada saatitu orang tergebuttidak 
dapat memberikan -syafaat, kecuali kepida- orang 
yang diridhai.oleh:Allah untuk diberikan syafaat. 
Orang-orang yang hati 'mereka serasa takut 
terhadap: hari akhirat itu, yang padanya'tidak ada 
penolong dan pemberi bantuari selain Allah, me- 
rupakan orang-orang yang paling tepat untuk di- 
berikan peringatan,: paling memperhatikan :pe- 
pefingatan itu. Dengan itu diharapkan agar mereka 
berusaha dalam kehidupan'duniawi mereka untuk 
menghindarkan diri mereka-dari perbuatan yang 
dapatmenjerumuskan na Sab pama 3 
akhirat kelak. Pi “9 
“Peringatomadalah penjelasan yang mengungkap 
ikan isoguinturyenar sebelumaya" tak'terlihat Ta juga 


“ 
- 
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memberikan ilham. Yaitu, penjelasan yang .meng- 
ungkapkan kepada.mereka apa yang seharusnya 
meseka hindari dan mereka perhatikan. Juga mem- 
berikan pengaruh kepada hati mereka untuk meng- 
Hindari hal itu dan bersikap hati-hati terhadapnya. 
Sehingga, mereka tidakiterjerumus kepada apa 
yang d dilarang, setelah hal itu jelas bagi mereka, 
2Pan janganlah kamu. .mengusir orang-orang yang 
menyeru aa di pagi hari dan, di petang hari, 
edang Mereka Mer i keridhaan- Sa -”(al- 


mombil engsi tel orang adain yang loo! 
ikhlaskan diri mereka kepada Allah. Yaitu, mereka 
yang mraKadapn Okt mereka dak bah 


pera ira 


kepada-Nya, dan itu ia lakukan sematauntuk Allah, 
penari ia telah menyerahkan dirinya secara utuh 


hanya memfokuskan doa dan-ibac 
kepada Allah, berarti ia telah engan adah 
terhadap Allah. Ia telah menjadi seseorang yang 
Rabbani, yang hidup untuk dan dengan Allah. . 

,Asal ceritanya.adalah, sekelompok. "pembesar! 
Arab: menolak untuk. menerima, dakwah Islam, 
Keberatan merekakarena Nabi Muhammad mem- 
berikan tempat kepada orang-orang miskin yang 
lemah, seperti. Shuhaih, Bilal, Ammar, Khabbab, 
an, Ibnu Mas'ud, dan lainnya: Padahal, pakaian 
mereka, Jmenyebarkan bau keringat. Kemiskinan 
dan status. sosial mereka. tidak memungkinkan 
mereka, duduk bersama dengan para pembesar 
@uraisy dalarn satu majelis! Oleh karena itu, para 
pembesar itu. meminta kepada: Rasulullah. untuk 
mengusir..mereka dari tempat beliau. Nanya, 
beliay tidak. memenuhi permintaan itu. .. 

. Kemudian mereka mengusulkan aa ima: 
lellah menyiapkan satu majeliskhusus untuk. orang- 
orang maiskin itu, dan majelis khusus yang lain 
untuk kalangan pembesar itii, yang tidak:dihadiri 


“Dah janginlahitkamu' mongisir 
megu Tuanya pa lari AA 


| Muslimumeriwayatkan dari Saad bin Abi Wangash 
ra: bahwaia berkata, "Pada suatu hari kami, enam 
orang duduk bersama Nabi. Kemudian orang-orang 
musyrik berkata kepada Nabi, "Usirlah mereka:itu 
dari majelismu, sehingga mereka tidak menjadi 
beran? terhadap kami: Yang-dimaksud itu adalah 


an Nabi, sehingga dalam diri beliau terbetik pel- 
bagai pilihan: sikap.“Maka, nenen bera mie 
nurunkan'ayat 52 surah: akAn'aam,: : 


'Dan janganlah kamil mengusir orang-orang y 
menyeru Tuhannya. di pagi hari dan. di ing ng 
seilang mereka m4 V 1 kerldhaan- Na Pa 
. Para petnbesar @uraisy' 'berkata seperti ibu ke- 
pada kalangan orang lemah, yang. diberikan per- 
batian.khusus dan tempat oleh Rasulullah: Kalang- 
an-pembesar tersebut mencela orang-orang yang 
Jemah: itu dan: menghina kemiskinan serta ke- 
lemahan mereka, juga kehadiran mereka di majelis 
Rasuhillah yang menyebabkan kalangan pembesar 
Guraisy menjadi enggan masuk ke'mejelis itu dan 
kan anggapan. ini dengan keputusan-Nya yang 
mutlak. Juga Dem nan pora Gank maksa 
dat'membantghnya dengan bera) 


Padan pi ap perbuatan 
an 5 
bar ban kamu ana . 


| zebin pat 


puan AN 
sesuai dengan perbuatan mereka Demikian juga 


adalah se sesuai dengan ketentuan.rezeki yang telah 


Ld 


“ 


Lanjuton juz il: Permulaan akAn' cam 
disetaikan oleh Alloh bagi meocka- yana dak ada 


Demikianjuga'kekayaanatau 
aan osn sena Ma sada Nan Den 
tidak ada hubungan mereka dengan hal itu. Juga 
tidak ada hubungannya dengan hal-hal ini dalam 
masalah keimanan dan kedudukan seseorang 
dalam keimanan. Sehingga, jika engkau mengusir 
mereka dari majelismu karena ukuran kemiskinan 


bang dengan timbangan Allah dan tidak memberi 
kan penilaian sesuai dengan nilai-nilainya. Akibat- 
nya, engkau menjadi orang-orang yang zalim. Padahal 
Maka, tetaplah orang-orang yang miskin kantong- 
nya pamun kaya hatinya berada di majelis Rasu- 
lullah. Juga tetaplah orang yang lemah keduduk- 
annya di tengah masyarakat dan mulia keduduk:- 
annya di'hadapan Allah, berada ditempat yang di- 
peruntukan bagi mereka karena keimanan mereka. 
Yaitu, mereka yang berhak mendapatkannya de- 
ngan doa mereka kepada Allah: dengan tanpa 
parnrih kecuali untuk mendapatkan penerimaan 
Ken Dengan itu pula, maka menjadi makin kukuh- 
lah "timbangan" Islam dan nilai-nilainya yang telah 
ditetapkan. oleh Allah. 
'Ketika' itu, beberapa grang yang 
kalangan pembesar Ouraisy itu berkata, "Bagai- 


yang miskisi itu? Jika yang dibawa oleh Muhammad 
itu benar, niscaya orang-orang'lemah yang miskin 
itu tidak.akan mendahuluikami dalam masalah ini, 
lebih dahulu sebelum:mereka! Sama sekali tidak 
masuk akal jika orang-orang lemah yang miskin itu 
yang diberikan hidayah oleh Allah sementara kami, 
para pembesar dan orang orang yang kaya aya ini, 
tidak mendapatkannya!” : 
Ini adalah fitnah yang telah ditetapkan: olehAllah 
bagi. Srang-orang yang merasa sombong dengan 
- harta.dan n b mereka i itu. Yaitu, mereka yang 
tidak m i dengan benar agama ini. 
Juga hakikat dunia yang baru yang akan dilihat oleh 
wmat manusia, yang bercahaya dari segenap pen- 
juru, dan yang akan membawa umat manusia me- 
nuju puncak yang tinggi itu. Hal ini saat itu masih 
menjadi sesuatu yang asing bagi orang-orang Arab 
dari dunia seluruhinya Juga masih menjadi sesuata 
yang 'bsing dalam! sisteni yang saat 'ini' mereka 
Pakan "demokrasi": Gengari pelbagai praktek 
yang menyimpang itu!" 


(100) 


domba dat 
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“Dan: demikianlah telah Kanti uji sebagian mereka 
(aa kaya) dengan sebagian 


kta yang diberi“ 


Redaksi Bem Mmeribantah pertanyaan: 

pengingkarati: benyetea yag basa Kat 
oleh para pernbesar Guraisy itu 
“ . Allah berfirman), STidikkah Allah lebih: ne lahy 
tentang orang-orang yang gel nan a) 2” 
terhalang 53) Ep 

" Bantahan'i ini i penuh dengan pesan-pesan yang 
dikandungnya, 

Pertama, ia menegaskan bahwa petunjuk (hidayah) 
merupakan balasan yang diberikan oleh Allah bagi 
mereka yang | Dia ketahui keadaannya bahwa jika 


' Kedua, 4 mmehepaskah b 
tidak berkaitan dengar suatu ukuran dari ukuran: 
ukuran bumi yang ketil yang berlaku pada era 
kejahiliahan manusia, Namuni, ia adalah niktiiaf 
yang Allah khususkan bagi orang-orang yang Dia 


pa 
Allah atas nikrnat it" Tidak menjadi masalah jika 
mereka 'itu dati' golongan Narriba 'sahaya, orang 
lersiafi, dan kalangan fakir-miskin. Dalarn tiribang- 
an Allah itu, tidak ada tempat bagi aktran-ukuran 
bumi yang kecil yang dianggap besar okeh: manusia 
pada masajahiliah! 

Ketiga, HA meniegasktin bah ika keberatan 
sbsedrang tetffadap anugerah Allah yang diberikan 
kepada seoratig hamba-Nya, maka keberatan itu 
hanyalah tirtibul dari kebodohan orang'tersebut 
terhadap: hakikat-hakikat segala perkara. Juga 


Allah Yang sermpurna tentang ai yang bethak 
menerimanya, dari sekalian harnba-tamba-Nya itu. 
Maka, ika ada beseorang'yang tntrasa'keberatan . 
atas:keputusan Allah::hal itu anyalati meminjuk- 
kan "kebodohar: dan Duriilnya nina orang 
tersebutkerhadap(Alah: 

» Redaksi AkGur'an selbnjikinya Mearund 


Ld 


- 


(101) 


Yaitu, mereka yang. Pala ipa ian 
Ouraisy yang terhormat itu! Beliaujuga diperintah: 
kan agar. memberikan kabar gembira kepada 
mereka tentang rahmat Allah yang telah.ditetapkan- 
Nya atas diri-Nya, Rahmat yang tercermin dalam 
pernberian amiputian-Nya bagi mereka Yarig ber- 
buat dosa kdrena kealpaan, dan setelah itu mereka 
bertobiit perbaikan, ' 


din melakukan 
"Apabila beriman kepada at 
arya para katakanlah Sulaa ra 


mun-alaikum, Tuharmu telah menetapkan atas diri 
Nya kasih s sayang, (paitu) bahwa barangsiapa yang 
berbuat keji di antara kamu lantaran kejahilan, 
kemididn ia bertobat setelah mengerjakannya dan 
Allah Maha 


mengailakan perbaikan, maka 
Pengampun lagi Maha Penyayang: Pal-An'aam: 54) 
itu adalah, | eT uuliaan dari Aitah, setelah 

Ba eimanan, kemudahan dalam melakukan 
penghitungan amal perbuatan, dan kasih sayang- 
Nya dalam memberikan balasan. Sehingga, Allah 
meletakkan rahmat (kasih sayang) itu sebagai 
Suatu ketetapanatas diri-Nya bagi orang-orang yang 
beriman terhadap ayat-ayat-Nya. Juga merneriritah: 
kan Rasulullah untuk tiemberitahukan mereka 
tentang rahmat yang telah ditetapkan oleh Rabb 
mereka ibu atas diri-Nya. Sehingga,-rahrnat (kasih 
sayang) itu mencakup ampunan dan penghapusan 
dosa semua, ketika mereka bertobat: setelahnya 
dan melakukan: kebaikan. Karena, ada yarig 
menafsirkan kata jahaalahdengan pengertian 'sering 
melakykan perbuatan dosa." Tidikadaorang yang 
melakukan dosa kecuali karena kedipaannya. - 
: Dengan demikian, pembicaraan: nash ayat ter- 
sebut mencakup semua dosa yang dikerjakan oleh 
seseorang: Yditu, ketika orang: itu'bertobat setelah 
berbuat dosa dan. melakukan perbaikan. Pema- 
hamanrini dipetkuat oleh nash-nash lain yang men- 
jadikan tobat setelah dosa-ape'ptin bentuk dosa itu- 
dan:melakukan perbaikan setelatinya: meniscaya- 
ken ampunan Allah: Hal ini sesuai:dengan. ketetap- 
ari yang telah ditulis oleh:Allah atas dir Nya antuk 
memberikan rahmat kepada manusia. 

Sebelum selesai memaparkan kandungan para- 
graf ini dari surah al-An'aam, kami kembali mem- 
bicarakan 


Di amal 


“mendapati beliau : 
beberapa riwayat yarig ada: yang men: - “Shuhdib, Amriar, Khabbab, dan beberapa orang 
cefitakan tentang Situasi dan kondisi turunnya ayat- ke 


ayat ini. Juga tentang petunjuk riwayat-riwayat ini .. 


bersama: nash-nash. :AHdur'an tentang hakikat 


yang : 
tidak bisa kembali meraih puncak kemanusiaan 
yang telah dicapai pada saat itu, dan malah umat 
"Abu Jafar ath-Thabari dari Hannad ibnus-Sirri, 
dari.Abu Zubaid, dari Asy'ats, dari Kirdaus ats 


Arimar, Bilal, Khabab, dan'beberapa orang lainnya 
dari kalangan muslim yang lemah: Kemudian para 
pembesar itu berkata, "Hai Muhammad, apakah 
engkau merasa puas derigan diikuti oleh orang- 
orang seperti'itu? Apakah mereka itu yang telah 
diberikan airugerah oleh Allah dibandingkan kami? 
Apakah karni harus mienjadi' segolongani dengan 
mereka? Oleh karena itu: usirlah 'mereka dari 
majelismu! Jika.engkau telah mengusir mereka, 
barangkali kamai-akan mau mengikat pa Kena. 


Tel Jen haris meengaitr undng'bomm yang 
ndek tele. a Anyar one Dt 
"menghendaki keridhaan-Nya. Kamu 


sedang mereka 

tidak memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap 

perbuatan Iherekt dan mereka pun tidak memikul tang- 

pung jawab sedikit pun terhadap perbuatanmu, yang 

per aemnihnak eksis tnngi hnya 
kamu termasuk orang orang yang zalim. Dan demi- 

kianlah Telah Kami yi Psibanan mereka (orang-orang 


yang kaya) dengan sebagian mereka (orang-orang miskin), 
supaya (ofong-orang yang kaya itu) berkata, 'Orang- 

ang serudcam inikah di antara kita yang diberi ant 
oleh Allah kebada mereka? (Allah be naa 
kah Allah lebih mengetahui 


tentang orang 

bersyukur (kepada-Nya)? enam 52 2623) 

Abu Ja'far ath-Thabari dari Husain bin Amru bin 
Muhammad al-'Angazi, dari ayahnya, dari Asbath, 
dari as-Sudi, dari'Abi Sa'id'akAzdir (seorang gaari” 
'ulamia' Azad), dari Abi Kanuddari Khabbab, dalam 
masalah firman Allah ayat'52-52 surah'a-An'aam, 
mengatakan bahwa'Agfa" bin Habbas atTamimi 
dan Uyaynah bin Hishn al-Fazari mendatangi 
Rasulullah. Ketika sampai di tempat Nabi, keduanya 
duduk-bersama Bilal, 


mukmin yang lemah: kedudukannya di tengah 
masyarakat. 


- 


Lanjutan: jus VII: Permulaan: p-An oem 


.. Maka, ketika keduanya melihat mereka itu, ke- 
duanya segera menganggap hina mereka. Selanjut 
nya mereka berbicara kepada Nabi dan berkata, 
"Kami ingimengkan mengkhususkan satu majelis 
tersendiri bagiikami sehingga orang-orang Arab 
an-utusan. dari pelbagai suku Arab:dating kepada: 
mu, kami:malu jika mereka melihat kami duduk 
dalam satu majelis dengan para budak itu, Oleh 
karena itu, jika kami datang kepadamu, perintah- 
kantah mereka itu untuk menyingkir dari majelis 
mu. Dan jika kami telah selesai, maka bolehlah kamu 
duduk hersama-mereka semaumu!” Rasululiah 
menjawab, "Baiklah!” Mereka berkata, "Buatlah 
suatu keputusan tertulis.tentang hal itu bagi kami.” 

. Mendengar permintaaritu, Rasulullah meminta 
lembaran untuk menulis dan memanggil Ali untuk 
menuliskannya. Khabbab berkata, "Saat itu kami 
duduk di satu pojok. Kemudian datang Jibril kepada 
Nabi. menyampaikan ayat ini, 

Dan: janganlah kamu mengusir orang-orang yang 
menyeru Tuhannya di pagi hari-dan us Pen Ka 
sedang mereka | keridhaan-) 

tidak. memikul tanggung jawab sedikit pun kata 
mand mereka dan mereka pun tidak memikul tang- 

awab sedikit pun terhadap perbuatanmu, yang 

Halal kamu (berhak) mengusir mereka, sekingga 
jap termasuk eang-orang saga Li An: 

52 n 

Kemudian ayat, : ' “ | Ea 
Dan demikianlah telah Kami uji skala ri mereka 
Coat hang. yang kaya) dengan sebagian mereka 
(orang-orang miskin), supaya (orang-orang yang kaya 
Itu) berkata, "Orang-orang sematam inikah di antara 
kita'yang diberi anugerah oleh Allah kepada mereka?" 
(Allah (Alah benak), Tidakkah Allah lebii mengetahui 
tentang orang- "ai bersyukur. (kepada- Nya)?” 


1 r 


(al-An'aam 

. Kemudian ayat, 

"Apabila. orang-orang yang beriman kepada ata 
katakanlah, Sala 


Kami itu datang kepadamu, maka 
mun-alaikum.. Tuhanmu telah: nalar dri 


2 tara NN . lai An'aam: sin 


2 


Tafsir Fi Zhilatik Get "aniV 


“Setelah sampai ayat tersebut, maka.Nabi imeleni 


kami pan memenuhi panggilan beli Selanjut 
nya beliau mengucapkan, . 4 
Salaamuin-alaikumi Tuharmu ah mentapkan ats 
diri-Nja'kasih sayang." 


timnya, jika kami duduk beramal 
tema ingin mc majelis itu, 
ara pun Dan beri dan, meninggalkan 1 


Nasa Allah kemudian menurunkan ayat, 


Setelah iba, Nabi duduk nan Kemu- 
dian ketika tiba waktunya beliau untuk bangun dari 
majelis itu, kami pun bangkit berdiri dan mening- 
celah Hati, yrituk kemudian beliati berdiri”! 

datangnya ayat Ttui, jika Rasulullah me- 
lihat tni fraka beliau mendahiui triereka 
untuk mehgiicapkan 1 salani, Belia bersabda, . 
“Segala puji bagi Allah Yang telah menjadikan dalam 
umgtku ini orang yang oleh Babhku aka aku diperintahkan 
untuk memulai memberi salam. kepadanya jika gku 
berjumpa dengannya." 1 

. Dalam Shahih Maslim, dari Kidz bin Pat di- 
sebutkan bahwa Abu Sufyan datang kepada Salman, 
Shuhaib, Bilal, dan-beberapa orang lainnya. Kemu- 
Allah-belanrlagi menghabisi semua musuh Allah!” 
Mendengar 'perkataan itu Abu Bakart berkata, 
"Apakah layak kalian berkata seperti 'itu kepada 
tokah dan pemimpin Guraisy ini?” Kerdudiania men- 
kali engkan dengan berkata seperti ibu telah mem- 
buat mereka marah: Jika-engkau telah membuat 
Rabbmu.” Setelah ditegur seperti itu-oleh Rasu- 
lullah, aka: Abu Bakar mendatangi mereka dan 


Pe hi Be aan Ta 1 ajaaa. 


. Tone Hot bir het di ra Kanada ep 
Maktians dangkan Agra: ni: ndaran komeruaraya itu. 


Keduanya menolak masuk slam pada saat itu, karena-permintaan keduanya tidak dipenuhi: 


Tafsir F1 Zhibatit-utr "am IV 


membuatmarah kalian?” Mereka menjawab, "Tidak, 

semoga Allah Than Berikan ampuran Kapan, 

Meat : 

tin : a3 : : “3 
ara 

..Kita Beta meng aral | ini: secara 
mendalam, Umat manusia secara keseluruhan juga 
perlu: mierenunginya juga. Karena nash-nash ini 
tidaik-sekadar mencerminkan prinsip, nilai, dan 
ja memiliki kandungari yang jauh lebih besar dari 
dan yang telah.terwujudkan dalam kehidupanumat 
manusia. segara pasti: Ia mencerminkan suatu 
transformasi teramat. besar yang dilakukan oleh 
agama ini terhadap seluruh umat manusia: 

Selain itu, ia juga.mencerminkan: suatu garis 
yang bercahaya di langit yang telah dicapai oleh 
umat manusia pada suatu:hari dalam kehidupannya 
yang reslistis. Sejauh apapun kemunduran umat 
manusia dari-garis yang-bercahaya ini, yang dapat 
diraih kembali dengan mengikuti garis lurus yang 
dibentangkan agama ini, maka: hal itu tidak 
mengurangi keagungan :transformasi::itu,- dan 


« Nidai dibentangkannya garis ini, juga dengan 
betah diraihnya puncak garis ini pada suatu saat, 
menjadisugesti bagi umat manusia untuk berusaha 
dan terus berusaha mencapai.hal itu..Karena, hal 
itu pernah diraihnya sebelumnya. Sehingga, halitu 
berarti berada dalamJinkup ustuk 
mencapainya. Garis tersebut berada diatas cakra- 
wala. Sedangkan, umat manusia adalah tetapumat 
sama: yang mengantarkan manusia ke garis. ter- 
sebut. Sehingga, untuk mencapai garis:tersebut, 
hanya dibutuhkan tambahan keteguhan hati, ke- 
sungguhan, dan keyakinan. untuk berhasil... 

Nilai nash-psab Wa adalah ia romgyarlakan bagi 
umat manusia pada: saat ini garis: yang menaik.itu 
dengan: segenap stasiun. dan fase-fasenya. “Yakni, 


di nasa biriaf ink inenabuara wisak maniak Jati 
jurang: yang. sama .menuju.puncak yang: pernah 


(193) 


Lanjutan Jan VI: Permuloat:akAn' aan 


mereka capai ita!: 

Sedangkan, j jurang Ae dijalani oleh 
orang Arab pada masa kejahiliahan mereka itu, j juga 
yang dialami olelvseluruh'umat manusia, tercermin 
secara jelas dalam perkstaan, "para pembesar” 
Guraisy itu, Mereka berkata kepada Nabi Muham- 
mad seperti.ini, "HaiMubarmmad, apakah engkau 
merasa senang diikuti oleh orang-orang lemah 
seperti mereka itu? Apakah mereka itu yang telah 
diberikan anugerah keimanan oleh Allah semen- 
tara kami tidak? Apakah dengan begitu karpi harus 
menjadi pengilar, mereka? Maka, usirlah mereka 


-kami. 
Begitu pula dalam penghinaan yang dilakukan 
oleh Agra' bin Haabis at-Tamimi dan Uyaynah bin 


Hishn at-Fizari, terhadap kalangan terdahulu dari 
sahabat Nabi. Yaitu, Bifal, Shuhtb, Arnraar: Khabhab, 
dari kalangan yarig lemati' Hinnya' seperti mereka. 
Keduanya berkata kepatla Nabi, "Kami ingin erig- 
Kaii hembiiatkan majelis terseridiri bagi kari. 
Baper orang-orang Arab mengetahui Kevitamia- 
'Karenajika utusar-utusan dari suku-suku 
Arab dat datang kada kini mialujika orang-orang 
Arab ita melihat kami berada dalarn satu majelis 
derigati para hamba sahaya itu s 
- Pi sini: tambaktati dengan'jelas kejahiliahian itu 
"yang hitain pekat! Juga nitat-nilai- 
tiya yanig rendah, serta cakawalanya yang kec. 
Yaitu, fanatisme ketirunin, ras, batiyaknya harta, 
:dani status sosiak: Juga ukurariiikuran sempit lain- 
riya. Dengan mengatakan bahwa iereka ada yang 
bukan berasal dari orang Arab! Mereka ada yang 
birkan dari kalangan yang berstatus'sosial tinggi! 
'Sebagiari 'mereka'ada yarig biikan golongan kaya- 
raya! Yaitu: hilai-hilai yang santia yang berkembang 


disemua jahiliah" Yang oleh kejahiliah- 
ah saking iga "tidak bisa di : dalam 
f ie ras, dan kelas'sosiai! 


', Inilahjurang kejahiliahanitu Sementara, puncak 
yang tinggi: itudiduduki oleh Islami Islam tidak 
memberikan: penilaian terhadap: nilai-nilai yang 
rendah itu, cakrawala yang sempititu, dan penyakit 
sosial yang hina itu! Yaitu, Islara yang turun dari 
langit, bukan tumbuh dari bumi, Buni adalah jurang 
yang Ini Jurang, yang tidak mungkin menumbuh- 
ikan.tumbuban yang aneh dan-baru, lagi mulia ini, 
yaitu Islam yang dijadikan pegangan oleh Nabi 

Muhammad. Kepada beliau diberikan wahyu: dari 
langit, yang sebelumnya beliau. adalah seorang 


yang terhormat dari Bani Hasyim, yang merupakan 


- 
- 


Lanjutan juz VIK: Permadaan akAn' cast 


suku termulia di kalangan Gurainy,”. 
“Selanjutnya, sikap yang ditunjukan deh Abu 


kemudian menjadi hamba Allah semata. Sehingga, 
Jeda mereka wind tokoh mepe G yang kits kecil 
itu! 


Jurang kejahliahan yang rendah iv tercermin 


ketinggian Islam yang menjulang'itu tercermin 
dalam perintah Allah Yang Mahabesar, kepada 
Rasul-Nya berikutini. 


me any ni ap ba 

At DL n & Pet : 3, 
tidak al tanggung jet jawab sedikit pun terhadap 
gungj Kp nmu, yang 
Saad ma 


Penyayang.” (al-An'aam: 52-54)... 

— “Tercermin dalam perilaku Rasulwilah terhadap 
"para hamba sahaya'itu”, yang Nabi diperintahkan 
oleh Allah untuk:lebih dahulu memberikan salam 
jika bertemu mereka: Juga agar beliau bersabar 

mereka. 


Abdit Muththalib bin Hasyim: Setelah itu beliau 
adalah utusan Allah, makhluk Allah yang paling 
milis, dan orang paling agung yang pernah hadir 
dalam kehidupan ini! 

““Kemudiari tercerniin dalam pandangan ” para 


(104) 


Tafsir Fi Ihilatik ar "an-IV 


hamba sahaya” itu terhadap kedudukan mereka di 
sisi Allah.“Pandangan mereka terhadap pedang- 
pedang mereka, dan mengariggapnya. sebagai 
"pedang-pedang Allah”. Juga pandangan mereka 
terhadap Abu Sufyan "seorang tokoh dan pembesar 
@uraisy”, setelah ia diletakkan pada barisan bela- 
kang dalam barisag kaum muslimin, karenaia adi- 
lah kelompok Thulagaa. Yaitu, mereka yang masuk 
Islam pada saat Fathu-Mokkah, dan mereka : yang 
kemudian diberikan amnesti oleh Rasulullah: : 

Islam mendahulukan "para hamba:sahaya” itu 
dan aniaya. Ketikartereka dimarahi oleh Abu Bakar 
atas sikap mereka terhadap: Abu Sufyan, maka 
Rasulullah memperingatkan Abu Bakar bahwa per- 
buatannya itu 'bisa membuat ”para hamba sahaya itu 
messi Dan, Jika mereka merah, maka hal tx akan 
membuat Allah murka! ' Na TAN 

.Ya Allah, dsk ida kerok yua Ukeat mean: 
rangkan dengan tuntas fendmena ini. Sehingga, 
kami memilih untuk hanya membacanya saja, tanpa 
mengomentari! Setelah diingatkan oleh Rasulullah, 
maka Abu' Bakar segera menemui 'para hamiba 
sahaya"” itu untuk meminta keridhaan mereka, dan 
mencari keridhaan Allah. Abu Bakar bertanya 
perbuatan saya tadi telah membuat kalian marah?” 
Mereka menjawab: Tidak, wahai saudaraku. Semioga 
Allah memberikah ampunan:kepadatnu!” 

Apakah yang lebih besar dari capaian yang telah 
terwujud. dalam. kehidupan umat manusia ini! 
Transformasi apakah yang lebih.luas dari apa yang 
telah terjadi dalam dunia manusia'itu? Pergantian 
apakah yang lebih: hebat dari-pergantian nilai, 
kondisi, juga perasaan dan pola pandang, yang 
terjadi dalam 'sata waktu sekaligus itu? Bumi saat 
itu adalah bumi yang sama dengan bumi gaat ini. 
Demikian juga lingkungan, manusia, dan ekonomi- 
nya, tetaplah sama'dengan saat ini. : : 

Segala sesuatu 'tetap seperti semula Nacita 
bedanya, saat:itu turun. wahyu dari langit, kepada 
seorang lelaki: dari manusia, yang pada wahyu 


nurun dari/puncak capaiannya yang tinggi itu, dan 
turun ke dasar jurang. Untuk kemudian, timbul- 
sekak Ingi-fanatisme-fanatisme yang menjijikkan di 
New York, Washington, Chicago, dan Johannesburg. 
Juga di tempattempat- lainnya yang'selama'ini di: 
Yaitu, fanatisme ras dan warna kulit. Juga di pel- 
bagai tempat timbul fanatisme ”nasionalisme” dan 
”kelas” yang tidak kurang menjijikkannya-diban- 
dingkan fanatismefanatisme tadi.: 

..Sermentara Islam tetap berada di Diko sana, 
dan-mengukir garis bercahaya yang tinggi yang 
telah. dicapai oleh manusia. Islam berada.di sana- 
sebagai rahmat dari Allah bagi umat manusiaide- 
ngan tujuan barangkali umat manusia bisa kembali 
mencabut kakinya dari lumpur dan mengangkat 
kedua matanya dari tanah.. Kemudian menengok 
keimbali ke garis yang bersinar itu, dan mendengar 
lagi seruan agama ini. Sehingga, kembali naik ke 
puncak yang tinggi di bawah tuntunan Islam. :' 
4 Kami #idak mampu, dalam batas manhaj kami 
dalam tatir Zhilalirii, untuk berbicara lebih jauh lagi 
dari sentuhan ringan ini. Kami tidak dapat berhenti 
di sana "dengan bertama-lama”..Karenanya, kami 
pinta umat manusia seluruhnya untuk merenung: 
kan nash-nashayat tersebut dan maknanya dengan 
tapa besarnya capaian yang telah dihasilkan oleh 
Islam dalara sejatah umat Islam. Dengan Islam, 
umat manusia meningkat dari. dasarjurang mehuju 
puncak yang tinggi nan jauh itu: Namun, umat.ma- 
nusiakemudian kembali jatuh karena pengaruh 

Lag yang kbsong dari ruh: dan 


pa reka juga aro manusia hendaknya ber 
usaha mengetahui sampai sejauh mana Islam pada 
bari-ini mampu kembali menuntun langkahnya. 
Yakni, setelah seluruh eksperimen telah gagal me- 
ngantarkan umat manusia menuju kernajuannya 
yang' hakiki, Demikian juga seluruh aliran, ke- 
kuasaan, sistem, pemikiran, dan seliruh pola pan- 
dang yang diciptrikan oleh maritisia bagi diri mereka 
sendiri, yang jauh dari mankajdan petunjuk Allah. 
»"Semuaitu gagal untuk membawa-umat manusia 
haknya yang mulia dalam bentuk yang reridahini, 
memberikan ketenangan dan ketenteraman ke 


bi TT dea LI TAN Dona Ta: PT ia ia bata PENA E DEAL Ki 


Juga gagatmembawa umat mantisia kepada kondisi 
ibu tanpadisertai dengan pembunuhan besar-besar, 


tanpa kemiskinan. Juga tanpa suatu penyakit dari 
sekian penyakit,yang timbul. dalam setiap. trans- 
formasi yang diusahakan untuk dilakukan oleh 
manusia. Bahkan, dalarn sistem-sistem yang gagal 
yang mereka ciptakan, yang mereka jadikan se- 
bagai alat untuk menyembah satu sama lain. 
Dalam kesempatan ini, kami cukupkan pem- 
bicaraas!ini sampai di siri: Cukuplah kita meng- 
ambil sugesti yang kuatdan mendalam yang dikan- 
dung oleh nash-nash itu sendiri, untuk kemudian 
menyirarokanihya dalam Hat ati yang bercahaya 


Pada ig AyatAyat Allah ', 

ata 3. PU ee ag Pp Ahn ee, 
Sep Inna NS 
"Demikianlah Kami terangkan' ayat-ayat Al-Gur an, 
(supaya jelas jalan orang-orang jang saleh) dai supaya 


jelas (pula) Ss yang berdosa. 2 (al- 
TAm?Aaemo BE): »— 


Ini'adalah penutup darij ini, yang men- 
jelaskan 'Sifat risalah dan sifat Rasul dalam pen- 
jelasin yang jelas dan terang: benderang ini Iapun 
Hbenjeasicr ahifah 1 Islam, dalam bentuknya yang 

dari pelbagai asesoris Juga menjelaskan pet 
Meta la pandang dan rilatnilai yang ingin 
dihapuskan oleh: Aidah ini dari kehidupan umat 
miafiusia. Tertnasuk pola pandang, dan nila-nilai 
yang dibawa oleh akidah Islain ita yang ingin di- 
tanamkan dalam jiwa umat manpsia. ” 


"Demikianlih Kami terasgkan oyakayat Al-Oyran... ,” 


| Dengan manhaj cata, dan penjelasan serta ke. 
terangan sepertiini, Ganas) apwdamida dada beban 


dalam "masalah. iri. Dengannya tidak perla lagi 
mariusia meminta untuk ditunjukkan buktr-bukti 
kebenaran yang supranatural. Karena ebauen 


oleh redaksi A 


|»: Untuk melengkapi beberapa segi pandangan tentang hakikat yang besar ini, bisasdirujuk dalsam penafairan kami tentang surah Ahasa. 


. Namun, perlu diingatbahwa semua penjelasan 
tentang tarida-tanda petunjuk serta pendorong: 
pendorong. kemanan, yang terdapat-dalam surah 
itu, juga penjelasan tentang hakikat-hakikat dan 
penegasan terhadap realitas, ana 
dalam pengertian firman Allah, : 


"Dehikanah Kami tngkan oya pt Al Or on. 2 
|. Sedangkan penutup ayatyang pendek ini, - 


”". (supaja jelas jalan' orang-orang yang slah) da dan 
supaya jelas (Pula) jalan orang'otang yang berdosa.” 


Iniadalah gemuau yang menakjubkan Karenaia 


PA 2 


sinar nyonsrengouafasnnyai as Buat 
dan para pembiiat'dosi” Membofigkar jalan para 


persimpangan jalan! 
Ini adalah manhaj yang ditetapkait-oleh-Allah 
dalam berinteraksi dengan jiwa manusia. Karena 
Allah Maha rhengetahui bahwa dalam pembentuk: 
an keyakinari yang miantap tentang kebenaran dan 
kebaikan dalam. manusia, maka manusia itu perlu 
untuk melihat « sisi Spbalikan dari kebenaran dan 


bai adalah Is , 
Bejo shah 


erednjibng 
yang itu 'adalah Ke Haa sa Sai ara kebaikan 
secara total. 

Demikian juga kekuatan dorongan untiik mem: 
bela kebenaran tidak tumbuh semata dari perataan 
pemegang kebenaran ini bahwa indalam-kebenar- 


yang disebutkan oleh Allah dalam ayat lain bahwa 
Dia menjadikan musuh bagi setiap Nabi, 
"Dai seperti itulah, telah Kami udakan bagi tiap- 
nabi, musuh dari orang-orang yang | berdosa... a. 
Furgaan: 31) 

Sehingga, tertanamlah dalam jiwa Nabi dan jiwa 
kaum mukminin bahwa kelompok yang memusuhi 


ng) 


Tafsir Ff ndek Our 'atniV 


mereka adalah:para pembuat.dosa, dengan penuh 
ketetapan hati, k i Ao 


dan-kesalehan: Menjetaskan'jalan para pembuiit 
dosa: adalah satu : tpjuan: dari tujuan-tujuan per 


minin dan jalar. mereka. Mengiigat: keduanya 
adalah dua lembaran yang saling berlawanag dan 


| oren usir) Sehingga, harusdijelas: 


para penilosa. Harus.dimdlaidari penjelasan ten 
tang jalan orang-orang berimanjdan jalan para pen: 
dosa, Untuk kemudian memberikan judul yang 
jelas bagi orang-orang yang beriman, dan bagi para 
pennbea dapa: Pa Gone yaka, Silicon 0 Oabia kel 

: Dengan:demikian, para'pendakwah:Islam dah 
aktivis gerakan Islam: mengetahui dengan jetas 
siapa saja orang-orang yang beriman di sekeliling 
mereka dat siapa saja para pembuat dosaitw: Yaitu, 
setelah dijelaskan dengan lengkap tentang jalan 


warn4 yang! berbeda, tidak ada:kesamaran antara 
dua judul yang berbeda, dan tidak ada kerniripan 
karakter dan ciri-ciri di #nata Mam aan 
dengan kalangan pendosa. : 

. Pembatasan ini.ada dan kejelisan ih erwrujud 
dengan sempurna, ketika Islam sedang- meng- 
hadapi kalangan: musyrikin di Jazirah Arab. Jalan 
kaura muslirnin yang saleh:adalahjalan Rasulullah 
dan para sahabatyang bersama beliau. Sedangkan: 
jalan kaum musyrikin perbuat dosa-adalah jalan 
mereka yang tidakmasuk dalain agamaini. Meski- 


contoh yang terakhir. Hal ini-dilakukan Aengan 
tujuan agar menjadi jelaslah jalan para pembuat 
Hse itu! 


: Ketika Jelam menghadapi kentusyrikan: pdga- 


- 
- 


“Tafsir Ft Ihilahit-Oparor1V 


Pee ateisme, dan agama-agama yang te telah 


kena 


| yang mempunyai akir dari agama 
ag setelah agama langit itu: diubah-ibah dan 

dirusak oleh penyelewengan: tfianuisia: inaka jalan 
kaum mukmipin tampak dengari jelas. Demikian 
juga jalan kalangan musyrikin.dan para perbuat 
dosa:menjadi jelas. pula, sehingga tidak: mungkin 
terjadi pe: ukan! 

Namun, oblernatika terbesar: yang: dihadapi 
oleh gerakan-gerakan Islam yang hakiki pada masa 
Kini-bukanlah' dalam masalah seperti ita. Tapi, 
problematika itu tercermin pada adanya beberapa 
kelompok orang dari keturunan muStimi yahig hidup 
di beberapa negara yang pada zaman sebelumnya 
.. pernah menjadi negara Islam, dan dikuasai oleh 

Islam serta diatur oleh syariatnya. Namun, Na 
ini serta orang-orang itu telah menifiggalkan Islam 
setara hakikat, sementara menunjukkan pada banyak 
orang bahwa mereka masih memeluknya (tapi 
sekadar a.KTP saja). Mereka menolak pel- 
bagai dimensi Islam, baik dalam akidah maupun 
realitas. Meskipun - mereka - masih" metyangka 
bahwa diri mereka masih memeluk: jaan, dala 
akidah mereka! : 

Padahal Islam berarti bersyahadat 2 "tidak 
adatuhan selain Allah.” Sementara,syahadat "tidak 
ada,tuhan: selain Allah” itu tercerrpin dalam ke- 
yakinan, bahwa Allah sematalah Sang Pencipta 
dalamnya. Allah sematalah yang berhak menjadi 
tujuan sekalian hamba-Nya dalam beribadah:dan 
seluruh aktivitasnya. . ka ada 

-Dart Allah, sajalah sekalian: harabe, menerima 
aturan syariat dan hykum. Mereka tunduk kepada 
hukam Allah dalam seluruh urusan kehidupan 
mereka. Jika ada seseorang yang tidak bersyahadat 
dengan-pengertian.seperti ini, maka-berarti.ia 
belum bersyahadat dan:belum masuk-slam, Se- 
perti apa-pun:namanya, gelarnya,.dan nasabnya. 
Bumi mana.pwp yang padanya: tidak terwujud 
syahadate-ilaho-illallah, dengan pengertian seperti 
ini, berarti bumiitu belum beragama dengan ana 
Allah, dan belum masuk Islam. ::. 

. Di dunia saat ini terdapat banyak keano 
nusig yang namanyaadalah nama Islam, dan mereka 
pun berasal dari keturunan Islam. Juga banyak 
negara yang pada.masa lalu pernah menjadi bagian 
dari negara Islam. Namun, orang-orang itu pada 
saat ini tidak bersyahadat dengan-pengertian se- 
perti itu- Negara itu pada hari ini tidak'beragarna 
dengan agama Allah dengan.pengertianseperti itu. 


tidak jelas perbedaan namardan karakter antara 
keduanya, yang menyebabkan:kebingungan dan 

.Musuh-musuh gerakan Islam meengetahwicelah 
ini. Sehingga, mereka memfokuskan perhatian dan 
@nergi:mereka untuk memperluasnya, mrembuat- 


antara keduanyaitu: niscaya.orang':itu akan segera 
dimusuhi dan dibungkam dengan: segala cara! 
Misalnya: dengan menudukhnya telah mengafirkan 
kaum. muslimin!. Akibatnya, masalah penentuan 
sesuatu yangxtiserahkah kepada kebiasaan manu: 
sia dan pendapat mereka, Bukan kepada firman 


Allah, juga Ba (kepada sabda Rasulullah! (1 
 Injadalah itan yang besar. Iajuga merupa- 
kan rintangan pertama yang harus dilewati oleh 
para pembawa dakwah kepada Allah, di seluruh 
Dakwah kepada Allah harus dimulai dengan 
penjelasan tentang jalan kaum mukminin dan jalan 
kaum pendosa. Hendaknya para pembawa dakwah 
iturtidak bertoleran datam mengatakan kebenaran 
Yan memberikan penjelisin Maha: Juga hendaknya 
dak terpengaruh oleh'rasa takut dan khawatir, dan 
ak tegakan leh gercaan Kerang Kapan 
tes seseorang meng atlah! 
Mereka.telah Jala GA pa Urai si 
Islam bukanlah agama yang mengambang : se- 
perti yang disangka oleh orang-orang-yang tertipu 
itu! Karena Islam sudah jelas dan kekafiran pun 
stidahrjelas, Isian adalah bersyahadat bahwatidak 
ada tuhan selain Allah, dengan pengertian tadi. 
Barangsiapa yarip adakbersydhadat” dengan 


- 


pengertian tadi, juga tidak mewujudkannya dalam 
kehidupan: tadi, makamenurut 
hukum Allah dan Faenl Nya, orang Hai adalah masuk 
golongan kafir, zalim, fasik, Gan perakunt-doea. 
“Dan dembkidnlah Kei terangkan tjat-ayat Al- 
mp ls Dl) Jah ln og iring yng Denda! 
. Benar, para pembawa dakwah: kepada Allah 
harus melewati rintangan i ini, Dalain hatinya hen- 


kini i 
lah kekafiran dan keimanan. Mereka beserta masya- 
rakat mereka berada di persimpangan jalan. Mereka 
berada pada satu keyakinan, sedangkan miasya- 
rakat mereka berada pada keyakinan yang lain. 
Mereka berada dalam. satu agama, sementara 
masyarakat mereka berada pada agama yang lain. 
“Dan demikianlah: Kami: terangkan ayat-ayat Al- 
(ur an, (supaya jelas jalim orang-oraig yang saleh) dan 
supaya jelas (pula) jalan orang-erang yang berdosa.” 
(a-An'aam: 55) 


Mahabenar Allah dengan segala ratan Nya 
Miitop nee (esa 1 & 2d SP 
Taat pagean Tan 4) Taat 
ONE esnasa 
Hegas & Oa 4 A Aspal Lapan 
sa EM OeUT3 
Emi Ane sa San 
SEA jitrba te Maa jan TEA | 


4108) 


"Tafair Fi ZhikiliF Opor” OabIV 


Le. ke Tar warm, Pn tetn IP en ee tera 
JAN 2, PA Phaa Me SUN 
Au» Pant ena ah 

- P) abi 3 


Pu He EA NAN ae 
Kasta Ha Pen 5: 
0m Sapa Pi .# aa 
nara & Sesaat Kara 
era Pa MA 
Busana suga 
3 au SES AA daa ni 
San . 
PELAN GE BUNGA 
AN Area - 3 ad Tg re 
p EP ekana Trap: 
Giga en AKA Yaa fake, Henna 


kemana, PERANAN 


Pa Gs NIA tank 
”Katakiritah, 'aku'dilarang me- 


Jika berbuat demikian dan tidaklah fpula)'aku 
Orang-orang yang mendapat pe 

tunjuk,” (56) Katakanlah, "Sesungguhnya aku 
Ibarada) di atas Inah yang-ijatm (AI Dorun) 
dari Tuhanku sedang kamu mendustakannya. 
Bukarilah: f(untak menurunkan 
azab) yang kamu tantut untuk disegetakan ke- 
Menetapkan hiikum:tu hanyalah 

yang beat 


Allah urusan yang ada antara aku dan kamu? 
Allah lebih mengetahui tentang orang-orang 
yang zalim. (58) Dan pada sisi Allahlah kunci- 
kunci sekali yang gaib takada yang mangein: 


Safar Fi Ihdlalik Oper an IV 


tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfurh). 
59) Dit Dialah yang menidorkan kamu vi malam 
hawi:dan Dia mengetahui apa yang kaznu kerja- 
kan pada siang hari. Kemudian Dia membangun- 
kan kamu pada'siang hari untuk disempurna- 
kan umur(mwe) yang telah ditentukan. Kenvi- 
dian kepada Allahlah kamu kembali, lalu Dia 
memberitahukan kepadamu apa yang dahulu 
kamu kerjakan. (60): Dan Dialah yang 'mem- 
punyai kekuasaan di atas semaa hamba- 
Nya, dan diutus-Nya kepadamu malsikat- 
malaikat penjaga: Sehingga, apabila datang ke- 
tnatian kepada salah seorang di antara kamu, 
ia diwafatkan oleh malaikat-nalaikat Kami, 
dan malaikat'malaikat Kani itu tidak mielalai- 
kan kewajibannya. (61) Kemudian mereka 
(hamba Allah) dikembalikan kepada Allah, 
Penguasa mereka yang se Ketahuilah 
bahwa segala hukum (pada hari itu) kepunya- 
an-Nya. Dialah Pembuat perhitungan yang 
paling cepat. (62). NN Kata Dari Ke TA Un 
dapat me an karau dari hencana 

darat dan di laut, yang kamu berdoa kepada- 
Nya. dengan berendah diri dan dengan suara 
yang lembut (dengan mengatakan), 'Sesung- 
jika Dia menyelamatkan kami dari 


kembali mempersekatukan-Nya.' (64) Kata- 
kanlah, "Dialah yang berkuasa untuk merigi- 
rimkah azab kepadamu, dari atas kamu atau 
kamu dalam golongan-golongan (yang saing 

dan kepada sebagian 


tanda kebesaran Kami silih: berganti agar 
mereka memahasanuyan, ig bet 


dan hakikat Rasul” pada gelombang sebelumnya, 
dalami redaksional yang saling berkelindan. Juga 
setelahmemberikan kejelasan tentang jalan para 
pembuatdosa danjalan kaum mukminin, seperti 


alatyaah dlam gelocibang fi tanpak 
datim beberapa bidang. Yaleni, yarig kami akan se- 


Lio9) 


Obati TEE VIP Deimilloata 


butkari berikut ini'secara'global, sebeluni dijelaskan 
secara rinci oleh ndsiriesh Al-Our'an. DS 

' Hakikat 'tlihiyyah iti'tamibak dalam hati: Tit Rasa 
hiltah: Sehingga, beliau mef 
beliau ada bukti dari Rabb:nya, Bata ma Bak 
hal itu dengan teguhi, dan tak bergoyatikan oleti 
kateneiitu. beliasi nsenyeralakan seluruh dirinya ke- 
pada Rabb-nya. Juga memberikan penjelasan ke- 
pada maunya dengan semangat penjelasan dari 


tuhan-tuhan yang kamu sembah selain Tara ? Kata- 
kanlah, Aka tidak akan mengikuti hawa naftumu. 
Sungguh tersesatlah aku jika berbuat demikian dan 
tidaklah (pula) aku.termasuk orang-orang yang men- 
petunjuk. Katakanlah, 'S: aku (ber: 
ada) di atas hujjah yang nyata (Al-Our an) dari 
Tuhanku sedang kamu mendustakannya. Bukanlah 
wewenangku (untuk menyrunkan azab) yang kamu 
tuntut untuk disegerakan kedatangannya. I 
hukum itu hanyalah hak Ailah- Dia menerangkan yang 
sebenarnya dan Dia Pemberi taputaaga maren 
baik.” lal-An'aam: 56-57) . . 


Hakikat uluhiyyah itu juga taniyake dalim ke- 
Jerabutan sikap Aflah dalami memperlakukan para 
pendusta agamma-Nya. Juga dengari tidak memenuhi 
permintaan mereka untuk menurunkan bukti ma- 
teria-supranatural kepadarmereka. Sehingga, Allah 
tidak menyepetakan adzab-Ny ketika mereka 
masih mendustakan-Nya, se h mereka ditunjuk- 
kan bukti material itu, sesuai dengan ben naa 
Allah dalatn masalah 'ini, seperti yang terjadi pe 
uimat-utnat sebelumnya. Sementara itu, Dia 
Berkuasa untuk melakukan semua itu. 

Seandainya Rasulullah memniliki apa yang mereka 
pinta untuk dipercepat itu, nistaya Nabi tidak me- 
nolak perraintaan mereka itu. Juga menjadi sem- 
pitlah sisi'kemanusiaan beliais dengan sikap dan 
pendustaan rnereka. Dengan tidak diturutinya per: 
mintaan rherekk itu, merupakan suatu perwujudan 
Ca kelembutan dan kasih injek Dalam hal 


Na Lan urusan yang ad 4 antara 


aa dan, en Dan Allah lebih mengetahui ter 


—brang-orang yang salim." (al-Antaim: 58) 


- 
- 


(110) 


Tafsir Fi Zhilotil-Opa ani 


Gea as Katak dah aras 
Allah tentang perkara yang gaib. Juga dalam ilnu- 


1ya 
mengetahui apa yang di daratan dan di lautam. Tiada 
sehelas daun pun yang gugur melainkan Dia:mengeta- 
huinya, (pula), dan tidak jatuh sebutir biji pun dalam 
Pesugihan maparntng demi an.4 

melainkan tertulis dalam kitab yang yaa 
Ck Mahfuh ).”(al-An'aam: 59). 

Hakikat, uluhiyyah itu juga tampak: (dalam ke 

kuasaan penuh Allah atas manusia dan sifat pe- 
maksaan-Nyaatas hamba-hamba-Nya dalam semua 
keadaan mereka. Yakni, saat tidur maupun bangun, 
naat Dika Heenpon Toni, dan Gi Giaa Kera di 
akhirat. 


"Dan Dialah yang menidurkan kamu di malam hari 


dan Dia mengetakui apa yang kamu sa gta Ka 
siang hari. Kemudian Dia mi 


kamu pada 
siang hari untek disempurnakan umur (nu) yang telah. 


kamu kerjakan. Dan Dialah yang mempunyai 
an tertinggi dj atas semua hamba- Nya, dan diutus-Nya 
kepadamu. malaikat-malaikat penjaga. Sehingga, 
apabila datang kematian. apada salah seorang di 
antara kamu, : ia diu Oleh malaikat-malaikat 
jibannya. Kemudian merek : (hamba 
di Ikan kepada Allah, Penguasa men ng yang 
sebenarnya. Ketahuilah bahwa segala huku 
hari itu) kepunyaan- Nya Dialah Pembuat perhitungan 
yang paling cepat.” (al-An'aam: 60-62) 
Hakikat wluhiyyahjuga tampak dalam fitrah para 
pendusta itu sendiri. Yaitu, ketika mereka meng- 
hadapi kesulitan: dan saat itu mereka hanya.me- 
minta kepada Allah, karena tingginya kedudukan- 
Nya dalam diri. mereka, Namun begitu, mereka 
tetap musyrik dan melupakan bahwa Allah yang 
mereka pinta untuk membebaskan mereka dari 
kesulitan mereka itu, tentulah mampu untuk me- 
nimpakan kepada inereka pelbagai macam atab 
dai Siksaan! Ketika itu tidak ada seorang pun yang 
Paseban fnereka. 


kamu-dari bencana di,dasat dan di laut: yang.kamu 
magang Gg aanfantorer ban la 
ai mengakakan),: 


-Nya: 
Pa aa ipa mei buban pengarahan 
dari. atas kamu. ataw dari bawah kakinya aiau-Ipia 


Fapintab. dam Finkoum Adalah Milik Alay. 


kada au 


& gang GAS dergul 


Sta Letakan Saka 


Uenelrsy PA PA 


ok ye 


Kama Et tea ySlolen, Gaya 
ASA as dp MISA 1 


Na Sa aa 


tuhan-tuhan yang kamu serabah selain Allah. ' Kata- 
kamilah, 'Akst tidak akan mengikuti hawif.nafsumi. 
Sungguh tersesotlah aku. jika-berhuat demikian-dah 
tidaklah (pula) aku termasuk orangcorang yang men- 
juk,? sKatakanlah, Sara nan aku 


Tuhanku sedang: kamu mend 
wewenangku (untuk menurunkan azab) yang kamu 
tuntut untuk di 


orang-orang yang zalim.” (alAwaam: 56:58): 
. Gelombang ini disertai dengan elemen-elemen 


Pu 


“afi Fi ZIhE Dutr "ONLY 


yang bersifat sugestif, yang: tercermin dalam 
beberapa redaksional yangmembidik hati manusia 
dengan hakikat uluhiyyah dalam pelbagai bidarig: 
nya. Di antara elemen-elemen sugestif yang men- 
dalam itu adalah redaksional yang serang 
dengan d didahului | 1 oleh perintah," "katakanlah". 


Ri peta Yi ditujukan kepatta Rasulillah Si 
menyampaikan dari Rabb-nya ipa yang Dia wahyu- 
kan kepadanya. Beliau tidak memiliki pilihan lain, 
dari pihak lain, i : Note ATAAYAS 


: Tana Ke 1 
tuhan-tuhan yang:kamu-sembah selain Allah." Kata 
kanlah, “Aku: tidak akan mengikuti hawa tafsumu., 
Sungguh tersesatlah aku bra berbuat demiktan'dan 
tidaklah Grula) aku termasuk orang-or 
dapat petunjuk. (al-An'aam 
Allah ngan ya anti meng: 
pakan 


Rabb:nya untuk Febi berhala-berhala yang 
mereka seribah itu dari yang mereka Jadikan : se- 
kutu bagi Allah. Ka bel Mara en 


ajak orang-orang yang mtnyemi Na Allah, 
hawa 


dengan doro “Jadi bukan dorong: 
ik pargetih be bagsfkeberaran 
Jika engikuti hawa hafsu mereka ita! 


Gi Di Bea naat dang Yahg Selat dan 
tidak mendapatkan hidayat. Dan jika beliau dan 
merekz dibawa oleh hafsu mereka, niscaya semua: 
nya akan berakhir dalam kesesatan. " 

Allah memerintahkan beliau untk menghadapi 
orang -orang musyrik dengan sikap seperti ini, dan 
hem n seperti ini. Sebagaimana 
seb lumnya Dia memerintahkan beliau, dalam 
surahini, Dengan erinah seperti itu pula. Yaity, 


» Apakah sesungguhnya kamu menyala kehena ada 
tuhan-tuhan yang laindi samping Allah?" Katakanlah, 
Aku tidak mengakui,” Katakanlah, Sesungguhnya Dia 

adalah Tuhan Yang Maha Esa. dan sesungguhnya aku 
Megan 05 dayan lem penuaan Gran 
Alah ling hadi uga ng 


Bea Suemgga eiaga i balasannya merek: Ika 
km eaA NA MERE DeA a 


— 


AM) 


meminta agar beliau sejud keptida berhiala-berhala 
mereka. Seliinjgga:mbFeka pan mistrsujiid kepada 
Tuhan sembahan belisu! Tawarut'iba mereka uju- 
kan dengan sikap seakaiakait iti'bisa terjadi" Se: 
akan-akan kentusyfikan dafi Islam bisa: bertemu 
dalari'satu hati! Jugh seakan-akan pc 
Pita Ai Ta tek Dean 
kepada selain Nya! - dumang 
“Infadalah sesuatu ' yang ttrinmngid tadi 
sama sekali: Kareng Allah emiat dak butuh kepada 
sekutu. Dia menustut kepada hamba'hamiba-Nya 
uhtuk memurnikan segetiap Ibaktah ynereka tanya 
kepada-Nya: Dia 'tidak:meneritna ibadah mereka 
jika ibadah mereka itu tereAmpur sesuatu unsur 
ibadah kepada seliin Nya sedikitrnaupun banyak: 
“Adapwnyangidimaksudkan dlam ayat tersebut 
adalah 'perintah-kepada Rasuliltuh. utituk: meng- 
Harun orang-orang bera iba dan: heran 


Amankan an mua menyembah 
tuhar'tuhan: ang kamu sembah selain Allah. ii 
Am'aam: 56 

: “Penggunaan: kata' tersebut menjadi perlu :di- 
cermati: dan: diperhatikan. Mengingat kati al 
lndgina hanya digunakan bagi orang-orang yang 
berakal: Jika yang dimaksudkar adalah berhala, 
patung, dan sebagainya! niscaya akan digunakan 
katana" sebagai ganti darifal-ladziina.,” Karena itu, 
tentulah yang dimaksud dengan'dkladziina itu ada: 
lahjenis lair«bergamta berhala, patung: dan sebagai 
riya. Yaitu, jenis makhluk beraksyapg diwakilkan 
Oleh isim maushul "aHadziina:" Sehingga, menjadi 
lebih dommandah penyebutan: makhluk yang ber: 
akal dibandingkan yang lain. Akhirnya, selurihnya 
disebut .dalam..kelompok. makhluk berakal Re 
mahamanjni sejalan denganxeakitas, dari satu segi, 
dan padasegi lain sesuai dengan istilah-istilah. Islam 
dalam padsalah ini: “ed en ana ons tai 

«Dari segi realitas, kita Hevasi kaum. musyikin 
tidak hanya menyekutykan- Alat dengan -herhala 
dan patung saja. Namun, mereka j m aa 

antisia ' 


dn Mapan 

bisa ri denga marker Kd 
hAN wa mehibean dari NAN babi mnaeyara 
katdtak iidividi: Yaltu, Mereka meniytStah hide: 


Ld 


- 


sebagaise 
bagi Allah. Maka, Allah melarang hal itu sebagai- 
mana Dia melerang unfuk bermjadikepadia 


dan patung-patung, Keduanya dalam pand 
Islarn. acialah. sama. Yaitu, kemusyrikan dan me: 
inta kepada sekutu-sekutu selain Allah! aa 


takkmlat, Sesungguhnya aku (berada) di atas 
nyata (AI Sanata 


Dn adalah perlone doc AN Kepata NT: 
aa Pomade 


"Borkata Nuh, "Hii koamk, bagaimana pikiranmu, 
ani bukti yang nyata dari Tuhan- 


Kenyurprerad 3 Ba ta Na sa Biji 


ari Alah cp yang kamu tdak mengetahuinya." 
(Yusuf: 96): 


Halit tah aka eat 
za hati fall “yaitu mereka 
eka peiayat Ala jali Alah. Sehinasa 

pati AI ' Nai 


ditunjukkan pel Ta : et 
In. Da bawa 0 L. eilsan 


merias neraka Sisa 


Patin 
Nabi saw: Abal Benar da uh, Rasulullah 
perintahkan untuk menjelaskan Kepada maretih 
- ikat risalah dan tiigas seorang Rasul, 
aya dengan hakikat dahyeh Juga agar menjala 
kan kepada mereka bahwa beliau tidak mersitili 
kekussaan atas apa yang mereka pinta untuk di: 
percepat itu. Karena, yang memiliki kekuasaan itu 


Mera kebenaran itu, Dia. agar saja 
sa inenja takan secara.rinci tentang pengajak 
kepada kebenaran dan orang-orarig yang men- 
dustakan kebenaran itu. Halini atau ita sama sekali 
tidak dimiliki kekuasaannya oleh seorang pun dari 
hambaNya. 

Oleh karena itu, Rasulullah menegaskan bahwa 
dirinya tidak memiliki kekuasaan dalam masalah 
itu. Juga tidak dapat campur Ir fangan dalam masalah 

tusan.Allah yang ditet Nya bagi hamba- 
nba-Nya. Karena hal ibu adalah masalah yang 
menjadi urusan dan wewenang uluhiyyah semata. 
Sedangkan, Nabi hanyalah. seorang manusia yang 
mendapatkan wahyu dari Allah, untuk kemudian 
menyampaikan, wahyu itu kepada manusia dan 
memberikan peringa tan kepada mereka. Bukan 
untuk memutuskan, baka msih" atau memberikan ke- 
tetapan takdir. . 

Allah sematalah yang menceritakan dan me- 
nyampaikan kebenaran itu. Dia pula yang me- 
mutuskan segala perkara dan menjelasakannya. 
Tidak.ada satu pun dari semua: kekuasaan dan 
wewenang Allah itu yang menjadi hak Sani 
makhluk. 


Kemudian Nabi diperintahkan untuk menyen- 
tuh hati dan akal mereka. Juga m 
na bukti yang kuat bahwa masalah ini adalah 
dan tergantung kepada kehendak- 
h masalah Kena mea itu berada 


Se 


rm im ini seperti yang 
Aa bule bagi umat manusia sebelum mereka, 


Kemampua j Keterbatasan 
dalarn menghai/ Kesabaran, amir Aa 
dan | memberi kesempatan,-Tid ada yang dapat 
bersikap Jembut dan member kesempatan ter- 
hadap manusia-denyan segala kemaksiatan, sikap 
pemberontakan, dan keangkuhannya-kecuali Alkh 
Yang Mann engan, Mahaperkasa, dan Maha- 


ABUNG: 
ui Mahabetar/Allah Yang Mahaagung. Beam 
sia yang melihat seseprang yang berbuat sesuatu 
yang amat menyakiti hatinya. Kemudian dia, me- 
renungkan dan mendapati. Allah memberikan.ke- 
luasan kepada mereka dalam kerajaan-Nya. Yakni, 
dengan memberimakan mereka, memberiminum 
mereka, dan terkadang memberikan mereka pel- 
bagai kenikmatan dan meimbukakin, pintu-pintu 
dunia | po dara ya. Jika adh' manusia yang demikian, 
berkata seperti yang diucapkan oleh 
Abu' Manan ketika" kala rhuisyrikin memukulinya 
dengan keras. Sehingga, Otang-orang yang kenal 
dekat dengatiriya pun turut memukulinya. fa ber- 
kata, "Ya Rabb, kah penyantunnya Engkau! Ya 
Rabb, alangk: . enyantuninya Engkau?” Hai itu 
terjadi kareng sifat santun Alah, “yaitu Dia'fnem- 
berikan tempo Atidran), kepada mereka dengan 
tanpa mereka ketah ketah 
“Ian. .Allah lebih. AAA lentang arang: orang 
yang zalim.” (al-An'aam: 58)... 

" Allah: memberikan tempo: Soga 2€imereka de 
ngan sepengetahwan-Nya, Dia mengelur waktu 
'bagi mereka dengan satu tujuan! Juga bersikap 
santun kepada'mereka 'sementata Dia berkuasa 
untuk memenuhi permintaan mereka itu, untuk 
kemudian menurunkan azab yang pedih kepada 


tegang ana 


Kunci Kegafbe ep Ata 

Berkaitan dengan Mengalah Yah Alih tenjang 

ntah sambil memb 3) Haa 
ak san 1 


tim iia 


di alam-medar-n 
aya gang u unik Ya TA pa a 'kegaibar : yang ter 
sembunyi, dan ilmu. Allah 3 yang menyeluruh, teri 


Ld 


Lanjutan jur Vit: Permukian akAn'aam 


tang: kegaiban ini secara sempurna: Kemudian 


melukiskan gambaran yang istimewa tentang ilmu 
ini, Lali: melepaskan-anak panah yang jauh'jarak- 
Nya yang seandainya dan Haa 
ANN IK rape Pan ati heri Eta Jing 
sair si 13ipon IS GA 
mayat Ssa S5. Series 


Nama kunciskunci semua NE tak 
ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, Dia 
mengetahui apa yang di daratan dan di lautan. Tiada 
sehelai ditun pun yatg gugur melainkan Dia mengeta- 
Kainya (pul) dan isak Jauh sebutir biji pun dalam 
kegslapan- bumi dan tidak sesuatu yang basah atau yang 

kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata 
(Lauh Mahfuzh). “(al-An'aam: 59) ' 


» “Ini adalah gambaran ilmu Allah yang sempurna 
dan menyeluruh. Tidak ada sesuatu ap4 pun yang 
tersembunyi 'dariNya, baik dalam rentang zaman 
maupun tempat, di bumi maupun di langit, di 
daratan maupun di lautan, di perut bumi maupun 
di lapisan 1 udara-baik makhluk hidup, benda muti, 
kering maupun basah. 

Naniun, mana itu pengetahuan kita sebagai ma- 
nusia yang kita banggakan-dengan Cara manusiawi 
kita yang. terbatas—dibandingkan dengan redak- 
sional AlJur'an yang menakjubkan itu? Mana ke- 
terangan kita yang dipenuhi statistika itu diban- 
dingkan dengan gambaran yang mendalam dan 


diketahui dan tidak diketahuinya, alam gaib dan 
diseluruh penjuru alam semesta yang luas, dan di 
belakang batas-batas semesta yang terlihatini. . : 
Perasaan manusia merasa gemetar ketika me- 
nerima pelbagai bentuk dan pemandangan dari 
semua penjuru dan lembah. Ia melewati, atau ber. 
usaha melewati, tiraitirai kegaiban yang terkunci 
Pata nasa ah, Tia imi, di mas dtahg ing 
jauh masanya, ya, Iingkupnya, dan kedalaniannya. 
“Semua kundinya ada di sisi Allah, “dari hanya 
diketati Ka an Ma man 
: yarig seniuanya terbuka dalam 
tema HA “ja niengibuti diuh daun yarig 
jatuh dari polion-pohon diatas muka bumi, yang tak 


(ina) 
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terhitang jumlahnya: Sedangkan, mata Allah. me- 
lihat setiap daun yang jatuh di sini, di sini dan'di 
sana. Ja melihat seraua Wiji yang tersembunyi dalam 
kegelapan tanahi, yang tak tertutiip dari penglihatan 
Allah. Ia menyaksikan semua yang basah dan yang 
kering dalami semesta yang luas i ini. Tidak : 


terkagum-kagum Pe 
an dalarn tentang zarhan: Ana dan beta 
apa yarig terlihat dan yang tertitub, yang diketahtii 
dan yang tidak diketahui. Perjalanan yang jauh, 
berliku dan bercabarig-cabang, yang jaraknya tak 
terjangkau i. Thi semua diungkapkan oleh 
Al-Gur' an dengan teliti, lengkap, dan menyeluruh 


dalam beberapa katasaja. 
Itulah keiikjizatan sastra sastra A-Gur' an! 
— Jika kita perhatikai'ayat yang peridek ini dari 
segi manapim, maka kita akan melihat kernukzijat- 
Ja ini yang menunjukkan dari mana Al-Gur'an ini 
bersurriber 
"Jika kita perhatikan dari segi topiknya," niscaya 
kita akan memastikan pada pandangan pertama, 
bahwa redaksi AHOur'an ini bukatilah ciptaan ma- 
nusi4. Kareda, padanya tidak ada tatida-tanda bahwa 
dia ciptaan miahusia. Karena pemikiran manusia, 
ketika 1d bekbicard tentang topik kesempurnaan 
ilmu dan kepelingkupannya, niscaya ia tidak akiin 
merambah rnedam-medan ifi. pemikir- 
an manusia dalami bidan diii "mempunyai Sifat 
tersendiri dan batas' batas tertentii. ta memberikan 
gambaran-gambaran yarig menunjukkan fokus 
fokus perhatiannya. 
Apa kepentingan pemikiran manusia untuk 
' dan Laser be 


dan menghitung darin: tuh dari 
Aa aa Kendal te 
bayangkan olehnya jika id menggunakan jalan pe- 


Sa Ka 


Pakta Yan Web (na olah Dg 


ag 


“Tafrir Fi Zintlotigur "ani 


Sedangkan, jika ia sampai memperhatikan. semua 
biji yang terpendam dalam kegelapan tanah, adalah 
sesuati yang tak terpikirkan olehnya untuk: diper- 
hatikan. Juga tidak ia perhatikan keberadaannya. 
Tidak pula ia gunakan kejadian: itu untuk meng 
ungkapkan tentang ilmu yang menyeluruh! Karena 
biji yang tertanani dalarn kegelapan tanah adalah 
perkara yang hanya diperhatikar-oleh Sang Khalik, 
dan Dia pula yang mengungkapkannya! 
Kemudian apa perhatian pemikiran manusia 
terhadap pemutlakan ini, "dan tidak sesuatu yang 
basah atau yang kering?” Paling yang dipikirkan 
manusia adalah bagaimana memanfaatkan sesuatu 
yang basah'dan yang keting, yang beradadi tangan- 
nya, Sedangkan, jika berbicara tentang hatituuntuk 
mengungkapkan ilmu pengetahuan yang menye- 
luruh, maka ita bukanlah sesuatu yang biasa dalam 


: Manusia'tidak sampai berpikir: bawa 9 Gina 
dki Yang jatuh dari pohon, semua biji yang ter. 
tanam dalam bumi, dan semua yirig: basah dan 
kering/itw semua ada dalam catatari Lauh Mahfuzh 
yang terpelihara. : Karena, ap4 urusan mereka 
dengan masalah itu? Apa fdedahnya bagi mereka? 
Apa kepentingan mereka urituk mencatat hal itu? 
Yang“memperhatikan dan mericatat semya itu 
hanyalah'iSang Pemilik Kerajaan, yang tidak ada 
maupun yang kecif, dari yang hina maupun yang 
terhormat. Pasalnya: yang tersembunyi bagi Nya 
sama dengan yang terlihat, yang majhul "belum 
diketahui! bagi-Nya sama dengan yang ma lum 
'sudah diketahu?', dan yang Sa Tan tanin 
dengan yang dekat: . 


banyi dalam'tanah, dan seluruh yang basah dan 
kering di penjuru bumi-adalah panorama yang tak 
terpikirkan oleh akal manusia dan tidak menjadi 
perhatiannya. Tnga lak er angka Oleh pandangan 
mata manusia dan penelitiannya. .. 

Panorama seperti itu adalah panorama yang se- 
cara total terpantau oleh ilrnu Allah sertata. Hanya 
iinu-Nya Yang miemperfiatikan segala sesuatu, me- 
Yngkupi segala Sesuatu, memelihara segala se. 
suatit, dan yang kehendak dari kekuasaan-Nya 
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kecik sama dengan yang besir yang: hina sama 
dengan yang terhormat, yang:terseribunyi sama 
dengan: yang.tempak, yang tak.diketahui sama 
dengan yang diketahui, dan yang jauh eama dengan 
yang dekat. 
. Orang yang . mencermati perasaan dan cara 
maihusia, 


akan merigetahui dengan 


baik batas-batas $ patdangan dan cara 
an manusia itu. Ia lan mengetahui, melahu pe- 
ngalaman kemanusiaarinya, bahwa p panorama se- 


se 

Ayat ini saja dan sejenisnya dalam A-gur'an 
cukup sebagai penunjuk siapa sumber. Al@ur'an. 

. Demikian juga jika kita teliti darisegi keagungan 
seni dalam redaksional AlOur'an.sendiri. Di.situ 
kita melihat pelbagai dimensi keindahan dan ke- 
seimbangan tidak ditemukan dalam hasil 
karya mahusia, de bagan tangkai yang demikian 
tinggi seperi ini, 


Baic dalam Titgkup zat an tempat, masi laku 
masa kini, masa datang: lai kejadian kejadian 
hidiip dan gambarah-ggambaran perasaan. 


Ka ia' mengetahui apa di daratan dan di laut- 
an... (ak: -An'aani: ii 


..Jlmerupakan ungkapan tentang rak, dimensi 
dan kedalaraan "sesuatu yang terlihat”, dalam ke- 


Jurusan, keluasan,-dan kemenyeluruhannya. Yang 


sejalan dalam alam yang terindra ini dengan jarak, 


Lanka dan kedalaman alam.gaib yang terhijab itu. 


P, Dan ada sehelai daumpun yang gugur melainkan 
Dia Jarak ama ii An'aani 2 
serta menuryn, Eu atas aa aa dan dari ka 
hidugan mem kale y apan,. Er 
exTidak. . sebutir biji. pan dalam biaan 
bumi... al-Ap'gam? FK 


“Inilah gerakan timbiif dan' ditbu yang ie 


Pi 


Lanjutan juz Vit: Permulaan akAr'aam 


nyeruak daridalam menuju permukaan, dan dari 
keterserabunyian reiyaari temenan 
singkapan dangerakan: : 

ai Dak salin: yang “basah at yag Kertak 
melainkan terbilis dalam kitah yang Pn (Law 
Manan “ag bisskaam 9 


yang mencipta- 


dan gara seperti, itu? Si 
kan keserasian dan Keindahan. itu? Siapa yang 


mendiptakan iri dan itu tu Semua, dalami nash yang 

pendek ena Sa SJ bi bela 
2 ra 2 ii 

Dan Ki ilahlah kunci ma 


nya, serta monopoli Allah atas uan tentang 
halitu. Karena hakikat kegaiban adalah bagian dari 
"slemet-elemen tashawwur Islam” yang'pokok. 
Jrga karetia ta adalah' bagian dari' @otismelemen 
akidah Islam yang asasi, dan bagiati dari kaidah- 
kaidah :keimanannya yang utama. ' - 

Mengingat 'kata gaib dan kegaiban pada be 
lakangan ini, setelah timbulnya aliran materialis, 
sering.diSebut.dan. diletakkan sebagai antitesis dari 
"ilmu pengetahyan” dan "keilmiahan.” Padahal, Al- 
Gur'an menegaskan bahwa ada ”kegaiban. yang 
kuncikuncinya hanya diketahui" oleh, Allah. Juga 
menjelaskan bahwa ilmu pengetahuan yang diberi- 

karwkepada manusia itu adalah sedikitsaja. Adapun 
yangsedikitind diberikanoleh Allah sesiiai dengan 
pengetahwan-Nya ang kemampuan dan: si 
butuhart manusia: ' 

:Sementara itu, manusia tidak Msi Om 
kara-perkara.yang berada di luar jangkauan iimu 
pengetahuan raereka yang diberikan oleh Allah 
kepada mereka. itu, kecuali praduga saja. Padahal, 
braduga "itu Sarna' sekali tidak “dapat dijadikan 
'pegangari dalami menentukan kebenaran. ' 

Allah juga menjelaskan bahiwa'fia telah: meti- 
igiptakasi alam semesta inti dan menjadikan hukum 
yang pasti tak berubarabah:baginya. Dia juga 
mengajarkan manysiauntyk mencari hukum-hukum 


anak 


hulcum-Nyaitu yang terdapat dalam jiwa manusiawi 
dan semesta. Sehingga, akan menambahkari-ke: 
yakinan dan keteguhan sikap:dalam dirinya bahwa 
apa Mali bana datang: sang belum na 

Namun, sun Sean aja: hiks 
Allah dalam semesta.ini, yang:tidak berubah dan 
tergaritikanitu, dilakukan tanpa mengubah hakikat 
"kegaiban"-yang.tak-diketahui manusia, dan yang 
akan terus sepertiitu Juga tidak mengubah hakikat 
kemutlakan kehendak, Allah dan. terjadinya segala 
sesuatu berdasarkan takdir gaib yang Khusus milik 


dashawwurseorang 
muslim,yang timbul dari hakikat-hakikat akidah 
yang dipegangnya. Hakikat-hakikat ini secara gene- 


saling herkesesuaian j 
buat,kangs pera, dalam tafsir Zhilalini, watuk, me- 
nuliskan kata-kata yang karni usahakan sedapat 
mungkin berbentuk general, Juga agar tidak keluar 
dari batas-hatas manhaj yang kami pergunakan 
dalam penulisan tafsir Zhilalini, .......: 

Alah meayifati kaum mukminin dalam banyak 
tempat di Al-Gur'an bahwa mereka adalah-orang- 
orang yang beriman dengan yang gaib. Sehingga, 
Dia.men jadikan, sifat ini sebagai salah satu fondasi 
Pee 


“Alif Laam Miim: Kitab (AI- Dar ang ir ini ii tidak da 
keraguan padanya. Petunjuk:bagi mereka yang ber- 
takwa, (yaitu) mereka yang berintan kepada yang gaib, 
yang mendirikan. ahalst eh dan menafkahkan sebagian 
rezeki yang Kami "mereka, dan 


anugerakkan: 
"mereka yang beriman kepada Kitab (Al-Our un) yang 
telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah 
“diturunkan sebelammu,- serta "mereka yukin akan 
:adanya (kehidupan) akhirat. Mereka itulah yang tetap 
mendapat petunjuk dari Tihan mereka, dan merekalah 
Gn Jb bat Nela: 1 (Gl Bagarah? 19) 


Pa 
tidak dapat menangkap hakikat zat-Nya, dan bagai- 
en semua perbuatan-Nya'itu. 

(Keimanan dengan hari Kiamat juga bagian dari 
enda kepada yang gaib. Karena hari'Kiamat 
bagi manusia adlalah sesikatu yang gaib. Apa yang 
terjadi pedang segar, 'pembangkitan manusia, 


dapati tanda-tanda perbuatan-Nya. Namun, 


lain yang disebutkan: oleh-A-9ur'an dalam men- 
ceritakan kondisi kaum mukminin Kan mudah 
mereka yang menyeluruh, & 

“Rasul telah beriman kepada Al-Gur aji Bian 
kan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang- 
malaikat-malaiktt'Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul- 
yana -Nya: (Mereka: mengatakan), 'Kami tidak mem- 
beda-bedakan'antara seseorang pun (dengan pena 
dari rasul rasul-Nya.” Dani, Inereka mengatakan "Kami 
dengar dan kami taat. (Mereka berdoa), Ampunilah 


ngan apa yang diturunkan oleh Allah kepada Rasul 
Nya, Dj antara apa yang diturunkan oleh Allah ke- 
pada R4sul-Nyaitu ada beberapa segi yang mengan- 
dung penglihatan beliay terhadap. satu segi dari 
kegaiban, sesuai dengan.ketentuan yang telah di- 
tetapkan oleh Allah. Seperti firman Allah, : . . 

WDia adalak Tuhan) Yang Mengetahui yang gaib, 
ae mgdenyagrana kepada seorang pun 


yang: gaib itu: Kecuali: aa rasul yang 
dea 2 (ad Jim: 26-27) 


Beriman kepada malaikat yang juga aah yabi 
tidak diketahui aleh manusia tentang mereka, ke- 
cuali. apa yang, diberitahukan, Allah kepadanya, se- 
suai, gengan kemampuan dan kebutuhan mereka. 

Bagjan terakhir dar kegaiban yang tanpa meng: 


imaninya maka keimanan seorang tidak lengkap ada- 
lah, Me Oa Nara Pr 


diketahui oleh manusia, hingga hial itu terjadi: se- 
An Hn Dea BA 
“dani beriman det pat Lukas? Alih, yang baik mau- 
Pit Batak “Bidkhari dan Moslem) 
Pesdmaruhgn na pesaatani 
manusia dari seg€nap penjuru. Kegaiban pada masa 
lalu, kegaiban pada masa'kini, dan kegaiban pada 
masa mendatang, Kegaiban dalam dirinya, dalam 
bangun tubuhnya, dan dalam alam semesta-se- 
luruhnya yang berada di sekelilingnya. Kegaiban 
tentang awal mula sernesta ini dan garis perjalan- 


Maniabi Berenang di Jantah ketidaktltisi' Se 
hingga, ia tidak mengetaftuf Saat ini apa yang terjadi 


kelilingnya-bagi setiap atom, maan 
atom, setiap seldan bagian dari sell..." : 

Itu adalah kegaiban dani bedidakinetuetahuaki 
Akal manusia, alat yang terbatas jangkauannyantu, 
sebenarnya sedang. berewang di lautan ketidak- 
mengetahuan. Ia hanya berdiri di atas pulawpulau 
mengambang di sana dan df.sini, yang ia jadikan 


sebagai petunjuk 'jalan dalam gemuruh ombak di 
ae Kalaulah tidak ada pertolongan Allah bagi- 

nya, tidak dituridukkah alam int baginya, dan ia 
aan ebi at Min Alah Pang 


pertFitu, Ta Gate YK beru 

kepada Allah. " 

“. ..Dan gedikit dikit sekali dai Ha -hambaKu yang 
"38 


PS Ka daa 
rasa sangat-sombong dengan keberhasilan mereka 
mengungkap sebagian. hukum Allah yangada di 
alam semestajni, dan atas capaian pengetahuannya 
yang sedikit itu. Ia-merasa sombonesdan terkadang 
beranggapan bahwa "manusia berdiri sendiri” 5 dan 


18 Ini adalah judul sebuah buku karya seorang ateis bernama Julian Huxely. dan bukunya tersebut berjudul, Man Stands Alone. 


Pai 


Ken basa messi ani mowkossi 
Terkadang ia merasa sombong, dan. mengklaim 
bahwa “ilmu” adalah antitesis "yang gaib”,-dan 


an” dalam berpikir dan bersistem adalah 
se kegitan," "Ta mengatakan bahwa tidak 
muan antara ilmu pengetahuan 
dengan yang si serta ahtara akalilmiah dengan 
1 AE 5 
alan Oleh karena, masih Kita te lap "ti? 
berhsidap "yaris gaib”, dalan kajian dan pendapat 
para "iltiuwan” daft kalangan matiusia sendiri: 
Tenttinya setelah Kita mencermati redaksi penjelas 
yang 'diwtapkan oleh Sang” Maha Mengetahui 
tentang:ilmw manusia yang bedikit, "5 
» Tidaklah kamui' diberi pengetahuan malahan se- 
dikil (al Isra 85). 
» Mereka tidak lain Malah mengikuti penbkaan: 
: mna saj gp De ka 
ts $$) mere 
dari Tuhgn mereka.” lan-Najma: 23) 
" Seluruh: kegaibari adalah: milik Ala 
“Dati | AHahlah kunti-kindi semtid ya 
Kap ala Bata 
Tea 9) 


| Yang mengetahui yang gaib berarti dialah yang 
dapat:melihat dengan benar, 

"Apakah dia mempunyli pengetahuan senang yag 
gaib sehingga dia megan (apa yang pelajakan)) p 
Nan Piagan 35) 

“Redaksi: redaksi itu : Bem telah Cukup i men 


Na Daan Ga 
A. ini untuk meng- 
hukumi orang-orang yang sering mengucapkan 
istilahxistilah ilmu pengetahuan dan yang yaib, dan 
keikniahan-serte' kegaibarn, dengan ucapan 'dan 
perkatasn-perkistaan para Hnyuwan: sendiri: yang 
mereka'yakini kebenaran perkatasnnya'itut 
?»aalapah tajaatin ya agar herek mernigetahii buhvia 


peda 


mereka sendiriseharusnya yang berusahamenjadi 
kan "budaya" dan "pengefahuan”agar hidup di zaiman 
mereka Jadi-bukannya menjediorang-orang yang 


penelitian, dan: el asas sana ma- 
nusia itu sendisi! "Keilmiahan”:its menurut.eks- 
perimen dan hasit-hasil-akhirnya, sinbriina dengan 
”kegaiban.” Sedangkan, yang:benar-benar berten: 
tangan dengan-kegaiban itu: “adalah ”kejahilan!” 


kali,ia-tidak Yidup di abadikeduapuluh! “ 
Seorang ilmuwan kontemporer, dari Kista 


mu ufpum., ey 
Cogriggg, Fewowen dar dan A-derkata Sela 


“Mmilmi 

telah teruji. Namun dernikian, ia terpengaruh oleh 
imajinasi manusia, praduganya, dan sejauh mana 
kecermatannya, dalam, penektian,-deskripsi-dan 
penarikan. kesimpulan-kesimpulaanya Ana 
ilmu pengetahuan diterima dalam batas-batas ini, Ia 

terbatas pada bidang-bidang kuantitatif dalam 
meriiberikan deskripsi dan prediksi. Ia dimulai'de- 
ngari kemungkinan-kemungkinan) dan berakhir 


(kira-kira), dahi mengandung kemungkinan: salah 
dalam melakukah- analogi dan komparasi! Hasil: 
hasilnya bersifat kesimpulan subjektif, yang: sa 
berubah dengam mererima penambahsti dari 

buangan serta ida beri Ina Kita dapat otika 
seorang ilmuwan sampai kepada-sebuah-postulat 


aatay teori, ia berkata, ini.adalah apa yang dapat kami 


capai i hingga saat ini, dan piptm masih terbuka bagi 
kemungkinan- kemungkinan ce revisi di masa 1 men- 


ppld Sau aan Aa “8 
| Ucapat'itu' hakikatitya .dnyitlipbikan 
hakikat seluruh "Hasil 'yarig” “dicapai oleh itmu pe- 


£ murigkin dapat ia 


1 Pari buku Tuhan Bermanifestasi di Era Ilmu Pengetahuan, yang diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh Dr. Damardash Abdul.Majib 
Matan Da ea MP Rn ha Meng Ta an aan SA har Ea PU 


Sarhan. Mp elaript beton 


- 


- 
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terbatas dibandingkan dengan azalidan keabadian, 
dia pula yarig'berusaha sampai kepada kesimpulan- 
kesimpulan ini, maka kesimpulanikesim- 
pulannyaitu akan dipengaruhi olehrsifat ketetbatas- 
sni manusia. Kesimpulannya i ita juga: mempunyai 


Juga perlu diingat bahwa perangkat yang me- 
rigantarkan mariusia kepada suatu kesimpulan 
adalah eksperimen dan analogi: Yaitu, dia mela- 
kulkas #operlenen kemudian ia inetakukan gene 


bersifat praduga'' dan selamanya tidak mungkin 
menjadi pasti danfinal. ' 

Sedangkan, perangkat yang lain-yaitu eksperi- 
men dan pengetahuan final yarig' hasilnya berlaku 
bagi seluruh hal yang sejenis dengan sesuatu yang 
menjadi objek penilitian, diseluruh zaman dan ke- 
adaawadalah perangkat yarig tidak dimiliki oleh 
manusia, Iradalah'salah-satu perangkat yarig' dapat 
mengantarkan kepada kesimpulam yang pasti. 
Tidak ada jalan untuk sampai kepada hasil yang 
pasti dan hakikat yang meyakinkan kecuali melalui 
jalan petunjuk Allah yang: Dia'jelaskan' kepada 
manusia. Oleh karena itu, tetaplah'ilmu pengeta- 
huan manusia tentang'hal-hal yang diluar apa yang 
sudah dijelaskan oleh Allah adalah ilmu pengeta- 
huan yang'bersifat praduga, yang tidak sampai ke 
tingkatkeyakinan sama sekali! 

Jugesharus diketahui bahwa "yang gaib” ada di 
sekeliling manusia: Narmum, berada di Juar'jang- 
kauan ilmunya yang bersifat pradirga itu. Tentang 
alam semesta ini dan'sekitafnya, ia masih menjadi 
bahan perdebatan mariusia. Juga mereka sering 
memberikan hipotesis dan teori tentang siirtiber- 
nya, awal kehadirannya, sifatnya, gerakannya' ten 
tang "samat”, apakah hakikat zamian itu? Tentang 
”tempat” Wii hubungannya-dengan zaman: dan 
Hubungan antaraapa yang terjadi atahisemestaini 
dengar zaman dan tempat. 

“Juga tentang kehidupan: ini-sumbernya, awal 
timbulnya, sifatnya, garis perjalanannya, faktor- 
faktor yang mempengaruhinya, dan hubungannya 
dengan wujud ”materi” ini! Itu pun jika di alam 
semesta ini ada materi secara mutlak yang mem- 


15 Man, the Unknown, karya Alexis Carrel.9 
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punyai sifat selin dfaberpiki” dan selain sifat 


ibu terjadi Wat 
Selat alah merianinedan gaib, yang hanya 


dalam bentuk: sya dan kemungkinan kuat 
sekalipun. Karena'ia hanyalah hipotesis dan ke- 
mungkinan-kemungkinan saja! « 

“Untuk sementara biarlah kita tidak bicarakan 
sesuatu yang tidak diperhatikan oleh'ilmu perigeta- 
huan itu sendiri, kecuali sedikit pada abad ini: Yaitu, 
tentang hakikat uluhiyjah, hakikat alam-alam lain- 
seperti inalaikat, jin, din Toman lamun di- 


“Bian it dk bkenrala hal itu sebentar 
karena dalaii "kegaiban” yang dekat saja sudah 
cukup. Terhadap kegaiban ini) mu pengetahuan 
betsikap menyerah. Tidakada yang menolak sikap 
ini, kecuali drang-orang yang memilih berbdrigga- 
bangga dengan "ilmu pengetahuan” dan bersikap 
sonibong dibandingkati sikap ketkhlasani! ' 

Berikut ini kami berikan beberapa tontohnya. 
1. ' Tentang dasar pembentukan semesta dan gerak- 

annya. Atom, menurutilmu pengetahwanmodern, 

—“adalah'dasar pembentukan semesta. la bukan- 
“Tah partikel'terkecil dalim bs | sernesta 

“ fi. Karenai ia terbentuk dari proton (energi 
us ksterik p dan elektron (eriergi listrik ne- 

gatif) serta. neutron (energi netral yang ter- 
bentuk dati energi | listrik negatif: dan energi 
listrik: positif secara seimbang dan diam). 

"Ketika'atom pecah, maka terpencarlah listrik 
(elektron) itu, namun ia tidak mengalir dengan 
cara mengalir yang pasti dan menyatu. Ia 

“terkadang mengalir datam betituk gelombang 


.. Cahaya, Ga Ga Dai bi ima 
Gerakannya yang akan datang. tidak dapat 
| ditentukan sebeluranya. Namun, ia tunduk 
kepada hukusa yang lain, yang tidak determin- 
&. An,.yaitu hukum posibilitas., Demikian juga 
.. atom berlaku sendiri,.dan sekelompok kecil 
| dari atom (dalam bentuk terpisah-pisah) ber 
» ..lakusepertiinijuga.—.. 
Sir James.Gunner, yang berasal dari Inggris, 
 seorang.profesor ilmu alam dan matematika 
berkata," "Ilmu lama mengatakan dengan pasti 
bahwa.alam tidak.dapat berjalan kecuali satu 
jalan. Yaitu, jalan yang telah digariskan-se- 
.belumnya. Sehingga, padanya ia berjalan dari 
. permulaan zaman hingga akhir zaman, dan 
dalam rangkaian yang terus bersambung atas 
kausal.dan yang dipengaruhinya. Tidak ada 
kenangan Jk sela Hala koplak 
diikuti kondisi B. 


Duranpdeng Aberkemungkinan diikutioleh 
. Batau Catau D atau lainnya, dari kondisrkon- 
.disi lain yang tidak dapat dihitung. Benar, ia 
dapat berkata bahwa terjadinya kondisi.B lebih 
| besar kemungkinannya dibandingkan kondisi 
C. Kondisi C lebih besar kemungkinannya 
. dibandingkan kondisi D, dan-seterusnya. Bah- 
» kan, ia mampu menentukan derajat kemung- 
sa kinan masing-masing kondisi (B, C,:D) satu 
sama Jain, Namun, iatidak dapat.memprediksi 
—.. dengan yakin, kemungkinan. yang mana yang 
.akamemengikuti yang lain. Karena ia selatu 
berbicara tentang kemungkinan yang terjadi. 
Sedangkan, apa yang pasti terjadi, hal itu di- 
- serahkan kepada takdir, seperti apa pun haki- 
2: kat takdir itu!” 
... Apakah "yang gaib" itu dan apakah takdir 
Ailah yang digaibkan dari pengetahuan manu- 
siaitu,jika | bukan apa yang menjadi kesimpulan 
eksperimen-eksperimen ilmu pengetahuan 
manusia, dan ia berdiri di atasnya, dengan mem- 
'bincang materi sernesta dan, atom-atomnya? 
Contoh-hal itu adalah radiasi atom radium, 
, dan Mpe gn mena timah dan helium. 


Eng Papan anang SN "Kami berikan 
Haa contoh. material tentang hal. itu yang rne- 
. Mambah 


. Tatunduk sama sekali kepada takdir yang tidak 


Laga Parut yoona terjangkau, 
#appk dikuak oleh ilmu 


| ninggalkan 2 
Oleh karenai ibu, benbreheniLasorn ar mag Usa 
. kurang besarnya secara terus-menerus, dan 
tempatnya digantikan oleh. timah dan helium. 


Hukum umum yang mengatur tingkatan ber- 


“5 kurangnya, adalah amat sangat aneh. Karena 


satu kuantitas radium akar berkurang dengan 

cara yang sama dengan cara berkurangnya 

jumlah penduduk,jika tidak.ada kelahiran baru. 
kemungkinan 


| . uSig, Atau, ia berkurang seperti berkurangnya 


individu satu regu,tentara yang se- 


. dang diberondong oleh- peluru musuh secara 


acak, tanpa-djarahkan khusus. kepada sese- 


.. orang tentara. Kesimpulannya, lanjutnya usia 


“dalam satu atom radium, 


Ia tidak mati karena ia telah.cukup merasakan 
.. kehidupan, Namun, ia mati karena kematian 
| telah menimpanya secara acak.”19 ...., .: 


"Kemudian ja berkata,"Kami berikan contoh 


material bagi hakikat. ini, sebagai. berikut. 


Seandainya di kamar kita'adalah dua ribu.atom 
radium, ilmu pengetahuan tidak dapat me- 
ngatakan berapa darinya yang akan terus hidup 
setahun kemudian: Yang dapat ia lakukan 
hanyalah menyebutkan posibilitas-posibilitas 


yang mengatakan kemungkinan besar tetap 

. hidupnya 2000 orang, atau 1999 orang, atau 
....1998 orang, dan seterusnya. Kemungkinan 
“terbesarnya, dalam realitasnya, adalah bilangan 
. 1999. Dengan kata lain, kemungkinan terkuat: 


nya adalah satu atom, bukan lebih dari dua ribu 


«atom, yangakan runtuh padatahun berikutnya. 
Kami Baen sapa 


(At 


ab th 


apa AL — —g daa Taha " 2 
16 Seperti itu yangdikatakanny Aa. Dari perionsannyaitu, kami hanya mengambilfpkinimiah yang ihailaa deskripsi 
tetang Yenbmena'alam an alarm 'saja. nanya. perkataannya bahwa semua itu terjadi "secara acak". maka itu tidak kami amb I Karena pena denda bahwa 


orang yang mati itu berarti telah datang ajal, dan kematian itu datang kepadanya sesuai dengan takdir Allah dan hikmah-Nya. Dan bahwa "bagi 


masing-masing ada ajal yang telah ditetapkan”, tidak ada perbedaan dalam hal ini antara atom radium atau | pan dan makhluk ad 9. pun. 


Manusia juga mati seperti ini. ketika ajalnya yang gaib telah Gba? 


“Tafsir Fi Zhilalil-ur "an IV 


kalinya kami merasa condong untuk ber- 


dibanding yang lain, ata yang berada di tempat 


2: “gemua itu tidak benar adanya. Karena jika 
“benturan atau panas itu bisa membuat runtuh 


satu atom, tentulah ia juga bisa meruntuhkan 
1999-atom sisanya. Akhirnya, kita pun akan bisa 


“mempercepat proses kehancuran radium de- 
“ ngan cara sekadar memberikan tekanan atau 


memanaskannya. Namun, semua ilmuwan alam 
menegaskan bahwa itu adalah mustahil. Se- 
baliknya, mereka meyakini bahwa kematian 
iakcan menimpa satu atom setiap tahunnya dari 
2000 atom radium, dan memaksanya untuk han- 
cur. Ini adalah teori 'kehancuran interna? yang 
dibuat oteh Redford dan Sady pada 1903 M.” 
Maka, bagaimana takdir yang gaib itu jika 


, bukan dia yang membuat atom-atom beradiasi 


tanpa pilihan pribadinya juga bukan oleh 
seseorang, dan tanpa diketahui hingga oleh 


seorang pun? 

mengungkapkan perkataan ini 
tidak bertujuan untuk. membuktikan 
takdir Nabi yang gaib dari manusia. Namun, ia 
berusaha dengan keras untuk keluar dari 


..ilmu pengetahuan manusia itu sendiri. Tapi, 


. hakikat yang gaib itu memaksakan penampak- 


Pangan ben ep yang Kan ip 


Pa Sana Sa aa Bean 


.» hadirannya pada fondasi bangunan semesta 


dan gerakannya. lajuga memaksakan kehadir- 
ag dirinya di dasar pertumbuhan kehidupan dan 
gerakannya, dengan kekuatan hasil yang sama 
yang dicapai oleh ilmu pengetahuan manusia. 

Seorang biolog bernama Russel Charles 


| Ernest, profesor di Universitas Frankurt, ber- 


. kata, $ tag 
. "Banyak teori telah dihasilkan untuk menaf- 


sirkan permulaan timbulnya kehidupan dari 


-..dunia benda mati. Ada peneliti yang berpen- 


“dapat bahwa kehidupan timbul dari protogen, 


atau dari protein, atau dari sekelompokpartikel 
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Lanjutan jur Vik' Permulaan cl-An' cam 


protein yang-besar. Tetapi, realitas yang harus 
kita terima adalah bahwa seluruh usaha yang 
'dicurahkan untuk menemukan materi hidup 
:! dari bukasi makhluk hidup, telah mengalami 


- kegagalan'total. Namun demikian, orang yang 


mengingkari wujud Tuhan, ia tidak dapat 
memberikan bukti langsung bagi dunia bahwa 

: atom dan partikek-par- 
tikel secara kebetulan, dapat mengantarkan 
kepada timbulnya kehidupan, menjaga ke- 
hidupan, dan mengarahkannya dalam bentuk 
yang kita lihat dalam seksel hidup. 

Orang mempunyai kebebasan mutlak untuk 
menerima penafsiran ini tentang permulaan 
kehidupan, karena itu adalah urusannya sen- 
diri! Namun, jika ia berbuat seperti itu, berarti 
ia telah menerima sesuatu yang lebih berat. 


« Jugalebih sulit bagi akal manusia daripada me- 


yakini keberadaan Tuhan, yang menciptakan 


. segala sesuatu dan yang mengaturnya. 


Saya meyakini bahwa setiap sel dari sel-sel 
yang demi- 
Berjutajuta sel hidup yang ada di permukaan 
bumi memberi pesaksian atas kekuasaan Tuhan, 
berdasarkan pemikiran danlogika. Oleh karena 


pu mg menjadi peran ka di pesan 


hal itu, kecuali sekadar kermungkipan-kemung- 
kinan yang dapat ig raba. Mahabenar Allah, 
"Aku tidak menghadirkan mereka (iblis dan anak 
Cucunya) untuk menyaksikan penciptaan langit dan 
bumi dan tidak (ala) pencntaak asli mereka 
sendiri....” (al-Kahfi: 51) 


5 Kitwwsetangkah dengan lingkah yang tuan mo: 


nuju manusia. Karena setetes spermi seorang 
lelaki mengandung sekitar enam puluh juta sel 
mani. Semuanya berlomba untuk mencapai 
ovum dalam rahim wanita. Tidak ada seorang 


L. pun yang mengetahui sel mana yang akan 


. menang! Ini adalah sesuatu yang gaib. Atau, ia 


17 Dari artikel Setaci Hidup Menyampaikan Pesannya, dalam buku Tuhan Bermanifestasi di Era Tien Pengetahuan. 


. ' (berbuat) derkikian itu adalah Allah, Fuhan 


adalah takdir yang gaib yang-tidak dapat di- 
5, ketahui oleh manusia-termasuk oleh lelaki dan 
Hi: wanita yang terlibat dalam proses:itu sertdiri! 
#,. Kemudian sampailah sabu pemenang dari 
enam puluh juta sel itu. Sel itu pun bersatu 
dengan ovum untuk kemudian secara bersama 
membentuk satu sel yang telah:dibuahi, yang 
. darinya kemudian terlahir. janin manusia. 
' Karena semua kromosomovwum adalah betina, 
sementara kromosom mani'ada yang jantan 
dan ada yang betina, maka besarnya kapasitas 
kromosom jantan atau kromosom betina dalam 
sel mani yang bersatu dengan ovum itu nanti- 
nya yang akan menjadi faktor penentu apakah 
janin itu menjadi lelaki atau wanita. Ini tunduk 

- kepada takdir Allah yang gaib, yang tidak ada 
. » diketahui dan tidak dapat dipengaruhi oleh 
manusia, termasuk oleh kedua orang ma si 
janin itu sendiri, 

"Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap 
wanita, dan kandungan rahiin yang kurang sem- 
purna dan yang bertambah. Sala sesuatu pada 
.sisi-Nya ada ukurannya. Yang mengetahui semua 

yang gaibdan yang tampak. Dane Makna tag 
Mahatinggi.” lar-Ra'd: 89) —: - 

"Kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan bumi. 
Did menciptakan Kai Dia kehendaki Dia 
memberikan anak-ar 


" kepada siapa yang Dia pasar atau Dia meng- 
D. anugerahkan kedua jenis laki-laki dan wanita 
« Mkepnd'viaha yang dikehendaki-Nya), dan Dia 
— menjadikan mandul siapa yang Dra kehendaki. 
Sesungguhnya Dia rena tahui lagi Maha- 
— Juasa.” (asy-Syiwara: 49 5 
? Dia menjadikan kamu den perut ibumu ke- 

jadian derhi kejadian dalam Ae maan. Yang 
Tuhan Yang mempunyai kerajaan. Tidak ada 
Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, maka 


.. bagaimana. Ham sa dpetagkan?” (az- 
Zumar: 6) 
: Indah "kegaiban” yang dihadapi oleh "ilmu 


... pengetahuan” manusia di abad keduapuluh ini. 


» . Sementara orang-orang yang hidup pada abad- 
- “abad yang:lalu mengklaim bahwa "kegaiban” 
“iba menafikan "keilmiahan.” Masyarakat yang 
ingin hidup dengan rasio ilmiah harus mem- 
bebaskan diri dari rasio kegaiban! Sementara 
ilmu manusia sendiri, yaitu ilmu abad kedua- 
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. yang tidak diragukan! : La 


| 1: Numea: eblim kls meninjialkan Dark 


nungan yarig ggneral di depan hakikat kegaib- 
an ini, kami perlu menjelaskan tentang sifat 


i. "kegaiban” dalam akidah Islam, dalarn tahov- 


wr dan rasio Islam. , u 


indra. Tidaklah semua yang mengelilingi ma- 
nusia adalah'gaib: dan tidaklah semua kekuatan 


Siam yang 3 Gapak kapan ma Mnan AK 
- diketahui. 


"Ada: hiskeum-hulkum Allah Fate rami bagi 
semesta. ini. Sebagian darinya dapat diketahui 


"« Oleh manusia dan yang memang perlu baginya, 
"sesuai dengan kesnampuannya dan kebutuhar- 


nya, untuk: menjalankan tugasnya sebagai 
kan kemampuan dalam diri manusia untuk 
mengetahui sejumlah dari hukum-hukum-Nya 


5 dalain semesta ini, Juga kemampuan untuk me- 


manfaatkan energi-energi dalam semesta ini 


“sesuai dengan hukum-hukum Allah bagi ke- 


. .pentingan manusia dalam menjalankan tugas- 
.. nyasebagai khahfah Allah. Yakni: dalam'mern- 


dunia, meningkatkan kehidupan, dan 
tkanrya untuk konsumsinya, sum- 

ber rezekinya, dan sumber energinya. :: 
' Di-samping hukum-hukum Allidrdalam se- 


mesta. yang tetap dalam generalitasnya, juga 
| ada kehendak Ailah yang bebas: Yakni, ke- 
: hendak yang. tidak terikat dengan 'hukum- 


hukum ini, meskipun hukum itu sendiri me- 


' Allah yang melaksanakan hukum-hukum ini 
: pada. setiap-saat hukum itu terjadi. Hukum- 


hukum itu tidak sebatas teknis saja. Karena, 


|“ takdir Allah' menguasai semua gerakan di 
G4 dalamnya, meskipun berlangsung sesuai de- 


'.. Takdir yang menjalankan hukum-hukum 


“| pada setiap kali hukur iturdijalankan adalah 


”kegaiban” yang tidak diketahui oleh seorang 
pun dengan pasti. Tingkatan tertinggi yang 
dapat difapai-oleh manusia paling hanya ber- 


- 
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. sifat pradugadan ”probabilitas” semata. Ini juga 
sesuatu yang diakui oleh ilmu pengetahuan 

..manusia, 
tin: Bermiliarmifiar proses terjadi dalam tubuh 

manusia dalam satu waktu. Semua-adalah "ke- 
gaiban" jika dinisbahkan kepada manusia, pada- 
.. hal itu semua berlangsung dalam tubuhnya 
— sendiril Begitu pula bermiliar-miliar proses 
yang terjadi dalam semesta di sekelilingnya, 
yang tidak ia ketahui! 

Kegaiban melingkupi masa lalunya, dan masa 
lalu semesta ini. Juga masa kininya dan masa 
kini semesta. Serta masa depannya dan masa 
depan semesta. Hal itu bersama adanya hukum- 
hukum yang tetap. Sebagiannya. diketahui 


”Manusia” datang ke dunia i ini tidak ber- 
dasarkan kehendaknya, juga tanpa dia ketahui 
kapan kedatangannya itu! Dia juga akan pergi 
dari alam ini tanpa berdasarkan kehendaknya 
dan tanpa ia ketahui kapan perginya! Demikian 
juga segala sesuatu yang hidup. Sejauh apapun 
dia mengetahui dan menyelidiki, namun hafitu 
tidak akan mengubah kenyataan i ini sedikit pun! 

Rasiolslam adalah rasio "kegaiban”, Karena 
”kegaiban” adalah "ilmiah” berdasarkan per- 

— Saksian”ilmu pengetahuan” dan realitas. Sedang- 
kan! mengingkari kegaiban adalan ”kejahilan” 

yang pemiliknya merasa berpengetahuan 
Tadahat ja berada dalam kejahilan seperti ini! 

“Rasio Istam menyatukan antara keyakinan 
terhadap kegaiban yang tersembunyi yang 
kunci-kuncinya hanya diketahui oleh Allah, 
dengan keyakinan terhadap hukum-hukum 
Allah dalam semesta ini yang tak tergantikan, 
Yakni, yang sebagian sisinya dapat diketahui 

: Oleh manusia demi kepentingan hidupnya di 
muka bumi, dan dia pergunakan dengan prin- 
-Siprprinsip yang tetap. Maka, hendaknya mus- 
lim tidak ketinggalan dalam meraih "ilmu 
. pengetahuan” manusia dalam bidangnya. Demi- 
.. kian juga agar tidak ketinggalan dalam me- 

“ngetahui hakikat yang terjadi. Yaitu, bahwaada 
kegaiban yang tidak diberitahukan oleh Allah 
kepada seseorang, kecuali bagi yang Dia ke- 
hendakinya, dan dalam ukuran yang Dia ke- 
hendaki pula. 


Keimanan terhadap yang gaib adalah pintu 


yang dilewati oleh "seorang individu”. Se- 


. hingga, ia melewati tingkatan "hewan” yang 


hanya dapat memahami apa yang ditangkap 
oleh indra-indranya. Ia menuju tingkatan "ma- 
nusia” yang memahami bahwa wujud ini lebih 


— besar dan lebih luas dibandingkan bidang yang 


sempit dari terbatas yang ditangkap oleh indra- 
indranya itu-atau perangkat yang merupakan 

perpanjangan dari indra itu. ' 

— Ini adalah transformasi yang besar peng- 

aruhnya dalam tashawwur manusia terhadap 

1, hakikat wujud diri- 


gerak dalam bangunan diri wujud ini. Ia pun 
merupakan tranformasi yang besar pengaruh- 
nya dalam perasaannya terhadap semesta ini 
Gan pa Yana Ada dibelakang pemenpa. berupa 
takdir dan pengaturan Allah. . 
Selain itu, ia juga berpengaruh jauh dalam 


kehidupannya di muka bumi, Tidak sama antara 


orang yang hidup dalam ruang yang kecil dan 
terbatas, yang dapat dicapai oleh indranya, 
dengan orang yang hidup dalam semesta yang 
besar yang dia capai dengan intuisi dan mata 
hatinya. Orang itu menangkap pancaran dan 
gelombang dalam kedalaman dirinya. Juga 


2 merasakan bahwa lingkup dirinya lebih luas 


dalam rentang zaman dan tempat, dibanding- 
kan seluruh apa yang dicapai oleh kesadaran- 


nya dalam usianya yang pendek dan terbatas 


Orangitu pun merasakan bahwa di belakang 
semesta ini, yang tampak dan, tersembunyi, 
terdapat hakikat yang lebih besar dari semesta. 
Yaitu, sumber keberadaan semesta ini, yang 
darinyalah semesta ini terwujud. Maksudnya, 


- dalah hakikat zat Ilahiah. yang tidak. dapat 


ditangkap oleh pandangan mata dan tidak dapat 
dirangkum oleh.akal. 


2 Keimanan kepada yang gaib adalah persim- 


pangan jalan dalam peningkatan manusia dari 
dunia hewan,.Namun, kelompok materialis pada 
masa ini-sebagaimana halnya sikap kelompok 


ag miaterialis di setiap zaman-ingin agar manusia 
“ini. kembali mundur. Yakni, menuju dunia 


hewan, yang baginya tidak ada wujud lain selain 


. apa yang terindra saja! Ini mereka iamakan 


dengan "kemajuan!" Padahal, itu adalah ke- 
munduran dan bencana, yang Allah menjaga 
kaum mukminin darinya. Maka, Dia men- 


. Jadikan. sifat. mereka yang khas adalah: sifat, 


PL 


1. (Yhitu) mereka yang beriman Hai sana yang 
“pet... (Ol Bagarah: 18). 
| Segala pijji ji bagi Allah atas Segala nikrmat- 
Nya. Kerugian dankecelakaani bagi kelompok 
yang ingin mundur dan tenggelam | dalam 
keterbelakangan. 
Orang-orang. yang berbicara tentang "ke- 
— gaiban” dan "keilmiahan” juga berbicara ten- 
tang “determinasi sejarah”, dengan sikap se- 
" akan-akan masa depan itu adalah sesuatu yang 
sudah meyakinkan! Padahal, "ilmu pengeta- 
huan” pada zaman sekarang ini mengatakan 
bahwa yang ada adalah pes babal me groba 
bilitas dari tidak ada "determinasi!” 

Karl Marx adalah termasuk salah seorang 
yang mengatakan ”determiriasi” sejarah itu! 
Namun, maria rarnalan-ramalan Marxi itu pada 
saat ini? ? 

6 Ia meramalkan determinasi berdirinya ko- 

— munisme di Inggtis, karena Inggris telah men- 

capai' kemajuan industri, yang berarti telah 

mencapai pundak kapital pada satu segi dan 

kemiskinan buruh pada segi lain. Tapi kenyata- 

annya, komunisme justru berdiri di tengah 

' bangsa-bangsa yang terbelakang industrinya, 

“ Seperti di Rusia, Cina, dan sebagainya. Sama 

' sekali tidak pernah berdiri di negara-negara 
industri yang telah miaju! 

Lenin dan Stalin telah meramalkan deter- 
minasi perang antara dunia kapitalis dengan 
dunia komunis. Tapi penerus keduanya, yaitu 
Kruschev, justru membawa bendera ”ko-eksis- 

' tensi secara damai!” 

' Kami tidak'perlu berbicara panjang lebar 
tentang "determinasi-determinasi” ramalan ini! 
Karena ia sama sekali tidak pantas untuk didis- 

“'kusikan! 
Ada hakikat aa meyakinkan, 
yaitu hakikat gaib, sedangkan selain'itu adalah 
probabilitas-probabilitas. Jika ada determinasi, 
maka bentuknya-adalah terjadirtya sesuatu yang 
telah diputuskan oleh Allati dan telah diten- 
tukan oleh takdir-Nya. Sedangkan, takdir Allah 
adalah sesuatu yang gaib yang tidak diketahui 
'oleh siapa pun. 

- Bersama ini dan itu, ada Haber hukum 

vibagi semesta yang bersifat pasti, yang dapat 
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digali oleh manusia. Juga: dapat ia pergunakan 
“'antuk membantunya dalam menjalankan tugas 
kekhalifahan di muka bumi, sambil membiar- 
kan pintu terbuka bagi takdir Allah yang terjadi. 


. Kegaiban Allah yang tidak diketahtti. #nilah 
pokok masalah seluruhnya. 5 
"Sesungguhny aAl- Opera ini memberikan petun- 
juk kepada lan) yang lebih lutus in Isra”: 9) 
"ur 
: Manusia Ia kepada Takdir Allah 
'di Dunia dan Akhirat 


Dari pembicaraan seputar imi Allah yang 
menyeluruh tentang kunci-kunci kegaiban, dan 
tentang apa yang terjadi di seluruh penjuru se- 
mesta, redaksi AHJur'an kemudian berpindah 
untuk membicarakan satu segi dari segi-segi ilmu 
Allah yang menyeluruh, tentang diri manusia. Juga 
satu segi dari penguasaan Allah, setelah ilimi-Nya 
yang meliputi, 23 


Gerah 


Lea 4 ... saat Panai Pa Ne sa, 
P 33 g Haa Tn 


peraga ag. 
» Dan Dialah yang menidurkan kamu di Hata iki 
dan Dia mengetahui apa yang kamu kerjakan pada 
Se aa 
siang hari untu umur(mu) yang 
ditentukan, Kemudian kepada Allahlah kamu kembali, 
lalu Dia memberitahukan kepadamu apa yang dahulu 
kamu kerjakan.” (al-An'aam: 60)... 

- Ini adalah beberapa redaksional Pelenglkar 
seperti redaksional yang menggariskan dimensi- 
dimensi kegaiban, juga jarak dan kedalamannya. 


Pa Acer 


- 


Dan, menunjukkan jarak serta kesempurnaan ilmu 


Allah dalam ayatsebelumnya. Juga beberapa redak- 


sional yang merangkum kehidupan seluruh ma- 


nusia dalam genggaman Allah, dalam ilmu-Nya, 
takdir-Nya, dan pengaturan-Nya. Baik-saat mereka 
bangun, tidur, mati, dibangkitkan,-dikumpulkan, 


.maupiin diperhitungkan amalnya. Namun, itu di- 


sampaikan dengan "metode A-Our'an”3 yang me- 
diagriosis. Juga dalam menyentuh perasaan dan 


E Pan 9 " Ni IR Tr wa “ 
2718 Silakan bata subjudul Metode Ak&ur'an dalam buku Deskripsi Seni dalam Al-Gur'an, karya kimi, cet. Daarusy Syurug—- 


- 


“Dan Dialah jang menidurkan kamu di malim 
. kari, kari.... (Al Ar :60) | : 


Dengan demikian, ketika s seseorang merasa 


Mereka yang tidur adalah manusia: yarig: ke 
hilangan kekuatan dan kemampuannya, hingga ke- 
mampuan untuk sadar sekalipun. Mereka berada 
dalam keterdiaman dan terlepas dari kehidupan. 
Saat itu mereka berada dalam genggaman kekuasa- 
an Allah-pada hakikatnya, hal itu sebagaimana 
halnya keadaan mereka selama.ini. Mereka tidak 

| Se Pe ena esadaran dan kelidupan yang 
lenekan Keguah dengan kehendak Allah. Maka, 
emahnya manusia dalam genggaman 
renta itu! 


? Dia kam. 
D Sae  ejakt pada og 


— kali anggota tubuh. . mereka bergeak 


itu:selalu diawasi dalam gerak dan diarn mereka. 
Tidak ada sesuatu pur dari mereka ytitiff tertubiip 
dari ilmu Allah. Demikian juga apa yang dikerjakan 
Pa NA Tea Oa Mena aa Dena yaa 
siang hari. 

” Kemudian Dia menidangunkan.kasun poli Hay 
hari untuk disempurnakan. umur(mu) yang. sni 
ditentukan... .”(al-Ap'aam: 60) Ta 


Artinya, Allah Nan alan Sha Dada 
siang hari dari tidur dan hilangnya kesadarari mereka: 
agar menjadi lengkaptah'ajal mereka yang telah 
ditetapkan oleh Allah. Mereka adalati manusia yang 
berada dalam bidang yang telah ditakdirkan oteh 
Allah. Tidak ada tempat bertari'bagi itereka dan 
tidak ada akhir bagi mereka kecuati kepada:Nya! 


1. Kemudian kepada Allak-lah kom kembali... (at 
An'aan: 60) 


Yaitu, ema he Se Pn 
selesainya pesta!" 


ag la my peron ka 
kata terbatas, Tong Kakak 


it ge 


yang tidak ada jalan menghindar atsu lari daritiya. 
Perhitungan akhir yang tidak menambahkan dan 
tidak melewatkan sesuatu: Semuaita adalah bagian 
dari kegaiban yang mean (sora dan me- 
ngelilinginya, 1 


Kagak SN Panda MA tits 


aa Y dasi Bh P Latar 2 aa 


Taka Nastar aa dai Paijugra 
PL As mpasi YAN 13 Kai Fe 2 


tag 


Ai Png dj tnya ed 


Lanjutan Juz VII: Permulaan ak-An'aam 


bahwa segala. hukum (pada hari itu) kepunyaan 
Dialah Pembuat rb nunktnapa “0re serai al 
Am'aam: 61-62 


“Dos Dialah yang wembuNai DekaNan Medi 


atas semua hamba-Nya...” (al- -An'aam: 61) 


Dia adalah. Pemilik kekuasaan yang memaksa, 
dan seluruh makhluk berada dalam kekuasaan- 
Nya. Mereka lemah, dalam genggaman kekuasaan 
ini, Meteka tidak memiliki kekuatan dan tidak ada 
penolong bagi mereka. Mereka adalah hamba- 
hamba-Nya. Sedangkan, kekuasaan Allah berada di 
atas mereka. Maka, mereka tunduk kepada-Nya. 

Ini adalah ibadah yang mutlak bagi Tuhan yang 
menguasai. Ini adalah hakikat yang diucapkan oleh 
realitas manusia-meskipun mereka diberikan ke- 
bebasan untuk berbuat, mempunyai ilmu pengeta- 
huan untuk mengetahui, dan memiliki kemampuan 
untuk menjalankan kekhalifahan. Semua tarikan 
napasnya adalah sesuai dengan takdir Allah. Setiap 
gerakan dalam bangunan dirinya tunduk kepada 
kekuasaan Allah. Sesuai dengan apa yang diletak- 
kan oleh-Nya dalam diri mereka, berupa aturan 
yang tidak dapat mereka langgar. Meskipun aturan 
ini berjalan-setiap saat dengan takdir tersendiri, 
hingga dalam masalah napas dan gerakan manusia! 


" Prana kepadamu malaikat: malang Pe 
jag » (al-An'aam: 61) 


KU A-gur' anini tidak an apa jenis 
malaikat itu. Namun, di beberapa tempat lain di- 
jelaskan bahwa mereka adalah malaikat yang'men- 
catat semua yang dikerjakan manusia: Sedangkan 
di sini, maksud yang tampak adalah-meletakkan 
naungan pengawasan langsung kepada setiap jiwa 
manusia. Naungan perasaan bahwa seseorang tidak 
pernah. sekalipun”dibiarkam sendiri, juga tidak 
pernah ditinggalkan sendirian. Karena adamalaikat 
yang, 'Memeliharanya, yang “mengawasi. dan 
mencatat semua gerakan dan tindakannya. Juga 
mencatat segala apa yang lahir darinya, tanpa-ada 
sesuatu yang tersembunyi darinya. Tashawwur ini 
cukupuntuk menggerakkan bangun tubuh manusia, 
dan membangunkan seluruh detakan dan gerakan 
anggota tubuhnya. | 
"Sehingga, apabila'datang kematian kepada salah se- 
orang di antara'kamu, ia diwafatkan'oleh malaikat- 
malaikat Kami, dan malaikat-malaikat Kami itu tidak 
melalaikan rm AE "(ak 'aam: 61) 


"Naungan pengawasan malaikat yang. sama, namun 


tidak di | Hai bagi watu adalah se- 


suatu yang : 

Sam AAN gan pa li dalam 
ilmu Allah, yang tidak dapat dimajukan u dimun- 
durkan. 


:Setiap jiwa socsnlikan masalah napas dan ajalnya 
kepada malaikat penjaga yang selalu mengawasinya 
secara langsung dan selalu hadir, yang tidak pernah 
tidur, lalai atau alpa. Ia adalah salah seorang malai- 
kat penjaga. :Ia adalah salah seorang utusan dari 
kalangan malaikat. Kemudian ketika:tiba waktu 
yang telah ditentukan dandijanjikan itu, sementara 
jiwa manusia sedang lalai dan sibuk dengan' dunia- 
nya, maka malaikat penjaga itu pun menjalankan 
tuasnya, Dendang mara ae Jaa Oa me 
kan risalahnya. 

“Ini adalah kanal yang juga Yisia membuat 

gemetar bangun tubuh manusia. Yaitu, ketika'ia 
merasakan takdir gaib yang mengelilinginya. Juga 
saat mengetahui bahwa pada setiap waktu ia bisa 
saja dicabut nyawariya,. dan' pada :setiap tarikan 
napas bisa saja datang ajalnya yang telah ditetapkan. 
"Kemudian mereka (hamba Allah) dikembalikan ke- 
pada Allah, Penguasa mereka yang sebenarnya... Ma 
Arm'aam: 62) 


Tuhan mereka yang sebenarnya bukan biliar 
tuhan palsu yang mereka klaim itu. Tuhan yang 
sebenarnya adalah yang “menciptakan mereka. 
Tuhan yang mengeluarkan mereka kepada ke- 
hidupan dalam rentang waktu yang Dia kehendaki, 
dalam pengawasan-Nya yang tidak pernah lalai atau 
berlebihan. Kemudian Dia mengembalikan mereka 
kepada-Nya pada waktu yang Dia kehendaki, Lalu, 
Dia memutuskan hukum:-Nya.atas mereka tanpa 
ada yang dapat membantah-Nya, : Asi 
? Ketahuilah bahwa segala hukum (pada hari' itu) 
kepunyaan-Nya. Dialah Pembuat Sms yang 
paling cepat.” (al-An'aam: 62) .. 

“Dialah semata yang memutuskan hukum. Dia 
pula semata yang melakukan penghitungan segala 
amal perbuatan manusia. Dia, tidak lambat dalam 
memutuskan hukum. dan tidak menunda dalam 
memberikan balasan. Disebutkan kata "cepat” di . 
sini adalah untuk memberikan tekanan tersendiri 
pada hati, manusia. Ia sama sekali tidak dibiarkan 
kesempatan sedikit pun untuk kaan aa 
penghitungan itu! 


Allah.di muka bumi i ini ska wal sea 
hamba-hamba-Nya. 

Penghitungan amal perbuatan, balasan, dan 
penghukuman-di.akhirat itu, dilakukan atas ainal 
perbuatan manusia di dunia. Manusia, tidak me 
mikirkan apa yang:ia perbuatdidluniaini keoualifika 
ada syariat Allah yang rmenojongnya untuk rne- 
ngetahui apa yang delek dari yang haram baginya. 
Berdasarkan hal itusia akan diperhitungkan amel 
perbuatannya. Bersatulah pengadilan di dunia dan 

irat berdasarkan halini., . .. : 

. Sedangkan, ketika manusia mengatur hukumdi 
atas muka bumi dengan bukan hukumiAllah, maka 
berdasarkan, apa amal perbwatanmanusis diper 

kelak?. Apakah mereka akan 


diperhitungkan berdasarkan | hukum. humi.yang 
buatan manusia, yang mereka pergunakan i itu, dan 
meteka jadilta Tandasari aa bai hama 


Nala tentuk atur teki merata 


ii nbofelka 
Hae anmebe aura 
menunaiksn His da ibadah: iereka-sesuai de 
higdit syariat Allah di' dini! niscaya kesalihan Tni 
akari' menjadi hal pertafita yang akan diperhihuthgi 
kan baginya di hadapahi Afah:'" 

Ketikriti mereka disdii dengar kesalahiri bahwa 
mereka tidak meletakkan Attah' sebagai Tuhan d 


bihan kar Sefdin:AMAH sebagai ihan rhereka' De- 
ngen dernikiah,'iriereka akar disk afis kekafiran 
#reka terhadup tlitkihyah Allahatau musyrik ter- 
hadap Nya, Paselnya,mereka mekgikuti syatid: Nya 
datikti segi Ibadah dan ritrs agama? Tetapi, meng€ 
ikuti 8yakiat orang lain dalm masalah siktern sodisi, 


dosa selain itu bagi siapa yang Dizkehandaki: :": 


aa 


it dilukiskan Falam pi ang pendk 
cepat, namun 2 al ten ega, serta penuh, 
“na Harper nj ag, MAN 


Kan sa rel Tee Mereka ta saja menghadapi 

ketakutan (in ketaatan iu ketika mereka berada 

di tengah kegelapan padang belantara dan Jantan 
Bebera Alah kan ibu, 


dapat: anioleh 
SE na 
Lanang, Kaodbonka oa 
SEA SA Ga AT AAL 


Kg BB akui 
NT Ae Sekar 


AA 
-AAI 


Juga ni 
manusia akan rahmat Allah dalim memberikan - 
jalan keluar dari problematika dan nikmat dise- 
jamatkan dari kesulitan, : 
"Katakanlah, "Siapakah yang dapat menyelamatkan 
Kan Hari koooesa di donat dan Yi lain “ang Kran 


a 
. 


Lanjutan Jug MIL Permulaan aAg' gam (128) Tafsir Fi IkllakilGur “om IV 
nya jika Dia menyelamatkan kami dari (bencana) ini, “DieinirodoksiAk Our an menghadapkan mereka 


Na na Na en aa 
Yang Esa. Ia menghadap kepada Allah Yang Hagg 
dengan tanpa sekutu. Karena, ketika itu ia men- 

i kebodohan pemikiran syiriknya, dar mess 
dapati tidak adanya sekutu itu! Untuk kemudian 


F 
Sesungguhnya j ika Dia bnyotomathan kom dar 
(bencana) ini, tentulah kami menjadi orang-orang yang 
bersyukur," (@i-An'aari: 68) 

Alah berdrmaf kepada Rani Nya Agar mem 
peringatkan mereka tentang hakikat 5 bond tan 
"Katakanlah, Allah menyelamatkan kamu aan 
Petasan :”ak 
An'aam: 64) : Ne 


Sa Ke ha sehingga mereka dapat luput 
sa ani 
itu, 


Siksa Pin Ca Ita 
SE ask en ISI 
5 .3 8. Paten AA ea 
Mts Dok yng ok ik lego 


kan azab kepadarnu, Sabse hngpirlane Esek arak 


opsi drunyurdaral ide: tabel 
indar ikanan dan 


Spelonp tanu alamat hamba-Nya de- 
Sa Sa aan mar. 
agan cp Yang Din panu. 


Tafsir Fi ZhitalikGur “an.IV 


Ini adalah bentuk azab.yang lama dan berusia 
panjang-yang mereka rasakan dengan tangan mereka 
sendiri, dan mereka telan dengan tangan mereka 
sendiri. Yaitu, dengan menjadikan mereka ber- 
kelompok dan beraliran-aliran. Yang saling berbaur 
sehingga tidak dapat dibedakan Bai Sina dan 
tidak-dapat dipisahkan satu lain. Sehingga, mereka 
selalu dalam perdebatan, pertengkaran, permusuh- 
an, perselisihan, dan dalam bencana yang dibuat 
oleh satu kelompok kepada kelompok yang lain. 

Umat manusia mengetahui dalam banyak fase 
dari sejarahnya jenis azab seperti itu. Yakni, setiap 
kali umat manusia menyimpang dari manhaj Allah, 
dan membiarkan hawa nafsu manusia, kecen, 
derungannya, syahwatnya, kebodohannya, kele- 
mahannya, dan kekurangannya untuk mengatur 
kehidupannya dengan semua kebyrukannya i itu. 

Settap kali manusia bergerak membuat sistem 
kehidupan, institusi, hukum, undang-undang, nilai, 
dan ukuran dari diri mereka sendiri, berarti dengan 
itu manusia saling menyembah antarsesamanya, 
Sebagian dari mereka ingin jika orang lain tunduk 
kepada sistem, institusi, hukum, dan undang-undang 
ciptaannya. Sedangkan, sebagian yang lain enggan 
dan menolak. Maka, kelompok yang pertama pun 
memberangus orang yang enggan dan Tebak 
sistem asu Akibatnya, saling 'bertempurlah 


iraya, semua | pihak merasakan kepedihan 
melalui tangan-pihak yang lain, sebagian orang 
merasa dengki dengan sebagian yang lain, dan satu 
bagian i,sebagian yang lain, Karena 
mereka itu tidak berhukum kepada timbangan 
yang.sama. Yakni, hykum yang dibuat.oleh Tuhan 
mereka yang. disembah oleh semua. Sehingga, 
tidak ada seorang pun dari mereka yang merasa 
keberatan untuk tunduk kepadanya. Juga. tidak 


ni kelompok: Bapa K Karesa? mereka dari 
segi penampilan menampakkan umat yang:satu dan 
masyarakat yang satu: Namun,.sebenarnya sebagian 
mereka. menjadi hamba bagi sebagian yang lain, 
Sebagian. orang memegang kekuasaan yang 
dengannya dia-menindas, karena ia tidak terikat 
dengan syariat Allah. Akibatnya, timbul pada se- 


t129) 


bagian yang lain rasa dengki dan menanti kesem- 
patan untuk membalas dendam. Akhirnya, antara 
pihak yang.menindas dengan yang menunggu. 
kesempatan membalas terjadi saling menyakiti! 
Mereka menjadi berkelompok-kelompok, Namun, 
masing-masing kelompok itu tidak dapat dibeda- 
kan, dipisahkan, dan dijelaskan perbedaannya! 

, Bumi saat ini merasakan azab yang lambat dan 
larna inii ar bai 

Hal ini menuntun kita kepada sikapkaum mus- 
limip. di muka bumi ini. Juga keharusan mereka 


yang tidak diatur oleh. syariat Allah semata, dan 
tidak mengesakan ulukrtyyah dan kaakimiah hanya 
bagi Allah. Juga keharusan.memisahkannya dari 
kejahiliahan di sekelilingnya. Dengan melihatnya 
sebagaiumat yang berbeda dengan bangsa mereka 
yang memilih tetap dalam kejahiliahan, dan terikat 
dengan. institusi, huakusa, undanguntjang, aturan,. 
dan: nilai-nilainya. 

TA ada beseacaatan bui hak maba di 

seluruh tempat dari ancaman azab ini, 


» “Atau, Dia mencampurkan kamu dalam polongan- 
golongan (jang saling bertentangan) dan merasakan kt- 
Aa pes "Wessges aka daan ” 


Kecuali jika kaum muslimin ini memisahkan diri 
secara-akidah, perasaan, dan manhaj kehidupan 
dari para pengikut kejahiliahan di tengah bangsa- 
nya, Sehingga, Allah memberikan kesempatan bagi 
mereka untuk mendirikan "Daarul Islam" yang 
menjadi tempat id hidup. 

Kaum muslimin akan selamat jikaia Ig salah 
dengan sempurna bahwa ia-adalah "umat Islam.” 
Sedangkan, rtasyarakat yang berada di sekeliling- 
nya, yarig tidak 'masuk: dalan komunitas-muslim 
yang komitmen itu, adalah kelompok jahiliah dan 
pengikut kejahiliahan. Juga jika ia berusaha men- 
jelaskan akidah dan manhaj Islam kepada bangsa- 
nya, sambil berdoa.setelah itu kepada Allah agar Dia 
inermbukakari Enatden diterima oleh bangsa- 
buka” 


“Tika'ia tdak memisahkan diri-seperti ini, dan: 
tidak membedakari dirinya seperti i ini, niscaya i ia 
akan.mengalami ancaman:Allah itu. Ia akan terus 
menjadi satu kelompok dari kelompok-kelompok 
lain di terigah masyarakat: Yaitu, satu kelompok 


- 


- 


Lanjutan juz VIt: Permulaan ak-An'pam 


tidak menjelaskanya kepada manusia dan orang 
sekitarnya. Saat itu, ia'akan mengalami azab yang 
lama dan terus-menerus itu, tanpa mendapatkan 


bisa menuntut pengorbanan dan kesulitan dari ke- 
lompok muslim itu. Namun, pengorbanan dan ke- 
itu tidak akan lebih pedih dan-lebih besar 

dibandingkan kepedihan dan azab yang dialaminya 
akibat ketidakjelasan sikapnya dan tidak 
perbedaannya. Juga akibat berbaurnya ia ah 
bangsa dan masyarakat jahiliah di sekelili | 

Jika kita mencermati sejarah dakwal Sms ida 
eos an sana Sg Bra niscaya 
Lerigoang ananda drplae naa 
orang-orang yang beriman bersama mereka, tidak 
pernah t ba di sebelum kelompok muslim mem- 
bedakan dan memisahkan dirinya diri dari bar 
nya, dalam hal akidah dan manhaj kehidupannya- 
atau agama. Juga sebelum mereka memisahkan 
agama jahiliah-atau sistem kehidupan jahiliah. Ini 
dalam seluruh dakwah. dak 

Jalan dakwah ini satu. Ja tidak lain adalah apa 
yang ada pada masa-masa para rasul Allah se- 
luruhnya. Shalawat dan salam Allah atas mereka 
semua. 


» Perhatikanlah, betapa Kami menda 

tanda kebesaran Kami silih berganti agar mereka 

memaharmi(nya).” (al-An'aam: 65) 
Ba 


yatayaNYa dan memahami ayataya tu 


... 


as Kas 


PL LAIN 
die Hilang g Pap AN 
PENA 
Haa AN Pa LEAN 
Sabina at ba ANU 
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Tafsir FI ZidlahikGur “an IV 
KALI hepar a P: 5 
en 2 
8 Ansor he 2 Taka pra IE 


Hujan PE NATA DATA 2 
Side Dpeh 5 A Arta YAN KUTA ji 
, Aa. ES MA Ktatut 
PEN an Sean (azab) padahal 
azab itu benar adanya. Katakanlah, 'Akn ini 
bukanlah orang yang diseraht mengurus 
urusanmu. (66) Untuk 
dibawa oleh rasul-rasul) ada (wakta) 
dan kelak kamu akan mengetahui. (67) Apa- 
bila kamu ntelihat orang-orang memperolok- 
“maka 


g-orang yang 
ln sena ana (akan Taramgan it): (68) 
pertanggungjawaban sedikit pun 


Sei Seneneiregpaabaupas 
Tidak akan ada baginya: pelindung dan tidak 
(pula) pemberi syafaat selain daripada Allah 
Jika ia menebus dengan segala macam tebusan 

niscaya tidak akan diterima itu daripada- 


Pemakai lan sr dekan sei 


dan azab Tang pedih disebabkan kekafiran 
mereka dahutu.” (70) 


Bare gelombang: ae Jalan Kaum Nabi 
enjadi orang-orang yang mendustakan risa- 

lah yang beliau bawa, padahal risalah itu t 

adanya. Oleh karena itu, terputuslah hut 


- 


- 


Tafsir Fi ZhilakEGur “am IV 
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antara beliau dengan kaum beliau: secara total. 
mereka dan menegaskan kepada mereka bahwa 
beliau bukanlah orang yang diserahi untuk-me- 
ngurus urusan mereka. Beliau melepaskan mereka 
untuk menerima nasib mereka yang sudah pasti 
akan datang, : 

:.Selain'itu, Rasulullihj juga diperintalikan agar 
berpaling dasi mereka dan tidak duruk bercadia 
mereka ketika mereka berbicara tentang agama 
dan menjadikannya sebagai main-main dan senda 
gurau. Juga ketika mereka tidak menghormati 
agama (Islam) dengan penghormatan yang wajib 
bagi agama. Di samping itu, beliau diperintahkan 

memperingatkan, 


harys- menyadari bahwa beliau dan mereka itu 
sudah menjadi dua kelompok yang berbeda, dan 
dua umat yang saling berbeda.pula. Pasalnya, tidak 
ada nilai status kaum, ras, puak, dan keluarga dalam 
Islarp., Hanya. agamalah yang menjadi pengikat 
antarmanusia atau memisahkan mereka, Hanya 
akidahlah yang menyatukan antarmanusia atau 
memisahkan mereka. Ketika sudah.3da landasan 
agama yang sama, barulah diakui adanya ikatan- 
ikatan yang-lain itu. Sedangkan, ketika ikatan 
agama ini terputus, maka terputus pula ikatan dan 
Barata enknin lain, - 

Inilah kesimpulan general bagi gelombang dari 
redaksi A-Gur'an ini. : 


Pd tg aa -g Ez 
Ke aa 3 Fa 5. 


PN an mam ena 


berikan beliau dan kaum mukminin setelah beliau, 


keyakinan yang: memenuhi hati dan ketenangan 
jiwa. Yaitu, keyakinan akan kebenaran, meskipun 
halitudidustakan oleh kaumnya dan merekaterus 
mendustakannya.: Karena, bukan. mereka yang 
berkuasa memberikan penilaian dalam masalah ini, 
Namun, keputusan pasti Allah yang menjadi pe- 
mutusnys: Sedangkan, Allah sudah menegaskan 
bahwa itu adalah benar. Sehingga, tidak ada-nilai 


an ea en anaan yee Man sen gn 
beliaul:. , 

Kemudian Allah memeristatikan Nabi Nya untuk 
berlepas diri dari'kaumnya darrmemetuskan'ikatan 
diri beliau dengan mereka. Juga diperintahkamuntuk 
mengumumkan ini, dan memberitahu- 
kan mereka bahwa beliau sama sekali tidak dapat 
membantu mereka. Beliag juga bukan-penjaga 
mereka dan bukan orang yang: diserahi urusan 
mereka:setelah beliau menyamptikan risalah ke- 
pada mereka. Belian tidak ditugaskan untuk mem- 
Berbakti petanyak Ce Man) mereka Karena, hal itu 
bukan-urusan'seorang Rasul. 

Mak ketika Rasubollah endah mehyaranslksn 
kebenaran yang beliau bawa, pada saat itu selesai- 
lah urusan beliau dengan mereka: Beliau berlepas 
diri atas nasib mereka selanjutnya yang pasti akan 
mereka hadapi. Karena setiap berita sudah pasti 
waktu tibanya. Ketika hal itu terjadi, maka mereka 
MEN RAGE NA YANG BERTATO 


ipat 

$ Tets sada nya 
semena oleh rasul-rasul) 
ada (waktu) terjadinya dan ba ag 
hui.” (a-Am'aam: 67) 

Dalam redaksi ini terdapat ancaman- esensi 
yarig mehggoncarigkan hati - 

Hal itu adalah ketenangan hati yang yakin ter- 
hadap kebenaran. Yang yakin akan nasib akhir ke- 
Forna Ba akan dana 
yakinan ter! ap mengenai 
orang.ora Mean MN Nya Tata 
waktu g telali ditetapkan. Juga meyakini bahwa 
setiap berita telah mempunyai Waktu kedatangan- 
nya. Setiapapa yang ada akan menghadapi nasibnya 
yang pasti. 

Alangkah butuhnya para pentbawa dakwah ke- 
pada Allah dalara menghadapi pendustaan dari 
kaum ' mereka dan sikap permusuhan dari puak 
mereka, Jugakeasingan di tengah keluarga mereka, 
disertai aniaya, kesulitan, kelelahan, dan cobaan 
yangmenghadahg mereka, Alangkah butuhnya 
mereka terhadap penenangan yang meyakinkan 
Dn Yan Mean GEA er anna Ie 
dalam.hati : 


LA 3 Deen ana Na: 2 3 Ha 
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Perintah untuk Memisahkan Diri dari Mereka 
yang Mempermainkan Ayat-Ayat Allah ' 
PP Subtlah Nabi sap: selcasi menyappsikan risalah 


agama kepada mereka, dan setelah beliau meng-. 


hadapi pendustaan mereka dengan pemutusan 
hubungan ini, maka beliau diperintahkan agar tidak 
bergaul dengan mereka. Bahkan, untuk tablig atau 

sekalipun. Namun, kelima itu 


mereka menjadikan agama sebagai bahan main- 
main dan senda gurau, dengan ucapan atau per- 
. Karenajika beliau tetap bergaul dengan mereka 
sementara mereka sedang berbuat seperti itu, 
niscaya sikap beliau itu bisa menjadi semacam 
persetujuan implisit atas perbuatan mereka itu. 
Atau, tanda kurangnya ghirah terhadap agama, yang 
seharusnya seseorang merasa ghirah terhadap 
agamanya melebihi apa pun. Maka, jika setan 
membuat beliau jupa sehingga beliau duduk ber- 
sama mereka, kemudian beliau ingat, hendaknya 
beliau segera bangun dari meninggalkan majelisiitu, 


Lea Aap akan sby 
Beres 


” 22 . IA ank Janda Ty ara, jeena TiPt 


Ss Ge YANG 

kamu melihat orang-orang aa 
Kara semburan maka tinggalkanlah sreg 
sehingga mereka membicarakan pembicaraan yang 
Dan, Ts ejaan aa Ga nga 
ini), maka janganlah kamu bersama orang-orang 
yang zalim itu sesudah teringat wap larangan itu). 
(al-An'aam: 68) 

Perintah ini adalah bagi Rasulullah. Dalam batas- 
bagi kaum muslimin setelah beliau. Perintah ini 
diberikan di Mekah. Yakni, ketika tugas Nabi saw. 
terbatas pada sekadar untuk berdakwah. Saat itu 
dalam fase ini. 

Karena kecenderungan saatitu jelas, yaituuntuk 
sedapat mungkin tidak berbenturan dengan kaum 
musyrikin, maka Nabi saw. diperintahkan agar 
tidak duduk di majelis-majelis kaum musyrikin jika 
beliau melihat mereka bermain-main dengan ayat- 
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ayat Allah. dan menyebut agama Allah tanpa peng: 
majelis 


sampai duduk di situ, seketika beliau ingat akan 
perintah dan larangan Allah itu. Kaum muslimin 
juga diperintahkan untuk melakukan halitu, seperti 
yang dikatakan oleh beberapa riwayat. S 
zalitn” 


Sehingga, tidak ada seorang pun yang berani untuk 
bermain-main terhadap ayat-ayat Allah! 

Selanjutnya, redaksi AHgur'an mengulang pe- 
misahar' diri antara kaum mukminin dan kaum 
musyrikin, seperti yang sebelumnya ditegaskan 
antara Rasulullah dengan kaum musyrikin. Lau, Al- 
@Gur'an menegaskan perbedaan nasib dan akhir 
perjalanan dari keduanya, Li 


aan Hani ap » 

Ge - 2 3, (3 3 
“Tidak ada Na Pera sedikit pun atas 
dosa mereka. 


Tidak ada nasib yang sama antara kaum ber- 
takwa dan kaum musyrikin. Keduanya adalah umat 
yang berbeda, meskipun sama ras dan bangsanya. 
Karena, kedua hal ini tidak ada nilainya dalam tim- 
bangan Allah maupun dalam pandangan Islam. 
ng Maa Pa ea ea ah ata 

uinat, sedangkan kaum yang zalim atau kaum 
musyrikin adalah umat yang lain. 

Selain itu, orang-orang yang bertakwa sama 


mereka tidak memenuhi ajakan ite dan mereka 
menblak beriman, maka tidak-ada kaitan apa-apa 
“Ini adalah agama Allah dan firman-Nya. Bagi 


“ 
. 
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siapa saja yang mau boleh saja ia mengucapkan hal 
lamnya. Namun, hendaknya ia tahu bahwa dengan 
begituberarti ia telah keluar dari agama Allah: se- 
luruhnya. Karena, ia telah mengatakan dalam 
an ini, dan menjelaskan batas-batas yang diboleh- 
kan dalam bermuamalah dengan mereka, | 
aa rato IP 2 br Ine 5 2 Fe, 
SIA an KA LA, 


: 3 ng 
an Pul ag . Pd .. 8. 
er Aee: pe? Itil NA Ear) 


PAPAN en Kara Ph Te 

-a -2 “ SA BAAK ea 
3 AA Sibe5 ra 
iTinggalkanlah orang-orang yang menjadikan @ agama 
mereka sebagai main-main dan senda-gurau. Mereka 
telah ditipu oleh "kehidupan, dunia, Peringatkanlah 


(mereka Alt itu - 
mereka) dengan ha unfosiudy umar 


lindung dan tidak la 
pada Allah. Jika ia menebus dengan segala macam 
tebusan pun, niscaya tidak akan diterima itu dari- 
. Mereka itulah orang-orang yang dijerumus- 
kan ke dalam neraka, disebabkan perbuatan mereka 
sendiri, Bagi mereka (disediakan) minuman dari air 
Medan benedirapyada ama 
Yakafran mereka dahulu.” (al-An'aam: 70) 
Kita.cermati dalam ayat ini beberapa hal: 
Pertama, Rasulullah-dan 'hal ini juga berlaku 
bagi setiap maslim-diperintahkan untuk membiar- 
kan orangorang yang menjadikan agama mereka 
sebagai main-main dan senda gurau. Hal ini (men- 
jadikan agama sebagai maimmain) dilakukan de- 
ngan ucapan dan perbuatan. Karena itu, orang yang 
tidak menghormati dan memuliakan agamanya- 
dengan menjadikannya sebagai dasar kehidupan- 
nya, dalam berakidah dan beribadah, berakhlak dan 
berperilaku, dan berhukum “serta berundang- 
undang-maka berarti ia telah menjadikan agatna- 
nya-sebagairnair-main dan bahan senda-girau. 
Adapun orang-orang yang dimaksud menjadikan 
agama sebagai mainan:dan-senda gurau banyak 
dasar agama ini dan syariatnya, kemudian mem- 
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"yang gaib”, yang merupakan salah satu pokok 
akidah, dengan pembicaraan maim-inain. Orang 
yang berbicara tentang "zakat" yang merupakan 
salah satu rukun agama dengan pembicaraan yang 


agraria, 

“borjuis” yang seharusnya sudah lenyap! Orang- 
orang yang berbicara tentang kaidah-kaidah ke- 
hidupan suami-istri yang diajarkan dalam Islam, 
dengan pembicaraan yang Separa dan me- 
rasa aneh. Orang-orang yang menyifati jaminan- 
jaminan yang diberikan oleh Allah hagi kaum wanita 
Sae GP Doa PES DENGAN 
nya sebagai "belenggu." 

Kaum muslimin dipetakan batuk menjauh 
dan memutuskan hubungan dengan mereka, ke- 
cuali untuk memberikan peringatan kepada mereka. 
Juga dijelaskan bahwa mereka itu adalah orang- 
orang zalim (atau musyrik) dan kafir yang dije- 
rumuskan ke dalam neraka disebabkan perbuatan 
mereka sendiri. Bagi mereka disediakan minuman 
dari air yang sedang mendidih, Jugi diberikan azab 
yang pedih di akhirat, disebabkan kekafiran mereka 
didunia. 

' Kedua, kemudian Rasulullah (termasuk seluruh 
kaum muslimin) diperintahkan untuk mengingat- 
kan mereka dan menakut-nakuti mereka bahwa 
jiwa.mereka akan tergadaikan dengan apa yang 
mereka perbuat: Juga dengan menyatakan bahwa 
mereka akan menjumpai Allah dalam keadaan 
tanpa penolong selain-Nya yang akan-menolong 
mereka, Ketika itu tidak ada yang akan i 
keringanan bagi mereka. Juga tidak airan diterima 
tebusan untuk membebaskan diri mereka, setelah 
mereka gadaikan dengan.apa yang mereka perbuat. 

Gaya redaksional Al-ur'an ini memiliki ke- 
mu estoa Nan Dasa: ketika Allah 
berfirman, : 

”.Peringatkanlah (meraka) dengan Al-Our anitu agar 
masing:masing diri tidak dijerumuskan ke dalain 
neraka, karena perbuatannja sendiri. Tidak akan ada 
baginya pelindung dan tidak (pula) pemberi syafaat 
selain Allah. Jika-ia menebusdengan segala macam 
tebusan pun, niscaya tidak akan ditertinaritu:dari- 
padanya....” (al-An'aam: 0). . 


Tata, ketika ia tidak : memiliki'penolong: dan pem- 


- 
- 
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beri bantuan selain Allah. Jika ia menebus dirinya 
dengan segala macam tebusan, niscaya tidak akan 
diterima dan dirinya tidak akan dibebaskan dari 


Sedangkan, mereka yang menjadikan agama 
sebagai main-main dan bahan senda gurau, serta 
mereka tertipu dengan kehidupan dunia, maka 
mereka berarti telah menggadaikan diri mereka 
dengan apa yang mereka perbuat. Kepada mereka 
akan dijatuhi azab, seperti yang dijelaskan dalam 
ayat Al-Our'an. Lalu, atas mereka ditulislah nasib 
akhir mereka ini, 

". Mereka itulah orang-orang yang dijerumuskan ke 
dalam neraka,: disebabkan perbuatan mereka sendiri. 
Bagi mereka (disediakan) minuman dari air jang 

mendidih dan azab yang pedih disebabkan ke- 
kafiran mereka dahulu.” (al-An'aam: 70) 

Mereka dijerumuskan ke neraka karena apa 
yang telah mereka perbuat. Inilah balasan mereka 
di neraka, minuman minum yang membakar teng- 
gorokan dan perut: Juga azab yang pedih karena 
kekafiran mereka yang ditunjukkan oleh olok-olok 
mereka terhadap agama mereka. . 

Ketiga, firman Allah tentang kaum musyrikin, ' 

» Orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai 
main-main dan senda-gurau....” (al-An'aam: 70) 

Apakah itu agama mereka? 

Nash A-Our'anini berlaku bagi orang yang masuk 
Islam kemudian ia-menjadikan agamanya ini se- 
macam ini sidah ada, dan dikenal dengan nama, 
kalangan mumafik. Namun, hal ini terjadi di Madinah. 
orang musyrik yang belum masuk Islam? Islam 
adalah agama. Ja adalah agama bagi umat manusia 
seluruhnya. Baik yang beriman maupun yang tidak 
berinian dengan-Nya. Adapun yang menolak- Nya 

hanya menolak agama-Nya. :Yakni, 


Penambahan ini ada dalam firman-Nya, 


"Tinggalkanlah orang-orang yang menjadikan agama 
mereka sbagai main-main dn sda gr. “at 
An'aam: 70) 


Ini, wallahu a'lam, adalah isyarat kepada makna 


(134) 


Tafoir Ff Lhilaliktyar "an IV 


sendagurau: berarti ia telah memperlakukan agama- 
nya seperti its, meskipun ja adalah-orang musyrik. 

Kita dapati diri kita.masih'terus membutuhkan 
penjelasan tentang siapdkah orang-orang musyrik 
itu? Mereka adalah orang-orang yang menyekutu- 
kan Ailah dengan seseorang dalam suatu wewe- 
nang zduhiyyah. Baik dengan meyakini seseorang 
adalah tuhan bersafna Allah, melakukan ritusritus 
ibadah kepada seseorang bersama Allah, maupun 
menerima legalitas hukum dan atiran undang- 
undang dari sesegrang bersama Allah. 

- Namun, yang lebih parah lagi adalah jika ada 


kita dengan sebenar-benarnya! 

“Keempat: batas-batas dalam bergaul dengan 
orang-orang Zalimn-atau orang-orang musyrik-yang 
menjadikan agama miereka sebagai main-main dan 
senda-gurau. Telah dijelaskar sebelumnya bahwa 
hal itu hanya 'boleh jika dilakukan untuk tujuan se- 
bagai pengingat dan peringatan. Jadi, bukan untuk 
tujuan selair'itu. Ga 

““Dijtmskam oleh al @urthubi dalam kitabnya, dh 
Jami? h-Ahkaamil-Our an tentang ayat ini, 

"Dalam ayat ini terdapat bantahan dari Kitabullah 
atas orang yang mengklaim bahwa para#mam yang 
imerupakan hujjah dan para pengikut mereka, 


melihat perkataan dan perbuatan buruk yang mereka 


disi. seperti ini, maka hal-itu dilarang:dan kita di- 
perintahkan untuk memisahkandiri.. 

.. Demikian juga al-Ourthubi meriwayatkan dalam 
kitabnya, perkatian-perkataan ini, "Tbnu Khuwaiz 


» 
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Mindad mengatakan bahwa barangsiapa yang 
berbicara buruk tentang. ayat-ayat Allah, maka ia 


'Demikian juga sahabat-sahabat. kami melarang 
untuk masuk ke wilayah musuh, masuk ke gereja 
dan sinagog mereka!?, serta bergaul dengan orang- 
orang kafir dan pembuat bid'ah. Juga agar tidak 
menyimpang cinta kepada mereka, dan tidak men- 
dengar perkataan mereka serta tidak berdebat 
dengan mereka. Seorang pembuat bid'ah berkata 
kepada Abi Imran an-Nakha'i, "Dengarkanlah dari- 
ku satu perkataan saja” Namun, dia menolaknya 
dan berkata, "Kami tidak mau mendengarnya walau 
pun setengah perkataan saja!”20 

Seperti itu juga Ayyub as-Sakhtiyaani. Fudhail 
bin Iyaadh berkata, Siapa yang menyenangi pem- 
buat bid'ah, niscaya ia tidak akan dianugerahi hik- 
mah. Jika Allah mengetahui seseorang yang mern- 
benci pembuat bid'ah, maka aku berdoa semoga 
Allah memberikan anugerah ampunan baginya.” 
ra. bahwa ia berkata, "Rasulullah bersabda, 

-.. yang memuliakan pembuat bid'ah, maka berarti 

telah membantu untuk menghancurkan Islam.” 


Ini semua tentang pembuat bid'ah, padahal i ia 
berada dalam naungan agama Allah. Semua itu 
tidak mencapai tingkatan orang yang mengklaim 
memiliki fungsi ulchiyyah dengan menjalankan 
haakimiah, dan orang yang mengakui klaimnya itu. 
Karena itu bukanlah sebuah bid'ah yang dibuat- 
buat, tapi adalah kekafiran orang kafir, atau kemu- 
syrikan orang musyrik. Yang tidak pernah disebut 
oleh kalangan salaf, mengingat hal itu tidak pernah 
ada pada zaman mereka: Karena, sejak Islam tegak 
di atas permukaan bumi, tidak pernah ada orang 
yang mengklaim dengan klaim seperti itu, semen- 

Hal seperti itu belum pernah terjadi kecuali se- 
telah ekspansi Perancis ke Mesir, yang setelahnya 
orang-orang keluar dari naungan Islam-kecuali 
orang yang dijaga oleh Allah. Demikian juga tidak 
ada dalam perkataan para salaf itu yang mirip de- 
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ngan apa yang ada saat ini! Karena saat ini mereka 
sudah melewati semua'statishukum yang dibicara- 
kan oleh kalangan salaf itu! 


Ke babe age -, PE Lena P1 


ri ILY MANA sol 
Hb Kg NE Sa YA Ga 
BENER Ie ANN Gaal 
pe mar SEN ML 
Sea an aa 23 
Sasana ME nba yaa 
GEN pa LA AA 
HA Moana Santa kates Sup 
an DA 
"Katakanlah, 'Apakah kita akan menyeru 'se- 
lain Allah, sesuatu yang tidak dapat men- 


kemanfaatan kepada kita dan tidak 


datangkan 

(pula) mendatangkan kemudharatan kepada 

kita? Dan (apakah) kita akan dikembalikan ke 
, sesudah Allah memberi petunjuk 

kepada kita, seperti orang yang telah disesat- 

kan oleh setan di pesawangan yang me- 

nakutkan. Dalam keadaan bingung, dia mem- 


petunjuk. Kita disuruh agar menyerahkan diri 
Ba 


: 19 Umar 4. pernah shalat di Geraja Baitul Mandis. Namun, sang itu ia tidak berada di egara musulk. Tapi. di wilayab yang telah berdamai dan 


berada dalam 
dasi dan menjadi AhlrDsimmah 
"20 Dalam Al-Our'an terdapat ayat, 


perlindungan negara lalam. Karena orang-orang Kristen pada saat iry, di terpal itu, adalah orang-orang yang telah menjalin perjanjian 


PB Ba 2 dg pe pa Ta Gp Ga Kp Ga On Bb 


- 


- 
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Pengantar . 
Ini adalah penegasan yang kuat tentang hakikat 


bingungannya di lembah tanpa arah. Juga penjelas- 
ar bahwa-petanjuk Allah sematalah yang-merupa- 
kari petunjuk sebenarnya. 

Penjelasan ini ditutup dengan dentangan yang 
tinggi, mendalam, dan bergema. Yaitu, tentang ke- 
kuasaan Allah yang mutiik, dalam memberikan pe- 
rintah dan menciptakan. Juga tentang tersingkapnya 
kekuasaan Allah ini dan monopoli kekuasan-Nyaitu 
untuk tampil pada, hingga bagi orang-orang yang 
mengingkarinya dan tertutup mata hatinya, "Hari 
di tiupnya sangkakala”':dan dibangkitkannya orang- 
orang dari kubur. Juga untuk meyakinkan orang 


an Pebepa Hakikes Akidah | 


Pad ear ” 


ig KE sena Lk AN Kan - 
BR EA lk NS YURA 
PEMENANG 
ngeh, ad N AEPa 


Sa 


an 2 : 1 kz 

Patokan ke Ara Pen Allah memberi 
petunjuk Kepada kita, seperti orang yang telah ditesat- 
kan oleh setan di pesawangan: utkari. Dalam 


Na dan me Bes has dari apada 
TAN Sa ae anna Bendkan dab ada . 
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bertakwa kepada-Nya... eta An'aam: 71-72) 

. "Katakdnlah” 'adalah perintah yang kuat yang 
terularigiilang dalaim surah ini. Ini perintah yang 
membetikan inforinasi bahwa masalah ini adalah 
milik Allah semata: Sedangkan, Rasulullah hanya- 
lah menjadi seorang pemberi peringatan dan pe- 
nyampai berita, dan orang yang mendapatkan 


Seakan Allah berseru, "Katakanlah, hai Muham- 
mad, bahwa tindakan mereka yang meminta 
bantuan dan. pertolongan kepada selain Allah, dan 
menyerahkan kepemimpinan mereka kepada 
orang-prang yang mengajak untuk menyembah 
selain-Nya, semua yang.mereka sembah itu sama 
sekali tidak berguna dan tidak akan bisa mem- 
berikan manfaat atau. mendatangkan celaka bagi 
mereka, Baik yang mereka sembah itu berhala, 
patung, batu, pohon, riti, malaikat, setan, maupun 
manusia.” 

Semua itu sama saja. Yaity, tidak dapat mem- 
berikan manfaat juga tidak dapat mendatangkan 
mudharat. Karena mereka amat lemah untuk mem- 


kan oleh Allah untuk terjadi, maka tidak terjadi. Hal 
itu.tidak lain adalah. takdir dan keputusan-Nya 
terbadap.segala perkara. 

Ingkarilah seruan mereka kepada selain Allah, 
menyembah selain Allah, meminta pertolongan 
kepada selain Allah,.dan tunduk kepada selain 
Allah. Juga kebodohan tindakan dan kecenderung- 
an ini. Tidak peduli apakah hal itu adalah balasan 
atas usulan yang disampaikan oleh kalangan 
kepada Nabi saw, agar beliau turut menyem 
tuhan-tuhan mereka sehingga mereka nantinyajuga 
akan menyembah Rahb beliau! Atau, apakah hal itu 
merupakan satu pengingkaran dari awal atas apa 
yang dilakukan oleh orang-orang musyrik. Juga pe- 
negasan untuk memisahkan dan membedakan di 


“dari mereka oleh Rasulullah dan kaum mukminin. 


Pasalnya, tujuan akhirnya adalah satu. Yaitu, 
pengingkaran atas omong kosong ini yang ditolak 
olehakal manusia itu sendiri ketika halitu dicermati 


- 
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di bawdh terang cahaya. Jadi, jauh dari penikiran- 
pemikitan watisah nenek moyang yasg sudali busuk. 
Juga'jauh dari tradisi yang berlaku di lingkungan itu! 
3: Untuk memperbesar celaan dan pengingkaran 
itu, maka keyakinan-keyakinan mereka dipaparkan 
di bawah teropong sebagaimana yang ditunjukkan 
oleh Allah kepada kaum muslimin: Yaitu, beribadah 
kepada-Nya semata, hanya meletakkan Allah se: 
mata sehagai Tuhan yang disembah, dan beragama 
Tea dengan tanpa enakan 


Hn Apakah kia menger bi dr 
pada Allah, sesuatu, en 
senayan (pula) 


ban kemeefkontian bebada Kla? DS, ( bak 
akan dikembalikan ke belakang. ... Ni 

Itu adalah tindakan berbelik. dan mulia ka 
belakang, setelah sebelumnya majedan meningttat 

Kemudian Peloraa ini, yang Kena 


# pa un erat cs 
dia mempunyai ajar basah .. yang mema memanggilnya 
kaya laga Kedata (dengan Sana li 


“ Injadalah Sbs in Udar Sk as 
gerak tentang kesesatan dan kebingungan yang 


"3 Orangyi lahan ob id 


merasa bebingvanyas untk memilih antara ke- 
sesatan 'itu dan ajakan. ini: Ia-tidak tahu kemana 
harus berjalan dan kepada kelompok yangimanata 


Hingga akhirnya saya melihat kasus-kasus yang 
nyata, yahg mencerminkan sikap ini, dan yang 
darinya keluar azab ini: Yaitu, kasus orang-orang 
yangmengetahui agama Allah dah merasakannya, 
sepertiapa pun tingkat pengetahuan dan perasaan- 
nya. Setelah itu:mereka murtad darinya menuju 
penyembahah palsu, di bawah tekanan 
ketakutan dan ketamakan. Kemudian mereka 
mengalami kondisi pedih 'seperti'ini. Pada saat 
itulah saya mengetahui apayang dimaksud dengan 
kondisi ini, danapa-akneredaksi ini": 
Ketika parwramad-yang' hidup, bergerak, dan 
penuh sugesti itu memenuhi jiwa dengan rasa 
genitar.terhadap nasib akhir yang menderita ini, 
kemudian Petai penekan yang tegak dengan 
arah yang kokoh danlurus.ini, : .... 4: 
"'Katakailah, 'Sesungeuknya petunjuk MAN ulah : 
(yang sebenarnya) petunjuk. Kita disuruh agar menye- 
rahkan diri kepada Tuhan semesta alam, dan 
San ben ON an ber n Moada Nya." sa 
Atasi: 71-72)" Ha 


adalah menerima keputusan yang tegas dengan 
hati lapang dari'kerelaari 
Kemudian, itu adalah kebeilitih yang dinyata- 
padanan Ira 2 
jaman 


srpectidimnjukkaooeh Sera asa, 


kene dengan sesitiha iri Haial yarobikan dan 
pemikirasinya seridiri: Juga. dengar: sistem dan 


ed 


- 


institusi rekaannya sendiri, hukum.dan undang- 
undang ciptaannya sendiri, dan nilai serta ukuran- 
ukurannya sendiri, tanpa bekal ”ilma” dan ” 'pas 
tunjuk” serta "kitab yang menjadi penjelas.” 

.. "Manusia? diberikan anugerah oleh Allah ke- 
maragyan untuk mengetahui beberapa hukum 
Allah dalam.semesta:ini dan beberapa energinya. 
Tujuannya agar:hal itu. ia manfaatkan:dalam men- 
jalankan tugasnya sehagai khalifah Allah di muka 
bumi dan dalam.meningkatkaa kehidupan. ini. 
gerah. oleh-Allah untuk. meraih hakikat-hakikat 
mutlak dalam alam semesta ini. Mereka juga tidak 


menguasai rahasia-rahasia: kegaiban yang me-. 


ngelilinginya dari segenapipenjuru. Di antaranya 
fungsi tubuhnya-dan faktor-faktor. yang. tersem- 
bunyi di belakang fungsi-fungsi ini: Yakni, yang 
mendorongnya untuk bergerak seperti ini, dengan 

Oleh karens.itu, "manusia" ini membutuhkan 
petunjuk Allah dalam setiap masalah yang berkaitan: 
dengan'keberadaannya dan kehidupannya. Yaitu: 
berupa akidah, akhlak, ukurarn-akuran, nilai-nilai, 


sea bag urea bepase mona amen 


mengatur keberadaan dan realitas hidupnya. 


Nya yan doterokose Oiikidhi yang merak 
klaim:itu! 
“Okay yang asih islan koko meme 


yang dialaminya ketika ia menyimpang dari pe- 
tunjuk Allah, 3a' tidak "butuh untuk mericaricari 
deigan susah payah. :Karena,'di sekelilingnya: di, 


masbro s1 


Rabb alam semesta' Dia sei 
dijadikan, tempat pem diri.aleh. segenap 
alam semesta Semua.alam. semesta ini berserah 
diri kepada-Nya, Maka, apa yang membuatmanusia 
neng Dena ena 


disi: Seru termasuk di. Demam yang 
terindra dar yarig gaib, terhadap hukum-hukum 
yang telah- ditetapkan oleh Allah haginya. arak 
dapat Ineluan daet Ikikaan teraebak: 

pe lenahartarnsintayea ag Jaga bim 
duk kepada-hukuen-hukum:Allah itu secara pakss: 
Mereka-tidak.dapat keluar: darinya.: Maka: yang 
tersisa untuk berserah diri adalah sisi dalan dirinya 
yang diberikan kemampuan untuk memilih dan 


Kan ciri mereka Halo merupaltan supcat sugesti yang 


Tafsir PEZhilakiHour Van iV 


:- Setelah diumumkannya penyerahan diri kepada 
Rabb alam semesta, datang Beban'beban nama 
umtak beribadah dan berperasilamt,:' 

Hani aa medan slr Saka Kp 
Nya... “ae: Ann adi: 72) 5 21 FP 


Rabb alam semesta, dan en adi ph 
pembinaan-Nya,serta pelurusan-Nya, Setelah itu 
sp ng raya dan berikutnyalatihan- 

jiwa, Tujuannya agar: semua itu berada 
ng sb Allah. Karena 
hal itu tidak terjadi kecuali jika fgndasi ini telah 
kokoh Ke KI ayerlis aah dasar bangunan, 
Atur" Stosnigumapulkan beh beberapa ea di dari 

3 

hakikat-hakikat dasar dalam akidah. Yaitu, hakikat 

pengumpulan manusia, hakikat peticiptabri dan 
hakikat kekuasaan Allah hakikat perigetatiuan 
terhadap yang gaib. dan yang terindra, dan hakikat 
hikmah serta.pengalaman, Semuanya merupakan 
1 kgrakteristik-karakteristik: wkuhiyyah, 
Sman memuja 5 


AG SK NM —, Ya tuas rai 
& pa AN 


3 


Ha gp pen nang Haa fox: 
usu Tya Ginga anak 
. Do ml 5 1 2, 


"Dialah Tuhan Yang kepada: -Nyalah osn takan Wi 
langit dan bumi 
“Nyadi waktu Dia 
aa SJadilah, lalu terjadilah. Ditangan: 
Nyalah segala kekuasaan di waktu senpkakala ditiup: 
Dia mengetahui yang gaib dan yang tampak: Dialah 
Yang Muhabijaksana 1 ag Kapan am ai 
Arm'aam: 72-73) 
“Dialah: Takan Yang kepada- 
himpunkan.” (al-An'aam: 
Penyerahan- diri kepada:.Rabb- alam. semesta 
adalah suatu keharusan :dan-kewajiban. Kepada: 
Nyalah sekalian makhluk ini dikumpulkan: Maka, 


kamu Letnan ba 


semesta sebagaimana yang dilakukan ioleh semua 
makhluk yang-Jain. Sebelum ia berdiri di hadapan 


al ig mebiaka kl Ra Bumi dengan 
Bm au -An'aam: 73) 


““Inindalihhaikat ai yang menjulisugesi yang 
lain. Kepada Allahlah mereka diperintahkan untuk 
menyerahkan diri. Yaitu, Dia yang menciptakan 
langit dan burni-dan tentunya yang mencipta rhen- 
jadi pihak yang bethak untuk berkuasa: mengatur 
memutuskan: dari bertindak atas ciptata/Nya-dan 
Bia telah menciptakan langit dan 'buimi' derigan 
"benar." Kebenaran adalah'fondasi peticiptaani ini. 

Nash ini juga memberikan pengertian bahwa 
kebenaran adalah 'disar dalam permbangunan 'se- 
mesta ini, juga bagi akhir perjalanannya. Hal midi 
samping apa yang dijelaskan oleh nash ini: Yaitu: 
tentang penafikan praduga-praduga yang dikenal 
oleh, filsafat tentang alam. semesta.inirterutama 
Platonisme dan Idealisme-bahwa alam yang ter- 
indra ini hanyalah Ikhayalan serta yag: tidak ada 
wujudnya dalatn hakikat! 

- Kebebarim yang ridijadiyeindikfdir marak bet 
sumber kepada kebenaran yang tetsembunyi dalam 
fitrah wujud dan tabiatriya' Sehingya, mesighasilkan 
kekuatan yang mengagumkan: Yanig (tidak dapat 
dihalangi oleh kebatilan yang tidak dapat memiliki 
akar dalam bariguhin semestaini: Namun, kebatil- 
an itu hanyalatrseperti pohoni' yang buruk, yang 
terderabut! dafi atas mukti burni dansama $ekali 
tidak memiliki landasan. Sepertibuih yang hilang 
segera. Kareris ia tidak mertiliki akar datam bangun- 
an semesta” Tidak sepert keberiarati: Ini adalah 
Hakikat yang besar memberikan sugesti dan men- 

BE Ani BL LN Ta 


dalarn barigunaii Wujud ini: Pera Os tia 
Hajj dan. ayat 30.surah Lugman dijelaskan,."Yang 


yare ada delarvorikk ini dengan kebenaran yang 
ridtlak pada'diri Allah. KERAS 

"Maki, sedfang miukinin yahir merasakan haki- 
Mikenge besi eka tataran 


? 


“ 


(keadaan 
Berg pa Parakan Yan ian 
bentar dalam wujud ini. Buih.yang tidak ada:akar 
dan. landasan baginya. Sehingga, ia akan segera 
hilang dan lenyap seakan belum pernah.ada. 
Sebagai orang yang tidak:berjman, ia akan ter- 
getar perasaannya di hadapan gambaran:hakikat 
se dertg mhabarina dus adegan 
nya kepada Allah! “ 
“ Hg waktu Di mengatakan, Jaka lalu terjadi- 
lah...” ek An'aam: 73) 


NA R ON 
“puan tak terhingga. Ia adalah kehendak yang 


mutlak, dalam menciptakan, berkreasi, mengubah: 


dan mengganti: Pemaparan hakikat ini, di samping 
ja adalah bagian dari-proses pembangunan bagi 
akidah dalam hati kaum.mukminin, juga menjadi 
faktor yang memberi sugesti. dalam diri orang- 
orang yang dipanggil untuk berserah diri.kepada 
Allah. Yakni, Rabb alam semesta, Sang Pencipta 
dengan benar, Yang MEME UCA. "Jadilah", laju ter- 
jadilah. 


2 . Dam belah perkataan Nya. Ma Ainfadmi 3) 
Baik itu perkataan Na yang berkaitan dengan 


semata. Atau, perkataan-Nya yang memberikan 
aturan hukum kepadamanusia ketika mereka ber. 
serah diri kepada-Nya, Atau, perkataan-Nya yang 
memberitakan tentang masa-laly, masa kini, dan 
masa depan. Perkataan tentang: penciptaan, pern- 
bangkitan, pengumpulan manusia, den pemberian 
balasan amal perbuatan. .. . 

Perkataan:Nya benar dalam hal ini, seluruhnya, 
Maka, sebaiknya seluruh makhluk. menyerahkan 
diri kepada-Nya semata, daripada menyekutukan- 
Nya dengan apa yang tidak memberi manfaat dan 
memberi mudharat, dari sekalian. makhluk-Nya. 
Juga daripada mengikuti perkataan Selain-Nya, pe- 
nafsirannya terhadap wujud serta aturan hukumnya 
hagi kehidupan. Pendek kata, dalam segi apa pun. 


"53 Di tangan-Nyalak segala kekuasanii di waktu 
sangkakala ditinp.. "“(&I-An'aam: 3 


si Pada bari i ini, hari pengumpulan imeia ds 
hari ditiupnya sangkakala. Yaitu, hari dibangkit- 
min kembali manusia. dengan gara.gaib yang 
tidak diketahui oleh. umat manusia. Karena ig ada: 


lah bagian dari kegaiban Allah yang menjaga ke- 
Bang Semangat asean net ser 


mba 
sangkakala itu adalah terompet dari cahaya yang di- 
tiup oleh maleikat yang diderigar oleh orang-orang 
dalam'kubur. Sehingga, mereka kemudian bangkit 
dari kubur, ini adalah pada tiupan kedua. Sedang- 
kari'pada thipain pertama: Hatilah settiud makffuk 
yang ada'di langit'dan di burni, kecuali siapa yang 
dikehendaki oleh Allah, Seperti dijelaskan dalam 
surah axZumir, ' 
“Dituph nkghablks mak misa Spa y 
langit dan di map Kenya arang 
Tang sen p, sangka eka laga 


Biberapa sifat tentinig sangicakla ini serta 
pengaruh tiupan itu, memberikan kita pengetahuari 
dengan yakiri bahwa ia tidak sama dengan sangka- 
kala yang'dikerial dani biasa dipakai bleh manusia 


Adapun yang kita ketahui sesuai-dengan kadar 
pengetahuan dan deskripsiyang diberikan oleh 
Allah.. Kita tidak-melewati batas yang: tidak araan 
untik dilewati-dan tidak ineyakiikan. Karena 
setelah itu praduga semata! 

Pada hari ditiiipnya sangkakati itu, tampaklah- 
hingga:bagi.orang-ofang yahg:igkar-bahwa ke- 
kuasaan. itu adalah milik. Allah semata. Tidak:ada 
kekyuasaar-selain kekuasaan-Nya, dan tidak: ada 
kehendak selam kehendak-Nya.. Maka, sebaiknya 
orang yang enggan untuk tunduk kepada Allah di 
dunia, hendaknyaia tunduk kepada-Nya sebebelum 
N Baen mega kel Sana yA yaa ak pada 
Dai ditiupnya sangkakalaitu. 

mein “ealem adi ssi redaman et 
Peranan 73) : 


:' Dia Yang: Denik .kegaibari yang 'tersem- 
bunyi itu, sebagaimana Dia-mengetahui semesta 
yang terindra ini. Bagi Nya: tidak ada sesuatu pun 
yang'tersembunyi-dari perkara harnba-hamba-Nya. 
Maka, sebaiknyalah mereka tunduk kepadaNya, 
menyembah-Nya, dan bertakwa kepata:Nya: Seperti 
itulah hakikat ini berbicara bagi difinya, dani meng- 
gunakan bahas yang sugestif dalam menghadapi 
orangorang yang mendustakan dan menolak. 


- 


“Yfair Fi Thiladit Oper am 1V 


2 Yang Mehabijaksana lagi Maha Mengeta- 
Pa ara Jaa 73) 

, Dia mengatur urusan semesta yang Dia ciptakan 
dan perkara hamba-hamba-Nya yang Dia kuasai di 
dunia dan akhirat dengan hikmah dan' pengeta- 
huan. Maka, 'sebaiknyalah dia menyerahkan diri 
terhadap #rahan dan aturan hukum-Nya. Juga 
merasakan kegembiraan dengan pengaruh hikrnah 
dan petigetahuan-Nya. Mereka tunduk kepada 
petunjuk Nya semata. Keluar dari kesesatan dan 
kebi ingungan, menuju. naungan "hikmah dan 
pengetahuan Allah Juga kepada dekapan petunjuk 
serta pengawasan Allah. 

Seperttitulah hakikat ini menggunakan redaksi 
yang sngat bagi akal dan hati manusia. 
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Plot Lela 
ia. 
Eeg pa 


A bi all 


Ibrahim ita termasuk orang-orang 
(75) Ketika malam telah Naat Bei gelap, dia 
melihat sebuah bintang (lalu) dia berkata, 
“Inilah Tuhanku. Tetapi, tatkala bintang itu 
tenggelam dia berkata, 'Saya tidak suka kepada 
yang tenggelam.” (76) Kemudian tatkala dia 
(melihat bulan terbit dia berkata, Inilah Tuhan- 
mg sendeoseudkagenn: evan alas 
Makara ema jika Tuhanku tidak mem- 
kepadaku, p: aku termasuk 


Tuhanku, ini yang lebih besar” Muka, tatkala 
matahari itu telah terbenam, dia berkata, "Hai 


ngan Aljah, kecuali di kala Tuhanku meng- 
hendak pesan ar nnlpetala Me Teng 


kepada sembahan-sembahan yang kamu per- 
sekutukan (dengan Allah), padahal kamu tidak 
,takut mempersekutukan Allah dengan sem- 
|bahan-sembahan yang Allah sendiri tidak me- 
murunkan hujjah kepadamu untuk .memper- 
'#ekutukan-Nya: Maka, manakah diantara dua 
golongan itu yang lebih berhak mendapat 
“keamanan (dari malapetaka), jika kaitiu me- 
ngetahui? (81) Orang-orang yang beriman dan 
“dak mencampuradukkati iman mereka de- 
ngan kezaliman (syirik), mereka itulah orang- 
orang yang mendapat keamanan dan mereka 


(142) 


90) Mereka tidak m 


Tafsir Fi Zhilali9ur 'an IV 


itu adalah orang-orang yang mendapat pe- 
tunjuk. (82) Itulah hujjah. Kami yang Kami 
kepada Ibrahim untuk m 


ii tejah menganugerahkan 
dan Ya" gub kepadanya. Kepada ea duanya 
masing-masing telah Kami beri petunjuk. Dan, 
kepada Nuh sebelum itu (juga) telah Kami beri 
petunjuk, dan kepada sebagian dari ketarunan- 
nya (Na) yata Dawn Sialaan, Ayrab, Tio 
Musa, dan Harun. Demikianlah kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat 
baik, (84) dari Zakaria, Yahya, Isa dan Ilyas. 
Semuanya termasuk orang-orang yang saleh. 
(85) Dan, Ismail, Alyasa', Yunus, dan Luth. 
Kami lebihkan derajatnya 
diatas umat (di masanya), (86) (dan Kami lebih- 
kan pula derajat) sebagian dari bapak-bapak 
mereka, keturunan mereka, dan. saudara- 
saudara mereka. Kami telah memilih mereka 
(untak menjadi'nabi:nabi dan rasul-rasul) dan 
Kami menunjuki mereka ke jalan yang lurus. 
(87) Itulah petunjuk Allah, yang dengannya Dia 
memberi petunjuk kepada siapa yang dikehen- 
daki-Nya di antafa hamba-hamba-Nya. Se- 


:hikmat 
nabian. Jika orang-orang (Ouraisy) itu meng- 
ingkarinya (yang tiga macam itu), maka se- 
a Kami akan menyerahkannya ke- 


“pada'kaum yang sekali-kali tidak akan meng- 


Ingkarinya. (89) Mereka itulah orang-orang 
yang telah diberi petunjuk oteh Allah, maka 


ikutilah petunjuk mereka. Katakanlah, 'Aku 


pah kepadamu dalam me- 

nyampaikar (Al-Our'an)' Al-Oran itu tidak 
lain hanyaldtf peringatan untuk segala umat. 
Allah dengan 


Musa sebagai aa aa penak Dai ma- 


Husin kamu jadikan kitab ita lembaran-lem- 


baran kertas yang bercerai-berai, kamu per- 


“ihatkat (sebagiannya), dan kamu sembunyi 


- 


“ 


dalam kowsstisinya (91) Dan ini Peran 
adalah kitab yarig telah Kami turunkan dal 
diberkahi: membenarkan kitab-kitab yang 


Pa ee aa 
beri peringatan 


lalu memelihara shalatnya. (92) Siapakah yang 


dahsyatnya sekiranya kamu melihat di wiikta 
orang-orang yang zalim (berada) dalam tekan- 
an-tekanan sakratul maut, sedang para malsi- 
kat memukul dengan tangannya, bambil ber 
kata), 'Keluarkanlah nyawamu. Di hari ini 
kamu dibalas dengan siksaan yang sangat 
menghinakin, karena kamu selalu mengatakan 
terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar 
dan (karena) kamu selalu diri 
terhadap ayat-ayat:Nya. (98) Sesungguhnya kamu 
datang kepada Kami sendiri-sendiri 

mana kamu Kami ciptakan pada mulanya, dan 
kamu tinggalkan di belakangnm (di dunia) apa 
yang telah Kami kawrniakan kepadamu. Kami 

tiada melihat besertamu pemberi syafaat yang 
kamu anggap bahwa. mereka itu sekutu-sekutu 
Tuhan. di antara kamu. Sungguh telah ter- 
putuslah (pertalian) antara kamu dan telah 
len yap Gempar kaan mpe yang dokala kam 
anggap: bebagai sekutu Allah). NB) 


Pelajaran ini secara kesduihan adalah satu 
kesatuari, yang membicarakan satu topik yang 
saling bersambung paragrafnya. Ia membicarakan 
topik utara dalam'surah ini. Yaitu, pembangunan 
akidah:di atas dasar pendefinisian yang menye- 
luruh tentang hakikat: uluhiyyah- dan. hakikat 
ubudiah, serta tentang hubungan-hubungan antara 


(143) 


sekutukan, Allah. 


keduanya. Namun, kali ini menggunakan modus 
lain yang berbeda dengan yang digtihakan:oleh 
redaksional ayat sejak awal surah ini. Yaitu, mem- 

bicarakannya dengan menggunakan modus cerita 
dan komentar atasnya, Sambil disertai dengan 


na as seperti.yang ter- 
hamba-hamba Allah yang saleh, Nabi Ibrahisn. Di 
awal surah ini juga. menggambarkan panorama 
Yakni, ketika ia mencari Tuhannya yang sebenar- 
nya, yang dia dapati dalam kesadaran dirinya, 
sementara ia diluar berbenturan dengan pelbagai 
hingga, akhirnya ia mencapai pola pandang yang 
benar, yang sesuai dengan gambaran yang terlukis 
dalam kraadaran dirinya yang mendalam tentang 
Tuhannyayangsebenarnya. : 

Pola pandangan dalam dirinyaitu berdiri dengan 
tegar ditopang oleh bukti-buktiinternal yang lebih 
kuat dan kokoh daripada bukti yang terlihat dan 
terindra! Hal itu ketikaredaksi Al-Gur'an mencerita- 
kan tentang Ibrahim setelah ia.mencapai petunjuk 
tentang Rabb-nya yang benar, dan keyakinan diri- 
nya atas apa yang: ia dapati dalam hatinya itu, 


"Ta dibantah oleh katimnye . Ia berkata, ps mena 


di kala Tuhanku menghendaki sesuatu (dari mala- 
petaka) itu. Pengetahuan Tuhanku meliputi segala 
sesuatu. Maka, apakah kamu tidak dapat mengambil 
pelajaran (daripadanya)? Bagaimana aku takut ke- 
pada sembahan-sembahan yang kamu. persekutukan 
(dengan Allah), Pedan kapan tidak takut memper- 


mempersekutukan-Nya. Maka, mantikahdi antara dua 


periang tx yang eh berhak mundapat Iaamanan 


Lanjutan Juz Vik Permulaan akAn'aam 


(dari malapetaka), ali kamu mengetahui?” (al- 
An'aam: 80-81). 

Selanjutnya, redaksiorial AKJur'an berjalan ber- 
sama kafitah keimanan yang bersambung-sam- 
bung. Yang dipimpin oleh sekelompok orang-orang 
mulia dari kalangan rasukrasul Allah sepanjang 
sejarah. Sementara kemusyrikan orang musyrik 
dan pendustaan para pendusta menjadi sesuatu 
yang mait-nain tak ada nilainya. Sesuatu yang ber- 
serakan di samping kanan-kiri kafilah yang agung 
itu, yang terus bergerak di jalannya yang bersam- 
dengan awal rombongan yang lain, maka dengan 
ituterbentuklah dari mereka suatu umat yang satu. 

Barisan akhirnya mengikuti petunjuk yang telah 
dicapai oleh barisan pertamanya. Tanpa melihat 

zaman dan tempat. Tanpa melihat per- 
bedaan ras dan kebangsaan. Juga tanpa melihat 
perbedaan nasab atau warna kulit. Tah yang me- 
nyambungkan seluruhnya itu adalah agama yang 
satu ini, yang dibawa oleh sekelompok orang-orang 
yang muka itu. 

Ini juga merupakan satu panorama yang agung. 
Yang tampak melalui firman Allah kepada Rasul- 
Nya yang mulia, setelah meninjukkan kalah yang 
agung itu, 

“Ttulah petunjuk Allah, yang dengannya Dia memberi 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara 


pe 
tunjuk oleh Alah, maka ikutilah bradmmaka mereka. 
Katakanlah, 'Aku tidak meminta upah kepadamu dalam 
menyampaikan (Al- Our an). 'AI-Gur an itu tidak lain 
hanyalah peringatan untuk segala umat.” (al- 
Am'aam: R00) 


Setelah memperlihatkan kafilsh yang agungini, 
datang kecaman bagi orang yang mengklaim 
bahwa Allah tidak mengutus para rasul, dan tidak 
menurunkan Kitab-kitab kepada manusia. Dengan 
perbuatan.itu mereka berarti tidak menghargai 
menghargai Allah dengan seharusnya ketika ia 
. berkata bahwa Allah membiarkan manusia me- 
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“Tahan di antara kamu. 
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ngurus. diri mereka sendiri dengan panduan akal 
dan. hawa nafsu, syahwat, kelemahan dan ke- 
kurangan mereka. 

“Alangkah tidak tepatnya hal ini dengan uluhiyyah 
dan Rububiyyah Allah. Juga denganilmiu, hikmah, 
keadilan, dan rahpmat-Nya.: Karena berdasarkan 
rahmat, ilmu, serta keadilan Allah, Dia niscaya 
mengutus rasukrasul-Nya kepada para hamba-Nya. 
Juga menurunkan Kitab-kitab suci yang berfungsi 
sebagai petunjuk kepada sebagian rasul-Nya. Ke- 
mudian semua rasul itu berusaha menunjukkan umat 


Selanjutnya ayat 
memberikan contoh, kitab,sugi yang diturunkan 
kepada Nabi Musa. Juga Kitab ini,-yaitu A9ur'an 


1g panjang 

bersambungan.ini, ditutup dengan 
terhadap orang-orang. yang. berbuat dusta atas 
Allah, dan klaim orang yang mengatakan bahwa ia 
diberikan wahyu oleh: Allah. Juga klaim bahwa:ia 
mampu menurynkan kitab suci, seperti' yang 
diturunkan oleh Allah. Itulah klaim yang dikatakan 
oleh beberapa kalangan yang menghalangi dakwah 
Islam. Di antara mereka ada yang mengklaim men- 
dapatkan wahyu dan yang lainnya mengklaim.se- 
hagainabi. . 

Pada penutup paragrafini dihadirkan panorama 
sekaratnya orang-orang mugyrik yang demikian 


kamu: 

kepada Kami sendiri-sendiri nan kamu Kami 

ciptakan pada mulanya. Kamu tinggalkan di belakang- 
mu (di dunia) apa yang telah Kami kurniakan ke- 
yang kamu anggap bahwa. mereka:ita-sekutu-sekutu - 
Sega Ma enam (per- 
talian) antara kamu dan telah lenyap daripada kamu 
apa yang dahulu: kamp Pong ma Alan): s 
fal-An'aam: 93-94). 


Ld 


- 
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Itu adalah panorama yang menakutkan dan 
mengerikan. Panorama yang diikuti dengan peng- 
hinaan dan penyiksaan-sebagai balasan atas'ke- 


sembongan, penelakan, Kang palsu, dan. dusta 
mereka A 


| sg 


Nabi Ibrabitri' Memberikan Bukti Keesaan 
Allah dan Membantah Ketuhanan SelainNya 


Ben AA ala NA 


SAJA pi SARI 
3 3 KENA ani 
Es ERA er Jamuan ea 
Kd y Gan Fm aya TA 
lan Si ng Hang 
Ta AJE arab KSEI YK 
paras Nanah 
Nahan 
NM Pa | € ah Late 


Pe ak mean 
ny4 Apgar, Pantaskah kamu menjadikan berhala-ber- 
kala sebagai tuhan-tuhan? Sesungguhnya aku melihat 
kamu dan kaummu. dalam. kesesatan yang nyata." 
Demikianlah Kami. perlihatkan kepada Itrahim tanda- 
tanda-keagungan' (Kawi yang terdapat) di langit.dan 
tumi, dan (Kami memperlihatkannya) agar Ibrahim itu 
Kermasuk orang-orang yang yakin. Ketika malam telah 
1 gelap, dia' "melihl ebtak Yimong ala) dis 


token, berlain Siwngulnyajia Tina tida 


dia berkat, Hai kawinku, sesungguksya aku berlepas 
Wirisdari apa yang kaistu persekisukan: Sesungguhnya 
iaki menghadapkan diriku kepada-Tuhan yang mencipta- 


kan langit dan bumi dpan Dang ejaan 
yang benar, dan aku bukdnlah termasuk 
yang mempervekutukan. rere Jorge aer 1) 


carter bana tren dear 
dalam berhebungan desigum kebenaran dan kebatil- 
an, 3 Seda yang Dendi pengun ke 


Ao Hana 


“Dan ngalah diwaktu, Inrabim berkata Japada 
hala: res ione ap raga Merana 

melihat kamu.dan, kasmyw dala kesesatan yang 
mala. ""tahAp'aana::74) 


“Itu adalah fitrah yang Berbicar #nelalui lidah 
Torahn! Kareria Yaat'itu ia bela ' Sampar dengan 


. Ia MAh Ala 


- 


- 


Ka Sa ed 
yang kon Pi di Ifak. Mereka menyembah 


Hara Dane dan bo binang: ENG 


manusia serta semua Aa Yan th hidui 
dalan Laser fitrah Ibrahim tidak Taiga 


at bertak Untik dia pan 


istime vaarinya hing 
Apa : yang Ta da berhak, tapal tuhan- 
tuhan, his hanya seba 


Aa 3 g ya, 
2 Pi Tenfonlah hepi maniodikan berbisa berhale e 
bagei tuhan-tuhan? Sesungguhtnya aku tnelihat kancu 
Yon Danone Selan-kemnlan yang mpasi nda 


aa ep Ag Oa 
ambang batre Nabi Tokahiiri ad 


kem, De ah 
di atkS perasaz 
.NabiTbratim adalah parititan yanp'ARah perintah- 
kam Ikaumn muslimin uritik menjadikannya sebatsi 


fitrahnya, is 
Makan main hatinya oleh Ah tentuk melihat 


"Denikiahlah Kami perlihatkan kepala Drahim tanda: 
tanda keagungan (Kami yang terdapat) di langit dan 
bumi, dan (Kami memperli agar Ibrahim itu 
termasuk orang-oragg yang yakin,” (al-An'aam: 75) 


kyt Ta langit dan Hansi. Juga Kami per- 
Ga epelnya Paus has yang terpan 


ad . 
semesta yang menakjubkan ini, Sehingga, iaber- 
fogkatan mengingkari 


minjuk Keimanan 
transforntasi dari 
bahan terhadap 

aiyakin yang $ 


penyet 
terhadap tuhan-tuhanpalsu, menuju tingkat 


Ini. adalah jalan fitrah-yang el Sambil 
€ 
aa bara and 


aeta an nda re Tadabbiir 


: Ta yang 1 sa Kang. 3 Nan. paman 


dan yaiat lah dak eraikan ta kepadaakal | 


RAMA Saja. 5 paha oli En 
3 “ Natnun, Dia jelaskan Jah itw kepada mereka 
dalan risalahrisalah yang dibawa oleh pirarasil, 


dan menjadikan risalah-bukan fitrah prga bukan 


- 


akal manusia-sebagai hujjah-Nya atas-mereka. 
Risalah itulah yang menjadi ukuran dalam per- 
hitungan anal dan pemberian balasan, dengan 
peniih keadilan dan kasih sayang dari-Nya. Juga de- 
Beer ilmu dan. pengrakna Ala benbangg Inokkah 


“Sedangkan, Hirahiin adalah Nabi Ibrahiral Se: 
ate Ireword bulanan ena 


gelap, dia melihdl sebuah 


tatkala bintang itu tenggelam, dia berkita, aya tidak 
suka kepada yang Keaam, - baka 


Ii mina ypmiberyn je Jatim sela mo: 


telah menjadi gelap... 
hanya Tipu di Tiahinr aja dan memisah: 


"Ketika malam telah menjadi, .melihaf sebuah 
bintang (lalu) dia berkata, Apa di melia ai 


Kaum Nabi Ibrahim saat itu menyembah bin- 
tang-bintang dan planet, seperti telah kami sing- 
Ibrahim 


tergapai dan berada di luar kesadararnya-adalah 
salah satu berhala itu, maka dia mencartcari dan 


planet. Ini bukan pula pertama kalinya Ibrahirri 
melihat bintang. Namun, ketika ia melihat bintang 
di mialam 'hari itu, terbetik' dalam' dirinya  satii 
pemikiran yang sebelumnya tidak terpikirkan, dan 
memberikan sugesti kepada hatinya derigan se 
suatu yang menjadi fokus perhatiannya selama ini. 
Sehingga, "Dis berkata,'Inilah Tuhanku” Karena 
bintang:itu: derigani cahayanya, kegerherlapannya: 
dai: ketinggiannya lebih pantas -dibandingkan 


bukan. Sehingga, Ibrahim menolak dugaannya itu, 

"Tetapi, tatkala bintang itu tenggelam dia berkata, 

'Saya' tidak sukd “Yepada han #neselam:?" (at- 
SA Ja 1 2 23 NG CA Ba AN NN 


An'aam: 76) 


Hubungan antara fitrah dan Tuhannya 
hubungan.cinta. Tali acap pdaloh hat 


(ben Mk 


bana dia 
memberi petunjuk ke 
mang song yong sesal ak Awan Mm 


berkata, " 


Pa ank Tailah Tuhanku.” 


Dengan cahayanya yang ihenNyagii seluruh 
wajud dan tampil sendiri di langit dengar cahaya- 
nya yang leribut. Namun, ternyata bulan itir juga 


tenggelam! ' KB Ag TE 
an 
dari Rabbnya yang'sebenarnya 

1 mata Hati dar fitralinya. Yaitu, 


Sa saat ibu betam bisaia : 
gapai dengati tapsihh'dan' kesadarannya: Ta pun 


jika Rabbnya tidak menyberikan pErtolorigan-Nya 


» 
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dan membukakan jalan bagan Lina menuju 
kepada-Nya, 

Dante, Sengaja Thn ida mem 
2elayan pik »(al-An'aam: 77) — 
"Kemudian tatkala dia melihat matahari terbit, dia 
berkata, Inilah Tuhanku, ini yang lebih besar.” Maka, 
Entkala matahari itu telah terbenam, dia berkata, "Hat 


bukanlah ter orang-o 
Tuhan. tah An'aam: 79) 2 | 
“Ini adalah pengalaman keigs bersama berita 
yang paling beaat yang terlihat yasta oasis, dan 
yang panas dan.cahayanya paling keras, Matahari. 
Matahari terbit setiap hari untuk kemudian teng- 
gelam. Namun, pada hari itu, matahari tampak 


eeinedreenaa dan pencarian Smg mean 
itu, jamengambil kepitusan, ik 

“Dia berkata, Inilah Tuhdnku, ini yang lebih besar.” 

(al- An'agm: 73) .. an | 


5 ena 


pengr, sehingga, 

KT hatinya dan melkpah ke ala soesin yang 
zahir dan kepada akal serta kesadaran. Di sini 
Ibrahim menemukan Tuhinnya: Ia menehiukan- 
Nya dalam kegadarannya dan daya tangkapnya, 
seperti sebelumnya dia dapati dalam fitrah dan mata 
Ld Di yak serindilah kepemusian antara pa- 

. Disini Ibrahim menemukan nya Ngeaun, 
ia tidak menemukan-Nya di bintang yang gemer: 
si serdirebenyar mlamanuksomanNgana 


. Juga dalarn akal dan ke 
seluruh wjud di sekelilingnya. Ia mendapati-Nya 
sebagai. Pencipta segala.apa yang dilihat matanya, 
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Pa aa 


akalnya. 
Setelah ita imdapati- alan dirinya perbedaan 
secara total antara: dirinya-dans kaumnya dalam 


sedang mereka geluti. Mereka pada dasarnya fdak 
mengingkari keberadaan Allah sama sekali. 
Ma NA Dear Na deagsa nan 


ani ep Mega n. dirin 1 kep: Allah 


angan menga EaNga! dengan sesuatu, 
Hi deni ope yan Kan perlutikin Sesungguhsija 


Bap ana 


i kepada i 

La pa , keyakinan yang pasti dan-arah yang 
'Tiklak ada keraguan setelah itu, Jugatidak 

ada kebingungan terhadap.apa yang tampak bagi 

sang nda Ka bag Tea Baba 


agong dan jadah ini, Yaihu panorama akidelayang 
telah menyala-dalam disi dan:menguasai'bati: se- 
telah. ia tampak. dengan jelas Gan, tidak: tertutup 


Mam erbaarateg (G0 Dg Lg 

, Thcahira telah sampai melihat Allah. dalam tahta 
hatinya, akalnya, dap dalam wujud di sekelilingnya. 
Hatinya telah. merasa.tenang dan batinnya telah 


- 


- 
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merasa darnaj, Ia merasakan "tangan" Allah telah 
menariknya dan menuntunnya babak berjalan. di 
jalanNya. 
$ aat ini kaumnya: ai untuk Pe Ra 
tentang apayang telahiapegangdengan yakin, dan 
tentang tauhid yang telah menjadi paogkal ke- 
bener o iga mama npiarak 
tuhan-tuhan mereka yang mereka 


“nyayang teguh, dengan imannya yang mantap, dan 
dengan penglihatannya yang batin dan.zahir ter- 
ea Kebeme tin semat rar 
berikan petunjuk kepadanya, 
Mag ATM JAN GA rr 
SEA aer 
La Kang Me Ao 
ASASI Gebam SC 
sa AN Hi pat 
TEA 


 hagjah kepada 
matik kutukan-Nya. Mi Dika di 
mat Ke 
keamanan (dari el mma “5 


“Yang membuatnya si untuk kembali berobat 
' Mereka 'itu-adalah kaum Nabi Ibrahim yarig 
menyembah berhala: planet: dan bintang-bintang. 


(199) 


Mereka tidak memikirkan dan tidak mentadabburi 
diri Ibrahim., Hal ini sama sekali tidak menjadi 
pengwerak bagi. mereka untuk sekadar berpikir dan 
bertadabbur.. Malah sebaliknya, mereka mem- 


nang dan yakin, atu bi 


menuntunku. Dia sendiri Maujud, dan ini dalam 
diriku adalah dalil wujud itu, dku telah melihat-Nya 
dalam dhamir-ku dan kesadaranku. Juga aku telah 
ikat dalam semesta di sekelitingku. Maka, apa yang 
akan kalian perdebatkan terhadap apa yang telah 
aku dapatkan dalam diriku, serta aku tidak-butuh- 
kan dalil kepada-Nya, mengingatpemberian hidayah- 
Nya kepadaku imenunji diri-Nya, adalah dalilku?! 
"Aku tidak takut kepada (melapetaka dari) |) sembahan- 
sembahan 'homu persehaitukan' dengan Alah:"(nl- 
atomoe 


'Tahan perasaannya, tidak ingin mengatakan pasti 
tentang sesuatu kecuali dengan menyanc 

kepada kehendak Allah yang behas, dan Kepada 
ilmu Allah yang menyelur 


: Pep Tapa Pang kt 
S: 1 menyerahkannya 'kepada'kehendak: Allah, 
“penjagaan dari pemeliharaanNya. Dia juga mene- 
gaskan bahwa ia sara sekalf tidak takut kepada 


- 


- 


tuhan-tuhan mereka. Karena ia telah bersandar 
kepada penjagaan dan pemeliharaan Allah. Ja me- 
'ngetahui. bahwa ia tidak mungkin mengalami 
sestrabu kecualisesuai dengan kehendak Allah, dan 
keluasan ilmu-Nya yang mencakup segala sesuatu. 
"Bagaimana akui takut kepada sembahan-sembahan 
yang kamu persekutukan (dengan Allah), padahal 
kamu tidak takut NA menara Allah dengan 


Maka, pokirigani 
berhak Bapa Ha keamanan (dari melata io 
kamu mengetahui?” (al-An'aam: 81) 
" Itu adalah fogika sedrang mukmin yarig 
dan mengetahui hakikat-hakikat wijud Kadin 
seseorang Yarig merasa takut, maka 'itu bukan 
Ibrahirm'dan itu bukan seorang mukmin yang me- 
'letakkah tangannya ditangan” Allah dan berjalan 
dijalan Allah. Karena bagaimana mungkin ia takut 
-kepada tukan-tuhari: yang lermah-bagaimanapun 
:bentuktuhamtuhan itu, yang'kadang tampak dalam 
bentak: diktator di muka: bumi, karena mereka 
.sefnua di hadipanikekuasaan Allah sama sekali 
Bagaimaid mungkin Ibrahim:takut:terhadap 
tuhan-tuhan cpalsu: yang lemah mi, sementara 
kutukan Allah dengan. suatu benda mati: atau 
makhtak: -hidup yang Alah tidak.pernah mem- 


nya.merasa aman? Da 
Hemat an Dang tidak Lama sekutu-sekutu itu? 


ae tutkan Allah derigan 


man ea Ttg 
an Pe ma en 
| aa £ Epen hitkum-Nya 


monangceng ping be koma des tidak menoampur- 
adukkan iman mereka dengan: 'kechlbhan Pon 
.mereka.itulah orang-orang yang mendapat keamana 

..dan mereka-itu adalah orang-orang yang. menda 
Heunjuk ”(alAn'amm: 82)... 
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: Mereka yang beriman dan mengikhlaskan diri 
mereka kepada Allah, dengan tidak mencampur- 
adukkan keimanan ini dengan kemusyrikan dalam 
'beribadah, berbuat taat, dan berperilaku, mereka 
rapierariuarearwensaunadustinna 


Dag baa 


ada Pn -. : LN BARA, 


an pnnyeng 
“2g Dembbotaldus 


"utuh hua Kami yang Kant berikan lepa 


F3 


Ini adalah hujjah dithamkan oleh. Allah 
kepada Nabi' Tbrahiihsadeik thembantah hujjah 


Alila me mtik mang dan kekuasaan dalam 

s€mestatai Naraun, mypreka menyekutukan-Nya 

Sean ba uban pa nh PN AO LT AN NANG SA 
Ibrahim i mereka di j 


mengalir dari kehidupan 
Ban ae an eta AD 


Rbar'an ini barurturun kepada mereka. Kemudian 
diserap:oleh jiwa. mereka, menjadi-panutan hidup 
ymereka, dan menjadi. wey af difemereka, dalam ke- 
sungguhan, kesadaran, dan komitmen. yang me- 


Pad 
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nakjubkan. Sehingga, membuat kita terpesona de- 
ngan keagungan dan kesungguhannya. Darinya 
kita mengetahui bagaimana keistimewaan kelora- 
pok yang istimewa irii dibandi 
Isin, dan bagaimana Allah menciptakan pelbagai 
keajaiban melalui “kelompok yang istimewa: ini, 
dalam rentang waktu hanya seperempat abad:sap. 
Ana. TAG mera dengan sanadnya dari 
Aris, dia berkata, "Ketika. turun ayat 
Saha aam, "Orang-orang yang beriman 
mencampuradakan | iman . mereka de- 

ngan kezaliman (syirik)”, maka hal itu terasa berat 
bagi. para sahabat Rasulullah. Mereka kemudian 
"Siapa di antara kita yang tidak pernah 


Janganlah kamu mempersekutukan (Allah), Sesung- . 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar | 


guhnya 
anna yang ne agan B: : 

"Thor Yak juga indiiwayhitkan dengan sasa 
dari Tbnu Musayyab, bahwa Umar ibnu Khaththab 
suatu hari membaca, 

"Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur- 
adukkan iman mereka dengan kugalaman da "ak 


An'aam: 82) 
1 kain 3 at AL Umar merasa terkejut, 
Kemua menditirgi Ubay bin Ka'ab, dan ber- 
nya. "Hai Abu Mundiir: saya mietribaca 
Satuan ayat dalam AlOur an. Berdasarkan ayatitu, 
Yasa siapa. adit dapat selatnat?" bertanya, 
Maka, Umar MbebeiNerda 
Kadar berkata, "Siapa di antara kita yang tidak 
pernah berbuat zalim?” Uhay berkata, "Semoga 
Altah u! Apakah engkati' tidak per 
nah mendengar ayat (ayat 13 surah Lugman) yang 
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalati | benar-benar kezaliman yang besar." Jati, 
yang dimaksud berarti, orarig yang tidak men- 

keimanannya derigan kemusyrikan.” 

Ibnu Jarir juga juga meriwayatkan dengan sanadnya 
dati Abil Asyar al'Abdi dari ayahnya, bahwa Zaid 
bin Shauhan pernah bertanya kepada Salman, "Hai 
Abu Abdillah, ada sebuah ayat dalam Kitabullah 
yang amat memberatkan diriku, yaitu ayat82 surah 
akAn'aam." Salman berkata, "Kezaliman yahg di- 
maksud di situ adalah.kemusyrikan.” Zaid. ber- 
saat ini mendengarnya darimu, dan: seandainya 


(Sr) 
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saya masih memiliki sernua yang | kemara Dana 
menjadimilikesaya” "45. 
Tiga, riwayat tadi: menggambarkan kepada kita 
n kelornpok titikmin pada masa. 
itu terhadap Al-@ur'an, Bagaimana keseriusan 
wibawa AtOyur'an dalam diri fiiereka. Bagaimana 
mereka imenerinyanya sambil mereka merasa 
bahwaitu 1 semua adalah perintah yang harus segera 
dilaksanakan, dan keputusan. yang wajih. ditaati, 
sertakeputusani hukurn yang berlaku. Juga bagai- 
mana-rnereka: merasa: khawatir. ketika. mereka 
menyangka bahwa ada-perbedaan. antara kesang- 
gupanmettka yang terbatas dengan-tingkatan 
bebas pasta Tua Dapalbnobareka nga Ga 
jika rritreka mendapatkan 'sustit piedikat negatif 
dalam agama, seperti: Aa ana beban 
bedaan antara amal mereka'dan tingkatan beban 


Sa Arjun dinikantabentasi te 
tanig kafilati kelfnanan yang mulia, yang dipimpin 
oleh seketonipok rasul yang ftiulia, dari NabiNuh 
hingga Nabi Ibrikim sampai penitup' sekalian 
Nabi:nabi-stidiawat dan salarti Allah bagi mereka 
Saga PEmpAA ina panam 


Ki v3 Pad “G catok 
6 LAnygnnyanas, 
5 ri a . Pn 
Ca Hanan 2 jaga onta 
Pai 17 2 .. Pad 


Oa tua 329 
3 0getp3 AN 2 


La 


- 


FE Pe Pa AA in 
AAN Maa tea Hoa K3 D5 - At 
SEMEN pi Prod EA 
PE Isi Anak 2 
LABEL kena IPA Iiaa 
ME NS NK Kg 
eerrnar Mangsa 
LG LA LAS ENA Peran 
SANA 3 Wpahir 
padanya. Kepada keduanya masing-masing telah 
en Tp Ma an Yg) 
dan kepada dari keturun- 


Kami beri sebagian 
Pacah Dai an Da Sa ena , Aja, Jia 


. : 
mendapat) Pangrnaa rpm senanrad 


Par perenang any. Panas 


0 g0ond) dat hrakan Ala." Gurajsy) 
Pu (yang tiga aan 
Kang Pa 


da meminta upah kepadamu dalam 

(Ak-Our an).2:Al-ur'an itu tidak lain ha 
peringatan untuk segala umat.” (al-An'aam: 84-90) 
| Dalati ayattadi disebutikan tujuh belas nabi dan 


rasul-selain Nuh dan Ibrahiri a.s. serta satu isyarat 
kepada nabi-nabi yang lain,. . 


"Dan Kami lebihkan pula derajat) sebagian dari bapak- 


4152) 
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eren aan uga aa 
mereka.” (al-An'aam: 87). : : 
Dan,  komentar-kometitar atas kafilah i ini, 


"Demikianlah kami memberi balasan kepada. "arang. 
orang yang berbuat baik.” (al-An'aam:.84) :: 


Kang: Teaser sape Ba didi 
umat (di masanya)” (al-An'aam: 86 


"Kami telah memilih mereka (untuk menjalli nabi-nabi 
dan yasil rasul) dan Kami menunjuki mereka kt jalan 
yang lurus. "(di-An'aam: 87) 


"ulah petunjuk Allah, yang dengannya Dia memberi 
dikehendaki- padi antara 


siapa ya 
-hamba-Nya. mereka memper- 
ten ha Kanap uap dari mereka amalan 
yang telah mereka kerjakan" (l- Aam: 83) 
i-Ini adalah penjelasan -bagi: mata air-mata air 
petunjuk di bumi ini. Petunjuk Allah bagimanusia 
tercermin pada apa yang dibawa oleh para rasul. 


karam pas Lirasara 
aa serta aan ber- 


an. mereka menjadi lenyap dan binasa seperti 

er ada roda Dag sal 
pai Kadas rap Ing Eks secara baaman 
Make enak orang setng yong Gak basi bntiak 


yang sekali. 
kali tidak akan mengingkarinya.” (al:An'aam: 89) 


“ 
- 


-1 Ini adatahpenjelasan kedua Pada yang pertama 
dijelaskan tentang sumber petunjuk dan bahwa 
sumber itu hanya berasal dari petunjuk Allah yang 


maka hikmah" juga idatang denaa makna 'as- 
sulthaan "kekuasaan". Kedua makna. itu bisa: di- 
kandung dalam ayatitu. 

4: Perarasulitu, kepada sebagian mereka diturun- 
kan kitab suciseperti Taurat bagi NabiMusa, Zabur 
bagi Nabi Dawud, dan Injil bagi Nabi Isa. Sebagian 
yang lain: ih politik, seperti Nabi 
Dawud dan Silaiiman Sernuanya diberikan seihaaa 
dengan penigertian'bahwa agama yarig dibawanya 


dengan tali petunjuk Allah. Maka, seotang mukmin 
—meskipun ia sendirian, dan'berada di'belahan bumi 
yang manapun dan pada generasi yang manapun- 
adalah orang yang kuat dan orang besar, Karena ia 
berasal dari pohon yang teguh, menjulang, dan 
berakar ke dalam,fitrah manusia dan ke dalam se- 
jatah matiuSta. Tgjuga adatah satu anggota dari 
kafilah 


oleh Alla dya “5 Tian Haa 

Tah, Akat: sidak W NPDOI L k pe kai al site 
nyampaikan (Alur an), Al-ur'an itu tidak lain 
hanyalah peringakah-utntak yegola'umat."(a. Af aam: 


ngaku dang rep vajer benjamin 
Allah sama sekali: tidak membutuhkan: mereka. 


Anwams Pe Sa | 
Kep eta oat us Tidak ba 


Ae an 


Allah: rehrmat:Nya serta keadilan Nya. Juga mene- 
Wiaban bawa cintan yang rakiir berjalan diatas 


aturan zisalahrisalah sebelumnya, dan Kitab yang 
menjadi: Suci 


sa 

Kanada png Ada KAA Kesbis 
me EA i AAN Pan aa Mera - 

PEN AG SN AA ahad 

Fika Papa Sana ana 
Pn Berapa KEWA: PPT Maya IN 
2.2 pala maa 
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semata dengan: tujuan mengingkari. dan. nyem- 
sedang kena 


mereka itu dengankenyataan bahwa Allah.se- 
telah.menurunkan: Kitab Suci Nani 
Nabi Musaas.: e : SE An 


Dan ini (Al- Dur an) adalah kitab yang telah Kahi 
Ka aa de membenarkan kitab-kitab 


ca an be 5 
senam aa 
dan pengingkaran mereka berkata, "Allah tidak 
mengutus seorang rasul dari manusia, dan tidak 
sebuah Kitab Suci yang Dia wahyu- 

kan kepada manusia,” Padahal, di samping mereka 
terdapat Ahli Kitab dari kalangan Yahudi, Mereka 
tidak mengingkari. Yahudi itu, padahak mereka 
mengingkari 


Sehingga, disimpulkan b: 
kata seperti itu kepada Nabi Muhammed adalah 


rupa Fa dan La ar 


kober la ak pengurar kabar 


kan petunjuk kepada makhluk yang kecil ini:-dan 


La 
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di planet yang kecil ini! Hal itu seperti yang dikatakan 
oleh beberapa filsuf klasik maupun kontemporer! 
Selain'itu, mereka juga mengatakan bahwa tidak 
aekatuhan, tidak ada wahyu, dan tidikcadapularasul- 
rasul. Semuanya adalah imajinasi marusia atau 
tipuan satu mamrisia kepada manusia yang lain de- 
ngan mamb agarna! aus Je dsbete ngaku 
kalangan materialis dan ateis!- —: : " 
: Semuskika adalah bentuk kebodohan: terhadap 


menciptakan manusia,:sehingga Dia mengetahui 
apa yang terpendam dan yang terlihat pada'dixi 
manusia. Juga Ban angen akun dan ke- 


kebutuhannya kepada timbangar: 
HA 


wewenang untuk membentuk wujud i aren 'setara 
bebas tmuttik, juga tidak w: 

fondasi dasar kehidupan. ah ba sa na 
akidah yang datang penjelasannya tari Allah. Se 
hingga, akidah Ttu'ineruberikan pafabiarari yang 
bener tentang wujud dar: kehidupan baginya.“ 

21 'Oleh karena itu, Allah tidak menyerahkan Iiat tdi 
kepada akal saja. Jaga tidak menyerahkannya ke- 
padafitrahnya berapa pengetahuan laduni terhadap 
Rabbinyayang sebenarnya, kerinduanriya kepada- 
Nya, dan berlindungnya matiusia kepada-Nya ke- 
tika berada dalami kesulitan. KBfena fitrah ini juga 
Wita rusak disebabkan oleh tekanan internal dan 
Eksternal atasnya! Juga karena faktor godalin dan 


- Allati: hanya Mtmberilo Pn 2 ea 
petunjuk dan kitabkitab see Nya kepada rmorvasial 
agarfitrah mereka kemibati kepada kelurusanidan 
kejernihannya: Juga untuk mengembalikan akal 


datang daridalamn matupun Inae ditimamecia: Inilah 
yang sesuai dengan kenyurahaa Allah dan besarnya 
ana asin kerena raees seng 
juga hikmah damilmwu-Nya. : Far 

:u Diatidak Dasi bara 


membiarkannya sigsia. Atau, tidak. menghisab 
oran baru raburraperdar bip mata ai 
ngecas Bam! kepada setneka 1 1 


Hara ar Pane kkn maba 


yang dipilih dleh f5fili Yarirath-Thaburi: yaitu girast 
yang lain: Yaj alunahu Garnatbiise yubduunahai wa: 
yukhfirena: katsiira' mereka jadikah kitab' itu tem- 
baran-embaran-kertasyang'bercerat-berai: mereka 
Pa an 
kan sebagian besarnya ufo dat 


Disitu, sudiensenya adalah orang-orang musyrik. 
Ini.adalah kabartentang: Yahudi dan 
yang terjadi pada mereka. Yaitu, mereka telah 
menjadikan Taurat dalam lembaran-lembaran yang 
mereka permainkan, untuk kemudian mereka 
mencatat dari Taurat itu kepada manusia apa yang 
sesuai dengan rencana mereka untuk menyesatkan 
Gan:menipu, serta bermain-main dengan hukum 


baran Taurat yang tidak sesuai dengan rencana ini! 
Yaitu dari apa yang i oleh orang Arab se- 
bagian darinya, dan apa yang diberitakan oleh Allah 
dalam Al-9ur'an ini tentang perbuatan Yahudi itu. 
Ini adalah 'berita tentang Yahudi, yaag disisipkan 
kepada'n 


nusia? Kemidian dijadikan lembaran-lembaran 
Oleh orang-orang Yahridi, yang mereka semburiyi- 
kan Sebagtan dah mereka tampakkan sebagiantiya 

lagi: untukrhengungkapkan niat buruk mereka dari 
belakang pernisinan yang busuk ini! Derhiklan juga 
menghadapi mereka dengan menjelaskan bahwa 
Allah tiiengajatkan mereka dengan apa yang di 


Atik tidalc membiarkan" desa Sein in 
jawab pertanyaan 'itu: Namun, memerintahkan 


Ba Ka Dean an naa uan aan 
buat mereka makin leluasa bergilatlidah, 


mereka. Dalam perintah ini terkandung ancaman, 
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hinaan terhadap mereka, juga' kebenaran. sert 


: Redaksional: Na Aturan kemudian: .meps 
ceritakan sedikittegtang Kitab Suci yang baru, yang 
diingkari oleh para pengingkatnya bahwa Allah 
telah menurunkan Kitab Suci itu» Padahal, pada 
kenyataannya ia adalah satu mata-rantai dari mata 
rantai penuruman Kitab-kitab Suci yang datang 
pertama kali diturunkan oleh Alah kepada siapa 
yang Dia. ada! aa, Tsui mak ya yang 
nutia, 


"Dian tni YAI: da telah Kami 
turunkan sha Bh membenahan Kb 


ringa pas rudi 0 Un Ora Wika 
Dai Mangan Bag bebas nda 
ordng yang beriman kepada akhirat 
aa rm pa Dea pe 
selalu memelihara shalatnya." (al An'anwri: 92) 


Merupakan satu ketetapan Allah untuk.meng: 
utus rasuk-rasul-Nya, dan. menurunkan Kitah Suci 
kepada mereka. Kitab Suci yang baru ini, yang di- 
ingkari oleh orang-orang musyrik itu, adalah se- 
buah, Kitab yang. penuh berkah. Mahabenarlah 
Allah. Karena. Al-Gur'an memang benar-benar di- 


:Allah memberkahinya 
a Kitab Sei itu dari sisi-Nya, 
Ia juga diberkahi dari, ri,segi tempat burunnya, yang 
Allah: ketahai bahwa dia layak: untuk menerima 
Kitab Suci itu,ryaitu hati Ngbi Muharamad yang 


ditulis oleh umat ppamusia: Namun,ia mengandung 
petunjuk, sugesti, pengaruh, dan arahan pada setiap 
paragrafnya, yang: tidak dapat dikandung oleh 
puluhan kitabrkitab besar, dengan. Merger anat 
besar dan banyak halamannya! ..: 

Orang yee mempelajari seo retorika haridiri 
nya dan bagi.orang laip, kemudian mengkaji masa- 
lahpengungkapan dengan kate-kataterhadap makna- 
makna yang dikehendaki, niscaya dia akan .me- 
ngetabui lebih. banyak dibandingkan orang yang 


td 
Zaki 


28 Marta ahilotihGsar'aniV (IS7) 0 Menjunenjon Vk Permen ghAnosat: 


tidak menggeluti seni retorika dan tidak mengkaji akidah yang sempurna tentang-akhirat,..peng- 
masalah pengungkapan makna. Juga mengetalwi Ditangan inai perbaka Oon bakaan ne Geah 
bahwa'redaksional A-gur' anini penuh berkah dari amal perbuatan:itu. 7 
segi:ini.. : Perkataan mereka itu dintaksudkan ink me- 
. Mustahil Ska mauia knpa mengungkapkan muji Islami. Tapi, sebenarnya mereka itu tidak 
makna dengan tingkat keringkasan seperti ini-juga membaca AHJur'an! Karenajika mereka membica 
tidak dalam kelipatan-kelipatannya-dari seluruh Al-Gur'an, niscaya mereka akan mendapati Allah 
apa yang dikandung oleh redaksional Al-Gur'an, menetapkan bahwa seluruh rasul-Nya datang de- 
berupamakna, pengertian, sugesti,dan pengaruh! '— ngan: membawa ajaran tauhid yang mutlak. dan 
Pasalnya, satu ayat darinya memberikan pelbagai murni, yang tidak mengandung setitik kemusyrik- 
makna dan penjelasan hakikat-hakikat yang dapat an pun dalam semua seginya. ... - 


dijadikan bukti atas pelbagai macam seni, dari pen- -Para nabi dan rasal telah mernberitahukan-ma: 
jelasan dan pengarahan yang unik yang tidak ada nusia tentang hakikat Rasulullah saw. dan keberada- 
padanannya'dalam-bahasa manusia biasa" an beliau sebagai.manusia, Juga memberitahukan 
Ia juga diberkahi LKarenaia —— bahwabeliau tidak dapat memberikan celaka atau 

g fitrah bangun diri manusia secara kepada.dirinya sendiri.atau kepada mereka, 


uinum, dengan redaksionalyang langsung, menak: — tidak.mengetahui perkara:yang gaib, serta tidak 
jubkan, dan tembut. Kemudian menghadapi fitrah memaberikan ataa menahan rezeki. 
itu dari segenap lubang, jalan, dan:pojok. Ia mern- “Seloruh resa ku telah memberikan peranakan 
berikan pengaruh yang tidak dapat dihasilkan oleh kepada kaumnya tentang hari akhirat dan peng: 
perkataan Seorang” manusia. Hal itu karena di /— hitungan.amal perbuatan-serta balasan atasnya 
NN Paska Aa sencetara yang akan dilakukan pada hari akhirat itu. Seluruh 
pada ucapan orang-orang biasa itutidak ada ke- — hakikatakidah Islam yangpokoktelah dibawaoleh 
kuasaan sedikit pun! seluruh rasul itu. Kemudian Kitab Suci yang ter- 
Kami tidak dapat berjalan lebih dari ini dalam — akhir diturunkan itu membenarkan. apa: sal di- 
penggambaran berkah Kitab Suci ini. Kami tidak bawa oleh Kitab-kitab Suci sebelumnya... ., 


mistigkin sampai kepada semuanya, jika kami terus Perkataar-perkataan seperti itu m n hias 
berjalan, dan tidak mungkin melebihi persaksiani dari kebudayaan Eropa. Mereka n bahwa 
eraleo liner merata "diberkahi" dan pokok-pokok akidah-termasuk di situ akidah aki 
ke araaa me Ga nga LD aa 

par Fri bitab yang (diturunkan) sebelum- ani konsep, 
Mama 0 Gerakan mpe manusia! Mana mungkin membela Islam'dengan 


meruntuhkan dasar-dasarnya yang'telah ditetapkan 
« Dia:menjadi pembenar Kitab-kitab Suci yang Aur" asikMlaka, hendakn sn 
Tata ac melanggar sisi Allah-dalam bentuk oleh yapara dan 


| Sedangkan, Mani Ski L SALA Ka Suci 
berkata bahwa Kitab ite-datang dari: dania Sm im ka 


menjadi pembenar bagi'kitab-kitab sebelumnya tinyatan di ngannya kepadii d iduk Mekah dan 
karet kitab-kitab sebelufnnya itu datang dengan sekitrtiya, Lg sp " 


Hemeumenseabae rar memanah yemak Ara 
aki Sedangkan ten syariat, maka Alah 
Sea ea duduk) Ummul Oura serap orang orang yang 
Allah. Matan kah inginkan 'UmmulDuras," karena di 
Daneinay yang menulis tentang Islam ber- Be Pa maan bangunan 
katak fi Jsl dalah pert yang ie Y3 3 | sn Hak lgi 
datang dengan membawa akidah yang sempurna tu 
dala mentauhidkan Allah. Atau, datang dengan 
akidah yang sempurna dalam masalah hakikat 
risalah dan Rasul. Atau, datang dengan. membawa 


"Dan agar Femu' memberi eriinilan kepada (pen- 


segenap penjuru bumi. Sementara sebelumnya 
tidak pernah' ada dakwah yang ditujukan untuk 
seluruh manusia secara umum sepertiitu. Kepada- 
nya kaum beriman: berhaji dengan dakwah ini, 
untuk kembali: kepada Bakal yang darinya 
keluardakwah Islam itul : 

. Bukanlah yang dimaksud, seneel yang ce 
ge mbar-yemborkari oleh para orientalis, bahwa 
dakwah itu hanya terbatas kepada penduduk Mekah 
dan orang-orang di sekitarnya. Karena jika seperti 
itu, berarti mereka telah'mentutuskan ayat ini dari 
Ak-Gur'an seluruhnya. Unbik kemudian mereka 


mengidaim bahwa Nabi Muhammad pada pertama 


yang lebih luas lagi: Sehingga, meticakup seluruh 
Jasirah Arab Selanjutnya beliau ingin lebih luas lagi: 
karen4 faktortfaktorkebetulan yang pala awalnya 
tidak beliau ketahui! Hal itu terjadi setelah beliau 
aing ke Madinah" dan' mendirikan negara di 


Ma me ka 

an Tnturdorah yeee andr boy 

awal dak wati Idarn Alah ah berfirman kepada Rasul 
Nya, 

"Tiadalah 


pi mengutus kamu, unik (men: 


melainkan 
era Anbiyaa : 107) 


' Baringkati dakwati Islam pada waktu ibu terbatas 
pala belaraga suku Mekah yang sering tertimpa 


» Orang-orang yang beriman gn kepada adanya kehidupan 
ba bea Laba (AL da maria 
selalu memelihara shalatnya.” (al-An'aam: 92) 

. Orang-orang yang mengimani bahwa ada hari 
akhirat, hisab. dan balasan, mereka. mengimani 
bahwa Allah pastilah mengirim Rasul-Nya kepada 
Imanusia untuk kemudian Dia berikan wahyu ke- 
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Men anNa Menan ea pen Ula alunan 
yang kuat dengan Allah. : 

"Eclanjatiya racreka rodakhkan Ietinton yukng 
sama seperti shalat. Itu adalah sifat jiwa manusia. 
Ketika ia mempercayai akhirat dar! 
maka ia akan membenarkan Kitab Suci dan penu- 
runannya, serta untuk.mierjaga hubisig: 
annya dengam Allah dan taat kepada-Nya Jiwa ing 


dengan panorama yang hidup, tampak di depan 
mata, bergerak, mengandung kesedihan dan mena- 
kutkan. Yaitp, panorama Ocapg oran salin, (rat 


Sapa masa 
Pena Ta banamak 2 
meneka berada laba kematian, 


BSA MPA PAN SF La 61323 


15533 Leak Aa 

Skala San 
PET J3 
peang akapoteaeba 


Kang 1 Ang 


ra 3 maa SA 
sa YG HA 2.27 pan Ot Lea 


" Ai eikenar 
! us 


Tn “TN et NA 
DA Pena Pm Sai p 


Ld 


- 
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"Telah diwahyukan kepada saya." Padahal, tidak ada 
diwaleyukan sesuatu pun kepadanya, dan: orang yang 
berkata, Sa Moman ajar apa Pem 
diturunkan Allah." Alangkah dahsyatnya sekiranya 
kamu melihat di waktu orang-orang yang zalim (ber- 
ada) dalam tekananrtekanan sakratul maut, sedang 


kafan) yang tidak benar Aga. Gara) kamu, selalu 
menyombongkan diri terhadap g. Serung- 


sebagaimana. bera 
kamu: Hingralkan di belakangi! (di dunia) 0) maag 
telah Kami kuruniakan kepadamu. Kami 


Pee tnnykakargana pembekalan 
mereka: itu: sekutu-sekutu: Tuhan: di antara..kamu. 


enyap dtripada kamu ap y 
sya p Geba PA “Tai usa j 

"Diriwayatkan dari Gatadah dia Fonus Abbas ra. 
bahwa ayat itu diturunkan. berkaitan dengan 
Musailamah al-Kadedzab,istrinya yang beraama 
asean dan Aswad aklInsi: Mereka itu 

yang mengakungaku sebagai:nab-pada masi. 
Kehidupan Rasta menga bawa Alah 
telah memberikan wahyu kepada mereka: . 

Sidasgkan, tentang “orang: an maen gone 
bahwa, ”Aku akan membuat tandingan AKjur'an 
seperti seperti yang diturunkan oleh Allah itu”, 
atau, "Aku akan mendapatkan wahyu seperti itu 
juga”, maka dalam riwayat dari Ibnu Abbas r.a. 
disebutkan bahwa dia adalah Abdullah bin Sa'ad bin 
Abi Sarh. Sebelurnnyaia telah masuk Islam, kemu- 
dian ia menjadi penulis wahyu bagi Rasulullah. 
Ketika turun ayat dalam surah a-Mu minuun ayat 
12 yang berbunyi, "Dan sesungguhnya Kami telah 
menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) 
dari tanah”, dia dipanggil oleh Nabi dan beliau pun 
mendiktekkan ayat tersebut untuk ditulis oleh 
Abdullah bin Sa'ad itu. 

Kemudian ketika sampai kepada firman Allah 
ayat 14 surah yang sama, "Kemudian Kami jadikan 
dia makhluk yang (berbentuk) lain”, maka Abdullah 
merasa heran tentang penjelasan penciptaan ma- 
nusia itu, dan berkata, "Maka, Mahasucilah Allah, 
Pencipta yang Paling Baik.” Mendengar komen- 
tarnya itu, Rasulullah bersabda, "Seperti itu pulaiah 
yang diwahyukan kepadaku.” Ketika itu Abdullah 
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1 Sy uu 
0 Pegkk (ga 


Langjlon Juz Mb Permulaan okAn'aun " 


merasaragu.dan berkata! "Jika perkataan Muham- 
mad benar, berarti aku-akan:diberikan wahyu se- 
perti yang diturunkan kepadanya. Sedangkan, jika” - 
dia befidusta,: aku telah dapat berkata seperti're- an 


ala eioangmagaa HR akKalbidari 


Ibnu Abbas) . 
Panorama yang “dilukiskan oleh redaksi Ak 


Gur' an tentang balasan orang-orang zalim (musyrik) 


, ae diri 
2 Aa Aa koran Ie “ AN LA 

Balasan kesombooganedalah azab yang mmeng- 
hinakan. Balasan bagi dusta kepada Allah adalah 
siksa yang menistakan. Semua itu memberikan 
sentuhan kengerian bagi panorama itu, yang mem- 
buat pembaca merasa tercekik, ngeri, dan ter- 
himpit! 

Kemudian pada penutupnya adalah celaan ke- 
pada mereka dari Allah, yang sebelumnya mereka 
dustakan. Tapi, saat ini mereka semua berada di 
hadapan Allah dalam kondisi mereka yang me- 
ngenaskan, dan Allah menghadapi mereka dengan 
sikap yang keras, 

"Sesungguhnya kamu datang kepada Kami sendiri- 
sendiri sebagaimana kamu Kami apiakan pada mula- 
nya.” (al-An'aam: 94) 

Yang ada bersama kalian hanya tubuh kalian 
saja, sendirian. Kalian menghadap kepada Rabb 
kalian sendiri-sendiri, bukan dalam kelompok. 
Sebagaimana halnya Dia menciptakan kalian pada 
pertama kalinya, yaitu dengan sendiri-sendiri. 


» 


- 
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Kemudian kalian keluar dari rahim:ibu kaliari dalam 
keadaan sendiri, telanjang, tek mera on aa, 
dan amit lemah! - - 

Saat ini segala hal telah hilang dari kalian dan 


pug dari semua itu, Juga kalian tidak aampu untuk 
berbuat sesuatu lagi, yang kecilanaupun yang besari 


1160) 


Tesir Fi ZMilakk ar: an IV 


Baik miereka itu. manusia, seperti dukun-atau 


pemilik kekuasaan, atau mereka. adalah patung- 


patung dasi batu, atau berhala, atau jin, atau malai- 
'katjatau bintang, atau tairsnya) yang'inereka jadikan 
simbol tuhan-tuhan palsu mereka, ds mereka 


(ab kam 


AAA iam 9 


1 .. 
8 Ea 
| Pot oa 
! J da I 
Ati NB 
h segi Visi 
E ya, Li Da) Pa 
i bs t Sa Sa Ka 
Mi) 
nana! 
san 
J he Na 
1 an “ F 
Uu: Ea 2 
Tana sap 
$ 
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seal sasa (AL y Letakan 
Sis. SEN karya anak | Dati 23 dya 
“5. Pemeran Naa naa, Na, 
KAA NS PA (enak SAS ATA 
Nae oma goal ENAM Kena 
goes da dok K aa &3 Sa 
Tebet S Dekha A ANU "Semnggabn High yiecimbakikkn but 
HAN panen Ka lga 
Kia JAN ai Katun Anh 
Prana Kandang 
aa Hop SIN PRE 
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kripsinya, pengungkapan dan simponinya, reng- 
kuhannya, dan bidikannya kepada jiwa. manusia 
aga am dan penjuru. 

“Ketiga tanda itu tampak dalarn pelajaran ini, se- 
cara lengkap dan sempurna. Peimbaca-akan me- 
rasakan bahwa panorama-panorama ini beserta 
makna-maknanya timbul dengan bersinar dan ge- 


muncratan dalam gelombang 
an, yang dipandang oleh indra, manusia dengan 
kekaguman! Belum lagi ia sampai Ke dasatnya ber. 
sama gelombang itit, ia Segera be terlontar kembali 
bersama gelombang yang Halini seperti yang 
kami coba jelaskan tentang surah'irii peti pen- 


bagai penjuru, hadir dalem lembaran yang luas ini. 
Keindahan adalah ciri yang menonjol di sini. 
puncaknya dengan 


Yaitu, keindahan yang mencapai: 


Diantara segiyang menunjukkan cciri keindahan 
yang demikian besarnya, adalah arahan Rabbani 
yang menyiratkan keindahan dalam berkembang: 

nya kehidupan, 


(1863) 


“Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnja berbuah, dan 
(erhatikan pulalah) kanatangonnya. “(al Anaamn: 0) 

' “Ini adalah arahan ' yang latigsung kepada ke- 
sumkan.1 untuk di- 


“Kemudian Vesebihar di sunat kepalanya 
yang memukau dan menyilaukan, pada penutup 
pemet ranuas tentang semesta yang. hidup. Tepatnya, 

sampai kepatia apa yang berada di belakang 
semesta yang indah, patuh pesona, dan meng- 
agumkan ini. Yaitu, kepada Yang Maha Pencipta 
beng dB yang Ar Fida one be 
indahan itu dalami wujud ini. Selanjutni 
sib an tentang 

na Alur" Hii betbicara ag Tang Mat 
Pencipta, dengan pembicaraan yang keindahannya 
hanya “dapat diungkapkan oleh redaksional Ak 
Guran 


saja, 
“Di dak dp dipilah pegiat mia sen 
Lmelihat: penglihatan itu dan Dialah 
jaga Ke eng Atm 


Saaannya ala up ta kita berada di 
depan kitab'alam'semesta yang terbuka: Kitab yang 
sefiap saat dilewati tanpa disadari oleh-orang-orang 

yang lalai, Sehingga: mereka tidak: mericermiati 
were dan tandatarida kebesarannya! Juga 
kitab yang' sering dilewati oleh orang-orang yang 


“4 Setnentara di sini 'kita didjak'oleh redaksi :Al- 
Sa aa ana 
ini: Sehingga, seakan-akan kita-dibawa turun ke- 
Pang pemandangan itu, dan Lini Hehe malu 
ajaiban-keajaabannya yang menakjubkan: Kemuw: 
dian menmibukakan mata kita untuk menyaksikan 


. !Diisinirkita. diajak: untuk Mana sala ke 
indahariyang:penuh mutifint ini yangrterjadi etap 
saat di malam dan siang hari: Yaitu, timbulnya ke- 


shidupan:yang bernyawa dari benda-mati yang tak 
“hergerak-ini, Kita tidak tahu bagaimana kehidupan 
Ya Nan an n Sarimanaia doang, 


tai 
TN maa en agan" 1. OP | Tk Deengen 


dea es il ee aa aa ian fate ima midi aladin 
fi AlOur'an” dari buku Manhaj s-Fann alIslami karya Muhammad Guthb:terbkan Dasrisy Syuraug. ' 


“ 
- 
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Yang kita tahu adalah bahwa ia datang dari Allah, 
dan timbul sesuai.dengan takdir-Nya. Sementara 
manusia tidak dapat mengetahui esensi kehidupan 
ini, apalagi menciptakannya! 

Kita diajak untuk mencermati perputaran planet 
yang menakjubkan. Sebuah perputaran yang ber- 
kontinyitas dan amat teliti. Hal itu adalah sesuatu 
“yang menakjubkan yang tidak dapat dibandingkan 
dengan kejadian-kejadian supranatural yang diminta 
oleh manusia untuk diperlihatkan kepada mereka. 
Padahal, keajaiban itu berlangsung setiap malam 
dan siang. Bahkan, ia terjadi setiap detik dan saat. 

Kita juga diajak untuk memperhatikan perkem- 
bangan kehidupan manusia dari jiwa yang satu. 

Juga bagaimana manusia menjadi berkembang biak 
dengan cara itu. 

Selain itu, kita diajak untuk memperhatikan asal 
kehidupan tumbuh-tumbuhan. Juga tentang hujan 
yang turun dengan derasnya, pepohonan yang tum- 
buh, (dan buah-buahan yang meranum. Ini adalah 
kumpulan dari kehidupan dan panorama, serta 
“Objek untuk diremungkan dan diperhatikan. Itujika 
kita memperhatikannya dengan perasaan yang 
halus dan hati yang terbuka. 

Jailah seluruh wajiri slarwaemosti yang baru, 
yang seakan-akan baru pertama kali kita lihat. 
| Dalam bentuknyayang hidup, yang:menyentuh kita 


an kita. Dirinya sendiri menunjukkan siapa Pen- 
Ciptanya, yang tanda-tandanya aa: ke 
agungan kekuasaan-Nya, 

Ketika itulah sementara redksi AtGur'anmeng- 
hadapi kemusyrikan dari. orang-drang musyrik 
dengan pendedahan semua ini, kemusyrikan ke- 
pada Allah tampak menjadi sangat ganjil bagi fitrah 
dan tabiat wujud ini. Juga menjadi sangat menjijik- 
kan bagi mata hati-orang yang menyaksikan dan 
merenungkan wwud yang penuh dengan tanda- 
banda petanyak ii, Runtuhlah alasan kemusyrikan 


Dalam: membicarakan' hakikat ulutiyyah din 
menjelaskan ikappehghambdan terhatapuluhiyyah 
“itu, manhaj A-Gur'an mengakui adanya hakikat 
penciptaan alam semesta dan hakikat penciptaan 
kehidupan. Ia mengakui hakikat dijaminnya se- 


Juryh makhluk hidup untuk mendapatkan rezeki 


yang dimudahkan oleh Allah bagi mereka dalam 
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kerajaan-Nya. Juga hakikat kekuasaan-Nya yang 


mencipta, memberi rezeki, dan bertindak dalam 


dunia kausalitas tanpa sekutu: Kemudian ia men- 


jadikan hakikatshakikat ini sebagai faktor yang 


penuh: sugesti Juga sebagai bukti yang kuat atas 
keharusan manusia untuk memenuhi apa 'yang 
didakwahkannya. Yaitu, beribadah kepada Allah 
semata, dag ihengikhlaskan akidah, ibadah, ke- 
taatan, dan ketundukan kepada-Nya-semata, 
Setelah mendedahkan lembaran: wujud, serta 


uluhiyyah-hanya kepada Allah dalam kehidupan 
manusia seluruhnya. Juga menjadikan haakimiah 


mata dalam.seluruh urusan kehidupan. Sambil 
salah satu dari-fungsi uluhiyyah itu. 
Derikian juga kita dapati Dean penganan ani, 
KJ mus -sifat) demikian itu talah Allah 
Menpar 


“Ini atu contoh maha) Our'ani dalan nnonghit 
kan ibadah yang murni, : dengan menyematkan 
uluhiyyah kepada Allah semata: Namun, sambil 
mengakui bihwa "Dia Pencipta dan Pemelihara 
segala besuatit”. 
| — Dalam peniitup pelajaran Ini, setelah tmendedah- 


tandatinda “dan biiktibukti keimanan. Namun, 
karena hati mereka memang telah buta samia sekali! 


Mengirigat bukti-bukti era itu derhikian 
'baryaknya'se ' mengisi 


seluruh wujiid ini! 
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Keesaan Allah ' 


ka gg 


MATAN Pe 
KA AN 
Pan Ha Bata butir tambuh- 
tumbuhan dan biji buah-buahan. Dia' mengeluarkan 
yang hidip dari yang mati dan mengeluarkan yang mati 
dari yang hidup. Sang uan id sifat) demikian 
ialah Allah, maka mengapa kamu sena 
(al-An'aam: 95) 


Ita adalah mikat yang tidak diketahultahasi 
nya oleh seorangpun. Apalagi, jika sampii ada yang 
dapat menciptakannya'2 Yaitu, mukjizat kehidupan, 
dari timbul hingga bergeraknya. Pada setiap saat, 
terpecahlah biji yang diam dari pepohonan yang 
tumbuh, dan pecahlah bibit yang statis dari pohon 

yang menjulang. Kehidupan yang tersimpan dalam 
biji dan bibit, yang tambulr dalam tumbuhan dan 
pepohionan, adalah rahasia yang terpendam. Hakikat: 
nya hanya diketahui oleh Allah, dari hanya Allah 
pula yang mengetahui sumbernya. 

Sementara itu, setiap kali uritat manusia njelihat 
pelbagai fenomena kehidupan dan bentuknya dari 
setiap kali ia selesai memnpelajati sifat dan fase-fase 
kehidupanitu, tetaplahia menghadapi rahasia yang 
terpendam itu. Ja seperti halnya rhanuisia yang per- 
tama, yang hanya tahu fungsi dan beritak Tuar ke 
hidupan. Tetapi, tidak merigetahui sumber dan esensi 
kehidupan ibi. Kehidupan terus'berjalan di atasrelnya, 
sementara mukjizat selalu terjadi dalam setiap saat! 

Sejak pertama, Allah: mengeluarkan kehidupan 
dari benda mati. Semesta ini, atau bumi 
ibi, pada zaman dahulu tidak diisi oleh kehidupan. 
Namuiti, kemudian terlahir kehidupan yang Allah 
keluarkan dari benda mati. Bagaimana pr 
Kitatidak tahu! Kehidupan itu, sejak saafitu, kekar 
dari benda mati. 

Atomiatom benda mati, berarbah setiap saat- 
melalui makhluk hidup-menjadi bagian anggota 
badan yang hidup, yang masuk dalam bangunan 
tubuh makhluk hidup. Ator-atom itu yang asalnya 


Pan 


aa 


selhidup. Demikian juga sebaliknya: nina 
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sel hidup berubah menjadi atom-atom mati. Se- 
hingga, datang masanya seluruh kehidupan ini 


ap ag Arema menaba - 


"Dia mengeluar 
mengeluarkan yang mati dari yang bi 


menyiapkan makhluk hidup untuk mengubah 
atom-atom mati menjadi sel-sel yang hidup. Hanya 
Allah jua yang mampu mengubah sel-sel hidup 
sekali lagi menjadi atorn-atam mati. Hal itu dalam 
siklus yang tidak ada seoraag pun mengetahuinya 


..Semua'-usaha.manusia telah gagal untuk me 
nafajrkan fenomena kehidupan dengan “tanpa 
menyandarkan bahwa ia berasal dari ciptaan Allah: 
Sejak manusia lari dari gereja di.Eropa, 
"Segkan-akan merekd itu keledai liar yang lari terkejut, 
lari daripada singa,” (l-Muddatstsir: 50-51) - 

Sejaklitu mereka teJahi berusaha 


tan nya setan id in, tipi 
mengakui kebetatlaan Allah. Namun, n, selu 


Ucapan beberapa ilnuwat ibreka yang gagal 
menafsirkan wujud kehidupan kecuali dengan 1ie- 
ngakui keberadaati Allah, menggambarkan hakikat 


sifat "Ilmu” mereka sendiri tentang masalah ini. Di 
sini kami ketengahkan hal itu bagi orang-orang 
yang masih saja berpegang pada Serpihaniserpihan 

pemilirati Eropd #bad delayan bean dan sembilan 
belas Masehi, sambil menolak agama ini. Alasan- 
nya, karena agama ini mengakui ”hal yang gaib” 
sementara mereka adalah "orang-orang ilmiah”, 
bukan "orang-orang gaib”! 

Oa ear pilihan bagi mereka mapag- ucapan 
dari Imuwan Amerika! 

. Frank Allen (pesnegang gelar Master dan Doktor 


dari sean Maa Profesor Biologi di 


ia Aa Ke SN NB SN Ga Sae Ba Ba ea aa Men 
makhluk hidup. Perbedaan antara materi benda mati dan materi hidup amat besar. Materi yang dihasilkan itu juga dihasilkan dari maberi makhluk 
yang tidak diciptakan manusia, dan mereka tidak akan dapat menciptakannya! 


La 
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hal ini dalam artikel berjudul "Timbulnya Kehidup- 
an, Apakah karena Koinsidensi atau Dengan Peren- 
canaan Sebelumnya?” dari buku Tuhan Bermani- 
Fstasi di Era Jlmu Pengetahuan, terjemahan Dr. 
Damardasy “Abdul Majid Sarhan. Ia berkata, "Jika 
kehidupan tidak lahir dengan hikmah dan peren- 
canaan sebelumnya, maka berarti ia lahir melalui 
jalan koinsidensi. Kemudian apakah koinsidensi itu, 
hingga kita dapat merenungkan dari melihat 
bagairnana kehidupan itu tercipta? 

: Teori koinsidensi dani probabilitas saat ini me- 
miliki landasan matematis yang benar. Sehingga, 


membuatia dipergunakan secara luas, ketikatidak 


ada hukum yang benar dan mutlak. Teoriteori ini 
meletakkan di depan kita hukum yang paling dekat 
kepada kebenaran: sambil mengakui kemungkinan 
salah dalain hukum ini. Kajian teori koinsidensidan 
probabilitas dari segi matematika telah maju de- 
ngan pesat sekali. Sehingga, kita mampu mem- 
prediksi beberapa fenomena, yang kita katakan ia 
terjadi secara koinsidens. Juga yang tidak dapat kita 
tafsirkan kehadirannya dengan cara lain (seperti 
melempar bunga dalam permainan kartu). 

Dengan kemajuari kajian-kajian tentang hal ini, 
kita mampu membedakan antara apa yang mungkin 
terjadi denganjalan koinsidens? dan yang mustahil 
terjadi dengan jalan ini. Juga dapat mengukur ke- 
mungkinan terjadinya satu fenomena dari feno- 
mena-fenomena dalam satu rentang waktu tertentu. 
Sekarang marilah kita lihat peran yang dapat di- 
mainkan oleh koinsidens dalam timbulnya kehidup- 
an ini. 

Protein adalah bagian dari elemen-elemen pokok 
dalam seluruh sel hidup. Iatersusun dari lima unsur. 
karbon, hidrogen, nitrogen, oksigeri, dan belerang. 
Jumlah'atom dalam satu partikel mencapai 40.000 
atom. Karena jumlah ' unsur-unsur kimia ada 92 
unsur, yang semuanya terbagi-bagi secara acak,2 
maka probabilitas terkumpulnya lima unsur ini 
hingga menjadi satu partikel kecil, dari partike- 
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partikelprotein, dapatdihitung untuk mengetahui 
kuantitas materi yang harus dicampur secara terus: 
menerus agar partikel ini tercipta. Juga untuk me- 
ngetahui panjangnya rentang waktu yang dibutuh- 
kan bagi terjadinya pertemuan antara atom-atom 
dalamssatu partikel ini ': 

Seorang pakar majematika Swiss, Charles Jugen 
e penghitungan seluruh elemen 
ini, judian famendapatkan bahwa kesempatan 
itu itu tidak terjadi denganjalan koinsidens (kebetulan) 
untuk membentuk satu partikel protein, kecuali 
dengan kadar 1 hingga 10 pangkat 160. Atau, de- 
ngan kata lain, 1 hingga 10 dikali dengan bilangan 
itu sendiri sebanyak 160 kali. Ini adalah nomor yang 
tidak aan dengan 


Meat papa apel maa noer 
apa yang dapat.ditampung oleh seluruh alam se- 
mesta beberapa juta kali. Penyusunan partikel ini 
di atas burni-saja dengan'jalan koinsidens, memer- 
lukan miliaran tahun yang tak terhingga. Ini se- 
bagaimana yang dihitung oleh ilmuwan Swiss ibu 


kali t Safa apa 


ja Hamekapdran 
ia tersusun dengan cara lain, 


sempatan, bisa menjadi. racun. Ilmuwan Inggris 
yang bernama J.B. Seather menghitung cara-cara 
yang mungkin. terjadi bagi terkumpulnya atom- 
atom ini dalam satu partikel protein yarig seder- 
hana. Ia mendapati ya mencapai 
jutaan (10 pangkat. 48). Oleh karena itu,,mustahil 
secara rasio jika semua koinsidens (kebetulan) ini 
tersusun agar kemudian terbentuk satu partikel 
protein. 

Namun, Para itu tidak lain, kecuali 


AA Taka 


tersebut terjadi. Namun, patut ding bahwa ka kami mengpurparcapn perkara, ini tidak berarti bahwa kami uin dengan semua 


yang mereka, katakan 


24 Ini juga salah satu ungkapan nyeleneh kalangan ilmuwan karena eebenanyat tidak ada "pembagian secara acakri itu, Namun, yang ada 


adalah pembagian secara terencana dengan takdir yang pasti, 


ta 


Ta 
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materi-materi kimiawi yang tidak mengandung 
kehidupan, juga tidak dialiri oleh kehidupan. Ke- 
cuali, ketika padanya bersemayam rahasia yang 
menakjubkan itu, yang tidak kita ketahui esensinya 
sama sekali, ini adalah Rasio yang Tak Terhingga. 
Dia adalah Allah semata, yang dapat mengetahui? 
dengan hikmah-Nya yang agung, bahwa partikel 
protein semacam ini bisa menjadi tempat suatu ke- 
hidupan. Kemudian Dia membentuk dan meng- 
gambarkannya. Selanjutnya menganugerahkan 
kepadanya rahasia kehidupan.” 

Irving William (pemegang gelar doktor dari 
Universitas Iowa, peneliti tentang genetika tum- 
buhan, dan profesor Ilmu-Ilmu Alam di Universitas 
Michigan) berkata dalam artikel ”Materialisme 
Semata tidak Cukup” dari buku yang sama. Ia ber- 
kata, "Ilmu pengetahuan tidak dapat menafsirkan 
bagaimana tumbuhnya detaiktetail amat kecil itu, 
yang tak terhitung jumlahnya, yang darinya ter- 
bentuk seluruh materi. Ilmu pengetahuan juga 
tidak dapat menafsirkan, dengan berpedoman pada 
hipotesis koinsidens semata, bagaimana detail- 
detail yang kecil.itu menyatu:agar ia membentuk 
kehidupan. Tentunya teori yang mengklaim bahwa 
seluruh bentuk kehidupan yang tinggi telah 
mencapai kondisi ketinggian seperti saat ini, karena 
terjadinya beberapa lompatan secaraacak, juga per- 
kumpulan materi dan adonan, dapat kami katakan 
seperti.ini. Teori ini tidak ntungkin dihadapi kecuali 
dengan jalan menerimanya semata. Karenaia tidak 
berdiri di atas dasar logika dan penjelasan yang 
meyakinkan.” 


Albert Macombie Winster (ika biologi, pie 
gang gelar doktor dari Universitas Texas, Profesor 
Biologi di Universitas Baylor) berkata dalam artikel, 
"Ilmu Pengetahuan Mendukung Keimanan kepada 
Tuhan” dari buku yang sama, ”Saya telah lama ber- 
kecimpung dalam kajian biologi. Iz merupakan 
objek kajian ilmiah yang luas yang memberikan 
adadi antara makhluk-makhluk ciptaan Tuhan yang 
lebih menakjubkan : daripada rhakhluk-makhluk 
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ihatlah tumbuhan rumput yang kecil. Ia tum- 
buh di pinggir sebuah jalan. Apakah Anda dapat me- 
nemukan padanan yang serupa dalam keindahan- 
nya di antara semua yang pernah diciptakan oleh 
Rumput itu adalah alat yang hidup, yang bergerak 
dan siang, dengan beribu-ribu senyawa kimiawi dan 
alami. Semua itu terjadi di bawah penguasaan pro- 


Dari manakah Ma alat yang hidup dan 
kompleks ini? Tuhan tidak menciptakannya seperti 
itu saja. Namun, Dia juga menciptakan kehidupan, 
secara terus-menerus, dari satu generasi ke gene- 
rasi yang lain. Dia melakukannya sambil meme- 
fihara seluruh-elemen dan kelebihannya yang mer 
bantu kita untuk membedakannya dari tumbuh- 
tumbuhan yang lain: 

Kajian tentang perkembangbiakan "makhluk 
hidup adalah salah satu kajian yang paling besar 
dalam biologi, dan salah satu kajian yang paling 
banyak menunjukkan kehendak Tuhan. Sel perkem- 
bangbiakar yang darinya terbentuk tumbuhan yang 
baru, bentuknya amat kecil sehingga sulit urituk 
dilihat kecuali dengan mi 
Anehnya, semua sifat dari 'sifat:sifat tumbuhan- 
yaitu akar, serat, cabang, pangkal, atati daun-ter- 
Cipta di bawah 


besarnya. 
dapat hidup di dalam sel yang darinya kemudian 
terlahir tumbuhanitu. Kelontpok insinyur itwadalah 
sekelompok kromosom (pemindah sifat turunan).” 
Cukuplah keterangannya seperti ini. Kemudian 
kita kembali berbicara tentang keindahan yang 
bersinar dalam redaksi AHur'an,' 


» .. (Yang memiliki sifat- sifat) demikian ialah Allah...” 
Pisioi Wekikok Care bera vera Ma ni 


penuh rahasia, tanpa bisa dikuak oleh manusia ini, 


Se Da Ban aan Gn Dal ea 


rr mepmam- serai Ta ae Ba Bea aa Sa aa 
dari ilmunya! Sedangkan, seorang muslim tidak akan mengungkapkan tentang Aliah kecuali dengan apa yang Dia gunakan untuk menamakan diri- 


Nya sendiri, yaitu Asmaa a-Husnaa, nama-nama-Nya yang indah. 
26 Ini juga seperti sebelumnya! 


27 Ja menunjukkan dalam makalahnya sebehumnya perkataan Bertrand Riesel tentang timbulnya kehidupan dan koinsidensi hilangnya 


kehidupan itu dengan determinasi otomatis! 
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ibadah, ketundukan, dan mengikuti arahan-Nya.2 
... maka mengapa kamu masih berpaling...? 

“Sta bank in yernanian kalian Udik 
dari kebenaran yang amat jelas bagi akal, hati, dan 
mata ini! 

Mukjizat lahirnya kehidupan dari benda mati 
sering disebut dalam Al-Gur'anul-Karim-sebagai- 
mana disebut pula penciptaan semesta dari awal 
pertama-dalam konteks pengarahan manusia me- 
nuju hakikat uluhiyyah. Juga tanda-tanda-Nya yang 
menunjukkan Keesaan Yang Maha Pencipta se- 
mesta. Kemudian berakhir pada kesimpulan ke- 
harusan Esanya Tuhan yang disembah, yang men- 
jadi tempat ketundukan manusia dalam beribadah. 
Yakni, dengan meyakini uluhiyyah bagi- .Nya se- 
mata, taat kepada Rububiyyah-Nya semata, dan 
meniatkan ritus-ritus ibadah yang dilakukan hanya 
kepada-Nya, hanya menerima manhaj kehidupan 
seluruhnya dari-Nya semata, dan hanya tunduk 
kepada aturan hukum-Nya semata. 

Petunjuk-petunjuk itu tidak disebutkan dalam Al 
Our'an dalam bentuk masalah-masalah teologis 
atau teori-teori filsafat! Karena agama ini lebih 
serius daripada harus menghabiskan energi manu- 
sia dalam masalah-masalah teologis dan teori-teori 
filsafat. Namun, ia bertujuan untuk meluruskan 
tashawwur manusia dengan memberikan mereka 
akidah yang benar. Sehingga, nantinya dapat me- 
luruskan kehidupan manusia secara batin dan zahir. 

Hal itu sama sekali tidak dapat terjadi kecuali 
dengan mengembalikan mereka kepada menyem- 
bah Allah semata, dan mengeluarkan mereka dari 
menyembah sesama makhluk. Tidak dapat terjadi 
pula kecuali dengan beragama dalam urusan 
kehidupan dunia dan urusan-urusan kehidupan 
sehari-hari kepada Allah. Juga dengan keluar dari 
kekuasaan sesama makhluk yang mengklaim me- 
miah dalam kehidupan manusa. Sehingga, mereka 
menjadi tuhan-tuhan palsu dan sesembahan yang 
banyak. Akibatnya, rusaklah kehidupan dunia ke- 
tikaia memperhamba manusia kepada selain Allah! 

Dari sini kita melihat komentar Allah atas muk- 
jizat kehidupan, 


” (Yang memiliki sifat-sifat) demikian zalah Allah, maka 
mengapa kamu masih berpaling?” (al-An'aam: 95) 
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Karena Allahlah yang berhak atas status rubu: 
biyyah bagi kalian. Rabb adalah yang menuntun, 
mengarahkan, menjadi tuan, dan yang berkuasa. 

Oleh karena itu, Rabb itu haruslah Ailah semata. 


Ker, Teman na 
Pa At Aina ad 
“Dia menyingsingkan pagi ga Ben nakA - 
untuk beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan 
bulan untuk perhi Itulah ketentuan Allah Yang 
1s lagi Maha Menpaka "(al-Am'aam: 


Zat yang nik biji dan bibit itu, Dia 
pulalah yang menyingsingkan pagi. Dialah yang 
menjadikan malam untuk beristirahat. Dia yang 
menjadikan gerakan dan perputaran matahari dan 
bulan terhitung dengan pasti. Semua itu ditentukan 
dengan kekuasaan-Nya yang menguasai segala 
sesuatu. Juga dengan ImuNya yang melingkupi 
segala sesuatu. 

Timbulnya pagi dai kegelapan adalah gerakan 
yang bentuknya menyerupai tumbuhnya biji:dan 
bibit. Timbulnya cahaya dalam gerakan itu adalah 
seperti timbulnya tunas dalam gerakan ini. Di antara 
keduanya terdapat kerniripan dalam gerakan, di- 
dilihat dalam pengungkapan tentang fakta-fakta 

Di antara tumbuhnya bijidan bibit, dengan tum- 
buhnya pagi dan diamnya malam, terdapat satu 
hubungan yang lain. Karena pagi dan sore, gerak 
dan diam, dalam semesta ini-atau di bumi ini-me- 
miliki hubungan langsung dengan tumbuhan dan 
kehidupan. 

“Kendaan bei yeng bervelarseeri bal dengan 
dirinya di depan matahari, dan keadaan bulan de- 
ngan besar seperti ini dan dalam jarak seperti ini 
dengan bumi, juga keadaan rmatahari dengan besar 
seperti ini, semua.itu berdasarkan perhitungan dan 
ketentuan Allah Yang Mahaagung: Allah Yang me- 
miliki kekuasaan Mahabesar, Yang Maha Mengeta- 
hui, dan Yang memiliki ilmu yang menyeluruh. Jika 
tidak ada ketentuan-ketentuan tadi, niscaya tidak 
tumbuhlah kehidupan itu di bumi dengan bentuk - 


28 Silahkan baca tentang makna kata Rabb dalam buku Al-Mushthalahaat al-Arba'ah fi akGur'an. karya Abul Alaa aMaududpeminpinJanaah 
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Aas Na La 


seperti ini. Tidak tumbuh pula tetumbuhan dan 
pepohonan dari biji dan bibit. 

Ini adalah semesta yang telah diatur dengan ke- 
tentuan yang amat cermat. Padanya kehidupan 
telah diberikan ketentuan yang demikian detail, 
juga tingkatan kehidupan ini dan jenisnya. Ia adalah 
semesta yang tidak memberi kesempatan kepada 
koinsidens yang terjadi secara acak. Atau, apa yang 
dikatakan oleh para ilmuwan sebagai koinsidens 
yang tunduk kepada aturan, dan telah diperhitung- 
kan dengan pasti sekalipun. 

Mereka ada yang mengatakan bahwa kehidupan 
ini suatu "kecelakaan” yang terjadi dalam semesta. 
Menurut mereka, semesta ini tidak menerima ke- 
hidupan, dan malah tampaknya ia memusuhinya. 
Kecilnya planet yang ditempati oleh jenis kehidup- 
an ini, memberikan petunjuk atas hal itu seluruh- 
nya. Bahkan, ada di antara mereka yang berkata 
bahwa kecilnya bumi ini menunjukkan bahwa jika 
semesta ini mempunyai tuhan, niscaya Iatidak akan 
merepotkan diri-Nya untuk memberikan perhatian 
terhadap kehidupan ini! Banyak perkataan kosong 
lainnya, yang kadang-kadang mereka namakan 
sebagai "ilmu pengetahuan”! Terkadang pula mereka 
namakan sebagai "filsafat"! Mereka tidak siap 
hingga untuk mendiskusikannya sekalipun! 

Mereka itu pada dasarnya hanya mendasarkan 
penilaian mereka pada hawa nafsu yang tertanam 
dalam diri mereka. Jadi, mereka sama sekali tidak 
mendasarkan diri hingga pada temuan-temuan ilmu 
pengetahuan mereka yang berkuasaatas diri mereka! 
Karena itu, jika seseorang membaca keterangan 
mereka, niscayaia akan dapati mereka seakan-akan 
sedang lari dari menghadapi hakikat yang mereka 
akui sebelumnya. Namun, mereka takut untuk 
menghadapinya! 

Mereka lari dari Allah yang daliktali! wujud-Nya, 
keesaan-Nya, dan kekuasaan-Nya yang rnutlak meng- 
hadapi mereka dari segenap penjuru! Setiap kali 
menghadapi hakikat ini, mereka justru mendapati 
Allah di ujung perjalanannya. Sefiingga, mereka'se- 
gera kembali dengan gernetar dan menempuh jalan 
lain lagi. Nantinya di ujung jalan itu mereka kembali 
menemukan Allah lagi! 

Mereka adalah orang-orang yang menderita! Tidak 
bahagia! Pada suatu waktu mereka'ari dari gereja 
dan tuhan mereka yang telah menindas mereka. 


Mereka lari seakan-akan, 
”Seakan- akan mereka itu keledai liar yang lari terkejut, 
lari daripada singa. "(al Muddatesira 50-51) 


Kemudian mereka tetap dalam pelarian konven- 
sional mereka hingga permulaan abad ini. Tanpa 
menengok ke belakang mereka untuk melihat 
apakah gereja msih tetap mengejar mereka atau- 
kah sudah terputus darinya,? seperti terputusnya 
napas mereka. 

. Mereka adalah orang yang menderita dan tak 
bahagia, karena hasil ilmu pengetahuan mereka 
ke mana mereka harus lari? 

Frank Allen, seorang biolog yang beberapa 
paragraf dariartikelnya telah kami kutip pada pem- 
bicaraan sebelumnya, berkata tentang timbulnya 
kehidupan, "Kesesuaian bumi sebagai tempat hidup 
dalam pelbagai bentuknya, tidak mungkin ditafsir- 
kan berdasarkan konsep koinsidens atau acak. 
Karena bumi adalah bola yang tergantung di ang- 
kasa dan berputar pada porosnya. Dengan perputar- 
annya itu, maka terjadilah malam dan siang. 

“Ia mengelilingi matahari satu kali setiap tahun. 
Dengan itu, maka terjadilah pergantian musim, 
yang pada gilirannya akan menyebabkan bertam- 
bahnya luas bagian dari bumi kita yang dapat 
didiami. Kemudian menambah keragaman macam- 
macam pohon, lebih banyak jika seandainya bumi 
hanya diam tak bergerak. Bumi ini diselimuti oleh 
lapisan gas yang mencakup gas yang dibutuhkan 
untuk hidup. Gas itu mengeliling seputar bumi 
hingga ketinggian yang jauh (lebih dari 500 mil). 

Ketebalan gas ini demikian padatnya. Sehingga, 
ja dapat menghalangi sampainya jutaan meteor 
nya, yang bergerak dalam kecepatan tiga puluh mil 
per detik. Lapisan gas yang mengelilingi bumi, men- 
jaga tingkatan panas bumi dalam batas-batas yang 
sesuai bagi kehidupan. Ia juga membawa uap air 
dari lautan ke jarak yang jauh di benua. Sehingga, 
terjadilah hujan yang lebatdi atas daratan yang dapat 
menumbuhkan tanah setelah tanah itu gersang tak 
diisi kehidupan. Hujan juga sumber air tawar. Se- 
andainya tak ada hujan, niscaya seluruh permukaan 
bumi ini menjadi padang pasir yang kering, yang 
kosong dari seluruh tanda kehidupan. Dari sini kita 
melihat bahwa udara dan lautan yang terdapat di 


29 Silakan simak subjudul “ak-Fishaam an-Nakd” dalam buku saya alMustagbal li Hadza ad-Diin, terbitan Daarusy Syuruug. 
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permukaan bumi mencerminkan perangkat penye- 
imbang alam.” 

Bukti-bukti ”ilmiah” bertambah banyak di hadap- 
an mereka dan menyatu untuk menunjukkan ke- 
lemahan teori koinsidens secara total dalam me- 
nafsirkan asal mula kehidupan. Karena awal ke- 
hidupan ini-juga pertumbuhan, kontinuitas dan ke- 
ragaman setelahnya-meniscayakan banyak kepas- 
tian dalam rancang bangun semesta ini. Di antara- 
nya adalah kepastian yang disebutkan oleh biolog 
tadi, dan di belakang itu masih banyak lagi. Se- 
Allah Yang Maha Mengetahui, yang menetapkan 
segala aturan bagi ciptaan-Nya dan memberikan 
petunjuk-Nya. Dia yang telah menciptakan segala 
sesuatu serta memberikan ketentuan-ketentuan 
pasti bagi ciptaan-Nya itu. 


..2 


Pembuktian Keesaan. Allah Melalui 
Keberadaan Planet-Planet 
PA AN Ur P4 TA 


PA NAA NA ep ranyg 
tangga 0 2. 


Y Tsel NUL bia pen 
“Dialah yang Prbadikas | bintang-bintang bagimu, 
agar kamu menjadikannya petunjuk dalam kegelapan 
di darat dan di laut. Sesungguhnya Kami telah men- 
jelaskan tanda-tanda kebesaran (Kami) kepada orang- 
orang yang mengetahui.” (al-An'aam: 97) 

Hal ini sebagai pelengkap bagi panorama planet 
yang berputar dengan matahari, bulan dan bintang- 
bintangnya. Juga pelengkap bagi pendedahan ten- 
tang panorama alam semesta yang demikian besar 
dan agung. Yakni, yang berhubungan dengan ke- 
hidupan manusia, serta kepentingan dan perhatian- 
perbetannya. 

2, Agar kamu nana petunjuk. dalam ke- 
gelapan di darat dan di laut... 


Hamparan daratan dan tabel kegelapan 
yang dalam mengarunginya manusia berpedoman 
pada bintang. Mereka sejak dahulu seperti itu 
hingga saat ini. Metode mereka dalam meng- 

gunakan bintang sebagai pedoman arah berbeda- 
beda, Lingkupnya meluas dengan adanya pene- 
muan-penemuan ilmiah dan eksprimen-eksprimen 
yang bermacam-macam. Namun, dasarnya tetaplah 
sama, yaitu menggunakan benda-benda langit itu 
sebagai petunjuk dalam mengarungi hamparan 
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daratan dan lautan. Baik itu dalam kegelapan in- 
drawi maupun kegelapan tashawwur dan pernikiran, 

“Tetaplah nash Al-Gur'an yang general berbicara 
kepada umat manusia dalam tingkatan- tingkat- 


hidupannya yang gpgkau alami. Jugaia berbicara 
kepada umat minusia dengan hal itu sambil.mem- 
bukakan apa dikehendakinya, berupa rahasia- 
rahasia dalam jiwa dan semesta. Sehingga, engkau 
dapati pula pembenaran firman-Nya dalam realitas 
. Kemudian tetaplah keistimewaan manhaj Al- 
Gur'an dalam berbicara kepada fitrah manusia 
dengan hakikat-hakikat semesta, bukan dalam 
bentuk "teori” namun dalam bentuk realitas”. Bentuk 
yang menunjukkan bahwa di belakangnya adalah 
tangan Yang Maha Pencipta, pengaturan-Nya, 
rahmat-Nya, dan perencananaan-Nya, Bentuk yang 
memberikan pengaruhnya dalam akal dan Fan 
yang memberikan sugesti bagi mata hati dan ke- 
sadaran. Bentuk yang mendorong untuk berta- 
dabbur dan berzikir, agar menggunakan ilmu dan 
pengetahuan untuk mencapai hakikat terbesar. 
Karena, Allah memberikan redaksi lanjutan atas 
ayat tentang bintang-gernintang yang'Allah jadikan 
kompas bagi manusia ketika mereka mengarungi 
kegelapan daratan dan lautan, dengan redaksi yang 
sugestif ini, 
” Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda 
kebesaran (Kami) kepada orang-orang yang mengeta- 


hui.” 


Berpedbmandengan bintang-bintang di kegelap- 
an daratan dan lautan membutuhkan ilrgu tentang 
jalur edarnya, perputarannya, tempat-tempatnya, 
dan tempat perputarannya. Juga membutuhkan 
orang-orang yang mengetahui semua petunjuk ini 
bagi keberadaan Yang Maha Pencipta, Yang Maha- 
agung dan Mahabijaksana. Berpedoman itu, seperti 
kami katakan sebelumnya, adalah berpedoman 
dalam mengarungi kegelapan indrawi. J uga dalam 
kegelapan akal dan mata hati. 

. Orang-orang yang berpedoman pada bintang 
sebagai penunjuk arah dalam duniaindrawimereka, 
latu tidak menghubungkan antara manfaat bintang 
dengan Penciptanya, maka mereka menjadi orang . 
yang tidak mengambil petunjuk darinya kepada 
hidayah yang paling besar. Mereka adalah orang- 
orang yang memutuskan hubungan antara semesta 
dengan Penciptanya. Juga antara tanda-tanda se- 
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mesta ini dan petunjuknya atas keberadaan Sang 
Pencipta Yang Mahaagung. 


... 


Berdalil dengan Jiwa Manusia atas Keesaan 
Allah 


In Pa - ng. Gg 

S Lon BL 
"Dialah yang menciptakan kamu dari seorang diri, 
maka (bagimu) ada tempat tetap dan tempat simpanan. 
Sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda-tanda ke- 
besaran Kami kepada orang-orang yang mengetahui.” 
(al-An'aam: 98) 

Ini adalah sentuhan yang langsung, pada'kali ini. 
Sentulian pada jiwa manusia sendiri. Jiwa manusia 
yang satu, yang satu esensi dan hakikatnya, baik 
bergenderpriamaupun wanita Kehidupan di situ 
memulai langkahnya yang pertama dalam perkem- 
'hangbiakan dengan sel yang dibuahi. Jiwaini adalah 
tempat diletakkannya selini dalam diri pria, dan jiwa 
nya kehidupan ini menjadi berkembang dan ber- 
warna kulit, dialek dan bahasa, suku dan kabilah. 
Juga berbagai penggolongan yang tak terhitung, 
yarig terus bang selamaadanya kehidupan. 
” Sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda-tanda 
kebesaran Kami kepada orang-orang yang mengetahui.” 

Di sini, ilmu pengetahuan diperlukan untuk 
memahami ciptaan Allah dalam jiwa yang satu ini, 

yang darinya tumbuh pelbagai macam bentuk ma- 
nusia dengan 'pelbagai sifatnya. Juga untuk me- 
ngetahui ketepatan yang menakjubkan yang ter- 
sembunyi di belakang penggunaan pembuahan 
sebagai cara untuk berkembang biak, dan menye- 
diakan bilangan yang selalu tepat antara lelaki dan 
wanita dalam dunii manusia. Sehi terjadilah 
proses perkawinan yang telah ditakdirkan Allah 
sebagai cara untuk pertumbuhan dan perkembang- 
biakan manusia. Juga cara untuk memelihara anak- 
anak dalam kondisi yang dapat menjaga "kemanu- 


5 Fs “ara na in ork oi ENEN 


ras 


mengeritakan bagaimana 

nutfah menjadi pria atau wanita. Juga bagaimana 
pembagian gaib Rabbani terjadi dalam menghasil- 
kan bilangan yang cukup antarajenis pria dan wanita. 
Sehingga, tersedia bilangan yang sesuai untuk mern- 
jaga kelangsungan hidup umat manusia: 

Kami telah katakan sebelumnya saat menafsir- 
kan firman Allah, 


MPd isi Maktal Tok Komet mensna yan Bes tak 
ada yang mengetakuinya kecuali Dia sendiri. 7 (al- 
An'aam: 59) 


Yang menentukan ovum yang telah dibuahi, men- 
jadi pria atau wanita, adalah takdir Allah. Sedang- 
kan, yang menetapkan bilangan kromosom sperma 
yang bertemu dengan ovum lebih banyak mengan- 
dung jenis kromosom wanita dibandingkan pria, 
atau sebaliknya, dan terjadinya takdir seperti ini 
atau itu adalah salah satu kegaiban Allah. Tak ada 

Takdir yang dijalankan setiap saat oleh Allah ini, 
yaitu Dia menganugerahkan kepada siapa yang Dia 
kehendaki anak wanita dan siapa yang Dia ke- 
hendaki anak laki-laki, menjaga keseimbangan di 
bumi seluruhnya. Di antaranya bilangan mereka 
yang menjadi wanita dan bilangan yang menjadi 
laki-laki. Tidak terjadi ketimpangan, dalam skup 
umat manusia seluruhnya, dalam keseimbangan 
ini. Dengan cara ini, terjadilah pembuahan dan per- 
kembangbiakan. Dengannya, juga terciptakehidup- 
an suami-istri yang stabil dalam waktu yang sama. 
Karena, pembuahan dan perkembangbiakan itu 
sendiri bisa terjadi dengan bilangan lelaki yang 
lebih sedikit. 

Allah menakdirkan dalam kehidupan manusia 
bahwa perkembangbiakan ini bukan tujuan per- 
temuan antara lelaki dan wanita. Namun, tujuannya, 
yang.membedakan manusia dan hewan, adalah 
keharmonisan kehidupan suami-istri antara lelaki 


30 Dalam teratur yang pernah saya baca, saya tidak dapeti suatu sumber ajaran Islam yang pasti tentang pentiptaan Hawa dari Adam, yang 
dijadikan penafsiran bagi firman Allah, "Dialah yang menciptakan kamu dari seorang diti.” Menurut pendapat saya, yang dimaksud 


kadang-kadang 
“seorang diri" adalah karena kesatuan 


kesatuan lelaki dan wanita dalam esensi dan 


31 Silakan simak subjudul "Hagigat a-Hayaat” dalam buku Khashaaish at-Tashawwur aklslami wa Maguumaatuhu terbitan Daarusy 


Syuruug. 
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dan wanita. Karena, di belakang keharmonisan ini 
terdapat tujuan-tujuan yang tidak dapat tercapai 
— kecuali dengan adanya keharmonisan itu. 

' “Tujuan yang terpenting adalah ketenangan anak 
keturunan, dalam dekapan kasih sayang kedua 
orang tuanya dalam lingkup sebuah keluarga. Se- 
hingga, kemudian terciptalah penyiapan keturunan 
ini untuk menjalankan peran "manusiawinya” yang 
khusus-di atas penyiapannya untuk bisa mencari 
kebutuhan hidup sendiri dan dapat menjaga diri 
sendiri, sebagai makhluk hidup. Juga peran” manu- 
siawi” yang khusus yang membutuhkan ketenang- 
an dalam dekapan kasih sayang kedua orang tuanya 
dalam lingkup keluarga. Ini merupakan rentang 
waktu paling lama yang dibutuhkan masa bayi ma- 
nusia, dibandingkan sekalian makhluk hidup!” 

Keseimbangan yang terus-menerus ini saja 
sudah ciikup menjadi bukti atas pengaturan Sang 
Pencipta, hikmah-Nya dan penentuan-Nya. Tapi, 
yang dapat menangkap bukti itu adalah mereka 
yang memiliki pemahaman, 

P3 telah Kami jelaskan tanda-tanda ke- 
besaran Kami: 'orang-orang yang mengetahui.” 
(al-An'aam: 98) 

Sedangkan, mereka yang mata hatinya buta, 
terutama para pengagum ”keilmiahan” yang mer- 
cemooh ”kegaiban”, mereka itu ketika mendapati 
bukti-bukti seperti ini, bersikap layaknya orang 
buta, yang tidak melihat sama sekali, 

"Jika pun mereka melihat segala tanda (kebenaran), 
mereka tetap tidak mau beriman kepadanya.” (al- 
Ari'aam: 25) 


2 1x 


Berdalil dengan Dunia Tumbuhan Atas 
Keesaan Allah 
Redaksi Atur an selanjutnya menceritakan 
tentang panorima kehidupan yang terbuka di 
segenap penjuru, yang dilihat oleh mata, disentuh 
oleh indra, dan ditadabburi oleh hati. Di situ engkau 
melihat pelbagai keagungan ciptaan Allah. Redaksi 
Atgur' an ini menampilkanhya-sebagaimana keada- 
annya dalam lembaran semesta-dan menarik per- 
“hatian manusia dalam pelbagai fase, bentuk, dan 
macamnya. 
Sehingga, perasaan manusia dapat menyentuh 
“kehidupan yang berkembang di dalamnya. Juga 
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menyentuh petunjuk atas kekuasaan Allah yang 
telah menciptakan kehidupan itu. Redaksi Al-Gur'an 
itu juga mengarahkan hati manusia untuk menang- 
kap keindahannya dari menikmati keindahan ini, 


$£ Daan oa KA TA Sadis Nas 
Ben “4 Oni 1... DA 


Sona , San. 
Maman 36 


$ Opah KINI Sesar Ag 
"Dialah yang menurunkan air hujan dari an ae 
kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh- 
tumbuhan, maka Kami keluarkan dari tumbuh-tum- 
dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak, 
dan.dari mayang kurma mengurai tangkai-tangkai 

yang menjulat, dan kebun-kebun.anggur, dan (Kami ke- 
Inarkan pula zoitun dan delima yang serupa dan yang 


tanda (kekuasaan lah) bagi orang-orang yang ber- 
iman.” (al-An'aam: 99) 

Air sering sekali disebut dalam Al-Gur'an dalam 
konteks pembicaraan tentang kehidupan dan tium- 
buhnyapepohonan, 

"Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu 
kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh- 
tumbuhan...” 

Peran air yang terlihat jelas dalam menum- 
buhikan segala sesuatu adalah perari yang jelas yang 
diketahui oleh orang primitif maupuri orang modern. 
Juga diketahui oleh orang bodoh maupun berilmu. 
Namun, peran itu pada dasarnya! lebih penting dan 
lebih jauh skupnya daripada peran yang tampak 
yang digunakan oleh Al-Gur'an untuk berbicara 
kepada manusia secara umum. 

Air sejak pertama, dengan takdir Allah, telah 
terlibat dalam perubahan permukaan tanah bagian 
atas menjadi tanah yang dapat ditumbuhi. Hal ini 
jika benar teori yang mengatakan bahwa permuka- 
an tanah pada masa pertamanyaadalahpanas mem- 


bara. Kemudian menjadi keras membatu tanpa 


32 Simaklah dengan lebih lengkap buku at-Hijaab karya Abul Ala ahMaududi, pemimpin Jamaah Islamiah Pakistan. 
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adanya tanah yang dapat ditumbuhi. Lalu, dengan 
adanya air dan faktor udara, permukaan bumi itu 
beruhah menjadi tanah. Kemih yang dapat di 
ttambuhi tanaman. 

Setelah Ir bir terus berperan dalais penyaibinahi 
tanah ini. Yaitu, dengan menurunkan nitrogen- 
ozote dari langit, setiap kali ada petir. Sehingga, 
kilatan listrik dari petir itu, yang terjadi di udara, 
akan menghasilkan.nitrogen yang dapat larut dalam 
air yang kemudian jatuh bersama air, sehingga 
membuat tanah menjadi subur kembali. 8 

Hal itu adalah pupuk yang kemudian ditiru oleh 
manusia. Sehingga, sekarang ini manusia membuat 
pupuk itu dengan cara yang sama! Ia adalah materi 
yang jikaia tak terdapat di tanah, niscaya permuka- 
an bumi ini menjadi kosong dari tumbuhan! 
butir yang banyak, dan dari mayang kurma mengurai 
tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun 
anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima 
yang serupa dan yang tidak serupa....” 

Setiap pohon dimulai dengan warna hijau. Kata 
"khadhr” lebih besar maknanya dan lebih dalam 
dibandingkan kata "akhdhar”.. Pohon yang hijau 
(khadhr) ini, "darinya keluar butir yang banyak”, 
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai.” Kata 
"ginwaan” adalah bentuk plural kata "ginwun”, 
maknanya adalah cabang kecil. Sedangkan, dalam 
pohon kurma, ia adalah mayang tempat butiran buah 
kurma menempel. Kata "ginwaan” "mayang kurma 
dengan disifati sebagai "daaniah” "menjulat, kedua- 
nya memberikan kesan yang sama, yaitu lembut 
dan akrab dengan manusia. Sehingga, panorama se- 
luruhnya menjadi berkesan ramah, akrab dan 
penuh kasih sayang. 

"Dan kebun-kebun anggur” dan "pitun serta delima”, 
semua tumbuhan ini dengan segenah jenis dan spesies- 
dan tidak serupa”. Maka, 


dengan 1 mat dan hati yag terjaga. Lihat: 
nyata reng tere ketika 

puncak Mad ngnnga Lihatlah dan mikmatilah 
pemandangan itu 


Ayat itu tidak berkata kepada kita, "Makanlah 


buahnya. ketika sudah berbuah!” Namun, ia ber- 
kata, "Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya 
berbuah, dan (perhatikan pulalah) kematangan- 
nya.” Karena konteks pembicaraan di sini adalah 
tentang keindahan dan kenikmatan. Juga konteks 
pembicaraan untuk mentadabburi tanda-tanda ke- 
kuasaan Allah, dan keagungan ciptaan-Nya dalam 
lingkup kehidupan. 8 .. 

"Sesungguhnya pada yang demikian itu ada panli: 
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang ber- 


pe EA yang membukakan pintu hati, 
menerangi mata hati:dan menggerakkan perang- 
kat penerima dan penjawab dalam fitrah raanusia. 
Sehingga, kedirian manusia bersambung dengan 
semesta,.dan mengajak perasaan hatinya kepada 
keimanan terhadap Allah Yang Maha Pencipta 
segala makhluk hidup. : 

Jika tidak,.maka yang ada adalah hati yang ter- 
kunci, mata hati yang buta, dan fitrah yang tertutup. 
Mereka mendapati semua keagungan dan tanda- 
tanda kekuasaan Allah ini. Namun, sama sekali 
tidak merasakannya dan tidak menjawab ajakan 
keimanannya. 


"Hanya orang-orang yang mendengar sajalah yang 
mematuhi (eruan Allah). ALAN am: Pen 

Dan, yang dapat menangkap tanda-tanda ini 
hanya orang-orang yang beriman saja! 


ini, maka telah dibentangkan kepsida-hati manusia 
lemibaran wujud yang penuh dengan tanda-tanda 
wujud Allah, keesaan-Nya, kekuasaan-Nya, dan 
pengaturan-Nya. Perasaan manusia telah dipenuhi 
dengan ga 1 semesta yang sugestif 
ibu, Mata hati manusia telah bersambung dengan 
jantung wujud yang berdetak dalam setiap makhluk 
bidup, yang menunjukan hesgnngaa dekan Sang 


KI tika redaksi AlCdur'a ini sampa pada in, 
ia kemudian menampilkan kemusyrikan orang- 
orang musyrik. Sehingga, kemusyrikan itu menjadi 
sangat aneh dan asing dalam suasana keimanan ini, 
yang bersambung dengan Yang Maha Pencipta 


33 Simaklah subjudul "Ath-Thabi'ah £ A-Gur'an” dalam buku Manhaj st-Fanni alislami, karya Muhammad Guthb, terbitan Daarusy Syuruug. 
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wujud semesta. Redaksi AHJur'an juga mendedah- 
kan praduga-praduga orang-orang musyrik, yang 


amat rendah. Sehingga, tampak menjijikkan bagi 
hati dan akal manusia. Berikutnya, dengan cepat 


Nuansanya pun penuh ae Mana itu. 

PEKAN EN KA 

PARA PA & Teka 
pae So Lan mg Ginga 


“3 P3 Pa 


Sa ssi 


"Mereka (orang-orang na ala menjadikan jin saga 


sekutu bagi Allah, pada padahal Allahlah yang menciptakan 
jin-jin itu. Mereka berbohong (dengan mengatakan) 
bahwa Allah mempunyai anak laki-laki dan wanita, 
tanpa (berdasar) ilmu pengetahuan. Mahasuci Allah 
dan Mahatinggi dari sifat-sifat yang mereka berikan. 

Dia Pencipta langit dan bumi. Bagaimana Dia 

mempunyai anak padahal Dia tidak mempunyai istri. 

Dia menciptakan segala sesuatu, dan Dia mengetahui 
— segala sesuatu. 2 (aka An'aam: 100-101) 


Ada orang musyrik Arab yang menyembah ji jin. 
Padahal, mereka tidak mengetahui siapakah jih itu! 
Mereka menyembahnya semata karena terpeng- 
aruh dengan tradisi paganisme! Ketika jiwa manu- 
sia telah menyimpang dari.tauhid yang mutlak, 
sejengkal saja, niscaya penyimpangannya itu akan 
melebar menjadi amat jauh. Sehingga, menjadi 
amnat luaslah jarak antara dirinya dan titik awal 
penyimpangan itii yang diawali dengan bentuk 
yang kecil harnpir tak terlihat! . 

Orang-orang musyrik itu pada awalnya . ber- 
agama | dengan agama Nabi Ismail Yaitu, agama 
tauhid yang dibawa oleh Nabi Ibrahim: as, di tempat 
itu. Namun, mereka kemudian menyimpang dari 
tauhid ini. "Pastilah penyimpangan itu “awalnya 
hanya sedikit sija. Tapi, kemudian berakhir hingga 
menjadi penyimpangan yang amat buruk ini. Bah- 
kan, sampai mereka menjadikan jin Sebagai sekutu 
Allah, padahal jin itu hanyalah makhluk ciptaan-Nya 

semata, 
”Mereka (orang-orang musyrik) menjadikan jin itu 
sekuty Pesen pasal Allahlah 2 utas 
janpandtu.. 


hat menyerupai idetentang setan Mereka takut 
terhadap kekuatamkekuatan jahat ini, baik itu 
beruparoh-roh jahat maupun makhluk-makhlukjahat. 
sesajen untuk menjaga diri mereka dari kekuatan 

Paganisme Arab adalah satu dari paganisme- 
paganisme itu. Padanya kita temukan pola pan- 
dangan yang salah ini, dalara bentuk menyembah 
jin, dan menjadikannya sebagai sekutu bagi Allah. 


“ Redaksi AHJur'anmenghadapi mereka, dengan 
segala keyakinan mereka yang bodoh itu, cukup 
dengan satu kalimat:-saja, 

» Padahal Allahlah yang menciptakan jinin itu....” 

Ini adalah satu kalimat. Namun, cukup untuk 
mencemooh pola pandang mereka itu! Karena jika 
Allahlah yang "menciptakan mereka”, maka bagai- 
mana mungkin mereka'itu kemudian menjadi se- 
kutu-sekutu Allah daiam status Ulin yan dan 
rububiyyah?! 

. Bukan hanyaitu klaim mereka Karena i intajinasi 
paganisme ketika merebak, tidak 'hanya berhenti 
pada penyimpangan ini saja. Sebaliknya, mereka 
malah mengatakan bahwa Allah memiliki anak 
lelaki dan anak wanita, : | 


-. KE red berbohong (dengun mengatakan) bahwa 
anak laki-laki dan wanita, tanpa 


Gaara) ilmu pengetahuan 


: Kalimat”wakharaguu" ae 
buat-buat. Dalam kata tersebut mengandung bunyi 
dan makna tertentu, yang menggambarkan mun- 
culnya dusta yang kemudian membesar! “ 

Mereka membuat-buat dusta bahwa Tuhan 
memiliki anak lelaki Menurut: orang Yahudi, anak 
lelaki'itu adalah Uzair Mentirut orang Nasrani, anak 
laki-laki itu i adalah Almasih: Mereka juga mengata- 
kan bahwa Tuhan memiliki anak wariita. Menurut 
orang-orang misyrik, anak wanita Tuhani itu adalah 
Tnalaikat” Mereka mefigatakan bahwa malaikat 
bergender wanita: Tentunya tidak ada seorang pun 
yang tahu miengapa malaikat bergender wanita! 
Karena semua klaim itu tidak berdasarkan ilmu 
pengetahuan. Semnya itu "tidak berdasarkan ilmu 


34 AlKalbi berkata dalam kitab al-Ashnaam, "Bani Mulsih dari Khaza'ah menyembah jin.” 
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pengetahuan" 
» .Mhasuci Alah dan Mahatingi dar sifat-sifat 
yang mereka berikan.” (al-Am'aam: 100) 


Selanjutnya ayat ini menghadapkan dusta dan 
pandangan mereka itu dengan hakikat Ilahiah. 
Kemudian mendebat mereka dalam masalah gam- 

baran ini, yang menunjukkan keagungan Allah, 
"Dia Pencipta langit dan bumi. Bagaimana Dia mem- 
farnyai anak padahal Dia tidak mempunyai istri. Dia 
segala sesuatu, dan Dia mengetahui segala 

sesuatu.” lal-An'aam: 101) 


Zat yang menciptakan wujid iai dar ketialaan 
pendamping 


dariiping wanita dari spesies yang sama dengan 
dirinya. Maka, bagairriaria Allah memiliki anak, 
sementara Dia tidak memiliki terhan wanita. Dia 
hanyalah sendiri, tidak ada sesuatu yang' menye- 
rupai-Nya. Bagaimana mungkin ada'keturunan 
adanya perkawinan?! : 


bersandarkan pada hakikat"penciptaan” untuk me- 


menghadapi mereka dengan ilmu Allah yang 
mutlak, yang tidak ada bandingannya, kecuali 
Me Mana Pn mana an 


35 Silakan simak buku a-Mushuhalahaat 
"akUluhiyyah, ar-Rububiyyah dan al'Tbadah”. 


betapa 


Di sihi redaksi A-Our'an sekali lagi mendasar. 
kan argumennya dengan hakikat ini. Untuk mene- 
gaskan bahwa yang berhak: disembah, dituruti, 
ditaati, dan'dijadikan sasaran dalam beragama ada- 
lah Yang Maha Pencipta segala sesuatu. Sehingga, 
tidak ada tuhan selain-Nya,: ... tidak ada Rabb 


selain Nya, 
: EL L Karies 
Pergi - MAAN 3 Aset 


1 yang) demikian ialah 

ego yaa Tuhan basa 

disembah) selain Dia, Pencipta sepala sesuatu 

ala Dia, dan D lh Penis 
sesuatu." (nl-Am'aam: 102) “ 


nikmati oleh mereka, maka.itu semua berasal dari 
Allah semata.. 

Jika hakikat ini sudah dipahami-yaitu tentang 
penciptaan, kekuasaan, dan rezeki-ms4ka dipahami 
pula secara'pasti bahwa rububiyyah itu hanyalah 
milik Allah semata. Sehingga, hanya Dialah yang 
berhak atas status Rububiyyah. Yaitu, menjadi pe- 
nuntun, pengatur, penguasa yang dituruti dan di- 
taati,?? dan pembuat sistem yang dijadikan pc- 
dorpan oleh hamba-hamba-Nya. Kepada Dialah 
semata segala ibadah diberikan, :dengan segenap 
maknanya. Kepada-Nya segala ketaatan, ketunduk- 
30, dam penyerahan diri diberikan. : 

i'Orang' Arab jahiliah tidak mengingkari bahwa 
Allahtah pencipta semesta ini, pencipta manusia. 
Juga tidak mengingkari bahwa Dialah pemberi 


akArba'ah & Al-Gur'an karya Abul Ala a-Maududi, pemimpin Jamaah Islamiah di Pakistan, subjudul 


“- 


rezeki dari kerajaan-Nya, yang tidak ada kerajaan 
setelah itu terapat manusia meminta rezeki! Demi- 
kian juga kejahiliahan-kejahiliahan yang lain, tidak 
mengingkari hakikat-hakikat ini, kecuali sedikit dari 
kalangan filsuf materialis dari Yunani! Saat itu tidak 


kepada para berhala-di samping Allah-sebagaicara 


BA ne spur 
kata lain, enam galian 
ingkaran terhadap wujud Allah, seperti yang di- 
lakukan oleh manusia pada saat ini! Atari, seperti 
yang mereka dengung-dengungkan dengan tanpa 
landasan ilmu, petunjuk, atau kitab yang bercahaya! 
Sebenarnya mereka yang mengingkari wujud 
Ailah pada saat ini sedikit. Mereka akan tetap se- 
dikit. Namun, penyimpangan utama mereka adalah 
samadengan yang terjadi pada masajahiliah. Yaitu, 
menerima aturan hukur dalam urusah-urusan 
kehidupan dari selain Allah. Indah kernusyrikan kor- 
vensional yang asasi, yang di atasnya berdiri ke- 
jahiltahan arab dan seluruh kejahiliahan yang Isin 


pula! : 
- Kelompok kecil yang mengingkari wujud Allah 


pengetahuan” itulah yang menjait Ilabm netuka, 
Karena ilmu manusia sendiri tidak nampu men- 
dukung ateisme ini. Juga tidak dapat menemukan 
Oki baginya bi dari Pan pengeakaka Dean 
dari tabiat alam semesta ini. 

Ateiame itu pada kenyataanya adalah kotoran 


itu. Hal ini seperti yang terjadi pada monster?" 
Hakikat penciptaan dan takdir bagi ciptaan: itu, 


(176) 
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juga hakikat tumbuhnya kehidupan, tak disodorkan 
dalam A-ur'an untuk membuktikan wujud Allah. 
Hal ini mengingat perdebatan dalam masalah wujud 
Allah adalah sesuatu yang tidak layak diperdebat- 
kan. Maen ari tidak paras untik terlibat 


did 
ri, hal ii hanya diketengahkan untuk me- 


Manusia Berdiri Sendiri dan Manusia di Dunia Modern 
adalah di antara mereka yang bersikap menolak 
dengan. membabi buta: itu. Ia memberikan 
stafemer-statemen yang tak.ada landasannya, ke- 
cnali hawanafsunya. Dalara buku Manusia di Dunia 

Moders subjuduh “Agama sebagai Masalah Objektif, 


bermanfaat, yang dicampakkan 

dari akal: kita. Sehingga, lenyap kebersdaannya 
sebagai penguasa dan pengatur alam semesta, Jadi- 
lah sekadar causa prima atau sumber segala yang 
mistertut.” ... 

Will Durant, filsuf kontemporer Amerika dan 
pengarang buku Kebahagiaan Filsafat berkata, "Fil- 
safat mencari tuhan. Namun, Dia bukanlah tuhan 
teologis yang mereka gambarkan berada di luar 
alam semesta ini. Tapi, Dia adalah tuhannya para 
filsuf, yaitu hukum alam, bentuk alam, kehidupan- 
nya,dan kehendaknya.” ., 

Ini adalah ucapan yang tidak dapat dipegang! 


Namun, itu adalah perkataan yang sudah h dikatakan! 


3 takan simak lebih lanjut dalam subiudul"Uhihigyah dan Ubudiah" dalam buku Khashaaish at:Tashawwur aHislami wa Magumatuhu, bagian 


kedua, cet. Daarusy Syuruug. 


» 
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gelam dalam kegelapan itu dengan @ur'an kita. 
Juga kami tidak menghakimi mereka dengan akal 
kita yang telah terprogram dengan petunjuk Al- 
Our'an ini. Namun, kami menyerahkan penghakim- 
an mereka kepada rekan mereka sesama ”ilmu- 
wan” dan kepada ilmu pengetahuan manusia yang 
menghadapi masalah ini dengan sedikit serius dan 
logis. 


John Cleveland Cotrand (seorang pakar kimia 
dan matematika, pemegang gelar doktor dari 
Universitas Cornell, dan kepala bagian Ilmu-Ilmu 
Alam di Universitas Dalhousie) berkata dalam 
artikel "Konklusi Pasti” dari buku Tuhan Bermani- 
festasi di Era ilmu Pengetahuan, "Apakah seorang 
yang berakal, atau berpikir atau berkeyakinan, 


dirinya sendiri karena semata faktor koinsidens (ke- 
betulan)? Atau, apakah mungkin dia yang telah 
mengadakan sistem ini, dan hukum-hukum alam 
itu, untik kemudian menerapkannya pada dirinya 
sendiri? G 

Tentulah jawabannya negatif. Bahkan, materi 
ketika berubah menjadi energi, atau energi beriu- 
bah menjadi materi, semua'itu terjadi sesuai dengan 
hukum:hukum yang pasti. Materi yang dihasilkan 
tunduk kepada hukum-hukum yarig juga berlaku 


Bukti-bukti dari Tata ma dan ilmu-ilmu lainnya 
menunjukkan bahwa permulaan materi tidak ber- 
sifat lambat atau gradual, tapi dalam bentuk men- 
dadak. Ilmu pengetahuan dapat memberikan infor- 
masi tentang waktu tumbuhnya materi itu. Dengan 
demikian, dunia materi ini paStifah diciptakan. Ia 
sejak diciptakan telah tunduk kepada hukum-hukum 
dan aturan semesta tertentu yang berlaku di dalam- 
nya, yang tidak memberikan ruang sedikit pun bagi 
unsur koinsidens.” 

Jika alam materi ini tidak mampu menekan 


(177) 


dirinya sendiri atau menentukan hukum-hukum 
yang ia tunduk padanya, maka tentunya penciptaan- 
nya itu terjadi berdasarkan kekuasaan Zat yang 
bahwa Pencipta ini pastilah berakal dan mempunyai 
hikmah, Namun, akal tidak mampu bekerja di dunia 
materi, seperti dalam menjalankan kedokteran dan 
pengobatan psikologi, tanpa adanya kehendak. Zat 
yang memiliki kehendak itu, harus bersifat maujud 
secaramutlak dan independen. 

ditetapkan oleh akal bagi kita tidak semata terbatas 
pada pernyataan bahwa semesta ini memiliki Pen- 
cipta saja. Namun, haruslah Pencipta ini bersifat 
bijaksana, berpengetahuan, dan mampu berbuat 
segala sesuatu. Sehingga, mampu menciptakan se- 
mesta isi, mengatur dan mengawasinya. Sang Pen- 
cipta ini harustah selalu maujud, dan tanda-tanda 
kekuasaam-Nya terhampar di seluruh tempat. De- 
akui wujud Allah, Pencipta semesta ini dan yang 
mengaturnya, seperti yang telah kari katakan di 
awal artikel ini. 

Kemajuan yang dicapai oleh ilmu pengetahuan 
sejak masa Lord Celvine membuat kita meyakini, 
dalam bentuk yang tidak pernah ada sebelumnya, 
apa yang dikatakannya sebelumnya. Yakni, jika kita 
berpikir dengan mendalam, maka ilmu pengeta- 

Frank Allen, seorang biolog, dalam artikel "Per- 
mulaan Alam, Apakah Karena Koinsidens atau 
Dengan Perencanaan?” dari buku yang sama, ber- 
kata, "Sering dikatakan bahwa dunia materi ini tidak 
memerlukan pencipta, Namun, jika kita terima bahwa 
semesta ini ada, maka bagaimana kita menafsirkan 
asatusul keberadaannya itu? Ada empat kemung- 

pertama, semesta ini semata ilusi dan imajinasi. Ini 

bertentangan dengan masalah yang telah kita amini 
bersama, tentang keberadaannya. Kemungkinan 
kedua, semesta ini timbul dengan dirinya sendiri 
dari ketiadaan. Kemungkinan ketiga, semesta ini 
kinan keempat, semesta ini memiliki pencipta. 

“Tentang kemungkinan pertama, maka tidak ada 
peoanenatika di Ladapan Ii kita kecuali i problematika tika - 


FT oa kmi akan bawa seru keinpulan ru pengsahuan bersiabipoesi Kami ak mengambipendaai ebaga dl aa 


kenberaran Ina. Tag, Iona yinakan 30 Uobek menghadap orng oa yang mengandalkan Aoi 
menafkan Tuhan! 


Penak dengannya Gea 


.? 
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semesta ini dan pengetahuan kita terhadap apa 
yang terjadi di dalam semesta ini, tidak lain sekadar 
imajinsi dan ilusi semata. Jadi, tidak dalarn bentuk 
konkretnya secara riil. Dalam ilmu-imu alam, pen- 
dapatini diadopsi oleh Sir James Geans,8 yang ber- 
pendapat bahwa semesta ini tidak memiliki wujud 
riil. Namun, semata gambaran dalam otak kita. - 

Berdasarkan pendapat.ini, kita dapat berkata 
bahwa kita hidup dalan dunia ilusi! Misalnya, 
kereta-kereta yang'kita naiki dan kita sentuh'hanya- 
lah ilusi semata. Di dalarnnya terdapat penuimpang- 
penumpang iusi. Kereta'itu menyeberangi sungai- 
immateri dan seterusnya. Ini adalah pendapat ilusi 
yang tidak memerlukan kajian atau perdebatan! 
ada di dalamnya, timbul seperti itu sendiri dari ke- 
tiadaan. Pendapat ini tidak kurang naif dan bodoh- 
nya dati pendapat yangpertaria. Tajugatidok perlu 
diteliti atau diperbincangkan. 

Perapat kotiya menyatakan buhwe ssisska ini 
bersifat azali yang tidak memiliki permulaan.” 
Pendapat ini mempunyai kesamaan dengan'pen- 
dapat yang mengatakan:adanya pencipta alami ini, 
dalam satu segi,'yaitui segi azali. Di sini kita memiliki 
pilihan untuk menisbatkan sifat arali itu kepada 
dunia yang mati atau menisbatkannya kepada Tuhan 
yang hidup dan mencipta. Tidak ada kesulitan pe- 
mikiran untuk mengambil salah sata pilihan ini, 


kan bahwa elemen-elemen seriesta ini kehilangari 
panasnya secara gradual. Ia berjalatr secara pasti"" 
mentuju ke suatu hari yang-padanya seluruh materi 
berada di bawah tingkatan panas yang amatrendah, 
yaitu zero secara mutlak. Ketika saat itu tiba, maka 
tidak ada lagi energi dan kehidupan menjadi mus: 
tahil adanya. Tidak ada halangan bagi terjadinya 
kondisi ini, berupa hilangnya energi ketika tingicat 
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an panas materi mencapai zero secara maa 
dengan berjalannya waktu 
: Sementara itu, aiatihari ying mentibakak: bin: 


. tang-bintang yang bersinar, dan bumi yang kaya 


dengan pelbagai macam kehidupan, semuaitu men- 
jadi bukti jelas bahwa asal semesta atau dasarnya 
tertentu. Dengan demikian, berartiia adalah bagian 
dari sesuatu yang baru. Hal ini bermakna bahwa 
semesta ini pastilah memikhki Pencipta yang azali, 
yang tidak memiliki permulaan. Dia Maha Me- 
ngetahui dan Maha Menguasai segala hal, Maha- 
Hergast hn Jesrimewakg lal an Sama Semesta 
ini pastilah ciptaan-Nya." ia 


... 


Allah adalah Pencipta segala Sesuatu. Tidakada 
tuhan kecuali Dia. : 

Ini adalah kaidah yang di atasnya redaksi Al 
OGur'an mendasarkan kewajiban beribadah kepada 
Allah semata. Kewajihan mengakui Rububiyyah- 
Nya semata dengan segenap tanda-tanda Rububiy- 
yah, berupa hikmah, pendidikan, pengarahan, dan 
penanggungan,. 

» (Yang memiliki sifat-sifat yang) demikian itu ialah 
Allah Tuhan kamu. Tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) selain Dia, Pencipta segala sesuatu. Maka, 
sembahlah Dia, dan Dia adalah Pemelihara segala 
sesuatu.” (al-An'aam: 102) : i 
Penyayoman tidak hanya atas manusia saja, 
juga atas seiyala seowati. Karena Dia adala 
Pencipta segala sesuatu. Inilah yang dimaksud dari 
petiegasan keidah itu, yang orang-orang musyrik 


Sarangan Ga tema mor peang bala Semut eng Miri Pendaenya ii bukanlah pb 


pendapat. 
Ini adalah pendapat kalangan postivjsme dan aliran materiaiame secara umum sejak dahulu. Demikian juga pendapat Hindulssie | 


40 Sman kepastian ini tidak lagi dapat diterima oteh logika manusia. Hukum dinamika panas bukan sebuah keyakinan. Namun, ia 


Bisa saja nanti ada revisi atas teori ini atau ada yang memi 
i i bukti 


menganggap ilmu pengetahuan sebagai tuhan. Ini adalah pendapat tuhan mereka, yang mereka yakini sebagaimana yakinnya Julian Huxley! 


“ 
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Allah Melihat Segala Penglihatan 
dan Al-Our'an Adalah Cahaya Penerang 

' Kemudian ungkapan tentang sifat Aliah, yang 
melingkupi segala makhluk dengan naungan-Nya, 
yang menurutku bahasa manusia tidak dapat men- 
deskripsikannya. Oleh karena itu, kita lihattah sifat 
Allah yang menebarkan naungan-Nya dalam bentuk 
yang jelas dan lembut. Juga menggambarkan pano- 
rama yang menutupi kengerian dan kedahsyatan 
sifat Allah. Sehingga, membuat tenang dan menen- 
teramkan jiwa. Na mena cennya 
yang benderang, 

Kenya 


Sa aa ANA aa Tas STA2 
SS Asa EU 


"Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang 
Dia dapat melihat segala penglihatan itu. Dialah Yang 
Mahahalus lagi Maha Mengetahui.” (al-An'aam: 
103) - 

" Mereka yang secara lugu Geralana untuk me- 
Tihat Allah, adalah seperti orang yang dengan lugu- 
nya meminta bukti material atas keberadaan:Allah! 
Mereka semua itu tidak menyadari apa yang mereka 
katakan! 

Karena penglihatan, indra, dan daya tangkap 
otak manusia diciptakan bagi mereka untuk ber- 
interaksi dengan semesta ini, dan menjalankan tugas 
sebagai khalifah di muka bumi. Juga memahami 
tanda-tandawujud Ilahi dalam lembaran semesta 
yang diciptakan Allah ini. Sedangkan, tentang Zat 
Allah, maka mereka tidak diberikan kemampuan 
untuk menangkap-Nya. Karena tidak ada kemara- 
puan bagi makhluk yang baru dan fana untuk me- 
bukanlah suatu kewajiban mereka dalam menjalan- 
kan kekhalifahan di muka bumi. Kekhalifahan itu 
adalah tugas yang dalam menjalankannya mereka 
mendapatkan pertolongan dan diberikan potensi 
yang dibutuhkan. Sehingga, mereka menjadi mudah 
untuk menjalankannya. 


Manusia dapat memahami keluguan orang-orang 
dahulu. Namun, tidak dapat menolerir keluguan 
orang-orang modern! Karena mereka telah ber- 
bicara tentang atom, listrik, proton, dan neutron. 
Padahal, tidak seorang pun dari mereka yang pernah 
melihat atom, listrik, proton, dan neutron dalam 
kehidupanya. Belum ada alat pembesar yang dapat 

' melihat benda-benda ini. Namun, hal itu menjadi 
sesuatu yang sudah taken for granted oleh mereka, 
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sebagai suatu hipotesis, Pembenaran atas hipotesis 
itu adalah mereka dapat mengukur tanda-tanda 
an benda-benda ini. Maka, jika tanda-tanda ini ada, 
mereka "memastikan” adanya benda-benda yang 
telah menghasilkan tanda-tanda tadi! 

Sementara itu hasil tertinggi yang yang dapat dicapai 
oleh eksperimen ini adalah "probabilitas” adanya 
benda-benda ini dalam bentuk yang mereka hipo- 
tesiskan itu! Namun, ketika kepada mereka dikata- 
kan tentang wujud Allah berdasarkan tanda-tanda 
wujud ini yang meniscayakan wujud-Nya bagiakal 
manusia, maka mereka segera mendebat tentang 
wujud Allah itu dengan tanpa ilmu, petunjuk, dan 
kitab yang memberi penerangan. Mereka meminta 
bukti material yang dapat dilihat oleh mata. Seakan- 
akan wujud ini secara general dan kehidupan de- 
ngan segala keajaibannya tidak cukup menjadi 
bukti ini! 


1... 


Redaksi Al-Gur'an juga mengomentari apa yang 
ja dedahkan berupa tanda-tanda kekuasaan Allah 
dalam lembaran semesta dan dalam kedirian jiwa 
manusia Juga atas penjelasannya tentang Zat Allah 
bahwa Dia adalah, 

"Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang 
Dia dapat melihat segala penglihatan itu. Dialah Yang 
Te lagi Maha Mengetahui.” (al-An'aam: 
103 


Redaksi Al-ur'an mengomentari deskripsi ini 
yang tidak dapat dijelaskan atau digambarkan de- 
Ne ea aa an ae 

uu. dat PL LP fan Me AT p 
f PPh ran Ho em daa 


Ehi KKKS 


Senang alasannya ah Tuhanmu bukti-bukti 


melihat (kebenaran itu), maka 
Pabean bag bagi dirinya sendiri. Dan, barangsiapa 
buta (tidak melihat kebenaran itu), maka kemudharat- 
annyd kembali: . Aku (Muhammad) sekali- 
kali bukanlah pemelikara(niu). “ak -An'aam: 104) 


Apa yang datang dari sisi Allah ini adalah bukti- 
bukti terang. Bukti-bukti itu memberi petunjuk dan 


menunjukkan. Hal ini sendiri adalah bukti-bukti 


yang menunjukkan. Maka, siapa yang melihat bukti 
terang itu, berarti ia telah mendapatkan nikmat serta 


- 
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mendapatkan petunjuk dan cahaya. Tidaklah di 
belakangitu kecuali kebutaan. Setelah ayatayat dan 
bukti-bukti terang ini, tidak ada bagi kesesatan ke- 


Kemudian Allah memerintahkan Nabi saw untuk 

mengumumkan terlepas dirinya dari masalah mereka 
serta konsekuensinya, 

» Aki (Muhammad) sekali-kali bukanlah peme- 

lihara(mu).” 

Kami juga tidak lupa untuk menangkap keserasi- 
an dalam nuansa, naungan, dan redaksi di antara 
Siruse:Nya di ayat sebelumnya tentang sist Alah, 
Dia dapat melihat 
Mahahalus lagi Maha Mengetahui.” (al-An'aam: 
103) 


Juga pada ayat selanjutnya, 

"Sesungguhnya telah datang dari Tuhanmu bukti-bukti 

yang terang. Barangsiapa melihat (kebenaran itu), 

(menaati i dirinya sendiri. Dan, barang- 
buta (tidak melihat kebenaran itu), maka kemu- 

Dana kembali kepadanya. Aku (Muhammad) 

ai bukanlah pemelihara(mu).” (al-An'aam: 

104 


Setelah itu, redaksi Al-Gur'an beralih kepada 
Rasulullah, dan berbicara tentang penunjukan tanda- 
tanda kekuasaan Allah dalam tingkatan ini, yang 
tidak sejalan dengan sifat ummiah Nabi saw. dan 
lingkungannya. Hal ini dengan sendirinya menunjuk- 
kan sumbernya yang Rabbani bagi orang yang ter- 
buka mata hatinya. Namun, orang-orang musyrik 
tidak mau terpuaskan dengan tanda-tanda itu. 

Oleh karena itu, mereka berkata bahwa Muham- 
mad telah mempelajari masalah-masalah akidah 
dan semesta ini dari seseorang Ahli Kitab! Mereka 
tidak mengetahui bahwa Ahli Kitab sama sekali 
. tidak mengetahui sesuatu dalam tingkatan yang 
dibicarakan oleh Nabi Muhammad saw. itu. Tidak- 
lah penduduk bumi seluruhnya, untuk seterusnya, 
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mencapai sesuatu dari tingkatan yang tinggi itu, 
atas apa yang pernah diketahui oleh manusia dan 
apa yang akan mereka ketahui. Oleh karena itu, 
Allah mengarahkan Rasulullah untuk mengikuti 
age yang Gian uk mepaca Delian dan berpaling 
dari orang-orang musyrik, 


KR EN ANN Ir NS 
ai Halhni 3 2 an, 
| GA Feri CE AAA 2 3 das) 
tp TI ISoepe H Sitdibar TANK ANA 


meet aarlag 
"Demikianlah kami mengulang-ulangi ayat-ayat Kami 
supaya (orang orang yang beriman menaapai pelarut) 


dan yang 
aan kaan 


kamu pemelihara bagi mereka, dan kamu sekali-kali 
mma -An'aam: 105- 
1 

Allah menunjukkan tanda-tanda kekuasaan-Nya 
dalam tingkatan yang tidak pernah dicapai oleh 
orang Arab. Karena, hal itu bukan datang dari ling- 
kungan mereka. Juga bukan datang dari lingkung- 
an manusia, secara umuftri. Sehingga, tanda-tanda 
riba oil etanun as bea 


usaha untuk mencapai hakikat. Mereka itu akan ber- 
yang dijadikan bahan pembicaraan oleh Nabi saw. 
kepada mereka. Nabi saw adalah bagian dari ling- 
kungan mereka. Sehingga, mereka membuat-buat 
sesuatu yang mereka ketahui tidak terjadi. Karena 
tidak ada sesuatu pun dari kehidupan Muhammad 
yang terluput dari pengawasan mereka, sebelum 
beliau mendapatkan risalah maupun setelahnya. 
Namun, mereka berkata, "Hai Muhammad, . 
engkau mempelajari hal ini dari Ahli Kitab!” Pada- 
hal, tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab yang 
mengetahui sesuatu dalam tingkatan ini. Kitab- 
kitab Ahli Kitab yang pada saat itu berada ditangan 


- 
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mereka, pada saatini bisa kita lihat sendiri. Jaraknya 
amatjauh, antara apa yang ada di tangan merekaitu 
dengan Al-Gur'anul-Karim ini. 

Apa yang ada pada mereka tidak lebih dari 
riwayat-riwayat yang tidak kuat tentang sejarah 
nabi-nabi dan raja-raja, yang dipenuhi dengan legenda 
dan mitos buatan orang-orang yang tidak jelas profil- 
nya-ini yang berkaitan dengan Perjanjian Lama. 
tidak lebih dariitu. Yaitu, berisi riwayatriwayat yang 
diriwayatkan oleh para raurid Almasih setelah lewat 
beberapa puluh tahun. Kemudian oleh konsili-kon- 
sili gereja, diubah, diganti, dan direvisi isinya sepan- 
jang waktu yang lama. Sehingga, nasihat-nasihat 
akhlak dan pengarahan ruhani tidak selamat dari 

, penambahan dan kelupaan. 

Itulah yang saat itu berada di tangan Ahli Kitab, 
dan saat ini juga seperti itu. Maka, bagaimana hal 
itu bisa dibandingkan dengan Al-ur'anul-Karim? 
Namun, orang-orang musyrik pada masa jahiliah 
berkata seperti ini. Anehnya, orang-orang jahiliah 
pada masa kini, yaitu kalangan orientalis dan bebe- 
rapa kalangan yang ber-KTP Islam, namun sok- 
sokan ilmiah, mengatakan perkataan yang sama 
seperti ini. Kemudian hal itu mereka namakan 
sebagai "ilmu pengetahuan”, "hasil riset”, dan "pe- 
nelitian yang cermat” yang hanya dapat dilakukan 
oleh kalangan orientalis! 

Sementara itu, orang-orang "berpengetahuan” 
yang sebenarnya, jika melihat tanda-tanda kekuasa- 
an Allah itu dalam bentuk seperti ini, akan men- 
jelaskan kebenaran bagi mereka. Sehingga, mereka 
pun mengetahui kebenaran itu, 

” Supaya Kami menjelaskan Al-Our an itu kepada 
orang-orang yang mengetahui.” (al-An'aam: 105). 

Kemudian terjadi pembedaan tegas antara ke- 
lompok yang melihat dan mengetahui dengan ke- 
lompok yang'buta dan tidak mengetahui! . 

Selanjutnya datang perintah Ailah bagi Nabi saw.. 
Allah pan telah menunjukkan tanda-tanda kekuasa- 
an-Nya. Sehingga, terbentuklah dua kelompok 
yang saling berlawanan. Datang perintah dari Allah 
kepada Nabi saw. untuk mengikuti wahyu yang 
diwahyukan kepada beliau, meninggalkan orang- 
orang musyrik, tidak mempedulikan mereka, tidak 
mempedulikan perkataan-perkataan kosong mereka, 
dan tidak mempedulikan segala dusta, pengingkar- 
an, dan kekeraskepalaan mereka. 

Pasalnya, jalan beliau hanyalah mengikuti apa 
yang diwahyukan kepada beliau oleh Rabb-nya. 
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Sehingga, beliau kemudian membentuk kehidupan 
beliau seluruhnya berdasarkan ajaran Allah ini. 
Juga membentuk jiwa-jiwa pengikut beliau seperti 
ini pula. Beliau tidak perlu memikirkan orang-orang 
musyrik. Karena beliau hanya mengikuti wahyu 
dari Allah, yang tidak ada tuhan selain Dia, maka 
apa perlunya beljau dengan manusia-manusia itu? 
“Ikutilah apa yang telah diwahyukan kepadamu dari 
Tuhanmu. Tidak ada Tuhan selain Dia, dan berpaling- 
lah dari orang-orang musyrik.” lal-An'aam: 106) 
Seandainya Allah menghendaki untuk membuat 
mereka mendapatkan petunjuk, niscaya mereka 
akan mendapatkan petunjuk. Jika Allah meng- 
hendaki, maka Dia menciptakan seluruh manusia 
sejak pertama hanya mengenal petunjuk kebenaran 
saja, seperti malaikat yang diciptakan seperti itu. 
Namun, Allah berkehendak menciptakan manusia 
dengan kesiapaan seperti ini. Yaitu, kesiapan untuk 
mendapatkan petunjuk atau mengikuti kesesatan. 
Kemudian Dia membiarkan mereka memilih jalan- 
nya, Akhirnya, mereka akan mendapatkan balasan 
atas pilihan mereka itu dalam batas-batas kehendak 
mutlak Allah. Pasalnya, segala sesuatu dalam se- 
mesta ini tidak terjadi kecuali berdasarkan ke- 
hendak Allah. Namun, kehendak-Nya itu tidak me- 
sin manusia untuk memilih petunjuk atau ke- 


pe AN TAN A RAN SE IN 
ini berdasarkan hikmah yang Dia ketahui. Tujuan- 
nya agar manusia menjalankan perannya dalam 
wujud ini seperti yang ditetapkan oleh Allah bagi- 
nya. Dengan kesiapan-kesiapan dan perbuatan- 
perbuatannya ini, 

"Kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak 
mempersekutukan (Nya)....” (al-An'aam: 107) 

. Rasulullah tidak bertanggung jawab atas per- 
buatan mereka. Beliau tidak diberikan tugas untuk 
menjaga hati mereka, karena yang menanggung 
masalah hati adalah Allah. 

? ..Kami tidak menjadikan kamu pemelihara bagi 
mereka, dan kamu sekali-kali bukanlah pemelihara bagi 
mereka.” (al-An'aam: 107) 

Pengarahan bagi Rasulullah ini menetapkan 
lingkup yang digarap oleh perhatian dan tugas 
beliau. Lingkup ini juga menetapkan lingkup bagi 
para khalifah beliau dan para pernbawa dakwah 
bagi agama ini di semua penjuru burni dan di semua 
generasi. 

Pembawa dakwah Islam tidak boleh meng- 


Bu 
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gantungkan hatinya, harapannya, dan usahanya 


Orang yang MENGENGAN YAN PAKE NN ON 
rima dakwah itu. 

Mereka ta menbubihikan salin datar men, 
bangun diri mereka seluruhnya atas dasar yang 
dengannya mereka masuk ke agama ini, yaitu dasar 
akidah. Mereka membutuhkan arahan untuk 
membangun tashawwur mereka yang lengkap dan 


mendalam tentang wujud dan kehidupan ber- 


dasarkan landasan akidah ini. Mereka juga mem- 
butuhkan pembangunan akhlak dan tingkah laku 
mereka. Juga membangun masyarakat mereka 
yang kecil berdasarkan landasan.ini. Semua ini 
membutuhkan usaha keras dan layak untuk di- 
usahakan. 

Sedangkan, orang-orang yang berdiri di tepian 
lain, maka balasan mereka adalah pemasabodohan, 
setelah diberikannya dakwah dan penyampaian 
dakwah itu kepada mereka. Ketika kebenaran tum- 
buh dalam dirinya, maka Allah akan memper- 
lihatkan hukum-hukum-Nya. Sehingga, Dia me- 
lontarkan kebenaran atas kebenaran yang meng- 
alahkan kebatilan agar segera lenyap. Kebenaran 
itu harus diadakan, Ketika kebenaran itu sudah ada 
dalam bentuknya yang benar dan sempurna, maka 
kebditilan itu menjadi kecil sekali. Usianya juga jadi 
amat singkat! 


... 


Sambil memerintahkan Rasulullah untuk ber- 


peling ini mereka melakukannya dengan beradab, 
penuh wibawa, dan penuh harga diri. Suatu sikap 
yang sesuai dengan statusnya sebagai orang-orang 
yang beriman. Mereka diperintahkan agar tidak 
mencela tuhan-tuhan orang musyrik. Karena, kha- 
watir jika hal itu akan mendorong orang-orang 
musyrik untuk mencela Allah sementara mereka 
tidak mengetahui keagungan dan ketinggian ke- 
dudukan-Nya. Sehingga, celaan kaum mukminin 
terhadap tuhan-tuhan mereka yang menghinakan 
itu akan menjadi sebab bagi mereka untuk mencela 
Allah Yang Mahamulia dan Mahaagung, 
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Phi wan SARA KAM, 


Yen, Hape nta rt 
| Sik Anri yua 3, en 
“Janganlah kamu mgmaki sembahan-sembahan yang 
memaki Alah dngan melanpas bas tanpa peng 


anggap baik pekerjaan mereka. Kemudian ika: 
Tuhan merekalah kembali mereka, lalu Dia memberita- 


kan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan.” 
(al-An'aam: 108) 


Karena, berdasarkan sifat yang Allah ciptakan 
pada diri manusia bahwa semua orang yang me- 
lakukan suatu perbuatan, niscaya orang itu akan 
menganggap baik perbuatan itu dan membelanya! 
Jika orang melakukan perbuatan baik, niscaya ia 
akan menilai baik perbuatannya itu dan akan mem- 
belanya. Jika dia melakukan perbuatan buruk, nis- 
caya ja akan menganggap baik perbuatannya itu 
dan membelanya. Jika ia berada dalam petunjuk, 
niscaya ja akan melihat petunjuk itu sebagai kebaik- 
an. Dan jika ia berada dalam kesesatan, maka ia 
akan melihat kesesatan itu sebagai kebaikan juga! 
Ini adalah sifat manusia. 

Mereka itu mengklaim selain Allah sebagai se- 
kutu-ssekutu bagi-Nya. Padahal, mereka tahu dan 
menerima bahwa Allah adalah Yang Maha Pencipta 
dan Pemberi Rezeki. Namun, jika kaum muslimin 
mencela tuhan-tuhan mereka, niscaya mereka akan 
bereaksi. Mereka akan menganggap konsep yang 
rnereka yakini tentang uluhiyyah Allah itu sebagai 
pembelaan atas bentuk ibadah, tashawwur, kondisi, 
dan tradisi mereka! Maka, hendaknya orang-orang 
? Kemudian Tuhan merekalah 'kembali 
yang dahulu mereka kerjakan.” (a-An'aam: 108) 

Ini adalah perilaku yang cocok bagi orang ber- 
iman, yang meyakini agamanya dan mengimani 
kebenaran yang ia pegang. Orang yang tidak turut 
campur dengan masalah-masalah yang bukan ma- 
salahnya. Karena mencela tuhan-tuhan kaum mu- 
syrikin tidak akan membuat mereka mendapatkan : 

petunjuk. Namun, justru hanya akan membuat 
kaum musyrikin makin mengingkari-Nya. Maka, 
orang-orang yang beriman tidak layak untuk 
menceburkan diri dalam masalah yang tidak pantas 


- 
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bagi mereka ini. Malah hal itu akan membuat mereka 
mendengarkan apa yang mereka tidak senangi. 
Yaitu, celaan yang dilakukan orang-orang musyrik 
terhadap Rabb mereka Yang Mahamulia dan Maha- 
agung! 


.. 


Permintaan Kaum Musyrikin untuk 
Didatangkan Mukjizat 

Akhirnya, pelajaran ini disudahi. Yang padanya 
didedahkan lembaran wujud yang penuh dengan 
tanda-tanda dan kejadian supranatural ciptaan Allah, 
dalam setiap detik di malam dan siang hari. Hal itu 
ditutup dengan penjelasan bahwa orang-orang mu- 
syrik bersumpah atas nama Allah dengan sungguh- 
sungguh bahwa jika kepada mereka didatangkan 
tanda. supranatural ini-atau tanda supranatural 
material seperti yang terjadi pada rasuk-rasul 
sebelumnya-niscaya mereka akan beriman! 

Hal itu adalah sesuatu yang membuat sebagian 
kaum muslimin ketika mendengar sumpah mereka 
itu segera meminta kepada Rasulullah untuk ber- 
doa kepada Rabb-nya untuk didatangkan tanda 
yang mereka pintaitu! Kemudian datanglah balasan 
yang tegas bagi orang-orang yang beriman, yang 
menjelaskan sifat pendustaan orang-orang yang 
berdusta itu, 


Nanap gen . dar Area 
Panin na atu, SA 


SI AA mana ES 
“3 3 apa Pee - Si 


Pop GIA sd Tapi “5 45, Tt Ke diLS 
pena . 1g apa a Ter aaan 333 
Mu hee 

INN 
"Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sala 
kesungguhan bahwa sungguh jika datang kepada 
mereka sesuatu mukjizat, pastilah mereka beriman 
kepada-Nya. Katakanlah, "Sesungguhnya mukjizat- 


mukjizat itu hanya berada di sisi Allah." Apakah yang 
memberitahukan kepadamu bahwa apabila mubin 


seperti 
mereka belum pernah beriman kepadanya (Al-Our an) 
pada permulaannya, dan Kami biarkan mereka ber- 
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gelimang dalam kesesatannya yang sangat. Kalau 
Pe en turunkan malaikat kepada mereka, dan 
orang-orang yang telah mati berbicara dengan mereka, 
dan Kami kampulkaa (pula) segala sesuatu ke hadapan 
mereka, niscaya mereka tidak (juga) akan beriman, 
kecuali jika Allah menghendaki. Tetapi, kebanyakan 
mereka tidak mengetahui.” (al-An'aam: 109-111) 


Hati yang tidak beriman dengan ayat-ayat Allah 
yang terhampar dalam wujud ini dan tidak ter- 
sugesti dengan ayat-ayat Allah yang terhampar 
dalam jiwa manusia dan semesta, maka hendaknya 
ja segera menghadap Rabb-nya dan berlindung ke- 
pada-Nya. Karena hatinya ini adalah hati yang sudah 
terbalik, yang baginya sudah sulit untuk beriman 
dengan mudah. Sementara itu, kaum muslimin 
yang mengusulkan untuk memenuhi permintaan 
mereka itu, sama sekali tidak mengetahui bahwa 
orang-orang kafir ibu akan tetap saja tidak beriman 
setelah tanda-tanda itu ditunjukkan kepada mereka. 

Allahtah yang mengetahui hakikat hati mereka 
itu. Dia membiarkan:para pendusta itu untuk tetap 
buta dalam kesesatan mereka. Karena Dia mengeta- 
hui bahwa mereka pantas mendapatkan balasan 
pendustaan mereka itu, sebagaimana Dia tahu 
bahwa mereka tidak akan memenuhi panggilan ke- 
benaran. Mereka tidak memenuhi panggilan ke- 
benaran meskipun malaikat turun kepada mereka, 
seperti yang mereka pinta! Juga seandainya orang- 
orang mati dibangkitkan dan berbicara kepada 
mereka, seperti yang mereka usulkan juga! Bah- 
kan, seandainya Allah mengumpulkan segala hal di 
semesta ini untuk menghadapi mereka dan meng- 
ajak mereka kepada keimanan, teanah mereka 
tidak beriman! 

Mereka tidak beriman, kecuali jika Allah meng- 
hendaki. Karena, Allah tidak menghendakinya, 
mengingat mereka tidak berusaha meminta kepada 
Allah agar Dia menunjukkan mereka kepada-Nya. 
Inilah hakikat yang tidak diketahui oleh banyak 
orang tentang sifat hati manusia. 

Yang kurang pada diri orang-orang yang teng- 
gelam dalam kesesatan itu bukanlah karena di 
depan mereka tidak terdapat petunjuk dan bukti 
kebenaran. Namun, kekurangannya adalah penyakit 
yang ada di hati mereka, kemacetan dalam fitrah 
mereka, dan matinya batin mereka. 

Petunjuk (hidayah) adalah balasan yang hanya 
layak didapatkan oleh orang-orang yang mencari- 
nya, dan yang berusaha mendapatkannya. 3 


JUZ ME-8 
BAGIAN AKFIR SURAH ALAN RAM 
DAN PERMULAAN SURAH AL-A RAAF 
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SURAH AL-NIT RAN 
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LAN payah, sisa PSA ah 
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Seda Ben 
RAN Aa en 


AB ar SEA 

Tt Sh Adh aa 33 

"Kalau sekiranya Kami turunkan malaikat ke- 
pada merekaj orang-orang yang telah mati ber- 
bicara dengan mereka, dan Kami kumpulkan 
(pula) segala sesuata ke hadapan mereka, nis- 
caya mereka tidak (juga) akun berinian, kecuali 
jika Allah menghendaki. Tetapi, kebanyakan 
mereka tidak mengetahui. (H1) Demikianlah 
Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi ita musuh, 
yaitu setan-setan (dari jenis) manusia dan (dari 
ke- 


dan apa yang: Slabaka ada-adakan. (112) Dan 
juga) agar hati kecil orang-orang yang tidak 
beriman kepada akhirat cenderung 
kepada bisikan itu. Mereka merasa senang 
kepadanya dan supaya mereka me: 

"pa yang mela setan) amis 


Tiga Hakikat 
Ayat pertama merupakan Sinisian Sea 
an pada paragraf sebelumnya. Ayat itu berkaitan 


dengan permintaan orang-orang musyrik Arab 
kepada Rasulullah untuk mendatangkan bukti- 
bukti supranatural agar mereka memberarkan 
beljau. Juga berkaitaidengan sumpah mereka yang 
berkali-kali bahwa jika tanda-tanda yang mereka 
pinta itu datang, niscaya mereka akan beriman! 
Sehingga, ada beberapa orang dari kaum muslimin 
yang menginginkan agar Allah memenuhi per- 
mintaan mereka itu! Mereka juga mengusulkan 
kepada Rasulullah untuk meminta kepada Rabb-nya 
agar mendatang tanda-tanda yang dipinta: leh 
orang-orang musyrikitu! — ci 

Kbaaae ea Dan abaya 


pen Jar 
Baba Agama am iont-mu itu 
Hanya berada dist Alah, aa Pn 
Kedok akan beriman. Dan' (begi uda Kami me- 
malingkar hati dan "Mereka seperti mereka 
belum pernah beriman kepadanya (4I-Gur' an) pada 
permulaannya. Kami biarkan mereka bergelimang 
kefiida mereka, orang-orang 
af n mereka, dan Kami kum- 
pulkan (pula) segala sesuatu pa Hadapan mereka, 
ye pamueri nkunkamrar! jika 
mereka tidak 


menghendaki: Tetapi, kebanyakan : 
mengetahui. #(ikAn'aam: 109-111) ' 
“Tentang ayatayatini telah dibicarakan sebelum. 


Hakikat pertarna, keimanan dan kekafiran serta 
petunjuk atau kesesatan, tidak berkaitan dengan 


“ 
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bukti dan tanda-tanda atas kebenaran. Karena ke- 
benaran adalah bukti kebenaran itu sendiri. Ia me- 
miliki pengaruhnya atas hati manusia yang mem- 
buatnya menerimanya, merasa tenang terhadap- 
nya, dan memilihnya. Namun, ada halangan-haiang- 
an lain yang menjadi penghalang antara hati ma- 
nusia dan kebenaran itu. Halangan-halangan, itu 


diceritakan oleh Allah kepada kaum mukr dit Bt 


sebagia berikut, 

"Katakanlah, Sesungguhnya mukjizat- 
berada di sisi Allah.? Apakah yang memberitahukan ke- 
padamu bahwa apabila mukjizat datang, mereka tidak 
akan beriman. Dan (begitu pula) Kami memalingkan 
marbapa arya hana yak eerayalsamLasinan 
beriman kepadanya (Al-Our an) pada Peran 

dan Kami biarkan mereka bergelimang kolam ta 
sesatannya yang sangat.” (al-Am'aam: 109-110). 


Apa yang terjadi pada diri mereka pertama kali 
dan peridlakan mereka untuk menerima petunjuk, 
juga dapat terulang kembali setelah turunnya tanda 
kekuasaan Allah itu. Yakni, mereka kembali me- 
nolak petunjuk itu. 

Sugesti-sugesti keimanan tersimpan dalam hati 
manusia sendiri, juga dalam kebenaran itu sendiri, 
dan tidak berhubungan dengan faktor-faktor luar. 
Dengan demikian, usaha yang dilakukan seharus- 
nya diarahkan kepada hati manusia untuk menyem- 
buhkannya dari penyakit-penyakitnya dan faktor- 
faktor yang menghalanginya untuk beriman. . 

Hakikat kedua, kehendak Allahlah penentuakhir 
masalah petunjuk dan kesesatan. Kehendak-Nyaini 
menghendaki untuk menguji manusia dengan suatu 
kebebasan memilih dan mengambil jalan. Kemu- 
dian menjadikan kebebasan manusia ini sebagai 
sasaran cobaan-Nya terhadap manusia. Karena itu, 
barangsiapa yang menggunakan pilihan pribadinya 
itu untuk mengambil petunjuk, mencarinya dan 
menyenanginya (meskipun ketika ituia belum tahu 
di manakah petunjuk itu), maka kehendak Allah 
akan menarik dirinya, menolongnya, 4 dan menun- 
jukkannya kepada jalan-Nya.. Sedangkan, barang- 
siapa yang me pilihannya untuk mem- 
benci petunjuk dan menolak melihat bukti dan 
sugesti-sugesti petunjuk itu, maka datanglah ke- 
hendak Allah untuk menyesatkannya, menjauh- 
kannya dari jalan, dan miembiarkannya tenggelam 
dalam kegelapan. Kehendak dan kekuasaan Allah 
Te KUP manusia akad senen .kondisi. Pada 
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akhirnya tempat kembali segala sesuatu adalah 
kepada-Nya. 

Ini adalah fakta yang ditunjukkan oleh redaksi Al- 
Owr'an dalam firman Allah ini, 
“Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan peng- 
lihatan mereka septrti mereka belum pernah beriman 


ya (Al- Our &n) pada permulaannya, dan Kami 
#reka bergelimang dalam kesesatannya yang 


3 


Hg bkan fakAn'aam: 110 ) 
4 "Kolor sekiianyi Kami turunkan malaikat kepada mereka, 


orang-orang yang telah mati berbicara dengan mereka, 
dan Kami kumpulkan (pula) segala sesuatu ke hadapan 
mereka, niscaya mereka tidak (juga) akan beriman, 
kecuali jika Allah menghendaki. Tetapi, kebanyakan 
mereka tidak mengetahui.” aHAn'aam: 111) 


Juga sebagaimana pinang er pada ayat sebe- 
"Ikutilah apa Mean kepadamu dari 
Tuhanmu. Tidak ada Tuhan selain Dia, dan berpaling- 
lah dari orang-orang musyrik. Kalau Allah meng- 
hendaki, niscaya. mereka tidak mempersekutukan- 
(Nya). Kami tidak menjadikan kamu pemelihara bagi 
mereka, dan kamu sekali-kali bukanlah pemelihara bagi 
mereka.” (al-An'aam: 200107) 


paragraf ini. 

"Demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu 

musuh, yaitusetan-setan (dari jenis) manusia dan (dari 

jenis) jin. Sebagian mereka membisikkan kepada se- 

.... yang lain perkataan-perkataan yang indah- 
indah untuk menp « (manusia). Jika : Tuhanmu 


meng- 

Temat mena meraka telak Maka, 

aa sapa mereka dan apa yang mereka ada- 
adakan,” (al-An'aam: 112) 


kepada-mereka,: arena mereka'tidak. berusaha 
mencari hidayah itu: Dialah yang memberikan ma- 
an sebagai cobaan bagimanusia. Dialah yang.mem- 
berikan mereka petunjuk jika mereka berusaha 
untuk mencarinya. Dialah yang menyesatkan mereka 
jika mereka memilih kesesatan. Tanpaada kontra- 
diksi dalam tashawwuwr Islami:antara kemutlakan 
kehendak Hahi dengan. sejumput:- kemampuan 
manusia untuk memilih ini, yang ditujukan PeDaga 

cobaan bagi me eaA 


“ Ba dna ANN “DI Tawnazwn”, dalam buku Kharhaaish at Bekam Pa AOA an I,cet. Daarusy Syuruug. 
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Hakikat ketiga, orang-orang yang taat dan orang 
yang senang bermaksiat sama-sama berada dalam 
genggaman dan kekuasaan Allah. Mereka semua 
tidak mampu untuk melakukan sesuatu kecuali 
dengan takdir Allah. Yakni, sesuai dengan ke- 
hendak-Nya yang berlangsung dengan hukurn- 
hukum-Nya dalam semesta, dalam mengarahkan 
perkara hamba-hamba-Nya. Namun, kaum muk- 
minin menyelaraskan—dalam sejumput kemam- 
puan memilih yang mereka miliki-tunduk secara 
otomatis yang ditetapkan oleh kekuasaan Allah 
pada diri mereka (dalam se-sel mereka, dan dalam 
sifat bangunan anggota tubuh mereka) dengan 
ketundukan hasil pilihan mereka bagi diri mereka 
(sesuai dengan pengetahuan, petunjuk, dan pilihan 
mereka sendiri). Dengan demikian, mereka hidup 
dalam keadaan damai dengan diri mereka sendiri. 
Karena, sisi otomatis dengan sisi pilihan pribadi 
mengikuti hukum, kekuasaan, dan pemerintahan 
yang satu! 

Sementara itu, orang-orang yang tidak beriman, 
terpaksa mengikuti hukum Allah yang bersifat 
fitrah. Mereka tidak mampu keluar dari hukum itu, 
dalam bangunan tubuh mereka dan kebutuhan- 
kebutuhan mereka yang bersifat fitrah. Sedangkan, 
pada sisi pilihan pribadi, mereka memberontak 
terhadap kekuasaan Allah yang tercermin dalam 
manhaj dan syariat-Nya. Dengan demikian, mereka 
adalah orang-orang sakit yang memiliki kepriba- 
dian ganda! Setelah itu, mereka semua berada 
dalam genggaman Allah. Mereka tidik mampu 
Berbuat sesuatu kecuali dengan takdir-Nya! 

Ketiga hakikat ini memiliki kepentingan ter- 
sendiri dalam masalah-masalah yang dibicarakan 
pada bagian terakhir dari surah al-An'aam. Ia bebe- 
rapa kali diulang dalarn beberapa tempat dalam 
bentuk yang beragam. Karena bagian ini seluruh- 
nya, seperti kami jelaskan sebelumnya, menjelas- 
kan masalah Wuhiyyah dan kekuasaan-Nya dalam 
kehidupan manusia dan syariat mereka yang mer- 
jadi pedoman hidup mereka. 

Oleh karena itu, redaksi AlGur'an ini mem- 
fokuskan diri pada penegasan bahwa seluruh ke- 
kuasaan itu adalah milik Allah.. Bahkan, pada diri 
orang-orang yang sering bermaksiat yang mem- 
berontak terhadap manhaj dan syariat Allah, mereka 
itu tidak mampu mencelakakan wali-wali Allah ke- 
cuali dengan apa yang 'dikehendaki-Nya. Mereka 
sama sekali tidak memiliki kekuasaan pada diri 
mereka sendiri. Maka, bagaimana mungkin mereka 
memiliki kekuasaan atas kaum beriman! Semua 
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yang terjadi adalah berdasarkan kehendak Allah, 
baik yang terjadi melalui tangan-orang-orang yang 


taat maupun orang-orang yang bermaksiat. 
Abu Ja'far Muhammad bin Jarir ath-Thabari 
menafsirkan firman Allah, 


Peta Ld 


TIARA Ye SPT ia TTERERA 1 

Kapan KANG K3 PAN 

Sta 

"Kalau sekiranya Kami turunkan melnikal kepada 
telah mati berbicara 


Ia berkata, "Allah: berfirman kepada Nabi-Nya, 
"Hai Muhammad jangan engkau berharap banyak 


terhadap orang-orang yang menyamakan Rabb 
mereka dengan patung dan berhala. Yakni, mereka 


mereka dan Kami bangkitkan orang-orang mati 
untuk berbicara kepada mereka bahwa engkau 
benar.serta dakwahmu adalah benar-benar berasal 
dari Allah, sebagai bukti Kami bagi mereka-dan 
bukti bagi kebenaran dakwahmu, niscaya mereka 
tetap tidak beriman. Mereka tidak membenarkan 
dan tidak mengikutimu kecuali siapa yang dike- 
hendaki Allah dari mereka. 

Tetapi, kebanyakan mereka tidak mengetahui. 
Namun, kebanyakan orang musyrik itu tidak me- 
ngetahui bahwa hal itu adalah seperti itu. Mereka 
menyangka bahwa keimanan dan kekafiran itu 
berada dalam genggaman mereka. Kapan mereka 
mau, maka mereka beriman. Kapan pula mereka 
mau, maka mereka kafir. Tapi, masalahnya bukan 
seperti itu. Seseorang dari mereka tidak beriman 
kecuali orang yang Aku berikan hidayah dan taufik. 
Seseorang tidak kafir kecuali orang yang Aku 
simpangkan dari petunjuk, dan Aku-sesatkan dia.” 

Masalah yang dijelaskan.oleh Ibnu Jarir ath- 
Thabartini adalahrbenar adanya, Namun, ia mem: 
butuhkan tambahan penjelasan-yang telah kami 
berikan tadi-dengan mengambil pemahaman dari 
beberapa nash Al-9ur'an yang berbicara tentang 
hidayah, kesesatan, kehendak Allah, dan usaha 


- 
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juga sesuatu. Sesuatu tidak terjadi dalam wujud ini 
kecuali sesuai dengan takdir Allah yang memutus- 
kannya, 

"Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu me- 
nurut ukuran.” (a-Oamar: 49) 

Sementaraitu, tentang hukum Allah yang di atas- 
nya berlangsung takdir Allah tentang berimannya 
si A dan kafirnya si B, ia adalah masalah yang di- 
bicarakan oleh nash-nash AH@ur'an itu. Yaitu, bahwa 
manusia dicoba dengan diberikan suatu kemari- 
puan'untuk memilih arah hidupnya sendiri. Jika ia 
memilih hidayah dan berusaha mendapatkan 


hidayah itu, niscaya Allah akan memberikan dia 


hidayah. Jadilah dia seorang yang beriman, dengan 
takdir Allah. Sedangkan, jika ia memilih jalan ke- 
menyesatkannya. Sehingga, ia tenggelam dalam 
kesesatan dan itu terjadi dengan takdir Allah. 

Dalam dua kemungkinan itu, ia berada dalam 
genggaman dan kekuasaan Allah. Kehidupannya 
berjalan dengan takdir Allah, sesuai dengan ke- 
hendak-Nya yang mutlak. Juga sesuai dengan hukum- 
Nya yang diletakkan oleh kehendak-Nya yang mutiak 
itu. | 


1... 

Musuh Para Nabi Adalah Setan Jenis Manusia 
dan Jin 

Setelah itu, datanglah dua ayat dalam konteks 
surah ini, Kedua ayat itu pada satu segi merupakan 
pelengkap bagi makna-makna dan hakikat-hakikat 
yang dituju oleh paragraf sebelumnya, yang telah 
dibicarakan sebelumnya. Dari segi lain, keduanya 
merupakan pembukaan pembicaraan tentang masa- 
lah-masalah akidah yang berkaitan dengan ke- 


Kedia ayat tersebut adalah,” 
Sony Ih Okay ph at 
Kai, LA jadine 
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"Demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu 
musuh, yaitu setan-setan (dari jents) manusia dan (dari 
jenis) jin. ng Ba mereka membisikkan kepada 
sebagian yang lain perkataan-perkataan yang indah- 
indah untuk menipu (manusia). Jika Tuhanmu meng- 
hendaki, niscaya mereka tidak Maka, 

nlah. merekg dan apa yang mereka ada-ada- 

kan. Da Gua aprhai ci anon ag ida 
bisikan itu. Mereka s.arabpa md kepadanya dan 
supaya mereka mengerjakan apa yang mereka (setan) 
kerjakan.” (al-An'aam: 112-143) 


Begitulah. Seperti yang Kami takdirkan bahwa 
orang-orang musyrik yang mengaitkan keimanan 
mereka dengan datangnya kejadian-kejadian supra- 
natural, dan mereka yang menghindar dari bukti: 
bukti petunjuk serta sugesti-sugestinya dalam se- 
mesta dan difi manusia, itu tidak beriman mi 
telah datang kepada mereka semua tanda kebe- 
naran tersebut. 

Demikianlah ' apa yang telah Kami takdirkan 
tentang mereka. 'Kamj takdirkan bahwa bagi setiap 
nabi ada musuh dari kalarigan setan mianusia dan 
jin, Kami takdirkan bahwa sebagian « dari mereka 
membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan- 
perkataan yang penuh hiasan, untuk menipu mereka 
dan mendorong mereka agar memusuhi para'rasul 
dan petunjuk. Kami takdirkan bahwa yang men- 
dengarkan bisikan-bisikan itu adalah hati orang- 
orang yang tidak beriman dengan akhirat. Mereka 

menyenangi. bisikan itu. 'Sehingga, triereka pun 
melakukan apa yang dibisikkan itu. Yaitu, me- 
musuhi para rasul dan kebenaran. Juga melakukan 
kesesatan dani kerusakan di muka bumi, | 

Semua itu terjadi dengan takdir Allah dan sesuai 
dengan kehendak- Nya. Seandainya Allah tidak 
menghendakinya, niscaya mereka tidak akafi me- 
lakukan hal itu. . Juga akan terjadilah kehendak: -Nya 
tanpa ini semua, dan akan berlangsunglah takdir- 
Nya tanpa 'semua yang telah terjadi ini. Semua ini 
sama sekali bukan suatu kebetulan. Semuanya 
terjadi sama sekali bukan dengan kekuatan atau 
kemampuan manusia! 

Apabila telah disepakati bahwa apa yang terjadi 
di muka bumi i ini terjadi dengan kehendak Allah 


mentadabburi hikmah Allah yang berada di bela 


kang semua yang terjadi di bumi, Apalagi, setelah 
mengetahui hakikat apa yang terjadi ini dan ke 


“ 
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kuasaan Allah yang berada di belakangnya. 
"Demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu 


musuh, yaitu setan- setan (dari jenis) manusia dan (dari 
jenis) jin. Sebagian mereka membisikkan kepada se- 
bagian yang lain perkataan-perkataan yang indah- 
indah untuk menipu (manusia)....” (al-An'aam 

112) 


Dengan kehendak dan takdir Kami, Kami jadi- 
kan bagi setiap nabi ada musuh yang memerangi- 
nya. Musuhnya ini adalah setan-setan manusia dan 
jin. Setan yang merupakan sifat membangkang, 
menyimpang, dan senang kepada kejahatan, adalah 
sifat yang bisa bersemayam dalam diri manusia, 
sebagaimana sifat itu juga bersemayam pada jin. 
Sebagaimanajin yang membangkang, senang ke- 
pada kejahatan, dan senang menyimpang dinarna- 
kan setan, demikian pula halnya manusia yang 
membangkang dan senang dengan kejahatan serta 
penyimpangan. Sifat ini juga dinamakan hewan, jika 
sifat itu sudah membabi buta, Membangkang, serta 
telah meruyak kejahatannya! Dalam satu riwayat 
"Anjing hitam adalah setan.” 


Setan-setan itu, baik yang berupa manusia mau- 
pun jin, ditakdirkan oleh Allah untuk menjadi 
musuh bagi paranabi. Setar-setan itu saling menipu 
temannya dengan perkataan-perkataan yang manis, 
yang dibisikkan oleh satu. pihak kepada pihak yang 
lain. Dengannya, satu pihak menjebak pihak yang 
lain. Satu pihak mendorong pitrak yang lain untuk 
membangkang, menyimpang, berbuat jahat, dan 
melakukan maksiat. 

Perkara seansetan manasik ja diketahui daki 
dapat kita lihat di dunia ini. Prototipe mereka adalah 
sosok manusia yang menjadi.musuh para nabi dan 
kebenaran yang dibawa oleh para nabi itu, juga ter- 
hadap kaum mukminin. Sosok mereka dapat dilihat 
oleh-manusia di sepanjang zaman. 2 

Sedangkan, setan-setan jin adalah gaib dan 
bagian dari kegaiban Allah. Kita tidak mengetahui- 
nya kecuali dalam kadar pengetahuan yang'disam- 
paikan oleh Allah. Hanya Dia yang mengetahui 
secara sempurna tentang setan itu. . 

Dari segi konsep keberadaan makhluk-makhluk 
lain dalam semesta ini, selain manusia, dan selain 
macam serta jenis makhluk hidup yang kita kenal 
di muka bumi ini, kari katakan bahwa kami ber- 
iman dengan. firman Allah yang menjelaskan ten- 
tang makhluk-makhluk semacam itu. Kami meng- 
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imani berita-Nya tentang hal-hal itu dalam batas- 
yang mengaku sebagi "kalangan ilmuwan” meng- 
ingkari apa yang telah dijelaskan oleh Allah tentang 

Ilmu pengetahuan mereka yang bersifat.manu- 
siawi tidak dapat mengklaim bahwa ilmu itu telah 
dapat mengetahui segala jenis makhluk hidup, di 
atas planet bumi ini! Ilmu mereka itu juga ”tidak 
mengetahui” apa yang ada di planet-planet lain! Apa 
yang dapat dilakukan oleh ilmu mereka.itu adalah 
”membuat hipotesa” bahwa jenis kehidupan yang 
ada di muka bumi ini mungkin atau tidak mungkin 
terdapat di beberapa planet dan bintang. Ini tidak 
mungkin 


Ki hidup di Lasjian Isis semena kui yang tdak di 
ketahui sama sekali oleh "ilmu pengetahuan” ini! 
Adalah suatu kesembronoan dan kesombongan 
jika seseorang dengan mengatasnamakan "ilmu 
pengetahuan” menafikan adanya alam-alam ke- 
hidupan yang lain. 

Dari segi sifat makhluk yang dinamakan jin ini, 
yang sebagian menjadi setan bagi yang lain dan 
menjadi setan bagi manusia, kita tidak mengetahui 
tentang makhluk ini. Kita tidak mengetahuinya 
kecuali sekadar apa yang disampaikan oleh Allah 
dan Rasulullah. . 

-. Kita mengetahui bahwa makhluk ini diciptakan 


.dari. api. Ja dibekali kemampuan untuk hidup di 


muka bumi, di perut bumi juga di luar bumi. Ia dapat 
bergerak dalam bidang-bidang tadi dengan gerakan 
yang lebih cepat dibandingkan yang dapat dilaku- 
kan manusia. Di antara mereka ada yang saleh dan 
beriman. Di antara mereka ada pula yang menjadi 
setan yang membangkang terhadap kebenaran. Ia 
melihat anak manusia, sedang manusia tidak dapat 
melihat mereka dalam bentuknya yang asli. Banyak 
sekali makhluk hidup yang melihat manusia se- 
mentara mamisia tidak dapat melihat mereka! 

' Setan-setan itu di antaranya mampu merasuki 
manusia, menyimpangkan dan menyesatkannya. 
Mereka mampu memberikan bisikan jahat dan 
sugesti dengan cara yang tidak kita ketahui, Setan- 
setan itu tidak memiliki kekuasaan atas kaum muk- 
'minin yang senang berzikir. Jika orang mukmin itu 
berzikir kepada Allah, niscaya setan penggodater- 
sebut akan mundur dan menghindar. Sedangkan, 
jika orang itu lupa, maka setan akan tampak dan 
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akan lebih kuat dari godaan setan yang lemah. 
Dunia jin itu disatukan dengan dunia manusia. 
Mereka juga diperhitungkan amal perbuatan mereka, 
dan nantinya mereka akan diberikan balasan surga 
dan neraka, seperti halnya manusia. Jin itu, jika di- 


Dalam ayat ini kitajuga mengetahui bahwa Allah 
telah menjadikan bagi setiap nabi ada musuhnya, 
berupa setan-setan manusia dan jin. 

Allah Maha Berkuasa untuk menjadikan setan- 
setan itu tidak berbuat seperti itu, tidak mem- 
bangkang, tidak senang kepada kejahatan, tidak 
memusuhi para nabi, tidak menyakiti kaum muk- 
minin, dan tidak menyesatkan manusia dari jalan 
Allah. Allah Maha Berkuasa untuk memaksakan 
mereka memilih jalan petunjuk. Atau, memberikan 
mereka petunjuk jika mereka mencari petunjuk itu. 
Atau, membuat mereka tidak mampu menghalangi 
para nabi, kebenaranm dan kaum mukminin. 

Namun, Allah memberikan mereka sejumput 
kemampuan untuk memilih ini. Dia memberikan 
izin kepada mereka untuk mengulurkan tangan 
mereka dan memberikan aniaya kepada wali-wali 
Allah-dengan takdir yang telah ditetapkan oleh 
kehendak Allah dan berlangsung sesuai dengan 
takdir-Nya. Juga menakdirkan untuk menguji wali- 
wali-Nya dengan aniaya dari musut-musuh-Nya itu. 
Hal ini sebagaimana Dia menguji musuh-musuh- 
Nya dengan sejumput kemampuan untuk memilih 
ini dan kemampuan yang: diberikan oleh Allah 
kepada mereka. Mereka tidak mampu memberikan 
kadar yang telah ditakdirkan oleh Allah, 

» Jika Tuhanmu menghendaki, TT li 
mengerjakannya...” (al Am? 


.$pa yang dapat kita simpulkan dari penjelasan 


pa 3 dapat mengambil beberapa kesimpulan. 
Kesimpulan pertama bahwa mereka yang me- 
nunjukkan permusuhan kepada'para nabi, dan 
melakukan anjaya terhadap para pengikut Nabi, 
adalah para ”setan”! Setan-setan dari kalangan ma- 
nusia dan jin. Mereka semua, yaitu setan-setan 
manusia dan jin, melakukan tindakan yang sama! 
Sebagian dari mereka menipu sebagian yag lain. 
Juga menyesatkan satu sama sekali, sambil selu- 
ruhnya menjalankan tindakan penyesatan, penyim- 
pangan, dan permusuhan terhadap wali-wali Allah. 

Kesimpulan kedua, para setan itu tidak melaku- 
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kan semua ini dan tidak mampu melakukan se- 
suatu-seperti memusuhi para nabi dan menganiaya 
para pengikut Nabi-dengan kekuatan pribadi mereka. 
Namun, mereka semua berada dalam genggaman 
Aliah. Dia memberi cobaan dengan tindakan setan- 
setan itu terhadap para wali-Nya sesuai dengan 
tujuan yang dikehendaki-Nya. Yaitu, untuk me- 
nyaring para wali, membersihkan hati mereka, dan 
menguji kesabaran mereka untuk membela ke- 
benaran yang mereka perjuangkan. Jika mereka 
telah melewati ujian dengan kuat, Allah akan mem- 
bebaskan mereka dari ujian itu. Allah akan menye- 
lamatkannya dari para musuh itu 

Para musuh tidak akan mampu mengulurkan 
tangan mereka untuk menganiayanya, melewati 
apa yang ditakdirkan Allah. Musuh-musuh Allah 
akan mendapatkan kelemahan dan kekalahan pada 
diri mereka, sambil mereka membawa dosa-dosa 
mereka secara utuh di atas punggung mereka, 

2, Jika Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak 
mengerjakannya.... : 

Kesimpulan ketiga, hikmah Allah semata yang 
membiarkan setan-setan manusia dan jin untuk 
menjadi setan. Dia menguji mereka dengan se- 
jumput kemampun untuk berbuat dan memilih. Dia 
membiarkan mereka untuk memberi aniaya ter- 
hadap wali-wali-Nya dalam rentang waktu tertentu. 
Dia juga menguji wali-wali-Nya seperti itu untuk 
melihat apakah mereka mampu bersabar? Apakah 
mereka dapat terus membela kebenaran yang 
mereka pegang sementara kebatilan menindih dan 
menggencet mereka? Apakah mereka. dapat 
membebaskan diri mereka dari hawa nafsu mereka 
untuk kemudian berbaiat kepada Allah secara total, 
dalam perkara yang-enak maupun yang tidak enak? 
Jika tidak, maka-Allah Maha Berkuasa untuk tidak 
mengadakan'ujian seperti ini sama sekali! 

Kesimpulan keempat, betapa lemahnya setan- 
setan manusia dan jin itu. Juga betapa lemahnya 
godaan dan aniaya mereka. Mereka tidak dapat 
berbuat dengan kekuatan diri mereka sendiri. Juga 
tidak mampu melewati batasan yang telah digaris- 
kan oleh Allah bagi mereka. Sedangkan, orang 
yang beriman mengetahui bahwa Allahlah Yang 
Maha Berkuasa. Dialah yang telah memberikan . 
izin kepada mereka itu. Maka, Dia Maha Berkuasa 
untuk menghinakan musuh-musuhnya dari kalang- 
an setan itu. Sebesar apa pun kekuatan mereka 
yang tampak dan kekuasaan mereka yang mereka 
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klaim. Dari sini, datanglah pengarahan dari Allah 
kepada Rasul-Nya, 

”. dmaka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka 
ada-adakan.” (al-An'aam: 112) 

Biarkanlah mereka beserta dusta-dusta mereka. 
Karena Allah Maha Berkuasa untuk mencabut 
segala kuasa mereka. Allah telah siapkan balasan 
yang buruk bagimereka. . 

Di sini terdapat hikmah yang lain selain cobaan 
terhadap-setan dan cobaan bagi kaum mukminin. 
Allah telah menakdirkan bahwa permusuhan, 
sugesti, dan tipuan dengam perkataan serta tipu 
daya ini, ditujukan untuk hikmah yang lain, yaitu, 

"Dan (juga) agar hati kecil orang-orang yang tidak 
beriman kepadg kehidupan akhirat cenderung kepada 
Lenjan itu. Mereka merasa senang kepadanya dan 

mereka mengerjakan apa yang mereka (setan) 
Teriakan ”(al-An'aam: 113) 


Artinya, agar hati orang-orang yang tidak ber- 
iman terhadap akhirat itu mendengarkan tipuan 
dan sugesti ini. Karena seluruh perhatian mereka 
dicurahkan untuk dunia. Mereka melihat setan- 
setan di dunia ini sedang mengintai para nabi, dan 
menganiaya pengikut para nabi. Sebagian dari 
mereka membisikkan kata-kata dan perbuatan 
yang penuh dengan hiasan. Sehingga,-mereka 
tunduk.kepada setan, takjub dengan hiasan mereka 

yang batil, dan takjub-derigan kekuasaan mereka 
yang menipu. Selanjutnya mereka melakukan dosa, 
kejahatan, maksiat, dan kerusakan. Karena sugesti 
dan karena mereka mendengarkan semua itu. - 

Ini.adalah perkarayang dikehendaki Allah juga 
dan berlangsung sesuai dengan takdir-Nya. Karena 
di belakangnya terdapat penyaringan dan ujian. Di 
dalamnya juga terdapat pemberian kesempatan 
bagi semuaorang untuk melakukan apa yang terasa 
ringan baginya, agar selanjutnya mendapatkan 

Kemudian agar kehidupan menjadi baik dengan 
dorongan, kebenaran.menjadi jelas dengan 
adanya pembedaan,-dan'kebaikan menjadi ter- 
saring dengan kesabaran. Sementara setan me- 
nanggung dosa-dosa mereka secara lengkap pada 
hari kiamat. Jugaagar seluruh perkara berlangsung 
sesuai dengan kehendak .Allah.: Yaitu, perkara 
dnusuh-musuh-Nya dan perkara wali-wali-Nya. 
Semua itu berlangsung dengan kehendak-Nya. 
Allah berbuat sesyai dengan yang Dia.kehendaki. 
. 4Panorama.yang digariskan oleh A-GJur'anul- 
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nusia dan jin dari satu segi, dan semua nabi beserta 


para pengikutnya dari segi lain, serta kehendak 


Allah yang meliputi serta takdir-Nya yang berlaku 

Ini adalah peperangan yang padanya terkumpul 
semua kekuatan jahat dalam semesta ini, yaitu 
setan-setan manusia dan jin. Semua kekuatan itu 
berkumpul dalam kerja sama dan sejalan dalam 
meJaksanakan suatu rencana yang telah mereka 
gariskan. Yaitu, memusuhi kebenaran yang ter- 
cermin dalam risalah-risalah para nabi serta meme- 
ranginya. Ini adalah rencana yang telah mereka 
lain perkataan-perkataan yang indah-indah untuk 
menipu (manusid).” (al-An'aam: 112) 

Mereka saling membisikkan perangkat untuk 
menipudan menyimpangkan manusia. Pada waktu 
yang sama mereka saling menyesatkan! Ini adalah 
fenomena yang jelas terlihat dalam setiap perkum- 
pulan kesesatan dalam memerangi kebenaran dan 
para pembela kebenaran itu, . Setan-setan saling me- 
nolong di antara sesamanya, dan saling membantu 
dalami kesesatan juga! Mereka sama sekali tidak 
saling menifijukkan kepada keberiaran. Namun, 
masing-masing saling mendorong untuk memu- 
suhi kebenaran, memeranginya, dan melakukan 


peperangan terhadap kebenaran itu secara terus- 


menerus! 

Akan tetapi, tipuan ini tidak ber! secara 
bebas. Karena ia dilingkupi dengan kehendak dan 
takdir Allah. Karena itu, setan-setan tidak mampu 
melakukan sesuatu kecuali dengan kadar yang 
dikehendaki Allah dan terjadi sesuai dengan takdir- 
Nya. Dari sini tampaklah bahwa tipu daya mereka, 
meskipan besar dan semua kekuatan'jahat dunia 
telah bersatu, terikat dengan belenggu! Ia tidak 
dapat bergerak semaunya tanpa ikatan dan batasan. 
Ia tidak: dapat mengenai siapa yang dikehendaki 


tanpa adanya balasan-seperti yang diinginkan para 


diktator dalam menciptakan rasa takut manusia 
yang menyembah mereka agar bergantung dengan 
kehendak dan kemnayari para diktator. 

“Ti dak, tidak seperti itu! Kehendak mereka itu 
terikat dengan kehendak Allah. Kentampuan mereka" 
itu-dibatasi oleh takdir Allah. Sehingga, mereka 
sama sekalitidak dapat memberi celaka kepada 
musuh-musuh Allah kecuali dengan apa yang 
“dikehendaki Allah dalam-batas:batas' sebagai coba- 
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an. Tempat berpulangnya segala sesuatu adalah 


Dam kanan Gaga eco Ka 
Hendaknya 


besar dan takdir Yang Maha Terwujud serta ke- 
kuasaan yang mutlak dalam wujud ini. Juga mem- 
bebaskan hati mereka dari keterikatan dengan apa 
yang dikehendaki atau tidak dikehendaki oleh setan! 

Kemudian berjalan di jalan mereka sambil mem- 
bangun kebenaran dalam dunia realitas makhluk, 
setelah membangunnya dalam hati mereka serta 
dalam kehidupair mereka. Sedangkan, tentang per- 
musuhan setan dan tipy daya setan, maka serah- 
kanlah hal itu kepada kehendak Allah yang meling- 
kupinya, serta takdir Allah Yang Maha Tertaksana. 


“Tika Tuhanmu pa Apn niscaya mereka tidak 


mengerjakannya. Maka, mereka dan apa 
yang mereka ada-adakan.” (al-An'aam: 112) 


BSN TSI SISA 
sada Ganas uan AG Sia 
LK BAN 3S $3G Ter Pating 
PA AA pera III CA YiS3 ... ss 
Pabuaran 1 
aa 2 — ari SDA 
penang: s NAN 
2gA S2: PRE Pa, & & 
Dat be BN Kara ES Ka 
Na 5 23 Ti Bejad Sal 
Si aa Nusa 
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KAN en API 
daripatia Allah, padahal 
nurankan kitab (Al-Our'an) kepadairu dengan 
terperinci? Orang-orang yang telah: Kami 
datangkan kitab kepada mereka, mereka 
mengetahui bahwa Al:Our'an ita diturunkan 
dari Tuhanmu dengan sebenarnya. Maka, 
janganlah kamu sekali-kali termasuk orang 
yang ragu-ragu. (114) Telah sempurnalah 
kalimat Tuhanmu (Al-Our'an) sebagai kalimat 
yang benar dan adil. Tidak ada yang dapat 
Lari. pembagra kalimat-kalimat-Nya dan 

lagi Maha Me- 


Dialah Yang Maha Mendengar 
ngetahui. (115) ika kamu menuruti kebanyakan | 


dusta (terhadap Ailah). (us. ui 
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Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui ten- 
tang orang yang tersesat dari jalan-Nys. Dia 
lebih mengetahui tentang orang-orang yang 
mendapat petunjuk. (117) Maka, makanlah 
binatang-binatang (yang halal) yang disebut 
nama Allah ketika menyembelihnya, jika kamu 
beriman kepada-ayat-ayat-Nya. (113) Mengapa 
kamu tidak mau memakan (binatang-binatang 
yang halal) yang disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya, padahal Allah 
telah menjelaskan kepada kamu.apa yang di- 
haramkan-Nya atasmu, kecuali apa yang ter- 
paksa kamu memakannya. ya ke- 
banyakan (dari manusia) benar-benar hendak 
menyesatkan (orang lain) dengan hawa nafsu 
mereka tanpa pengetahuan. S 
Hana Dialah yang lebih mengetahui 
yang melampaui batas. (119) Ting- 
galkaniah dora yang tampak daa yang tericm- 
bunyi. Sesungguhnya orang-orang yang me- 
ngerjakan dosa, kelak akan diberi pembalasan 
(pada hari kiamat), disebabkan apa yang 
mereka telah kerjakan. (120) Janganlah kamu 
memakan binatang-binatang yang tidak di- 
sebut nama Allah ketika menjembelihnya. 
Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu 
adalah suatu kefasikan. Sesungguhnya setan 
Itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar 
mereka membantah kamu. Jika kamu menuruti 
mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi 
orang-orang yang musyrik. (121) Apakah orang 
yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan 
dan Kami berikan kepadanya cahaya yang 
terang, yang dengan cahaya itu dia dapat 
berjalan di tengah-te: 


penjahat yang terbesar. agar mereka melaku- 
kan tipu daya dalam negeri itu. Mereka tidak 
memperdayakan melainkan dirinya sendiri, 
sedang mereka tidak menyadarinya. (123) Apa 
bila datang sesuatu ayat kepada mereka, mereka 

berkata, "Kami tidak akan beriman sehingga 
diberikan kepada kami yang serupa dengan 
apa yang telah diberikan kepada utusan-utusan 
Allah, Allah lebih mengetahui di mana Dia 
menempatkan tugas kerasulan. Orang-orang 
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yang berdosa, nanti akan ditimpa kehinaan di 
sisi Allah dan 'siksa yang keras disebabkan 
Minal enam jet ken aren) 
siapa yang Allah menghendaki 

kan kepadanya petunjuk, san Din na me- 
lapangkan dadanya untuk (memeluk agama) 


“Sekarang kita mehgkaji masalah yang dibicara- 
kan pada akhir surah al-An'aam ini, yang penda- 
huluannya dibicarakan dalam konteks redaksi 
surah ini seluruhnya. Pendahuluan terakhirnya 
adalah pembicaraan tentang masalah-masalah aki- 
dah yang besar, dan realitas peperangan akidah 
yang panjang, dalam dua ayat sebelumnya. Juga 
penjelasannya tentang kekuasaan Allah yang mutlak 
dalam peperangan yang terjadi antara setan-setan 
manusia dan firi dengan para nabi: Kaidah-kaidah 
petunjuk (hidayah) dan kesesatafi, serta sunnah 
Allah yang di atas alirannya berlangsung kesesatan 
dan hidayah itu. Dan seterusnya, seperti yang telah 
kami beberkan dalam lembaran-lembaran sebelum- 
nya. 

Kini kita berbicara teritang masalah yang per- 
dahuluan-pendahuluan sebelumnya menjadi dasar 
baginya. Yaitu, masalah halal dan haram dalam 
masalah sembelihan yang padanya disebut ama 
Allah dan yang tidak. Ia merjadi penting ditinjau 
dari segi penjelasannya tentang prinsip Islam yang 
pertama. Yaitu, prinsip haakirniah yang mutlak bagi 
Allah semata. Juga pengosongan manusia dari 
klaim atas hak ini atau menjalankan hak ini dalam 
bentuk apa pun. 

. Karena'hafiniadalah tentang prinsip, riaka ice: 
salahari kecil didalamnya mienjadi seperti masalah 
besar, dalam mengakui prinsip ini atau menolaknya. 
Tidak penting apakah' rhasalahnya sembelihan 
hewan yang'dimakan atau tidak: Atau juga, apakah 


aa 
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ja adalah masalah pendirian negara ataukah pen- 
jelasan tentang sistem masyarakat. Ini adalah sama 
seperti itu dari segi prinsip. Ia juga seperti itu, ber- 
makna mengakui uluhiyyah Allah semata, atau 
menolak uluhiyyah ini. 

Manhaj ALOur'an sering menjelaskan prinsipini 
dalam banyak kesempatan. Ia tidak bosan untuk 


bagi masalah yang kecil maupun yang besar. Karena 
prinsip ini adalah akidah, yaitu agama Islam. Karena 
setelah itu, dalam agama ini, adalah aplikasi dan 
penjelasan-penjelasan parsial prinsip itu saja. 

Kita akan dapati dalam potongan surah ini- 
seperti yang akan kita dapati dalam bagian pen- 
tutupnya-bahwa penjelasan prinsip ini diulang 
dalam beberapa bentuk, dalam kaitan pembeberan 
hukum-tiukum dan tradisi jahiliah. Juga jelasnya 
hubungan hukum-hukum dan tradisi jahiliah itu 
dengan kemusyrikan dan kesombongan dalam me- 
nolak Islam. Selain itu, juga dalam kaitan timbulnya 
dari lantaran menegakkan uluhiyyah yang lain, 
selain uluhiyyah Allah. Karena itu, Al-Gur'an mela- 
kukan kampanye yang keras ini terhadapnya, de- 
ngan pelbagai cara. Kemudian menghubungkan- 
nya secara tegas dengan dasar akidah, juga dasar 
keimanan dan keislaman. 


... 


Penjelasan Hak Haakimiah dalam Masalah 
dan Pengharaman 
Redaksi ini dimulai dengan penjelasan tentang 
pemegang haakimiah dalam urusan umat manusia 
seluruhnya. Dimulai dengan penjelasan tentang 
pemegang haakimiah dalam masalah penghalalan 
dan pengharaman dalam binatang sembelihan. 
Yaitu, masalah yang masih dilakukan oleh orang- 
orang musyrik dengan melanggar haakimiah Allah 
dalam masalah itu, sambil mereka berdusta dan 
melanggar kekuasaan-Nya. Pembukaan ini dimulai 
dengan pendahuluan yang panjang, seperti yang 
kita lihat dalam redaksi A-ur'an ini, 
"Maka, patutkah aku mencari hakim selain daripada 
Allah, padahal Dialah yang telah menurunkan kitab 
(Al-Our an) kepadamu dengan terperinci? Orang-orang 
yang telah Kami datangkan kitab kepada mereka, 
mereka mengetahui bahwa Al-Our an.itu diturunkan 
dari Tuhanmu dengan sebenarnya. Maka, janganlah 
kamu sekali-kali termasuk orang yang ragu-ragu. Telah 
sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-Our an) sebagai 
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kalimat yang benar dan adil. Tidak ada yang dapat 
mengubah-ubah kalimat-kalimat-Nya dan Dialah 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Jika 
kamu menuruti kebanyakan orang yang di muka bumi 
ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan 
Allah. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti per- 
sangkaan belaka, day mereka tidak lain hanyalah ber- 
dusta (terhadap Allah). Sesungguhnya Tuhanmu, Dia- 
lah yang lebih mengetahui tentang orang yang tersesat 


dar jalan. Nya, Dia lebih mengetahui tentang orang- 
- yang mendapat petunjuk.” lal-An'aam: 114- 


Pendahuluan ini seluruhnya datang sebelum 
masuk dalam topik yang realistis dan terjadi saat itu, 
yang menjadi pembukaan bagi pendahuluan ini. 
Kemudian mengikatnya secara langsung dengan 
masalah keimanan atau kekafiran, 

"Maka, makanlah binatang-binatang (yang halal) yang 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya, jika kara 
beriman kepada ayat-ayat-Nya. Mengapa kamu tidak 
mau memakan (binatang-brnatang yang halal) yang 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya, padahal 
sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu 
apa yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yi 
terpaksa kamu memakannya.” (al-An'aam: 118-119 

Sebelum selesai memaparkan masalah peng- 
halalan dan pengharaman, setelah pendahuluan itu 
seluruhnya, redaksi Al-ur'an menerangkan di 
antara dua.paragraf. itu beberapa penjelasan dan 
keterangan pelengkap lainnya. Yakni, keterangan 
yang mengandung pengaruh-pengaruh yang kuat 
dalam masalah perintah dan larangan, juga pen- 
jelasan dan ancaman, 
pe onggannga kebanyakan (dari manusia) benar- 

benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan hawa 
nafsu mereka tanpa pengetahuan. Sesungguhnya 
Tuhanmu, Dialah yang lebih. : 
yang melampaui batas. Tinpgalkanlah dosa yang 
tampak dan yang tersembunyi. Sesungguhnya 
orang yang mengerjakan dosa, kelak akan diberi pem- 
balasan (pada hari kiamat), disebabkan apa yang 
mereka telah kerjakan.” (al-An'aam: 119-120) 

Setelah itu meneruskan pembicaraan tentang 
masalah penghalalan dan penghiaraman. Lalu, meng- 
ikatnya secara langsung dengan masalah keislaman 
dan kemusyrikan, | 
"Janganlah kamu memakan binatang-binatang yang 
tidak disebut nama Allah ketika menyembelihaya 
Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah 


“ 
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suatu kefasikan. Seskiniknja setan itu membisikkan 
kepada kawan-kawannya agar mereka membantah 
kamu. Jika kamu menuruti mereka, kamu 
tentulah menjadi orang-orang yang Mega (al- 
An'aam: 121) 

Selanjutnya redaksi Al-Gur' an itu berbicara 
tentang kekafiran dan keimanan. Suatu pembicara- 
an yang seakan-akan menjadi komentar penjelas 
atas masalah penghalalan dan pengharaman tadi. 

Dari rangkaian, ikatan dan penegasan ini, tercer- 
mninlah sifat pandangan Islam tentang masalah perne- 
gang hak membuat hukum (tasyrii') dan penentu 
legalitas (haakimiah) dalam masalah-masalah ke 
hidupan sehari-hari. 


.. 


SINTANG AG 
SA ASN ENG IA 
Sa kaga Der Reka KET Is Tilas 


”Maka, Sitsket aku mencari hakim selain aga 
Allah, padahal Dialah yang telah menurunkan kitab 
(Al-Our an) kepadamu dengan terperinci? Orang-orang 
yang telah Kami datangkan kitab kepada mereka, 
mereka mengetahui bahwa Al-Our an itu diturunkan 
dari, Tuhanmu dengan sebenarnya. Maka, janganlah 
kamu sekali-kali termasuk orang yang ragu-ragu.” (al- 
An'aam: 114) 


Ini adalah pertanyaan yang disampaikan melalui 
lisan Rasulullah yang bertujuan untuk mengingkari 
perbuatan mereka itu. Yaitu, pengingkaran atas 
orang yang menciptakan hukum sendiri, tidak 
berdasarkan petunjuk Alfah, dalam suatu masalah 
apa pun. Diberikan pula penjelasan tentang siapa 
pemegang haakimiah dalam seluruh masalah, dan 
pengakuan akan monopoli Allah atas hak ini, tanpa 
reserve. Juga menafikan jika ada seseorang selain 
Allah yang boleh menjadi tempat mencari hukum 
dalam masalah kehidupan seluruhnya, 


"Maka, petutkah aku mencari hakim selain daripada 


Ta penjelasan lebih lanjut tentang 
pengingkaran ini, dan faktor-faktor yang menyebab- 
kan bertahkim kepada selain Allah adalah sesuatu 
yang amat tercela dan aneh. Karena Allah tidak 
membiarkan sesuatu yang tidak jelas. Juga tidak 
membiarkan hamba-hamba-Nya hingga membutuh- 
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kan sumber lain, sebagai tempat mereka mencari 
pengenaan. atas masalah-masalah kehidupan 
ahad 


Aa hanyontarsawa an Jegmkarangan kitab (Al- 
Oa an) kepadamu dengan terperinci?.. 


Kitab Suci inj diturunkan untuk memberikan 
keputusan hukum yang adil bagi manusia dalam 
masalah-masalah yang mereka persengketakan. 
Juga agar padanya terwujud haakimiahdan uluhtyyah 
Allah. Kemudian Kitab Suci ini diturunkan dengan 
terperinci, mengandung pelbagai prinsip utama 
yang di atasnya berdiri sistem kehidupan secara 
umum. la juga mengandung hukum-hukum ter- 
perinci tentang masalah-masalah yang Allah ke- 
hendaki. untuk diwujudkan dalam masayarakat 
manusia, meskipun tingkatan-tingkatan ekonomi, 

Karena dua hal itulah, maka Kitab Suci ini sudah 
mencukupi sebagai pedoman hidup. Sehingga, 
tidak perlu lagi bertahkim kepada selain Allah dalam 
satu urusan dari urusan-urusan kehidupan. Inilah 
yang dijelaskan oleh Allah tentang Kitab Suci-Nya. 
Maka, orang yang berkata bahwa manusia dalam 
suatu fase tertentu kehidupannya tidak menemu- 
kan dalam Kitab Suci pedoman yang ia butuhkan”, 
jabisa berkata begitu. Tapi, katakan juga kepadanya 
bahwa ia-naudzubilllah-telah kafir dengan agama 
ini. Juga telah mendustakan firman Allah, Rabb 
semesta-alam! 

Kemudian di se Kila Desak jisa sita beberapa 
faktor lain. Yakni, faktor yang membuat tindakan 
mencari hukum kepada selain Allah dalam suatu 
urusan dari urusan-urusan dunja menjadi sesuatu 
yang tercela dan aneh. Orang yang diberikan Kitab 
Suci pada masa sebelumnya, mereka mengetahui 
bahwa Kitab Suci ini diturunkan oleh Allah. Mereka 
adalah orang yang amat tahu tentang Kitab Suci 


karena mereka adalah Ahli Kitab, 


”... Orang-orang yang telah Kami datangkan kitab 
kepada mereka, mereka menga bahwa Al-Our an 
itu diturunkan dari Tuhanmu dengan sebenarnya...” 
Ini adalah faktor yang ada di Mekah dan Jazirah 
Arab. Dengannya Allah berbicara kepada orang- 
orang musyrik. Baik kalangan Ahli Kitab mengakui 
hal itu dan menyatakannya dengan terus terang- 
seperti yang terjadi pada beberapa orang dari mereka, 
yang mendapatkan hidayah untuk masuk Islam- 
maupun mereka menyembunyikan kenyataan itu 
dan mengingkarinya seperti yang terjadi pada 


2 


Juz VIII: Bagian Akhir akAn'cam & Permulaan aLAroaf 


sebagian yang lain, maka masalahnya dalam dua 
kalangan Ahli Kitab mengetahui bahwa AKur'an 
ini benar-benar diturunkan oleh-Nya. Kebenaran 
adalah kandungannya. Kebenaran itu juga meling- 
kupinya karena ia diturunkan oleh Allah. 


usaha mereka untuk. mengubah haakimiah dari 
syariat A-Gur'an ini kepada syariat-syariat yang 
berasal dari kitab-kitab lain yang merupakan cipta- 
an manusia. Kemudian mereka menjadikan selain 

Allah sebagai penentu hukum. Sehingga, A-Xjur'an 
ini tidak lagi terpakai dan agama Allah ini tidak lagi 
eksis. 


menjadi milik Allah semata. Yakni, pada saat syariat 
Allah yang berada dalam Kitab Suci-Nya menjadi 
sumber hukum negara tersebut, tanpa disaingi oleh 
syariat yang lain. Juga tidak ada di samping Kitab 
jadi sunsber hukum dan sumber aturan masyarakat! 
Ahk Kitab, dari kalangan Salib dan Zionis, adalah 
dalang dari semua ini. Mereka berada di belakang 
semua institusi serta aturan yang dibuat untuk 
tujuan-tujuan kotor isi! 

Redaksi Al-Gjur'an itu menjelaskan bahwa ia di- 
turunkan oleh Allah sebagai penjelas. Juga dijelas- 
kan bahwa Ahh Kitab mengetahui bahwa Alur an 
itu benar-benar diturunkan oleh Allah dengan benar. 
Kemudian redaksi AHJur'an berbicara kepada 
Rasulullait dan selanjutnya kepada kaum mukminin 
setelah beliau, untuk menegaskan Jemahnya pen- 
dustaan dan bantahan yang dilakukan oleh orang- 
orang musyrik itu. Juga penyembunyian dan pe- 
nolakan yang dilakukan oleh sebagian kalangan 
Ahli Kitab, 

”. Maka, janganlah kamu sekali-kati termasuk orang 
yang ragu-ragu. kabar 114) 

bahwa ketika Allah menurunkan kepada beliau ayat 
94 surah Yunus, "Jjika kamu (Muhammad) berada 
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kan kepadanya, maka orang- 


Tuhanmu. Sebab itu, janganlah sekalikaliikami ter- 
masuk orang-orang yang ragu-ragu”, beliau rnen- 

Namun, pengarahan ini dan sejenisnya, merupa- 
kan suatu peneguhan atas kebenaran yang menun- 
muslimin setelah beliau. Berupa tipu daya, peng- 
ingkaran, pendustaan, dan penolakan. Pengarahan 
dan peneguhan dari Allah itu juga merupakan 
bentuk rahmat-Nya bagi mukminin. 

Selanjutnya redaksi Al-Gur'an menjelaskan bahwa 
kalimat Allah yang menjadi pemutus telah selesai. 
Tidak ada pengganti baginya, sebesar apa pun tipu 
daya mereka, 


KAN inti 
gap 


“Telah kalimat Tuhanmu (4l-(ur an) 
sebagai kalimat yang benar dan adil. Tidak ada yang 
dapat mengubah-ubah kalimat-kalimat-Nya dan Dia- 
lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 


setelah itu tidak ada lagi tempat bagi seseorang 

untuk memberikan tambahan baru dalam masalah 
akidah, tashawwur, pokok agama, prinsip, nilai, atau 
timbangan. Setelah itu tidak ada lagi hukum peng- 
ganti, atau tradisi yang menyainginya. Karena 
hukum-Nya tidak memerlukan pelengkap dan 
penambah, dari unsur lain. 

2. Dialah Yang Maha 
Mengetahui.” la-An'aam: 115) 

— Yaitu, Dia yang mendengar apa yang dikatakan 
oleh hamba-hamba:Nya. Dia mengetahui apa yang 
ada di belakangnya, sebagaimana Dia mengetahui 
apa yang baik dan berguna bagi mereka. 

Di samping penjelasan bahwa "kebenaran” ada- 
lah apa yang dikandung oleh Kitab Suci yang di- - 
turunkan oleh Allah, juga menjelaskan bahwa apa 
yang ditetapkan oleh manusia serta apa yang mereka 


lagi Maka 
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itu hanya akan membawa kepada kesesatan. Ma 


kebenaran itu mereka ambil dari sumber satu- 
satunya yang meyakirikan. 

naati manusia dalam sesuatu ajaran pun yang mereka 
buat berdasarkan pikiran mereka sendiri, sebanyak 
apa pun pemikiran itu sudah diamini orang lain. 
Karena kejahiliahan tetaplah kejahitiahan, sebanyak 
NN 


AN JatepBh Pn AN Sona R3 ab 


Takan Sa ml AA S1 


Jika tamu menuruti kebanyakan orang yang 


jalan Allah. Mereka tidak lain 
belaka. Mereka tidak lain amalan ber- 
dusta (terhadap Allah). "(al-Am'aam: 116) 


Mayoritas penduduk bumi saat itu, Pena 
: masyarakat j 


impatidak menjadikan syariat Allah yang ada dalam 
Kitab Suci-Nya sebagai undangamdang mereka 
seluruhnya. Mereka tidak mengambil tashawwur, 
Oleh karena itu, mereka-seperti halnya saat ini- 
berada dalam kesesatan jahiliah. Mereka fidak 


1 5 kepada 
bahwa ini adalah eye ngamen dan itu 
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sernatalah yang mengetahui hakikat hamba-Nya. 
Dialah yang memutuskan mana yang sesuai pe- 
tunjuk dan mana yang sesat. 


& Tar alah Hate gayadhatans An Ja uya KAA 


Harus ada kaidah dalam menilai akidah manusia, 
juga teshawwur, milai, timbangan, kegiatan, dan 
perbuatan mereka. Harus ada.kaidah untuk me- 
Sa Ka Pa ea Ke 

g merupakan kebatilan dalam masalah.ini 
BN obaa Sania bedonsa daki manah 
masalah ini bukanlah hawa nafsu manusia yang 
berubah-ubah dan konsep mereka yang tidak ber- 
diri di atas ilmu yang yakin. Kemudian harus ada 
pihak yang membuat ukuran-ukuran bagi sisteri- 
sistem ini. Darinya manusia mengambil pedoman 
mera sal oo mena 


hak dalam menilai manusia serta yang berhak me- 
netapkan NN aa 


dusir Ada li dan moral bagi casayrakat kai 
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liputi masyarakat jahiliah, masyarakat yang musyrik 
kepada Allah. Karena ia memberikan kepada selain 
Allah-yaitu manusia-hak untuk memberikan atur: 
an yang berbeda dengan yang telah ditetapkan oleh 
Allah berupa nilai-nilai, ukuran, tashawwur, akhlak, 
sistem, dan institusi-institusi. Inilah pembagian satu- 
satunya yang dikenal oleh Islam bagi masyarakat- 
masyarakat, nilai-nilai, dan akhlak. Yaitu, islami dan 
non-islami, islami dan jahili. Tanpa melihat bentuk 
dan gambaran-gambarannya! 


Gonbasa Seyade te se 
PE MEN M L, 
SEN AC Ty SEE KI 


S & 2. Te te . 
JA ja 25 Dj ala anak 


Fe AN Pangan Irena 
PAN Aa 
dis AA AAN 33 GI Goal ME 
LATEN 
"Maka, makanlah binaan binatang ng halal yang 
menyembelihnya, ji 


disebut nama Allah ketika 


PN Ma Dt Menpan at ala 
mau memakan (binatang-binatang yang halal) yang 
disebut nama Alah ketika menyembelihnya, padahal 


an (dari manusia) benar-benar hendak menjesatkan 
(orang lain) dengan hawa nafsu mereka tanpa pengeta- 
huan. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang melampaui batas. 
Tingpalkanlah di seal adas ska mbtwagrka 
Sesungguhnya orang-orang yang mengerjakan dosa, 

kelak akan diberi pembalasan (pada hari kiamat), 
disebabkan apa yang mereka telah kerjakan. Janganlah 


orang-orang yang musyrik.” lal-An'aam: 118-121) 


Sebelum kita masuk dalam penjelasan detail 
hukum-hukum ini dari segi figih, di sini kami ingin 
menunjukkan beberapa prinsip dasar akidah yang 
dijelaskan oleh ayat itu. Ayat tersebut memerintah- 
kan kita agar memakan hewan sembelihan yang 
padanya disebut nama Allah. Zikir atai menyebut 
nama Allah itu menentukan arah perbuatan sese- 


disebut nama Allah ketika menyembeli ika kamu 


ye 
beriman kepada ayat-ayat- Nya. ”(al-An'aam: 118) 

Kemudian Allah bertanya kepada mereka, 
mengapa mereka tidakmemakan sembelihan yang 
padanya telah disebut nama Allah, padahal Allah 


darurat. Dengan penjelasan i ini, maka selesailah 
semua perkataan tentang kehalalan dan keharam- 
aanya Jugatentang boleh memakannya atau harus 
meninggalkannya? 


"Mengapa kamu tidak max: Hiesaka (binatang- 

seansin Le knngas tes doanondurena yeni 

Allah telah 

Pipa kamu apa pang dikanwinkai Nya 

Kama, kn apa yang terpaksa tea menata, 
pn ypeatn 119) " 


Ta, nash-nash Al-Gur'an ini ae msi 
masalah yang saat itu eksis dalam lingkungan ter- 
sebut, yaitu kaum musyrikin tidak mau mermakan 
hewan sembelihan yang telah dihalalkan Allah tapi 
mereka merighalalkan sembelihan yang diharam- 
kan Allah (sambil mereka mengklaim bahwa itu 
adalah syariat Allah), maka konteks redaksi di sini 
memberikan perincian tentang masalah mereka 
yang membuat-buat aturan sendiri itu, danmem- 
buat dusta terhadap Allah. Datam ayat tersebut 
Allah menjelaskan bahwa mereka itu membuat 
aturan Hukum hanya berdasarkan hawa nafsu 
mereka tanpa landasan ilmu pengetahuari atau 


8 


Tafsir Fi Zhilabi-gur "an IV 


panutan dari Nabi saw.. 

Kemudian mereka menyesatkan manusia dengan 
hukum yang mereka buat berdasarkan hawa nafsu 
mereka itu. Mereka melanggar uluhiyyah dan 
haakimiah Allah dengan melaksanakan fungsi 
uluhiyyah dan haakimiah itu, padahal mereka 
hanyalah hamba Aliah, 


» Sesungguhnya kebanyakan (dari manusia) benar- 
benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan hawa 
nafsu mereka tanpa pengetahuan. Sesungguhnya Tuhan- 
mu, Dialah yang lebih mengetahui sawi 
melampaui batas.” (al-An'aam: 119) 


Juga memerintahkan mereka untuk Ha 

galkan seluruh dosa, baik yang tampak maupun 
yang tersembunyi. Di antara dosa tersebut adalah 
perbuatan yang mereka lakukan itu. Yaitu, dengan 
membuat sesat manusia dengan hawa nafsu mereka 
tanpa landasan ilmu pengetahuan: Juga dengan 
mewajibkan mereka untuk menaati hukum-hukum 
yang bukan berasal dari Allah, sambil berdusta 
dengan mengatakan bahwa itu adalah syariat Allah! 
Maka, Allah memperingatkan mereka akan besar- 
nya ancaman siksa atas perbuatan yang mereka 
lakukan itu, 
"Tinggalkanlah dosa yang tampak dan yang tersem- 
yang mengerjakan 
(pada hari kiamat), 
disebabkan apa yang mereka telah kerjakan.” (al- 
An'aam: 120) 


Kemudian Allah melarang mereka memakan 


sembelihan-sembelihan yang padanya tidak disebut 
nama Allah, dan mereka malah menyebut nama- 


nama tuhan mereka. Atau, mereka menyembelih- 


nya untuk tujuan judi atau dengan undian. Atau, 
juga memakan bangkai, sambil mereka membantah 
kaum muslimin yang mengharamkan bangkai itu, 
dengan alasan mereka bahwa hewan itu mati karena 
disembelih Altah! Sehingga, menurut mereka, 
mengapa kaum muslimin memakan hewan yang 
mereka sembelih sendiri, semtntara tidak mau 
memakan hewan yang disembelih Allah?! 

Ini adalah salah satu #eshawwur jahiliah yang 
tidak ada bandingannya dalam kebodohan dan 
kerendahan pola pikirnya dalam seluruh bentuk 
kejahiliahan! Inilah yang dibisikkan oleh setan- 
setan-baik dari golongan manusia maupun jin- 
kepada para walinya, agar mereka membantah kaum 
muslimin tentang masalah sembelihan ini, seperti 
yang ditunjukkan oleh ayat-ayat berikut ini. 
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"Janganlah kamu memakan binatang-binatang yang 
tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya. Se- 


jadi orang-orgng yang musyrik.” (al-An'aam: 
121) sa 


Di depan penjelasan akhir ini kita berdiam, untuk 
mentadabburi penegasan dan penjelasan tentang 
masalah haakirniah, ketaatan dan mengikut ajaran 
dalami agama ini. 

Nash Al-ur'an menegaskan bahwa ketaatan 
seorang muslim terhadap seseorang dari manusia 
dalam suatu bagian dari bagian-bagian syariat yang 


' fidak bersumber dari syariat Allah, dan tidak ber- 


sandar pada pengakuan bahwa haakimiah adalah 
milik Allah semata, maka ketaatan dalam bagian 
yang kecil ini akan mengeluarkannya dari berislam 
kepada Allah. Kemudian memasukkannya kepada 
kemusyrikan terhadap Allah. 

Dalam masalah ini, Ibnu Katsir berkata, "Firman 
Allah dalarn surah al-An'aam ayat 121, Jika kamu 
menuruti mereka, sesungguhnya kamu tentulah 
menjadi orang-orang yang musyrik', berarti bahwa 
kalian telah menghindar dari perintah Allah dan 
syariat-Nya, untuk kemudian memilih yang lain- 
Nya, Kalian mendahulukan yang lain itu atas-Nya. 
Ini adalah kemusyrikan. Hal ini seperti yang di- 
jelaskan dalam firman Allah dalam surah at-Taubah 
ayat 31, "Mereka menjadikan orang-orang alimnya 
dan rahibrahib mereka sebagai tuhan selain 


Tirmidzi meriwayatkan dalam tafsirnya dari Adi 
bin Hatim bahawa ia berkata, "Wahai Rasulullah, 
bagaimana mereka dikatakan menjadikan para 
pendeta dan rahib itu sebagai buhan-tuhan mereka, 
padahal mereka tidak menyembahnya? Rasulullah 
menjawab, 'Benar begitu! Para rahib dan pendeta” ' 
itu menghalalkan apa yang haram bagi mereka, dan 
mengharamkan yang halal bagi mereka. Kemudian 
mereka mengikutinya. Seperti itulah bentuk pe- 
nyembahan mereka terhadap para pendeta dan 
rahib itu.” 

Demikian juga Ibnu Katsir meriwayatkan dari 
Sudi, dalam tafsirnya tentang firman Allah, 
"Mereka menjadikan orang-orang aliinnya dan rahib- 
Mana tuhan selain Allah.” (at'Taubah: 
31 


Sudi berkata, "Mereka meminta nasihat kepada 


“ 
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manusia, sementara mereka mencampakkan Kitab 
Allah ke belakang mereka. Oleh karena itu, Allah 
berfirman dalam surah at'Taubah ayat 31,”"Padahal 

mereka hanya disuruh menyembah Tuhan Yang 
Maha Esa.' Artinya, Dia yang Jika mengheraenkan 


Ba Dr tyak SS badung yang Bid 


Nabi saw. terhadap Al-Gur'an-bahwa siapa yang 
menaati manusia dalam suatu aturan hukum yang 


ja pada awalnya muslim, kemudian ia melakukan 
hal itu, maka dengan perbuatan itu ia keluar dari 
Islam dan terjerumus dalam kemusyrikan juga. 
Meskipun setelah itu ia tetap berkata, "Saya ber- 
saksi bahwa. tidak ada tuhan selain Allah”, dengan 
lidahnya. Sementara itu, ia menerima aturan hukum 
dari selain Allah, juga menaati selain-Nya. 
Jika kita melihat bumi saat ini berdasarkan pen- 
dan kemusyrikan-dan tidak ada yang Jain selain 
kejahiliahan dan kemusyrikan itu. Kecuali orang 
yang dijaga Allah, kemudian ia mengingkari para 
tuhan bumi dan klaim uluhiyyah mereka. Ia juga 
tidak menerima hukum maupun aturan dari para 


PA tag ena Oa NE 
"Janganlah kamu memakan binatang-binatang yang 
tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya. 
Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah 
suatu kefasikan”, tentang perkara yang berkaitan 
dengan kehalalan dan keharaman hewan sem- 
belihan ketika dibacakan nama Allah atasnya, disim- 
pulkan oleh Ibnu Katsir dalam penafsirannya atas 
paragraf ayat ini, sebagai berikut. ' 

Ibnu Katsir berkata, "Para imam figih berbeda 
pendapat dalam masalah ini, dalam tiga pendapat. 
Pendapat pertama, hewan sembelihan ini tidak 
halal dengan keadaan seperti ini. Baik tindakan 
tidak mengucap nama Allah saat menyembelih 
hewan itu dilakukan dengan sengaja maupun karena 
lupa. Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Umar, Nafi 
maula Ibnu Umar, Amir asy-Sya'bi, dan Muhammad 
bin Sirin. Pendapat ini juga diriwayatkan dari Imam 
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Malik dan Imam Ahmad bin Hambal, yang didu- 
kung oleh beberapaorang dari sahabatnya yang ter- 
dahulu maupun yang belakangan. Pendapat ini juga 
pilihan Abu Tsaur dan Daud Zhahiri. Juga dipilih 
oleh Abul-Futuh Muhammad bin Muhammad bin 
rasi belakangan, kitabnya-ol-Arba'tin Mereka 
berdalil atas pen ini dengan ayat ini, juga 
dengan firman Allah dalam ayat tentang buruan, 
Maka, makanlah dari apa yang ditangkapnya untuk- 
mu, dan sebutlah nama Allah atas binatang buas itu 
(waktu melepasnya). (al-Maa'idah: 4) 
Memudan diperkuat dengan firman-Nya, 
“Sesus perbuatan yang semacam itu adalah 


“suatu (ai-Am'aam: 121) 


. Dhamir dalam ayat tersebut, ada yang mengata- 
kan kembali kepada kata al-ak4 Ada yang mengata- 
kan bahwa dhamir itu kembali kepada perbuatan 


menyembelih bukan karena Allah. Juga berdalil 


dengan hadits-hadits yang penting dalam perintah 
untuk menyebut nama Allah ketika menyembelih 


dan Abi Tsa'labah ini, 

Jika engkau melepas anjing buruanmu terlatih 
(untuk memburu binatang), dan pt ag menyebut 
nama Allah ketika itu, makanlah hasil buriian- 
nga yang da berikan untukmu.” (TR Bukhari dan 


Juga hadits riwayat Rafi bin Khudajj, 
belih), dan disebutkan nama Allah atasnya, maka 
Bukhari dan Muslim 
Pendapat kedua, mengatakan bahwa tidak di- 
syaratkan membaca bismillah. Membaca bismillah 


. kan karena sengaja atau lupa, maka tidak mengapa. 


Ini adalah mazhab Imam Syafii, dan seluruh peng- 
ikutnya. Juga satu riwayat dari Imam Ahmad dan 
satu riwayat pendapat dari Imam Malik. Pendapat 
ini juga dipegang oleh Asyhab bin Abdul Azis dari 
sahabat-sahabatnya. Pendapat ini diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, Abu Hurairah, serta Atha bin Abi 
Rabbah. Wallahu a'lam. Imam Syafii memaknakan 
ayat 121 surah alAn'aam bahwaayat itu berbicara . 
Allah. Seperti dalam firman-Nya, 

'Atau, binatang yang disembelih atas nama selain 
Allah. lal-An'aam: 145) 
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Ibnu Juraij, dari Atha, berkata tentang ayat 121 
surah al-An'aam bahwa Allah melarang sembelihan 
yang dilakukan oleh orang Guraisy yang ditujukan 
untuk berhala-berhala mereka, juga melarang me- 
makan sembelihan Majusi. Pendapatyang dipilih 
oleh Imam Syafii ini kuat. 

Ibnu Abi Hatim berkata, dari bapaknya, dari 
Yahya bin Mughirah, dari Jarir, dari Atha, dari Said 
bin Jubairydari Ibnu Abbas, tentang ayat 121 surah 
akAn'aarn bahwa itu adalah bangkai. Mazhab ini 
berdalil dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dalam al-Maraasiil dari hadits Tsaur bin 
Yazid dari Shalt as-Sadusi maula Suwaid bin 
Abu Hatim bin Hibban dalam kitab ats-Ttigaat:Ia 
mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, 


SES Ha 33 (dl Guan Ag 35 map 
Menata 


"Sembelihan orang muslim adalah halal, baik dia 
menyehut nama Allah atau tidak Karena 
aa mpappka Hung He Nana mena mm 
Allah." 

Ini adalah hadits mursal yang diperkuat dk 
hadits yang diriwayatkan oleh Daruguthni dari Fonu 
Abbas bahwa ia berkata, Jika seorang muslim 
menyembelih tapi dia tidak menyebut nama Allah 
ketika'menyembelih, maka miakanlah sembelihan 
itu. Karena dalam diri seorang muslim terdapat satu 
nama dari nama-nama Allah. 

Pendapat ketiga, jika tidak membaca bismillah 
saat menyembelih hewan itu karena lupa, maka 


Imam Malik dan Imam Ahmad bin Hambal, Pen- 
dapat ini juga:diungkapkan oleh Abu Hanifah dan 
murid-muridnya. Juga oleh Ishag bin Rahuyah. 
Pendapat ini diriwayatkan merupakan pendapat 
dari Ali, Ibnu Abbas, Said bin Musayyab, Atha, 
'Thawus, Hasan al-Bashri, Abi Malik, Abdurrahman 
bin Abi Laila, Ja'far bin Muhammad, dan Rabiah bin 
Abi Abdirrahman. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa para ulama ber- 
beda pendapat tentang ayat ini, apakah hukumnya 
berkata bahwa tidak ada sesuatu pun dari hukur- 
nya yang dinasakh dan ayat tersebut bersifat muh- 
kamat. Ini adalah pendapat Mujahid dan kebanyak- 


an ulama. Diriwayatkan dari Hasan al-Bashri dan 
Ikrimah, apa yang disampaikan oleh Ibnu Hamid, 
dari Yahya bin Wadhih, dari Husain bin Wagid, dari 
Ikrimah dan Hasan al-Bashri,: keduanya berkata 
bahwa Allah berfirman, 
Maka, makanlah binatang: “binatang (yang halal) yang 
disebut nama Allah ketika kamu 
beriman kepada ajat-ayat-Nya.'(l-Adn'aani: 118) 
Janganlah kamu memakan binatang-binatang yang 
tidak disebut laun enpa pd ea aa 
yang semacam itu adalah suatu 
Parung tar uan al-An'aam: Te Tai) 


Ne an 
dikecualikan darinya, seperti Mp Salam 


firman-Nya, 

Makanan (sembelihan) Asa orang yang diberi Al 
kitab itu halal dan makanan kamu halal pula 
bagi. mereka. (al-Maa'idah: 5) | 

Ibnu Abi Hatim berkata, 'Abbas bin Walid bin 
Yazid kepadaku, dari Muhammad bin 
Syua'ib, dari Nu'man (Ibnu Mundair) dari Mak-hul, 
ja berkata bahwa Allah meniwrunkan dalam Al- 
Gur'an, | 
Janganlah kamu memakan binatang-binatang yang 
tidak disebut nama Allah ketika Ka merembet tak 
An'aam: 121) 


Kemudian Allah menasakhnya-sebagai rahmat 
bagi kaum muslimin, dengan firman-Nya, . 
Pada hari dihaldIkan bagimu yang baik-baik. Makan- 
an (sembelihan) orang-orang yang diberi Alkitab itu 
halal bagimu, dan makanan kamu halal pula bagi 
mereka.” (al-Maa'idah: 8. 


Miskcs, asu tidi dinaskkh dengan ayat kal, dam 
Allah rhenghalalkan makanan 'Ahti Kitab. Kemu- 
dian Ibnu Jarir mengatakan bahwa yang benar 
adalah bahwa tidak ada kontradiksi antara kehalal- 
an makanan Ahli Kitab dengan keharaman hewan 
sembelihan yang padanya tidak disebut nama Allah. 
Pendapat yang dikatakanya'ini benar adanya. Jika 
ada kalangan salaf yang mengatakan ada nasakth di 
sini, maka yang ia maksudkan itu adalah takhsis 
'pengkhususan'. Wallahu alam.” Selesai. 


1... 


Islam dan Kekafiran 
Setelah itu diikuti dengan pembicaraan yang 
lengkap tentang kekafiran dan keimanan, Juga 


- 
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tentang takdir Allah untuk menjadikan pada setiap 
kampung ada tokoh-tokoh pembuat. kejahatan. 
di kampung tersebut. Juga tentang kesombongan 
yang menghiasi jiwa para tokoh pembuat dosa itu, 
dan yang menghalangi mereka untuk masuk Islam. 
— Pembicaraan ini ditutup dengan penggambaran 


yang hatinya disempitkan, penuh kesulitan dan 
kegelisahan! Kemudian seluruh pembicaraan ini 
bersambung dengan topik pengharaman dan peng- 
halalan dalam hewan sembelihan, yang 
persambungan antara dasar fondasi dan cabang 
aplikasi. Yang menunjukkan kedalaman cabang ini 
dan hubungannya yang kuat dengan dasar yang 
besar ini, 
pat Pera 


3 Ipa AAN Tan nat 4 AAA 


AT (5 made ita Gen Solat 


k aarean ka Ka engan ah 
- aa Hei pu Iga PA pari . 
SNERA a Ox DA “mati 
Sena sa jsnle HA 
AN PER EN AOA OPIN PA 


AA en eos j 
And 1 Ab inang 
TENGAH, Tana ca 
TEBING Ia Ayis 


orang 

sekali-kali tidak dapat keluar daripadanya ? Demi- 
kianlah Kami jadikan orang yang kafir itu memandang 
baik apa yang telah mereka kerjakan. Demikianlah 
Kami adakan pada tiap-tiap negeri Den pena 
yang terbesar agar mereka melakukan tipu daya dalam 

negeri itu. Mereka tidak memperdayakan melainkan 
dirinya sendiri, sedang mereka tidak menyadarinya. 
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Apabila datang sesuatu ayat kepada mereka, mereka 
berkata, "Kami tidak akan beriman sehingga diberikan 
amplas sg botani buru io 

berikan kepada utusan-utusan Allah." na 


Ayat-ayat ini dalam menggambarkan sifat pe- 
tunjuk dan keimanan, memberikan penggambaran 
yang hidup dan realistis tentang perkara yang se- 
benarnya dan realistis juga. Tasybih dan majaz yang 
terdapat di dalamnya merupakan pengejawantahan 
hakikat ini dalam bentuk yang memberi sugesti dan 
penuh pengaruh. Namun, ungkapan itu sendiri me- 
rupakan suatu kenyataan. 

Jenis hakikat yang digambarkan oleh ayat-ayat 
inilah yang mendorong pengungkapan yang: des- 
kriptif ini: Benar ia adalah suatu hakikat kebenaran. 
Namun, i ia. adalah hakikat ruhiah dan pemikiran. 


Namun, Ba Be Pa beb aan SU 
carariil! 

Akidah ini menumbuhkan dalam hati suatu ke- 
hidupan setelah mati dan memendarkan cahaya di 
dalamnya setelah kegelapan. Yaitu, kehidupan yang 
mengembalikan 


dirasakan sebelum adanya kehidupan dalam hati 
ini Ja adalah cahaya yang di bawah cahayariya dan 
dalam lingkupnya segala sesuatu menjadi tampak 
baru. Seakan-akan ia belum pernah tampak seperti 
itu, bagi hati yang baru diterangi oleh keimanan ini. 

Pengalaman ini tidak dapat dilukiskan dengan 
kata-kata. Hal itu hanya dapat diketahui oleh orang 
yang merasakannya sendiri. Redaksi. AlOur'an ada- 
pengalaman ini. Karena ia menggambarkannya 
dengan beberapa bentuk dari jenis dan sifatnya. 


- 
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Kekafiran adalah keterputusan dari kehidupan 
yang sebenarnya, yang azali dan abadi, yang tidak 
fana, tidak lenyap dan tidak hilang. Ia adalah ke- 
matian, dan menjauhnya diri dari kekuatan aktif 

yang berpengaruh dalam wujud seluruhnya. Ja ada- 
lah kematian dan kemacetan pada perangkat pene- 
rima dan penjawab yang fitrah. Ja adalah kematian. 
Sedangkan, keimanan adalah ketersambungan, 
kontinuitas, dan penerimaan. Ia adalah kehidupan. 

Kekafiran adalah penghalang bagi ruh untuk 
mengetahui dan melihat. Karena ia adalah kegelap- 
an. Sehingga, ia mengunci anggota badan dan pe- 
rasaan orang yang kafir. Ia adalah kegelapan dan ke- 
bingungan dalam kesesatan. Ia adalah kegelapan. 
Sedangkan, keimanan merupakan keterbukaan 
dan penglihatan, pengetahuan dan kelurusan. Ia 
adalah cahaya dengan segala unsur yang dimiliki 


cahaya. 

Kekafiran adalah kebekuan dan perubahan men- 
jadi membatu. Ia sempit dan penyimpangan dari 
jalan fitrah yang mudah. Ia adalah kesulitan, serta 
hilangnya ketenangan dari naungan yang aman. 
Sehingga, ia adalah suatu kegelisahan. Sedangkan, 

5 talat : 


Siapakah orang kafir itu? Ia tak lebih dari tum- 
buhan liar yang tidak memiliki dasar dan akar 
dalam tanah wujud ini. Karena ia adalah individu 
yang terputus hubungannya dengan Yang Maha 
Pencipta wujud ini. Sehingga, i ia terputus hubung- 
annya dengan wujud ini. Tidak ada yang meng- 


sempit. Yaitu, dalam batas-batas kehidupan hewan. 
Berupa batasan indra dan apa yang ditangkap oleh 
indra itu, dalam wujud ini! 

Sementara hubungan dengan Allah dan hubung- 
an dalam ikatan Allah, akan mengaitkan individu 
yang fana itu dengan Azali yang gadim dan Sang 
Pencipta yang abadi. Kemudian hal itu meng- 
hubungkannya dengan semesta yang baru ini dan 
kehidupan yang tampak ini. Jufa menghubung- 
kannya dengan kafilah keimanan dan umat yang 
satu yang akarnya demikian menghujam dalam 
zaman ini. Lalu, terus bersambung selama zaman 
terus berjalan. Sehingga, ia memiliki kekayaan 
dasar dan ikatan. Juga memiliki kekayaan "yujud” 
yang penuh pernak-pernik dan saling bersambung, 
yang tidak berhenti pada sebatas usia individu yang 
terbatas. 

Manusia mendapati cahaya ini dalam hatinya. 
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Sehingga, terbukalah hakikat-hakikat agama ini, 
juga manhaj dalam bekerja dan berbuat, dalam 
bentuk penyingkapan yang menakjubkan. Ini ada- 
lah fenomena yang agung dan menakjubkan yang 
didapati manusia dalam hatinya ketika ia mendapati 
cahaya ini. Yaitu, fenomena-keserasian yang menye- 
hakikat-hakikatnya. Fenomena saling melengkapi 
yang indah dan cermat dalam manhaj dan metode 
beramal. 


Agama ini tidak tampak sekadar sekumpulan 


kepercayaan, fitus ibadah, hukum, dan arahar-arah- 


an kehidupan. Namun, iajuga tampak sebagai” suatu 
rancangan” yang unsur-unsurnya saling berke- 
lindan dengan serasi. Juga saling berinteraksi se- 
hingga tanpak hidup dan berdialog dengan fitrah. 
Fitrah itu pun kenudian memberikan reaksinya 
yang positif. Selanjutnya menjalin hubungan yang 
penuh kesesuaian dan mendalam, dalam ikatan 


semesta ini dan yang berlangsung dalam dunia ma- 
nusia. Juga tersingkap baginya dalam bentuk yang 
agung dan menakjubkan. Yaitu, panorama sunnah 
(hukum Allah dalam semesta) yang teliti, yang 
saling beriringan antara premisnya dengan hasilnya 
dalam sistem yang kokoh. Namun, juga bersifat 
fitrah dan mudah. 

Selain itu, berupa panorama kehendak Allah 
Yang Maha Berkuasa yang berada di belakang 
sunnah yang berlangsung dengan mendorong sun- 
nah yang lain, sehingga semuaitu bekerja. Sedang- 
kan, kehendak Allah:di belakangnya menyelimuti 
nya secara mutlak. Juga panoramatentang manusia 
dan kejadian-kejadian. Sedangkan, mereka dan 
kejadian kejadian itu berada dalam lingkup sunnah- 
sunnah Allah dalam semesta. : 

Manusia mendapatkan cahaya ini dalam hatinya. 
Sehingga, ia menemukan kejelasan dalam segala 
kondisi, segala perkara, dan segala kejadian. Ia 
mendapati kejelasan dalam dirinya, niatnya, detak 
hatinya, rencananya, dan gerakannya. Ia juga men- 
Yapati kejelasan tentang apa yang berlangsung di 
sekitarnya, baik yang merupakan:hasil dari sunnah 
perbuatan manusia. Niat dan rencana-rencana 
mereka yang terselubung maupun yang jelas ter- 
lihat! Manusia mendapatkan penafsiran atas ke- 


- 
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ia membacanya dari Sebuah buku yang terpam 
pang! 
..Seperti itulah: redaksi Al-Gur'an yang unik 


rang yang sudah mati Kemhan dia Kai 


Be ea tidak Fa Kalian dolar : 


An'aam: 122) 


Demikian Pn ana orang-orang Islam se- 
belum datangnya agamaini. Juga sebelum keiman- 
an ditiupkan ke dalam ruh mereka. Sehingga, 
menghidupkan ruhnya itu, dan membangkitkan 
dalam dirinya energi yang besar ini-berupa di- 
narnika, gerak, keinginan mielihat, dan semangat 
terus mencari. Padahal, sebelumnya hati mereka 
dalam keadaan mati. Sebelumnya, ruh. mereka 
dalam keadaan gelap gulita. 

. Kemudian ketika. hati mereka mendapatkan 
suntikan iman, maka hatinya.itu pun bergetar: Ruh 
mereka mendapatkan siraman cahaya. Sehingga, 
ruhitu pun bersinar. Darinya mengalir cahaya yang 
dengannya.ia memberikan petunjuk kepada ma- 
nusia yang sesat, menolong orang yang & 

berikan 


deklarasikan di muka bum lahirnya umat manusia 
yang baru. Yaitu, manusia yang terbebaskan dan 
tercerahkan. Manusia yang keluar dengan peng- 


annya dengan orang yang berada dalam kegelapan, 
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Demikianlah Kami jadikan orang yang kafir itu 
memandang ipa yong la mera Lala 
An'gam: 122) 


Ini adalah rahasia. Ada godaan bagi mereka 
untuk terperosok ke dalam kekafiran, kegelapan, 
dan kematian| Yang pertama kali menggoda mereka 
adalah kehendak Allah yang memberikan dalam 
fitrah manusia ini dua kesiapan yang saling ber- 
tentangani. Yaitu, cinta kepada cahaya atau cinta 
kepada kegelapan. Juga memberi cobaan kepada 
mereka untuk memilih kegelapan atau cahaya. Jika 
manusia itu memilih kegelapan, maka kehendak 
Allah akar menghiasi kegelapari itu baginya. Se- 
hingga, ia terlena dalam kegelapan itu, dari tidak 
dapat keluar darinya. 

Kemudian ada juga setan-setan manusia dan jin 
yang saling memberi bisikan. Juga memberikan 
hiasan bagi orang-orang kafir atas apa yang mereka 


kegelapan itu ia akan mendengar bisikan itu. Se 
dangkan, ia tidak melihat, tidak merasakan, dan 
tidak dapat membedakan antara petunjuk dan 
kesesatan, dalam kegelapan yang arnat pekat itu! 
Seperti itulah Allah memberikan hiasan bagi orang- 
orang kafir atas apa yang mereka sedang! 

Dengan jalan yarig sama, dengan sebab yang 
sama, dan berdasarkan kaidah ini, Allah menjadi- 
kan pada setiap kampung para pentolan pembuat 
dosa untuk membuat tipu daya bagi mereka. Se- 
hingga, dengan itu menjadi sempurnalah cobaan 
Allah itu, dan tercapailah hikmah tersebut. Kemu- 
dian berjalanlah masing-masing orang sesuai de- 
ngan apa yang mudah baginya. Lalu, masing-masing 
akan meridapatkan balasan di akhir perjalanannya 
sesuai dengan pilihan corak perjalanan masing- 
masing sebelumnya, 

"Demikianlah Kami adakan pada tiap-tiap negeri 

penjahat-penjahat yang terbesar agar mereka melaku- 

kan tipu daya dalam negeri itu. Mereka tidak memper- 

arya melainkan dirinya sendiri, sedang mereka 
tidak menyadarinya.” (al An'aam: 123) 

Ini adalah hukum Allah yang berlangsung di 
muka bumi. Yaitu, dengan menggerakkan bebe- 
rapa orarig Jartpentolan pembuat dosa dalam setiap 
kota atau kampung untuk berperan sebagai musuh 
agama Allah. Karena agarna Altah dimulai dari titik 


pelucutan para pentolan pembuat dosa itu dari se- 
luruh kekuasaan yang selama ini mereka gunakan 


Hal 


Tafsir Fi Zhilalit-Odur "an IV 


untuk menindas manusia. Yakni, dari rububiyyah 
yang mereka klaim untuk memperbudak manusia, 
dan dari haakimiah yang mereka jalani untuk 
menguasai manusia. Kemudian mengembalikan 
semua .itu kepada Allah semata. Rabb manusia, Raja 
manusia, dan Tuhan manusia. 

Hal itu adalah hukum Allah yang merupakan 
bagian dari dasar fitrah. Yaitu, dengan mengutus 
rasulrasu-Nya dengan kebenaran. Dengan kebe- 
Daran ini yang melucuti para pengklaim uluhiyyah 
itu 'dari segenap uluhiyyah, rububiyyah, dan 
haakimiah. Sehingga, mereka.itu kemudian menam- 


tipu daya di kota tersebut, dan saling membisiki 
dengan bisikan yang menipu. Kemudian mereka 
saling bekerja sama dengan setan-setan jin dalam 
perang melawan kebenaran dan petunjuk. Juga 
dalam menyebarkan kebatilan dan kesesatan, 
untuk menguasai manusia dengan tipu daya yang 
jelas dan yang tersembunyi. 

Ini adalah hukum Allah yang berlaku dan pepe- 
rangan yang pasti. Karena peperangan itu terjadi di 
atas dasar kontradiksi total antara kaidah pertama 
dalam agama Allah-yaitu mengembalikan seluruh 
haakimiah kepada Allah-dengan ketamakan para 
pentolan pembuat dosa di kota-kota itu. Bahkan, 
dengan keberadaan mereka itu sendiri. 

Ini adalah peperangan yang tidak dapat dihindari 
oleh Nabi saw.. Beliau harus memasuki peperangan 
itu, karena beliau tidak dapat menghindar dari 
peperangan itu. Demikian juga orang-orang yang 
beriman kepada Nabi saw. Mereka harus me- 
masuki peperangan itu, dan berjalan terus hingga 
akhir. Allah memberikan ketenangan kepada wali- 
wali-Nya, dengan menjelaskan bahwa tipu daya para 
pentolan pembuat dosa itu-sebesar apa pun itu- 
nantinya hanya akan menimpa diri mereka sendiri. 
Sedangkan, kaum mukminin memasuki pepe- 
rangan itu tidak sendirian. Karena, Allah menjadi 
pelindung mereka dalam peperangan itu. Dia yang 
mencukupi mereka. Dialah yang mengembalikan 
segala tipu daya kepada para pembuatnya. 

"Mereka tidak melainkan dirinya sen- 
diri, sedang mereka tidak menyadarinya.” (al- 
An'aam: 123) 


, Maka, hendakaya orang-orang yang beriman 


mesra redaksi Al-Gur'an mengungkapkan 
kesombongan para musuh Rasul Allah dan agama- 
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Nya. Yaitu, kesombongan yang menghalangi mereka 
untuk memilih Islam. Karena, mereka takut kem- 
bali menjadi hamba Allah, seperti hamba-hamba 
jainnya. Sementara mereka ingin menjadi orang 
yang istimewa dan mempunyai keutamaan ter- 
sendiri dibandingkan para pengikutnya. Sehingga, 
mereka merasa tidak pantas untuk beriman dan 
menyerahkan dirf kepada Nabi saw.. Karena mereka 
terbiasa menduduki magam rububiyyah di hadap- 
an para pengikut mereka. Juga biasa membuat atur- 
an hukum sendiri yang kemudian diterima dan di- 
taati oleh para pengikut mereka. Jika mereka me- 
merintahkan para pengikutnya itu, maka para peng- 
ikutnya itu pun menaati dan tunduk kepadanya. 

Oleh karena itulah, mereka mengucapkan per- 
kataan yang buruk dan bodoh ini. Yaitu, bahwa 
mereka tidak. akan mau beriman. Kecuali, jika 
mereka juga diberikan wahyu seperti yang di- 
Baba kepada para rasul Allah, 

Pa "Kami tidak akan berirtan sehingga diberikan 
nata kami yang serupa dengan apa yang telah di- 

berikan kepada utusan-utusan Alah 2. al: 
An'aam: 124) 

Walid bin Mughirah berkata, "Jika kenabian itu 
adalah benar adanya, niscaya aku lebih berhak 
mendapatkan kenabian itu dibandingkan dirimu. 
Karena aku. lebih tua usiaku dan lebih banyak 


|hartaku dibandingkanmu!” Sementara Abu Jahal 


tidak akan mengikutinya, kecuali jika kami rpen- 
dapatkan wahyu seperti yang diberikan kepadanya!” 

Kesombongan jiwa dan kebiasaan para pem- 
besar yang mendapatkan hak istimewa di hadapan 
para pengikutnya, adalah penyebab mereka me- 
milih kekafiran. Bentuk keistimewaan ini yang 
pertama adalah ia dapat memberikan perintah ke- 
pada mereka semaunya. Kemudian perintahnya 
ditaati dan dikuti oleh para pengikutnyal Jelas 
bahwa ini adalah satu sebab, mengapa mereka lebih 
memilih kekafiran bagi diri mereka. Juga penyebab 
mereka memilih untuk menjadi musuh bagi para 
rasul dan agama Allah. 

Allah menolak perkataan mereka yang buruk 
dan bodoh itu. Pertama, dengan menjelaskan bahwa 
masalah pemilihan para rasul sebagai pembawa 
risalah, iti semua diserahkan kepada Allah untuk 


memilih siapa yang pantas untuk menjalankan 


tugas yang amat berat ini di dunia. Kedua, Allah 
membantah merekadengan ancaman, penghinaan, 


“- 
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? . Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan 

tugas kerasulan. Orang-orang yang berdosa, nanti akan 
Brinpa kehinaan Bebi ALA Jan cita pang Lai 
disebabkan mereka selalu membuat tipu daya.” (al- 
An'aam: 124) 


Risalah agama adalah perkara yang besar dan 
berat. Ia adalah masalah semesta yang padanya 
tersambung antara kehendak Azali yang abadi de- 
ngan gerakan seseorang dari hamba Allah. Padanya 
bersambung antara Allah dan dunia manusia yang 
terbatas. Padanya juga tersambung antara langit 
dan bumi, dan dunia serta akhirat. Padanya ter- 
cermin kebenaran menyeluruh, dalam hati ma: 
sejarah. Padanya bangun manusia dikosongkan 
dari kehendak pribadinya. Selanjutnya menyerah- 
kannya kepada Allah secara total. Tidak hanya niat 
yang ikhlas dan amal saja. Namun, juga keikhlasan 
tempat yang diisi oleh perkara yang besar ini. 

Maka, pribadi Rasulullah menjadi bersambung 
dengan kebenaran ini dan sumbernya secara lang- 
sung dan sempurna. Hubungan ini tidak terjadi ke- 
cuali jika dari segi unsur pribadinya sendiri dapat 
mosterima pencaren jangsang yang lengkap, tanpa 
halangan dan hambatan. 

Allah semita yang mengetahui iiimana Dia me- 
letakkan risalah-Nya, dan memilih satu dari miliar- 
an orang untuk mengemban tugas ini. Kemudian 
berkata kepada orang itu, "Engkau diperintahkan 
untuk menjalankan tugas yang besar dan berat ini.” 

Mereka yang ingin mendapatkan magam se- 
bagai rasul atau mereka yang meminta agar diberi- 
kan wahyu seperti yang diberikan kepada para nabi, 
mereka itu dari segi sifat sama sekali tidak layak 
untuk menjalankan tugas ini. Karena mereka men- 
jadikan pribadi mereka sebagai poros bagi wujud 
semesta ini! Para rasul dari segi sifat lain, adalah 
mereka yang menerima risalah dengan sikap ber- 
serah diri, menyerahkan dirinya, dan melupakan 
pribadinya. Mereka juga diberikan wahyu bukan 
karena permintaan dirinya sendiri atau karena telah 
lama menunggu-nunggu, 
agar Al-ur an di- 

Topan. ping 2 (@no akan) kanvas inchi 
rahmat yang besar dari Tuhanmu.” (al-Oashash: 86) 

Setelah itu mereka adalah orang-orang bodoh, 
yang tidak memahami bahayanya tugas yang amat 
besar dan berat ini. Mereka tidak mengetahui. Allah- 
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lah semata yang mampu dengan ilmu-Nya untuk 
memilih sosok manusia yang tepat untuk menget- 
ban tugas itu, 

Oleh karena itu, Allah menjawab mereka dengan 

Mara aa 
tugas kerasulan.... 

aa ba 
makhluk-Nya yang paling mulia dan paling ikhlas. 
Dia menjadikan para rasul dalam keluarga yang 
mulia itu, Sehingga, risalah itu berakhir pada diri 
Nabi Muhamad saw., makhluk Allah yang paling 
mulia dan penutup para nabi. . 

Berikutnya ancaman, penghinaan, dan pelecah- 
an dari Allah kepada mereka, jugaazab yang pedih 
Dan porng naa, 

”,.. Orang-orang yang berdosa, nanti. akan ditimpa 
kehinaan di sisi Allah dan siksa yang keras disebabkan 
mereka selalu membuat tipu daya.” (al-An'aam: 124) 

Penghinaan itu merupakan balasan atas ke- 
angkuhan mereka di hadapan para pengikutnya, 
Juga atas kesombongan untuk menerima kebenar- 
an serta keinginan mereka untuk meraih magam 
para rasul Allah! Sementara azab yang pedih me- 
rupakan balasan atas tipu daya mereka yang Tihiai, 
permusuhan mereka kepada para fasul, dan aniaya 
yang mereka lakukan kepada kaum mukminin. 

Kemudian pembicaraan ini ditutup dengan peng- 
gambaran tentang hidayah beserta kondisi ke- 
imanan dalan hati dan jiwa, 


sapaan il dadanya sesak lagi sempit, Tala 
alat ia sedang mendaki ke langit. Begitulah Allah 
menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak 
beriman.” lal-An'aam: 125) 

Orang yang ditakdirkan Allah untuk mendapat- 
kan hidayah, sesuai dengan hukurn-Nya yang ber- 
laku dalam pemberian hidayah kepada orang yang 
ingin mendapatkannya dan ia mendekati hidayah 
itu dengan kadar kemampuan untuk memilih yang 
dimilikinya, maka Allah akan mencerahkan dada- 
nya untuk menerima Islam, sehingga dadanya me- 
luas. Kemudian ia menerimanya dengan mudah 
dan berdasarkan keinginan pribadinya, berinteraksi 
bersamanya, dan merasa tenang terhadapnya. 


» 
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dengan hukum Allah dalam penyesatan orang yang 
membenci petunjuk dan menutup fitrahnya dari 
kebenaran itu, sesuai firman-Nya, 
”...Dan, barangsiapa yang dikehendaki Allah ke- 
angan niscaya Allah menjadikan dadanya sesak 
-Olah ia sedang mendaki ke langit. ... 


Pa orang ini sudah tertutupmata hatinya,tak 


memiliki penglihatan lagi. Ia sulit dan berat mene- 
rima kebenaran itu, "Seolah-olah ia sedang mendaki 
ke langit.” Ini adalah kondisi kejiwaan yang ter- 
gambarkan dalam bentuk perasaan, berupa jiwa 
yang sempit, dada yang sesak, dan kelelahan untuk 
naik ke langit! Bentuk kata itu sendiri, yaitu kata 
yash-sha'adu-seperti,dalam giraat hafsh-mengan- 
dung kesulitan, tekanan, dan kecapaian. Dentang- 
nya itu memberikan semua gambaran ini. Se- 
hingga, seiringlah antara pemandangan yang men- 
colok dengan keadaan yang nyata, disertai peng- 
ungkapan literal dalam satu redaksi. Pemandangan 
lm beraki dengan komentar yang tepat ini, 

» Begitulah Allah menimpakan siksa kepada erang- 
orang yang tidak beriman.” 


Seperttitulah takdir Allah berlangsung, dengan 

pencerahan dan ketenangan bagi 

orang yang mencari hidayah. Juga memberikan 

kesulitan, kecapaian, dan kelelahan bagi orang- 

orang yang menginginkan kesesatan. Demikian 

Allah menciptakan "azab" bagi orang-orang yang 
tidak beriman. 

Di antara pengertian kata ar-rijsadalah azab. Di 
antara maknanya juga adalah gemetar. Keduanya 
melukiskan azab ini dengan gambaran yang meng- 
getarkan, yang terus berada bersamanya dan tidak 
dapat ia tinggalkan! Itulah.naungan yang dimak- 
sudkan! 

1... 

Namun, saya masih memiliki perkataan yang 
pertu diungkapkan tentang firman Allah, 
"Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberi- 
kan kepadanya 2 petunyuk nya Da Dia melapangkan 
dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan, barang- 
siapa yang dikehendaki Gaga 4 keenalagana, niscaya 
Allah.menjadikan esak lagi sempit, seolah- 
alah ie Kalong menda In lamp Begitulah Allah me- 
nimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak ber- 

iman,” (al-An'aam: 125) 


Gambaran hakikatyang dietaskan oleh nash ini 
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dan sejenisnya dalam Al-ur'anul-Karim-berupa 
nash-nash yang berkaitan dengan interaksi dan 
hubungan antara kehendak Allah dan kecen- 
derungan-kecenderungan manusia, dan apa yang 
mengenai mereka berupa hidayah dan kesesatan, 
serta apa yang mereka dapatkan setelah ibu berupa 
ganjaran, pahalakdan siksa-membutuhkan peng- 
gunaan bagian lain dari bagian-bagian capaian rna- 
nusia selain bagian logika otak! Semua perdebatan 
Islam (terutama antara Muktazilah-Ahli Sunnah- 
Murjiah) maupun dalam sejarah teologi dan filsafat, 
serta semua masalah dan pengungkapan 

hal itu, tercirikan dengan cetakan logika otak: 

Tashawwur tentang hakikat ini membutuhkan 
tangkap manusia, selain bagian logika otak: Demi- 
kian juga membutuhkan interaksi dengan "realitas 
nyata” bukan dengan: "masalah-masalah logika 
semata”. Al-Gur'an menggunakan hakikat nyata 
dalam bangunan tubuh manusia dan wujud yang 
realistis. Dalam hakikat:ini tersembunyi jalinan 
antara kehendak Allah.dan takdir-Nya dengan ke- 
hendak dan usaha manusia. Yakni, hakikat dalam 
lautan yang tidak dapat diarungi oleh logika otak 
manusia seluruhnya. : 

Jika ada yang mengatakan bahwa kehendak Allah 
mendorong manusia metuju petunjuk atau kesesat- 
an, maka ini bukan 'hakikat yang nyata. Jika ada 
yang mengatakan bahwa kehendak manusialah 
yang menentukan perjalanan hidupnya seluruhnya, 
cermat dan gaib antara kemutlakan kehendak Ilahi 
dan kekuasaan-Nya yang bekerja, dengan hasil 
pilihan manusia dan kecenderungan kehendaknya. 
Tanpa adanya kontradiksi antara bagian ini:dan itu. 

Namun, penggambaran hakikat "yang nyata” 
sebagaimana dalam realitas, tidak mungkin dapat 
terwujud dalam batasan-batasan logika otak. Juga 
tidak dalam bentuk masalah-masalah otak serta 
redaksi manusia tentangnya. Karena jenis hakikat 
itulah yang meneritukan marihaj yang cocok dalam 
menanganinya dan cara pengungkapannya yang 
tepat. Hakikat ini tidak dapat ditangani oleh mneto- 
dotogi logika otak atau masalah-masalah dialektika. 

- Demikian juga penggambaran hakikat sebagai 
mana dalam realitas nyatanya, membutuhkan pe- 
ngecapan yang serhpurna dalam pengalaman ruhiah 
dan agliah. Maka, orang yang fitrahnya cenderung 
kepada Islam,'ia ikan merasakan kelapangan dan 
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Bean era ia An San fu dah jaan Ala yang 
Jurus. Sedangkan, keluar dari salah satu keduanya 
berarti keluar dari jalan yang lurus ini. Namun, ber- 


c 5G Ha EN AKA an Pe plne Ka 
mu. Ian Kes s AN ks tapeb sen, Setenlt ya: ra 1 5 


“Inilah jalan Tuhanmu, Pa Ra Sesung- 
gihnya Koi lak menjelaskan eat. (Kai te 


pernah lalai. Yaitu, hati yang merasa tercerahkan, 

damai, dan terbuka. Hati yang hidup, menerima, 

dan memberikan jawaban atas panggilan Allah. 
Mereka yang mengingat Allah,. 


kan surga di sisi Rabb mereka. Yaitu, tempat ke 


Tafsir Ff Zhilalih ga "ani 


jalan AHah yang lurus tercermen dalarn Asakimiah 
dan syariat-Nya. Di belakang keduanya tercerrain 
keimanan dan akidah. Iilah sifat agama ku, seperti 
yang dijelaskan oleh Rabb-semestaatam. 


2.xx 


Ga s Kai Kista Pe "Tai 
beranan 0 2 la 


Gangaa Pada AMAN IN sada 
Ia Nb Nasa 


€: naa anakan Nata 
2 tera SAY as tegang 
IE an KA Wb Apa 
Fb ai 25 pare FA 


BSA AK w: Aga Sa 
Pa JAN SA Jani Sa 
Lea Kepa h, TE 
-amg nya Ana Gs, 
PEN KG demy ES 
Ea AG RPP 
BEA P3. Pa & demi ai 
La ISSN SALE 
Sania 25 MA AB Kas 


"Neraka 
itulah tempat diam kamu, sedang kamu kekal 
di dalamnya, kecuali kalau Allah menghendaki 


kehidupan 
dunia telah menipu mereka, dan mereka mea- 


yang kafir (130). Yang 
Tebanma tidaklah 


pum berbuat (pula). Kelak kamu akan me- 
ngetahui, siapakah (di antara kita) yang akan 
memperoleh hasil yang baik dari dunia ini 


penjelasan 
tentang keimanan dan kekafiran yang berkaitan 
dengan masalah hakimiahdan tasyri' Ayat-ayat ini 


Pa 


Juz Vili: Bagian Akhir-akAn'oam & Permulaan akA'raaf 


kat-hakikat dasar dalam akidah Islam. Diantaranya 
adalah hakikat balasan di akhirat atas amal per- 
buatan manusia di dunia-setelah ia mendapatkan 
peringatan dan berita gembira-dan hakikat ke- 
kuasaan Allah yang Mahakuasa untuk melenyap- 
kan setan-setan itu: para pembelanya dan manusia 
semuanya untuk kemudian menggantikan mereka 
nya manusia secara keseluruhan di.hadapan siksa 
Allah juga di bahas dalam ayat-ayat di atas. 

Semua itu adalah hakikat-hakikat akidah yang 
disebutkan dalam konteks pembicaraan sebelum- 
nya tentang penghalalan dan pengharaman dalam 
masalah hewan sembelihan. Kemudian, datanglah 
pembicaraan pada bagian berikutnya, yaitu tentang 
nazar-nazar yang diucapkan berkenaan dengan 
hasil pertanian, hasil peternakan, dan anak-anak. 
Juga, tentang budaya-budaya jahiliah dan poia 
pandang mereka tentang masalah-masalah ini. 
Dengan demikian pembicaraan tentang seluruh 
masalah ini menjadi serasi, berkelindan, dan, tam 
pak dalam keadaannya yang alami yang diletakkan 
oleh agama ini: yaitu bahwa itu-semua merupakan 
masalah-masalah akidah secara sama. Tak ada 
perbedaan di antaranya dalam timbangan Allah, 
seperti yang Dia jelaskan dalam Kitab SuciNya 
yang mulia. 


"2.2 


Kerugian Setan-Setan Manusia dan Jin pasa 
Hari Kiamat 
Pada-bagian sebelumnya telah dibicarakan ten- 
tang orang-orang yang hatinya dicerahi Allah untuk 
menerkmng Islam, sehingga hiati mereka menjadi 
terus mengingat Allah dan tidak lalai, bahwamereka 
terus berjalan menuju Daarus-Salaam (surga), dan 
sampai kepada tanggungan dan jaminan Allah. Se- 
karang ditampilkanlah bentuk kebalikan dari itu- 
dengan cara pengungkapan A-Jur'an yang biasa 
digunakan dalam.menampilkan ”tarnpilan-tampilan 
tentang hari kiamat” -yaitu tentang nasib setan 
manusia dan jin, yang menghabiskan hidup mereka 
dengan saling membisikkan dengan perkataan 
tipuan, jebakan, tipu daya, dan kesesatan. 
Mereka saling bantu. dalam. memusuhi para 
nabi, Satu sama lain. membisiki dalam membantah 
.orang-orang yang beriman, tentang apa yang di- 
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syariatkan oleh Allah bagimereka, baik yang berupa 
masalah halal maupun yang: haram. Di sini Al 
Gur'an menampilkan mereka dalam tampilan yang 
menyentuh dan hidup, penuh dengan dialog, peng- 
akuan, cemoohan, penilaian dan komentar, serta 
penuh dengan dinamika yang menghiasi tampilan- 
tampilan tentang hari kiamat dalam Al-Gur'an. 


BEAN HAK 
Pee NA TAK AA 
PN Pajangan 
Gs PELAN at 
£ SS Lain Ag J3 A3 


25 ANA ya sy NASA 
Pal Aa Koe — 2 ia 
Ea Ni PA Nag 

| T Na AN Arak Zi 


“Dan (ingatlah) hari di pa na 
mereka semuanya, (dan Allah berfirman), 'Hai golong- 
an jin (setan), a kamu telah banyak (menye- 
satkan) manusia,” lalu berkatalah kawan-kawan 
mereka dari golongan manusia, "Ya Tuhan kami, se- 
sungguhnya sebagian dari kami telah dapat kesenang- 
an dari sebagian (yang lain) dan kami telah sampai 
kepada waktu yang telah Engkau tentukan bagi kami. 

Allah berfirman, "Neraka itulah diam kamu, 
sedang kamu kekal di dalamnya, kecuali-kalau Allah 
menghendaki (yang lain). Sesungguhnya Tuhanmu 
Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui. Dan demikian- 


Jah Kami jadikan sebagian orang-orang yang zalim itu 


menjadi teman bagi sebdgian'yang lain disebabkan apa 
yang mereka usahakan. Hai golongan jin.dan manusia, 
apakah belum datang kepadamu rasul-rasul dari 
golongan kamu sendiri, yang menyampaikan kepadamu 

ayat-ayat-Ku dan memberi peringatan kepadamu ter- 


hadap pertemuanmu dengan hari ini? Mereka berkata, 


"Kami menjadisaksi.atas diri kami sendri,” kehidupan 
dunia telah menipu mereka, dan mereka menjadi saksi 


.alas diri mereka sendiri, bahwa mereka.ndalah orang- - 
is yang kafir.” aa Ram) 


mar — ma PN TA 
42 Silakan simak buku Maryaahid Giyaamah fi al-(9ur an. cet. Daar data a 
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Panorama ini dimulai dengan ditampilkannya 
keadaan mereka di masa mendatang, yaitu pada 
saat mereka semua dikumpulkan di padang Mahsyar. 
Namun hal itu mustahil terjadi bagi pendengar yang 
tidak sedang dalam menghadapi kejadian itu. Re- 
daksi itu tersusun dengan pembuangan satu kata 
dalam redaksi. Redaksi aslinya adalah, "Dan (ingat- 
lah) hari di waktu Allah menghimpunkan mereka 
semuanya,” dan Allah berfirman 'Hai golongan jin 
(setan)....” Namun pembuangan satu kata tersebut, 
yaitu kata ”yaguulu-Allah berfirman”, membawa 
redaksi itu kepada transformasi yang jauh, dan 
mengalihkan konteks redaksi tersebut dari masa 
depan yang akan datang kepada realitas yang ter- 
lihat! Itu merupakan salah satu kelebihan metode 
pengungkapan redaksi AHJur'an yang menakjub- 
kan. 


Marilah kita lihat pemandangan yang ditampil- 
kan tersebut, 
"Hai golongan jin (setan), sesu kamu telah 
sena (menyesatkan) manusia...” (al-Amaam: 


Kalian telah banyak menghasilkan pengikut dari 
kalangan manusia, yang mendengarkan godaan 
kalian, tunduk kepada bisikan kalian, dan mengikuti 
langkah-langkah kalian. Ini merupakan pemberita- 
an yang tidak dimaksudkan sebagai pemberitaan. 
Jin sudah mengetahui bahwa mereka telah banyak 
menghasilkan pengikut dari kalangan manusia! 
Namun yang dimaksudkan dalam redaksi berita 
tersebut adalah pencatatan atas kesalahan-yaitu 
kesalahan menggoda manusia yang banyak ini 
yang dapat kita lihat dalam pemandangan yang 
ditampilkan itu!-dan sebagai celaan atas kesalahan 
itu, yang hasilnya tampak dalam bilangan manusia 
yang banyak yang mereka sesatkan! Oleh karena 
itu, jin tidak menjawab sama sekali ungkapan itu. 
Namun manusia-manusia yang tertipu, yang se- 
lama ini tertipu oleh bisikan setan, menjawab: 

?.-lalu berkatalah kawan-kawan mereka dari golong- 
an manusia, Ya Tuhan kami, sesungguhnya sebagian 
lain) dan kami telah sampai kepada waktu yang telah 
Engkau tentukan bogi kami...” (al-An'aam: 128) 

Ini adalah jawaban yang menunjukkan sifat ke- 

lalaian dan kelemahan sikap para pengikut setan itu. 
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Ini juga mengungkapkan pintu masuk setan ke - 
dalam diri mereka di dunia. Di dunia, mereka me- 
nikmati godaan jin dan tipuannya. Mereka meng- 
ikuti pola pandang dan pemikiran, sifat sombong 
dan pembangkangan, dan berbuat dosa yang tam- 
oleh setan! P3 
Dari celah kesenangan itulah setan masuk ke- 
pada mereka! Sementara setan juga bersenang- 
senang dengan orang-orang yang tertipu dan lalai 
itu, dengan menggoda dan mempermainkan mereka. 
Setan juga menggunakan mereka sebagai alat 
untuk mewujudkan tujuan iblis di dunia manusia! 
Orang-orang yang tertipu dan bodoh itu menyangka 
bahwa proses senang-senang mereka itu terjadi 
secara timbak-balik dengan setan, yaitu mereka mem- 
berikan kesenangan kepada setan, dan setan mem- 
beri kesenangan kepada mereka! Mereka berkata: 
" KAT Yeon dian sebagian dari kami 
lelah dapat keenanga dari bagian (ang la... 
(al-An'aam: 128) 
Kesenangan ini Pesan selama mereka 
hidup, hingga datang ajal. Saat itu mereka baru 
mengetahui bahwa rentang waktu yang mereka 


"waktu yang telah 

.” (al-An'aam: 128) 

Se aan bana dengan 
balasan yang adil, 


” Allah Neraka itulah tempat diam kamu, 
sedang kamu kekal di kecuali kalau Allah 
menghendaki (yang lain)....”” (al-An'aam: 128) 


Api neraka merupakan balasan serta tempat 
mereka kembali dan menetap. Dan mereka me- 
netap di neraka untuk selamanya "Tecuali kalau Allah 
menghendaki (yang lain).” Gambaran kehendak Allah 
yang mutiak menguasai gambaran akidah. Ke- 
mutlakan kehendak Ilahi merupakan salah satu 
dasar dari dasar-dasar tashawwurini. Dan kehendak 
Allah itu tidak terbatas atau terikat dengan sesuatu. 


“- Tawcema Makahyjaksang Maha 
Mengetahui.” al-An'aam: 128) ” 


49 Silakan baca Jebih datam buku af-Taskeotir al-Fanai f Al-Jur an, Subjudut "at Tackwitr al-Rassi" dan subjudul " Thartigat Al Jur am", cet. Danrusy 
Syuruug. ' 
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'Takdir-Nya berlangsung bagi manusia dengan 
hikmah dan ilmu-Nya. Keduanya hanya dimiliki 
oleh Yang Mahabijaksana dan Maha Mengetahui. 

Sebelum memulai dialog untuk melengkapi pe- 
mandangan ini, redaksi Al-9ur'an berpindah topik 
pembicaraan untuk memberikan komentar atas 
pemandangan yang telah diungkapkan sebelumnya, 
"Dan demikianlah Kami jadikan sebagian orang-orang 
yang zalim itu menjadi teman bagi sebagian yang lain 
ni apa yang mereka usahakan. "(al- “Awan: 
129 

Seperti inilah loyalitas antara jin dan manusia, 
dan seperti ini pulalah akhir dari loyalitas itu, Dan 
seperti ini, serta dengan kadar-seperti ini, Kami 
jadikan teman antar orang-orang zalim dengan orang 
zalim lainnya, dalam.apa yang mereka kerjakan. 


yang lain, karena adanya kesamaan dalam sifat dan 
kejiwaan, kesamaan arah dan tujuan, dan kesama- 
an nasib akhir yang menunggu mereka. . 

Ini merupakan penjelasan umum yang lebih jauh 
dari batas-batas konteks yang saat ini hadir. Ia 
membicarakan sifat loyalitas antarsetan baik setan 
manusia maupun jin,. Orang-orang -zalimm-yaitu 
mereka yang menyekutukan Allah-saling ber- 


kesamaan dalam hal memusuhi kebenaran dan ' 


petunjuk. Mereka bantu-membantu dalam me- 
musuhi semua nabi dan orang-orang yang beriman. 
Selain berasal dari bahan yang sama-meskipun 
berbeda-beda. bentuk luar mereka-mereka juga 
memiliki kepentingan yang sama, yaitu merampas 
hak rububiah atas manusia. Mereka bergerak 
dengan bebas mengikuti hawa nafsu mereka, tanpa 

Di setiap saman kita melihat mereka sebagai 
kesatuan yang Saling mendukung-meskipun di 
antara mereka terdapat perbedaan pendapat, dan 
perselisihan kepentingan-ketika mereka meng- 
hadapi peperangan melawan agama | dari wati-wali 
Allah. Dengan adanya kesamaan dj antara mereka, 
dalam asal kejadian dan tujuan, “miaka terwujudtah 
loyalitas itu. Karena perbuatan dosa 'niereka yang 
buruk, maka samalah nasib akhiir mereka: di akhirat, 
"seperti kita lihat dalam pemandangan yang 
ditampilkan itu! 

..Kita-menyaksikan saat ini-semenjak beberapa 
abad yang lalu-persatuan yang'besar antara setan 
manusia berupa pasukan Salib, Zionis, Paganis, dan 
Komunis. Meski di antara mereka terdapat per- 
bedaan satu sama lain, mereka bersatu dalam me- 
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musuhi Islam, dan dalam upaya menghancurkan 
bibit-bibit gerakan kebangkitan Islam di seluruh 
penjuru dunia. 

Ini adalah benar-benar persatuan yang demikian 
besar. Padanya disatukan pengalaman puluhan 
abad peperangan melawan Islam, dengan kekuatan 
material din budaya, dan pelbagai perangkat yang 
disiapkan di wilayah Islam sendiri, untuk bergerak 
sesuai dengan tujuan-tujuan dan rencana-rencana 
setan mereka: Ini adalah persatuan yang padanya 
tercermin firman Allah ini: - 

"Dan demikianlah Kami jadikan sebagian orang-orang 
yang zalim itu menjadi teman bagi sebagian yang lain 
—uaa “(al- -An'kam: 


Namun jaminan Allah bagi nabi-Nya pasti ber- 
laku pula, 
”.. Jikalau Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka 
tidak mengerjakannya. Maka ti mereka dan 
apa yang mereka ada-adakan.” (al-Atw'aam: 112) 


Jaminan ini i meniscayakan adanya satu kumpul- 
an orang yang beriman yang berjalan sesuai dengan 
langkah Rasulullah saw.. Kelompok tersebut me- 
nyadari dengan sebenarnya bahwa mereka sedang 
menjalatikan tugas Rasul dalam peperangan yang 
dikobarkan oleh musuh-musuh Islam, terhadap 
agama dan kaumi beriman. 

Kemudian kita kembali bersamaredaksi ini pada ' 
potongan panorama yang terakhir, 


”Hai golongan'j: jini dan manusia, apakah" belum datang 
kepadamu rasul-rasul dari golongan kamu sendiri, yang 
menyambpaikan kepadamu ayat-ayat-Ku dan memberi 
beringatan kepadamu terhadap pertemuanmu dengan 
hari tni? Mereka berkata, "Kami menjadi saksi atas diri 
kami sendiri, Kehidupan dunsa telah menipu mereka, 
dan mereka menjadi saksi afas diri mereka sendiri, 
bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir.” tes 
An'aam: 130) 


Ini adalah pertanyaan penjelas dan. penegas, 


Allah Maha Mengetahui keadaan mereka dalam 


kehidupan dunia. Dan jawaban atasnya mi 
pengakuan mereka akan hak mereka untuk-men- 
dapatkan. balasan i ini di akhirat, 

“Redaksi ini ditujukan kepada jin, juga kepada 
manusia..Apakah Allah mengutus para Rasul dari 
kalangan kepada kalangan jini seridiri, sebagaimana 
Allah mengutus para Rasul kepada manusia? Hanya 
Allah semata yang mengetahui keadaan makhluk 
yang gaib dari pandangan manusiaini. Namunnash 
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Al-dur'an memberi gambaran bahwa j jin men- 
dengarkan apa yang diturunkan Rasul, 
dan mereka kemudian pergi kepada kaum mereka 
untuk memberikan peringatan, 


"Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin 


kepadamu yang mendengarkan Al-Gur an. Maka tat- 
Le pebrnksaa 


kan kitah (Al-Our an) baya ee 
Pergi serngtatn km 


ang tidak menerima ) orang yang menyeru 
ga mana Ga rey akan diri dari 
azab Allah di muka bumi dan PALA rina 
selain Alah. Mereka itu dilam kesesatan yang 

nyata.” (al-Ahgaaf: 29-32) 


2 Maka dapat terjadi pertanyaan dan jawaban bagi 


ini. Ekiya KANAN yang mengena mina la 
Jika kita mencari-cari lebih lanjut tentang hal ini, 
melewati penjelasan A-gur'an ini, maka tidak ada 
jalan lagi bagi kita. Juga tidak layak! - 
Yang jelas, kalangan jin dan manusia menyadari 


jelasan. ia juga adalah pertanyaan sebagai cemooh- 
an dan celaan. Mereka pun segera mengakui de- 
ngan terus terang, bahwa mereka memang pantas 
untuk mendapatkan balasan atas apa yang telah 
dilakukan selama ini, 


” Mereka berkata, "Kami menjadi saksi atas diri kami 
sendiri... .” (ai-An'aam: 130) 

Kemudian datanglah komentar atas panorama ini, 
adalah orang-orang yang kafir." lal-An'aam: 130) 

Ini merupakan komentar untuk menegaskan 
hakikat keadaan mereka di dunia. Mereka telah 
tertipu oleh dunia, dan ketertipuan mereka itu me- 
ngantarkan mereka kepada kekafiran. Kemudian 
mereka mengakui keberadaan diri mereka. Saat itu 
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tidak bermanfaat lagi kesombongan dan. peng- 
ingkaran mereka. Nasib apa yang tidak lebih celaka 
daripada manusia yang mendapati dirinya dalam 
situasi seperti ini. Pada saat itu ia tidak lagi dapat 
membela dirinya, tidak dapat mengucapkan peng- 
ingkaran, dan tidak dapat mempertahankan diri! 

Kita renungi,sejenak redaksi AlGjur'an yang 
menakjubkan dalam menggambarkan panorama 
hidup, yang menjadikan masa depan 
bagai realitas yang terlihat, seperti 


Al-Gur'an inidibacakan kepada manusia dalam 
dunia saatini, dan di atas bumi ini. Namun ia meng- 
gatriarkan pemandangan akhirat dengan cara 
seakgifakan akhirat ada depan mata, dekat sekali. 
Sedaffgkan dunia digambarkan sebagai sesuatu. 
yang:sudah lama sekali berlalu! Kita melupakan 
itu terjadi di depan mata kita pada saat ini dengan 
amat jelas! Al-GJur'an berbicara tentang dunia yang 
pernah ada seakan-akan ia adalah sejarah yang lama 
sekali! 

2 ..kekidupan dunia telah menipu merika, dan mereka 
menjadi saksi atas diri mereka sendiri, bahwa mereka 
adalah orang-orang yang kafir. ”(al-An'iam: 130) 

Itu adalah salah satu keajaiban A-ur'an dalam 

memberikan penggambaran! 


... 
Hukum Allah dalam Memberikan Pahala dan 


pa penutup pemandangan ini, redaksi Al- 
Our'an beralih untuk berbicara kepada Rasulullah 
saw. (dan setelah beliau, kepada kaum beriman, 
dan kepada manusia seluruhnya) untuk mem- 
berikan komentar atas keputusan hukum yang 
ditetapkan itu, pemberian balasan bagi setan-setan 
dari kalangan manusia dan jin, pemasukan se- 
gerombolan setan ini ke neraka, juga pengakuan 
mereka bahwa para rasul telah datang kepada 
peringatkan mereka akan pertemuan mereka itu. 

Untuk mengomentari atas pemandangan ini dan 
apa yang terjadi padanya (bahwa azab Allah tidak 
mengenai seseorang kecuali setelah diberikan 


" peringatan, dan bahwa Allah tidak menyiksa ma- 


nusia dengan kezaliman (kemusyrikan) mereka 


» 
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kecuali setelah mereka diingatkan dari kelalaian 
mereka) disampaikan kepada mereka ayat-ayat 
Allah, dan kepada mereka diberikan peringatan 
oleh.para pemberi peringatan, : 


Bea ara Aa aa 
pa 


“$$. 
"Tang demikian i itu adalah karena Tuhanmu sidak 
membinasakan kota-kota secara aniaja, Peak 
duduknya dalam keadaan lengah. "(al 1151) 


Kasih sayang Allah kepada manusia menetapkan 
bahwa Dia tidak akan mengazab mereka atas ke- 
musyrikan. dan kekafiran mereka hingga Dia me- 
ngutus para Rasul kepada mereka. Perangkaft-pe- 
nerima dalam diri seseorang bisa saja macet total, 
meski Allah telah meletakkan dalam fitrah mereka 
kecenderungan untuk menuju kepada Rabb mereka 
(dan fitrah mereka ini bisa saja sesaf), telah mem- 
berikan mereka kekuatan akal dan daya pemaham- 
an (dan.akal dapat saja sesat di bawah tekanan syah- 
wat), dan meski dalam Kitab Semesta yang terpam- 
pang ini terdapat demikian banyak ayat-ayat-Nya. 

Allah memberikan tugas kepada para rasul dan 
risalah-risalah-Nya untuk membangunkan fitrah 
manusia dari timbunan kotoran. Menyelamatkan 
akal manusia dari penyimpangan, 'danmenyelamat- 
kan mata hati dan indra manusia dari kebuntuan. 
Kemudian Dia menjadikan azab-Nya tergantung 
pada pendustaan dan kekafiran manusia setelah 
disampaikannya penjelasan ajaran agama dan pe- 
ringatan bagi mereka. 

Hakikat iri, sebagaitirana ia menggambarkan 
rahmat Allah bagi manusia ini dan anugerah-Nya 
bagi mereka, juga menggambarkan nilai dayatang- 
kap manusia, berupa fitrah dan akalnya. Ia men- 
jelaskan bahwa daya tangkap manusia semata tidak 
dapat menjamin dirinya selamat dari kesesatan. 
Daya tangkap tidak dapat menunjukkan keyakinan, 
dari tidak membuatnya mampu melawan tekanan 


syahwat, selama ia tidak ditopang oleh akidah dan 


tidak diarahkan oleh agama.4 

Kemudian redaksi AtOur'an menjelaskan hakikat 
lain dalam masalah balasan ini,'bagi kaum beriman 
maupun bagi setan, : 
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. 


: A4 — ae 3 4 - 
Kejar ea Abe baal, 


perbuatan mereka itu selalu dipantau oleh, Allah 
tanpa terlewatkan sedikit pun, 


» Dan Ti Tuhanmu tidak lengah dari mereka 
kerjakan, "(a-Am'saam: 132) .. apayang 


dan 
1 " .. 


Nya, dan Takdir-Nya Pasti Berlaku . 
Mereka | 
Perlu diketahui, bahwa Allah mengutus para 
raSul semata karena kasih sayang-Nya pada hambi- 
hamba-Nya. Dia sama sekali tidak membituhkan 
mereka, keimanan maupun ibadah mereka. Jika 
mereka berbuat baik, itu berarti mereka berbuat 
baik bagi diri mereka'sendiri di dunia'dan akhirat. 
'Demikiari juga tarnpak kasih sayang:Nya dalam 
membiarkan hidup kelompok yang berbuat mak- 
siat, zalim, dan musyrik, padahal Dia Maha Ber- 
kuasa untuk membinasakan mereka, untuk kemu- 
dian mendatangkan kelompok manusia'yang lain 
untuk menggantikan mereka, : 
.i Pa ng ag “ 3 2 
ah ii ak z Pa 
3 nan SOE Haa 
ra P. MA “ 


.— 


pra 222 


"Dan Tuhanmu Mahakaya, lagi membina rahmat. 


Jika Dia menghendaki niscaya: Dia memusnahkan 
kamu dan menggantimu dengan siapa yang dike- 
hendaki-Nya setelah kamu (musnah), sebagaimana Dia 


“84 Silakan simak lebih jauh tafsir firiman Allah'datim Surah an-Nisaa": 4 dalam Taftir Fi Zhilalit Ooramin 
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telah menjadikan kamu dari aa orang-orang 
jain.” (al Anam: 133) 

Hendaknya manusia tidak ektesakan bahwa 
mereka masih tetap hidup karena rahmat Allah. 
Keberadaan mereka di dunia ini tergantung pada 
kehendak Allah, dan kekuasaan yang ada di tangan 
mereka hanyalah ”titipan” Allah. Kekuasaan 
mereka itu sebenarnya bukan kekuasaan, dtin ke- 
beradaan mereka bukanlah sebuah eksistensi yang 
mereka pilih sendiri. Tak ada seorang pun yang 
memiliki kuasa untuk berperan dalam kelahiran 
dan keberadaannya di dunia. Tak ada seorang pun 
yang memiliki kemampuan untuk menguasai 
secara mutlak kekuasaan yang saat ini ia pegang. 
Melenyapkan dan menggantikan mereka dengan 
orang lain adalah sesuatu yang amat mudah bagi 
Allah, sebagaimana Dia melahirkannya dari atom 
generasi yang telah lama meniriggal dan meng- 
gantikan mereka setelahnya dengan generasi- 
generasi berikutnya sesuai dengan takdir Allah. 

Ini merupakan penjelasan yang kuat dan tegas 
bagi hati orang-orang yang zalim dari kalangan 
setan manusia dan jin, yang selama ini membuat 
tipu daya dan berbuat aniaya, yang secara semena- 
mena membuat aturan haram dan halal, serta 
buat sendiri. Padahal selama itu mereka berada 
dalam genggaman Allah, yang membiarkan mereka 
hidup sebagaimana Dia kehendaki. Padahal Dia 
dapat saja mematikan mereka kapan Dia mau, 
untuk kemudian menggantikan mereka dengan 


beriman. Yang selama ini menerima pelbagai tekan- 
an dan tipu daya dari kalangan setan manusia dan 
kalangan pembuat dosa. Mereka itu hanyalah 
orang-orang yang lemah dalam genggaman Allah, 
walau di atas muka bumi mereka berbuat semena- 
mena dan menciptakan nestapa bagi umat manusia! 
Kemudian datang redaksi ancaman yang lain, 


& & Lapang Sebar kran bara 


datang, dan ap sekali-. anda aa 
nya.” (al-An'aam: 134) 


Kalian berada dalam kekuasaan dan genggam- 
an-Nya, dan tergantung pada kehendak dan takdir- 
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diri dari-Nya. Dan hari dikumpulkannya manusia, 
sebelumnya, adalah sebuah pemandangan yang 
menunggu kedatangan kalian. Ia pasti terjadi tanpa 
pada saat itu. Dan kalian tidak dapat melawan ke- 
hendak Allah yang Mahaperkasa. 

Dan komentar-komentar itu berhenti dengan 
ancaman lainyang terbungkus, yang penuh sugesti 
an daa ema 


Rea ta Ea KAA nanang bear “3 
PESYANN Mena Maa aug : 
g 

"Katakanlah. 'Hai kaumku, berbuatlah sepenuh ke- 
aku pun berbuat (pula) 


or Donebunranganmoeasuom Lado 
ini.” Sesungguhnya, orang yang zalim itu tidak 
Sian memlapat Fak omsagaa Tab An aka: 135) 
Ini adalah ancaman orang yang amat percaya 
dengan kebenaran yang ada padanya, kebenaran 
yang mendukung di belakangnya, kekuatan yang 
ada dalam kebenaran itu, dan kekuatan yang mem- 
dukung di belakang kebenaran itu. Ancaman dari 
mereka, dengan yakin atas kebenaran yang ada 
padanya, yakin terhadap manhajdan jalannya, yakin 
atas kesesatan mereka, dan yakin pula akan nasib 
yang akan menanti mereka itu, 


" ..Sesungguhnya, orang-orang yang zalim itu tidak 
akan Je. sena dhan Jobang ya desakan 135) 


Allah. Di belakang mereka tidak lain dari kesesatan 


1... 


Sebelum kita melangkah bersama surah iri ke 
bit 1 Kita peri me Para 
cara sekilas pembicaraan perantara antara pem- 


La 
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sembelihan-yaitu yang padanya disebutkan nama 
Allah dan yang tidak disebutkan nama Allah atas- 

nya-dan pembicaraan tentang nazar atas hasil per- 
tanian, hasil peternakan, dan anak-anak. 

Pembicaraan yang mengandung hakikat-hakikat 
mendasar dari hakikat akidah itu, mengandung pe- 
mandangan, gambaran, dan penjelasan-penjelasan 
tentang sifat keimanan dan kekafiran, peperangan 
antara setan-setan dari bangsa manusia dan jin de- 
ngan nabi-nabi Allah dan kaum mukminin yang ber- 
sama para nabi itu. Ia juga mengandung bilangan 
yang besar dari sugesti-sugesti yang telah diungkap- 
kan sebelumnya dalam redaksi surah ini, ketika 
menghadapi dan menampilkan hakikat-hakikat 
akidah yang besar dalami cakupannya yang menye- 
laruh. 

Kita renungi hal ini secara sekilas bersama pem- 
Bicaraan'perantara ini. Kemudian kita lihat betapa 
manhaj A-Gur'an amat memperhatikan realitas- 
realitas implementasi ini, detail-detail pelaksanaan 
dalam kehidupan manusia. Kita akan lihat pula 
betapa ia amat terikat dengan syariat Allah, dan 
pada penjelasan yang mendasarnya yang harus 
dijadikan sandarannya, yaitu hakimiah Allah. Atau 
dengan kata lain Rububiah Allah. 

Kemudian mengapa manhaj A-Gur' anmemberi 
perhatian seperti itu terhadap.masalah ini? 

Ja memberi perhatian terhadapnya karena dari 
segi prinsip mencerminkan masalah akidah dalam 
Islam, juga masalah "agama." Karena akidah dalam 
Islam berdiri di atas dasar syahadat. bahwa tidak 
ada tuhan selain Allah. Dengan syahadat ini maka 
seorang muslim melepaskan status uluihiahsemua 
makhtuk dari hatinya, dan meletakkan uluhiah itu 
kepada Allah. Selanjutnya melepaskan hakimiahdari 
itu seluruhnya kepada Allah. Pengaturan hukum 
terhadap perkara yang kecil berarti.menjalankan 
hak hakimiah seperti halnya memberi aturan ter- 
hadap masalah besar. Dan hal itu berarti menjalan- 
kan hak uluhiah, yang oleh seorang muslim hanya 
diberikan kepada Allah. Agama dalim Islam berarti 
bahwa manusia beragama. dalam.realitas kese- 
hariannya-seba halnya dalam akidah.hati- 
nya-dengan tunduk kepada uluhiah yang esa, yaitu 
uluhiah Allah, sambil melepaskan semua ketun- 
dukan dalam kehidupannya kepada selain Allah. 
Yaitu para makhluk yang menampilkan dirinya se- 
bagai tuhan-tuhan! Tindakan memberikan aturan 
hukum berarti menjalankan status xluhiah. Dan 
tunduk kepada suatu hukum berarti beragama ter- 
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hadap uluhiah ini. 

Oleh karena itu, seorang muslim: saka 
ketundukannya dan keberagamaannya dalam masa- 
lah ini hanya kepada Allah, sambil melepaskan dan 
menolak ketundukan dan beragama kepada: selain 


CA Gur'an amat meriberikan perhatian untuk 
menjelaskan dasar-dasar akidah i ini, dan berulang- 
kali menjelaskannya dalam bentuk seperti yang kita 
lihat dalam redaksi surah Makkiah ini. Dari Al- 
Gur'an perjode Mekkah-seperti telah kami kata- 
kan dalam pendahuluan tentang surah ini-tidak 


sedang menghadapi masalah sistem dan hukum 


dalam kehidupan masyarakat muslim. Namun ia 
menghadapi masalah akidah dan tashawrvur. Karena 
ibu, surah ini penuh dengan penjelasan tentang 
dasar akidah dalam masalah hakimiah ini. Dan ini 
as kran mama 


Pes i bai e3 
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Nathan at ea KI Ep Hk 
Kau, aa 
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BA bs Sea an Ta LAI 
K3 kali TA 
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Pa Ta pc 2 Rate 
il int 
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So 


Ca GILA, Agnes 


Kasasi ear Pera — 
S5 Inhu Pe AI, dar PTN «0 era At 
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EK CN TA 
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Oa Ken $ EKA 
G3 IE SEA PARI SAA 


KN INTAPN Lag NX En 

SAT Ipa KAI 
ME dee LSN 

Hp DINYA, ngak 

Jail (25 - KEKALA 12 Gea 3251) 

re San Tangan sm 

2 Naa: sanak 
Fanta Sa S0 

YES Ist arad 2 

Sebaya as 

PL yA ane) em ISA 

Kangs SEA Aa ea ai, 

EN EN APA 

ana oat 

"Dan. mereka. -memperunitukkan bagi Allah 


gara 


pemimpin. mereka telah menjadikan ke- 
banyakan dari orang-orang yang musyrik itu 
meihandang baik membunuh anak-anak 


1nereka untuk membinasakan mereka dan 


untuk mengaburkan bagi mereka agamanya. 
Dan, kalau Allah menghendaki, niscaya 
tinggal- 


mereka tidak mengerjakannya, maka 


kanlah- mereka. dan. apa yang merekaada- 


adakan. (137) Dan, mereka mengatakan, "Inilah 
binatang ternak dan-tanaman yang dilarang: 


Ka 
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tidak boleh kecuali orang yang 
kami kehendaki” menurut anggapan mereka, 
dan ada binatang ternak yang diharamkan 


membalas mereka terhadap apa yang selalu 
mereka ada-adakan. (139) Dan, mereka .me- 
ngatakan, 'Apa yang dalam perut binatang 
ternak ini adalah khusus untuk pria kami dan 
diharamkan atas wanita kami,' dan jika yang 
dalam perut itu dilahirkan mati, maka pria 
dan wanita sama-sama boleh memakannya. 
Kelak Allah akan membalas mereka terhadap 
ketetapan mereka. Sesungguhnya Allah Maha- 
hjahaapa lagi Malu Mengenang 
guhnya rugilah orang yang membunuh anak 

anak mereka karena kebodohan lagi tidak 


yang Allah telah rezekikan kepada mereka 
dengan semiata-mata mengada-adakan ter- 
hadap Allah. Sesungguhnya mereka telah sesat 


tdak m berlebih- 


itu ada 
rezeki yang telah diberikan Allah kepadamu, 
dan janganlah kamu mengikuti langkah- 
langkah setan. Sesungguhnya, setan itu musah 
yang nyam begin, (14) (yattaf delapan bina- 
tang yang 


pasang dari lembu. Katakanlah, 'Apakah dua 
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yang jantan yang diharamkan ataukah dua 
yang betina, ataukah yang ada dalam kan- 
dungan dua betinanya. Apakah kamu me- 
nyaksikan di waktu Allah menetapkan ini 
bagimu? Maka, siapakah yang lebih zalim dari- 
pada orang-orang yang membuat-buat dusta 
terhadap Allah yntuk menyesatkan manusia 
tanpa pengetahuan?” Sesungguhnya, Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 


segala binatang yang berkuku, dan dari sapi 
dan domba, Kami baramkan atas mereka 
lemak dari kedua binatang itu, selain lemak 


pulalah 
orang-orang yang sebelum mereka telah 
mendustakan (para rasul) sampai mereka me- 
rasakan siksaan Kami. Katakanlah, 'Adakah 
kamu mempunyai sesuatu pengetahuan se- 


ke mari saksi-saksi kamu yang dapat memper- 


Pi 
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saksikan bahwasanya Allah telah mengharam- 
kan (makanan yang kamu) haramkan ini. Jika 
mereka mempersaksikan maka janganlah 


kamu ikut (pula) menjadi saksi bersama mereka, 


hidupan akhirat, sedang mereka memperse- 
kutukan: Tuhan mereka. (150) Katakanlah, 


perbuatan yang keji, baik yang tampak di 
antaranya maupun yang tersembunyi, dan 
janganlah kamu membunuh jiwa yang di- 
haramkan Aflah melainkan 
Peng nan Baba ana sama Dan laan 
itu yang oleh Tuhanmu 

mu supaya kamu memahaminya). (151) Dan, 
janganlah kamu dekati harta anak yatim, 
kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, 
hingga sampai ia dewasa. Dan sempurna- 


itu 
agar kamu ingat, (152) dan bahwa (yang Kami 
perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang turus, 


Gur'an periode Mekah yang topiknya adalah aki- 
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dah dan yang tidak membicarakan masalah syari'ah- 
kecuali yang khusus berhubungan dengan akar 


masyarakat 
bagi syariat ini yang masuk ke dalam pangkuan 
Istam secara total, menyerahkan dirinya kepada 
Allah 'secara total, dan menyembah Allah swt. 
dengan taat melalui syariat-Nya. Dan, sebelum Dia 


hukum Islam disertai dengan imiplimentasinya, 
yang menjamin keseriusan, semangat: dan peng- 


kan keseriusan masalah ini dalam" agama Islam 
karena ja adalah masalah utamanya. 

Sebelum kita mengkaji nash-nash tersebut 
secara rinci, karni ingin membawa pembaca untuk 


cayaan mereka itu tercermin nan beberapa hal 

berikut. 

1. Pengklasifikasian rezeki yarig mereka terima 
dari Allah, berupa hasil tanaman dan hewan ter- 


.-gatu bagian lagi mereka jadikan bagi sekutu: 
sekutu mereka, yaitu para dewa yang mereka 
klaim dan mereka sekutukan dengan Tuhan 


78 Silakan simak subjudul "Uluhiah wa Ubudiah" dahan begian kedua dari kitab Khaskonitkat Fishwwwer ol-ilnemi wa Magermastuka, cet, Daarusy 
Syaruug. S5 " | | | 


“ 
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dalam masalah diri mereka, harta mereka, dan 


: anak-anak mereka. 


. Allah, maka 
. berhala mereka....” (al-An'aam: 136) 


— "Merekamembunuh anak-anak mereka karena 


'sangkaan mereka, 'Ini untuk Allah dan ini untuk 
berhala-berhala kami...” (al-An'aam: 136) 


Setelah itu mereka berlaku curang atas bagian 
yang sebelumnya mereka telah tetapkan bagi 
Tuhan. Yaitu, dengan mengambilnya dari 
bagian itu untuk kemudian mereka masukkan 
ke dalam bagian yang mereka tujukan untuk se- 
kutu-sekutu mereka, sementara mereka tidak 
melakukan hal itu pada bagian yang mereka 
telah tetapkan bagi sekutu-sekutu itu! 


» . Maka yang dipersatukan bagi 


| saji-sajian yang 
berhala-berhala mereka tidak: sampai kepada 


Allah, dan saji-sajian yang diperuntukkan 
sajian itu sampai keplada berhala- 


hasutan sekutu-sekutu mereka. Sekutu-sekutu 
itu, dalam hal ini tak lain hanyalah para dukun 
dan para pembuat aturan di kalangan ingreka- 


— dari kalangan orang yang membuat aturan 


tradisi yang diamini oleh individuindividu dalam 
masyarakat mereka karena tekanan sosial dari 


satu segi dan karena terpengaruh dengan le- 


| genda-legenda agama dari segi lain. Pern- 


bunuhan ini ditujukan kepada anak-anak pe- 
rempuan mereka karena mereka takut miskin 


| dan aib. Juga bisa pula pembunuhan itu di- 
| tujukan kepada anak-anak lelaki mereka dalam 
“nazar mereka, seperti nazar yang 


dilakukan . 
oleh Abdul Mufhithalib bahwa jika Tuhan mern- 


| berikan rezeki sepuluh orang anak yang dapat 


menjadi benteng bagi diririya, maka dia akan 
menyembelih. satu orang anaknya sbagai 


ca onta 


| . Falah: Senada Pe mam dari orang-orang 


“yang musyrik itu memandang baik membunuh 


anakranak mereka untuk membinasakan mereka 


dan untuk,.mengaburkan Wi Gara Ea, 


. nya. tal-An'aam::137) . 


Mereka menyimpan beberapa macam hasil 
peternakan dan hasil pertanian, sambil meng- 


klaim bahwa'hewan dan hasiftanaman itu tidak 
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boleh dimakan kecuali dengan izin khusus dari 
.: Tuhan-seperti itulah mereka mengatakan! 
Mereka juga melarang ditungganginya bebe- 
.: rapa hewan. Mereka melarang untuk menye- 


: mengendarsinyaketikarsedang holi kurenndi 
dalamnya terdapat-zikir kepada Tuhan-Sambil 
“mere Dena Run pena Ia Pa 
- Dan mereka rengataktn, Ynilah Dihatisag 
"ternak dani tanaman yang dilatang, tidak boleh 


: “membuat-buat kedustaan terhadap Allah. “ak 
' Am'aainit"138) | 


shewgn itu keluar dalam keadaan mati, maka ia 
Ipenjadi: milik bersama antara lelaki dan.pe- 
Tomooyani Sembl meraka mepintwdkan powya 
ulea yang ppoggpilan ini 
2. "Dan mereka mengatakan, mama 
Le kami dan dihatamkan atas. wanita kami,' dan jika 
is Ore. enarak debabkara setara ang YA 
L ilanebanita sama-sama boleh 
pa Ai lin mena net soko bata 
Maha Mengetahsi:” (al-An'aami. 189y: 


“Ini adalah seumpilan pola pending sha 
wu), yaaa Jan , fan tradisi Egi " menjadi ciri 
dengan fegas alh tedaksiAlAJur'an yan ang 
ini. Sambil berusaha aksi Aur An yang peang 
manusia darinya, serta melenyapkannya dari rea- 
jar ke bidpan masyarakat, 

aksi AFOur an menggunakan manhaj i ini 
dal langkah nga ag lambat, panjang, 
dan: cermat, naa 


Ia pertama menjelaskan k kerugian” orang yang | 
membunuh anak-anak mereka dengan sia-siatanpa . 
' landasan ilmu pengetahuan. Dan, mereka meng- 


1 apa yang telah direzekikan Allah kepada 
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mereka-yang merupakan dusta mereka kepada 
Allah-dan mengumumkan kesesatan mereka yang 
mutlak dalam pola pandang: dan kepercayaan- 
kepercayaan yang merekanisbahkan kepada Allah 
dengan tanpa landasan ilmu pengetahuan itu. 
Kemudian redaksi Al-9ur' an mengarahkan pan- 


memberi rezeki, Dia pula semata yang memiliki, 
dan Dia pula semata yang memberi aturan hukum 
kepada manusia tentang harta yang direzekikan- 
an ini, redaksi A-ur'an menggunakan banyak 
perangkat pemberi sugesti berupa panorama-pa: 
norama tentang tanaman, buah-buahan, kebun- 
kebun yang berjunjung dan.yang tidak berjunjung, 
dan nikmat Allah kepada mereka berupa hewan- 
hewan ternak yang sebagiannya dijadikan hewan 
tunggangan yang mereka kendarai atau mereka 
jadikan pembawa beban, dan sebagian'lagi sebagai 
hewan sembelihan, yarig dagingnya dimakan, kulit, 
bulu, dan rambutnya dipergunakan. Redaksi Al- 
Our'an juga menggunakan penyebutan 'akan per- 
musuhan laten antara anak Adam dan setan. Bagai 
mana manusia kernudian mengikuti lingkah-tang- 
kah setan dan bagairriarta mereka mendengarkan 
bisikam-bisikannya, padahal setan ituadalah musuh 
terbesar mereka!? 

Setelah itu, redaksi AJur'an menjelaskan betapa 
rendahnya'pola-pola pandang mereka berkenaan 
dengan hewan tersiak, betapa mereka tidak meng” 


jelasan'itu, redaksi Al-Gur'an bertanya: afas dasar 
. apa kalian'masih tetap menegang aturan yang 
sama sekali tidak memiliki landasan dalil dan logika 
ini. 
”... Apakah kamu menyaksikan di waktu Allah mene- 
takan i ini bagimu?... ” Al-An'aam: 14) 
Hal itu adalah rahasia yang kalian ketahui dan 
wasiat khusus bagi kalian! Redaksi A-Gur'an juga 
amat mencela kejahatan mereka yang berdusta atas 
nama Allah, dan yang menyesatkan manusia de- 
ngan tanpa landasan ilmu. Dan, menjadikan per- 
celaan ini sebagai salah satu perangkat perekan 
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yang bermacarmmacam, yang digunakannya. 

Di sini redaksi AXyar'an menjelaskan siapa yang 
sebenarnya memiliki hak untuk membuat aturan 
hukum. Juga menjelaskan apa yang diharamkan 


khusus, maupun yang dihalalkan bagi kaum mus 


“Kemudian gedaks Aku an mendebat mereka 
yang dihalalkan Allah, dan tingkat: 
an yang lain dari segi'nakna dani sifat syariatnya di 


sisi Allah-kepeda kehendak Allah swt, seperti yang 
mereka katakan, ' 


» Jika Allah menghendaki, kami dan. 
lam ti empeia ag 


-Nya dan tidak 


Dis sini redaksi Alur an menjelaskan bahwa 
kan oleh semua orang'kafir yang mendustakan 
Allah, sebelum: mereka. Hal itu diucapkan oleh 
orang-orang yang mendustakan agama “hingga 
kepada mereka datang siksa Allah, - 


“Dasi Kenkgoikas Malih pama Dengan beng 
haraman tanpe- aturan syariat Allah... Keduanya 
adalah ciri orang-orang yang. mendustakan ayat 
ayat Allah. Kemudian redaksi A-Grur'an bertanya: 
mua asbes eka 
kan:itu kepada Allah, 

”.. Katakanlah, dahak kau mempunyai euitu 

pengetahuan sehingga dapat kamu m. 

kepada Kami? Kamu tidak Ikuti kecuali per- 
belaka dan kamu tidak lain hanya berdusta.” 

(al-An'aam: 148) 


Selanjutnya redaksi ALGur'an kavelosakan 
debatnya dengan mereka dalam masalah ini de- 
ngan mengajak mereka kepada sikap persaksian. 

daa 1 kata putus-persis seperti ketika redaksi Al-- 
@ur'an mengajak mereka kepada sikap ini diawal 
surah dalam masalah dasar kepercayaan-sambil 
menggunakan redaksi dan deskripsi yang sama, 
bahkan lafal yang sama, untuk menunjukkan bahwa 


aa 
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masalah ini adalah satu, yaitu masalah syirik kepada 
Allah dan merah Teraua Bana hukum tanpa 
izin dari Allah, 


' Dari ayat tersebut kita melihat sisi kegatuan 


pernandangan, redaksi dan lafal bahwa orang-orang 
:yang merumuskan aturan hukum. ini adalah 
mereka yang mengikuti hawa nafsu mereka. 
Mereka itulah yang berdusta terhadap ayatayat 
Allah. Mereka pula yang tidak berimari kepada hari 
akhirat. Karena, jika mereka membenarkan ayat- 
ayat Allah, beriman dengan hiari akhirat, dan 
mengikuti petunjuk Allah, niscaya mereka tidak 
membuat aturan: sendiri bagi diri mereka dan: 
manusia, tanpa. merujuk.kepada petunjuk Allah. 
Dan, mereka: tidak akan mengharamkan dan 


tua. Dia juga melarang untuk membunuh. anak- 
anak karena takut miskin, sambil memberikan 
jaminan kepada, mereka tentang rezeki mereka. 
Allah juga melarang mereka untuk mendekati 
elo seling anal tas hn telirg Iuatin 

Dila melata inenbamih Oli seni 
Pa Mn akan Ge Mah ba eta He 
benaran. Juga melarang memakan harta anak yatim 
kecuali dengar:cara yang paling baik hingga anak 
yatim tersebut mencapai usia matang. Memerintah- 
kan'untuk memenuhi takaran dan timbangan de- 
ngan -adil, Memerintahkan untuk berbuat adil 
memutuskan perkara-meskipun hal itu dapat 
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merugikan keran sendu. Memerintahkan untuk 


Hal itu untuk menunjukkan makna yang di 
tangkap dari redaksi secara keseluruhannya dan 


masalah hakimiah sebagai masalah yang terpisah 
dengan masalah akidah! Jiwa mereka tidak ter- 
dorong untuk membelanya sebagaimana jiwanya 
terdorong untuk membela akidah! Mereka tidak 
keluar dari agarna, seperti orang yang keluar dari 
akidah atau ibadah! Padahal, agama ini tidak me- 
riah. Ini adalah usaha pelenyapan yang dilakukan 


Mad 
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oleh organisasi yang terlatih, selama berabad-abad, 
sehingga 


akhirnya masalah hakimiahsaat ini men- 


agamaini sendiri! Padahal, ini adalah masalah yang 
dijunjung oleh surah Makkiah yang topik pem- 
bicaraarinya bukan masalah sistem dan bukan pula 


sugesti dan perangkat penjelasuntuk menegaskan 
hal ini: ketika ia memberikan penjelasan tentang 
partikel implementasi dari aturan-aturan kehidupan 
sosial. Hal itu karena ia berkaitan dengan pokok 
yang. besar, yaitu pokok: hakimiah.- Karena dasar 
yang best Ki berkelana dengar keldah sgama ri 


orang yang berhukum kepada thagut sebagai 
musyrik, mereka merasa berat dengan yang per- 
tama sementara tidak merasa berat dengan hial.ini, 
berarti: mereka itu tidak.membaca AHdur'an de- 


».. dan jika kamu menuruti mereka sesungguhnya 
ktmu tentulah menjadi orang oroig yng musyrik "(al 
Arw'aam: 121) 


Sementara, orangorang yang cinta terhadap 


Mereka yang bersemangat-dan merasa ghirah 
atas agama Islam ini, pada dasarnya sedang me- 
nyakiti agama ini tanpa mereka sadari. Bahkan, 
mereka telah menohoknya dengan telak ketika 
mereka memberikan perhatian sampingan dan 
remeh temeh ini. Mereka telah mengarahkan 
energi akidah yang tersisa dalam diri manusia 
untuk memperhatikan hal-hal sampingan dan 
remeh temeh ini. Di sini berarti mereka sedang 
memberikan persaksian implisit terhadap kondisi- 


(225) 


Juz VII: Bagian Akhir akAn'cam & Permulaan alAraaf 


kondisi jahiliah i ini. Persaksian bahwa agama ini 


annya agama ini tidak dapat dikatakan "ada”, jikaia 
tidak tercermin dalam sistem dan aturan masya- 
rekat Yang pedngya bakunah adala bagi Pilah 
semata, bukan bagi manusia... 

Keburmdaai egunta lai terdaktiing pada sb 
radaan hakimiah Allah. Jika pokok ini lenyap maka 
lenyap pula keberadaan agama ini. Problematika 
agarna ini di atas muka bumi pada saat ini, adalah 
dengan adanya thagutthagut yang merampas 


saja menjadi tujuan yang dicari oleh orang-orang 
yag bersemangat membela agama ini! Bukan pula 
peperangan melawan kerusakan sosial: atau ke- 


itu. Oleh karena itu, peperangan ini sudah dilaku- 
kan ketika Islam masih berada di Mekah. Perang 
ini sudah dilakukan ketika Islam sedang mem- 


klaimnya tidak dapat dikatakan sebagai muslim. 
Ketika akidah ini sudah mantap tertanam dalam 

jiwa orang-orang muslim di Mekah, maka Allah swt. 
memberikan mereka kemudahan untuk menjalan- 
kannya secara realistis di Madingh. Hendaknya 
orang-orang bersemangat dalam membela agama 
ini, memperhatikan hal itu dan menengok keadaan 
diri mereka sendiri dan apa yang seharusnya 
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Cukuplah pendahuluan ini, untuk kemudian 
kami akan menjelaskan nash-nash ini secara detail, 


..£ 
Modet Model yang Tertotak 


Pair PA bsa A aa 


al 1in9 HA PKn BIN 
HA 
Ca MIA 


La mek erat sa dngan pes 
Ini untuk Allah dan ini untuk berhala par 
Maka saji- #perwitukkan berhala- 
ara ap yak agya dan saji- 
Hu 
sajian yang diperuntukkan bagi pres 
ketetapan mereka itu.” (al-An'aam: 130) 


In Dn rak Ma pagi mere: Tita ala ce 
orang pun selain Allah yang memberi rezeki kepada 
manusia dari bumi dan langit. Setelah itu, redaksi 
AkGur'an menceritakan apa yang mereka perbuat 
bbm tab dipesan 


mendapatkan 

yang.terakhir itul). Setelah itu, mereka berlaku 
curang terhadap bagian yang mereka telah tetap- 
kan bagi Tuban: Seperti dalan benbik yata Eka: 
kan.oleh ayat AHur'an! ba 

Ibnu Abbas berkata bahwa jika kepada mereka 
diberikan makanan, mereka membagi-bagikan 
makanan itu. Mereka menetapkan bagi Tuhan satu 
bagian dan bagi berhala-berhala mereka satu 
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mengarah ke bagian yang untuk Tuhan, mereka 
mengembalikan bagian yang untuk Tuhan dan 
memberikannya untuk berhala-berhala mereka: 
Sedangkan, jika angin bertiup dariarah bagian yang 
mereka tetapkan untuk Tuhan menuju bagian yang 
mereka tetapkan untuk berhala-berhala mereka, 
maka mereka mepibiarkannya dan tidak meng: 
ubah pembagian itu. Itulah yang dikatakan dalam 
AHgur'ansebagai berikut. 

”.. Amat buruklah ketetapan "mereka itu.” (al- 
An'aam: Bj 


Mujahid berkata bahwa jasa menetapkan 
bagi Tuhan: satu bagian dari hasil panen, dan bagi 
dian jika angin bertiup dari bagian yang mereka 
tetapkan untuk Tuhan ke arah bagian yang mereka 
tetapkan untuk berhala-berhala mereka, maka mereka 
membiarkan 


yang 
telah mereka tetapkan bagi Tuhan pada bagian 


La #eeplerardarveymieda Mina 


dan membiarkan bagian yang mereka tetapkan 
bagi sekutu/berhala mereka. Karenaiitu, Allah swt. 
pemanen 

, Amat buruklah adera mereka itu.” (al: 
Farm 136) 


Sudi berkata bahwa Baar membagi harta 
mereka, satu bagian untuk Tuhan, yaitu mereka 
menanam tanaman dan menjadikannya bagi Tuhan. 
Mereka juga membagi sepertiitu bagi tuhantuhan 
mereka. Hasil yang mereka dapatkan daritanaman 
yang dikhususkan untuk tuhan-tuhan mereka itu 
mereka gunakan untuk kepentingan tuhan-tuhan 


- 
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mereka itu. Sedangkan, hasil yang mereka dapat- 
kan dari pertanian yang mereka khususkan untuk 
Tuhan maka mereka sedekahkan. Jika tanaman 
yang mereka khususkan untuk tuhan-tuhan mereka 
binasa, sementara yang mereka khususkan untuk 
Tuhan memberikan hasityang banyak, maka mereka 
berkata, "Kami harus memberikan nafkah kepada 
berhala-berhala kami! Mereka pun mengambil 
khususkan untuk Tuhan dan selanjutnya mereka 
gunakan itu untuk berhala-berhala mereka. Se- 
dangkan, jika bagian yang untuk Tuhan itu kering 
dan tidak menghasilkan, sementara bagian yang 
untuk berhala-berhala mereka memberikan hasil 
yang banyak, mereka berkata, "Jika Dia mau, Dia 
bisa membuat hasil panen menjadi banyak pada 
bagian yang untuk-Nya.” Di situ mereka tidak me- 
ngambil sama sekali dari hasil yang mereka dapat- 
kan dari bagian untuk berhala-berhala. Karena itu, 
jujur pada apa yang mereka bagikan itu, niscaya 
amat baruklah apa yang mereka tetapkan itu, yaitu 
mereka mengambil dari-Ku dan sama sekali tidak 
memberi kepada-Ku! Ungkapan itu at kita 
Mbak arak 


'.. Amat buruklah ketetapan mereka itu.” (al- 
An'aam: 136) 


“ Menurut aa Jarir ath-Thabari, sedangkan 
hap sa 

. Amat buruklah ketetapan mereka itu.” (al- 
Fals 136) 


Itu merupakan berita dari Allah tentang per- 
buatan orang-orang musyrik yang Dia ceritakan 
sifat-sifatnya. Allah berfirman bahwa” mereka telah 
amat buruk dalam memutuskan perkara. Karena 
mereka mengambil dari bagian-Ku untuk berhala- 
berhala mereka, sementara tidak memberikan-Ku 
dari bagian berhala-berhala mereka.” Firman itu 
disampaikan.oleh Allah untuk memberitakan ke- 
bodohan dan kesesatan mereka? serta penjelasan 
benaran. Bahwa mereka tidak senang untuk ber- 
beri makan mereka, juga. memberikan mereka 
nikmat-nikmat yang tak terhitung jumlahnya, yang 
tidak memberi mudharat dan tidak memberi man- 
faat bagi mereka, sehingga akhirnya mereka me- 
lebihkan sekutu mereka dalam pembagian yang 
mereka lakukan itu dibandingkan Allah! 
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Inilah yang dibisikkan oleh setan-setan manusia 
mendebat orang-orang yang beriman dalam masa- 
lah hasil peternakan dan pertanian. Tampak dalam 
pola pandang dan tindakan-tindakan ini, pengaruh 
kepentingan setan dalam masalah yang mereka 
bisikkan kepada wali-wali setan itu. Sedangkan, ke- 
pentingan setan-Setan manusia-yaitu para dukun, 


sesuai dengan kehendak mereka, sejalan dengan 
pola pandang batil dan kepercayaan busuk yang 
mereka tanamkan “kepada para pengikut “itu! 
Berikutnya tercermin dalam kepentingan-kepen- 
tingan materi yang terwujud bagi mereka akibat 
dari bisikan dan pembodohan mereka terhadap 
orang banyak ini, yaitu apa yang sampai kepada 
mereka dari harta yang di oleh orang- 
orang yang tertipu dan bodoh itu bagi tuhan-tuhan 
mereka! Sedangkan, kepentingan setan-setan jin 
tercermin dalam keberhasilan menyesatkan dan: 
meragukan hati anak-anak Adam sehingga rusak- 
lah kehidupan dan agama mereka, untuk kemudian 
menggiring mereka secara hina kepada kehancur- 
an di dunia dan neraka di akhirat! 

Ini adalah yang terjadi dalam masyarakat jahiliah 
Arab, juga terjadi pada masyarakat sejenisnya, yaitu 
pernah ada: Yunani, Persia, dan Romawi, dan 
di India, Afrika, dan Asia. Bentuk-bentuk seperti ini 
tidak lebih dari cara:berlaku terhadap harta oleh 
masyarakat jahiliah! Sedangkan, jahiliah saat ini 
juga berperilaku-seperti itu terhadap:harta, dengan 
cara yang tidak diizinkan oleh Allah swt.. Ketika itu, 
kejahiliahan modern-bertemu dalam kemusyrikan 
dengan jahiliah-ahiliah masa lalu itu. Yaitu bertemu 
dalam dasar dan kaidah. Dan, kejahiliahan adalah 
segala aturan yang mengatur urusan-urusan ma- 
nusia dengan bukan syariat dari Allah. Tanpa me- 
lihat perbedaan bentuk yang mencerminkan tin- 
dakan ini. Karena, hal itu hanyalah perbedaan ben- 
tuk saja, sementara esensinya tetap sama, yaitu 
berlaku dalam urusan manusia bukan dengan pan- 
Gani Sa 


KPA aa Mi 
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ag 


F | 
SISA IAI Kao Ha 


maka tinggal- 
kanlah mereka dan apa yang mereka ada-adakan. “tek 
An'aam: 137) 


Allah swt. berfirman, sebagaimana para sekutu 


dan setan-setan itu menghasut mereka untuk 


berbuat seperti itu dalam harta mereka, sekutu dan 
setan itu juga menghasut mereka untuk mem- 
bunuh anak-anak mereka. Hal itu tercermin dalam 
anak wanita hidup-hidup karena takut miskin-atau 
karena takut ditawan dan mendapat hina-dan 
membunuh sebagian anak lelaki dalam nazar 
mereka kepada tuhan-tuhan mereka. Seperti yang 
diriwayatkan dilakukan oleh Abdul Muththalib 
yang bernazar untuk menyembelih salah seorang 
anak lelakinya, jika Allah memberinya rezeki se- 
puluh orang anak yang dapat menjaga dirinya! 
Jelas bahwa hal ini dan itu mencerminkan tradisi 
jahiliah, yaitu tradisi yang diciptakan oleh manusia 
untuk manusia. Sekutu-sekutu yang disebut itu 


.Nash AlGur'an menjelaskan dengan tegas 
tujuan tersembunyi dari hasutan setan itu, 
» untuk membinasakan mereka dan untuk mengabur- 
kan bagi mereka agamanya...” (al-An'aam: 137) 
Setan-setan itu bertujuan untuk membinasakan 
mereka dan menjadikan agama-mtreka menjadi 
kacau dan tidak jelas, dan mereka tidak memiliki 
pola pandang (tashawwur) yang jelas terhadap 
agama mereka. Sedangkan kebinasaan itu, ter- 
utama tercermin dalam tindakan mereka yang 
membunuh anak-anak mereka sendiri. Selanjutnya, 
tercermin dalam kerusakan kehidupan sosial 
"secara total, dan berubahnya manusia menjadi lak- 
sana hewan ternak yang sesat, yang dituntun oleh 
penggembala mereka yang rusak ke arah yang ia 
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kehendaki, sesuai dengan hawa nafsu dan kepen- 
tingannyal S setar-setan itu menguasai 
diri mereka, anak-anak mereka, dan harta-harta 
mereka, dengan pembunuhan dan: pembinasaan, 
dan "hewan ternak” yang sesat ini tidak memiliki 
jalan keluar yang lain selain tunduk. Karena, pola- 


demikian besar yang tak dapat dilawan oleh ma- 
nusia. Selama manusia tidak: berpegang dengan 
tolok ukur mereka kepada tolok ukur yang pasti. 
Polapola pandang (ashawwur) yang samar dan 
tidak jelas, juga tradisi sosial yang tumbuh darinya, 


bentuk-bentuk yang dikenal oleh jahiliah lama. Saat 
ini kita melihat bentuk yang lebih jelas dalam 


tidak memiliki jalan keluar darinya. Berupa bentuk 
pakaian khusus dan ritus-ritus yang diharuskan 
bagi manusia secara pasti, dan kadang-kadang 
membebankan mereka dengan ongkos yang tidak 
dan seluruh perhatian mereka, untuk kemudian 
merusak akhlak dan kehidupan mereka. Namun 
demikian, masyarakat tidak mampu berbuat apa 
dan terpaksa tunduk kepada adat dan tradisi itu, 
seperti keharusan mengenakan pakaian khusus di 
pagi hari, pakaian khusus di siang hari, pakaian 
khusus di malatn hari, pakaian minim, pakaian 
gelikan! Bermacam perhiasan, mode kecantikan, 
dan potongan rambut tertentu, dan seterusnya 


lakanpaya 1 adalah butik-butik pakaian dan yang 
menyokong di belakangnya adalah pabrik-pabrik 
produsen alatalat kecantikan! Dan, yang berdiri di 
belakangnya adalah para pelaku riba di bank-bank, 
yang memberikan hatta mereka kepada pabrik- 
pabrik dan nantinya mereka itu yang akan men- 
dapatkan keuntungan dari hasil pabrik tersebut! 
Yang berdiri di belakangnya adalah orang-orang 
Yahudi yang berusaha menghancurkan semua 


La, 
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manusia sehingga dapat menguasai mereka! 
Namun, mereka tidak berdiri dengan mengguna- 
kan senjata yang tampak dan pasukan yang terlihat 
jelas. Mereka berusaha dengan menyebarkan pola 
pandang (tashawwur) dan nilai-nilai yang mereka 
ciptakan, dan mereka berikan landasan dengan 
teori-teori dan budaya48 untuk kemudian mereka 
menggunakan itu untuk menekan manusia dalam 
bentuk "tradisi sosial”. Mereka menyadari bahwa 
teori-teori semata tidak cukup selama itu semua 
tidak terwujud dalam sistem kekuasaan, bentuk 
yang tidak diperdebatkan oleh manusia, karena ia 
tersamar bagi mereka, namun akar dan daunnya 
saling berkelindan! 

Itu adalah perbuatan setan, yakni setan-setan 
manusia'dan jin. Dan, ia adalah ketahiliahan yang 
berbeda-beda bangun dan bentuknya, namun sama 
akar dan sumbernya, dan mirip dalam struktur dan 
fondasinya. | 
Kita bisa dikatakan tidak menghargai AKur'an 
MEN erunya Palira pembicanyan 1 dekaya 

ya bahwa pembicaraan di dalamnya 
adalah tentang kejahiliahan-kejahiliahan yang telah 
lewat! Sebenarnya, ia berbicara tentang 
macam kejahiliahan di seluruh masa kehidupan. 
Dan, selalu menghadapi realitas yang menyimpang 
untuk kemudian mengembalikannya ke jalan Allah 
yang lurus. 

Bersamaan dengan besarnya tipu daya dan 


hakikat yang besar yang bisa membuat seseorang 
tertipu dengan sisi zahir ini. Karena, setan-setan itu 
beserta para pengikutnya berada dalam geng- 
gaman dan kekuasaan Allah swt.. Mereka me- 


lakukan itu bukan dengan kekuatan independen 


dalam diri mereka sendiri, namun semata karena 
diberikannya sedikit kesempatan kepada mereka, 
dengan kehendak dan takdir Allah, sebagai wujud 
hikmah Allah dalam menguji hamba-hamba-Nya. 
Jika Allah berkehendak bahwa mereka tidak 
mengerjakan itu, niscaya mereka tidak mampu ber- 
buat apa-apa. Narmun, Dia berkehendak agar halitu 
menjadi cobaan dan ujian bagi umat manusia. 
Maka, Nabi dan kaum mukminin tidak dapat turut 
campur dalam hal ini. Oleh karena itu, hendaknya 
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masa bodoh terhadap setan-setan itu dan segala 
dusta mereka atas nara Allah dan segala tipu daya 
mereka. 


" Pa niscaya mereka 
tidak mereka dan 


Kita harus ingat bahwa mereka tidak berani 
berkata bahwa semua pola pandang dan tindakan 
itu adalah hasil pikiran mereka sendiri. Namun, 
mereka berdusta atas nama Allah dan mengklaim 
bahwa itu adalah aturan hukum Allah bagi mereka. 
Mereka juga menisbahkannya kepada syariat 
Ibrahim dan Ismail! 

Seperti itu pula yang dilakukan oleh para setan 
pada saat ini dalam masyarakat jahiliah modern. 
Mayoritas dari mereka tidak dapat berlagak seperti 
lagak kalangan komunis yang ateis, yang menafi- 
kan keberadaan Tuhan secara total dan meng- 
ingkari agama dengan terang-terangan. Namun, 
mereka menggunakan cara yang sama yang di- 
pergunakan para setan pada masa jahiliah Arab! 
Mereka berkata bahwa mereka menghormati 
agama! Dan, mereka mengatakan bahwa aturan 
yang mereka buat untuk manusia memiliki landas- 
an dari agama ini! 

Ini adalah cara yang lebih keji dan lebih buruk 
dari cara yang digunakan oleh kalangan komunis 
yang ateis! Karena, ia membius semangat agama 
yang tersembunyi dan masih hidup di kedalaman 
diri-meskipun ia bukan Islam, karena Islam adalah 
mankaj yang jelas, praktis, dan realistis, bukan 
perasaan yang tidak jelas dan samar seperti ini- 
untuk kemudian mengarahkan energi fitrah agama 
ke dalam bingkai jahiliah, bukan Islami: Ini adalah 
tipu daya yang paling keji dan cara yang paling licik! 


sehingga mereka tidak merasa terganggu dengan 
kondisi jahiliah yang musyrik ini, yang merampas 
ulehiah Allah dan kekuasaan-Nya secara total. 
Dengan ghirakyang bodoh ini, mereka memberikan 
kesan terhadap kondisi jahiliah yang musyrik ini 
dengan nuansa islami. Dan, memberikan pi : 


48 Simak subjudul "ak Yahuud ats/Tealaatsah"” dalam buku Sa NN Sa SI Sah GEN DEKAN CU, cet 


Daarusy Syuruug. 
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adaitu berdiri di atas agama dengan benar-benar, 
dan bertentangan dengan agama dalam partikel 
partikel yang kecil ini saja! 

Orang-orang yang bersemangat itu menjalankan 
tugasnya untuk meneguhkan kondisi ini dan mem- 
berikan kesan suci bagi mereka. Ini jugaperan yang 
dijalankan oleh perangkat-perangkat keagamaan 
yang menyimpang yang mengenakan jubah agama! 
Meskipun Islam secara pasti tidak mengenal ke- 
pasa dan tidak menamakan tnisoh game sebagai 
dukun atau pendeta! 


Pa Neta Lean M3 NG 
Get ennsaa2 TA IAI YOSMA 


(ata D sedia Peranan PA naa "3 Pa 
Pegat 
g Kru 
“Dan mereka mengatakan, Tnilah bi: temak dan 
tanaman yang dilarang: tidak boleh memakannya, 
kecuali orang yang kami kehendaki,” menurut anggapan 
mereka, dan ada binatang ternak yang diharamkan me- 
nungganginya dan binatang ternak yang mereka tidak 
menyebut nama Allah di waktu menyembelihnya, 
semata-mata membuat-buat kedustaan 
Kelak Allah akan membalas mereka terhadap apa yang 
selalu mereka ada-adakan.” (al-An'aam: 138) 


Abu Ja'far bin Jarir ath-Thabari berkata, "Ini 
adalah berita dari Allah tentang orang-orang bodoh 


mereka sendiri tanpa ada landasan izin dari Allah 
sedikit pun.” 

Mereka yang melanggar kekuasaan Allah tin 
yang-meskipun begitu-mengklaim bahwa aturan 
yang mereka buat adalah syariat Allah, mereka itu 
mengkhususkan bagian tertentu dari hasil per- 
tanian dan peternakan mereka untuk berhala-ber- 
hala mereka. Mereka berkata baltwa ternak dan 
hasil pertanian ini haram mereka manfaatkan dan 
tidak mereka makan. Yang boleh memakannya 
hanya orang yang dikehendaki Tuhan, menurut 
klaim mereka! Akhirnya, yang mengeluarkan ke- 
tetapan dalam masalah ini tentunya adalah para 
dukun, kuncen, dan pimpinan mereka! Merekajuga 
mengkhususkan beberapa hewan yang dikatakan 
bahwa ini adalah hewan-hewan yang disebut dalam 
ayat surah al-Maa'idah, 
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"Allah sekali-kali tidak pernah mensyariatkan adanya 
bahiirah, saaibah, washiilah, esa ham...” La 
Maa'idah: 103) 


Kemudian mereka menetapkan bahwa pung- 
gung hewan tersebut tidak boleh dikengarai. 
Mereka juga, mengkhususkan beberapa hewan 
ternak dan mengatakan bahwa hewan-hewan ini 
tidak perlu disebut nama Allah atasnya ketika 
mengendarainya, ketika memerah susunya, dan 
ketika menyembelihnya. Namun, yang disebut 
adalah nama-nama berhala mereka dan 
kannya semata untuk berhala-hala mereka itu! Dan 
tentunya, semua itu adalah "semata-mata membuat. 
buat kedustaan terhadap Allah.” 

Menurut Abu Ja'far bin Jarir, tafsir firman Allah 
swt. "membuat: buat kedustaan terhadap Allah”, 
bermakna bahwa orang-orang musyrik itu mengerja- 
kan apa yang mereka haramkan, dan mereka me- 
ngatakan hal itu dengan menisbahkannya kepada 
Allah, dan melakukan kebatilan atas nama-Nya. 
Karena mereka menisbahkan apa yang mereka 
haramkan itu, seperti yang diceritakan oleh Allah 
dalam Kitab Suci-Nya bahwa itu adalah Allah yang 

mengharamkannya, maka Allah swt. membantah 
hal itu dan menunjukkan bahwa mereka telah 
Pdiraan Diajuga mengaharkan kepada NabiNya 
kaum mukminin bahwa itu adalah kedustaan 

Sea dibuat oleh orang-orang musyrik. 

Di sini juga kita dapat melihat beberapa carajahiliah 
yang terulang dalam mayoritas kelompok jahiliah, 
yaitu sebelum tingkat pembangkangan manusia 
sampai kepada keberanian mereka untuk mengata- 
kan bahwa semua wujud adalah materi belaka! Dan, 
sebelum tingkat penyimpangan menjadi.demikian 
jauhnya pada sebagian orang yang tidak meng- 
ingkari keberadaan Allah sama sekali, sehingga 
mereka berkata dengan terang-terangan bahwa 

"agama” hanyalah "akidah semata, bukan sistem sosial, 
ekanomi atau politik, yang mengatur kehidupan!” 

Meskipun kita harus selalu menyadari bahwa 
cara kelompok jahiliah yang mendirikan sistem 
duniawi yang padanya hakimiah adalah milik ma- 
nusia bukan Allah, kemudian mengklaim bahwa 
mereka menghormati agama dan mengambil 
dasar-dasar sistem jahiliahnya dari agama, adalah 
cara yang paling kotor dan benar-benar penuh . 
muslihat! Cara ini pernah digunakan oleh pasukan 
Salib dan Zionis internasional bagi wilayah-wilayah 
yang sebelumnya adalah negara Islam dan diatur 
dengan syariat Allah, setelah mereka melihat 


ag 
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kegagalan eksperimen Turki yang dilakukan oleh 
tokoh yang diciptakan oleh mereka'di sana! Eks- 
perimen ini telah menghasilkan peran yang penting 
dalam menghancurkan kekhalifahan sebagai simbol 
masyarakat Islam di muka bumi, Namun, dengan 
sekulerisme yang ekstrem itu, Turki gagal menjadi 
model yang memberi pengaruh bagi negara-negara 
di sekitarnya. Negara ini telah terlepas dari agama- 
nya dan menjadi asing bagi semua orang yang bagi- 
nya agama tetap menjadi emosi yang terpendam di 
kedalaman jiwanya. Oleh karena itu, pasukan Salih 
internasional dan Zionis melakukan eksperimen 
berikutnya, yang memiliki tujuan sama, dani di- 
program untuk. memperbaiki kesalahan eks- 
perimen Kemalisme Turki. Kemudian mereka 
memberikan tirai agama bagi eksperimen-eks- 


selain masalah yang diingkari itu adalah sudah 
benar adanya! Dan, ini adalah tipu daya yang paling 


keji yang dilakukan oleh setar-setan manusia dan 


jin terhadap agama ini. 
Namun, perangkat pasukan Salib dan Zionis 
yang berusaha dengan segenap tenaganya pada 
ini dan 


annya, berusaha untuk mengingkari kesalahan 
eksperimen Turki itu sendiri, dengan mengklaim 
bahwa eksperimen Turki itu adalah satu bentuk 
dari gerakan kebangkitan Islan! Dan, Kita harus 
tidak memercayai bahwa deklarasi yang: diucap- 
kannya sendiri itu adalah "sekularisme” yang me 
ngucilkan dan membuang agama secara totat dari 
kehidupan! 

Para orientalis (yang. merupakan perangkat 
peanikir bagi koloanialisme Salib-Zionis) berusaha 
keras untuk membersihkan eksperimen Kemau- 
lisme-Turki dari tuduhan ateis, Karena, dengan 
terbukanya keateisan gerakan i itir, 'akan membiuat- 
nya hanya memiliki peran terbatas, yaitu peng- 
hapusan simbol terakhir masyarakat Islam di atas 
muka bumi! Namun, setelah'itu ia tidak rriampu 

melaksanakan tugas yarig lain-yang berusaha di- 
tunaikan oleh eksperimen-eksperimen berikutnya 
di tempat yang sama-yaitu berusaha mengosong- 
kan pemahaman-pemahaman agama dan semangat 
agama dalam kondisi tan situasi jahiliah! Dengan 
mengganti agama atas nama agama! Dengan me- 
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dasar atas nama agama juga. Serta membungkus 
kejahiliahan dengan baju Islam, untuk kemudian 
menjalankan perannya di setiap tempat yang pada- 
nya ghirah agama masih tertanam kuat, unttik ke- 
mudian menggiringnya dengan perangkat yang 
metiipu ini ke pglukan pasukan Salib dan Zionis. 
Sesuatu yang tidak dapat dilakukan oleh serangan 
pasukan Salib dan Zionis selama 1.300 tahuni, dalam 
Usaha mereka melakukan makar terhadap Islam! 
” Kelak Allah akan membalas mereka mereka terhadap apa 
a Onani "(al- "An'aam: 39 


Cal AA ska 
IA TENAGA, Haa 
Ipar napa en trja maa Ke 


"Dan mereka mengatakan, TAG yet dalusa parut 
binatang ternak ini adalah khusus untuk pria kami dan 
diharamkan. atas wanita, kami,” dan jika yang dalam 
perut itu dilahirkan mati, maka pria dan wanita sama- 
Sundari Du Gap Beyond gp 
mereka terhadap ketetapan mereka. Sesungguhnya Allah 

ee ma mean 


Mereka tengiyelam dilam pela pandang dala 


mereka anut, sambil meraberikan hak dalam neng: 
halalkan dan mengharamkan kepada manusia. 
Sambil mengklaim bahwa aturan: hukum yang 
dibuat manusia'itu adalah juga disyariatkan Ailah. 
Mereka tenggelam dalam penyimpangan seperti 
itu sehingga mereka berkata tentang janin yang 
berada di perut beberapa hewan ternak. mereka- 
Washilah-bahwa ia khusus untuk kalangan pria 
rnereka ketika kandungan itu lahir, dan tidak boleh 
landasan, kecuali hawa nafsu beberapa orang dari 
mereka yang membuat-buat aturan yang tidak jelas 
danpenuh khurafat. 

'Redaksi A-ur'an kemudian detbesikan ko- 
mentar yang berisi ancamany bagi orang yang mem- 
buat-buat aturan seperti itu, dan berdusta atasnama 


Pa 
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Allah dengan mengatakan bahwa itu adalah buatan 
.. Kelak Allah akan membalas mereka terhadap 

bkn aa . Sesungguhnya Allah 

lagi Maha Mengetahui.” (al-An'aam: 139) 

Dia Maha. Mengetahui tentang hakikat segala 
perkara, dan bertindak padanya. dengan penuh 
hikmah, tidak seperti tindakan yang dilakukan oleh 
orang-orang musyrik yang bodoh itu... 

Orang akan merasa heran, ketika ia membaca 
tentang kesesatan-kesesatan kaumi musyrikin yang 
diungkapkan Al-Gur'an ini, kernudian tentang 
beban, kerugian dan pengorbanan yang harus 


mereka tanggung: Juga orang akan merasa heran: 


denganpenyimpangan yang sengaja itu dari syariat 
Allah dan manhaj-Nya, yang dilakukan oleh orang- 
orang yang menyimpang dari jalan Ailah yang lurus 
ibi. Juga terhadap beban khurafat, ketidakjelasan, 
dan ilusi yang diikuti oleh orang-orang yang sesat. 


mata hatinya, di samping kesulitan yang dibuat 
nya tanpa tuntunan selain ilusi, hawa nafsu, dan 
taklid. Padahal, di depan mereka terdapat tauhid 
yang pelebana Can lan yang memoenakan Dati 
manusia dari.ilusi dan khurafat, membebaskan akal 
manusia dai jeratan ak buta, membebgkan 


pang dari jalan Allah yang lurus, untuk kemudian 
tenggelam dalam lumpur kejahiliahan, dan kembali 
ena eas lagi 


tuhan sesama 
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La pki breast etik 
anjar net Gasa 431 


da SASaN PI 


an 
t2 (nu 


ada-adakan terhadap Allah. Sesungguhnya mereka 
pen unelani rose sam usad ssn bu 
(al-An'aam:.140) . 


Mereka mendapatkari kerugian yang mutlak: 
Rugi di dunia dan akhirat. Mereka rugi atas'diri . 
mereka dan anak-anak mereka.' Rugi atas akal 
mereka dan ruh mereka. Rugi atas kemuliaan yang 
telah Allah berikan kepada mereka dengan mem- 


dan akidah. Mereka benar-benar mendapatkan 
kerugian yang besar, dan telah sesat dengan amat 
Jati apa aja Hihga (Jaena: 

. Sesungguhnya “mereka telah sesat dan tidaklah 
mma mp nyak -An'aam: ve 


yr”... 


Nilomat Allah dalam Hasil Ternak dan Pertanian 
Setelah itu, redaksi A-Gur'an mengembalikan 
mereka kepada hakikat pertama yang.padanya 
mereka telah sesat. Yaitu, yang telah ditunjukkan 
pada awal pembicaraan ini, dengan firman-Nya, , 


"Dan mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian 
dari tanaman dan ternak yang telah diciptakan 
Allah... .(al-An'aam: 136) 


Redaksi Algur'an mengembalikan mereka ke- 
Lea tpas Loro ragi 
mereka perlakukan seperti ini, yang aturannya 
mereka terima dari setan-setan manusia dan jin, 
yang tidak menciptakan, dan membuat hewan 
ternak serta tetumbuhan itu. Akabiah yang mc: 


Mean uema aa tunggal 


ai 
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kali tidak membutuhkan syukur dan ibadah mereka, 
karena Dia Mahakaya. dan: Maha Penyayang, 
namun itu adalah untuk kebaikan mereka dalam 
agama dan dunia mereka. Lalu mengapa mereka 
tunduk kepada aturan hukum orang yang tidak 
pernah menciptakan sesuatu, dalam masalah te- 
tumbuhan dan hewan ternak yang telah diciptakan 
Allah? Apa landasan mereka yang menjadikan Allah 

ada satu bagian dan bagi mereka itu-satu: bagian. 
Ketwadian rueceka tidak hanya berheati sampai di 


kalangan setan-setan-bagian yang telah mereka 
tetapkan untuk Allah? 

Sang Pencipta dan Pemberi rezeki sdalah Rabb 
Yang Maha Berkuasa. Harta ini tidak boleh diper- 
gunakan kecuali dengan izin-Nya yang tercermin 
dalam' syariat-Nya. Dan, syariat-Nya tercermin 
dalam-ajaran yang dibawa oleh Rasul-Nya. dari sisi- 
Nya. Bukan apa yang diklaim oleh tuhan-tuhan 


palsu yang merampas kekuasaan Allah itu, yang 
Na Apar aturan Pon mereka jtu adalah 


syariat Allah! 
pnya sen Bata au itase 
LE Pa KEIA 
SN ipang fee SE Te EA 
PA Pa PIN TMT ANTA APA 
Penang Pedan aras ae 
Kiran sh MAAN AB 
Lg | 8: Stan 


"Dan, Dialah yang menjadikan bebia kabimn yang 
bejunjang dar yang tidak bejunjung,peban kurma, 
yang bermacam- buah 


Karena ra 
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Hu Kan yang nyata na Leela WAI- 
42 


 Atahlah yang menciptakarikeburt-kebun ini dari 
permulaan-Dialah yang mengeluarkan kehidupan 
dari benda mati. Di antaranya adalah Kebun yang 
berjunjung dan kebun yang tak berjunjung yang 
biasa dibuat marfusia dengan diberi pagar, dan di 
antaranya pula adalah kebun liar-yang tumbuh 
sendiri, deigan takdir Allah, dar ttrnbuh dengan 
tanpa bantuan aturan pengaturan manusia. Aliahlah 
yang menciptakan pohon kurma: dan: tumbuhan 


bagai hewan "pembawa beban” yang: x bertubah 
tinggi dan mampu membawa beban berat. Men. 
jadikan sebagiannya "hewan sembelihan" dan ber: 
tabuh pendek, yang bulu serta rambutnya bisa: 
dijadikan bahan tenugan. 

Allahlah yang menumbuhkan kehidupan di 
muka bumi ini, membuatnya menjadi beragam- 


Manhaj AtGur'an banyak mengungkapkan 
hakikat rezeki yang-hanya Allahlah yang mem- 
berikannya kepada manusia. Kemudian-menjadi- 
ea anget arts maure aa 


Di sini redaksi ALOur an Pa pano- 
rama tanaman dan buah, juga panorama hewan 
ternak, serta nikmat. Allah yang: ada padanya. 
Redaksi.AHur'an menampilkan semua perangkat. 
sugesti ini dalam pembivaraannya tentang masalah: 
hakimiah, sebagaimana telah. dilakukan sebelurn- 
nya dalam membicarakan masalah uluhiah. Se- 
hingga ini menunjukkan bahwa halini dan masalah. 
itu adalah satu dalam akidah Islam. - 

Ketikaredaksi A-@ur' an menyebut tanaman dan 
buah, Diamengatakan,: . , 

.. Makanlah dari buahnya Den kemsmaa 


- 
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itu bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari 


dak : ai orang-orang yang berlebih- -lebihan.” 
(LAmao: M1) 

Perintah untuk memberikan hak atas tanaman 
itu pada saat panen inilah yang membuat sebagian 
riwayat 


dalam bagian Makkiah dari surah.ini tidak ter- 
gembarkan runkinannya tanpa ayat ini. Karena, 


Madinah. Dan perintah untuk memberikan hak 
tanaman: ketika hari panennya tidak harus ber- 
makna bahwa yang dimaksudkan itu adalah zakat. 
mengatakan bahwa yang dimaksud itu adalah 
sedekah dengan tampa batasan tertentu. Sedang 
Oibetapkkan clelr Sannih. petriah Ma, pada tahun 
kedua dari hijrah. 

Firman Allah swt.,.” den jangralah kamu berebih- 
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berlebik-lebihan. "(al-Au'aama: 141) Mengarah 


u ap ep Para 
nya Allah tidak menyukai orang-orang 
lebihan.” tal-Aw'eam: esai 


Ketika disebut hewan ternak, Allah berfirman, 


langkah setan. Sesungguhnya setan itu musuh yang 
nyata bagimu.” (al-An'aam: 142) . 

Hal itu untuk mengingatkan meteka balrwa ini 
adalah rezeki Allah dan Dialah yang tetah mencipta- 
kannya, sementara setan tidak menciptakan apa-apa. 
Lalu, apa alasan mereka sehingga mengikuti setan 
dalam memperlakukan rezeki Allah? Kemudian 
untuk # mereka bahwa setan adalah 
musuh yang jelas bagi mereka. Apa alasan mereka 
sehingga mengikuti langkah-langkah setan, padahal 
setan adalah musuh mereka yang amat nyata!? - 


... 
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yang tersembunyi. Kemudian menampilkannya K3 | 


satu per satu, sekepirig demi sekeping: seliingga 
terbukatah kebodohan yang tidak mungkin dicari 
kan alasannya 'dan tidak mungkin dibela, yang 
ditampilkan ke muka mereka: dan ketika'ia melihat 
bahwa ia tidak memiliki landasan tentang hal itu," 
baik dari iknu' pengetahuan, pelenhik maupun, 


Kitab Suci yang bercahaya: ' 
HAN 


Mang 


Pe Aga ngan 
& Dia Ela PSK tai 


By ce0 Ge 


ita BATAN SAI 3 | 


ana KK Aga 
33 Ega 1 ISAT Tara al Ka A 
P Perek Pa mes 

LAMA SATA je 
"(Yaitu) delapan binatang yang berpasangan, sepasang 
dari raba dis Pasang dari kambing: Kntokonlah, 
“Apakah dua yang jantan diharamkan atau- 
kah dua yang betina, rasaukah yang ada dalam kan- 


orang-oi 


yang peron dusta spare Allah untuk 


, manusia tanpa pengetahuan? Sesungguh- 
nya Allah tiduk memberi orang-orang 
yang zalim. "(al -An'aam: 143-144) 


Hewan. ternak yang diperdebatkan 'ini, yang . 


telah disebutkan dalam ayat-sebelimnya bahwa 
Allahlah yang menciptakannya, adalah delapan 


pasang, .satu-pasang dari dombardan-satu pasang - 
kambing. Yang manakah yang Allah haramkan bagi 


Pa 
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'“ manusia? Ataukah yang haram adalah janinnya 
yang terdapat dalam perut? 


“8. Terangkanlah kepadaku dengan berdasar pengeta- 
: kuan jika kamu Tea PN aa ana "(al- 
. An'aam: 143) .. 


.. , Masalah-masalah ioi tidak bisa diberikan aturan- 
nya dengan praduga, tilak dengan intuisi, juga tidak 
dengan tanpa dasar kekuasaan yang pasti. 
Pasangan sisanya, jantan dan betina dari.unta, 
dan jantan dan betina dari sapi. Juga yang manakah 
darinya yang haram? Apakah janinnya yang di- 
haramkan Allah bagi manusia? Dan, dari mana 
pengharaman ini? . 
"... Apakah kamu mien di waktu Allah me- 
netapkan i ini bagimu?.. “ak At?aam: 4) 


| Apakah, kalian hadir dan menyaksikan. wasiat 
Allah yang khusus bagi kalian tentang masalah 
pengharaman ini. Hendaknya tidak-ada lagi peng- 
hal itu tidak bisa dilandaskan pada ptaduga: - 
. Denganiini, masalah tasyrii'atau hukum dikem- 


“balikan ke sumber yang satu Mereka sebelumnya 


— menduga bahwa Allahlah yang memberi aturan 

' hukum terhadap apa yang mereka atur itu. Oleh 

karena itu, Allah pena em aikan: mereka pe: 

ringatan dan ancaman, 

. Mat pooh yag bcl ng 
megan 

Bj Kebaa tang 

orang yang zakin.” HAaPbai 144) 

.. Tidak ada orang yang lebih zalim dibandingkan 
orang yang mengklaim suatu aturan hukum .se- 
bagai berasal dari Allah, padahal Allah sama sekali 
fidak pernah memberikan: aturan seperti itu. 
: Sementara, mereka mengatakan bahwa itu adalah 
syariat Allah! Dengan itu, mereka bertujuanuntuk 
: menyesatkan manusia. tanpa landasan. ilmu 
pengetahuan, namun semata kepada prasangka. 
Mereka itu tidak akan mendapatkan. hidayah dari 
mereka dan faktor hidayah,.Mereka telah menye- 
'kutukari Allah dengan, sesuatu yang sama sekali 
tidak.memiliki daya upaya. Dan, Allah tidak maem- 
Tie penak kena ore anu yaa lan 


Ka da 


1. 
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Contoh-Contoh Syariat Ilahi dalam Hal Apa 
ea | 


pengetahuan, bukti, maupun sumber yang kuat. 
Dia menunjukkan kepada mereka tentang siapa 
yang menghidupkan'tanaman- dan- hewan ternak 
mereka, atau berdasarkan aturan setan-setan dan 
sekutu mereka, padahal setan dan sekutu mereka 


Sekarang Dia menjeladkan kepada.mereka apa 
yang Allah hararakan bagi mereka dalam masalah 
iniseluruhnya,:Apa yang diharamkan Allah dengan 
pasti berdasarkan dalil dan wahyu, bukan bert- 
dasarkan prasangka dan ilusi. Allahlah pemilik 
kakimiah syar'iah, yang jika Dii mengharamkati se- 
suatu maka sesuatu itu menjadi haram, dan jika Dia 
merighalalkari sesuatu iniaka sesuatu itu menjadi 
halal, tanpa campur tangari manusia, juga tampa 
penyertain dan koreksi rnamusia dalam miasalah 
kekuasaan hakimiah dan' tasyrii” "hukum? Datam 
kaitan ini, Dia mienyebirtkan apa yang diharamkan 
oleh Allah secara khusus bagi orang-orang Yahudi, 
dan dihalalkan bagi kaum muslimin. Hal itu adalah 
sebagai siksaan yang khusus bagi orang Yahudi, atas 
kezhaliman dan jauhnya inereka dari Syariat Allah! 


| Panen dea Anita 2 


.. aa 


TE Aka Per LAS ia Pan 2g iga 
sa, KENA Kah £ teng t | 
PES Nara Febp A Ita cipt 
Per TA PA ARENA Fata 


| KE KA A3 nata 


Kira - Manan GA Ia ketat Saat 
”“ AF (aa 


ana San 
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TP pke SANG 


2 Ana 


dari sapi dan domba. Kami haramkan atas mereka 
lemak dari kedua binatang itu, selain lemak. yang 


Ba ea We 
Allah swt. berfirman kepada Nabi-Nya, katakanlah, 
hai Muhammad, kepada.mereka yang 
sin bawa bagi MAh dai tas kesamaan dun kerak 
mereka, dan satu bagian yang sama bagi sekutu- 
sekutu mereka, tuhan-tuhan palsu dan sesembahan 
mereka. Sambil mereka berkata bahwa hewan 


boleh disebut nama Ailah atasnya ketika disem- 
belih, hewan yang diharamkan sebagian dari apa 
kalangan lelaki mereka. Mereka yang mengharam- 
kan apa yang direzekikan oleh Allah kepada mereka 
dengan berdusta kepada Ailah, dan menisbatkan 
apa yang mereka haramkan itu “datangnya dari 
Allah: apakah datang dari “Allah Seorang utusan 


Kalian adalah para pendusta' jika kalian me- 


(236) 


Tafsir Fi Zinloli- tr an IV 


ngatakan seperti itu'dan kalian tidak dapat meng- 
klaim seperti itu. Karena, jika kahan mengklaim 
seperti itu, niscaya manusia akan tahu kedustaan 
kalian. Aku tidak dapati dalam apa yang diwahyu- 
kan kepadaku dari Kitab Suci-Nya, dan ayat-ayat 
yang diturunkan-Nya, sesuatu yang diharamkan 
bagi orang yang mesnakannya, seperti yang kalian 
katakan bahwa Allah mengharamkannya di antara 
hewan-hewan yang: kalian sebutkan itu-seperti 
itu hanyalah hewan yang "mati”, tanpa melalui 
sembelihan, atau "tanpa dialiri darahnya”, atau 
daging babi, karena "ia kotor” atau karena "fasik”, 
yang maksudnya adalah hewan yang disembelih 
oleh orang musyrik. yang menyembah berhala 
untuk patung dan tuhan mereka, dan ketika me- 
nyembelih ia menyebut nama sembahan mereka 


. “Ini adalah pemberitahuan dari Allah kepada 
orang-orang musyrik yang mendebat Nabi Allah 
dan para sahabat beliau teritang masalah peng- 
haraman bangkai bahwa apa yang mereka per- 
debatkan itu adalati haram, yang diharamkan oleh 
Allah swt.. Dan, bahrwa hewan yang mereka klaim 
diharamkan Allah adalah halal, dan dihalalkan 
Aitah. Mereka itu berdusta ketika menisbatkan 
pengharaman i 


Tuhanmu Maha Pengampun,' atas apa yang ia per- 


“ 
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buat, dan menutupinya, dengan tidak memberikan 


“itu untuk memakannya ketika sedang dalam ke- 
adaan terpaksa. Jika Allah berkehendak, niscaya 
melarangnya.” 


yang 
dan ukuran yang dibolehkan darinya, terdapat 
banyak perselisihan figih. Satu pendapat mengata- 
kan bahwa yang dibolehkan adalah sekadar untuk 
menjaga kehidupan saja ketika orang tersebut takut 
mati jika ia tidak memakannya. Satu pendapat 
mengatakan bahwa yang dibolehkan adalah 
sekadar cukup dan kenyang. Dan, satu pendapat 
mengatakan yang dibolehkan lebih dari itu, derigan 
menyimpannya untuk makan berikutnya jika takut 
tidak ada makanan lainnya. Kami tidak masuk 
dalam detail perdebatan figih. Penjelasan seperti ini 
Adapun bagi orang "Yahudi, Allah mengharam- 
kan bagi mereka semua hewan yang memiliki 
kuku-yaitu semua hewan yang kakinya tidak me- 
miliki jari, seperti unta, sapi, bebek, dan nila. Juga 
Dia mengharamkan lemak sapi dan kambing- 
kecuali lemak punggung, atau lemak yang ber- 
gulung dengan perut, atau yang bercampur dengan 
tulang. Hal ibu merupakan siksaan bagi mereka atas 
kesalahan mereka yang melanggar perintah dan 
syariat Allah, 
“Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan 
ape Powerayan dan dari sapi dan domba. 
haramkan atas mereka. lemak dari kedua 
Frabatan itu, selain lemak yang melekat di punggung 


mereka: 
guhnya Kami adalah Mahabenar. ” (al-An'aam a: M6) 


Nash AlGur'an ini menjelaskan sebab peng- 
haraman ini, Itu adalah sebab yang khusus bagi 
orang Yahudi dan menegaskan bahwa ini adalah 
benar adanya. Bukan seperti yang dikatakan oleh 
mereka bahwa Israel, yaitu Ya'gub nenek moyang 
mereka, dialah yang mengharamkan hat itu bagi 
ngan menghararnkan itu bagi diri mereka. Karena, 
ini adalah boleh dan halal bagi Ya'gub. Namun, ia 
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membalas pelanggaran mereka itu dengan meng- 
“Maka jika mereka mendustakan kamu katakanlah, 
"Tuhanmu mempunyai rahmat yang luas, dan si 

tidak dapat ditolak dari kaum yang berdosa.” (al- 
An'aam: 147) ' : 

Katakan bahwa Rabb kalian memiliki kasihz 
sayang yang luas terhadap kami, dan terhadap 
orang yang beriman dari hamba-Nya, dan makhluk- 
Nya yang lain. Dan, rahmatNya mencakup orang 
yang berbuat baik dan berbuat buruk. Dia tidak 


kang terhadap-Nya, namun siksa-Nya yang pedih 
bagi orang-orang yang berbuat dosa hanya tertahan 
oleh sifat penyayang-Nya, dan takdir-Nya yang 
memberikan mereka tangguh hingga masa yang 


harapkan rahmat Altah, sambil memberi takut ter- 
hadap siksa-Nya. Allahlah yang menciptakan hati ma- 
nusia, yang berbicara kepada mereka dengan hal'itu 
seperti ini, dengan tujuan agar hati mereka itu ter- 
getar, menerima, dan memenuhi seruan Allah itu. 
.... 4 

Bantahan atas Musyrik tentang 
Dusta Mereka atas Nama Altah 

. Ketika redaksi AH9ur'an sampai ke tingkat 
pemojokan mereka seperti ini, menutupalasan bagi 
mereka, dan menghadapi jalan keluar terakhir 
mereka yang menjadi alasan kemusyrikan dan 
kesesatan pola pandang serta tindakan mereka, 
maka mereka berkata bahwa mereka terpaksa dan 


dari hal itu dengan taktir-Nya yang tidak dapat di- 
kalahkan oleh sesuatu pun, 


BE AI Ga dara 
Hanana ara 
AAA MTA RAP AA 
IBL yeh AN So 
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Pi ng eyang mewpndttan Tuhan, ind 
ny rai Jika Allah menghendaki, niscaya kami 
dan bapak-bapak kami tidak. mempersekulukan- Nya 


mempunyai sesuatu bengetihuan sehingga Ia Gaia 
mengemukakannya 


Kami PKn tidak meng- 
ikuti kecuali belaka dan kamu tidak lain 
hanya berdusta. “Allah mempunyai hujjah 


yang jelas lagi kuat, maka jika Dia 
Dia pada fenadanga ori kamu semuanya. an 
An'aam: 148-149) 


Masalah Peter pak akan jabr) dan kebebasan 
berkehendak Likhtiya?) menjadi perdebatan yang 
hangat dalam sejarah pemikiran Islam, antara Ahli 
Sunnah, Mu'tazilah, Mujabbirah, dan Murji'ah. 
Kemudian filsafat Yunani, logika Yunani, dan teologi 
Kristen juga turut masuk dalam perdebatan ini, 
dikenal oleh rasionalitas Islam yang jelas dan 
Al-ur'an yang langsung, mudah dan serius, nis- 
caya tidak akan terjadi perdebatan seperti ini, dan 
tidak akan menempuh jalan seperti itu. 

. Kita.menghadapi perkataan orang-orang mu- 
syrik ini dan bantahan AHgur'an atasnya, sehingga 
kita dapati masalah ini amat jelas, sederhana dan 
tegas, 


"Orang-orang yang mempesektukan Tuhan, akan 

Jika Allah menghendaki, niscaya kami 
dari bapak- kami tidak mempets -Nya 
dan tidak (pula) kami mengharamkan birang sesuatu 
apa pun... “(al-An'aami: 148) 


. Mereka mesbekan kamkian merek dan 
nenek moyang.mereka, serta pengharaman yang 
mereka lakukan pada,apa yang-tidak diharamkan 
Allah, serta klaim mereka bahwa ini adalah dari 
syariat Allah, dengan tanpa landasan Imu pengeta- 
huan dan dalil. Mereka menisbatkan semua itu 
kepada kehendak Allah bagi mereka. Jika Allah 
berkehendak, niscaya mereka tidak musyrik dan 
tidak mengharamkannya. 
... Bagaimana A-gur'an. menghadapi perkataan 
mereka itu? 
| Akguran menghadapi mereka dengan men 
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pengetahuan 
kepada Kami?' Kamu tidak 
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jelaskan bahwa mereka berdusta sebagaimana orang 
sebelum mereka juga berdusta, karena orang- 
orang yang berdusta sebelum mereka telah me- 
rasakan siksa Allah. Dan, siksa Allah itu menunggu 
para pendusta yang baru, 


merasakan siksaan Kami... -Antaam: 148) 


Ini adalah. goncangan yang menggerakan pe- 
rasaan, m , dan :mem- 
berikan ibrah, Sentuhan kedua adalah untuk me- 
luruskan .manhaj berpikir dan meneliti. Bahwa 
Allah melarang mereka dengan larangan-larangan- 
Nya dan melarang mereka atas apa-apa yang di- 
larang. Inilah yang dapat mereka ketahui dengan 
pasti. Sedangkan, tentang kehendak Allah, itu ada- 
lah sesuatu yang gaib yang.tidak dapat mereka 


j bagaimana mungkin 
mereka, kemudian menisbafkan itu kepada ke- 
"Katakanlah, 'Adakah kamu' mempunyai sesuatu 
sehingga dapat kamu mengemukakannya 
mengikuti kecuali per- 
Songkai belaka, San Kamis tidak labu hanya berusia." 
(al-Ar'aam: M8) 


Allah swt. memiliki perintah dan larangan yang 
diketahui dengan.pasti. Maka mengapa mereka 
meninggalkan informasi yang pasti ini, untuk ke- 
miutian berjalan di belakang intuisi, dan ketulian di 
lembah yang tidak mereka ketahui? 

Ini adalah kata putus dalam masalah ini. Allah 
tidak membebani manusia untuk mengetahui ke- 
gaiban kehendak dan' takdir.Nya, sehingga mereka 
cukup sampai 'di'situ. Karena, Dia hanya mem- 
bebani mereka untuk mengetahui perintah dan 
larangarilarangan-Nya, dan mereka cukuplah tahu 
sampai di situ. Ketika mereka berusaha seperti ini, 
Aliah.menjelaskan bahwa Dia akan menunjukkan 
mereka kepada-Nya, dan melapangkan hati mereka 
untuk menerima Islam. Cukup seperti ini, bagi 
mereka: dalam, masalah yang ketika..itu-dalam 
realitas | yastampak mudah dan: jelas, dan 
tidak dipenuhi dengan. ketidakjelasan perdebatan A 
dan kompleksitasitu!. - 

Aliah Maha Berkuasa, jika Dia: kehendaki bisa 


saja Dia menciptakan anak Adam dengan sifat se- 


- 
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memaksa mereka untuk memilih petunjuk. Atau 
meletakkan petunjuk dalam hati mereka sehingga 
mereka mendapatkan petunjuk tersebut tanpa 
paksaan. Namun, Allah berkehendak bukan seperti 
ita! Dia berkehendak untuk menguji anak Adam 
dengan kemampuan yang diberikan-Nya untuk 
memilih petunjuk atau kesesatan, untuk kemudian 
membantu Siapa yang cenderung kepada petunjuk 
untuk mendapatkan petunjuk. itu, dan membiarkan 
orang yang cenderung kepada kesesatan untuk 
tetapdalam kesesatan dan kebutaannya. Dan, sun- 
nah Allah berjalan sesuai dengan kehendak-Nya. 
"Katakanlah, "Allah mempunyai hujjah yang jelas lgi lagi 
kuat, maka jika Dian 

petunjuk kepada kamu semuanya. “ht-Amanta 149) 19) 


Ini adalah masalah yang jelas. Dijelaskan dalam 
bentuk yang paling mudah yang dapat ditangkap 
oleh pemahaman manusia. Sedangkan, pertengkar- 
an dan perselisihan pendapat adalah sesuatu yang 
aneh bagi perasaan islami. dan.manhaj isiami 
Perdebatan dalam masalah itu, dalam filsafat apa 
pun atau teologi apapun, tidak akan sampai kepada 
hasil yang memuaskan. Karena, hal itu adalah 


Sifat atau hakikat itulah yang menentukan man- 
haj atau metodologi dalam menggarapnya, juga 
redaksi pengungkapannya. Hakikat 


hipotesis otak. Sedangkan, fakta di belakang 
lingkup ini, harus digarap dengan manhaj yang lain. 
Ia seperti yang telah kami katakan sebelumnya, 
yaitu manhaj tadzawwug "merasakan 

sebenarnya terhadap hakikat ini dalam lingkup 
praksisnya. Dan, usaha untuk mengungkapkannya 
bukan dengan cara pengungkapan masalah-masa- 
lah logika yang dengannya digarap segalahal yang 
“ws sala san as 


aa agama. ini-datang untuk me- 
wujudkan realitas yang praksis: dengan perintah 
dan larangan yang jelas. Menisbatkan sesuatu ke- 
.pada kehendak yang gaib adalah masuk ke dalam 
ketidakjelasan, yang ditempuh oleh akal tanpa pe- 
tunjuk, dan menghabiskan energi yang seharusnya 
digunakan untuk melakukan pekerjaan psk 
Tan tea ea hasilnya". 2 


1. 


(239) 


Juz VII: Bagian Akhir ah aom & Permulaan alAroof 


nang” Orang Kala Masainta Kere kalan & Hal 
atas Hukum-Huikum Mereka 

: Akhirnya, Allah swt. mengarahkan Rasul-Nya 
untuk menghadapi orang-orang musyrik dalam 
masalah persaksian atas urusan tasyrii” pembentuk- 
an hukum, sebagaimana Dia telah menghadapi 
mereka se dalam persaksian atas masalah 
uluhiah di awal-awal surah ini. 

Di permulaan surah, Allah berfirman kepadanya, 
"Katakanlah, " Siapakah yang lebih kuat persaksian- 
Kol iapenang. Allah. Dia Tapa saksi antara 


Wah, Dia adalah Tuhan Ya 
yang kamu rsekutukan (dengan Allah). tal- 
An'aam: 19) | 

Di sini, Allah swt. berfirman kepada beliau, 


Fat ya Aas A3 
SNN era apa 
Ajakan 3 yaa Pn KE IN ETAP pay 


Ini adalah kohkantadi-s yang bala juga Tan 
frontasi penentu. Maknanya bagi karakter agama 
ini juga amat jelas bahwa agama ini menyamakan 
antara kemusyrikan yang terang-terangah dan 
menjadikan tuhan-tuhan lain: bersama Allah, de- 
ngan kemusyrikan tain. yang tercermin dalam 
menjalankan hak hakimiah dan merabuat:aturan' 
hukum bagi manusia dengan cara yang tidak di- 
izinkan Allah-tanpa rnelihat apa yang mereka klaim 
bahwa aturan yang mereka buat:itu adalah syariat 
Allah, Ia juga memberi label kepada orang-orang 


- 
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akhirat, dan menyekutukan Rabb mereka. Ini 
di awal surah ini yang menceritakan tentang orang- 
orang kafir, 

“Segala puji bagi Allah Yang telah menciptakan langit 
dan bumi, dan mengadakan gelap dan terang, namun 
orang-orang yang kafir mempersekutukan (sesuatu) 
dengan Tuhan mereka.”(al-An'aam: 1) 


Ini merupakan hukum Allah bagi orang yang 
merampas hak hakimiah dan menjalankan haki- 
miah itu dengan membuat aturan hukum bagi 
manusia-tanpa memandang klaim mereka bahwa 
aturan hukum yang mereka buat itu adalah syariat 
Allah'-karena setelah hukum Allah tidak ada 
tempat bagi pendapat seseorang dalam masalah 
yang amat krusial ini. 

Jika kita ingin memahami mengapa Allah mem- 
berikan status seperti ini bagi mereka? Mengapa 
Allah menilai mereka sebagai orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat-Nya, tidak beriman dengan 
hari akhirat, dan sebagai orang-orang musyrik yang 
menyekutukan Rabb mereka dengan yang lain- 
Nya: maka di sini kita mencoba memahaminya. 
Mentadabburi hikmah Allah dalam syariat dan 
hukum-Nya adalah sesuatu yang diperintahkan 
bagi individu muslim. 

Allah swt. memberi status bagi orang-orang yang 
membuat aturan hukum bagi manusia berdasarkan 
pendapat mereka sendiri-meskipun mereka ber- 
kata bahwa itu adalah berasal dari syariat Allat- 
sebagai orang-orang yang mendustakan ayat-ayat- 
Nya. Karena, ayat-ayat-Nya-jika yang dimaksud 
dengannya adalah ayat-ayat-Nya dalam sernesta- 
Pencipta, Pemberi rezeki, dan Maha Esa. Sang 
Pencipta yang memberi rezki adalah Sang Raja 
yang sebenarnya. Dia pula yang berhak memberi 
aturan hukum. Makasiapa yang tidak mengesakan- 
Nya dalam masalah hakimiah, berarti orang itu 
telah mendustakan ayat-ayat-Nya ini. Jika yang 
dimaksud adalah ayat-ayat-Nya dalam Al-ur'an, 
maka nash-nash dalam Al-Gur'an menjelaskan 
dengan tegas, jelas, dan gamblang tentang kewajib- 


dengan syariat yang diberlakukan dan kekudsaan 
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bagai orang-orang yang tidak beriman dengan hari 
akhirat. Karena, orang yang beriman dengan hari 
akhirat dan meyakini bahwa ia akan bertemu de- 
ngan Rabb merekapada hari kiamat, tidak mungkin 
melanggar jah Allah, dan mengklaim bagi 
dirinya sendiri hak yang menjadi milik Allah se- 
mata. Yaitu hak hakimiah yang mutlak dalam ke- 
gadha dan gadar-Nya, juga dalam syariat dan 
hukum-Nya. 


orang-orang yang telah menyekutukan Rabh mereka. 
Atau dengan kata lain, Allah telah menilai mereka 
musyrik, sama dengan orang kafir. Karena, jika 
mereka betul-betul mengesakan Allah, niscaya 
mereka tidak menyekutukan Allah dalam masalah 
hak hakirniah yang menjadi hak Allah semata. Atau, 
mereka tak akan menerima klaim seseorang 
terhadap hak tersebut, atau merasa ridha ketika dia 
menggunakan hak tersebut! 

Allah bagi orang-orang yang menggunakan hak 
yang tidak diizinkan Allah bahwa mereka telah 
mendustakan ayat-ayat-Nya, tidak beriman ter- 
hadapakhirat, dan telah musyrik yang berarti telah 
kafir. Sedangkan, hukum atau penilaian Allah itu, 
mnaka seorang "muslim" tidak dapat mendebatnya 
lagi, Karena, telah keluar kata putus yang tidak 
dapat diganggu gugat lagi dari Allah swt.. Hendak- 
nya setiap” musim” mencari tahu bagaimana cara- 
nya beradab di hadapan kalimat Allah Yang Maha- 


1... 


ia Sena karina kegtaara ka mela 
Setelah persaksian dan menolak 

yang mereka lekukan itu, redaksi Al-9ur'an ke- 
mudian menjelaskan kepada ketetapan Ilahi yang 
mengandung di antaranya adalah apa yang di- 
haramkan oleh Allah dengan pasti. Kita akan dapati 
di samping apa yang diharamkan itu, ada beberapa 
bebari ataw kewajiban positif yang mempunyai 
lawan yang haram. Keharamamkeharaman ini di- - 
mulai dengan keharaman yang pertama, yaitu 
musyrik kepada Allah swt.. Karena, ini adalah 
kaidah pertama yang harus ditegaskan, untuk ke- 
mudian di atasnya berdiri apa yang diharamkan dan 


Mad 
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larangandarangan, bagi orang yang menyerahkan 
dirinya baginya dan berislam, 
Kena yanan yeaha 
2 see AN CG Pes 
GAY SEN ass 
PE MA SA 
Ke SE tra an 
sana EN AS TES 
Indah Oa EN Ae ea 
5 Te 5g Ga Hg 
Ka Ana BIM HA 
AL At Sela & D3 
FS aa SAYANG as 


a Aaga £4 P: Pa 


aa 


Ta 1 


janganlah perbuatan 
perbuatan yang keji, baik yang tampak di antaranya 
, dan janganlah kamu mem- 


kanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami 
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan 
maka hendaklah kamu berlaku adil kendati pun dia 
adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji Allah. Yang 
demikian itu diperintahkan: Allah kepadamu agar 
kamu ingat, dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini 
meaai Mnyabas ame maka ikutilah dia, den 
janganlah kamu mengikuti “jalan: lain), 
karena jalan-jalan itu sa rere pada dari 


1281) 


Nan lak 
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jalan-Nya. Yang demikian itu dij 
Dekan 1g ena taeNa ira 


Allah 
An'aam: 5- 


— Kita lihat dalam wasiat-wasiat ini-yang datang 
datam redaksi AlOur'ah berkaitan dengan pem- 
bicaraan tentang aturan hukum tentang hewan 
ternak dan hasil pertanian, dan ilusi jahiliah, pola 
pandang serta tindakan mereka-dan kita dapati itu 
adalah fondasi agama ini seluruhnya. Karena, ia 
adalah fondasi kehidupan hati (dhamir) manusia 
dengan tauhid, “fondasi kehidupan keluarga dengan 
generasi-generasinya' yang sambung-menyam- 
bung, dan fondasi kehidupan masyarakat yang 
saling bersolidaritas dan rnelakukan muamalah 
yang bersih. Juga fondasi kehidupan urnat manusia 
beserta segala jaminan yang melingkupinya, yang 
berkaitan dengan janji Allah, Tewas ia di- 
mulai dengan mentauhidkan 

Kita lihat pada penutup na ini, Allah 
menjelaskan bahwa ini adalah jalan-Nya yang lurus, 
sedangkan seluruh hal selainnya adalah jalan-jalan 
yang menyimpang dari jalan-Nya yang bersam- 
bung, yang satu. | 

Ini adalah masalah yang besar. yang dikandung 
oleh tiga ayat ini. Masalah yang besar yang datang 
setelah masalah yang tampak seakar-akan suatu 
wujud lain' dari kejahiliahan, namun ia pada ke- 
nyataannya adalah masalah agama ini yang men- 
dasar, dengan bukti hubungannya dengan wasiat- 
bara anak Daan 
Pengang andr Tuhanmu... aa -An'aam: ma ur 

Katakanlah, kemarilah kalian, agar saya bisa 
sampaikan kepada kalian yang diharapkan oleh 
.Rabb kalian-bukan keharaman yang kalian klaim 
berasal dari Allah! Hal itu diharamkan bagi kalian 
oleh Rabb kalian, yang Dialah satu-satunya pe- 
imegang hak rububiah-yaitu tanggungan, peng- 
arahan, pemberi tuntunan dan hakimiah-sehingga 
hal itu menjadi milik khusus-Nya, dan letak ke- 
kuasaan-Nya. Dan, yang mengharamkan itu adalah 
“an bosan 


pelelas mesaba 
dengan Dj. "(al-Aw'aam: B1). 


€ Fondasi yang diatasnya berdirib: akidah 


dan kembali kepada beban-beban hukum dan'ke- 


wajibani: 'serta darinya berasal segala hak dan ke- 
wajiban. Fondasi yang harus didirikan pertama kali, 


- 
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“sebelum masuk ke masalah perintah dan larangan, 
sebelum masak dalam masalah beban-beban 
hukum dan kewajiban, sebelum masuk ke masalah 
sistem dan aturan, sebelum masuk ke masalah 
syariat dan hukum. Kewajiban yang pertama adalah 
agar manusia mengakui rububiah Allah semata, 
bagi mereka dalam kehidupan mereka, juga me- 
ngakui uhihiah-Nya semata dalam akidah mereka. 
Tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu dalam 
uluhiah-Nya, juga tidak menyekutukan-Nya dalam 
rububiah-Nya dengan sesuatu pula. Mengakui 
bahwa hanya Dialah yang berhak untuk bertindak 
mengatur dalam masalah-masalah semesta ini, 
dalam dunia kausalitas dan takdir. Juga mengakui 
bagi-Nya semata bahwa Dialah yang berhak ber- 
tindak untuk menghisab mereka dan memberikan 
balasan kepada mereka pada hari kiamat. Serta 
mengakui bagi-Nya semata bahwa Dialah yang 
berhak bertindak dalam urusamurusan manusia di 
dunia hukum dan syari'ah seluruhnya. 

Ini adalah pembersihan hati (dhami? manusia 
dari kotoran-kotoran kemusyrikan, : membersihkan 
akal dari kotoran-kotoran khurafat, membersihkan 
masyarakat dari tradisi-tradisi jahiliah, dan mem- 
bersihkan kehidupan dari penghambaan manusia 


keharaman yang pertama, karena ia menyeret 
manusia kepada semua yang diharamkan. Dia ada- 
lah kemungkaran pertama yang harus diperangi 
sehingga manusia mengakui bahwa tidak ada tuhan 
bagi mereka kecuali Allah, tidak ada Rabb bagi 
mereka kecuali Allah, tidak ada penguasa bagi 
.mereka kecuali Allah, dan tidak ada pengatur 
hukum bagi mereka kecuali Allah. Sebagaimana 
halnya mereka juga tidak melakukan ritus-ritus 
ibadah kepada selain Allah. ” ' 

Tauhid-secara mutlak-adalah fondasi pertama 
yang tidak dapat digantikan oleh hal lainnya sama 
-sekali, seperti ibadah, akhlak, atau amal kebaikan. 

Karena itu, wasiatwasistitu seluruhnya dimulai 


Dengan dasar ini, 
”,. Yaitu janganlah kamu sempak sesuatu 


dengan Dia... :” (al-An'aam: 151) 

Kita harus memperhatikan apa yang berada 
sebelum wasiat-wasiat ini sehingga kita mengetahui 
apa yang dimaksud dengan kemusyrikan yang 
dilarang, pada pendahuluan wasiat-wasiat itu-dan 
seluruh redaksi Algur'an di sini difokuskan pada 
masalah tertentu. Ia adalah masalah tasyrii” dan 
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menjalankan hak hakimiah dalam membuat aturan 
syariat itu. Dan sebelumnya, kita dapati momen 
Per an Tan Mia Pa Na ana Uang 
penyebutannya, 


kamu kasur .hawa naftu orang-orang yang men- 
dustakan ayat-ayat Kami, dan orang-orang yang tidak 
beriman kepada kehidupan akhirat, sedang mereka 
mempersekutukan Tuhan mereka. “al-An'aam: 150) 


Kita harus mengingat ayat ini dan apa yang di- 
katakan tentangnya pada lembaran-lembaran se- 
belumnya, agar kita mengetahui apa yang dimak- 
sudkan oleh redaksi Al-@ur'an-di sini dengan ke- 
musyrikan yang dilarang pertama kali itu. Ia adalah 
kemusyrikan dalam berakidah, juga kemusyrikan 
dalam masalah hakimiah. Redaksi Al-9ur'an ter- 


annya yang mendasar-sayang sekali-telah men- 
datangkan hasilnya sehingga masalah hakimiah 
menjadi tergeser dari kedudukan akidah, dan ter- 
ajang alamat edan Dariitu, 


kita dapati-hingga orang-orang yang 


emansa (boak Eng terbadap Islam berbicara 


untuk meluruskan.satu ritus kecil dalam ibadah, 


suatu pelanggaran hukum. Namun, mereka tidak 
berbicara.tentang dasar hakimiah dan keduduk- 
annya dalam akidah Islam! Mergka memerangi 
kemungkaran yang bersifat sampingan dan par- 
tikular, sementara mereka tidak memerangi ke- 


.mungkaran yang: paling besar, yaitu berdirinya 


kehidupan tidak berdasarkan tauhid. Atau, bukan 
berdasarkan pengesaan Allah swt. dalam masalah 
hakimiat 


— Padahal, sebelum memberikan satu wasiat ke- 
mereka agar: tidak menyekutukan-Nya- dengan 


.sesuatu, Ditempat redaksi Alur an dijelaskan apa 


yang dimaksud dengan kemusyrikan yang menjadi . 
wasiat Allah yang pertama.dari wasiat-wasiat- Nya 


dengan Allah di atas kejelasan pandangan, juga 


Pi 
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mengikat jamaah dengan ukuran yang konstan 
yang menjadi referensinya dalam seluruh ikatan, 
dan dengan nilai-nilai utama yang mengatur ke- 
hidupan manusia. Sehingga ia tidak menjadi per- 
mainan angin syahwat dan keinginan nafsu, dan 
syahwat dan hawa nafsu. 

” « Berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapak, 
dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu 


kepadamu dan kepada mereka... “(al-An'aam: 151) 


Ini adalah ikatan keluarga dengan generasi- 
generasi mendatangnya-yang berdiri setelah ikatan 
dengan Ailah dan kesatuan arah-dan Allah telah 
memberitahukan bahwa Dia lebih bersifat pengasih 
kepada manusia dibandingkan orang tua dan anak- 
anak mereka. Oleh karena itu, Dia memberikan 
wasiat agar anak-anak menyayangi orang tuanya 
dan orang tua menyayangi anak-anaknya. Dan, 
mengaitkan wasiat dengan pengetahuan tentang 
wluhiah-Nyayang Esa, dan ikatan dengan rububiah- 
Nya yang Esa pula. Dia berfirman kepada mereka 
bahwa Dialah yang menjamin:rezeki mereka se- 
hingga hendaknya mereka tidak merasa terbebani 
dengan kelelahan yang mereka rasakan ketika 
mengurus kedua orang tua mereka ketika kedua- 
nya menginjak usia lanjut: Juga terhadap anak-anak 
ketika mereka masih kecil dan agar tidak takut mati 
serta takut ketaparan, kareria Allahlah yang mer- 
beri rezeki kepada mereka semua. ' —- 


?.. dan janganlah kamu mendekati perbuatan-per- 
buatan yang keji, baik yang tampak di antaranya 
maupun yang tersem ..” (al-An'aam: 151) 


Ketika Allah mewasiatkan mereka tentang 
keluarga, Dja mewasiati mereka dengan fondasi 
yang di atasnya bangunan keluarga itu berdiri- 
sebagaimana di atasnya berdiri bangunan masya- 
rakat seluruhnya-yaitu fondasi kebersihan,' ke- 
sucian, dan kebersihan perilaku. Maka Dia me- 
larang mereka dari perbuatart Keji yang tampak 
maupun yang tersembunyi. Ini adalah larangan 
nya. Dan, dengan wasiat pertama yang di atasnya 
Suatu keluarga tidak dapat didirikan dan bangun- 
an masyarakat tidak dapat lurus, dalam lumpur 
perbuatan keji yang tampak maupun yang ter- 
sembunyi. Oleh karena itu, harus diwujudkan ke- 
sucian, kebersihan, dan kelurusan akhlak, se- 
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yang.dimaksudkan dengan kata tersebut adalah 
suatu pelanggaran. atau kekejian tertentu, yaitu 
perbuatan zina. Menurut dugaan yang terkuat, 
inilah makna yang dimaksud di tempat ini. Karena 


“adalah salah satu darinya. Jika tidak seperti itu, 


tindakan membunuh jiwa manusia adalah per- 
buatan keji, memakan harta anak yatim adalah 
perbuatan keji, musyrik kepada Allah adalah per- 
istilah 'frwaahisy" di sini dengan makna zina, tentu- 
lah lebih pantas sesuai dengan konteks yang ada. 
Sedangkan, penggunaan bentuk jamak dari kata 
Jaahisyah tersebut, adalah karena kejahatan ini 
memiliki beberapa pendahuluan dan nuansa yang 
semuanya adalah perbuatan keji seperti dia pula. 
Seperti berpakaian seksi dan terbuka, melanggar 
aturan moral, bercampur baur antara. lelaki dan 
wanita, mengucapkan perkataan, kode, gerakan, 
dari tawa yang mengundang nafsu, juga rayuan, 
dandanan, dan rangsangan yang dilakukan. Semua 
itu adalah perbuatan keji, yang mengelilingi per- 
buatan keji'yang terakhir (cina). Semua itu adalah 
perbuatan keji yang di antaranya adalah terlihat 
jelas'dan yang 'lainnya tidak terlihat. Ada yang 


tersebat dan terbuka! Semuaiitu adalah faktor yang 
menghancurkan fondasi keluarga, merusak bangun- 
an masyarakat, di samping juga merusak hati banyak 
orang, merendahkan fokus perhatian mereka, dan 
karenanya kernudian datang pembicaraan tentang 
kedua drang tua dan anik-anak. 

Karena perbuatan keji i ini memiliki rayuan dan 
daya tarik, redaksi yang di ya adalah "dan 
janganlah kamu mendekati” untuk: melarang 
tindakari mendekatinya, sebagai langkah pencegah 
bagi tindakan'betikutnya. Serta untuk menjaga difi- 
dari daya tarik yang melemahkan daya tahan untuk 
menolaknya. Oleh karena itu, diharamkan pan- 
dangan kedua-setelah yang pertama yang tidak 


. 
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yang hanya diperbolehkan dalam keadaan darurat. 
Dan Kiness ita pola, bervidkaan Gebalke dn seksi 
hingga dengan parfum yang dapat 
tercium di jalan-adalah haram, juga gerakan erotis 
yang merangsang, tawa yang merangsang, dan 
isyaratisyarat yang merangsang, dilarang dalam 
kehidupan Islam yang bersih. Karena, agama ini 
tidak menghendaki manusia mengalami fitnah, 


sebelum mendirikan hudud dan menurunkan 
hukuman. Dia adalah agama yang menjaga hati, 
perasaan, indra, dan tubuh manusia. Dan Rabb-mu 


lebih mengetahui tentang makhluk yang dicipta- 


kan-Nya, dan Dia Maha Mengetahui 

Demikian juga kita mengetahui apa yang di- 
kehendaki agama ini dengan kehidupan masya- 
rakat seluruhnya, dan kehidupan keluarga, bagi 
orang yang menggoda manusia dengan syahwat, 
yang mengumbar hawa nafsunya dari kekangan, 
dengan kata-kata, gambar, cerita, film, perkemahan 


perilaku! . 

2 , dan janganlah kamu membunuh jiwa yang di- 
haramkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan 
sesuatu (sebab) yang benar...” (al-An'aam: 51) 


Dalam redaksi A-ur'an sering datang larangan 
atas kemungkaran yang tiga ini, secara berurutan: 
kemusyrikan, zina, dan membunuh jiwa manusia. 
Karena, semua itu pada hakikatnya adalah kejahat- 
an pembunuhan! Yang pertama adalah kejahatan 
membunuh fitrah, yang kedua kejahatan mem- 
bunuh jamaah, dan yang ketiga kejahatan mem- 
bunuh jiwa. Karena, fitrah yang tidak hidup ber- 
dasarkan tauhid adalah fitrah yang mati.” Jamaah 
yang di dalamnya tersebar perbuatan keji adalah 
jamaah yang mati, yang secara pasti akan berakhir 


kepada kehancuran. Peradaban Yunani, Romawi, 5 


dan Persia, menjadi bukti sejarah atas hallitu. Tanda- 
tanda kehancuran dan keruntuhan dalam peradab- 
an Barat memberikan petunjuk akan akhir kehidup- 
an yang segera datang bagi bangsa-bangsa yang 
digerogoti oleh seluruh kerusakan ini.8 Dan, 


masyarakat yang di dalamnya berkembang pem- 


bunuhan dan balas dendam, adalah masyarakat 
Pa Pena Ban anak ee nk 


xT 
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jadikan siksaan bagi kejahatan ini dengan siksaan 
yang paling keras, kareha ia ingin menjaga masya- 
rakatnya dari faktor-faktor' kehancuran. 
“Sebelumnya telah dilarang untuk membunuh 
anak karena takut miskin. Dan, saat ini dilarang 
membunuh "jiwa manusia” secara'umumt. Yang 
menyugestikan bahwa seluruh pembunuhan indi- 
vidu manusia, berarti terjadiatas jenis ”jiwa” secara 
umum. Pemahaman ini diperkuat oleh ayat, 
"Oleh karena itu, Kami tetapkan (suatu hukum) bagi 
bari Israel bahwa 


bumi, maka sekan-akan dia telah membunuh ritanusia 
seluruhnya. Dan, barangsiapa iapa yang memelihara ke- 
manusia, maka seolah-olah dia telah 


memelihara kehidupan manusia semuanya...” (al- 


: Maa'idah: 32) 


Pelanggaran itu terjadi atas hak kehidupan itu 
dasarkan kaidah ini, Allah swt. menjamin kehor- 
an ketenangan dan keamanan bagi. masyarakat 
muslim dalam negara Islam, yang membuat semua 
orang di dalam negara tersebut.hisa bebas bekerja 
dan berproduksi, sambil merasa aman atas ke- 
hidupannya, dan tidak mungkin ada yang meng- 
ganggunya kecuali berdasarkan alasan yang benar. 
Alasan yang benar itu, yang membuat jiwa sese- 


i perinainan 
Nata Dia tidak menjelaskannya hingga menjadi 
syariat, kecuali setelah berdirinya negara Islam, dan 
negara itu memiliki kekuasaan yang menjamin 


mengajarkan kita tentang sifat manhaj agama.ini 
pada fase. pertumbuhan dan harakah. Hingga 
kaidah-akidah dasar ini dalam kehidupan masya- 
Na, Oa Gea oran rok Oeb ART O 


kecuali dalam konteks praksisnya. 


Sebelum redaksi A-Our'an lebih lanjut men- 
jelaskan apa-apa yang diharamkan dan tentang 
beban hukum, ia menjelaskan di antara bagian ini 


TE Sakan SMAN Ta Ry T22 dar sarah akan dalem “Dj F3 2st Ob ini Man 
18 Silakan simak buku-as-Tothostoer ia ats “Ttabuet, kar ya Muhammad Guthb,: 2 Der Mens 
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Sg selena baba aon dna 

... Demikian itu yang diperintahkan oleh Tuhanmu 
padam supaya kamu memahamifnya).” (al- 
Am'aam: 151) | 

Kowe ni dadi sbsak dengan manhaj Al- 
@ur'an dalam mengaitkan seluruh perintah dan 
larangan dengan Atlah. Sebagai penegasan atas 
kesatuan kekuatan yang berhak. memberikan 


an ini sernata yang berhak diambil aturan heriosm- 
nya sebagai perangkat ibadah oleh manusia. Telah 

sebelumnya bahwa ja adalah kekuasaan 
Pencipta, yang memberi rezeki dan yang berhak 
mengatur kehidupan mausia! 

Hal ini dan itu melebihi keserasian yang ada pada 
kelompok yang pertama. Juga keserasian yang ada 
pada kelompok yang kedua. Sehingga"hal ini 
diletakkan dalam. satu ayat, dan hal itu dalam satu 
Melanie ila Mama 

kamu dekati harta anak yatim, kecuali 


dngan ara yag lebih bermanfaat hingga sampai ia : 


Tasasa. "(ab An aa: 152) 
Anak yatim adalah individu. yang lemah. dalam 


oleh Islam sebagai fondasi sistem sosialnya. 
Sementara, anak yatim La individu yang tak 


inya tugas 
menyampaikan risalah Islam kepada seluruh umat 
ini, yang dibawa olehnya itu, adalah memelihara 
anak yatim dan menjaminnya dalam bentuk yang 
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dapat kita lihat dalam arahan ini, 3 
"Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali 
dengan car lebih i 4, hingga sampai ia 
-An'aam: 152) 
pa 
daknya tidak mendekati harta anak yatim: itu 
kecuali dengan cara yang terbaik bagi anak yatim 


satu anggota baru yang dapat memberi manfaat dan 
memberikan haknya dengan lengkap. 
Ada perdebatan figih seputar usia matang atau 
ena sesedrang dapat dikatakan sudah matang 
sehingga hartanya sudah bisa diberikan kepada- 
nya. Menurut Abdurrahman bin Zaid dan Malik, 
adalah ketika anak tersebut sudah bermimpi basah. 
Menurut Abu Hanifah, ketika anak tersebut berusia 
25 tahun. Menurut as-Sudi ketika berusia tiga puluh 
tahun. Dan menurut penduduk Madinah, adalah 
ketika anak tersebut sudah bermimpi basah dan 
sudah tampak tahda ketlewasannya, tanpa ada 
pembatasan usia secara tegas. 


ye ..Dan sempurpakanlah takaran dan timbangan 


berkltan erat dengia Nida. Yang merberi vans 
dari memerintahkan halitu adalah Allah. Dari sini, 
ia berkaitan dengan masalah uhihiah dan ubudiah. 
Disebutkan dalam penjelasan ini yang menampil- 
kan masalah akidah dan hubungannya dengan 
seluruh segi kehidupan. 

i pada saat ini- 
memtkslikan antara liilah das Bai serta untara 
syariat dan muamalah. Di antaranya adalah apa 
yang diceritakan oleh Al-Gar' an tentang kaum Nabi 
Iywaib, 


49 Simak lebih lengkap subjudul "Mujtama' Mutakaafil" dalam buku Nahewa Majtama” Ielami. 
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dan juak-beli, dengan penjelasan khusus tentang 
akidah ini, untuk menunjukkan sifat agama ini, yang 
menyetarakan antara akidah dan syariat, serta 
anjara ibadah dan muamalah, bahwa semuanya ada- 
lah bagian dari unsur utarna.agama ini, yang seluruh- 
nya berkaitan dengan bangunannya yang dasar. 
» . Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu 
berlaku adil kendati pun dia adalah kerabat(mu)....” 
(al-An'aam: 152) 

Di sini Islan mengangkat hati (dhamir) manusia- 

yang sebelumnya telah Allah kaitkan dengan-Nya- 

ke ke Hngkatan yang menjulang tinggi, berdasarkan 
petunjuk dari akidah tentang Allah dan muragabah- 
Nya. Di sini terletak salah satu kemungkinan ter- 
pelesetnya manusia karena kelemahannya. Kele- 
mahan yang menjadikan kekuatan perasaan keke- 
rabatan seseorang, mendorongnya untuk saling 
tolong, saling melengkapi, dan saling sambung- 
menyambung. dia adalah sosok yang 
lemah dan terbatas usianya. Maka, kekuatan ke- 
kerabatan menjadi sandaran bagi kelemahannya, 
keluasaan keberadaan kekerabatan itu menjadi 
pelengkap keberadaannya, dan dengan saling sam- 
bung-menyambung antara satu gerterasi dengan 
generasi lain menjadi jaminan keberlangsungan 
keturunannya! Karena itu, ia menjadi lemah ter- 
hadap kerabatnya ketika ia harus bersaksi bagi 
mereka atau atas mereka, ataudalam memutuskan 
perkara yang terjadi antara kerabatnya dan orang 
lain. Di sini, dalam situasi yang menggelincirkan i ini, 
Islam menarik hati nurani manusia, agar dia meng- 
ucapkan perkataan yang benar dan adil, berdasar- 
kan petunjuk dan berpegang kepada Allah semata, 
introspeksi (muragabah) terhadap Allah semata, 
merasa cukup dengan-Nya tanpa butuh bantuan 
kepada kerabat, dan memperkuatdirinyaagar tidak 
memilih untuk memenuhi: hak kerabat dengan 
mengalahkan hak Allah, dan Allah swt. lebih dekat 
kepada seseorang. dibandingkan urat lehernya. 

Oleh karena itu, perintah ini-dan wasiat-wasiat 
sebelumnya-dikomentari sambil mengingatkan 
janji Allah, 


» dan penuhilah janji Allah...” (al-An'aam: 152) 


Di antara janji Allah adalah mengatakan yang 
benar dan adil, meskipun terhadap kerabat. Juga 
menyempurnakan takaran dan timbangan dengan 
adil. Tidak mendekati harta anak yatim, kecuali 
dengan cara yang baik. Tidak membunuh jiwa 
manusia kecuali dengan haknya. Dan sebelum itu 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu. Ini adalah 
sesuai dengan penciptaannya yang bersambung 
dengan Penciptanya, dan merasakan keberadaan- 
Nya dalam aturan-aturan yang menguasainya dari 
dalam dirinya, sebagaimana aturan itu menguasai 
semesta di-sekelilingnya. 

Setelah itu, datang komentar A-Gjur'an di tem- 
patnya setelah beban-beban hukum itu, 


2. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu 
agar kamu ingat.” (al-An'aam: 152) 


Zikir adalah lawan dari kelalaian. Hati yang ber- 
zikir adalah hati yang tidak lalai. Ia mengingat 
seluruh perjanjiannya dengan Allah, mengingat 
wasiat-wasiat-Nya yang berkaitan dengan perjanjian 
ini dan tidak melupakannya. 

Ini adalah kaidah-kaidah dasar yang jelas, yang 
hampir meringkas akidah Islarn dan syariat sosial- 
nya, yang dimulai dengan mentauhidkan Allah swt. 
dan ditutup dengan perjanjian dengan Allah, juga 
pembicaraan sebelumnya tentang hakimiah dan 
tasyrif'. Ini adalah jalan Allah yang harus, yaitu jalan 
yang selain jalan ini adalah jalanjalan yang me- 
nyimpifig'dari jalan Allah yang lurus. 

“Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah 

jalan-Ku yang: Sa aah Ol Man japan 
kamu mengikuti jalan- Jaa an (yang lain), karena jalan- 
jalan itu mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang 
demikian itu diperintahkan Allah sa agar 
kamu bertakwa. “(al-An'aam: 153) 


Dengan demikian, ditutuplah potongan panjang 
dari surah yang dimulai dengan firman Allah, "Maka 
patutkah aku mencari hakim selain daripada Allah, 
padahal Dialah yang telah menurunkan kitab (al 
Our an) kepadamu dengan terperinci?... "(al-An'aam: 

114) dan berakhir dengan penutup ini, dengan . 


penjelasan yang uas dan mendalam ini. 


Di antara awal.dan penutup.tersebut, dimasuk- 
terlihat dalam masatah hasil pertanian dan peter- 


- 
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nakan, hewan sembelihan dan nadzar, kepada se- 
luruh masalah-masalah akidah yang pokok, untuk 
menunjukkan bahwa ia adalah bagian dari masalah- 
masalah ini, yang diberikan temmpat:pembicaraan 
yang luas oleh A-9ur'an, dan mengaitkannya de- 
ngan seluruh kandungan sebelumnya dalam-surah 
ini, yang berbicara tentang akidah dalam lingkup- 
nya yang menyeluruh, serta membicarakan masa- 
lah uluhiah dan ubudiah, dengan cara penanganan 
yang unik itu. 

Ja adalah jalan yang satu-jalan Allah-dan jalan 
satu-satunya yang mengantarkan seseorang kepada 
Allah. Yaitu agar manusia hanya mengakui rubu- 
biah Allah semata, beribadah hanya kepada-Nya, 


Ana Dana Ga Jai 
lain selain jalan yang menyimpang dari jalan Allah. 
? . Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu 
agar kamu bertakwa.” (al-An'aam: 153) 

Maka ketakwaan adalah wujud dari keyakinan 
dan amal yang baik. Ketakwaan itu pula yang 
merigantarkan hati manusia kepadajalan Allah swt. 
yang sebenarnya. 


sgt ME 3 
Jaa KAT sg sea I 25 sae 
pare DAA, ES AR, Vika & 5 
penyu 1 cri Ai 
en MA ngga 5 
paryaaka Haa maa 2 “naga 
an gate mna SA 
pena 5 


Jp 3 


ya AN 25 
Saat defeadng ana SP AAN 
pngpseneri bete tanaka SK: SA sob 


BE PAUS on f3 
Henna Sa 
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Eni) aa Pia Pa .& par 
KAN Rn WE EKA Ara - 
sein si NIAGA 
Kista, Karat, Ga tgl 
ser Bap NIS IIA 
Gasa MELANGAL AN YAN 

kene Sa £ 3 AI adat 3 
ea 23 dn 63 Las 
Sama Dalan 3 53 
ear PEKAN Si 
C5 AA as - Senat 


Ai ROE 1 


daripada orang 
ayat-ayat Allah dan. Tema ta Menata 
Kelak Kami akan memberi balasan kepada 
orang-orang yang berpaling dari ayat-ayat 
Kami dengan.siksaan yang buruk, disebabkan 
mereka selalu berpaling. (157) Yang mereka 
edatangan 


nanti-nanti tidak lain hanyalah k 


malaikat kepada mereka (untuk mencabut nyawa 
mereka), atau kedatangan Tuhanmu atau ke- 
datangan sebagian tanda-tanda Tuhanmu. Pada 


# 
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seng ada 


dan aku adalah orang yang Seng erand 
nyerahkan diri (kepada in Allah)” (163) Kata 
h aku akan mencari Tuhan se- 


Aliran redaksi A-ur'an dalam ayat ini tidak 
terputus dalam membicarakan tema pokok yang 
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yaitu topik terrtang Aakimiah, tasyrii' dan hubungan 
keduanya dengan:agama dan akidah-dan bagian 
yang baru:ini merupakan: sambungan dalam 
pemaparan dan penjelasan hakikat ini. . 

Ia berbicaretentang prinsip-prinsip dasar dalam 
akidah-dalam n -tasyri” dan hakimiah-se- 
bagaimana bagian pertama dari surah ini berbicara 
dan akidah. Hal itu untuk menegaskan bahwa masa- 
lah tasyri' dari hakimiah adalah juga masalah agama 
dan akidah. Dan pada tingkatan yang sama yang 
dengannnya manhaj Al-Gur'an mengungkapkan 
hakikatini, Yang dapat ditangkap bahwa redaksi Al- 
@ur'an menggunakan perangkat, sugesti, pano- 
rama das ungkapan yang sama, yang pernah diper- 
Sa Da De Ga an 

Berbicara tentang kitab-kitab suci,' para Rasul, 
wahyu, dan tanda-tanda kekuasaan Allah yang 

.mereka pinta. 

. Berbicara tentang kehancuran dan kebinasaan 
yang mengiringi terjadinya tanda-tanda. ke- 
kuasaan Allah dan pendustaan mereka atasnya. 


rasul dan kaumnya yang menyimpang dari 
Rabb mereka, untuk kemudian mengambil 
sekutu-sekutu selain-Nya yang membuat atur- 
an hukum bagi mereka Kemudian meme- 
rintahkan Rasul untuk menjelaskan hakikat 
agama-Nya dengan jelas dan tuntas. 

» Berbicara tentang rububiah yang satu bagi 
seluruh semesta, yang seorang mukmin tidak 
boleh mengambil rububiah lain selain.rubu- 


nya yang menyeluruh: yaitu lingkup uluhiah dan 
ola: dan Tabunya) sora imhsanya Tenatya 
ini memiliki petunjuk yang dapat ditangkap oleh 
orang yang berinteraksi dengan A-Gur'an dan 
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menggunakan manhaj Al-Gur'an. 


1... 


Potongan terakhir dari surah ini dimulai dengan 
berbicara tentang Kitab Musa. Ini merupakan 
pelengkap pembicaraan Un dini jalan 
Allah yang lurus, 

"dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini "adalah 
jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia, dan janganlah 
kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan- 
jalan itu mencerat-beraikan kamudari jalan- Nya... "(al- 
An'aam : 153) untuk memberikan pengertian 
bahwa jalan i ini bersambung semenjak dahulu, 
dalam risalah-risalah para rasul a.s dan syariat 
mereka. Syariat yang paling dekat masanya adalah 
syariat Nabi Musa a.s., mengingat Allah swt telah 
memberikannya Kitab Suci yang di dalamnya Dia 
menjelaskan segala sesuatu, dijadikan-Nya sebagai 
petunjuk dan rahmat, dengn tujuan agar kaum 
Nabi Musa beriman dengan pertemuan mereka 
dengan Allah swt. di.akhirat, 

"Kemudian Kami telah memberikan Alkitab (Tiurat) 
kepada Musa untuk menyempurnakan (nikmat Kami) 
kepada orang yang berbuat kebaikan, dan untuk 
segala sesuatu dan sebagai petunjuk dan 
rahmat, agar mereka beriman (bahwa) mereka akan 
menemui Tuhan mereka.” (al-Am'aam: 154) 


Ayat ini dilanjutkan dan berikutnya menyebut 
Kitab Suci yang baru dan diberkahi, yang ber- 
hubungan antara masa dan Kitab Suci yang diturun- 
kan kepada Nabi Musa, yang berisi akidah dan 
syariat yang diperintahkan untuk diikuti'dan di- 


"Dan AI-Our an itu adalah kitab yang Kami turunkan 
yang diberkati, maka ikutilah dia dan 
ta diberi rahmat.” (al-An'aam: 155) 


Kitab Suci ini diturunkan untuk mematahkan 
alasan orang Arab, sehingga mereka tidak dapat 
berkata, "Bahwa kepada kami tidak diturunkan 
Kitab Suci seperti yang diturunkan. kepada orang 
Yahudi dan Nasrani, Seandainya katni mendapat- 
kan' Kitab Sui, seperti yang diberikan kepada 
mereka, niscaya kami akan menjadi orang yang 
lebih memiliki petunjuk dibandingkan mereka.” 
Ketika Kitab Suci ini diturunkan kepada mereka 
dan mematahkan argumen mereka itu, maka orang- 
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Ong pena menahan ya ea men aoaina 

siksa yang pedih, 

“(Kami turwakan AI-Opr itu) agar kamu (tidak) 
lo Ino buta bar da esungguhi 

dua ja 2 dan s 

hm kmrn pa yang mereka aa 

“Sesungguhnya 


berpaling dari ayatrayat Kami dengan siksaan : yang 
buruk, disebabkan mereka “la berpaling." (al- 
An'aam: 156-157) 


Argumen mereka telat terbantah dengan turut: 
nya Kitab Suci ini, namun mereka tetap saja 
musyrik terhadap Allah, membuat aturan hukum 
berdasarkan pikiran mereka sendiri sambil meng- 
klaim bahwa itu adalah syariat Allah. Sementara 
Kitab Suci Allah ada di hadapan mereka dan sama 
sekali tidak berisi hal-hal yang mereka klaim itu. 
Mereka tetapmeminta tanda-fanda dan bukti-bukti 
supranatural agar mereka mau, membenarkan 
Kitab Suci ini dan mengikutinya. Namun jika ke- 
pada mereka datang tandatanda yang mereka pinta 
itu atau sebagiannya, niscaya mereka akan men- 
dapatkan keputusan yang terakhir, 

“Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah ke- 
datangan malaikat mereka (untuk mencabut 
mana atau Tuhanmu atau ke- 
Tan ng tanda-tanda Tuhanmu. Pada hari 
tanda-tanda. Tuhanmu tidaklah 
Tapa iman seseorang bagi dirinya sendiri 
yang belum beriman sebelum. itu, atau ng (belum) 
n kebaikan. dalam masa: imannya. 
Katakanlah, "Tunggulah olehmu sesungguhnya kanti 
pun menunggu (pula). (al-Ap'aam: 158) 
antara Nabi-Nya dan seluruh agama yang ada yang 
tidak berdiri di atas tauhid kepada Allah, baik dalam 
akidah maupun syariah. Dan menjelaskan bahwa 
urusan mereka diserahkan kepada-Nya, dan Dia 
akan mengtiisab mereka dan memberikan balasan 
kepada mreka. sesuai Sneia keadaan dan kasih 
sayang-Nya, 3 
"Sesungguhnya. Grang:oang yng memecah “belah 


- 
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agamanya dan mereka (terpecah) menjadi beberapa 
golongan, tidak ada sedikit pun tanggung jawabrhu 


terhadap mereka.. urusan hanya- 
lah (terserah) kepada Allah, kemudian Allah akan 
memberitahukan mereka apa jabatan 


perbuat. Barangsiapa 
baginya (pahala) sepuluh kali Lipat am amalnya, dan 


barangsiapa yang membawa perbuatan yang jahat 
maka dia tidak diberi melainkan 
dengan mereka sedikit pun ti 


danny dirugikan) “ea bau 159-160) 


hakikat akidah dalam agama ini, yaitu tauhid 
mutlak, ibadah yang murni, keseriusan akhirat, 
loyalitas dalam mengikut, dan cobaan di dunia. 
Kekuasaan Allah yang tercermin dalam rububiah- 
Nya bagi segala sesuatu, dalam i#stikhlafNya bagi 
hamba-hamba-Nya dalam kerajaan-Nya, sebagai- 
mana yang Dia kehendaki, tanpa sekutu dan tanpa 
ada yang mengoreksi-Nya. Penyucian yang ber- 
gema itu juga menggambarkan bentuk yang 
mengagumkan bagi hakikat uluhiah, yang ter- 
cermin dalam hati yang paling ikhlas, paling bersih, 
dan paling suci: yaitu hati Rasulullah saw: dalam 
bentuk tajal yang tidak dapat digambarkan kecuali 
oleh redaksi AlKJur'an saja, 

3 ea 


Ibrahim itu 


dan matiku kar bag 


Be aa Ht 
sesuatu. 
Dan tidaklah seorang membuat dosa melainkan ke- 
serang yng edan dk akn mena de reg 
lain. Tuhanmulah kamu kembali, 
dan akan diberitakan-Nya kepadamu apa yang kamu 
” Dan Dialah'yang : kamu 
penguasa-penguasa di bumi dan Dia meninggikan 
sebagian ari merona inka anna 


Dia Maha | 
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Kami cukupkan pendahuluan ini dengan pem- 
bicaran yang general ini, untuk kemudian kita 
telusuri nash-nash Al-Gir'an itu secara terperinci. 


Kiamat 


LA SN SN Aa 

: Ha esshnegi Kunii 
Hong 

"Remudian Kami telah Pe NA (Taurat) 
kepada Musa untuk menyempurnakan (nikmat Kami) 
kepada orang yang berbuat kebaikan, dan untuk 
menjelaskan segala sesuatu dan sebagai petunjuk dan 


rahmat, agar mereka beriman (bahwa) mereka akan 
menemui Tuhan mereka.” (al-An'aam: 154) 


Pembicaraan ini bersambung dengan kata 
sambung "bumma” » dengan redaksi yang sebeluni- 
nya. Takwilnya, 


"Katakanlah, Marilah kubacakan apa yang Para 
kan atas kamu oleh Tuhanmu, 

mempersekutukan sesuatu Hai yaa 
Am'aarn:151)" : 
"dan bahwa (jang Kami perintahkan) ini adalah 
jalan-Ku yang luras....” (al-An'aam: 153) ma'thuf 
atas redaksi, 

Tenganah kamu mampersekatykan. Asi -An'aam: 
15 


"Kemudian Kami telah PA (Trurat) 
kepada Musi...” (al-An'aam: 154) ma'thaf ke- 
padanya juga, dengan melihatnya sebagai ucapan 
kepada mereka Dan, ini adalah redaksi elips, 
seperti telah kami katakan sebelumnya. 

'Danfirman-Nya, 

"untuk menyempurnakan (nikmai Kami) kepada orang 
yang berbuai kebaikan.” (al-An'aam: 154) takwilnya, 
seperti yang dikatakan oleh Ibnu Jarir ath-Thabari 
adalah "Kemiidian Kami berikan Taurat kepada 
Musa dengan sempurna, sebagai bentuk nikmat : 


dalam' inenjalankan syariat-syariat Rabbnya yang 


- 
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dibebankan kepadanya. Juga sebagai penjelas apa- 
apa yang dibutuhkan tentang masalah agama 
mereka-oleh kaumnya dan pengikut-pengikutnya.” 

Dan firman-Nya, .. untuk menjelaskan segala 

sesuatu.” (al-An'aam: 154) pengertiannya me- 
nurut @atadah adalah di dalamnya terdapat halal 
dan hararn-Nya. . 

Juga sebagai petunjuk dan rahmat, agar kaum- 
nya beriman (bahwa) mereka akan menemui 
Tuhan mereka sehingga Dia memberikan rahmat- 
Nya dan tidak mengazab mereka. 

"Inilah tujuan Kami menurunkan kitab suci 
kepada Musa, juga tujuan seperti ini pula yang 
melatari datangnya kitab suci kalian ini, dengan 
harapan.kalian mendapatkan petunjuk dan rahmat 


Allah dengan adanya kitab suci ini.” 
KAA Isis Hem HA SIA LES ah 
1) Pa 


"Dan Al-Our' an itu adalah kitab yang Kami turunkan 
kamu diberi rahmat.” (al-An'aam: 155) . 

Ini adalah kitab suci yang benar-benar penuh 
berkah, seperti telah kami tafsirkan sebelumnya 
ketika datangnya nash ini dalam surah ini pada 
pertama kali, 

“Dan ini (Al-9ur an) adalah kitab yang telah Kami 
diberkahi: membenarkan kitab-kitab 

yang (diturunkan) sebelumnya dan agar kamu memberi 
peringatan kepada (penduduk) Ummul Le Haa! 


dan nggih gi 


Disebutnya kitab suci ini di sana adalah dalam 
kaitan pembicaraan tentang akidah dalam lingkup- 
nya yang menyeluruh. Di sini disebut dalam kaitan 
pembicaraan tentang syariat dengan nash yang 
dekat! Mereka,diperintahkan untuk mengikutinya 
dan mereka mendapatkan rahmat dari Allah de- 
ngan mengikutinya. Pembicaraan ini secara general 
diungkapkan dalam pembicaraan tentang syariah, 
setelah digarap oleh awal-awal surah dalam pem- 
bicaraan tentang akidah. 

Argumen kalian telah runtuh dan alasan kalian 
telah terhapus, dengan turunnya kitab.suci yang 
penuh berkah ini kepada kalian, yang menjadi pen- 
jelas segala sesuatu. Sehingga kalian tidak me- 
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merlukan penguat lain di belakangnya dan tidak ada 


ea batman e Kb ABS AS Ii 
3 aa IX ob 


OS han, 2 SN au ya Saka 
Pn AP gp PAI ' 
sat peta po OP Ah fe Seat 
Bul - (aga 7 Pa Lana DN cat 
KONTAN AAN Ba eren AAA 
"Atau agar kamu (tidak) mengatakan, Sesungguhnya 
kitab itu diturunkan kepada kami, tentulah 
karni lebih dari mereka. ' Sesung-' 
guhnya telah datang kepada kamu keterangan yang 
nyata dari Tuhanmu, petunjuk dan rahmat. Maka 
siapakah yang lebih zalim daripada orang yang men- 
dustakan ayat-ayat Allah dan berpaling darinya? Kelak 
Kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang 
berpaling dari ayat-ayat Kami dengan siksaan yang 
buruk, disebabkan. mereka selalu berpaling.” yaa 
An'aam: 157) 

Aliah swt. berkehendak untuk mengutus setiap 
bagirisalah-Nyayang terakhir, Allah swt. mengutus 
Nabi Muhammad saw. sebagai penutup nab-nabi 
dan bagi seluruh umat manusia. Beliau adalah 
utusan Allah yang terakhir bagi manusia dan 
menjadi rasul bagi mereka seluruhnya. 

Allah swt. memutuskan argumen orang-orang 
Arab untuk berkata, "Nabi Musa dan Nabi Isa a.s. 
hanya diutus kepada kaum mereka berdua. Se- 
dangkan kami tidak dapat mempelajari kitab suci 
mereka, kami juga tidak mengetahuinya dan tidak. 
mempunyai perhatian terhadapnya. Maka jika 
datang kitab suci kepada kami dengan bahasakami, 
berbicara kepada kami, dan memberikan peringat- 
an kepada kami, niscaya kami akan menjadi pihak 
yang lebih mengikuti petunjuk. dibandingkan 
kalangan Ahli Kitab.” Kemudian kepada mereka 
datanglah Kitab Suci ini, juga dari kalangan mereka 
diutus seorang rasul-meskipun. rasul tersebut ada- 
lah bagi seluruh umat. manusia-dan datang kitab 
yang di dalamnya sudah terdapat bukti akan kebenar- 
annya. Kitab suci tersebut juga membawa kepada 
mereka beberapa hakikat penjelas yang tidak ada 
Ba Pa an ana | 


»- 
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geluti dan rahmat bagi mereka di dunia danalkhirat. 


dan keberuntungan? Siapakah yang lebih zalim 
bagi dirinya dan manusia, dibandingkan orang yang 
menghalangi dirinya dan manusia dari kebaikan 
yang besar'ini dan dengan kerusakan yang:ia per: 
buat di atas muka bumi, dengan pola pandang 
jahilah dan aturan hukurnnya. Mereka yang ber: 
paling dari kebenaran ini, dalam diri mereka ter: 
dapat penyakit yang membuat mereka menyim- 
pang darinya, seperti penyakit yang ada'di kaki unta 
yang membuat unta: berjalan menyimpang. dan 
tidak dapat berjalan lurus! Mereka itu "berjalan 
menyimpang” dari kebenaran dan keistigamahan, 
Seperti unta yang menyimpang dari kelurusan dan 
keistigamahan! Sehingga: mereka berhak men- 
dapatkan azab yang buruk dengan penyimpangan 
mereka ini, 


KT AM ra Pra PA: maha ntkeres 


an yang 
(al-An'aam: 157 

' Redaksi AHur'an Dekan lafal seperti 
ini, yang memindahkan nuansa bahasa dari indrawi 
ke maknawi, sehingga datam indra terekam asal 
makna itu. Maka di sini digunakan Jafal "yashdifi” 
dan kita telah tahu tentang olengnya unta, jika kaki: 
nya berjalan menyimpang | dan tidak dapat tegak, 
karenaia sedang sakit! Demikian juga penggunaan 
kata yusha'ir khaddahu”dia memalingkan pipinya" 
yang diambil dari penyakit wryneyang mengenai 
unta-juga mahusia-sehingga mengganggu bagian 
pipinya, yang membuat ia tidak dapat menggerak- 
kan lehernya dengan mudah. Seperti itu pula perig- 
gunaan kata habithat a'maaluhum 'amakamal kebaik- 
an mereka lenyap yang diambil dari jatuhnya urita 
jika ia memakan tumbihan beracun, sehingga 
perutnya membuncit dan akhirnya mati! Contoh 
seperti ini banyak. 

Ancaman ini melarigkah lebih lanjut untuk iriem- 
bantah permintaan mereka untuk didatangkan ayat 
dan tanda-tanda supranatiral, sehingga mereka 
membenarkan kitab suci ini. Ancarnan seperti ini 
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telah diberikan pada awal-awal: surah ini, ketika, 
membicarakan tentang pendustaan mereka ter: 
hadap hakikat akidah. Hal itu terulang di sini dan 
konteks pembicaraan yang ada “adalah tentang 


"Dan mereka berkata, 'Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya (Muhammad) seotang malaikat?” Dan 
kalau Kami turunkan (kepadanya) seorang malaikat, 
tentu selesailah urusan itu, kemudian mereka tidak 
diberi tangguh Gedikit pun). "(al-An'aam: 3 


Dan di sini, di akhir surah, datang redaksi, . 


Gisdasaki Kadi patas 

Pejk TA Yess. Denda net Yayan 

Bah CE EA ea KI 
N Bag 


"Yang mereka. nanti-naiti tidak lain hanyalah ke- 
sana karna ana mereka (untuk.mencabut 
nyawa 8), atau kedatangan Tuhanmu atau ke- 
datangan sebagian tanda-tanda Tuhanmu. Pada hari 
datangnya sebagian tanda-tanda Tuhanmu tidaklah 
aat lagi iman seseorang bagi dirinya sendiri 
yang belum beriman sebelum itu, atau dia (belum) me- 
rigusahakan kebaikan dalam masa imannya. Kata- 
kanlah, Tunggulah olehmu sesungguhnya kami pun 
menunggu (Owla).”(al-An'aam: 158) 
Ioi adalah ancaman yang jelas dan tegas. Sunnah 


Allah telah ,hahwa akan terjadi azab 
pembinasaan secara pasti jika tanda-tanda supra- 
natural telah : namun orang-otang yang 


mendustakannya tetap tidak mengimaninya. Allah 
swt. berfirraan kepada mereka"bahwa apa yang 
mereka pinta, berupa tandatandasupranatural itu, 
jika sebagiarinya ditunjukkan kepada mereka, nis: 
caya setelah itu mereka akan dibinasakan. Ketika 
datang tanda-tarida supranatural dari Allah itu, 
maka halitu menjidi penutup yang setetahnya tidak 
lagi berguna keimanan maupun amal saleh, bagi 
jiwa yang tidak beriman sebelumnya, dan tidak 
melakukan amal saleh sesuai dengan keimanannya. 
Karena amal saleh selalu menjadi pengiring ke- 
itoahan dan'pengejawantahan kelitanan itu dalam 
timbangan Islam. 

"Telah datang dalam beberapa riwayat bahwa 
yang ditnaksud dengan firman Allah swt,: 


- 
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"Pada hari 
mu.” (al-An'aam: Mgr yaa tandatanda aa 
kigmat, yang setelah kedatangannya tidak'lagi 
berguna keimanan maupun.amal saleh, dan hat itu 
dinilai sebagai tanda-tanda itu-sendiri. Namun me- 
nakwilkan ayat berdasarkan hukum Allah yang 
berlangsung difam-kehidupan ini adalah lebih 
utama. Karena sebelumnya telah datang ayat yang 
sejenis, di awal surah'ini, yaitu firman Allah swt., 

"Dan mereka berkata, "Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya (Muhammad) seorang malaikat?” dan kalau 
Kami turunkan (kepadanya) seorang malaikat, tentu 
selesailah urusan itu, kemudian mereka tidak diberi 
tangguh (sedikit pun).”'tal-An'aam: 8). ang 

Terlihat bahwa redaksi ini kembali terulang, 
ketika membicarakan tentang syariatdan hakimiah, 
seperti sebelumnya ketika membicarakan keiman- 
an dan akidah. Indah yang terlihat jelas dan itulah 
yang dimaksudkan, untuk menegaskan hakikat 
yang sama. Maka, lebih utama na untuk 

ayat yang datang pada: surah ii 
Manga i dengan makna yang datang: pada awal Surah 
ini, berupa penjelasan akan sunnah Allah yang 
berlangsung dalam kehidupan. Hal ini mencukupi 
dalam takwil, tanpa perlu ata kepada 
kegaiban yang kas itu. 


".. 


Celaan a bertasi" Pengikut Pelbagai Aliran 
karena Keterpecahan Mereka dan Dasar 
dalam Penghitungan Amal Perbuatan 
. Setelahitu, redaksi Al-Gur'ari mengarah kepada 
Rasulullah saw. agar beliau mengesakan-Nya, de 
ngan agama:Nya, syariat-Nya, menkaiNya," dan 
jalan Nya, dari sekalian agama dan 

dan aliran-aliran yang ada di permukaan bumi, ter. 
asa dna yan 


Tisann besyean Sag 
“Terasa AAU 
“Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah 


agamanya dan mereka (terpecah) menjadi beberapa 
golongan, tidak ada sedikit hun tangg tanggung ja jawabmu 
mereka. : 


lah (terserah) kepada Allah, abang Allak akan 
memberitahukan kepada mereka apa yang telah mereka 
perbuat.” (al'An'aam: 159) 


ini mialah perslinpsngan lalai aikri Risukikh 
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dan agamanya, syariatnya, dan manhajnya se- 
nan dengan menu amalkan kenenenakn 
yang lain. Baik itu dari kalangan musyrikin yang 
dipecah belah oleh ilusi jahiliah, tradisinya, adatnya,' 
dan simbolnya, menjadi beragam kelompok,aliran, 
kabilah, keluarga dan puak. Atau, dari kalangan 
Yahudi dan Nasrgni, yang dipecah.belah oleh. per- 
selisihan mazhab, kepercayaan, kelompok dan 
agama. Atau, juga dari selain mereka, yang telahada. 
dan yang akan datang, berupa aliran, teori, pola 
pandang, kepercayaan, nara, Gan sistem hingga 
hari kiamat. ' 
Rasulullah saw. sama skali bukanlah dari ke- 


dan manhajnya adalah manhaj yang independen 
istimewa, dan tinggul. Agama ini tidak mungkin 
tercainpur dengan kepercayaan dan pola pandang 
yang lai. Syariat dan sisteninya juga tidak dapat 
bercampur dengan aliran, aturan dari teori-teori 
yarig lain. Juga tidak mungkin ada dua'sifat bagi 
suatu syariat: aturan,'dan sistem' istarmi dan yang 
lainnya! Karena Islam adalah Islam. saja. Syariat 
Islam'adalah syariat Islansaja. Sistern-sosial, politik, 
dan.ekonomi Islam adalah Islam saja. Dan Rasu- 
laflah saw.-sarha sekali tidak.tercampur dengan 
semua'itu,hingga akhir saman. .. 

“Tindakan yang paling utama bagi seorang mus- 
lim di hadapan. suatu akidah. yang bukan Islam 
adalah bersikap memisahkan diri dan menolaknya 
di depan aturan hukum, sistem, dan aturan yang 
padanya hakimiahnya bukan milik Allah semata. 
Dengan kata lain, wuhiahdan rububiahdi situ bukan 
miliki Allah semata, adalah bersikap menolak dan 
membersihkan diri darinya semenjak. awal. Se- 
belum ia masuk dalam suatu usaha apa pun ubtuk 
mengkaji kesamaan atau perbedaan.antara sesuatu 
Rasulullah saw -sama sekali bukanlah bagian dari 
kelompok orang-orang yangmemecah belah agama, 
sehingga mereka tidak mungkin bertemu dalam 
Islam. 

Agama di sisi Allah adalah manhaj dan syariat 
Nya. Dan Rasulullah saw. sama sekali bukanlah 
termasuk orang-orang yang .menjadikan selain 
manhaj Allah: sa uk @anat 
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Tentang mereka yang memecah belah agama 
telah berlepas diri dari mereka sesuai dengan 
keputusan Allah, maka perkara mereka setelah itu 
diserahkan kepada Allah, dan Dia yang akan meng- 
hisab mereka-atas apa yang mereka telah perbuat, 

“Sesungguhnya urusan mereka hanyalah (terserah) 
kepada Allah, kemudian Allah akan memberitahukan 
kepada mereka apa yang telah mereka perbuat.” (al: 
An'aam: 159) 


Berkenaan dengan penghisaban dan pemberian 
balasan, Allah swt. telah menegaskan apa yang telah 


Dia tetapkan bagi diri-Nya, yaitu untuk bersikap 


kafir sama sekali tidak memiliki kebaikan-men- 
dapatkan balasan sepuluh kali lipat. Sedangkan 
siapa yang berbuat keburukan, ia hanya diberikan 
balasan yang setimpal. Dan Rabb-mu tidak men- 


Pt IN ah Tea datar Pa Peni rae 
ega 
y Ji Pe 
yang membawa perbuatan yang'jahat maka dia tidak 
diberi pembalasan melainkan seimbang dengan ke- 


jahatannya, sedang 
(dirugikan).” (al-An'aam: 160) 


... 


Penutup Surah dan Penyerahan Diri kepada 
“Pads penutup surah dan penutup pembicaraan 


sugesti dalam setiap ayat itu, "katakanlah....” 
”katakanlah....”, "katakanlah....” Dan: kedalaman 
hati manusia menyentuh dalam setiap ayat sen- 
yang lembut dan dalam di tempat 
tauhid, yaitu tauhid skiraath Galan) dan agama. 
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nya, sunnahnya, dan faktor-faktor penunjangnya. 


AAA pa Ya EA 
en, 3m yen aa 


Pan ic Fa Ted ME mna 


Ona pn G5 Pane 
KAI Ae Tata 
ea PE MEN Laman ep ip Tpi 
Ba s3 Bp AAA Senpi SESPSA 
Se PONAKAN 
ALUR das 
Teko 
Dea 


benar, Anak Im yang lurus, dan Torahim itu 


yang 
pertama-tama menyerahkan diri (kepada ye : 
Katakanlah, ' aku akan mencari Tuhan selain 


Fera pama Tuhanmu ka 
Ta -Nya, dan sesungguhnya Dia Maha ap 
lagi Maha Penyayang.” (al-An'aam: 161-165) 

Komentar ini seluruhnya, yang merangkai ber- 
sama awal surah suatu musik yang agung, menak- 
jubkan dan berkesesuaian, adalah komentar yang 
menjadi penutup pembicaraan tentang masalah 
sembelihan nadzar dan hasil pertanian, dan aturan- 
aturan hukum yang diklaim oleh orang-orang 
jahiliah dalam masalah itu. Yang mengatakan 
bahwa semua aturan itu adalah berasal dari syariat 


2g 
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apa yang diberikan oleh komentar ini? Yaitu makna 
yang tidak lagi membutuhkan tambahan pen- 
jelasan. 

Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh 


"Katakanlah, 
Tuhanku kepada jalan yang biris, (yaitu) agama yang 


benar: agama Ibrahim yang lurus: dan Ibrahim itu 


bukanlah termasuk orang-orang yang musyrik. ” (al- 
An'aam: 161) ' 


Ia adalah pengumuman yang memberikan 
pengertian syukur, menumbuhkan keyakinan, dan 
penuh dengan keyakinan. Yaitu keyakinan dalam 


petunjuk. Yaitu, hubungan rububiah yang meng- 
arahkan, menguasai, dan memelihara. Dan ke- 
syukuran atas petunjuk kepada jalan. yang lurus, 
yang tidak ada penyimpangan padanya, yaitu 

"agama yang benar.” Ja adalah agama Allah yang 
lama, semenjak Ibrahim a.s., nenek. moyang umat 
Islam yang penuh berkah, mukhlis, dan selalu kera- 
bali kepada Rabbnya, 

"agama Ibrahim yang lurus: dan Ibrahim itu bukanlah 
termasuk orang-orang yang sa Ka Pan 
161) 

"Katakanlah, "Sesungguhnya knlotin, ibadahku, 
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan 
semesta alam, tiada sekutu bagi-Nya, dan demikian 
itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah 

orang yang pertama-tima menyerahkan diri (kepada 
Allah).” lal-An'aam: 162-163) 


Ini adalah penyerahan diri secara total kepada 
Allah, dengan segenap detak di hati dan segenap 
gerak dalam kehidupan. Dengan melaksanakan 
shalat dan itikaf. Ketika hidup dan mati, Dengan 
menjalankan ritus-ritus ibadah, dengan kehidupan 
yang realistis, dan dengan kematian setelahnya. 

Ini adalah:tasbih "tauhid” mutlak dan peng- 
hambaan yang sempurna, yang menyatukan shalat, 
Ftikaf, kehidupan dan kernatian, untuk kemudian 
memberikannya semata kepada Allah. Kepada 
Allah Rabb semestaalam, yang menopang kehidup- 
an.ini,yang men yang bertindak, yang 
memelihara, yang mengarahkan dan yang me- 
nguasai alam semesta. Dalam ”Islam” yang sem- 
purna, tidak ada yang tersisa dalam jiwa juga dalam 
kehidupan sesuatu yang tidak menyembah Allah, 

juga tidak menyimpan sesuatu pemuliaan kepada 
Beaubi selain Nya dalarn hati dan resiian "Seperti 
itulah aku diperintahkan” dan aku dengarkan serta 
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PA Pn Sa Te ie 
tama”. 


"Katakanlah, Mpakah aka akan "mencari Tuhan selain 
Allah, pedahal Dia adalah Tuhan bagi segala sesuatu. 
Dan tidaklah seorang membuat dosa melainkan ke- 

a kembali kepada dirinya sendiri: dan 
seorang yang berdosa tiduk akan memikul dosa orang 
lain. Kemudian kepada Tuhanmulak kamu kembali, 
dan akan diberitakan-Nya kepadamu apa yang kamu 
perselisihan. ”(al-An'aam: 164) 

:Redaksi yang mencakup langit dan bumi, be- 
serta apa dan siapa yang ada. di:dalamnya. Juga 
mencakup seluruh makhluk yang diketahui ma- 
nusia dan yang tidak diketahuinya. Menyatukan 
semua kejadian dan makhluk, dalam situasi ter: 
sembunyi maupun terang-terangan. Kemudian 
menaungiseluruhnya dengan rububiah Allah yang 
besar ini dan penyembahannya seluruhnya kepada 
hakimiah Allah yang mutlak, dalam akidah, ibadah 

Selanjutnya adalah ketakjuban dan pengingkar- 
an, 3: & 
"Katakanlah, ' aku akan mencari Tuhan selain 
Allah, padahal Dia adalah Tuhan bagi segala sesuatu. sii 
(al-Afaam: 164) 


Apakah aku akan mencari Tuhan. selain Allah, 
yang menguasaiku, mengatur urusanku, menang- 
gungku dan mengarahkanku? Saya dinilai oleh-Nya 
dengan niat dan perbuatan saya, dan seluruh per- 
buatan saya akan diperhitungkan, baik berupa ke- 
taatan maupun kemaksiatan? 

Apakah aku akan mencari Tuhan selain Allah. 
Padahal seluruh alam semesta ini berada dalam 
genggaman-Nya: saya dan kalian berada dalam 
rububiah-Nya? . 

Apakah aku akan mencari Tuhan selain Allah, 
padahal seluruh individu akan diberikan. siksa 
karena dosanya yang tidak akan ditanggung oleh 
orang lain? “Dan tidaklah seorang membuat dasa 
melainkan kemudharatannya kembali kepada dirinya 
sendiei dx doang yong berdosa Gilak akan memila 
dosa orang lain.” 

Apakah aku akan mencari Tuan selain Allah, 


Pa 
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kepada manusia di muka bumi, mengangkat derajat 
sebagian dari mereka di atas sebagiannya dalam 
kemampuan akal, fisik dan rezeki, untuk memberi 
cobaan kepada mereka, apakah mereka akan 
bersyukur atau kufur? . 

Apakah aku akan mencari Tuhan selain Allah, 
padahal Dia amat cepatsiksa-Nya, sementara Maha 
Pa Pe Pe RT 


ie ian Se an maa huaa Ba Ma 
untuk kemudian aku jadikan syariatnya sebagai 
syariat, perintahnya sebagai perintah dan hukum- 
nya sebagai hukum. Padahal semua bukti dan 
sugesti ini ada,-semuanya menjadi saksi, dan se- 
muanya. memberi petunjuk kepada kenyataan 
bahwa Allah swt. sajalah Rabb yang Esa yang me- 
miliki semua itu? : 

Ini adalah tasbih tauhid yang berdentang dan 


yang keindahan dan keagungannya tidak dapat 
Inna 


Nat Malah sebaran erik alan rebiksi yasig 
membicarakan masalah hakimiahdan syariah, yang 
datang dengan serasi bersama antaran-antaran 
yang pertama dalam surah ini, yang membicarakan 
masalah akidah dan keimanan. Di antaranya adalah 
firman Allah swt.. 

"Apakah akan aku jadikan pelindung 
langit dan bumi, 


teakanlah Sesungguhnya aku diperintah supaya aku 
menjadi orang yang pertama sekali menyerah diri 
(kepada Allah), dan jangan sekali-kali kamu masuk 
golongan orang-orang musyrik.” (al-Am'adtm: 14) 


Be es onan 


... me 
Pesiap Tafsir Surah alAw'aam: 

Kami tidak perlu mengulang apa yang telahkami 
katakan berkali-kali tentang kandungan ayat-ayat 
akAn'aam ini. In adalah bentuk-bentuk yang bera- 
saat tampak dalam bentuk akidah dalam hati nurani. 
Pada saat yang lain, tampak dalam bentuk manhaj 
kehidupan. Kedua bentuk tersebut mermaksudkan 
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hakikat yang sama dalam pemahaman agama 

Tahapan bermolorup area 
dalam surah ini selesai-ke jangkauan yang lebih 
panjang, lingkup-yang lebih luas, dan jarak yang 
lebih jauh, yaitu yang tersembunyi dalam dimensi- 
dimensi surah, yang kami temukan amat besar. 
Sementara ketika kgmi melihat besarnya surah ini, 
ternyata hanya terdiri dari beberapa halaman saja, 
beberapa ayat saja, dan beberapa paragraf saja. Dari 
situ, kami simpulkan bahwa jika hal ini diungkap- 
kan dalam redaksi buatari manusia, niscaya yang 
dapat .ia sampaikan dalam redaksional yang terbatas 
ini hanyalah beberapa persen saja dari kumpulan 
keterangan tentary hakikat, panorama, faktor 
penguat, dan pemberi sugesti ini! Terlebih lagi jika 
ditinjau pada tingkatan kemukjizatan yang dicapai 
pe Dekha aka aa pen yang jaga Dena 
olehredaksiini. 

Nami He mdklati perjalanan yang Ingkopanya 


Juas, dalam, dan besar dimensinya, sepeti telah kita 


lewati dalam surah ini, yaitu perjalanan bersama 
hakikat-hakikat wujud 'yang 'besar. Sebuah per- 
jalanan yang dia sendiri.saja sudah cukup untuk 
menghasilkan "unsur-unsur tashsunwurislami”! 

Juga hakikat uluhiah, dengan keindahan, ke- 
gemerjapan, dan kemegahannya. Juga 
hakikat semesta, dan kehidupan, serta apa yang 
berada di belakang semesta dan kehidupan, berupa 
kegaiban yang tersembunyi, dari takdir yang tak : 
diketahui, dan, dari kehendak-Nya yang meng- 
hapuskan dan merietapkan, dan me- 
niadakan, menghidupkan dan men meng- 
gerakkan semesta, makhhik hidup dan manusia 
sesuai yang dia kehendaki: : 

Hakikat jiwa manusia, dengan” skup dan ke- 
dalarnannya, jalan dan tikungannya. yang tampak 
dan tersembunyi darinya, hawa nafsu dan syah- 
watnya, petunjuk dan kesesatannya, dan apa yang 
membuatnya waswas, yaitu setan-setan manusia 
danjin. Jugd apa yang menutituh langkah-langkah- 


ulitan 
dan kesedihan, dan saat-saat penuh harapan dan 
mendapat berita gembira: Juga potongan-potongan 
dari sejarah manusia dfmuka bumi dan potongan- 


ser ata An Mahir Seni alan redapainya 


- 
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yang istimewa, dan dalam penyampaiannya yang keberkahannya yang banyak. Dan segala puji bagi 
menakjubkan. Allah Rabb semesta alam. 

Ia adalah kitab suci yang "penuh berkah.” Dan 
ini, tanpa diragukan lagi, adalah salah satu dari nee: 
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sunan at-a naa" . 
. Wutaronnan dl Mekah 
Jumlah Avat 208 


(Ea 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang 


Surah ini adalah surah Makkiyah, sebagaimana 
halnya surah al-An'aam. Tema pokoknya adalah 
tema Al-gur'an Makki... yaitu masalah akidah. 
Akan tetapi, terdapat perbedaan yang sangat jauh 
antara kedua surah ini di dalam membicarakan 
tema yang sama, dan persoalan yang besar ini. 

Tiap-tiap surah “dari Al-Gur'an. memiliki ke- 
pribadian, ciri-ciri, manhaj, uslub, dan lapangan 


nya, jalanjalan uniknya, dan lapangan khususnya di 
ra reason 
realisasikan tujuan" 

Keadaan margiha AtOur an-pada sisi ini- 
bagaikan kondisi pada contoh-contoh manusia yang 
diciptakan Allah dengan keunikannya. Semuanya 
adalah manusia, semuanya memiliki ciri-ciri khas 
kemanusiaan, semuanya memiliki bangunan organ 
dan fungsi sebagai manusia. Akan tetapi, sesudah 
itu terdapat polarisasi yang beraneka ragam. Di 
antaranya ada yang memiliki sifat-sifat yang sama 
atau berdekatan. Ada pula yang memiliki perbeda- 
am-perbedaan yang tidak dapat dipersatukan kecuali 
hanya pada ciri umum manusia. 

Demikianlah aku kembali membayangkan 
surah-surah Al-9ur'an. Demikianlah aku kembali 
merasakannya. Dan, demikianlah aku bergaul kem- 
bali dengannya, setelah lama bersahabat dan ber- 
kasih sayang. Juga setelah lama bergaul. dengan 


tiaptiap surah sesuai dengan karakteristik dan 

“Aku dapati dalam surah-surah A-Gur'an- se- 
bagai konsekuensi bagi ini semua-beberapa sebab 
kebhinekaan ini. Aku lupa terhadap sebab-sebab 
materi sebab-sebab perbedaan sifat-sifat dan karakter- 


pengaruh yang menjadikannya memiliki nuansa 
khusus dan suasana yang unik. 

adalah merupakan suatu perjalanan. Yakni per- 
jalanan dalam berbagai alam dan pemandangan, 
fenomena dan realita, ketetapan-ketetapan dan 
isyarat-isyarat. Juga merupakan perjalanan menye- 
lam ke lubuk hati, dan penyelidikan terhadap pe- 
mandangan-pemandangan jagat semesta. Narnun, 
ini merupakan perjalanan yang rambu-rambunya 
berbeda antara satu surah dengan surah yang lain. 


1... 


Tema surah al-An'aam adalah akidah, tema surah 
atAraaf-juga akidah .... Akan tetapi, surah al- 
An'aam membicarakan masalah akidah itu sendiri, 
memaparkan tema akidah dan hakikatnya, dan 
menghadapi kejahiliahan Arab pada waktunya- 
juga semua kejahiliahan lain-sebagai pemilik ke- 
benaran menghadapinya dengan kebenaran, yang 


ba 
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disertai dengan kesan-kesan yang dalam, tegas, 
banyak, dan melimpah. Sementara telah kami 
bicarakan secara global dan terinci pada waktu kami 
menyuguhkan surah ini dan memaparkannya- 
pada juz ketujuh dan juz ini juga. Kami berhenti 
beberapa lama menurut yang dikehendaki Allah, 
untuk merenunginya. | 

ni dan menempuh jalan it, kita dapati surah al- 


Araaf-yang juga membicarakan tema akidah- 


menggunakan manhaj lain dan membeberkan 
temanya dalam lapangan lain. Ia membentang- 
kannya dalam lapangan sejarah manusia Yakni, 


dalam lapangan perjalanan kemanusiaan secara. 


keseluruhan yang dimulai dengan surga dan alam 
tertinggi, lalu kembali kepada titik tolaknya .... 
kanlah "konvoi iman” sejak dari Adam 'alaihissalam 
hingga Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. 
Dipentaskanlah rombongan terhormat ini yang 
memikul akidah itu dan membawanya sepanjang 

perjalanan sejarah. Dengan akidah ini dihadapinya 
manusia dari generasi demi generasi, angkatan 


tempat-tempat pengintaian itu dan berjalan di jalan- 
nya menuju Allah? Dan, bagaimana akibat orang- 
orang yang mendustakan dan akibat yang diterima 
orang mukmin di dunia dan di akhirat.. ? 


tahap, dan menghentikannya pada rambu-rambu 
yang besar dan menonjol, di jalan yang telah di- 
pancang, ya sudah diketahui, dan 
tujuan akhirnya sudah ditentukan. Manusia me- 
nempuh semuanya itu, kemudian surah ini me- 
motongnya kembali ke titik awal perjalanannya di 
alam tertinggi. 

Manusia berangkat dari titik permulaan, yang 
tercermin pada-dua sosok manusia, yakni Adam 
dan istrinya ... bapak ibu manusia. Setan pun 
berangkat bersama mereka. Ia telah mendapat izin 
dari Allah untuk menyesatkan mereka berdua dan 
menyesatkan anak cucu mereka. Keduanya me- 
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ngemban perjanjian dengan Allah, demikian pula 
anak cucu mereka. 

Adam dan istrinya beserta anak cucunya men- 
dapat ujian sesuai dengan kadar ikhtiarnya. Tujuan- 
nya supaya mereka memegang teguh janji Allah 
atau cenderung kepada setan yang notabene me- 
rupakan musuh mereka dan musuh ibu bapak 
mereka yang telah mengeluarkannya dari surga. 


. Juga supaya mereka mendengarkan ayatayat yang 


#ibawg Glehtombongan rasul yang mulia kepada 
mereka dalam putaran sejarahnya, atau mendengar- 
kan tipu daya dan bujuk rayu setan yang senantiasa 

berusaha menggaet mereka dengan belalainya dan 
kakinya, dan mendatangi mereka dari sebelah 
kanan dan sebelah kiri. 

Manusia berangkat dan bertitik tolak dari sisi 
Tuhannya Yang Mahasuci meniju bumi, bekerja 
dan berusaha, berpayah-payah dan menghadapi 
penderitaan, berbuat baik dan berbuat kerusakan, 
membangun dan merobohkan, bersaing dan ber- 
perang, dan melakukan usaha-usaha ker4s yang 
tidak seorang 'pun 'bisa lepas darinya, apakah dia 
orang yang celaka (tidak baik) ataupun orang yang 
bahagia (baik).... Setelah itii, inilah dia kembali 
kepada Rabb:nya yang telah melepasnya di lapang- 
an ini.... Inilah'dia, memikul beban dan tugas se- 
panjang perjalatian hidupnya. Di dalam perjalanan 
hidupnya itu dia menjumpai mawar dan duri, se- 
Suatu yang mahal dan yang murah, yang berharga 
dan yang tak berharga, yang bagus dan yang buruk, 
yang baik dan yang'jelek. Inilah dia kembali kehari 
senja setelah ia berangkat dati awal.... 

Sekarang kita Hhat'sepintas kitas dari celah-celah 
konteks surah ini, beban-beban yang jelas-apa pun 


nya, ialetakkan bawaannya iti: didepantimbangan, 


dan ia menunggunya dengan rasa takut dan penuh 
kekhawatiran. Karena, setiap orang kembali de- 
ngan membawa hasil perbuatannya secara indivi- 
dual, sendiri-sendiri, orang per orang .... Dan ia 


tidak dapat melimpahkan tanggung jawabnya ke- 


balasannya. 
Setelah itu surah ini Aa etikiskan romborigan 
manusia gelombang demi gelombang menuju ke 
surgaatau neraka. an 
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yang tadinya terbuka untuk menyambut kedatang- 
an orang-orang teperdaya yang kini telah kembali 


” Sebagaimana Dia telah menciptakan kar 
permulaan (demikian pulalah) kamu akan kembali 


kepada-Nya). Sebagian diberi: Nya, tunjuk dan se- 


bagian lagi telah pasti kesesatan i mereka, Se- 
mereka setan-setan pelindung 
(mereka) selain Allah, dan mereka mengira bahwa 


mereka mendapat petunjuk.” (al-A'raaf: 29-30) 
Dalam rentang waktu antara pagi dan petang 
(antara kedatangan ke dunia dan kembah ke akhirat), 
dipentaskan peperangan-peperangan antara ke- 
benaran dan kebatilan, antara petunjuk dan kesesat- 
an, antara kelompok manusia terhormat yang ter- 
dengan kelompok orang-orang yang sombong dan 


yang sama. Tampaklah lembaran-lembaran iman 
dengan sinar dan pancarannya, dan lembaran-lem- 
baran kesesatan dengan kegelapan dan kegulita- 
annya. Puing-puing orang-orang yang mendustakan 
pun ditampilkan dari waktu ke waktu, yang semua 
itu dipaparkan oleh surah ini dengan maksud untuk 
menjadi peringatan dan perhatian. 

'Semua itu ditampilkan dengan teratur dan tertata 
apik dalam konteks surah:ini. Sesudah menempuh 
satu tahapan penting, maka tampaklah seakan-akan 
ada jeda (perhentian sementara waktu), untuk 
memberikan sebuah komentar sebagai peringatan 
dan: sae Kemudian i ia lanjutkan perjalaman- 


NE daki Kan habibi movara akobal! dalam 
perjalanan pergi dan pulang dalam kehidupannya. 
Disitu tercermin gerakan akidah ini dalam sejarah 
manusia, dar hasil-hasil gerakan ini dalam jangkau- 
annya yang jauh dan luas hingg3 sampai ke ujung- 
nya yang terakhir, yaitu ke titik tolaknya yang per- 
tama (kembali ke asal). Ini merupakan arahi lain 
dalam memaparkan tema akidah, yang berbeda 
dengan arah surah al-An'aam, meskipun adakala- 
nya kedua surah ini bertemu di dalami mem- 
beritangkan pemandangan orang-orang yang men- 
dustakan, pemandangan hari kiamat, dan peman- 
dangan jagat semesta. Selain itu, ini merupakan 
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dibentangkan olehi surah al-An'aam, dengan per- 
an en anta ek aa 


ja Pena terdapat pula perbedaan aral: 

teristik pengungkapan kalimat kedua surah ini. 

Senngnar tr pong neteyannmbaalipesana de 
dalam: 


temanya. 
Kalau tampilan surah abAn'aam demikian ber. 


memilukan, maka surah al-Xraaf tampil dengan 
langkah yang tenang, mengesankan, dan mantap. 


Selepas itu, keduanya adalah. surah Guran 
Makkiyah .. MI “ 


... 


Manhaj Surah Ini dalam Membenahi Akidah 

Baik juga kiranya kalau kami paparkan di sini 
manhaj surah ini di dalam membenahi masalah 
akidah dalam bentuk gerakua bagi.akidaha koi dalam 


1 jak keladi 
yang pertama hingga kembalinya ke alam akhirat 
nanti dengan sernata-mata menggunakan metode 
Narasi an sich, Tetapi, ia 'memaparkannya dalam 
bentuk peperangan dengan kejahiliahan. 

“Oleh karena itu, ia memaparkannya dalam ber- 
bagai pemandangan dan perhentian. Dengan pe- 
mandangan-pemandangan dan perhentian-per- 
hentian ini, ia menghadapi manusia yang hidup 
berhadapan dengan Al-9ur'an. Maka, A-9ur'an 
menghadapi mereka dengan mengemukakan kisah 
yang panjang itu, dan berbicara kepada mereka 
dengan menyampaikan kalimat-kalimat yang ada di 
dalannya, tintuk memberikan peringatan dan per- 
hatian. Juga dibawanya inereka untuk menyelami 
hakikat yang hidup.- | 

Oleh sebab itu, datanglah komentar-komentar 
dalam surah ini peda akhir setiap tahapan pokok, 

yang dihadapkan kepada orang-orang hidup yang 


Pra 
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menjadi sasaran serangan AHjur'an. Juga diarah- 
perti mereka dalam rentang perjalanan sejarah. 

AH-Gur'an tidak.menampilkan sebuah kisah me- 
lainkan untuk menghadapi suatu kondisi, dan tidak 
menetapkan suatu hakikat melainkan untuk meng- 
ubah kebatilan. Ia bergerak dengan gerakan yang 
aktual dan hidup di tengah-tengah realitas yang 
hidup. Ia tidak menetapkan hakikat-hakikat hanya 
semata-mata untuk menjadi perhatian, dan tidak 
menampilkan kisah-kisahnya hanya semata-mata 
untuk hidangan ilmu sastra. 

Fokus pemaparan surah ini adalah untuk mem- 
berikan peringatan dan perhatian dalam komentar- 
nya pada setiap perhentian, sebagaimana juga. di 


kisah-kisah kaum Nabi Nuh, kaum Nabi Huud, 
kaum Nabi Shalih, kaum Nabi Luth, dan kaum Nabi 
Sywu'aib. Kemudian terdapat penekanan yang kuat 
pada kisah kaum Nabi Musa. 

Dalam pendahuluan surah ini kami tidak bisa 
lepas dari menampilkan beberapa contoh global 
menampilkan contoh seperti ini, 

"Alif, laam miim shoad. Ini adalah sebuah kitab yang 
diturunkan kepadamu, maka janganlah ada kesempit- 
peringatan dengan kitab itu (kepada orang kafir), dan 

menjadi pelajaran bagi orang-orang yang beriman. 
Ikutilah | diturankan kepadamu dari Tuhanmu 


in-Nya. 
(daripadanya).” (al-A'raat: 1-3) 


Sejak pertama firman ini ditujukan kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan kepada 
kaumnya yang menjadi sasaran perjuangan beliau 
dengan AH@ur'an ini. Segala sesuatu yang datang 
sesudah itu, baik yang berupa kisah-kisah maupun 
keterangan tentang perjalanan manusia yang pan- 
jang dan kembalinya mereka dari-perjalanan ter- 
maksud, dan semua yang dibentangkan yang 
berupa pemandangan-pernandangan di halaman 
jagatraya dan padahari kiamat, merupakan khitkab 
secara tidak langsung kepada Nabi shallallahu 
“alaihi wa sallam dan kaumnya untuk.peringatan 
dan perhatian, sebagaimana disyaratkan. pada 
bagian permulaan yang singkat ini. : 

Firman Allah kepada Rasul- Nya,: "Ini adalah 
sebuah kitah yang diturunkan kepadamu, maka jangan- 
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lah ada kesempitan di dalam dadamu karenanya," 
melukiskan kondisi riil yang-tidak mungkin. di- 
hidup dalam kejahiliahan. dan-dia-diseru untuk 
masuk Islam. Dia mengerti bahwa-ini merupakan 
tantangan yang besar dan berat, yang melebihi 
kesulitan dan penderitaan fisik. Sasarannya adalah 
membentuk akidaH dan tashawwur” persepsi dan 
pola pikir: tata nilai dan tata norma, aturan-aturan 
dan kondisi-kondisi yang bertentangan secara total 
dengan kondisi dunia manusia pada waktu itu. 
AN aa di dalam jiwa, 
tashawwurjahiliah dalam pikiran, nilaijahiliah dalam 
kehidupan, dan tekanannya terhadap peraturan dan 
saraf. Sehingga menimbulkan kesan bahwa kalimat 
kebenaran yang diembannya itu sangat asing dan 
aneh bagi lingkungannya, terasa berat bagi jiwa, 
dan ditolak oleh hati. Kalimat kebenaran yang 
disampaikannya adalah kalimat yang sarat dengan 
tugas-tugas yang sesuai dengan tujuannya untuk 
melakukan perubahan total terhadap kebiasaan 
mereka pada zaman jahiliah baik yang berupa cara 
pandang maupun pola pikir, tata nilai dan tata 
dan Lapangan adat 


masyarakat 

waktu itu dengan kebenaran yang berat bagi mereka, 
kesempitan yang Allah menyeru Nabi-Nya agar 
jangan merasa sempit mengemban kitab ini, dan 
supaya beliau melaksanakannya, serta mengingat- 
kan manusia dengannya. Juga agar beliau tidak meng- 
hiraukan risiko yang bakal dihadapinya di dalam 
menyampaikan kalimatul-hag, baik berupa bentak- 
an, penolakan, rintangan, maupun serangan dan 
lain-lain hal yang melelahkan dan menyengsarakan. 

Karena persoalan ini demikian berat dan terasa 
aneh bagi masyarakat yang dapat menyebabkan 
mereka lari darinya atau berusaha memerangi 
usaha-usahaperubahan total dan menyeluruh yang 
menjadi sasaran akidah ini di dalam kehidupan 
manusia dan pola pikir mereka, maka surah ini 
sejak permulaan sudah menyampaikan ancaman 


yang keras kepada kaum itu. Juga mengingatkan 


kepada mereka tentang akibat orang-orang yang 
mendustakan, dan membeberkan kepada mereka 
puing-puing kehancuran orang-orang terdahulu. 
Hal itu dikemukakan sebelum mengemukakan 
kisahrkisah Muka sei 
nya nanti, 


- 
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maka datanglah siksaan Kami (menimpa pendsiduk) 


NA 


jauh (dari mereka). Timbangan pada hari itu ialah 
kebenaran (keadilan). Barangsiapa berat timbangan 
kebaikannya, maka mereka itulah orang-orang yang 


beruntung. Dan siapa yang ringan timbangan 


Kami.” (al-A'raaf: 4-9) 


Sesudah pendahuluan ini dimulailah menampil- 
kan kisah, dimulai dengan membicarakan penempat- 
an manusia di muka bumi. Halitu disebabkan Allah 
telah menciptakan di jagat ini kekhususan-ke- 
khususan dan kesesuaian-kesesuaian yang baik 
bagi kehidupan j jenis makhluk yang bernama ma- 
nusia di alam ini. Selain itu, karena Allah telah men- 
ega eeraaad bye 


dan memanfaatkan potensi-potensinya dan kekuat- 
am-kekuatannya, 
"Sesungguhnya Kami telah kamu se- 


muka bumi itu (sumber) penghidupan. Amat sedikitlah 
kamu bersyukur.” (al-A'raaf: 10) 
Seanata Ini hanya sebagih pengdtat urRok Tg” 


sia. Surah ini difokuskan pada titik ini, dan dipapar- 
kannya kisah penciptaan maniisia yang menjadi 
titik tolak untuk memberikan peringatan kepada 
mereka melalui peman 
Laman senilai 


Na bab nela na Prmin 
Jalu Kami bentuk tubuhmu, kemudian Kami.katakan 
kepada para, malaikat, 'Bersujudlah kamu. kepada 
Adam": maka mereka pun bersujud kecuali iblis, Dia 
tidak termasuk mereka yang bersujud, Allah berfirman, 


dangan-pemandangannya, 
Pa 


dari 
dan dari belakang mek, dr taman dan dr tr 
mereka. . fi kebanyakan 


mengisi 

Gaga kenang (Dan Allah berfrman), "Hai 
Adam bertempat tingpallah kamu dan istrimu di surga 

serla makanlah olehmu berdua (budh-buahan) di mana 
saja yang kamu sukai. Janganlah kamu berdua men- 
dekati pohon ini, lalu menjadilah kamu berdua ter- 
masuk orang-orang yang zalim." Maka setan membisik- 
kan pikiran jahat kepada keduanya untuk menampak- 
kan kepada' keduanya apa yang tertutup dari mereka 
Kat Dana MA aka bertana "Tuhan kamu tidak 
-dari mendekati pohon ini, melainkan 

malaikat: 


kepada uk keduanya 
int memakan buk iu) dengn tipi daa. Tatkala 


keduanya anrat-auratnya, dan mulailah 'keduanya 
menutupinya dengan daun-daun surga. Kemudian 
Tuhan mereka menyeru mereka, "Bukankah Aku telah 
melarang kamu berdua dari pohon kayu itu dan Aku 
serplautneny. Sesungguhnya setan itu adalah 
musuh yang nyata bagi kamu-berdua?' Keduanya ber- 

kata, "Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami 
sendiri, abaya berdasar mate mb elang one 
memberi ralunat kepada.kami, niscaya pastilah kami 
termasuk orang-orang yang merugi." Allah berfirman, 
'Turunlah kamu sekalian, sebagian kamu menjadi 
mtusuhbagi sebagian yang lain. Dan kamu mempunyai 
tempat kediaman dan kesenangan (tempat mencari 
kehidupan) di muka bumi sampai waktu yang telah 


- 
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ditentukan," Allah “Di bumi itu kamu hidup 
dan di. bumi itu kamu mati, dan dari bumi itu (pula) 
kamu akan dibangkitkan.” (al-A'raaf: 1-25) 


“Dengan pemandangan pada titik tolak ini, ter- 
bingkailah tempat kermbalinya seluruh perjalanan 
dan orang-orang yang melakukan perjalanan. Tam- 
paklah permulaan peperangan besar yang tidak 
pernah berhenti sebentar pun selama perjalanan, 
antara musuh yang terang-terangan menyatakan 
permusuliannya ini dengan semua anak Adam. Hal 
ini sebagaimana juga tampak titik-titik kelemahan 
pada manusia secara umum, dan jendelajendela 
yang menjadi jalan masiik setan kepadanya. 

Oleh karena itu, penampilan pemandangan ini 
sangatrelevan dengan komentar panjang yang ber- 
isi peringatan dan perhiatian. Yakni memperingat- 
kan anak Adam terhadap perseteruan yang sengit 
antara ibu bapak mereka dengan setan. Di bawah 
bayang-bayang pemandangan saling berhadapan- 
nya dengan Adam dan istrinya, bapak ibu manusia, 
di bawah bayang-bayang hasil peperangan pe: rtama 
ini, maka ditujukanlah khithab'titah” 'ini kepada 
semua anak Adam, untuk mengingatkan dan me- 
wanti-wanti mereka terhadap akibat sebagaimana 
yang terjadi dalarn kisah ini, 

"Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurun- 
kan kepadamu pakaian untuk menutupi auratmu dan 
pakaian indah untuk perhiasan. Pakaian talawa itulah 

yang paling baik. Yang demikian itu-adalah, sebagian 
dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan 
mereka selalu ingat, Hai anak Adam, janganlah sekali- 
kah kmu dapt dipu ol than 1 wa 


tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. Sesung- 
guhnya Kami telah menjadikan setan-setan.itu pemim- 

pin-pemimpin-bagi orang-orang yang tidak beriman.” 
(al-A'raaf: 26-27) 


“Hai anak-anak Adam, jab tag bepadu rasul. 


neraka: mereka kekal di dalamnya. TOtA nana 35- 
89. 
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| Hee bata perlintkan bahwa pemandangan bag 


dan untuk menghangatkan tubuh mereka serta 
untuk menjadi pertitasan bagi mereka, dan diingat- 
kannya mereka terhadap godaan setan untuk me- 
lepaskan pakaian dan perhiasan mereka sebagai- 
mana. setan telah pernah berhasil. melepaskannya 


jahiliah Arab yang musyrik. Ketika itu mereka di 
bawah pengaruh mitos dan tradisi tertentu, me- 
lakukan thawaf di Baitullah dengan telanjang. Mereka 
haramkan bermacam-macam pakaian dan makanan 
padawaktuhaji. 

Mereka beranggapan bahwa yang demikian itu 
dari syariat Allah, dan. bahwa Allah telah meng- 
haramkan kepada mereka apa yang mereka haram- 
kan untuk diri mereka itu. Karena itu, di dalam 
menarnpilkan cerita manusia dan komentar ter- 
hadapnya, datanglah keterangan yang sangat rele- 
van untuk menghadapi koridisi riil di kalangan 
masyarakat jahiliahi ... dan pada semia kejahiliahan 
pada hakikatnya: ... Bukankah ciri khusus semua 
kejabiliahan adalah telanjang, buka-bukaan, dan 
tidak malu dan tidak bertakwa kepada Allah? 

Hal ini meminjukkan kepada kita satahi satu ciri 
khusus manhaj Al-Gur'an yang perlu kita renung- 
kan. Sesungguhnya ia, hingga dalam menampilkan 
kisah-kisahnya, tidaklah sekedar: menampilkan 
cerita saja melainkan dalam rangka menghadapi 
kondisi riil dan aktual yarig terjadi di rnasyarakat, 
dan untuk menghadapi-pada setiap kalinya-.kondisi 
tertentu. Karena hakikat yang diperingatkan ma- 
nusia terhadapnya dan episodecerita yang ditampil- 
kannya pada suatu tempat, adalah ditampilkan 


dalam kadar yang sesuai dengan kondisi riil yang 


sedang Cile: Naah pera WAK Ma dan dalam 


nuansa saat itu... 


Di samping apa yang bekih koeni katakan diva 
mengenai. manhaj Al-ur'an di dalam memper- 


.kenalkan surah aAn'aam-padajuz ke-/-makaini . 
merupakan suatu kaidah yang penting bahwa 


ani tidak ilkan sesuatu yang tidak 


.manhaj Our 
diperlukan oleh kondisi riil saat itu .... Ia tidak meng- 


nya dengan petunjuk yang dibawanya, juga se- 
belum dijelaskan bagaimana pergerakan akidah 
bersama sejarah manusia sesudah Adam dan istri- 
nya beserta pengalaman pertamanya-surah ini me- 
lukiskan pemandangan terakhir, akhir dari per- 
jalanan yang besar. Memang demikianlah biasanya 
metode yang dipergunakan Al-Gur'an di dalam 


an terperinci, dan penuh dengan pemandangan- 
beraneka macam. Hal ini ditempatkan di dalam 
surah ini sebagai komentar terhadap kisah Adam 
dan setelah dikeluarkannya dia dari surga karena 
tipu daya setan terhadap dirinya dan istrinya. Juga 
sebagai peringatan Allah kepada anak cucu Adam 
agar jangan sampai mereka diperdayakan oleh 
setan sebagaimana ia telah berhasil mengeluarkan 
kedua ibu bapak mereka dari surga. Juga sebagai 

kepada mereka bahwa Dia akan 
mengirim rasukrasul kepada mereka untuk mem- 
bacakan Be ea an 


tidak mematuhi setan dan sebaliknya taat kepada 
Allah, maka mereka dikembalikan ke surga, dan di- 
serukan kepada mereka, 


” Jtulah surga yang diwariskan kepadamu, disebabkan 
apa yang dahulu kamu kerjakan!” lul-A'raaf: 43) 


Maka kembalilah orang-orang asing ni ke surga 
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Penampilan pemandangan ini sangat relevan de- 
ngan komentar di belakang yang berupa peringat- 
an, untuk mernperingatkan orang-orang yang me- 
nanggapi A-Gur'an dengan sikap mendustakan, 
dan menuntut hal-hal yang luas biasa untuk mem- 
buktikan kebenarannya. Karena sikapnya itu justru 
mereka akan mendapatkan tempat kembali yang 


amat buruk, - 
"Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah 
Kitab (Al- Kadas ap kerana 


nya kebenaran pemberitaan Al- Our' an itu, berkatalah 
orang-orang yang mebupakantya ii, Sewengguh- 
nya telah rasul-rasul Than kami membawa 


yang lain dari yang pernah kami amalkan?” Sungguh 
mereka telah merugikan diri mereka sendiri dan telah 

dari mereka tuhan-tuhan yang mereka ada- 
adakan.” (al-A'raaf: 52-53) 


Setelah melakukan 


perjalanan yang panjang 
sejak penciptaan hingga kembali lagi, maka ayat- 
ayat berikutnya berhenti untuk memberikan ko- 


kepada Tuhan alam semesta yang berhak men- 


Pra 
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ciptakan dan mengurus .... Dialah Rabbul Alamin, 
Tuhan semesta alam. 


"Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah 
# dan bumi dalam enam masa, lalu 


dan berdoalah kepada Nya 
mba takut (tidak akan diterima) dan 


kepada orang-orang yang 
meniupkan angin sebagai 
sebelum kedatangan rahmat- 
bila angin itu telah awan mendung, 
halau ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan 
tajan di daerah itu, Komi keluarkan dengan sebab hujan 
itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami 
seen aing Jatrey inImny lang mudah- 
kamu mengambil Dan tanah yang 
ea tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan 
seizin Allah, dan tanah yang tidak subur, tanaman- 
tanamannya hanya' tumbuh merana, Demikianlah 
Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran 


(Kermi) bagi 
orang-orang yang bersyukur.” (al-A'raaf: 54-58) 


re 


lakan 


Penampilan Kisah dan Hikmahnya 
Sekarang perjalanan dilanjutkan, cerita pun di- 
uraikan lagi, rombongan iman yang agung ditampil- 


yang sesat itu ogehdan keras kepala, dan menang- 
gapi seruan yang bagus ini dengan sikap keras 
kepala dan durhaka, kemudian dengan kezaliman 
dan kekerasan.... Dan Allah mengendalikan pe- 
perangan sesudah para rasul menunaikan tugasnya 
memberikan peringatar' kepada mariusia, tetapi 
oleh kaumnya mereka didustakan dan ditentang, 
diancam dan disakiti. Juga sesudah mereka me- 
misahikan diri dari kaumnya karena berbedaakidah, 
dan mereka memilih Allah saja dan an bea 
segala urusan kepada-Nya. 
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Segmen ini menampilkan kisah Nabi Nuh, kisah 
Nabi Huud, kisah Nabi Shalih, kisah Nabi Luth, dan 
kisah Nabi Syw'aib ... dengan kaum mereka. Para 
rasul ini menawarkan kepada kaumnya sebuah 
hakikat yang tidak akan pernah berganti, "Hai 
kaumku, sembahlah,Allah, sekali-kali tidak ada: Tuhan 
bagimu selain Dia!” jal-A'raaf: 59, 65, 73, 85) 

Akan tetapi, mereka ditentang oleh spa 
dalam masalah mengesakan 
swt.. Kaum itu Na Kaban bal bapa lara 
untuk Aliah. Kaum itu juga membantah kalau Allah 
mengutus manusia menjadi rasul untuk menyampai- 
ini mengatur urusan kehidupan dunia dan meng- 
atur sistem muamalah duniawi dan perniagaan- 
sebagaimana sikap manusia jahiliah modern seka- 
rang mengenai masalah ini, sebuah sikap yang 
sudah diimplementasikan kaum jahiliah tempo dulu 
sejak berpuluh-puluh abad yang lalu, dan mereka 
sekarang menamakannya dengan "kebehasan” dan 
”kemajuan,” Pada akhir setiap cerita ditampilkan 
akibat yang diderita oleh orang-orang yang men- 
dustakan rasukrasul itu. 

Perlu diperhatikan oleh orang yang membaca 


kali tak ada Tuhan bogimu selain Dia!” 

Setiap rasul mengemukakan kepada kaumnya 
hakikat sesuatu yang dituntut oleh Tuhannya ini 
dengan sikap sebagai seorang pemberi nasihat yang 
tulus, yang merasa sayang kepada kaumnya, karena 
ia melihat akibat yang demikian berat yang sedang 
menantikan orang-orang yang berpaling dari hakikat 
ini. Akan tetapi, mereka tidak dapat menerima 
nasihat rasul mereka ini, dan tidak mau memikirkan 
akibat yang bakal menimpa mereka. Juga tidak mau 
rasul, dan betapaia terlepas sama sekali dari kepen- 
tingan pribadi, dan betapa ia merasakan tanggung 

diembannya. 


Fear 


Cukup kiranya kami nukilkan di sini kisah Nabi 
Nuh-sebagai awal cerita-dan kisah Nabi Syu'aib- 
yang merupakan akhir cerita dalam paparan ini- 
yang sesudahnya diberi komentar akhir (epilog), 
"Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada 
kaumnya lalu ia berkata, "Wahai kaumku sembahlah 
Allah, sekali-kali tak ada Tuhan bagimu selain-Nya. 
Sesungguhnya (kalau kamu tidak menyembah Allah), 
aku takut kamu akan ditimpa azab hari yang besar 
(kiamat). Pemuka-pemuka dari kaumnya berkata, 


- 


spadamu amanat 

Par ihaihetodeme dukroku menpetakaidorLABah ups 

yang tidak kamu ketahui. Dan apakah kamu (tidak 

percaya) dan herdii bahwa datang kepada kamu pe- 
dari Tuhanmu 


agam Haag La 
yang nita (mata hatinya):” (dl-A'raat: 5964) 


bumi sesudah Tuhan memperbaikinya: 
de babi ia ea kaa 


orang-ongag 
Pengajar ara sus 


bok 
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sesuatu. Kepada Allah. 


Tam rah peak nian 
anyang sebaik-baiknya." Pee sen ge urai 


u.. Maka, bapaimand aka akan: bersedih hati 
tea orang-orang jang kafir?” (al A'raat: 85-99) 


" Kedyaicontoh inijuga mencerminkan kisah-kisah 
ikin at bosku fa men 


kaum.masing-masing: 


Tn Pada bay 
Atau bikap para pengikut rasul yang menerima 
Ska In yang Slanagan Saga SAAT 


memberi peringatan 
dan perhatian kepada mereka, dan te 
bagaimana kesombongan dan kebandelan.orang- 
orang yang mendustakan itu. - 
Disini, segmen ini berhenti untuk memberilkan 


Jalu mcaduyakansya... Juri lrtika Allah ber 
tindak terhadap mereka. pertama-tama. dengan 
menimbulkan kesulitan. : 


- 
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tanggap: Apabila penderitaan ini tidak menggugah 
terhadap sunnah Allah, dan tidak menjadi sadar. 
Kenunian Alah menghukum mereka cagan tiba: 


pungpung orang-orang 
atakkan, alaha mercka waktu Iu berat di 
dalam rumah masingmasing?. —. 


"Kami tidaklah mengutus serang nabi pun kepada 


mereka mala Kari make merek 1g bid? 
Ataw apakah pendnduk nepri-nee Mi mira an 
dari kedatangan siksaan Kami kepada merek waktu 
bermain? Gpakah mereka merasa amar dari injab 
Ailah Gang dak urdgdua? adala yang mi 
rasa aman dari azab Allah kecuali 1 orang-orang jang 
meragi: Apakah 'belum jelas bagi orang-orang yang 

mempusakai suatu negeri sesudah Menyab) penduluk 
"nya, bahwa kalau Kami vi tentu Kami azab 


: dapat mendengar (pelajar- 
an lagi)? Negeri-negeri (yang belah Kami'binasikan) 
itu, Kami ceritakan: sebagian dari berita-beritanya 
Hkepadlamu.Singeruh telah datang kepada mereka rastil- 
yasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, 
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maka soreka (jaga) tidak beriman kebada apa yang 
mendustakannya. Demikian- 


Sesunggulinya. Kami. mendapati: 
orangsorang yang fasik, "alAraak: 94102). :» 


Setelah itu dipafarkaniah cerita Nabi Musa ber- 
sama Firaun dan orang-orang. semacamnya, ber- 
sama kaumnya bani Israel. Kisah ini memiliki porsi 
yang paling besar didalam surah Al-Our' an, dengan 


Ke Mn Lapan 
dari cerita Nabi, Musa 'alaihisalam sebelum itu se- 
suai dengan tata urutan turunnya dalam beberapa 
surah, yaitu surati ak Mizzammil al Fajr, Gaaf:dan 
ai-Gamar, yang semuanya “merupakan isyarat 
isyarat singkat: Dan surah al-Xraaf ini merupakan 


besar-pembesar': 
dengan khiah Misa bertorma bani Israel, perinta 


an mereka kepada Musa supaya membuatkaritetian 
-berhala:bagi mereka untuk mereka sembah sebagai- 
mara yang dilakukan oleh katih yang'rnereka lalui, 


setelah mereka diselamatkan dari kejaran Firaun 
dan diselamatkannya ifiereka melintasi laut. " 


' Pada episotle berikutnya diceritakan saat Musa 


“bermunajat kepada Rabb:nya dah meminta: supaya 


ngenal kawtinya yang mietipertuhan anak sapi 
sewaktu' Musa pergi, dan: ptitarar: kedia bersama 
tujuh orang katum Musa yanigrdiserbar petir ketika 
nereka berkati: "Kami tidak akan beriman kepada- 


- 
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mu sebetum kami melihat Allah dengan mata kepala, 


Kemudian diceritakan pula tentang diangkatnya 
gunung di atas mereka seperti memayungi mereka 
(untuk dihantamkan kepada mereka)... Semuanya 
dibentangkan. dengan rinci dan luas, yang menye- 
Dean aU Men aa on yang peng bana 
dalam surah ini. 


... 


Karakteristik dan Hakikat Risalah Terakhir 
Pada salih siti perhentian kisah ini dimasuk- 
kanlah risatah Nabi terakhir beserta keterangan 
Lace Avebayurdnvek-slmevakabirag area 
ketika Musa 'alaihissalam berdoa kepada Rabb-nya 


Allah Subhanahu wa ta'ala. terhadap kondisi seperti 
ini, Kisah ini memberikan kontribusi untuk me- 
nunaikan sasaran peperangan yang dilancarkan 
oleh Al-Gur'an, : 
"Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaut 
untuk Ooemakon kan bat Popnda Kant) pada bakin 
yang telah Kami tentukan. Maka ketika mereka di- 
goncang gempa bumi, Musa berkata, "Ya Tuhanku, 
u kehendaki, tentulah membinasa- 


aa aa ana 
Engkau, Engkau sesatkan dengan cobaan itii si 


baiknya. Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan. di 
dunia ini dan di akhirat: sesungguhnya kami kembali 

(bertobat) kepada Engkan.' Allah berfirman, Siksa-Ku 
akan Kutimpakan kepada siapa yang Aku kehendaki 
dan. rahmait-Ku. meliputi segala sesuatu. Maka akan 
Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang 
bertakwa, yang menunaikan zakat, dan yang beriman 
kepade ayat-ayat Kami.? (Yaitu) orang-orang yang 
sa napa Rasul, Nabi jang ummi yang Lpsnladh 


jakan 


bagi yang 
baik dan meknoakas bagi mereka segala yang 
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buruk, dan membuang dari mereka beban-beban dan 
belenggu-belenggu ya yang ada pada mena Han cae 
Orang yang. slope menpur 

nolongnya, dan mengiku yang serong yang 
dilarankan er ah dan), mereka itulah 
orang-orang yang beruntung.”al-A'raaf: 155-157) 


Di bawah bafang-bayang berita yang benar dari 
Allah danjanji terdahulu akan mengutus Nabi yang 


dan hakikat Rabb-nya yang telah mengutusnya, 
serta pririsip kesamaan akidah yang dibawa oleh para 
rasul sebelumnya, 
"Katakanlah, "Hai manusia sesungguhnya aku adalah 
utusan Allah kepadamu semua, yaitu Allah yang 
eng nna kngjuan langit langit dan bumi, tidak ada Tuhan 
(yang berhak embah) selain Dia, Yang meng- 
hidupkan dan mematikan, maka berimanlah kamu 
kepada Allah dan Rasul Nabi ummi 
Panas bepeda AB dar bpude rebana 


Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu 


| pagu petunjuk,” (al-A'raaf: 158) 


... 


Primordial 
Setelah perhentian itu, kisah ini dilanjutkan de- 


“bani Israel ini disebutkanlah perjanjian primordial 


terhadap fitrah semua manusia, 
“Dan: (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan ke- 
turunan & anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah 
IL kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 

berfirman), 'Bakankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka 
menjawab, “Betul (Engkar' Tuhan kamri), kami menjadi 
Pns Pasadsmal an. kresngeat asa sabafo 

mat Beng elang 
Sep wa era datan, dp 
ini (keesaan Tuhan),' atau agar 
kan, Sesu: meng rang na Kari tah menpar 
sekutukan Tuhan sejak dahulu, sedang kami i ini adalah 
anak-anak keturunan yang (datang) sesudah mereka. 
Maka apakah Engkau akan 7 i karena 


perbuatan orang-orang yang sesat “dahulu: ?” (al- 
“Kraaf: 172-173) 


Sesudah itu dikemukakanlah komen yang 


ibermacam-macam, Di antaranya ada yang dipapar: 


- 
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orang-orang yang 
sesungguhnya Kami tinggikan Gea ma denga 
Cedera 


Amat buruklah 


kepada mereka. g 
Perak yaa beat perna tidak memikirkan 


.nya. Katakanlah, Sesungguhnya pengetahuan tentang 
Ta aa 
"manusia tidak mengetahui." Katakanlah, “Aku tidak 


banyaknya kemudharatan. 
Aku tidak lain hanyalah pemberi peringatan, dan 


- 


menantang sembahan-sembahari mereka. yang 
"Katakanlah, “Panggillah berhala-berhalamu yan 


buk 3 Ld 4) ai ten » ” 4: 
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Allah, maka ketika itu juga mereka melihatkusalahan- 


kesalahannja. Dan teman-teman mereka (0 
: selan-setan 


SEL E KEIYAETAN 
PES G GPR na 
GA ARENA 153 
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KAA IE Tuah 

SA ari AAN KAT 23 s3 Sea 

ap Dean 

mapan aa Kena) 

e$Nidamain ika (1) Tn adalah sob Kita 
diturunkan maka 


ada kesempitan di dalam dadamu karenanya, 
supaya kamu memberi an dengan 
kitab itu (kepada orang kafir), dan mm pe 
lajaran bagi orang-orang yang beriman. (2) Ikuti- 
mu dan janganlah kamu pemimpin- 
pemimpin selain-Nya. kamu 
mengambil pelajaran (darinya). (3) Betapa 
banyaknya negeri yang telah 

siksaan Kami | « 


huruf ini telah dibicarakan hal yang serupa dengan- 
nya pada awal surah a-Bagarah dan.awal surah Ali 
Imran. Di dalam menafsirkannya kami memilih 
pendapat yang mengatakan bahwa buruf-huruf 
potongan ini mengisyaratkan bahwa Al 9ur'an ini 
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biasa dipergunakan manusia, tetapi kemudian 
mereka tidak mampu menyusunnya menjadi kalam 
seperti Al-Our'an. Hal ini sendiri menjadi bukti 
bahwa Al-Gur'an bukan buatan manusia. Karena 
ternyata di depan mereka terdapat huruf-huruf dan. 
kata-kata yang dibeptuk darinya, tetapi mereka 
tidak mampu menyusunnya menjadi seperti Al 
Gur'an. 

Dengan asumsi'ini maka tepatlah kalau dikata- 
kan bahwa "ALf laam miim shaad” ini (dalam tata 
bahasa Arab) berkedudukan sebagai mubtada'dan 
khabarnya (predikatnya) adalah lafal "Kitaabun 
unzila'ilaika... "Dalam arti, hurufhwrufisii beserta 
apa yang tersusun darinyainitah kitab (A-9ur'an).- 
Benar pula pendapat yang mengatakan bahwa "AHf 
laam miim shaad” ini sebagai isyarat untuk meng- 
lafal "Kitab” berkedudukan sebagai khahar dari 
mubtadd yang tak disebutkan yang diperkirakan 
bunyi lengkapnya adalah Dana. kitabun" atau 
Lali sn 


Jangan Sesak Napas dalam Menjalankan Tugas 
Pita haraoa ME PA Atas 
| KPA KAA 


kki la ban n M as pakan 

maka janganlah ada kesempitan di dalam dadamu 
Dee matan ab ran 

kitab itu (kepada orang kafir, yan Jae an 

peanfasug mekar Jne" 

Ini adalah kitab yang diturunkan kepadamu agar 
engkau beri peringatan dan pelajaran dengannya 
kepada manusia... Ini adalah kitab untuk ditefap- 
kan dan diaplikasikan isinya yang berupa keberar. 


melaksanakannya. 
Jaga Torang Same” memilii kebebilan “untuk 


aa 


kepedulian pembawa kitab suci ini sendiri pada 
mula pertama di dalam: menghadapi kejahiliahan 
yang dominan'di jazirah Arab: dan di seluruh dunia. 

Sikap demikian itu tidak hanya terbatas dijaxirah 
Arab saja pada waktu itu dan di sekitarnya. Islam 
bukanlah peristiwa sejarah, yang sekali terjadi dan 
setelah itu ia berlalu. Islam adalah pengarahan 


Dari kenyataan ini diketahuilah siapa orangorang 
Pe aa pelajaran, 
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maba Ap rape eu-kem daan 


ax'kepada-Nya, karena gambar akidah ini sutiah 
terpa Jai yackaigan dik penajaman tnkaka 
dalamnhati. Dat BNI 

“lama ditang unttcinengtubelr Wajah duh dan 


Pa na "Akbadah" dan as lt Or ima mann Sr Ai 


at-Maududi, Arnir Jama'ah Islam Pakistan 


- 
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manusia berada. di dalam kekuasaan-Nya, gadha “Golongan jang menyebut dirinya "Muslim", yang 
dan gadar-Nya. Dialah Yang Maba Berdaulatter- — mengikuti.tata.kebidupan Ahli Kitab ini-setapak 
hadap kehidupan hamba-hamba-Nya dengan'manhaj demi setapak I-dengan keluardari bingkai agama | 


pertama kali. 
Allah secara total, seperti halnya kaum jahiliah “Sesungguhnya Jahikah itu adalah kondisi dan 
buat peraturan hidup sendiri. yang temporal... . Jahiliah sekarang lebih tajam 


- 
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taringnya di semua penjuru bumi, pada kelompok- 
kelompok kepercayaan, mazhab, sistem, dan per- 
aturan.... Kejahiliahan ditegakkan di atas pilar 
"kedaulatan hamba terhadap hamba”, dan menolak 
kedaulatan Allah yang mutlak kepada hamba- 
hamba-Nya.... Kejahiliahan ditegakkan di atas lan- 
dasan "hawa nafsu manusia” dalam berbagai bentuk- 
nya yang dianggap sebagai tuhan yang berdaulat, 
dan menolak keberadaan ”syariat Allah” sebagai 
hukum yang berdaulat.... Selanjutnya, bentuk dan 
lambangnya bisa bermacam-macam, demikian pula 
bendera dan panji-panjinya, nama dan identitasnya, 
golongan dan mazhabnya ... yang semuanya ber- 
tumpu pada pilar dan prinsipnya dengan bingkai 
karakter dan hakikatnya. , 


eng dan kehidupan manusia sekarang di- 
kendalikan oleh kejahiliahan. Sementara itu, Islam 
sendiri hanya tinggal wujud yang mandek, danjuru- 


Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, 


karenanya, supaya 
kitab itu ada mna hafal dan meja 
bagi kah pan na Ag” 


Untuk mempertegas dan memperjelas hakikat 
ini baiklah kita uraikan sedikit seperti berikut ini. 


kepada kejahiliahan, sesudah tangan mereka di- 
bimbing dan diselamatkan oleh Islam. Islam hari ini 
terpanggil kembali untuk menyelamatkan manusia 
dari kemunduran jahiliah dan untuk membim- 
bingnya di Pe an dengan 
nilai-nilai dan norma-norma 


bebaskan manusia dengan kemerdekaan yang se- 
benar-benarnya dari penyembahan kepada hawa 
nafsu manusia dan dari penyembahan kepada se- 
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peradaban 
atas landasan kemuliaan dan kemerdekaan bagi 
an kalau terdapat penyembahan kepada sesama 
hamba... Tidak ada kemuliaan dan kemerdekaan 


sebagian lagi menjadi hamba yang harus tunduk 
dan mengikuti kemauan tuhan-tuhan itu. : 
Membuat syariat itu tidak terbatas pada hukum 
dan perundang-undangan saja. Tetapi, juga meliputi 
tata nilai, tata norraa, moral, dan tradisi... Sermua itu 
merupakan tasyri karena mengharuskan masyara- 
kat bandul dibawah tekaneny secara sadar tar 


masyarakat jahiliah 

musyrik”.... Karena kesukuan, warna kulit, ke- 
eringas dan geografis dan ikatan-ikatan lain itu 
tidak mencerminkan hakikat tertinggi pada manu- 

sia. Pasalnya, manusia itu tetaplah manusia meski 
terlepas dari unsur kesukuan, warna kulit, ke- 
bangsaan, dan geografis. Akan tetapi, ia tidak lagi 
sebagai manusia tanpa adanya ruh dan pemikiran. 
Selanjutnya, dengan kehendak bebasnya-yang 
merupakan kemuliaan tertinggi yang diberikan 
nya, pandangannya, pemikirannya, dan manhaj 
hidupnya dari kesesatan kepada petunjuk dengan 
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sukuannya. Ia tidak dapat menentukan terlebih 
dahulu bahwa ia harus lahir dengan jenis kelamin 
t - # dan t g' tt 2... tb: . ia 
tidak menentukan terlebih dahulu bahwa ia harus 
lahir di kalangan suku atau bangsa ini dan di wilayah 


berkehendak ini tidak diragukan lagi lebih tinggi 
dan lebih ideal serta lebih kurus daripada masya- 
rakat yang dipersatukan atas unsur-unsur di luar 


"Rabbani Muslim.” Namun, ketika "materi”-dalam 
bentuk apa pun-dinilai sebagai sesuatu yang paling 


maju, atau dengan istitah Islamnya "masyarakat 
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Rabbani muslim.” Nilai-nilai "kemanusiaan” atau 
”akhtak” itu bukanlah masalah yang samar dan 
mudar luntur. Ia bukan nilai dan moralitas yang ber: 
eyenanasekelampk ema arang 
an orang-orang yang ingin menyebarkan kerusak: 

an dan'inetabilitas pada normanorma dan ilsi nil, 
sehingga tidak ada prinsip yang baku yang menjadi 
rujukan bagi setiap norma dan nilai.... Sesungguh- 
nya ia adalah nilai-mlai dan akhlak yang mengembang- 
kan "nilai-nilai kemanusiaan” pada manusia yang 
membedakannya dari binatang dan menjadikannya 
sebagai manusia. Fa bukanlah tata nilaidan moralitas 


Tidak ada pula inoral lokal dengan unsur-unsur 
lokai ciptaan fingkungan tersebut dengan istilah- 
istilah, ketentian-ketentuan, dan ketetapar-ketetap- 
annya. Yang ada hanya "nilai-nilai dan akhlak ke- 


majian manusia itu sendiri. 
Di dalem masyarakat jahillah modern terjadi 
distorsi pemahaman akhlak di mana 


akhlak sudah mereka pisahkan dari hubungannya 
Datam masyarakat seperti ini hubungan seksual 
yang tidak menurut aturan syariat Yakni per- 


terbatas pada hubungan personal, ekonomi, dan 
politik-kadang-kadang dalam batas-batas kepen- 
tingan negara. Para penulis, wartawan, cerpenis, 


- 


, bukan 
dari sudut”kemanusiaan” daa Skak abayan kah 
an kernajuan insani, dan sudah tentu tidak Islami. 
Karena program Islam ialah membebaskan manu- 
sia dari kungkungan syahwataya, dan menumbuk- 
kan cirtciri khas kemanusiaan, serta memenang- 


manusia kembali kepada agama Allah. Tn alah 
dakwah kemanusiaan yang baru yang menyeru 
manusia untuk masuk Islam lagi secara total: dalam 
bidang akidah, akhlak, dan sistem kehidupannya. 
Ini merupakan usaha yang telah dilakukan oleh 

Rasulullah shallallahu 'alaiki wa sallam, dan ini juga 
merupakan titik awal dakwah beliau pertama kali- 
nya. Hal ini harus disikapi dengan sikap sebagai 
kan dan difirmankan Allah kepada beliau, 


karenanya, supaya 
kitab itu (kepada orang kafir), dan menjadi 
bagi ovang-orang yang beriman. "(al-A'rant: 2 


Ikuti Al-Gur'an dan Jangan Mengikuti 
Lain 


Rasul-Nya, maka ditujukan pulalah perintah kepada 
kaumnya yang diajak bicara oleh Al-Gur'an ini per- 


kan dalam kitab suci ini dan dilarang mengikuti 
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pimpinan selain Allah. Hal itu karena yang menjadi 
persoalan pokok adalah persoalan “Yttiba” 'ke- 


pengikutan. 

Nah siapakah gerangan yang mengikuti orang 
lain dalam kehidupan mereka? Apakah mereka 
mengikuti perintah Allah yang dengan demikian 
mereka menjadi orang-orang muslim, ataukah meng- 
ini terdapat dua macam sikap yang tidak mungkin 
bersatu, Ka 


Ms koe ARAJAUA Aa 
Tarsresg 


mengikuti 
pin selain-Nya. Amat sedikitlah kamu 
pelajaran (daripadanya).” (nk-A'raat: 3) 


Ini adalah persoalan agama yang asasi. Yaitu, 


RebubApahuntuk Nya saja, menunggaikan kedaulat- 
an hanyauntuk-Nya. yang berhak memerintah dan 
dipatuhi perintah-Nya, dipatuhi perintah-Nya dan 
larangan-Nya, sedang selain Dia tidak berhak ter- 


bahwa.kitab ini ditutunkan kepada mereka dari 
Tuhan mereka, "Ikutilah apa yang diturunkan kepada- 
mu dari Tuhanma....” Adapun Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam, maka kitab itu diturunkan kepada 
beliau untuk beliau imani dan beliau gunakan mem- 
beri peringatan dan pelajaran kepada manusia. 
Sedangkan manusia, maka kitab itu diturunkan 
kepada mereka dari Tuhan mereka supaya mereka 
imani dan ikuti, dan jangan mengikuti perintah 
seorang pun selain Dia (yakni yang bertentangan 
dengan perintah-Nya). 

Penisbatan dalam dua keadaan tersebut adalah 
untuk mengkhususkan, memuliakan, menganjur- 
kan, dan memfokuskan perhatian. Orang yang Tuhan- 
nya telah menurunkan kitab suci kepadanya dan 


Pa 
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memilihnya untuk mengembannya, dan memberi- 
nya keutamaan dengan kebaikan ini, maka ia patut 
sekali menyadari dan bersyukur, dan 


menjalankan. 
perintahnya dengan sungguh-sungguh dan tidak 


merasa enggan. 


Karena perjuangan itu begitu besar-yaitu me- 
lakukan perubahan yang mendasar dan total ter- 


hadap tatanan jahiliah (pandangan hidup dan pe- 
biasaan. 


mikirannya, tata nilai dan moralitasnya, kel 


Pt 
hous sapa 
& UN: YG 
SEA AL &: Tg 
— Tee Jang aka peng aya 
AAA Ya SEN 201, 
PLAN SAN 
Na Saba asa 
maka datanglah tkaaan Kami (menimpa penduduk) 
nya di waktu mereka berada di malam hari, atau di 


waktu mereka beristirahat di tengah hari. Maka tidak 
mereka 


kami adalah orang-orang yang zalim." Sesu 

-Kami akan i umat-umat yang telah diutus 
rasul-rasul kepada mereka dan sesu: Kami 
akan menanyai (pula) rasul-rasul (Kami), maka se- 
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Arbepkiregne sarah semasa dn r 
mereka perbuat), sedang (Kami) mengeta- 
rar adr mar Kami sekali-kali tidak jauh 
(dari mereka). Timbangan pada hari itu alah ka: 


Na an nan bea nda insan 
hari, ketika orang-orang sedang nyenyak tidur dan 


Dijatuhkannya 

Ba Sa da Ma tan esa 

dan sangat menyedihkan. Juga lebih efektifuntuk 
menjadikannya ' 


menyadarkan, berhati-hati dan 
Kemudian, apakah yang terjadi? Sesungguhnya 


ini, yang usaha yang dilakukannya'paling banter . 
alah mengaku doaa dan kemunyrikannya?! h 
Kezaliman yang dimaksudkan di sini adalah 
kemusyrikan. Ini pulalah yang biasa ditunjuki dalam 
pengungkapan Al-Gur'an. Maka syirik adalah ke- 


- 
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aya, da tobat ltterutus alatnya dengan dating: 
nya nah ih 3 
Daeng dcoigh di 


dan yang lembut: lembut... Bibarorang yang 
ngan Ingar-neman 4 didatangi para rasiil ditanya, lantas mereka me- 
melintasi zaman dan lokasi, menghubungkan dunia Aa ma eka peni Genap Mt eka 
dengan akhirat, menyatbungkan azab dunia. de- renja 
ngan azab akhirat, dan tibatiba keadaan dl sana Hak Kemudian Yang Maha Mengetaht lagi Mahi 


"Maka Kami akan menanyai umat-umat Aa ANA be Pa 
yang telah Hb mass ni mereka dan dab ny Se pasar 


timbangan mang On-samarobpamirandi Tentang pada hari itu ialah kebenaran (keadil- 


Le sap rap rar mmk sb Maan seen Baja 
mengngaiari Kai Ara C9... a 


Seriua'berjalanai dk bini il Malaim'sek jap, ( yang berat timbangan kebaikann 

datam satu Na ma ik melekatkan Maan 
Allah di bonita muu bersikap sepert sikap mereka nya adalah keberuntungan. Nah, adakah gerangan 
di sana ketika menghadapi pertanyaan, hisab, dan keberuntungan yang melebihi diselamatkan dari 


balasan, maka belumlah cukup pengakuan mereka neraka dan dikembalikan ke surga setelah melaku- 
ketika menghadapi siksaan Allah"pada waktu — kan perjalanan yang jauh dan amat panjang? 


Jae VIII: Bagian Akhir akAn'aam & Permulaan ahAroaf 


merugikan diri mereka 
am lt maca (no pi Lina 
Kam Hoa Grndapa sin 


Pakam wader Samin 


SE NIOAN apn anta 
eat Pan HE 9 Lt 
Kacatias nahan 
UI 1 year O Gani Na 
GEA Tereoaa Angie ape 

KSAD KAN Tap AN YEN PAN Pi 
G ENGSAI seadia it 
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Pa ka 
Pa “ni « 


35 KIE ebi Pan BN 
295 anna PERANAN Peta : 
Ie Ipa BARIS GAS 
selat, Pi Kapal Lan Iidipas 
AG Pane CN EA ai 
AKA 238 mata 
PAKET Tea Sdh Petra 
manah Pan pofran te Ipa 
PAKAI To SIK 
app napa MET AUER 


ran 3 LP KAA sala, Sh 
BA Sal 
Sayange 


nge EL: ANA 
Lipa 


kamu termasuk orang-orang yang hina" (13) 
Iblis menjawah, Beri tangguhlah saya sampai 


- 
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wakta mereka dibangkitkan? (14) Allah ber 
termasuk mereka 


firman, "Sesungguhnya kamu 
yang diberi tangguh." (18). Iblis menjawab, 


kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak 
akan men kebanyakan mereka ber- 


Kamu dari rurga itu sebagai orang terhina lagi 

terusir. 

mereka kamu, benar-benar Aku 

akan neraka Jahannam dengan kamu 

semuanya.” (18) (Dan Allah berfirman), "Hai 
kamu dan istrimu 


berdua tidak menjadi malaikat atau tidak 
menjadi orang 
Dan dis (stan) berrampah 


ya setan itu adalah 
duanya berkata, "Ya Tuhan kami, kami telah 


Kepada kan, Lang 


- . 
.. “- 
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| Padang pmantare kare ANg 


sia, sebagai sebuah hakikat lepas. Hal itu dipapar: 
“wsslanuleagoa 
perinci. 


Pa ana sea Ang 

S3 SE 

a Kami telah ihonempaskan kamu se- 

jala aa bumi dan Kami adakan bagimu di 

aa an naa yan Amat sedikitlah 
kamu bersyukur. "(alAYaaf: 


adanya kekhususan-kekhususan dan persiapan- 
persiapan yang telah diberikan Allah untuk me- 
ngenal sebagian dari.hukum-hukum alam ini dan 
aan ea untuk memenuhi kebutuh- - 


“sean plak tidak. Pak Png manusia. 
di bumi dengan segala kelengkapannyaini, niscaya 
makhluk yang lemah kekuatannya ini tidak akan. 


9 
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”menakdukkan alara” sebagaimana. dikate- naungan tashacowur Islami ini hiduplah: 

kan oleh orang-erangjahiliah dahulu dan sekarang. "manusia" di dalam-alara yang jinak dan 

Juga menggambarkan ja berada dalam pepe- setiap kali mengetahui suatu undang-undang dari. 


kanganya- Dag ang dibatasi oleh kala de. 
ngan Sesar 


- 


Tafsir Fi Zhilolik4Jur "an N/ 
wujud semestaini beserta kekuatan pengatur yang 
ada di belakangnya. 


Manusia adalah putra bura ini, putra alam se- 


idupannya. 
Haag rise mdmngankaarang maba 


ristiwa yang agung dalan sejarah alam sernesta ini, 


K3 Sa 4 songs Ag ta AM, 
anang Pa is L an 6 


Asosiasi Aa 
TN Ha IA PERAN JA Naam NG 
Gea Tere la Mosaa ka 


Tatan paka Kadang 
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. Nan LG at Maia & 


PN ANN AN 


£ Saga aer Be AI 


EN AN Apa ate 
TS PAN DKI 
$ Las 3G Kami Sg ata 


Kami telah kamu se- 
kalian di muka bumi dan Kami adakan bagimu di 
muka bumi itu (sumber) penghidupan. Amat sedikitlah 


- 
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kamu bersyukur. Kami telah mencipta- 
kan kamu (Adam), lalu Kami bentuk tubuhmu, ke- 
mudian Kami katakan kepada para malaikat, 'Ber- 
sujudIah kamu kepada Adam': maka mereka pun 
bersujud kecuali iblis. Dia tidak termasuk mereka yang 
bersujud.” (al-A'raaf: 10-11) 


"Khalaga” dapat berarti menciptakan, dan "shazo- 
zeara” dapat berarti memberikan rupa, bentuk, dan 
sifat-sifat khusus, keistimewaan-keistimewaan. 
Keduanya merupakan urutan dalam penciptaan, 
bukan menunjukkan tahapan. Karena kata #umma 
"kemudian' itu kadang-kadang tidak menunjukkan 
urutan waktu, tetapi untuk menunjukkan peningkat- 
an yang bersifat maknawi, immateri. Tashwir itu 
lebih tinggi daripada sekedar wujud 

Karena wujud itu bisa saja untuk benda-benda 
mati, sedangkan tashwotr-dengan arti memberi.rupa, 
bentuk, dan sifat-sifat khusus pada manusia-itu 
lebih tinggi tingkatannya daripada sekedar me- 
ngadakan, Sehingga, seakan-akan Allah berfirman, 
"Sesungguhnya Kami tidak sekedar memberi 
wujud kepadamu. Akan tetapi Kami menjadikannya 
wujud yang memiliki keistimewaan-keistimewaan 
yang tinggi.” Hal itu seperti firman Allah, 

" ..Tehan kami ialah (Tuhan) yang telah memberikan 
memberinya petunjuk.” (Thaahaa: 50) 
Tiaptiap sesuatu diberikan kekhususan-ke- 
'khususan dan fungsi-fungsinya. Juga diberi petun- 
juk untuk menundikannya ketika ia diciptakan. Di 
sana tidak ada tenggang waktu antara menciptakan 
dan memberikan kekhususarn-keklnisusan, fungsi, 
dan-pemberian petunjuk untuk menunaikannya itu. 
Maknaini juga tidak bertentangan bila'kata "hadas” 
itu diartikan dengan memberinya petunjuk untuk 
.menuju kepada Tuhannya. Karena ia diberi pe- 
tunjuk untuk menuju kepada Tuhannya ketika'ia 
diciptakan. Demikian juga Adam, ia diberi bentuk 
dan rupa, dan diberi keistimewaan-keistimewaan 
'ketika diciptakan... . Kata "sumina 4gi sini iintuik me- 
nunjukkan tingkatan derajatnya, bukan tenggang 
waktu sebagaimana sudah kami tegaskan di muka. 
| Bagaimanapun, keseluruhan nash Al-Gur'an 
mengenai penciptagn : Adam 'alaihissalam dan me- 
ngenai penciptaan jenis makhluk yang bernama 
manusia, menegaskan bahwa pemberian ciri-ciri 
khusus insanizhrdan fungsifungsinya secara ter- 
sendiri bagi manusia ini menyertai penciptaannya. 
“Kemudian peningkatan dalam sejarah manusia 


jadi tanggap dan' bera (iniegi: Jadi bukan pe 

ningkatan atau tahapan mengenai “Wujud” manusia, 

dengan perkembangan evolutif hingga mencapai 

wujud martusia, sebagakann yang Uinnian gen 
teori Darwin. 


Teori evolusiitu hanyalah sematammata”dugaan” 
dan tidak ” Pasalnya, perkiraan ten- 
tang umur fosiHfosil itu sendiri Pe bean dugaan 


tingkatannya 
lain. Hat itu disebabkan oleh pengaruh kondisi yang 
kondusif di wilayahnya bagi kehidupannya, semen- 
tara yang lain tidak'mengalami kemajuan seperti 
dia. Akan tetapi, ini pun tidak dapat ditetapkan 
sebagai ”kepastian” bahwa yang sebagian lebih ber- 
kembang daripada sebagian lain ls 


menetapkan menapianomntansa lebih dari itu .. 
Ia tidak dapat, menetapkan secara-pasti dan. me- 


yang kondusif. Ketika kondisinya berubah, maka 
pertumbuhannya pun mengalami perubahan se- 
suai dengan kondisinya Waktu itu, bahkan tidak 


tertutup kemungkinan mengalami kemusnahan. 


Dengarn'demikian, penciptaan jenis makhluk yang 
bernama maniusia ini merupakan kejadian yang ter- 
sendiri, pada masa yang hanya Allah yang mengeta- 
hui kondisi bumi waktu itu yang kondusif bagi 


“kehidupan dan pertumbuhanserta perkembangan ' 


manusia. Inilah yang dikuatkan oleh. seluruh nash 
AkOur'an- mengenai kejadian manusia. | 
. Manusia adalah makhluk yang unik dari sudut 


“biologis, fisiologis, agliah, din ruhiahnya. Keunikan 


ai 
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ini terpaksa diakui oleh para pengikut Darwinisme 
modern-termasuk yang ateis sekalipun-yang hal 
ini menunjukkan ketersendirian kejadian atau pen- 
ciptaan manusia, dan tidak adanya campur tangan 
jenisjenis lain di dalam perkembangan organnya.? 
Bagaimanapun, Allah sendiri telah mengumum- 
kan keagungan kelahiran manusia ini kepada 
kumpulari makhluk tertinggi (para malaikat), 


Malaikat ini adalah makhluk lain dari makhluk 
Allah, yang memiliki kekhususan-kekhususan dan 
tugas-tugas sendiri. Kita tidak mengetahui hakikat 
yang sebenarnya kecuali apa yang diinformasikan 
oleh Allah kepada kite-dan t telah kami bicarakan 
secara global apa yang telah diberitahukan Allah ke- 


»..Sesungguknya iblis itu termasuk golongan jin, lalu ia 
mendurhakai perintah Tuhannya... “al-Kahfi:'50) 
Jin juga merupakan makhluk selain malaikat, 
yang kita tidak mengetahui urusannya kecuali apa 


tempat lain dalam juz kedelapan ini. Akan disebut- 
kan dalami surah mi bahwa ibis itu diciptakan dari 
api. Dengan demikian, sudah'pasti bahwa ia bukan 
golongan malaikat, meskipun ia diperintahkan ber- 
sujud kepada malaikat di dalam kumpulan malaikat. 
Yakni dalam kumpulan agung tempat Allah Yang 

lagi Mahaluhur mengumumkan ke- 


tanpa ragu-ragu dan tidak menyombongkan diri, 
serta tidak merpiliki ide untuk menentang dengan 
alasan, i, dan pemikiran apa pun... Begitu- 
lah tabiat malaikat, inilah keistimewaan dan akti- 
vitas mereka. Juga lain-lainnya yang mi 1 
betapa mulanya puektikak yang berapaan Faghuna 
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kepasrahannya yang 
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ini dalam pandangan Allah, sebagaimana men- 
cerminkan kepatuhan mutlak bagi makhluk yang 
bernama malaikat itu. 

Adapun iblis, maka ia tidak mau melaksanakan 


itu. Ta sudah mengerti bahwa All adalah Tuhan 
nya dan Penciptanya: Yang Berkuasa atas urusan- 
nya dan urusan seluruh alam semesta. Ia tidak ragu 
sedikitpun 


ayang sp Lepai Pan 


Allah, yang dalam coato ii digambarkan dengan 
mutlak. Sedangkan kedua 
tabiat yang lain, akan Anda ketahui ke mana arahnya. 


diri meskipun sudah 'ada nash, dan menjadikan 


Sa Pa aa ban ba fi 


'adalah Maha Pencipta, Mahakuasa, Maha Pemberi 
rezeki, dan Maha Pengahtr yang tidak ada sesuatu 
pumbisa terjadi dialam semesta ini kecuali dengan 
izin dan kekuasaan-Nya. Si iblis tidak mau me- 
Paman u keninrusea ata la 
Pa Pe en 


Ea ma mt Tn Ht ta bb 


Iialami wa 


- 


Jux Vii: Bagian Akhir ahAn'aom & Yermuloati akXroaf' 


"Menjawab ibis, "Saya lebih baik daripadanya. Engkaw 
#plahan ya dari api dang dia Enkan pakan dari 


Ne ia aan 
kesombongannya ini ialah, 
"Allah berfirman, Terunlah kamu dari surga itu: karena 
kamu tidak sepatutnya menyombongkan diri di dalam- 
nya, maka keluarlah, s 
orang-orang yang hina.” (al-A'raaf: 13) 


mengeriGan meyakini adanya Alah datstsifat 


ika diusir dari: surga dan dijauhkan dari rahmat 
Allah, berhak mendapatkan kutukan, dan: Mpu 
kan sebagaigolongan yang hina. 

Akan tetapi, penjahat yang keras kepattnitidak 
pernah melupakan bahwa Adam sebagai sebab dia 
mreka Heran Ikan apung 
manusia Soma denga bia mania Hn itu, 


Alah bepan Segan 


mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Engkau tidak 
akan mendapati h mek bnyak (aa) " 
(al-A'raaf: 14-17). 


Inilah keinginan mutlak Ska terusmenerus 
melakukan kejahatan, keinginan yang mutlak 
untuk menyesatkan. Dengan demikian, terungkap- 
lah tabiat khususnya yang pertama, yang bukan 
kejahatan kondisional dan temporal, tetapi me- 
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rupakan kejahatan yang asli, dengan sengaja dan 


Dp Jurus. Kemudian saya 
akan mendatangi mereka pesan Sag saryurar san 
mereka, dari kaan dan dari kiri Kuna tah 
K'raaf: 16:17)... F3 


Ia akan inedghislang:halangi Adian Aa nak 
cucunya dari jalan Allah yang luriis fl akah meng- 
halangi semua orang dari jalai kepada Allah. Jalan 


end AG Kn Gt held Kaos ih 


azza wa jalla itu dariarah mana pun. Karena 
jang encer eaLeerag ye 
eri 
Altah. an yang nya ia (iblis) akan mendatangi ma- 
nusia dari Serta penjuru, “dari muka dan dari bela- 


SIN sos anta) via Keren Seal de 


ngan. gerakan iblis dalam usahanya yang terus- 
menyesatkan manusia. Sehingga, 


menerus untuk 


- 
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mereka tidak lagi mengenal. Allah dan tidak men- 
syukuri-Nya, kecuali hanya sedikit yang mau mem- 
perhatikan dan menyambut seruan Allah, 
“Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka 
bersyukur (taat).” | 

Disebutkannya kata” syukur”, serasi dengan apa 
yang disebutkan pada permulaan surah ayat 10, 
"Amat sedikit kamu bersyukur.” Tujuannya untuk 
menjelaskan sebab kesyukuran itu, dan menyingkap 
motif yang sebenarnya, yaitu telah dikuasai oleh 
iblis dan dihalangi jalannya. Juga supaya manusia 


mana datangnya penyakit yang menyebabkan ke- 
banyakan manusia tidak mau bersyukur. 

Iblis pun mendapat perkenan untuk melakukan 
aktivitasnya, karena Allah menghendaki membiar- 
kan manusia menempuh jalan yang sulit itu. Pasal- 
nya, Dia telah membekali fitrahnya dengan potensi 
untuk berbuat baik dan buruk, dan telah memberi 
nya akal yang sehat. Juga telah memberinya pe- 

melalui para rasul, dan telah 


ringatan-peringatan 
memberinya tuntunan dan pedoman dengan agama. 


ini. Selain itu, manusia juga diberi potensi untuk 
menerima petunjuk dan kesesatan, kebaikan dan 
keburukan, dan diberi kemampuan untuk memilih 
salah satunya. Maka, berlakutah padanya sun- 
natullah dan jadilah ia sasaran ujian, baik ia meng- 


wa 4#'ala kepada iblis terkutuk akan adanyaancam- 
an pada bagian akhir ini, sebagaimana dikemuka- 
kan dengan jelas pengabulan permintaannya untuk 
diberi kesempatan. Al-Gur'an tidak menyebutkan 
ancaman itu, dan dia hanya menyebutkan pengutuk- 
an terhadap'iblis tanpa diberi komentar lagi. Iblis 
dikutuk dan diusir dalam keadaan terhina. Juga 
diancam akan dimasukkan ke dalam neraka ber- 
sama orang-orang yang mengikutinya dan sesat 
bersamanya, 

"Allah berfirman, 'Keluarlah kamu dari surga itu 
sebagai orang terhina lagi terusir. Sesungguhnya barang- 


jahanam dengan kamu 
semuanya.” pop pa aa 


Orang yang mengikuti iblis adakalanya meng- 
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ikutinya dalam mengakui adanya Allah dan mem- 

percayai uluhiyyahNya. Tetapi, kemudian menolak 
Beat Allah dan keputusan-Nya, dan meng- 
anggap dirinya memiliki hak untuk meninjau pe- 
rintah-perintah Allah. Lalu ia memenangkan logika- 
nya sendiri apakah perlu melaksanakan perintah 
Allah atau tidak. ,. sebagaimana kemungkinannya 
dia mengikuti iblis dengan disesatkan dari petunjuk 
mengikuti setan, dan balasannya adalah masuk 
neraka bersama setan. : 

Allah telah memberi kesempatan kepada iblis 
dan kelompoknya untuk menyesatkan manusia. 
Juga memberi kesempatan kepada Adam dan anak 
cucunya untuk memilih antara mengikuti petunjuk 
Allah atau mengikuti setan, sebagai aktualisasi ujian 
demikian, mereka dijadikan sebagai makhluk yang 
unik dengan kekhususan-kekhususannya, yang 
bukan malaikat dan bukan pula setan. Karena 
mereka memiliki peran dan tugas lain di alam ini, 
yang bukan tugas malaikat dan setan. 


Setelah mengusir iblis dari surga sedemikian 
rupa, Allah subhanahu wa ta'ala mengalihkan per- 
hatian kepada Adairi dan istrinya.... Dari sini kita 
mengetahui bahwa Adam memiliki istri dari 
makhluk yang sejenis dengannya (sama-sama 


j bagaimana 
datangnya si istri ini. Karena nash yang ada pada 
kita ini beserta nash-nash lain dalam A-Gur'anul 
Karim tidak membicarakan sedikit pun tentang 
peristiwa gaib ini. 

Semua riwayat mengenai penciptaan istrinya 
dari tulang rusuk Adam terkontaminasi dengan 
cerita-cerita Ikrailiyat yang kita tidak dapat ber- 
pegang padanya. Yang dapat dipastikan hanyalah 
bahwa Allah telah menciptakan untuknya istrinya 
yang sejenis dengannya (sama-sama manusia), se- 
hingga jadilah mereka dua orang suami istri. Sudah 
menjadi sunnah yang kita ketahui bahwa Allah 
menciptakan makhluknya berpasang- -pasangan, 
"Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasang- 
an supaya kamu mengingat akan teaaan Alan 
(adz-Dzaariyaat: 49) 


- 
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Ini merupakan sunnah yang berlaku sekaligus 
sebagai kaidah pokok bagi setiap makhluk Allah. 
Kalau kita ikuti sunnah ini, riaka kita dapat 
mengatakan bahwa penciptaan Hawa itu terjadi 
tidak lama setelah penciptaan Adam, dengan cara 


na Lan 
seorang khalifah di muka bumi... MalBagarah: 30) 
Yen Jasad SA Sg 


1 TI Fed 

PN AN Sa aa 

kamu dan istrimu di surga serta makanlah 

olehmu berdua (buah-buahan) di mana saja yang kamu 

sukai. Janganlah kamu berdua mendekati pohon ini, 

lalu menjadilah kamu berdua termasuk orang-orang 
yang zalim.” (al-A'raaf: 19) 

AHgur'an tidak membicarakan batasan "pohon 

ini”, karena penentuan nama pohon itu tidak di- 

maksudkan dalam hikmah pelarangan itu. Pasalnya, 


yang terlarang. Sudah barang tentu ia harus mem- 
Telajari jenis barang yang terlarang itu, supaya ia 
tidak melampaui batas Juga agar dapat me- 
ngendalikan keinginan dan syahwatnya supaya 
tidak menjadi seperti binatang. Maka, inilah ke- 
istimewaan manusia yang membedakannya dari 
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ae in HA aa AA 
INA Ke On aupts 
SIN AN AR 

Ce tag 


Mananta en dek ea aah 
(dalam surga). ? Dan dia (setan) bersumpah kepada ke- 
“duanya, “Sesungguhnya saya adalah termasuk 


orang 
Jeng Danar saring abapaak kamu berdua.” (al- 
A'raaf: 20-21) 

Bisikan setan ini.tidak kita ketahui bagaimana 
caranya, karena kita tidak mengetahui wujud setan 
yang notabene kita juga tidak mengetahui caya 
kerjanya. Demikian pula bagaimana hubungannya 
dengan manusia dani bagaimana ia menyesatkan- 
nya. Akan tetapi kita mengetahui-berdasarkan 
Sa Be an aa 


terlihat. Dari rangkaian ayat ini kita akan mengeta- 


- 
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butuhkan penutup yang berupa benda. Seakan- 
akan itu adalah aurat mereka, tetapi tidak dijelaskan 
kepada mereka tujuannya dengan sifat k 

Yang dikemukakan kepada mereka hanya sisi ke- 
inginan dan kecenderungan mereka saja, 

"...Setan berkata, "Tuhan kamu tidak melarangmu dari 
mendekati pahon i ini, melainkan supaya kamu berdua 
tidak menjadi malaikat atau tidak menjadi orang yang 
kekal (dalam surga).”” (al-A'raaf: 20 


Begitulah setan mempermainkan kecenderung- 
amkecenderungan manusia yang tersembunyi.... 
Manusia ingin kekal dan tidak akan meninggal 
dunia, atau diberi umur yang panjang sehingga se- 
perti kekal. Ia ingin memiliki kepemilikan yang tak 
terbatas, padahal usianya pendek dan terbatas. 

Dalam suatu gira'ah dibaca dengan ”malikaini” 
dengan mengkasrah huruf lam (yang berarti dua 
orang raja, yakni raja dan ratu). Orra'ahini dikuatkan 
Oleh nash lain dalam surah Thiaahaa: “Hal adullu- 
kumaa 'alaa syajaratil- -khuldi wa mulkin laa yahlaa 
(Maukah aku kepadamu berdua kepada pohon 
khuldi (pohon kekekalan dan kerajaan yang tidak akan 
punah)?” .... Atas dasar bacaan ini, maka manipulasi 
itu adalah dengan kekuasaan yang abadi dan umur 
yang kekal. Keduanya merupakan syahwat atau ke- 


sual itu hanyalah sarana untuk mewujudkan ke- 
inginan terhadap kekekalan dengan melakukan 
pengerabangbiakan generasi demi generasi. : 
Kemudian dengan bacaan "malakaini” dengan 
memfathah huruf lam (yang berarti dua malaikat), 
maka manipulasi itu ialah dengan melepaskan ma- 
nusia dari ikatan-ikatan fisik seperti malaikat, yang 
kekal. Akan tetapi, model bacaan yang pertarna- 
meskipun tidak popular-lebih sesuai dengan nash 
lain dari A-ur'an, dan sesuai dengan arah tipu daya 
setan yang sejalan dengan keinginan dasar manusia. 
Ketika iblis terkutuk ini mengetahui bahwa 
Aliah melarang Adam dari Hawendemnakan bun: tni: 
dan larangan ini terasa berat dalam jiwa mereka, 
maka untuk menggoyang hati mereka si iblis me- 


mereka dengan menyebut nama Alah bahwa dia 
adalah seorang pemberi nasihat kepada mereka, 
dan dalam memberi nasihat itu ia berlaku jujur, 

"Dan dia (setan) bersumpah kepada keduanya, 'Sesungguh- 
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nya saya adalah termasuk ort memberi nasihat 
Kepada kamu berdua.” (al-A'raaf: 21) 


Adam dan istrinya lupa-karena pengaruh dorong: 
an syahwat dan sumpah setan yang penuh tipu daya 
-bahwa setan adalah musuh mereka, yang tidak 

mungkin menunjukkan mereka kepada kebaikan! 
Padahal Allah telah mernerintahkan suatu perintah 
kepada mereka yang wajib mereka taati, baik mereka 
mengetahui #Ilat-nya (alasannya) maupun tidak me- 
ngetahuinya. Merekajuga lupa bahwa tidak sesuatu 
pun yang terjadi kecuali dengan gadar Allah. Apa- 
bila AHah tidak menakdirkan kekekalan dan keraja 
an yang tak akan punah bagi titereka, maka mereka 
tidak akan mendapatkannya. 

Keduanya hipa tehadap cek dn Gali mereka 
terdorong untik menyambut tipu daya ita. 
Kak CP CAN SEE PANGKEN MG 
Ae Gaji NA PA ANTA pejaa 
TR TN KAN AAA 
"Maka, setan gonad sera funtuk memakan 
buah itu) dengan tipu daya. keduanya telah me- 
rasai buah kayu itu, tampaklah bagi keduanya aurat- 
aurat mereka, dan mulailah keduanya menutupinya 
dengan daun-daun surga. Kemudian Tuhan mereka 
menyeru mereka, "Bukankah Aku telah kamu 
berdua dari pohon kayu itu danAku katakan ke- 
padamu, " setan itu adalah musuh yang 
nyata bagi kamu berdua?” (al-A'raaf: 22) 

Tipu daya setan berjalan dengan mulus dan 


menaati Allah kepada melanggar-Nya, lalu Allah 
menurunkan mereka ke dunia, : 

"Maka setan membujuk keduanya Li memakan 
buah itu) dengan tipu daya.... 

PEN AMP ENNANAN MERE NA 
punyai aurat, dan aurat ini terbuka setelah tertutup. 
Maka, mereka mengumpulkan daun-daun di surga 
dan merajut sebagiannya dengan sebagian yang 
lain. Mereka tutupkan dan mereka letakkan daun- 


i daun yang telah dirajut ini ke atas aurat mereka. Hal 


ini mengisyaratkan bahwa aurat iri adalah aurat 
fisik yang secara fitri manusia merasa-malu kalau 
terbuka atau terlihat orang lain. Mereka tidak akan 
bertelanjang atau menampakkan auratnya kecuali 
orang yang telah rusak fitrahnya karena tindakan 


“ 
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» .. Kemudian Tuhan mereka menyeru mereka, 'Bukan- 
kah Aku telah melarang kamu berdua dari pohon kayu 
itu dan Aku katakan kepadamu, " setan 
itu adalah musuh'yang nyata bagi kamu. berdua?” 


Keduanya mendengar celaan dari Tuhan mereka 
ini atas pelanggaran dan pengabaian mereka ter- 
hadap nasihat-Nya.... Adapun bagaimana wujud 
seruan itu dan bagaimana Adam dan Hawa men- 
dengarnya, maka hal ini seperti ketika Allah ber- 
bicara kepada mereka pertama kali, sebagaimana 
Dia berkata kepada malaikat dan iblis. Semuanya 
merupakan urusan gaib yang kita tidak mengetahui 
kecuali bahwa hal itu terjadi, dan bahwa Allah 
berbuat apa yang dikehendaki-Nya. 

Di hadapan seruan tertinggi ini tersingkaplah 
sisi lain dari tabiatmanusia si makhluk unik ini. Ja 
dapat saja lupa dan berbuat keliru. Pada dirinya 
terdapat kelemahan yang dapat dimasuki setan. Ia 
tidak selamanya patuh dan tidak selamanya isti- 
gamah. Akan tetapi, ia dapat mengejar kekeliruan- 
annya, dan memohon pertolongan dan'dmpunan 
kepada Tuhannya. Karena manusia punya potensi 
untuk kembali ke jalan yang benar dan bertobat, 
tidak keterusan dalam maksiat sebagaimana halnya 
setan, dan tidak memohon pertolongan kepada 


Pe aa 
sa s5 PN pan arun 


La 


"Kuduanya berkata, 1s Tuhan kami, R kami telah 
menganiaya diri kami sendiri. Jika Engkau tidak 
mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, 
nan pastilah kami termasuk orang-orang yang 
i.”(al-A'raaf: 23) 5 
Fan keistimewaan manusia yang Eng: 
hubungkannya dengan Tuhan mereka dan mem- 
bukakan berbagai pintu untuknya, untuk mengakui 
kesalahan-kesalahannya, menyesal, meminta ampun, 
menyadari kelemahannya, memokion pertolongan 
kepada-Nya, dan memohon rahmat-Nya, disertai 
dengan keyakinan bahwa ia tidak memiliki daya 
dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Altah 
dan rahmat-Nya. Kalau tidak begitu, niscaya dia 
termasuk golongan orang yang merugi.. . 
Disniasesilah pengalaman yang pertara, dan 
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terungkaplah keistimewaan-keistimewaan man 
yang sangat besar. Ia mengetahui amin 
nya, dan hiriwnkinnengoo mengingat keisti- 


dan di dalam mempsuki arena pertempuran n me- 
lawan musuhnya yang tidak pernah padam... 


" BEN Naa Area jg 
En GELANG Dada 


"Allah Ba Turunlah gara sekalian, sebagian 
: yang lain. Kamu 


kidup dan di bumi itu-kamu mati, dan dari bumi itu 
(pula) kamu akan dibangkitkan,” (al-A'raaf: 24-25) 


Merekaturun semua... turun ke bumi ini. ... Akan 
tetapi, di manakah mereka berada? Dan di manakah 
surga itu...? Ini termasuk urusan gaib yang kita 
tidak mengetahuinya kecuali apa yang diinfortnasi: 
kah kepada kita oleh'Tuhan yang hanya Dia yang 
memiliki kunetkunci perkara gaib: Segala usaha 
untuk mengetahui perkara gaib ini setelah terputus- 
nya wahyu ngga usaha'yang sia-sia. Semuanya 
adalah bohong: 

Demikian pula apa yang didasarikan pada tradisi 
tradisi. manusia sekarang:dan ”ilmu pengetahuan 
mereka” yang bersifat dugaan-dugaaniitu hanyalah 
bualan. Karena ilmu pengetahuan” itu melampaui 
lapangannya ketikaia berusahamenyelam:ti alam 
gaib tanpa menggunakan alat dan sarana. Ja mem- 
bual ketika menolak adanya seluruh perkara gaib. 
Padahal, perkara gaib itu meliputinya pada semua 
segi, dan apa yang tidak diketahui di” dunia materi” 
ini lapangannya lebih banyak sanpada yang di- 
ketahui 

"Mereka telahturun semuake bumi :: Adam dan 
istrinya, iblisdan kelompoknya. Mereka turun untuk 
saling bertarung: dan bermusuhan. Juga untuk 
mengobarkan peperangari diantara dua tabiat dan 
dua:karakter, yang satu semata-mata untuk ke- - 


— 8 Silakan periksa pentran terhadap ayat, “WB Mus bag ba ipa Huwa ... (surah ak/An'aam: 59). 


- 


Tafsir Fi Zhikali-ur "an IV 


kebaikan dan kejahatan. Ujian pun berjalan, dan 
takdir Allah berlaku menurut kehendak-Nya. .. 
Allah.menetapkan kepada Adam dan anak cucu- 
nya. untuk menetap dan bertempat tinggal di bumi, 
dan bersenang-senang di sana hingga waktu ter- 
tentu. Juga menetapkan atas mereka untuk hidup 
dalamnya dan dibangkitkan untuk kembali meng- 
hadap Tuhannya, Lalu dimasukkan ke dalam surga 
atau neraka, pada akhir perjalanan yang besar... 
Selesaitah perjalanan pertama ini, untuk diikuti 


perjalanan perjalanan selanjutnya: Dalam perjalan | 
mendapat kemenangan kalau 


an ini manusia akan 
mereka berlindung kepada Tuhannya, musa 


manusia untuk mengenalkannya aa hakikat 
tabiat dan kejadiannya, dunia yang meliputinya, 
gadar yang mengendalikan kehidupannya, manhaj 
yang diridhai Allah untuknya, ujian yang dihadapi- 
nya, dan tempat kembali yang menantinya.... 


hakikat tersebut sesuai dengan kemampuan kami 
dalam tafsir azh-Zhilalini, tanpa melepaskan uraian- 
nya dari pembahasan tentang "keistimewaan tashaw- 
wur islami dan unsur-unsurnya.” 

Hakikat pertama yang kita peroleh. dari kisah 
penciptaan manusia ini-sebagaimana kami katakan 
sebelumnya-adalah kesesuaian antara tabiat alam 
semesta Gengan penciptaan wujud manusia, dan 
takdir Ilahi yang meliputi alam semesta dan ma- 
nusia. Ia menjadikan penciptaan ini terukur dan ter- 
atur, bukan peristiwa dadakan, Sebagaimana Allah 
menjadikan kesesuaian ini sebagai suatu kaidah. 

yang tidak me Ailah subhanahu 
wa ta'ala dan tidak menghormati-Nya dengan se- 
benar-benarnya, membandingkan ketentuan-ke- 
tentuan Allah dan tindakan-Nya itu dengantikuran- 
ukuran manusia yang kecil. Apabila mereka mem- 
perhatikan, lantas:mereka dapati manusia ini se- 
bagai salah satu dari makhluk bumi, dan mereka 
dapati burni ini hanya sebutir atorn saja dalam alam 
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Sudah tentu, Kidal napisia yang meriiki ks 
kuasaan besar seperti ini, niscaya ja tidak akan 
membutuhkan bumi, dan tidak membutuhkan 
makhluk semacam manusia yang melata di atasnya. 
Karena perhatian manusia tidak akan cukup me- 
liputi segala sesuatu dalam: kekuasaan atau ke- 
pemilikian yang sangat besar'dan luas ini, tidak 
mungkin mereka dapat menguasai dan mengatur- 
nya. Juga tidak mungkin mrereka dapat menata 
antarsegala sesuatu yang adapadanya, 

Allah adalah Allah! Tidak ada sesuatu sebesar 
atom pun di langit:dan.di buri yang lepas dari ke- 
kuasaan dan peliputan-Nya. Dialah pemilik kekuasa- 
an ialah esar yang tidak ada sesuatu pun dapat 


| tidak ada-sesuatu pun yang:eksis kecuali dengan 


kehendak-Nya. : 
““Semuggoknyabehaya yeis meniinga inka 
ketika ia berpaling dari petunjuk Allah dan mau 


kan bahwa, Allah itu adalah Allah: Kemudian ia meng- 
gambarkan-Nya sesuai:hawa nafsurya. Ia meng- 


Sir James Jeanz berkata-seakan melukiskan 
pandangan-pandangan manusia yang banyak ter- 
sesat-di dalam bukunya Al-Kaun al-Ghamidh, 

:”Ketika kita berdiri di atas' bumi kita-yang 
berupa butir-butir pasir yang-sangat kecil-dan kita 
mencoba menyingkap tabiat alam yang meliputi 
tempat kita di lapangan dan rentang zaman, dan 
tentang maksud diadakannya semua ini, 'maka 
takut. Bagaimana keberadaan alam semesta ini 
nya demikian besar yang akal kita tidak dapat 
mengetahui berapa jauhnya? Dan telah berlalu 


mn 
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masa yang panjang, namun tidak dapatmembayang- 
kannya? : 


Sejarah manusia terlihat kerdil disisinya se- 
hingga tampak seolah-olah hanya sepintas kilas 
saja. Ia menakutkan karena kita menyadarinya se- 
bagai suatu kesatuan yang menakutkan. Juga karena 
kita ketahui tempat tinggal atau negeri kita demi- 
kian kecil di alam semesta. Dunia kita 
tidak lebih dari satu butir dari sekian juta butir pasir 
di samudera alam semesta. 

Akan tetapi, sesuatu yang sangat dikhawatirkan 
dunia karenanya ialah tidak adanya perhatian ter- 
hadap kehidupan seperti kehidupan kita ini. Se- 


akan-akan perasaan kita, keinginan kita, kerjakita, 


ilmu pengetahuan kita, dan agama kita menjadi 
katakana bahwa antara dia dengan kehidupan se- 
menguak sunaeasaladalsntami 


Get itu disebabkan sebagian besar dari ruang 
semesta ini suhunya dingin yang dalam waktu 
hidupan membeku... Sebagaimana halnya bahwa 
kebanyakan materi di ruang semesta suhu panas- 
nya mencapai derajat yang menjadikan kehidupan 
di dalarnnya sebagai sesuatu yang mustahil, maka 
ruang semesta juga dipenuhi pancaran bermacam:- 
macam sinar yang tak henti-hentinya bertubrukan 
dengan jasad jasad falakiah. Adakalanya sinar-sinar 
ini bermusuhan dengan kehidupan atau mem- 
binasakannya. 

Inilah alam yang melemparkan kita ke dalam 
berbagai. kondisi. Kalau tidak benar bahwa ke 


Telah kami jelaskan sebelumnya bahwa me- 
netapkan bermusuhannya alam semesta dengan 
kehidupan, dengan anggapan tidak adanya ke- 
kuasaan dan pengaturan dari kekuatan yang meng- 
atur, kemudian terjadi kehidupan secara nyata se- 
sudah itu..., maka pemikiran semacam itu sama 
sekali tidak pernah terbayangkan oleh pikiran 
orang yang berakal, apalagi pikiran orang pandai! 
Kalau tidak, maka bagaimana mungkin muncul 
kehidupan di alam semesta yang bermusuhan de- 
ngan kehidupan itu sendiri, disertai anggapan tidak 
ada kekuatan pelindung dan penguasa. Apakah 
kehidupan itu lebih kuat daripada alam semesta 
yang demikian jelas, meskipun bertentangan de- 
ngan tabiat penciptaannya? Apakah eksistensi 
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manusia misalnya-sebelum diciptakan—lebih kuat 
daripada wujud alam semesta, yang karena itu 
tampak keadaannya yang demikian dalam alarm 
semesta, dan-alam semesta itu'sendiri binasa? 

Sungguh ini merupakan pemikiran yang tidak 
perlu diperhatikan! Seandainya pada'ilmuwan itu 
mencukupkan diri dengan mengatakan kepada kita 
saja, maka tidak mungkin sarana-sarana mereka 
segala sesuatu yang maujud, tanpa memasuki bual- 
an-bualan metafisika seperti ini, yang tidak didasar- 
kan pada suatu'landasan pun. Tujuannya untuk me- 
munaikan peranan mereka-meskipun tidak mak- 
simal-dan untuk memperkenalkan manusia kepada 
alam sekitarnya: Akan tetapi, mereka melampaui 
batas daerah ilmu pengetahuan yang aman ke area 
perkiraam-perkiraan dan dugaan-dugaan yang mem- 
bingungkan, dengan tanpa didasari dalil selain 
hawa nafsu manusia yang kecil. 

Kita-dengan memuji Allah atas petunjuk-Nya- 
memandang jagat raya yang besar ini tetapi tidak 
dengan perasaan takut dan bingung sebagaimana 
yang dikatakan Sir James Jeanz. Kita hanya me- 
rasakan kehebatan dan keagungan Pencipta alam 
tampak pada ciptaan-Nya. ... Kita kagum dan ter- 
getar hati kita oleh kebesarannya sebagaimana kita 
juga kagum oleh kelembutannya. Akan tetapi, kita 
tidak merasatakut dantidak bersedih, tidak merasa 
terabaikan, dan tilak mengharapkan dan mem- 
bayangkan kebinasaan. Karena Tuhan kita dan 
Tuhan alam semesta adalah Allah. 

. Kita bergaul dengan alamsemesta dengan mudah, 


Juga kita berharap menjadi orang-orang yang 
pandai bersyukur. 
“Sesungguhnya Kami telah n kamu se- 
kalian di mika bumi dan Kami adakan ag seba 
muka bumi itu (sumber) penghidupan. Amat sedikitlah 
kamu bersyukur.” (al-A'raaf: 10) 


Hakikat kedua yang kita peroleh dari kisah pen- 
ciptaan manusia adalah-dimuliakannya manusia di 
dalam alam kehidupan, betapa besarnya peranan 
yang disandarkan kepadanya, luasnya cakrawala 


dan lapangan tempat ia bergerak. Juga betapa ber- 


aneka macamnya alam tempat ia bergaut-dalam 


pg bg Ge Alah terik pn 


lalui lumpur ini sendiri Akan tetapi, kemuliaan 
manusia ini tidak menjadikannya "Tlah” sal 
mana yang dicobakatakan oleh filsafat pada zaman 
renaissans.! Dan yang ada dalam tskawwwrislami 
yang sehat hanyalah kebenaran dan keadilan! 


semesta ini disaksikan oleh-makhluik tertinggi. Ke- 
luk tertinggi (malaikat) Oam kepada seluruh wajar 
semesta. 

' Dalam ayat lain dalam surah alBagarah juga 


bahwa Allah telah menjadikan alam semesta- 
itugas kekhalifahan ini. Demikian pula ditunduk- 
kannya segala sesuatu yang ada di langit dar: di 


Tana tu mewikal ama da merk 


yang da pada dirinya In jga merupakan mat 
keanikan baginya. ' 


Seto Ina mesobak endanaaa what men 


siayang hanya melihat-kecilnya fisik. planet tempat 


ia hidup, dibandingkan dengan fisik-fisik alam 
semesta yang besar. Karena ukuran fisik bukanlah 


inta kenad aN 
memakmurkan dan mengatur sebuah planet se- 
bagai khalifah Allah di situ-berapa pun besarnya 
planet tersebut-adalah merupakan urusan yang 
besar! BP Bun 
tampak pula bahwa manusia merupakan makhluk 
yang unik bukan hanya di muka bumi,-tetapi di 
seluruh jagat raya.'Maka, alam-alam lain seperti 


nya Yang Mahatuhur lag Mahasoci. Tuhannya 


- 
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inilah yang telah menciptakannya dengan tangan- 
Nya, den mengumumkan kelahirannya di kalangan 
makhluk tertinggi dan ke seluruh alam semesta 
dengan. bahasa-Nya: Juga telah memasukkannya 
ke dalam surga dengan diberi kebebasan untuk. me- 
makan apa saja di sana-kecuali pohon yang ter- 
larang. Kemudian sesudah itu dipindahkannya ke 
bumi dengan perintah-Nya, dan diajarinya pokok- 
pokok pengetahuan-sebagaimana diceritakan 
9 surah Badpgah at, Dan Da even, 


apn Se Kan peta 


untuk memahami rumus-rumus dengan lafal dan 
nama untuk menunjukkan apa yang ditunjuki dan 


Allah telah memberkan pesan kepadanya se- 
waktu dalam surga dan sesudahnya, dan memberi- 
nya persiapam-persiapan khusus yang hanya untuk 
manusia saja. Diutusnya rasukrasul dengan mem- 
bawa petunjuk dari-Nya, serta Dia tetapkan diri-Nya 
sifat kasih sayang untuk memaafkan kesalahannya 
dan menerima tobatnya. Juga lain-lain kenikmatan 
Allah atas manusia si makhluk unik ini di alam 
semesta. 

Kemudian ia bergaul dan berhubungan dengan 


kan mereka kepada orang-orang yang berjihad di 
jalan Allah, untuk-membantu mereka dan meng- 
gembirakan hati mereka. Allah pun menugaskan 
para malaikat mendatangi orang-orang kafir untuk 
membunuh mereka dan mencabut nyawa mereka 
sambil menyiksa dan mengazab mereka. Juga lain- 
lain hal yang menunjukkan adanya pergaulan atau 
hubungan antera malaikat denganmemusia, baik di 
dunia maupun di akhirat. 

Manusia juga bermuamalah sha Fiiedekikari 
pergaulan dengan bangsajin, yang saleh dan setan- 


setan mereka. Kita telah menyaksikan sejak dahulu . 


denganjinjin yang salehini diaabuticen dalam ayat: 


ayat lain. Adakalanya jin ditundukkan kepada ma- 
nusia sebagaimanakisah Nabi Sulaiman. tularhassalam. 

Manusia juga menjalin hubungan dengan alam 
materi ini-khususnya dengan bumi dan planet- 
Planet yang dekat dengannya. Yaitu,.menjadi khalifah 
Allah di muka bumi, yang telah ditundukkan.untuk- 
nya semua kekuatan-dan potensinya, rezeki dan 
perbendaharaannya. Ia (manusia) juga memiliki 


Oleh karenaitu, Dansa gamer ubag 


Ga dengan ba Ka LK Kejar Dalan 
tinggi. Sebaliknya, ia jatuh ke tingkatan yang lebih 
binatang, ketika ia mer- 


dan menanggalkan: 

nya " dan berkubang di dalam lumpur kebinatang- 
a0..., Antara kedua lapanganini terdapat jarak yang 

lebih Jauh daripada jarak antara langit dan Lung 

dalam dunja.iindrawi, dan lebih jauh lagi,” - 
Semua iai tidak terdapat pada selain manusia, 

Mita reraeeeka mememii b 

nash-nash 


ia sangat rentan terseret kepada kejahatan dan ter. 
Jerumus ke tingkatan yang paling rendah, karena 


dikekang oleh syahwatnya. ... Yang pertama adalah 
kelemahannya menghadapi keinginannya untuk 


hidup kekal, dan kelemahannya menghadapi ke- 


inginannya terhadap kekuasaan. Ia berada dalam 
kondisi paling lemah dan paling rendah ketikajauh 
dari petunjuk Allah dan menyerah kepada hawa 
nafsunya, atau menyerah kepada musuh bebuyut- 
annya yang telah memegang tengkuknya untuk 
disesatkan, dengan segenap daya upayanya, tanpa 


- 
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menyerah dan tidak membiarkan satu pun sarana 
yang dapat dipergunakannya! 

Oleh karenaitu, kasih sayang Allah menetapkan 
untuk tidak menyerahkan manusia kepada fitrah- 
nya sendiri saja, dan tidak.kepada akainya saja. 
Akan tetapi Ia perlu mengutus para rasul untuk 
memberikan peringatan-sebagaimana akan di- 
sebutkan dalam ayat berikutnya ketika mengomen- 
tari kisah ini-dan ini merupakan tonggak kese- 
lamatan baginya. Yakni, keselamatan dari pengaruh 
syahwat dengan membebaskaniiya dari hawa nafsu 
dan bertari kepada Allah. Selamat dari gangguan 
musuhnya (setan) yang surut ke belakang dan ber- 
sembunyi ketika ia mengingat Tuhannya, meng- 
ingat rahmat dan kemurkcaan Nya, pahala dan sisa: 
Nya...... 


Di antara rahmat Allah kepadanya ialah dibuka- 
nya pintu tobat setiap waktu untuknya. Apabila dia 
lupa kemudian ingat, apabila terpeleset kemudian 
bangan, dan kemudian bertobat .:. 
maka a akan mendapatkun pintu tobat terbuka untuk- 
nya. Allah akan menerima tobatnya, dan memaaf. 
kan kesalahannya. Maman pena a tebakan 


dengan kebaikan-kebaikan, 

melipatgandakam pahala untuknya, dan tidak akan 
menjadikan kesalahannya yang pertama itu sebagai 
kutukan yang ditetapkan atasnya dan atas anak 
cucitnya. Karesa tidak ada kesalahan abadi dan tidak 
ada dosa warisan, dan seseorang tidak akan menanggung 
dosa orang lain. 

Inilah hakikat dalam tashawwarislami yang mem- 
bebaskan manusia dari mitos dosa warisan yang 


dan khurafat. .. ' Kekhilafan Adam dianggap melekat 
di pundak, seakan-akan sebagai kutukan yang 
(Almasih) yang disalib di atas tiang salib dan me- 
nanggung siksaan untuk menghapus dosa warisan 
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- 


yang. mati bersatu dengan Almasih yang telah 
menebus dengan darahnya akan dosa Adam yang. 


ln md de dri ma 
tidak akan mendapati Ki un mreka 
bersyukur (haat).”(al-A'raaf: 16-17) | 


Si iblis terkutuk memilih melakukan tipu daya 


dian dia menjelaskan bahwa dia akan menghalangi 
manusia dari jalan Allah sehingga tidak dapat me- 
nempuh jalan itu. Ia akan mendatangi manusia dari 
petunjuk:Nya, 

Sesungguhnyai ja hanya mendatangi mereka dari 
sisi titik kelemahan mereka dan tempat-tempat 
masuknya syahwat. Tidak ada yang dapat me- : 
lindungi mereka dari godaar setan'itu kecuali de- 
ngan'memperkuat keimanan Yan zikir (ingat ke- 
pada Allah), memperkuat pertaharran dari penyesat- 
an dan bisikan jahatnya, dan mengalahkan syahwat 


- 
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keburukan di muka bumi di mana setan mem- 
ikuti syariat Allah yang layak bagi bumi. ... juga 
merupakan peperangan di dalam hati. dan pe- 
perangan di dalam kehidupan nyata yang selalu ber- 
kaitan dan tidak terpisah, dan setan selalu berada 
di belakangnya. 
Thaghutthaghut yang bercokol di muka bumi 
dengan menundukkan manusia kepada kedaulat- 


yang di 
oleh thaghrut:thaginut itu di muka bumi di sekitar 
nereka... . Siimuslim merasakan ketika sedang 
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pya supaya manusia tunduk kepada kekuasaan 
Sa Se Dea me an naa RN 
kemanusiaannya. - 
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Ketika Islam mernasuki wilayah ini dengan pe- 
yang 
pertamaialah menutup surat, mengenakan 


bagi orang yang telanjang. Adapun di kalangan 
jahiliah modern "yang maju” maka mereka ter- 


jerumus ke dalam lumpur yang Islam berusaha 


mengentas orang-orang yang terjerumus itu dari- 
nya. Islam mengangkatnya ke tingkat”peradaban” 


dengan pengertiannya yang Islami, yang berusaha 


menyelamatkan kekhususan-kekhususan manusia, 
mengedepankannya, dan mengokohkannya. 
Mengsomaakatia dari rasa malu dan takwa- 
gencar disuarakan dan ditulis oleh segenap 
PN Dea. pengarah dan. media informasi-adalah ke- 
munduran dan kembali kepada kejahiliahan. Ini 
bukan kemajuan dan kemodernan. sebagaimana 
yang dimaksudkan oleh media-media setan yang 
dilatih dan diarahkan untuk membisikkan kejahatan. 


Kisah penciptaan manusia di dalam Al-Yur'an 


nilai-nilai dan norrna-norma dasar 
ini dan menjelaskannya dengan penjelasan sebaik- 
baiknya. 
Segala puji kepunyaan Allah yang telah memberi, 
kan petunjuk kepada kita dan telah menyelamatkan 
kita dari bisikan setan dan lumpur kejahiliahan!!! 


. s 
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ng be ena, 0. veer AI Ep AANG: 


er 


Lace " AAL 9 


Tan Ka Sa Ca Tedan 5 
Jangan Get NAGA TAS 


Isaitas LAIS PAN AKI 
ARA EN aa Sat 


btr ae Ula 


A3 PA “ Teruktaa 
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SEN ANAA A5 Jala Pa, 
ng Aa Ans, esa | 
Ga anaat: Pa eh Setan, 
PAN VII PN UG 

Abe LANGAS 
Ha AGAN, NA PA Sih 
SAK LAS - 


app neur EA .. 
La ana) La aa an 


tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan 
mereka selalu ingat. (26) Hai anak Adam, 


juntalah gekattkali kantw dapat disipa olah 
ia telah kedua 


Ibu bepaana dari surya Ia menangyalkan dari 
emperlihatkan 


mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. 
Dia telah menciptakan . kamu 


an mereka. Sesungguhnya. mereka men- 


- 
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mendapat petunjak. (30) Hai anak Adam, 


mengundurkannya. barang sesaat pun dan 
tidak dapat (pula) memajukannya.” (34) 


Ini adalah sebuah perhentian dalam rangkaian. 
surah ini, yaitu sebuah perhentian yang panjang 
sesudah menampilkan pemandangan yang per- 
tama mengenai sejarah besar manusia. Di dalam 
surah inijuga terdapat beberapa perhentian seperti 
ini pada tiap-tiap fase, seakan-akan dikatakan, "Ber- 
hentilah di sini untuk rterenungkan pelajaran yang 
terkandung di dalam fase atau perjalanan ini se- 

Ini adalah:-sebuah perhentian di dalam meng- 
hadapi peperangan yang demikian jelas antara ma- 
nusia dengan setan. Suatu perhentian untuk me- 
nganalisis metode-metode serangan setan dan 


gerakan Islam. A-Gur'an, sebagaimana telah kami 
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katakan, tidak menampilkan kisah-kisah hanya 
sebagai konsumsi ilmu sastra, dan tidak pula mene- 
tapkan suatu hakikat hanya sekedar memaparkan: 
suatu teori.'Sesungguhnya realitas dan keserius- 
arah yang menyebabkan Islam mengemukakan 
menghadapi kondisj riil dalam pergerakan Islam. : 

Realitas jahihiah Arablah yang menyebabkan 
Islam memberikan komentar dan ulasan di sini 
pada akhir tahap pertama kisah besar manusia. 
Suku @uraisy telah mengada-adakan beberapa hak 
Arab yang menerima tebusan dari orang yang me- 
lakukan haji ke Baitullah-yang mereka jadikan 
rumah bagi' berhala-berhala dan juru kuncinya. 
Mereka tegakkan hak-hak ini menurut pandangan 
itikad yang menganggap bahwa yang demikian itu 
merupakan bagian'dari agama Allah: Mereka atur 
dalam peraturan-peraturan yang mereka anggap 
sebagai syariat Allah. Hal'itu dimaksudkan agar 
orang-orang musyrik tunduk kepada aturan mereka 
itu, sebagaimana yang dilakukan oleh para juru 
kunci, para dukun, dan para penguasa hampir pada 
semua sistem jahiliah. 

Kaum Ouraisy menyematkan nama khusus untuk 
mereka yaitu ”a-Humus” dan menetapkan beberapa 
macam hak untuk diri mereka yang tidak dimiliki 
oleh bangsa Arab lainnya. Di antara hak itu ialah 
yang khusus berkenaan dengan thawaf-bahwa 
hanya rnereka saja yang berhak melakukan thawaf 
Patam pakaian miodel mereka, Adapun bangsa 

Arab lainnya tidak berhak melakukan thawaf de- 
ngan mengenakan pakaian yang mereka pakai. 
Karena itu, golongan lain ini harus meminjam pakai- 
an Humus itu untuk melaksanakan. thawaf, atau 
harus mengenakan pakaian baru yang belum pernah 
mereka pakai. Kalau tidak begitu, maka mereka 
harus melakukan thawaf dengan telanjang serta 
bercampur-baur dengan orang-orang wanita. -. 

Ibnu Katsir mengatakan di dalam tafsirnya, 
"Bangsa Arab-selain kaum @uraisy-tidak melaku- 
kan thawaf di Baitullah dengan mengenakan pakai- 
an yang biasamereka kenakan. Dalarri halitu mereka 
menakwilkan bahwa mereka tidak boleh melaku- 
kan 'tiiawaf dengan mengenakan 'pakaian yang 
mereka kenakan juga untuk bermaksiat kepada 
Allah. Sedangkan, kauri @uraisy-yaitu a-Humus- 
boleh melakukan thawaf- dengan mengenakan 

pakai. 


, maka ia melakukan thawaf dengan 


- 
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pakaian tersebut. Barangsiapa yang'mempunyai 
pakaian baru maka ia melakukan thawaf dengan 
pakaian itu. Setelah itu pakaian tersebut harus 
dibuang dan tidak seorang pun.| boleh mengambil 


seorang Ahmasi, maka ia melakukan thawaf de- 
ngan telanjang. Sering juga'orang wanita melaku- 
kan thawaf dengan telanjang dan menutupi ke- 
maluannya dengan sedikit penutup, dan kebanyak- 
an wanita melakukan thawaf dengan telanjang pada 
malam hari. 

Ini adalah sesuatu yang mereka ada-adakan dari 
diri mereka sendiri dan mengikuti nenek moyang 
mereka. Mereka beritikad bahwa yang dilakukan 
nenek moyang mereka itu bersandarkan pada pe- 
rintah dan syariat Allah. Oleh karena itu, Allah 
mengingkari itikad dan perbuatan mereka itu 
dengan gg B0 mereka 'melakukan 
i nenek 


kal perkataan merekaitu dengan firman-Nya, "Kata- 
kanlah (hai Muhammad), Sesungguhnya Allah tidak 
menyuruh (mengerjakan) perbuatan yang keji.” 

Apa yang kamu kerjakan itu adalah keji dan 
mungkar, sedangkan Allah tidak pernah menyuruh 
mengerjakan perbuatan semacam itu. "Mengapa 
kamu mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak 
kamu ketahui?” lal-A'raaf: 28) Yakni, apakah 
hendak menyandarkan kepada Allah perkataan: 
perkataan yang tidak kamu ketahui kebenarannya? 
Dan firman Allah, “Katakanlah, “Tuhanku menyuruh 


itu. Yaitu, dengan mengikuti para rasul yang di- 
tunjang dengan mulgizat-mukjizat di dalam me- 
nyampaikan ajaran-ajaran dari-Allah. Juga dengan 
mengikuti syariatnya, dan mengikhlaskan hati ke- 
pada-Nya di dalam beribadah itu. Karena Aliah ta'ala 
tidak menerima suatu amalan sehingga memenuhi 
Med okun ini yaa Oem: Beko Dengan Maak, 
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.Di dalam menghadapi realitas jahiliah dalam 
-di samping ha-hal khusus berkenaan dengan 
tradisitradisi seperti ini dalarn urusan makanan 
yang mereka anggap semua itu dari syariat Allah 
mentar-korhentarterhadap kisah manusia pertama 
itu, Sementara ita, disebutkan pula makanan dari 
buah-buahan surga-kecuali yang dilarang Alah- 
dan-disebutkan pula pakaian secara khusus: Lali 
dilepaskannya pakaian itu oleh setan dari Adam dan 
istrinya dengan cara merayu mereka untuk me- 
makan buah terlarang itu: Kemudian disebutkan 
pula rasa malu mereka yang fitri karenaterbukanya 
aurat mereka ftu, lantas mereka menutupnya de- 
ngari'daan-daun di surga... 

Peristiwa-peristiwa yang disebutkan dalam kisah 
ibu beserta komentar pertama terhadapnya, adalah 
untuk menghadapi realitas tertentu di kalangan 
masyarakat jahiliah. Kisah ini disebutkan dalam 
beberapa tempat dan dalam beberapa surah Jain, 
untuk menghadapi kondisi-kondisi lain. Kemudian 
disebutkan beberapa perhentian dan pemandang- 
an, dani sesudahitu disebutkan beberapa ketetapan 
dan komentar urituk mengarahkan kondisi lain ini. 
Semua yang disebutkan dalam AHJur'an itu adalah 
benar. . Tetapi, perincian AkGur' an untuk meng- 


pemilihan 
episode ceritayang Citampiikan dengan mansadan 
temanya." 
unt ... 


Tea 


Ta #.— £ bear atu 
Pasis BETA 
3 KAA PA PERANAN AN NYA 

ea 
Yu 


“Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurun- 
kan kepadamu pakaian untuk menutupi airatmu dan 
(pakaian indah untuk perhiasan. Pakaian takwa itulah 

yang paling baik.. Yang demikian ituadalah sebagian 
ni Sabila denda akaesaan AAA, mudah-mudahan 
sam ah 2 Tag 


5 Silakan baca pasal “AtOishahah f1-Our'an” dalarn buku 4-Tishoirut-Firasy fil- Our ah, terbitan DarusySyurug. 
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bukanya aurat serta menutupinya dengan daun 


daun di surga .... Hal ini terjadi sebagai buah dari 
suatu kesalahan... yang berupa pelanggaran ter- 


ditimba dari mitos-mitos dan pengarahan Freud 
yang beracun itu. 

Kesalahan atau dosa itu bukan perbuatan moe- 
makan buah pohon "sudah dikenal”-sebagaimana 
dikatakan dalam mitos kitab Perjanjian Lama dan 
karena kecemburuan Allah kepada manusia- 
Mahasuci dan Mahaluhur Allah dari sifat-sifat yang 
mereka berikan ini. Atau, karena kekhawatiran-Nya 
akan dimakannya buah kehidupan yang dengan 
demikian Adam akan menjadi salah satu tuhan— 

sebagaimana anggapan dalam mitos-mitos itu$. 
Mahasuci Allah dari sifat-sifat yang demikian itu. 

Kesalahan atau dosa itu bukan.hubungan sek- 
sual sebagaimana yang beredar dalam khayalan 
sastra Eropa yang berputar-putar di kubangan 


menghadapi 

musyrikin jahiliah, dalam seruan ini disebutkan 
kenikmatan Allah atas manusia yang telah mengajar- 
kan kepada mereka dan memberi kemudahan ke- 
pada mereka. Juga mensyariatkan kepada mereka 
agar mengenakan pakaian untuk menutup aurat 
yang terbuka. Kemudian penutupan aurat ini se- 
kaligus merupakan hiasan dan keindahan, untuk 
menggantikan ketelinjangan yarig buruk dan 
menjijikkan. 


Karena itulah, Allah berfirman, "Kami telah me- 
nurunkan”, yak Kami Adaa wang Page gaga di 


dan menghiasi tubuh, yaitu pakaian luar. Kata riyay 
ini juga kadang-kadang diartikan dengan peng- 


“Hana Adam gia Koi lah ren 
kan kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan 
pakaian indah unttk perhiasan...” — 
Demikian pula disebutkan di sini "pakaian takwa” 
yang disifati sebagai “paling baik”, : 
"Pukeian takwa itulah yang paling baik." Yang demikian 
itu adalah sebangian dari tanda-tanda kekuasaan Allah...” 


.. Abdur Rahman bin Aslam berkata, "Bertakwa 
demikian itu adalah pakaian takwa.” 

Di.sini terdapat relevansi antara pensyariatan 
pakaian untuk menutup aurat dan perhiasan, die- 
ngan takwa. Keduanya adalah pakaian, yang ini 
untuk menutup aurat hati dan menghiasinya, dan 
yang itu yatuk menutup aurat fisik dan menghiasi 
nya. Keduanya memiliki relevansi, Dari rasatakwa 


kepada-Nya, maka ia tidak akan peduli untuk ber- 
penampilan telanjang atau menyerukan kete- 
lanjangan. Yakni, telanjang dari rasa maludan takwa, 
. Menutup aurat karena malu bukanlah semata- 
mata tradisi dan. kebiasaan lingkungan-sebagai- 
mana anggapan para peniup terompet yang me- 
nguasai rasa malu dan harga diri-manusia, untuk 


Menutup aurat itu bukan semata-mata tradisi liag- 
kungan, tetapi ia adalah fitrah yang diciptakan Allah 
pada diri manusia. Selanjutnya ia.disyariatkan oleh 
Allah untuk manusia, dan diberi-Nya mereka ke- 
mampuan untuk melaksanakannya dengan disedia- 
Le sean mn Ur esok bagi mereka di 


Na ea an ia 
jang diherikan Nya kejada mereka di dala ker 
untuk melindungi kemanusiaan mereka-agar tidak 
terjerumus ke dalari tradisi binatang. Juga diingat - 
kan mereka terhadap kenikmatan yang diberikan 


8 Silakan baca "Tih wa Zukam" pada bagian pertama dari buku Khashosisimu Tashomeoeril Ielami we Mugamotmatuku, terbitan DaruspSyurug. 
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kepada mereka yang berupa penempatan mereka 
ab rewel a 


"Mudah-mudahan mereka selalu ingat. "(ak Kraat 


Dari sini seorang: PN dapat mengaitkan 


dengan program-program Zionis untuk meng- 
hancurkan kemanusiaan, bergegas merusak mereka, 
dan memudahkan memperbudak dan menunduk- 
kan mereka kepada kekuasaan Zionis. Kemudian 
mengaitkan semua ini dengan program yang di- 
tujukan untuk mencabut akar-akar agama ini dalam 
bentuk-bentuk emosional yang menyentuh jiwa. 
Untuk meruntuhkan akhlak itu mereka lakukan 
serangan sengit untuk. menelanjangi jiwa dan 
badan, sebagaimana dilancarkan oleh pena-pena 


Na an mereka. 


2 aan .. bera bum aa 
: 2 $ apr, EYE Aan 
bing mane G5 Lg — z3 

ta NA TAI SA AG Anas 
: i IK APe Lal Rian (3 sa 


: pai Pa jim Ken Per Fr | 


PG, aa SARI LAKPI ng ag 1 


Peta An) Aas NA Tana 
ai PA 


Porn, 
"Hai anak dar, jengenah set ka dai ee 


kedua ibu 
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ia dan. 


ia alat asia ba ta Sani Kn 
pada saat perhentian memberi komentar terhadap 
kisah ibu bapak. mereka serta apa yang terjadi 
antara mereka dengan setan, Juga saat memberi 
komentar terhadap pemandangan, ketelanjangan 
yang: disebabkan kelalaian. mereka terhadap 
perintah Tuhan mereka, dan karena memperhati- 
kan bisikan musuh besar mereka (setan). | 

Seruan ini dapat dimengerti dengan adanya pem- 
bicaraan yang telah kami kemtikakan mengenai 
tradisi jahiliah Arab yang melakukan thawaf di 
Baitullah dengan telanjang. Mereka beranggapan 


dihadapi o oleh Islam pada masa permulaan, agar 


jangan | tunduk kepada setan dengan menciptakan 
manhaj, : “dan tradisi uptuk diri mereka sen- 
diri Lalu, dijeramuskanlah mereka ke dalam fitnah 

-sebagaimana yang dilakukinny4 terhadap ibu 


- 
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bapak mereka sebelum mengeluarkan mereka dari 
surga dan melepaskan pakaian mereka untuk me- 
nampakkan aurat mereka. 

Maka, bertelanjang dan msembuka surat yang 
mereka lakukan-dan sudah menjadi tabiat semua 
kejahiliahan, tempo dulu ataupun sekarang-adalah 
salah satu tindakan fitnah setan. Juga merupakan 
pelaksanaan. program musuh bebuyutan mereka 

yang menyesatkan Adam dan anak cucunya. Ini me- 
rupakan salah satu sisi peperangan yang tidak per- 
nah berhenti antara manusia dengan musuhnya 
(setan)..Maka, anak Aram tidak boleh:menyerah- 
kan diri kepada-musuh untuk dijadikan sasaran 
fitnah, tidak boleh kalah dalam peperangan ini. Karena 
menjadi umpan neraka Jahannam: di akhirat nanti! 


"Hai anak Adam, sekali-kali kamu dapat 
ditipu oleh setan sebagaimana ta telah mengeluarkan 
'kedua ibu bapamu dari Ia: Ikan dari 
keduanya pakaia memperlihatkan kepada 


Untuk meningkatkan kehati-hatian dan kewaspada- 
an, Allah memberitahukan kepada mereka bahwa 
setan dan pengikut-pengikutnya dapat melihat 
mereka, sedangkan mereka tidak dapat melihat 
setan dan pengikut-pengikutnya itu. Dengan begitu, 
setan lebih mampu memfitnah mereka dengan 


». Sesungguhnya ia dan pengikut pengikutnya melihat 
aa He pa en Ha na ME NON 


Kemudian isyarat yang mengesankan adanya 


aa peniimpinnya, maka setan itu akan me- 
nguasai dirinya, merayunya, dan menuntunnya ke 
mana saja dia menghendaki, dengan tanpa ada yang 
an Pn eat 
Indungan dari Allah, 

"Sesungguhnya Kari telah menjadikai setan -setan itu 


ana edema 
iman.” (al-A'raaf: 27) 


impin orang-orang 

yang beriman. Ia adalah hakikat yang hebat, dengan 

De eaga yan men anak: . Tajugamerupa- 
kan peringatan yang mutlak. ' 

. Kemudian fadihadapi orang-orang musyrik'se- 
perti suatu kondisi yang'ril: Karenaitu, kita rnelihat 
bagaimana pimpinan setan, dan bagaimanaia 
berbuat terhadap'pola pikir manusia'dan kehidupan 
mereka. Berikut adalah salah satu contohnya, 
"Apabila mereka. melakukan perbuatan n keji, mereka 
berkata, "Kami mendapati nenek moyang kami me- 
ngerjakan yang demikian itu, dan Allah menyuruh kami 
mengerjakannya...” 

Jia yang dalan dn itali obat nang: 
orang musyrik Arab. Mereka melakukan perbuatan 
thawaf di Baitullah al-Hardm-bercampur-baurlaki 
laki dengan wanita. Kemudian mereka meng- 
anggap bahwa Allah menyuruh mengerjakan yang 
demikian-itu. Mereka menganggap Allah telah 
menyuruh nenek moyang mereka melakukan hal 
itu, lantas melakukannya. Kemudian mereka me- 
warisinya dari nenek moyang mereka, lalu mereka 


tercela dan paling buruk, karena menipu oratig- 
orang yang di dalam hatinya masih ada rasa ke- 
agamaan, lantas mereka membuat persepsi bahwa 
syariat yang mereka buat sendiri itu dari sisi Allah. 
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Nya shallallahu alaihi wa sallam agar menghadapi 
mereka dengan mendustakan kebohongan mereka 
terhadap Allah itu. Juga dengan menetapkan tabiat. 
syariat Allah, dan menjelakan bahwa Dia membenci 
perbuatan keji itu. Oleh karena itu, tidak mungkin 
Allah memerintahkan mengerjakannya, 


» .Katakanlah, Sesungguhnya Allah tidak menyuruh 

mengerjakan per perbuatan yang keji. Mengapa kamu 
mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu 
ketahui?” (al-A'raaf: 28) 


Allah tidak pernah menyuruh Mengetakan 
fahisyah secara mutlak. Fakisyah adalah. segala 
sesuatu yang keji (buruk), yakni.melampaui batas. 
Bertelanjang di hadapan orang banyak itu ter— 
masuk fahisyah, karena itu Allah tidak menyuruh 
mengerjakannya. Bagaimana mungkin Allah me- 
nyuruh mengerjakan perbuatan melampaui batas? 
Bagaimana mungkin Allah menyuruh menentang 
perintah-Nya menutup aurat,.mierasa malu, dan 
bertakwa? Siapakah gerangan yang memberi- 
tahukan kepada mereka bahwa Allah menyuruh 
yang demikian itu? 

Perintah-perintih Allah dan syariatNya itu 
bukanlah perigakuan-pengakuan dan anggapan- 
anggapan. Akan tetapi perintah-perintah Allah dan 
syariat-Nya itu termaktub di dalam kitab suci-Nya 
yang diturunkan kepada rasul-rasul-Nya. Di sana 
tidak gta sumber lain yang diketahui sebagai 
firman Allah dan syariat-Nya. Tidak ada seorang 
pun yang berwenang menetapkan sesuatu sebagai 
syariat Allah, kecuali dengan bersandar kepada 
kitab Allah dan penyampaian Rasul-Nya. Karena 
ilmu yang meyakinkan tentang kalam Allah ialah 
yang bersandar kepada kitab Allah, yarig notabene 
menjadi sandaran orangyang mengatakan sesuatu 
tentang agama Allah. Kalau tidak demikian, maka 
kerusakan macam apa lagi yang akan terjadi bila 
setiap'orang mengemukakan hawa nafsunya sen: 
diri-sendiri lantas mengatakannya sebagai agama 
Allah?! 

Jahiliah adalah jahiliah Ia selamanya memelihara 
cir-ciri khususnya yang mendasar. Setiap kali ma- 


nusia kembali kepada kejahiliahari: mereka mengata- 


kan perkataan yang sama atau mirip dengan yang 
dikatakan kaum jahiliah tempo dulu, dan berpikiran 

seperti pemikiran mereka, meskipun berjauhan 
Ta Cara Pada kejahiliahan di mana kita 
hidup sekarang ini, senantiasa muncul peridusta 
memperturutkan hawa nafsunya, kemudian me- 
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ngatakan, "Ini syariat Alah. ” Juga senantiasa mun- 


Sesudah, menolak anggapan. mereka bahwa 
Allah menyuruh mereka mengerjakan perbuatan 
keji ini, Al-Gur'an menjelaskan kepada mereka 
bahwa Allah justru memberikan pengarahan se- 
baliknya. Yaitu, Allah menyuruh berbuat adil dan 
seimbang segala urusan, tidak menyuruh 
berbuat keji dan melampaui batas, Allah menyuruh 
bersikap istigamah ra j Allah di dalam 
beribadah dan di: simbol-simbol 
lahiriah, dan mendhsarkkin semuanya pada kitab 
suciNya yang diturunkan-Nya kepada Rasul-Nya 
skallallahu 'alaihi wa sallam, 

Dia tidak memperkenankan Sean pada 
semua masalah di mana setiap orang berkata de- 


berasal dari Allah. Kemudian Dia menyuruh ma- 
nusia melakukan ketaatan semata-mata karena Dia, 
supaya manusia melakukan 'ibadah yang sempurna. 
seorang puri semata-nata karena orang tersebut, 
dan tidak ada orang yang'tunduk kepada perintah: 
seseorang semnata-nata kareha orang itu, 


Demikianlah yang diperintahkan Allah, yang 
bertentangan dengan apa yang mereka lakukan. 
Yakni, bertentangan dengan tindakan mereka 
mengikuti nenek moyang mereka, bertentangan 
yarig seperti mereka, yang disertai anggapan-dan 
pernyataan bahwa Allah memerintahkan yang de-. 

dengan 


telah memberikan karunia kepada anak Adam de- 


- 


. jua VI: Bagian Akhir ahAm'aari & Permulaan akAroaf 


kn ini datanglah: - 
Da ea abi Akan Kabah ep Ala 
sesudah habis ajal yang ditetapkan untuknya, untuk 
menerima ujian. Ditampakkan. kepada 
mereka ketika kembali kepada Allah di mana 
mereka terbagi menjadi dua golongan. Yaitu, satu 
golongan mengikuti perintah Allah, dar satu 
Ha enteap era aa 


mengira 
apa petunjuk.” (al-A'raaf: 29-30) | 
Sebuah penghimpunan yang mengagumkan, 


yang menghimpun titik perjalanan besar, 
titik tolak keberangkatan, dan titik kembalian di 
ujung perjalanan, ... 
"Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada 
permulaan, (demikian pulalah) kamu akan kembali 
kepada-Nya... 

Mereka telah memulai perjalanan dengan ter- 
bagi menjadi dua golongan, Adam dengan Hawa 


Allah, dan mengikuti perintah-Nya. Sedangkan, 
orang-orang yang ahli maksiat, yang suka me- 
langgar, akan kembali bersama iblis dan para 
Sewngesiirbiyaneluerenarap eni Pung 
, karena kesetiaan dan 


Senin ditei Dpapetngukdn ehi pi lah 
kesesatan bagi mereka. Sesungguhnya mereka 
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jaan setan-setan pen (mereka) selain Allah, 
dan mereka mengira bahawa mereka meapa petak 
(al-A'raaf: 30) ai 
'Inilah mereka sedang kembali, yang diproyeksi- 
kan oleh AKGur'an sedang menempuh dua ruas 


Jaan yang Debat Yang Ga dip bara Yeh 
«rlub Isin selain AMGur'an. 


... 


Busana dalam Ibadah, Makan Minum 


Secukupaya, Berhias, dan Menjaaht Segala 
Sesuatu yang Diharamkan Allah 


Datar pesenan tai Sea Ada dandan lgi 
sebelum melingikan perjilanan yang panjang, di 
jalan yang sudah ditetapkan, 


ANA ga yg , 

PA Kanan an 

ran KAA PAKA Pa 
ena KN ane EN ala 


sena, AP A 
Sena Hana: 


suaa 
lah, Siapakah yang 
Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba- 
hamba- Dan Gaga patas yag mengharamkan) 
rezeki yang baik?” Katakanlah, "Semuanya itu jd 
sediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam ke- 
hidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di hari 
kiamat, ' Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu 
. Katakanlah, Tuhan- 


dan yak Jera Ma 
apa yang tidak kamu ketahui.” (al-A'raaf: 31-33) 


Ini merupakan suatu penegasan terhadap pene- 
gasan terdahntu mengenai beberapa hakikat pokok 


- 
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dalam akidah, di dalam menghadapi kebiasaan 
musyrikin jahiliah. Demikian pula konteks seruan 
kepada-anak Adam secara keseluruhan, di dalam 


apa yang dikeluarkan Allah-untuk hamba-hamba- 
Nya, pengharaman yang tanpa-izin dari-Nya dan 
tanpa, syariat-Nya, dengan kemusyrikan yang me- 
rupakan sifat yang melekat pada orang yang me- 
lakukan pengharaman ini, Juga pada orang yang 


menanggalkannya. Juga 

dengan melakukan perbuatan keji Kebagatang 

yang biasa mereka lakukan, 

"Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di 

Sta Ur atu adah (tiap-tiap akan mengerjakan 
ibadah yang lain)...” 

Mereka juga diseru supaya menikmati makanan 
dan minuman yang baik-baik tanpa berlebih-lebihan, 
” Makan dan minumlah, dan j. berlebih- 
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
rang yang berlebih-lebihan:” (al-A'raaf: 31) 

Disebutkan bahwa di sathping mengharamkan 
mehgenakan merekajuga mengharamkan 
makanan. Ini juga termasuk bid'ah yang diada- 


— adakankalni 


Guraisy! 

Diriwayatkin di dalam Shahih Muslim dari Hisyarh 
dari Urwah dartayahnya, "Oranf:orang Arab biasa 
melakukan thawaf di Baitullah dengan telanjang 
kecuali golongan Humus, dan Humus adalah 
dan keturunannya. Mereka biasa 


yang diberi pakaian oleh golongan Humus. Yaitu, 
orang laki-laki memberi kepada orang lakiiki dan 
orang wanita memberi kepada orang wanita. 
Golongan Humus tidak keluar dari Muzdalifah, 


'Mereka (golongan Humus) berkata, "Kamiada- 


nya. Oleh karena itu, Sahara AAA 
melakukan thawaf di Baitullah dengan: telanjang 
atau melakukan fhawaf dengan mengenakan pakai 
an itu: Apabila sudah selesai thawaf, makaja harus 
Hadap Langganan spa o ya 
menyentuhnya, dan pakaian ita disebut al 


Ba nan dn enand enb kun 


dikeluarkan Allah untuk ara Martua dan 


» .. Katakanlah, "Siapakah yang har k per 
angry Aap 9 Hemat untuk 
hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang meng- 
haramkan) rezeki yang baik?” 

Pengingkaran ini diikuti dengan penetapan 
bahwa hiasan dan rezeki yang baik- 
baik itu disediakan untuk martusia. Ya adalah hak 


bagi orang-orang: yang beriman-sesuai dengan 
hukum keimanannya kepada Tuhannya yang telah 


Pd 
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mengeluarkan perhiasan'itu untuk mereka- meski- 
pun orang-orang selain mereka juga turut serta 
menikmati 


perhiasan dan rezeki itu di dunia'ini. 


Semua itu di akhirat nanti khusus diperuntukkan 
orang-orang yang beriman saja, tanpa ada orang 
Pe 


» Katakanlah, "Semua itu (disediakan) bagi orang- 
Cet peempenpera Bryan Bana 
mereka saja) pada hari kiamat.” 


Persoalannya tidak akan seperti itu lagi, tak ada 
sesuatu pun yang diharamkan atas mereka, apa 
yang dikhususkan Allah buat mereka di akting 


...Demikianlah Kami 


elaskan ayat 
orang-orang yang vi (ab-Keraah 32) 


Apayang 
lah pakaian dan perhiasan yang wajar, bukan pula 
makanan dan minuman yang baik-baik-yang tidak 
berlebih-ebihan dan tidak sombong. Tetapi, yang 
riya Irisan Le Manan ar 
biasa mereka lakukan! ' 


terhadap 
perahu corfak Aan 33) 


Inilah yang diharamkan oleh Allah, yaitu per- 


dengan sesuatu dalam masalah-masalah yang khusus 
untuk Allah, yang Altah tidak memberikan kekuat- 
an dan kekuasaan pada sesuatu itu. Di antaranya 
ialah apa yang terjadi di kalangan masyarakat jahiliah 
tempo dulu dan terjadi pada semua tatanan jahiliah. 

Misalnya, mempersekutukan Allah dengan yang 
- Jain untuk membuat syariat bagi masyarakat, dan 
melakukan hal-hal yang merupakan hak khusus 


kyai bagi 


jahiliah di dalam menghalalkan dan mengharam- 
kan sesuatu, Gan menisbatkan hal itu kepada Allah 


- Tatkala keduanya telah merasai buah 
pb ae 
(aHAtaat: 22) 


Akan tetapi, mereka melihat ebi muslimin 
melakukan thawaf di Baitullah dengan mengena- 
ae beri kenalan enam merah 
yang telah dikaruniakan Allah kepada manusia, 
karena Dia ingin memuliakan mereka dan agar 
mereka menutup-aurat mereka. Juga supaya ber- 
kembang keistimewaan-keistimewaan fitrah insaniah 
dengan sehat dan indah serta wajar, dan supaya 
mereka berbeda dengan binatang yang telanjang ... 


| ja 
musyrikin Arab tempo dulu itu? Demikian pula 


- 
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dengan kaum'jahiliah Yunani? Jahiliah musyrikin 
Romawi? Jahiliah musyrikin Persi? Dan, jahiliah 
musyrikin pada semua masa dan lokasi? . 

'Apakah yang dilakukan jahiliah modern ter- 
pakaiannya yang tidak sama dengan model pakaian 
mereka, karena ketakwaannya, dan karena rasa 
malunya? Kemudian mereka berteriak lantang bahwa 
apa yang mereka lakukan itu adalah kemajuan, 
peradaban, dan pembaruan. Kemudian mereka men- 
cela wanita-wanita muslimah yang mengenakan 
pakaian yang anggun, bahwa mereka”terbelakang”, 
"tradisiona!”, dan "kampungan.” 

Rusak, terbalik fitrahnya, terbalik pertimbangan- 
nya. Sesudah itu masih sombong dan membual 
lagi.,., “Apakah mereka saling berpesan untuk melakukan 
yang demikian ini? Dasar, mereka adalah kaum yang 
melampaui batas!” 

Apakah perbedaan antara ketelanjangan, keter- 
balikan, kebinatangan, dan kesombongan ini de 
yang membuat syariat buat rnanusia? 
tuhan-tuhan bumi yang mengambil hasil dari ke- 
jahiliahan mereka dan meremehkan akal mereka, 


wanita, menerima semua'tatanannya dari tuhan- 
tuhan lokal juga, dan mereka tidak mampu menolak 
perintahnya ... 

Rumah-rumah mode dan perancangnya, guru- 


guru kecantikan dan salon-salon .. .adalah tuhan- 


tang telanjang di seluruh penjuru dunia dengan 
kepatuhan yang hina. Baik mode baru tahun ini 
sesuai dengan harkat wanita maupun tidak, apakah 
alat-alat kecantikan itu membawa kebaikan atau 
tidak, semuanya dipatuhi dengan penuh ketunduk- 
an. Mereka tunduk kepada ”tuhar-tuhan” itu. Kalau 
tidak, maka mereka akan dicela oleh binatang- 
binatang yang telah takluk kepada perintahnya. 
Siapakah yang bersembunyi di belakang rumah- 
'Tumah mode? Di belakang salon-salon kecantikan? 
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Di belakang pengumbaran aurat? Dibelakang fikn- 
film, gambar-gambar, dongene-dongeng, cerita- 
cerita, majalah-majalah, dan surat kabar-surat kabar 
Ja Menenaana PeRanGn yang setang De 


an'jiw# dan moral, merusak ftrah manusia, dan 
menjadikannya permainan di tangan para pe- 
rancang mode dan kecantikan. Kemudian mereka 
hendak mewujudkan sasaran ekonominya di balik 
iwaf 'berlebih-lebihan' di dalam merusak per- 
lengkapan-perlengkapan dan alat-alat perhiasan dan 
kecantikan serta industriindustri yang bergerak 
dan melayani mode-mode gilaini 

Persoalan pakaian dan miode tidak lisa dari 
syariat Allah dan manhaj kehidupan yang dibuat- 


: : Tipepari 
dalam ayatayatini. Ja berhubungan dengan akidah 
dan syariat karena beberapa alasan. 


moral dan ekonomi : serta aspek-aspek lain dalam 
kehidupan. Iaj juga berkaitan dengan 
sifat-sifat khusus.” "manusia" pada jenis makhluk 


kemodernan dan kemajuan, dan menutup aurat- 
yang manusiawi-dianggap sebagai keterbelakang- 
an dan kemunduran. Nah, kiranya sudah tidak ada 
lagi yang tnerusak fitrah dan harga diri manusia. 
yang melebihi ini, 

Sesudah itu, di sekitar juga ada orang-orang 'jahiliah 


yang mengatakan, "Apa hubungan agama dengan 


mode? Apa hubungan agama dengan pakaian wanita? 
Apa hubungani agama dengan kecantikan.. .? Sung: 
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guh ini adalah kerusakan yang menimpa manusia 


furu' (cabang, kecih, Bau anna pa 
hatian sedemikian rupa di dalam timbangan Allah 


kehidupannya... Oleh karena itu, seginen ini di 

akhiri dengan memberikan komentar yang me- 

iniliki kesan yang kuat dan dalam, yang biasa di- 

tekankan dalam persoalan akidah yang besar: Ia 
. ... i . t 


Apabila ajalitu telah tiba, maka mereka tidak dapat 
peran atau memundurkannya, .. | 


IE . Wa A AN) HA 35 


Apn 
- 2 


Kebressa umat Sa de agerari batas waktu, Apabila 
telah datang 


waktunya, mereka tidak dapat mengundur- 
kannya barang sesaat pun dan aan apa (bula) 
memajukannya.” (al-A'raaf: 34) 


Ini adalah sebuah hakikat yang mendasar dari 
hakikat-hakikat akidah ini, yang' disampaikan ke 
senar hati yang lalai-yang tidak mau ingat dan bet- 
syukur-supaya sadar, sehingga tidak teperdaya 
oleh lamanya kehidupan. 

Apa yang dimaksud dengan ajal di sini boleh jadi 
ajal tiap-tiap generasi manusia yang berupa ke- 
matian yang memutuskan kehidupan sebagaimana 
yarig terkenal itu, dan boleh jadi ajal setiap umat 
dalam arti masa tertentu kekuatan dan kekuasaan- 
nya di muka bufni. Baik yang ini maupun yang itu, 
semuanya sudah ditentukan waktunya. Mereka 


2.2 


Sebelum kita tinggalkan putaran ini, an 
'kemukakan catatan berkenaan dengan adanya 
kemiripan yang mengagumkan mengenai manhaj 
AlGur'an di dalam menghadapi kejahiliahan ber- 
kenaan dengan masalah sembelihan, nazar, peng- 
'halalan dan pengbaraman-sebagaimana yang 
tersebut dalam surah al-An'aam-dengan manhaj Al 


”...Apakah kamu menyaksikan di waktu Allah menetap- 
kan ini bagimu? Maka, siapakah yang lebih zalim 
daripada orang-orang yang membuat-buat dusta ter- 
Kadap Allah otak merjrondkan menara tanpa pengetu- 


:huan? Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 


kepada orang-orang yang zalim.” (al-An'aam: 144) 
Kemudian mereka lari dari tanggung jawab, 


musyrikan dengan mencomot hak uluhiyyah Allah 
Oi dalan soeoeankap Pria al Man, Gu 


apa pun.' Demikian 
mera mental (aras sampa meke 


haha Allah telah 


Tuhan mereka:” (al-An'aam: 148-150) - 


“Sehingga, : setelah selesai mematahkan kebatilan 
yang mereka'dakwakan dan meraka ada-adakan, 
Allah menyuruh Rasul menyampaikan tantangan 


- 
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kepada mereka, "Kemarilah, sayajelaskan kepada- 
mu apa yang sebenarnya diperintahkan dan di- 
larang Allah: Sayajelaskan kepadamu berdasarkan 
satu-satunya sumber yang benar dan menjadi pe- 
gangan dalam masalah ini, dan tidak diperkenankan 
bagi seorang pun untuk mengambil sumber lain, 
"Katakanlah, Marilah kubicakanapa yang diharam- 
kan atas kamu oleh Tuhanmu, yaitu j kamu 
memipersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah 
terhadap kedua orang ibu bapak, dan janganlah kamu 
membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan. 
Kami akan memberi rezeki kepadamu dan kepada 
mereka. Janganlah kamu mendekati perbuatan-per- 
buatan yang keji, baik yang ar ahad di kenarbr 
maupun yang tersembunyi Janganlah kamu 
jiwa diharamkan Allah ( Nyari 
kan dengan sesuatu (sebab) yang benar.” Demikian itu 
yang diperintahkan oleh Tuhanmu kepadamu supaya 
ym memahami (nya). "(al-Am'aam: 151) . 


Di sini, juga disusun dengan keharmonisan 
seperti itu, secara teratur dan beruntun. Disebut- 
kannya perbuatan-perbuatan keji yang mereka 
biasa lakukan seperti bertelanjang dan melakukan 
kemusyrikan di dalam menetapkan pengharaman 
dan penghalatan mengenai pakaian dan makanan. 
Dilarangnya mereka dari perbuatan keji dan syirik 
ibu. Diingatkannya mereka terhadap tragedi ke- 
telanjangan yang dialami kedua orangtua mereka 
sewaktu disurgaakibat bujukan setan. Diingatkan 
pula mereka terhadap kenikmatan Allah kepada 
mereka yang menurunkan pakaian untuk menutup 
aurat dan sebagai perhiasari. Kemudian disangkal 
nya dakwaan mereka bahwa pengharaman dan 
penghalalan yang mereka Jakukarritu disyaratkan 
dan alga saga Alah, 5 
an Tari Allah pan telah Pratumemag eh untuk 
hamba-haimba- “Nya dan (siapa pulakah yang meng- 
haramkan) mo yet ba ? Katakanlah, 
itu (disediakan) Orang-orang yang berinan dilam 
kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di hari 
kiamat. Demikianlah Kami menjelaskan: ayat-ayat itu 
bagi orang-orang yang mengelahui,” (al-A'raaf: 32) 

Ini menunjuk kepada pengetahuan yang meyakin- 
kan, bukan dugaan dan kebohongan sebagaimana 
setelah menolak dakwaan mereka:mengenai apa 
yang mereka lakukan itu, A-@ur'an menetapkan 


(309) 


kepada mereka apa yang diharamkan Allah atas 
mereka itu, 


Pn an juga telah menjelaskan 
sebelumnya mengenai apa sebenarnya yang di- 
perintahkan Allah berkenaan dengan pakaian dan 
makanan-tidak sepertiapa yang mereka dakwakan 
dan mereka nisbatkan kepada Allah-, 


"Hai anik Adam, pakailah pakatanmu yang indah di 


N'raaf: 3 Pa 

Dalam kedua hal iri AK9ur'an mengaitkan se- 
luruh kisah itu dengan masalah iman dan syirik. 
Karena: hal ini secara mendasar merupakan per- 
soalan kedaulatan membuat hukum, yang mereka 
lakukan di dalam kehidupan masyarakat, persoalan 


ubudiah manusia, dan persoalan kepada siapa 
Penaruanya ubudiah itu dilakukan. 


"Kalau kiranya Al-Our' an ita bukan dari sisi Allah, 
tentulah mereka mmeidapat pertentangan yang banyak 
di dalamnya.” (am-Nisaa': 82) 

Integritas manhaj Al-9ur'an ini banjak jelas 
urgensinya, dan semakin kentara lagi ketika menye- 
but karakteristik surah al-An'aam dan surah al- 
Araaf serta kedua lapangan pembaliasannya yang 
berbeda, tetapi sama-sama di dalam ranah akidah. 
Karena perbedaan Japangan tidak menutup inte- 
yna mianhaj di dalain menghadapi kejahitiahan 

alam persoalar-persoalan yang asasi... Mahasuci 
Sea Menurunkan A-Gur'an ...! 


burskektgnnga LePan 


Pa Pn OI, 
dev La gm Da ae, 0 


Ls g PA EN, "31 
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- LHAAN PE NA 
pera nya Ma IS Gua 
ta Pa Ga Baba 
Segan xg ba Ladang gong 

Dian senat 
NAMA Aa ee 
Kesatuan Berak ta 
Hb aer SIN 5 Gran 
Kar rt Sanga Tata ta aan 
an Hasan 
-K HA LES 
an hh STAN 4 SKA Fa sela 
Mena Ear NA 
| Ea HAK 42 HA & Tua 
Pena ,& Inai HAN 
LADIES 


Penta 


AN SN TI Aza 


Agni KAA j6 Ki ar: aa 
Ste533 Hanan 


nyaring 


- Penata siNasi Bir 2 
Eee EL ya Afita s6 
- “ig serah PE Cena & 

en ketan ora AN 


ee KA 1. Pe ON ar 


koran PGN S Oi Gta 
PAGAR GA sa 
ed AK At Kn 
TAN 3 SHS 


Kena “ oran Cerah Lite , 


2 AGS SO tra en, IG Lae 
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bagian yang telah ditentukan u 
Kitab Lanh Mahfuzh): hingga bila datang 
kepada mereka utiran-utusan Kami (malaikat) 


Tafsir Fi Zinlali-gur "an IV 
Papa ANGKA 
BN og dina DA ts 
GA asa 
AEAKa Kare ai Ka ale TA YON s 
PELANGGAN an ea 
CI AAA, SN 
Pata eat" Pan Paman 
T besnga Naa 
A3 Aaja ng Span 
desanya pda NIA AKAN g 
WB ae 
Ba TENA a penuaan KI PER ALI 


( Pos ea sean rp 2. 


terhadap 
dan Udah aga mereka peneeli sagu 


ayatNya? Orong-oesing itu akan memperoleh 
dalam 


untuk mengambil nyawanya, (di waktu. itu) 
utusan Kami bertanya, 'Di mana (berhala-ber- 


'hala) yang biasa kamu sembah selain Allah? 


Orang-orang musyrik itu menjawab, 'Berhala- 
berhala itu semuanya telah lenyap dari kami. 
Mereka mengakui terhadap diri mereka bahwa 1 
mereka adalah drang-orang yang kafir.(37) 
'Masuklah kamu sekalian ke . 


.manusia yang telah terdahulu sebelum kamu. 


- 
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Setiap suatu umat masuk (ke dalam neraka), 
dia mengutuk kawannya (yang menyesatkan- 


nya). Sehingga, apabila mereka masuk semua- 
nya, 


ereka 

ganda dari arak? Allah 
masing mendapat (siksaan), yang berlipat 
ganda, akan tetapi kamu tidak mengetahsii.(38) 
Dan berkata orang-orang yang masuk ter- 
dahulu di antara mereka orang-orang 
yang masuk kemudian, "Kamu tidak mem- 

punyai kelebihan sedikit pun atas kami, maka 


pembalasan kepada orang- 
orang yang berbuat kejahatan.(40) Mereka 
mempunyai tikar tidur dari api neraka dan di 
atas mereka ada selimut (api neraka). Demi- 
kianlah Kami memberi balasan kepada orang- 


orgng orang yang zalim. (41) Orang-orang yang ber- 


renakans ka dapa 
Kami tidak memikulkan kepada diri 
seseorang melainkan sekadar Sersan 
nya, mereka itulah 
moh kkal didalamnya.) Kami Cabut gen 
macam dendam yang berada 4i dalam dada 
mereka. Mengalir di bawah mereka sungai- 
sungai dan mereka berkata, "Segala puji bagi 
Allah yang telah aneinyaki kami k Ka Pan 


penghuni surga bersera kepada penghuni- 
penghuni neraka (dengan mengatakan), 'Se- 
sungguhnya kami dengan sebenarnya telah 
msganperolak apa yang Tuhan kami menjanji- 
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orang-orang yang mengenal masing-masing 
dari dua'golongan itu.dengan tanda-tanda 
mereka. Dan mereka menyeru penduduk 


mengatakan, Har yang kamu an itu, tidak- 
lah memberi manfaat kepadamu.'(48) (Orang 
orang di atas A'raaf bertanya kepada 


ban Denbaai surga, Limpahkanlah ke- 


atas dasar pengetahuan Kami, menjadi pe- 
tunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang ber- 
tinan.(52) Tiadalah mereka inenunggu-nungga 


- 
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kecuali (terlaksananya kebenaran) Al-Our'an 
itu. Pada hari datangnya kebenaran pem- 
Lotnpe ak reatjermannying” Ar 


lain dari yang pernah kami amalkan? Sungguh 
mereka telah merugikan dirt mereka sendiri 
dan telah lenyaplah dari mereka tuhan-tuhan 
yang mereka adwafakan 16) 


Jani Allah kepada Mamsia dan Petnyaratan' 
Kekhalifahan - 


Setelah berhenti lama mengomentari kisah pen- 
Ciptaan manusia pertama dan menghadapi realitas 
sesudahnya-mengenai: masalah menutup tubuh 
dengan pakaian dan menutup keburukan ruh de- 
ngan takwa, serta hubungan semua pesoalan dengan 
seruan yang baru mengenai persoalan besar yang 
mengaitkan persoalan pakaian pada perhentian di 
muka. Yaitu, persoalan menerima dan mengikuti 
syiar-syiar agama dan syariatnya. Juga mengenai 


mana mereka boleh menerima syariat dan-aturan- 
aturan itu, yaitu dari para rasul yang menyampai- 
kannya dari Tuhannya. Berdasarkan menerima 
ditentukanlah perhitungan dan pembalasan pada 
pesa a skaru ba memet 
oa ami an . 


ag AAA PAS Ang 6 aa Para 
. Leo ee a In senen 


cina Yg Liga TN PERUN. 5 15 
Biasa ANA ai San 

i Yan 

"Hai anak-anak Adam, jika datang kepadamu rasul- 
rasul daripada kamu yang menceritakan kepadamu 
ayai-ayat-Ku, maka aa mkn yang bertakwa dan 
mengadakan perbaikan, kekhawatiran 


arang 
Pn diri range “mereka ita 
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penghuni neraka, benda kekal - “aa 
a.n A'an 3896) 


Inilah janji Allah kepada Adam dan anak cucu 
nya. Ini juga.persyaratan untuk menjadi khalifah 
Allah yang telah. “diciptakan-Nya. dan: ditetapkan 


sebut, maka amalan yang dilakukannya di duniaitu 
tertolak, tidak diterima, tidak akan dilakukan yang 
demikian itu oleh orang yang menyerahkan diri 
kepada Allah (muslim), dan di akhirat aanti tidak 
akan mendapatkan balasan kecuali neraka. Allah 
tidak menerima semuaamalan yang dilakukannya, 
yang sunnah ataupun yang wajib. . 
"Barangsiapa yang bertakwa dan mengadakan per- 
baikan, Kakak ia kekiinsasisan ebodap mieka 
dan tidak (pula)'mereka bersedih hati.” 


Kare Sy maka masa deh 


#1 , S b tik 
kepada kebaikan “an 2 aa dan Se 
mereka kepadak edayan Pa men ml dan ta 


"ta mend adistkan ayatayat Allah dan menyom- 
bp5gkan diri berarti tidak mau ks 
janjian dengan Allah dan syarat syarat yang: 
kan-Nya, Dengan demikian, mereka sama dengan 
iblis yang sombong dan menjadi pemimpinnya, 
Mereka akan bersama-sama dengan iblis masuk 
neraka, dan berhak mendapatkan : 


"Sesungguhnya barangsiapa di antara mereka meng- 
pena asn semuanya. Masa. 1) 


... 


Ajal, Skaratu- Mat, Sorga, dan Neraka 
“Dari sini dilanjutkan memaparkan pemandangan 
saat maut menjemput, ketika telah tiba ajal yang 


pembaca.Al-Gur'an dan pendengarnya, dengan 
segala keberadaannya. 
kare antenna ear 


kebangkitan din histib, nikmat dari azab... Maka 
alam yang dijanjikan Allah kepada manusia, se 
sudah alam riyata ini, tidak hanya disebutkan sifat- 


'Kaam muslimik hidup di alam itu dengaii ke- 
hidupan yang sempurna, mietihat berbagai macam 
pemandangan dan terkesari olehnya. Sekali tertipo 
hatinya berdebar-debar dan kulitnya bergetar. 
Sekali waktu jiwanya dirambati rasa takut, pada 
waktu yang lain merasa tenang tenteram. Suatu sasit 
dari keguhanterlihat olehnya nyata dan gejolak api 
neraka, dan suatw'ketika ruhnya merasa gembira 


seluruh perasaan mereka ke alam akhirat itu, se- 
bagaimana manusia berpindah dari satu kampung 
ke kampung lain, dan dari satu negeri ke negerilain 
di dalam kehidupan yang tampak dan terasakan 
ini... Alam akhirat itu sekan-akan bukan alam masa 


menampilkan pe te 
Ia ditarapilkan dalam surah ini, sebayuknaia 
sudah kami kemukakan, sebagai komentar ter- 
hadap kisali Adam dah eluar ia bersansa istrinya 


Sa Bea sa mai lah bera teipakaar 
kan kedua orang tua mereka dari surga. Diingat- 
kan-Nya pula mereka agar jangan mengikuti musuh 


"ulah diwariskan kepadamu, disebabkan 
apa yeng dahan hama kerjakan.” (l-A'aat: 439) : 


kisah yang dimulai di kalangan makhluk tertinggi, 
dalam suatu pemandangan yang berupa para 


- 
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malaikat. Yakni, pada hari ketika Allah menciptakan 
Adam dan istrinya dan menempatkan keduanya di 
surga, lalu setan membujuk mereka supaya tidak 
melaksanakan ketaatan dan ibadah yang sempurna 
dan tulus, dan mengeluarkan mereka dari surga. 
Peristiwa ini juga berakhir di hadapan para malaikat. 

Dengan demikian, permulaan kisah ini (pen- 
ciptaan manusia/Adam) bersambung dengan bagian 
akhirnya (kematian manusia), yaitu disaksikan 
malaikat (yakni dicabut nyawanya oleh malaikat). 
Antara penciptaan dan kematian itu terdapat masa 
kehidupan dunia, yang disudahi dengan saat ke- 
matian. Semuanya dikemukakan secara berurutan 
dan saling berhubungan. Bagian pertengahan 
(yakni kehidupan) berhubungan dengan permula- 
an (penciptaan atau kelahiran) dan bagian kesudah- 
an (yakni kematian). 

Sekarang marilah kita ikuti pemaparan peman- 
dangan-pemandangan yang menakjubkan ini. . 


11x 


Kondisi Orang yang Mendustakan Ayat-Ayat 
Allah ketika Menjelang Ajal 

Kita sekarang berada di depan pemandangan 
saat manusia menghadapi kematian. Kematian 
orang-orang yang mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah: Mereka beranggapan bahwa apa 
yang mereka warisi dari nenek moyang mereka, 
yang berupa pandangan hidup dan syiar-syiar, serta 
tradistradisi dan peraturan-peraturan yang mereka 
buat sendiri untuk diri'mereka sendiri, itu semua- 
nya diperintahkan oleh Allah. Juga orang-orang 
yang mendustakan ayat-ayat Allah yang disampai- 
kan para rasul kepada mereka yang berupa syariat 
yang meyakinkan. Kemudian mereka lebih meng- 
utamakan  dugaan-dugaan dan kebohongan-ke- 
bohongan daripada wahyu Allah yang meyakinkan 
dan daripada ilmu pengetahuan. 

Mereka telah mendapatkan bagian mereka yang 
berupa kesenangan dunia yang telah ditakdirkan 
untuk mereka dengan segala ujian yang ada padanya, 
sebagaimana mereka juga telah memperlakukan 
ayat-ayat Allah dan kitab-kitab-Nya sedemikian rupa, 


na BASA PI AS 
aga ARA YA Hala AE te cara Kipas isa, 2 3 PC 
Tertai JG Monionp AA Latte 

Se ee bara 


?. 
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"Maka siapakah yang lebih zalim daripada.orangyang 
membuat-buat dusta terhadap Allah atau mendustakan 
ayatayat Ng? | ? Orang-orang itu. akan. 
bagian. yang telah ditentukan 

(Lauh Mahfuzh): hingga bila datang kepada 17 
utusan-utusan Kami (malaikat) untuk mengambil 
nyawanya, (di wakty itu) utusan Kami bertanya, 'Di 
mana (berhala-berhala) yang biasa kamu sembah selain 

Allah? Orang-orang musyrik itu menjawab, Berhala- 

berhala itu semuanya telah lenyap dari kami.” Mereka 
mengakui terhadap diri mereka bahwa mereka adalah 
orang-orang yang kafir.” (al-A'raaf: 37) 


yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah 


atau mendustakan ayat-ayat-Nya. Yakni, ketika mereka 
sedang didatangi malaikat utusan Allah yang hendak 
mematikan dan mencabut nyawa mereka. Maka, 
terjadilah dialog antara malaikat dan mereka, 
"Utusan Kami (yakni para malaikat) bertanya, "Di mana 
(berhala-berhala) yang biasa kamu sembah selain Allah?” 
Manakah bukti kebenaran anggapan-anggapan- 

mu yang kamu ada-adakan atas nama Allah? Mana- 
kah sembahan-sembahanmu yang kamu setia ke- 
padanya. sewaktu di dunia, dan kamu teperdaya 
olehnya sehingga kamu jauhi ajaran-ajaran Allah 
yang dibawa oleh para rasul kepadamu? Di mana- 
kah semua itu pada saat kehidupan terlepas dari 
kamu. dan kamu tidak mendapatkan seorang pe- 
nolong pun untuk melindungi kamu dari kematian 
dan tidak dapat mengundurkan ajal yang telah 
ditetapkan Allah barang sesaat pun? 

: Jawabannya hanya satu, tidak lebih, dan tidak 
salah lagi, 


"Orang-orang musyrik itu menjawab, Berhala-berhala 
itu semuanya telah lenyap dari kami.” 


Telah lenyap dari kami, telah hilang. Kami tidak 
mengetahui di mana tempat mereka berada, dan 


mereka juga tidak dapat berjalan kepada kami.... 


Wahai, alangkah tersia-sianya hamba-hamba itu 
yang tidak mendapatkan petunjuk dari sembahan- 
sembalian mereka, dan tidak dapat melindungi 
mereka pada saat yang amat genting seperti ini! 


“Alangkah mengecewakannya sembalian-sembah- 


an yang tidak tahu jalan untuk menolong hamba- 
hambanya pada saat gawat seperti ini! 


"Mereka mengakui terhadap diri mereka bahwa mereka 
adalah orang-orang yang kafir.” | 
Demikian pula'telah kita saksikan sebelumnya 
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dalam surah ini bagaimana kondisi mereka ketika 
mereka mendapatkan azab di-duma, gan 
"Makatidak adalah keluhan mereka di waktu datang 
mereka siksaan Kami, kecuali mengatakan, 
“Sesungguhnya kami adalah-orang-orang yang zalim.” 
lal-A'raaf: 5) Fa 


ke Neraka 


Seek meripaksikaa Demangan sa Mereka 
menghadapi kematian, kini kita berada di Teja 


padang mahsyar. Seakan akan mereka berpindah 
begitu saja dari satu negeri kenegerineraka! - 


Sia sari on ee AGEN E 
KA GA Keadassata 
Hati Sati Asas 


PSI ana Bakat 
Iwa Ae 13 KEP PG, 
TS 2, Kuat ia 
"Allah 4 aan 


neraka bersama'umat-umat jin dan matmisia yang telah 


terdahulu sebelum:kami. “Sein suatu umat masuk (ke 


Ban sabang yang. ee Kanan (yang menye- 
satkannya). Sehingga, apabila mereka masuk semua- 
nya, berkatalah erang-orang yang masuk kemudian di 


antara mereka.kepada orang-o ng yang masuk ter- 
dahulu, "Ya Tuhan kami, . : menyesatkan 
kami, sebab itu datangkanlah mereka siksaan 


yang berlipat ganda dari neraka." Allah berfirman, 
"Masing-masing mendapat (siksaan), yang berlipat 
ganda, akan tetapi kamu tidak mengetahui.' Dan 
berkata orang-orang yang masuk terdahulu di antara 
mereka kepadd orang-orang yang masuk kemudian, 
Kamu tidak mempunyai kelebihan sedikit pun atas 
kami, maka rasakanlah siksaan karena 
telah kamu lakukan.” (al-A'raaf: 38-39) 
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"Masuklah. kamu sekalian ke dalam neraka bersama 


umat-umat. jin dani manusia yan Ian teen 
sebelum kamu.” 


Beban dalami kelompokmmii dan 


1 gotongar' jin dan manusia :. . di sini, 


Arena ng Two aneka 


perintah Tuhannya? Bukankah dia yang telah mie- 
ngeluarkan Adam dan istrinya dari surga? Bukan- 
kah diayang menyesatkan anak cucu Adam? Bukan- 


'kah Allah telah mengancamnya dan orang yang 


disesatkannya bahwa mereka'akan dimasukkan ke 
dalam neraka..? Kalau begitu, masuklah kamu se- 


'Umat-umat, kelompok-kelompok, dan golongan- 


golongan ini. sewaktu di dunia saling mengikut, 


yang belakangan. mengikuti para pendahulunya, 
jaog dilkati menditp beroda anu rgengikulinya 
. Cobalah sekarang kita perhatikan bagaimana 
mereka saling membenci dan saling mencari di 


dalan neraka, “31 


"Setiap suatu umat masuk (ke dalam neraka), dia me- 
ngutuk kawannya (jang menyesatkannya).” 
Wahai, alangkah menyedihikannya kondisi akhirat 
mereka di mana si anak mengutuk bapaknya, dan 
anak buah mengutuk pemimpinnya! 
"Sehingga:apabila mereka masuk semuanya... 
Lalu orang-orang belakangan bertemu dengan 


“Beralala orng crag yong masuktemudian lada 
al Baen yang masuk terdahulu, "Ya Tuhan kami, 
menyesatkan kami, sebab itu datangkanlah 

kepada mereka siksaan yang berlipat ganda dari neraka. si 
Demikianlah lelucon atau tragedi mereka di- 
menggambarkan orang- 

orang yang dahulu saling mendukung dan saling 
'mencintai, tetapi sekarang saling berkelahi dan 
bermusuhan, sebagiari menuduh sebagian: yang 
lain, dan sebagian mengutuk sebagian yang lain. 


"Mereka meminta kepada "Tulian kami” agar mem- 


berikan balasan yang seburuk-buruknya kepada 


- pihak yang lain... Mereka meminta kepada "Tuhan” 


yang mereka dahuhi mengadaadakan kebohongan 
atas nama-Nya dan mendustakan ayat-ayat-Nya. 


- 
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saja dan menghadapkan doa dan permohonan 
kepada-Nya saja. Maka, jawabannya pun sesuai 
dengan permintaan. Akan tetapi, jawaban yang 
bagaimanakah itu? 


Pa ba Mine li tania Mia menga 
Fan al-A'raaf: 38) 


nya atas bencana yang menimpa orang-orang yang 
berdoa itu pula seraya mengatakan, "Kita semua 
sarna ...-di dalam menerima pembalasan ini...”, 

"Dan berkata orang-orang yang masuk terdahulu di 
antara mereka k yang masuk kemu- 


yang telah kamu lakukan.” (al-A'raaf: 39) 

Sampai di sini selesailah pemandangan yang lucu 
tapi pedih ini, dan untuk selanjutnya diikuti dengan 
penetapan dan penegasan kembali terhadap termpat 
kembali yang tidak akan pernah berganti ini. Halini 
dipaparkan sebelum dipaparkannya pemandangan 
sebaliknya mengenai orang-orang mukmin di 
dalam surga yang penuh kenikmatan, 


era ran ENG TNI SS 
aa EN AGAN 
2 Men - sen Sa 


Nct fr Gn DR Feat 
PD erara. GA LAN G3 Nie 
& Hail AN Hii 


"Seungguknya orang-orang yang mendustakan ayat- 
ayat Kami dan menyombongkan diri terhadapnya, 
sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu- 
pintu langit dan tidak (pula) mereka masuk surga, 
hingga unta masuk ke lubang jarum. Demikianlah 
Kami memberi kepada -9rang. 

Hary mama Jak 
abi neraka dan di atas mereka ada selimut (api neraka). 
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Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang- 
orang yang zalim.”lal-A'raaf: 40-41) 

Silakan Anda membayangkan sendiri di depan 
dan lubang jarum. Ketika lubang jarum yang kecil 
itu dibuka untuk dimasuki unta yang besar (yang 
sudah tak mungkih terjadi), maka perhatikanlah 
waktu itu-dan waktu itu saja-lantas pintu-pintu 
langit dibuka untuk orang-orang yang mendusta- 
kan itu. Kemudian doa atau tobat mereka diterima 
-sedangkan waktunya telah habis-dan mereka 
masuk ke surga yang penuh kenikmatan (yang 
sudah tentu tidak mungkin terjadi, karena unta 
tidak mungkin dapat masuk ke lubang jarum)! Dan 
betapa lagi sekarang, bagaimana mungkin unta 
masuk ke lubangjarum, sedang mereka kini berada 
dalam neraka yang di sana mereka saling bertemu, 
saling mencaci, dan saling mengutuk. Sebagian 
mereka meminta agar sebagian yang lain dilipat- 


"Mereka ai tikar tider dari api neraka:dan 
diatas merka ada selimut (api neraka)...” 
' Mereka mempunyai tikar tidur di dalam neraka, 
hamparan-ungkapan-untuk 


di bawah mereka ada. 


menghina mereka-yang berupa apj, tetapi tikar mereka 


tidak empuk.dan. tidak.menyenangkan. Mereka 
ditutup pula dengan api neraka dari atas mereka! 
"Demikianlah Kami memberi Pan nana ang: 


orang yang zalim.” (ah A'raaf: 41). 


yang 
an atas nama Allah .. . Seruanya adalah sifat-sifat 
sinonim, memilikiarti yang sama menurut ungkap: 
anAHuran. 


.-.. 


Kondisi Orang Orang yang Bertinan | 
dan Beramal Sal 

Sekarang marah kta perhatikan pemandangan 
no ng Na 
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CSS AN AAL 


Mr 
8 & bari - SA Dig 
tor ps Ketok SA 
NE AAN PAN, 
SIA UG Gasa Esa 
NE 


den pariry dorasnyetdenmaa 
mereka kekal di dalamnya. Kami cabut segalamacam 


dendam yang berada di dalam dada mereka. Mengalir 
di bawah mereka sungai-sungai dan mereka berkata, 
"Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami 
parut (surga) ini. Kami ami sekali-kali tidak akan 


yang diwariskan ke u, disebahkan 
apa yang bal am kerjakan mat eye 
Itulah 1 Toereka, orang orang yang beriman dan 


iman... sebagai balasan bagi mereka karena mereka 
mengikuti rasul-rasul Allah dan tidak mematuhi 
setan. Juga sebagai balasan atas ketaatan mereka 
kepada perintah Allah Yang Mahaagung lagi Maha 
Penyayang, dan melawan bisikan setan, musuh 
bebuyutan, mereka yang terkutuk sejak dahulu. 
mereka-menurut batas-batas ke: mereka 
-belum cukup untuk memasukkan mereka ke 
surga, Rasulullah saw. bersabda, 


"Amal seseorang dari kamu tidak akan cukup untuk 
ke surga.” Para sahabat bertanya, 
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antara firman Allah swt. dalam hal ini dengan sabda 
Rasulullah saw., karena yang beliau katakan tidak 
bersumber dari hawa nafsu... Semua perdebatan 
yang beredar seputar masalah ini di antara ke- 
lompok-kelompok Islam tidak didasarkan pada 
pemahaman yang benar terhadap agama ini, me- 
lainkan bersumber dari hawa nafsu. Allah 

hui kelemahan dan keterbatasan anak Adam untuk 


dari nikmat-nikmat-Nya di dunia pun belum me- 
madai. Oleh karena itu, Allah menetapkan sifat 


oi bt se man den yng Ka & 


Ya, mereka adalah manusia biasa. Mereka hidup 
sebagai manusia. Kadang:kartang timbyil kebencian 
antarsesama manusia di dalam kehidupan dunia, 
timbul dendam dan kebencian... Di dalam hati 


Diriwayatkan dari Ali r.a. bahwasanya dia ber- 
kata, "Aku berharap bahwa aku, Utsman, Thalhah, . 
dan Zuber termasuk orang-orang yang disinyalir 
oleh Allah dalam firman-Nya, “Dian kaimi cabut segala 
macam dendam yang berada di dalam dada mereka..." 

Apabila para penghuni nefaka dilumuri dengan 


- 
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surga itu mengalir di bawah kaki mereka sungai- 
sungai, dan jiwa mereka men aan senang Can PA, 
"Mengalir di bawah mereka sungai-sungai ...” ngai 

Apabila mereka para penghuni neraka itu sibuk 
dengan caci maki dan pertengkaran, maka para ahli 
surga sibuk memuji Allah dan mengakui nikmat- 
nilomat-Nya, 


“Dan mereka berkata, Segala nba Alah yng telah 
menja kami.kepada (surga) ini. Kami sekali-kali 
tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak mem- 
beri kami petunjuk. Sesungguhnya telah datang rasul- 
rasul Tuhan kami membawa kebengran.”ul-A'raaf: 38) 
Apabila kepada para penghuni neraka diserukan 
ke-dalam neraka bersama umatrumat jin dar manusia 
yang telah terdahulu sebelum kamu..." maka para calon 
penghuni surga disambut dengan penuh peng. 


lanjutan dari pemandangan di muka... Ahli surga 
merasa tenang dan tenteram terhadap tempat 
tinggal mereka, dan ahli neraka pun merasa yakin 
akan tempat kembalinya. Tibatiba saja golongan 
pertama (penghuni surga) berseru kepada golong- 
an yang lain (ahli neraka), mempertanyakan ke- 
Ankgabkatiatemki og tirebooelErne saia 


apa yang dijanjikan Allah dahulu? — 
Kerana rd EA 9 Peni KEPALA 
». “ik Pat ad ate 22 7. 
SAN Sejak 2 
| To Ling - Hana TE Ana Je taa 
| Ga ang 
"Dan penghuni penghuni surga. berseru kepada peng- 
kuni-penghuni neraka (dengan mengatakan), 'Sesung- 
yang Tuhan kami menjanjikannya Sagar 


(azab) yang Tuhan kamu HA dgan 
mu)? Mereka (penduduk neraka) menjawab, Betul" 
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Kemudian seorang penyeru (malaikat) mengumumkan 
patang arsa Lah Kutukan Allah ditimpa- 
kan kepada orang-orang yang zalim, (jaitu) orang- 
Hah En gan mnjdi ab 


Pertanyaan ini Mean Ba yang 
pahit... Orang-orang mukmirn- merasa yakin akan 
terealisirnya ancaman Aligh sebagaimana akan 
terealisirnya janji-Nya, tetapi mereka masih ber- 


Pada wakt hu elemilihjarabaitu,dan dialog 

pun terputus, aa 
MKamudian seorang pinyeri Omisloikst) mubigemumkan 
di antara kedua golongan itu, "Kutukan Allah dstimpa- 
kan kepada orang-orang yang zalim, (yaitu) orang- 
-halangi (manusia) dari jalan 


Di ii bata makna kata “salim” termal 


jalan yang bengkok, tidak menginginkan jalan yang 
lurus: Merekamenginginkan kebengkokan, bukan 
kelurusan. . : 

Kelurusan hranya memiliki satu bentuk, yaitu 
menempuh jalan Allah, manhaj, dan syariat-Nya. 
Segala jalan selainnya adalah bengkok, dan inilah 
yang dikehendaki oleh orang-orang yang meng- 
hendaki kebengkokan itu: Keinginan i ini sejalan 


seorang: pur yang beriman: kepada akhirat dan 


dia menghalangi orang lain dari jalan Allah-dan 
menywapang:-dari.manhaj dan syariat-Nya. 

Inilah gambaran yang sebenarnya tentang tabiat 
jiwa manusia yang mengikuti syariatselain syariat 


Allah. Ini Suatu gambaran yang menampakkan 


hakikat jiwa ini dan ata dampak yag sifat 
dalamnya yang tepat ---..- : 


yr... 
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Ashhabul A'raaf, Penghuni Tempat Tertinggi 
di antara Surga dan Neraka ”— 

Selanjutnya, pandangan diarahkan kepada suatu 
perjaridangan yang tampak dari luarnya. Ternyata 
di sana ada pembatas: yang memisahkan antata 
surga dan neraka: Di sana terdapat orang-orang 
yang mengenal para penghuni surga dan penghuni 
neraka dengan ciriciri dan tanda-tanda mereka. 
Marilah 'kita lihat mereka dan bagaimana sikap 
mek eka Ie inean AD serga an Gi meraka 


mana 3 JAGA ngan 

Hm aepnyA SI Kai PN ANA, 
TAN aa .. paper 
Anang Tai 
AN Sa Kan nge 
Kb yok ADA LALN AA pan 
S KESIKE 55 erat 


Ba Ba kemana Genkai da mr 
ada. batas. Di atas A'raaf itu ada vrang-orang yang 
mengenal masing-masing dari dua golongan itu dengan 
— tanda-tanda mereka. Mereka menyeru penduduk surga, 
Salaamun' alaikum, ' Mereka belum lagi memasukinya, 


sedang mereka, sngin segera (memasukinya), Apabila 


ape pung alang arm samina 


lah ke dalam surga, tidak ada kekhawatiran terhadap- 
mu dan tidak (Pula) kamu bersedih hati. (al-A'raaf: 
46-49) 


Diriwayatkan bahwa yang berada di atas Araaf- 
dinding pembatas antara surga dan reeraka-itu ada- 
lah segolongati manusia yang berimbang kebaikan 
dan keburukannya, yang tidak dapat menyampai- 
kannya ke surga bersama para ahli surga, dan tidak 
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mengantarkannya ke neraka bersamaahli neraka.... 
Mereka berada di antara semuanya, menantikan 


calon penghuni neraka dengati tanda-tandanya- 
boleh jadi wajah mereka yang hitatn berdebu, atau 
adanya tanda pada hidang mereka karena mereka 
sewaktu di dunia dahulu bissamengangkat hidung- 
nya sebagai pertanda kesombongan, seperti yang 
disebutkan dalam surah al-Galam, "Kelak akan kami 
beri tanda dia di belalai-(nya). ” (al-Galam: 16)... 


tempat kembali bersama para penghuni neraka. 


"Dan di atas A' raaf itu ada orang-orang yang mengenal 
masing-masing dari dua golongan 'itu dengan tanda- 
tanda mereka. Mereka mesiyeru' penduduk. surga, 


tempatkan kami bersamarsama orang-orang: aim 
itu.” lal-A'raaf: 4647) ag yan 


Kemudian pandangan mereka tertuju kepada 
emrbioesdateteat rpaapai kas denim ab ja 
Bade tan en In eka, Al peta pengan Hak 
mencela dan memaki mereka, - 


Tak oboksorang yang BI abis Hr 


" memanggil 
beberapa orang (pemuka “bermuka orang kafir) yang 
mereka dengan ta: dengan 


Hai kamu yang berada di neraka, harta yang 
kamu kumpulkan tidak bermanfaat bagimu, dan - 
kesombonganmu tidak dapat menolongmu! 

Kemudian para penghuni A'raaf itu mengingat- 
kan kepada para penghuni neraka terhadap per- 
kataan mereka sewaktu di dunia yarig menganggap 


- 


Juz VE: Bagian Akhir akAa' cam & Permulaan alA'roaf" 


orang-orang mukanin itu sebagai orang yang sesat, 
tidak akan mendapatkan rahmat Allah, 


Lihatlah sekarang, Sosok medan Dana 
kepada mereka? 


“Masuklah he dalam sunga: tidak ada kekhawatiran ter- 
hadapmu dan tidak (pula) kamu bersedih hati.” (ul 
A'rraaf. 19) 


... 


'Aktirnya kita dengar suara yang datang dari 
afah neraka yang penuh harap dan merielas, 


Hebad SN mate saing 
| Fei 


(Dan ketika kita beralih ke arah lain, kita dengar- 
kan Jewel yang pena dengan peringatan 
hadap azab yang pedih, : 


Ta, 2 MEN ELANG 


EN aa Ya Sae ser ASI 


Pa bedatinya di oto orang. 


Lalu dengan tibatiha suara semua manusia meng: 
hilang, karena Tuhan Rabbul izzati wal jalalah dan 
Pemilik kekuasaan dan hukum yang sebenarnya 
mengutarakan firman-Nya, 2 

pe aa ear! 


AA Ya UN Pm H4 


AT SAMA, 


24224 ap Abror SL ae jt 


bapa TA sh Am 
peng nan pan 
jeratan Kaban WIB: 25 8 Ie 
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eh. sngat! 


SANG AYLA 
FE 
"Mako pada hari Gamat) ini, Kami penata 


dari mereka perek yarig mereka ada- 
adakan.” (l-A'raat: 51-53) 


mengingkari ayatayat Allah, padahal ayat-ayat itu 
telah didatangkan kepada mereka dalam bentuk 
kitab yang jelas dan terang, yang telah Allah jelas- 


terlaksananya 
kebenaran kitab itu dan akibat dari ancaman yang 
disampaikan kepada mereka oleh juru pemberi 
tibanya pelaksanaan kebenaran itu. Maka bukti 
itulah yang kini mereka lihat dalam pemandangan 
ini, dalam kondisi yang riil. 
Ini adalah peristiwa-peristiwa tersembunyi yang 
menakjubkan dalam lembaran-lembaran peman- 
dangan yang dibentangkan, yang tak dapat ditam- 


- 
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pakkan demikian jelas kecuali oleh kitab suci ini. 
Demikianlah akhir dari paparan yang luas ini. 
Kemudian dikemukakan penjelasan akhir yang 
serasidengan permulaannya, untuk mengingatkan 
manusia terhadap hari ini dengan segala peman- 
Pemda Juga untuk mengingatkan manusia 
jangan mendustakan ayat-ayat Allah dan jangan 
emak Rasul-Nya. Ini pun merupakan pe- 
ringatan terhadap datangnya pembuktian dari apa 
yang dikatakan dalam kitab suci itu. Maka, inilah 
saat pembuktian itu, dan sudah tidak ada kesern- 
patan lagi untuk bertobat, tidak ada pertolongan 
bagi orang yang dalarri penderitaan, dan tidak ada 
kesempatan ame kembali ke dunia lagi buat 


mengerjikari 

Ya..., demikianlah akhir dari pemaparan yang 
menakjubkan. Kita tersadar seperti kita tersadar 
dari melihat suatu pemandangan yang menarik hati 
yang kita Hihattadi. 

Sekarang kita kembali tagi ke dunia tempat kita 
hidup. Kita telah menempuh perjalanan yang panjang, 


karenanya, supaya | peringatan dengan 
kitab itu aa Ke dan Maba polosan 
bagi orang-orang yang beriman. Jkutilah apa yang 
diturunkan dari Tuhanmu dan janganlah 
kamu mengikuti pemimpin-pemimpin ana ia 
Amat sedikitlah kamu mengambil pelajaran (dari 
padanya).” (al-A'raaf: 2-3) 


... 
EN Gea sasa 
Kara . E3 Wi (3d (Id ab JNE te, “2 ato Korg: 


Ty 2 P1 PETI Letotatr (s ”£ 
SETAN Aa ana Singa maa 
GEA SANA aa 
SLR AS CA AN P, agan “133 
PPN aa SEA SAN 


In MA Pa Des G3 Haa 


TAMAN PIK MA CE 
Foot anak JENG 


H Lohan KIA GI ESA 
PN Ten basa, " 
Bra API 


: dikaboikan). Sesung- 
gulinya rahmat Allah amat dekat kepada 
ocig orang yang berbuat beli: (5G) Dislak 


pelajaran. (57) Dan Maak yuki Kel ama 
tanamannya tumbuh subur dengan seizin. 
Allah: dan tanah yang tidak subur, tanaman- 
tanamannya hanya tumbuh merana. Demikiar- 


- 


Pi 
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lah Kami mengulangi tanda-tanda-kebesaran 
anto Gintama 59) 


sesuatu yang terkandung di alam i ini dan rahasia- 


Sa Opa an GP 


Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan 


Sg inang paras 
dukan) seluruh semesta dan ubudiah 'seluruh 


mengenai kepasrahan yang mantap, 
yang merasakan bahwa segala sesuatu di seke- 
Hlingnya dan semua orang yang'ada di sekitarnya 
adalah makhluk Allah, yang saling merespon de- 


ngan dia. 

— Bukan sigumenssi rasional saja yang menjadi 
sasaran Al-Gur'an di dalam memaparkan ubudiah 
alam wujud kepada Allah dan menundukkannya ter- 
hadap perintah-Nya. Juga kepasrahan alam wujud 
ini dengan penuh kepatuhan, mudah, cermat, dan . 
mendalam terhadap perintah dan hukum-Nya.... 
Tetapi, ia memiliki dimensi lain di balik dan 
bersama 


argumentasi rasional ini: Yaitu, dimensi 


kebersamaan dan saling merespons dengan alam 
wujud, dan merasakan ketenangan dan kemudah- 


Pi 


Tafsir Fi ZhilalitGur on IV 
an, serta keseiringan dengan rombongan: iman 
yang K 

Dengan kata lain, rasa ubudiah yang penuh 
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. Akidah tauhid Islam tidak meninggalkan. satu 
pun lapangan bagi manusia untuk merenungkan zat 
Allah Yang Mahasuci dan bagaimana Ia berbuat... 
Maka, Allah itu Mahasuci, tidak ada sesuatu pun 
yang seperti Dia... Karena itu,.tidak ada lapangan 
bagi manusia untuk menggambarkan dan melukis- 
kan zat Allah: Pasalnya, semua lukisan yang dibuat 
manusia 'itu terbatas dan hanya sekedar menurut 
kemampuan akalnya saja di dalam. memikirkan 
sesuatu di 
Apabila Alah.sv. tidak seperti sesuai, maka 


sebelum adanya tugas dan perintah, sebelum ada- 
nya syiar dan. syariat... Karena itulah, ia.mendapat: 
kan perhatian yang sangat besar.mengenai pen- 


Alodah tentang Tuhan dan Fenomena Alam 
Semesta 


PMR anon 

Ke EN AN GEA 

bea PAR N 3 pt P Tea 
2 oa Da papa PI 


Seng Thn bm sa Ma telah 
da bui dlam rar 


Allah. au Allah, eyang .(al- 
A'raaf: 54) 


dan burni? Na ena ha 
Arsy? Bagaimana keadaan Arsy tempat bere 


penciptaan 
dirk mereka sendiri. aa Kan: 51). 


— Apaydng dikatakan Gen en bei 
sma pkai dak mem Gasa pakan yag ms 
yakinkan. . 


“Boteh jadi maksudnya adalah enam masa, boleh 
jadi enam tahap, boleh jadt enam hari dari hari-hari 
Allih yang tidak dapat dibandingkan dengan hari- 
hari kiti yang dihitung dengari pergerakan benda- 
benda planet. Karen4 sebelurn diciptakan berarti 
benda-benda yang gerakan atau perjalanarinya kita 
gunakan urituk mengukur waktu ini belur ada.., 


- 
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atau mungkin sesuatu yang lain lagi: Maka, #dak dalam masalah pakaian dan pakaian, 


kan syariat-Nya dan mengikuti hawa nafsunya 
Mau Na 
Ter 


Iesta PP Mart 


SLIM ELISA 
hi (3 Ba AAS 2 
2 LES 


Pengarahan ini sangat relevan dengan kondisi 
jiwa yang saleh, untuk berdoa dan kembali kepada 
Altah dengan merendahkan diri dan suara yang 
lembut, tidak berteriak-teriak dan tidak bertepuk 


tangan. Karena merendahkan diri dan suara yang 


merasa malu untuk jenaka kening di dalam 


bayang, 
fendahkan diri dalam berdoa, dengan cara yang 
khusyu danpenuh ketundukan kepada Allah, di- 
laranglah manusia menentang kekuasaan Allah 


en DNA siandiyado ec” 
harapkan keridhaan dan pahala-Nya. 
"Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat 
orang yang berbuat baik” (al-A'raaf: 


Ia orang- 


: Yakni, mereka yang beribadah kepada Allah se- 
akan-akan mereka melihat-Nya. Jika mereka tidak 
melihat-Nya, maka mereka sadar:bahwa Dia me- 
lihat mereka, mpe keterangan Nabi saw. 
mengenai ihsan. 


dan kehidupan yang berdenyut sesudah mati dan 


BIG Ban das 
TI Tee LAMA Ety 
KE Sp oepa 


Pa 


ada Tuhan lain bagi manusia selain Dia- Dia adalah 
Maha Penciptadan Pemberi rezeki dengan sebab- 
sebab yang diberikannya sebagai rahmat kepada 
hamba-hamba-Nya. 

“Setiap waktu angin bertiup, setiap waktu angin 
membawa awan, setiap waktu turun air dari awan. 
ana 


rr LA 
7 Silakan periksa kitab “Khashaaiskut Tkshawwuril Islami wa 
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buatan Allah, Sean mabok Ia.adalah 
sesuatu yang baru yang dipaparkan oleh A-Owr'an 


Pegangan tangan pantai 


ciptakan dirinya sendiri, kemudian membuat hukum 


untuk dirinya yang disebut hukum alam. Tetapi, 
tashaunwur Islami didasarkan pada Ytikad bahwa 


Angin yang membawa awan juga berjalan sesuai 
dengan tivkuni Allah pada alami semesta, tetapi ik 
berjalan sesusi dengari hukum yang khusus. Ke- 
mudian Allah rfenghalau awan derigah kadar ter- 
tentu ke "daerah yang mati” ... padang atau tanah 
tandus ... Kemudian Dia menurunkan air dari awan 
itudengani kadar tertentu pula. Setelah iii mengeluar- 


, kan bermacam-macam buah-buahan dengan kadar 


tertentu yang semua itu terjadi sesuai dengan 


“dala bebernpa tempat pada penat passi “Hagigatal Utehiypat', 
ParusySyurug. 


Mugawerimaatuka 
"Hagigotul Kawan", dan "Harigafal Insan" pada bagian Icedlua dalam pembahasan itu, berbuitari 


PA 
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dan gadar-Nya. Kemudian menetapkan undang- 
undang yang baku dan peraturan yang berlaku. Akan 
tetapi, Ia juga. menciptakan gadar yang menyertai 
setiap gerak undang-undang alam dan setiap kali 


sesuai dengan kehendak mutlak yang ada di balik 
sunnah dan aturan-aturan yang baku itu. “ 
Ini.adalah lukisan yang hidup, yang dapat me- 
lenyapkan kebodohan dari dalam hati, kebodohan 
mengenai sarana dan kekuatan pemaksa. Lalu mem- 
biarkannya selalu dalam kesadaran dan kontrol... 
Setiap kali terjadi suatu peristiwa sesuai dengan 


melihat tangan Allah yang bekerja. Eantas'ia'ber- 
tasbih kepada Allah, mengingat-Nya,- merasa jdi 
dalam perigawasati-Nya, dengan tidak melupakan 
alat-alat pementunya. 

Inilah lashawwur yang menghidupkan hati dan 


Nara A-Gur'an mengaitkan hakikat ke- 
yang berkembang dengan kehendak Allah 
Ban NA Menata Jan keenam 
terakhir yang juga terwujud dengan kehendak dan 
gadar Allah, sesuai derigun manhaj yang dapat 
dilihat makhluk Aan 0 Taka menapak 
hidupanini, 
"Seperti itulah kami membangkitkan orang-orang 
ima mud alat menga pa" 


pn Maan 
ter, di balik bentuk-bentuknya, gambar-ganibarnya, 
dan kondisi yang melingkupinya... Inilah kesan yang 
diberikan dalam bagian akhir-ayat ini... Sebagai- 
mana Allah mengeluarkan kehidupan (tumbuh- 
tumbuhan) dari tanah yang mati atau tandus, maka 
Ja juga akan mengeluarkan kehidupan dari manu- 
Sia-manusin yang telah mati pada akhir perjalanan- 
nya..: 


Sesungguhnya kehendak yang meniupkan 
kehidupan di dalam lukisan-lukisan kehidupan dan 
bentuk-bentuknya di muka bumi ini, adalah juga 
kehendak yang mengembalikan keliidupan pada 
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benda-benda. yang mati: Kekuasaan yang. me- 
ngeluarkan kehidupan dari benda-benda mati di 
dunia ini, adalah juga kekuasaan yang member: 
lakukan kehidupan pada Taman An, yang 
telah mati pada-kalilain... 
"Mudah-mudaham kamu mengambil pelajaran." 
 Manysia banyak ya Peka pl 


Ea TAN Ta TAN 


ran ee Ke Ta 
ND MEA segseng, 
Lu ar oke San) 
MDanfanah yang k tanaman tanamannya tumbuh 


bagi orang-orang yang bersyukur.” (al-A'raaf: 58) 


Hati yang baik di dalam Al-Gur'anul Karim dan 
Hadits Rasuliilah saw! diserupakan'dengan negeri 
yang baik'dan tanah subur. Dan hati yang 
barak diserupakan dengar megeri yang'burukdan 
tanah yang tandus. Keduanya, hati dan tanah, nye- 

tumbuhnyatanaman dan penghasil 
buah. Hati menumbuhikan nigt lan perasaan, kesan 
dan tanggapan, arah dan tekad. Sesudah itu me- 
niimbulkan perbuatan dan bekas dalam kehidupan 
nyata. Tanah juga menumbuhkan tanamarn-tanam- 
an yang menghasilkan buah-buahan yang -ber- 
"Dari tanah jang baik" tenan danimernya tumbuh 
subur dengan seizin Allah..." 

Subur dan baik, mudah dan gampang. 

"Dan tanah yang tidak subur, tanam- 1 amnennya 
hanya tumbuh merana...” 


. Mengganggu, kasar, menyutan dan merepot- 
kan .. 
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turun ke dalam hati sebagaimana air turun ke 
tanah. Jika hati itu baik bagaikan tanah yang subur, 
niscayaia akan terbuka dan menerima, tumbuh dan 
berkembanglah kebaikan di dalamnya. Dan jika 
hati iturusak dan buruk seperti tanah yang tandus, 
maka ia tertutup dan keras. Ia hanya berisi ke- 
burukan, kemungkaran, kerusakan, dan bencana. 
Ia menumbuhkan duri dan pohon-pohon yang 
mengganggu, sebagaimana halnya tanah yang 
tandus. 
"Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda (kebesar- 
an) Kami bagi orang-orarig yang bersyukur.” 

Syukur ini hanya tumbuh dari hati yang baik, dari 


Pem NN GA 

& ” 129 mera 

Pa jani - Banana an 

HA PA KAA ATY sasa Pr 

ASna Da Eat oaetajana & 

SIAP Sae Taka 
PRA Tar: Gan aa 

ne z ee Dekan ig 

an sapa Tt HA 23 Kere 


SAKSI ” Ka UR Kala, an asa 
IA Ceme WIN ISS 


PA IN Sep 
: S3 Yana 
Sueb Ai 
ama 55 KEK KAN an nI 
sa 513 EA Lek Haii 
Andi STAN el ema alga 
aga “Bar ate 
Naa ae 2 


wa Gg Rena Ah 


Pn A3 SEE 


permana Tapa glsA 


ma Kg ARA GNI 
Janikah C5 TAN Sd “En 
GK UR ik ne ira Boa 
Pu Pa Tp 
Pep ikaini Pada 
Janeeta Aa 
S3, apaan 
- ta PAT AN 315 
PAN ra on na # Sila 
et 1s At (Ana PRAMA TRA dadi 
Pe LN Ka Gopi 
adan Saka PAR usa 
Sd MR ena L 
Ba aah $ CR 
PE BEN AS & Lia — 
DES an 2s A2 


Ao PALA Haa aye 


fi Fi Tllali Opa On IV 


HP 


Bea snnga Lana 3 
dag SA La D MAN Ca ale 
& 3 33 2G KK ahok 
Paing Kepa  Cila3 
5 AN AAN 210 Mit 7 KAA Oa AG Pen Tang 
MAS aa 2KAS KATA, 
TMP Kia bih 
AAA Pa eh ae candy 


Saka Pa yg : Je 
IA 3 Team 


(AI ut Eradt3 IG 
Des ab aa ra Asa 
Gta mn Se AI Ga 
Gokemtwa Da3 red AAA 2 
Lae GA Aa Ki Ja 
sisa dana Pra 
sa & ka AS a11 
TE Ten Gi emg 
2 Acar DNA Ke du 
Hata bbnpaaayon - As HERAN, MEN SIG Aa 
Aa Tan Perlaean jne mai Bana 
ba PNS MEA aa 
1 asupan 
2 eni (Fla Aa  e Rea 
aa 2 PA Han 
« TAN yua seh era plugin f 
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G e i Karan Tu 


nyampaikar ' : 
bang tep remenrirn pose bayan bayan 


- 
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seorang laki-laki di antarantu ga untuk memberi Haa (menj 2 
peringatan kepadamu? Dan ingatlah oleh kamu — menjawab, "Sesungguhnya kami beriman 
sekalian di waktu Allah menjadikan kamu se- RN 2 Ting Tang Shaleh diutus untuk 
bagai pengganti-pengganti (yang berkuasa) — menyampaikannya.'(/5) Orang-orang yang 


mu (daripada Kaum Nuh itu). Maka, ingatlah — apa yang kamu imani itu.(76) Kemudian 


gempa, 
ang bergelimpangan di tempat tinggal 
T erka.(78) Mika Shaleh meninggalkan 


ini) sebel 


bumi membuat kerusakan.(74) Pemuka- 5 takaran dan tim) 
pemuka yang menyombongkan diri di antara ”—” janganlah kamu kurangkan bagi man 


- 


Syu'aib yang diri berkata, 
kami akan mengusir kamu hai 
Syu'aih dan orang-orang yang beriman ber: 


keputusan yang Nan 
pemuka 


yang 'b 
pangan di dalam. rumah-rumah mereka,(21) 
seolah-olah mereka belum pernah berdiam di 
kota itu. Orang-orang yang mendustakan Syu'sib 
mereka itulah orang-orang yang merugi. (92) 
Maka, Syu'aib meninggalkan mereka. 


berkata, "Hai kaumku, sesungguhnya aku telah 
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dan “ 
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tarida-tandanya 
ramibu'jalannya. Ta menghadapi kemanusiaan di 
dalam perjalanannya yang panjang di atas planet 
bumi ini. Dihadapinya setiap kali ia berpaling dari 
jalan, setiap kali ia menyimpang dari jalan Allah 
yang lurus, dan setiap kali mengikuti bermacam- 
macam jalan bersimpang, di bawah tekaran hawa 
nafsu. Juga di bawah bimbingan setan yang men- 
i melampiaskan 


syahwat ini ke neraka. Tiba-tiba rombongan iman 
yang Dilla kal raeoghaapi tonmaka Gengan po. 
dengar melambai- 


aci Paryalatn yap dala: na Bangsa 


Allah... Yakni, unsur: tanah yang menjadi bahan 
fisiknya dan unsur pentupar-dari ruh #iptaan Allah, 
yang menjadikah tanah ini sebagai manusia... 

Paud mamusisinienpalani bersama 


sejarahnya 
unsur-unsur yang'berjalin berkelindan dan saling 


mengikat... Ia berjalan dengan tabiatnya ini: Ja 
berinteraksi dengan cakrawala dan macam-macam 
alam yang telah karni kemukakan dalam mem- 
bicarakan kisah Adatm::. Ta berinteraksi dengan 
hakikat Ilahiah, kehendak-Nya dani gadar-Nya, 
gudrat-Nya dan'kekuasaat-Nya,-rahrnat-Nya dan 
karunia!Nya.. dan seterusnya.... Ia''berinteraksi 
dengan-alam tertinggi-dan malaikat ..., berinteraksi 
dengan iblis dan kelompoknya ..., berinteraksi de- 
ngan alam semesta yang terlihat ini beserta undang- 
undangnya dan sunnah Allah padanya... Ia ber- 
interaksi.dengan sesama makhluk hidup di bumi 
ini..., berinteraksi antara sebagian dan sebagian 


- 
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yang lain..., berinteraksi dengan cakrawala dan 
alam ini dengan tabiatnya dan dengan potensi 
potensinya yang bersesuaian Pan 


kelemahan pada wujudnya, dari takwa dan pe- 
tunjuk, dari hubungannya dengan alam gaib dan 
alam nyata, dari interaksinya dengan unsur-unsur 
materi di alam semesta dan kekuatan-kekuatan 
ruhiah, dan dari interaksinya dengan gadar Allah 

terbentuklah 


satukan hamparan yang luas ini, dan dapat meliputi- 
nya, serta dapat melihat sejarah manusia dari oelah- 
celahnya.? 


. Kita sekarang berada di depan pemandangar- 


yang 
ma ma sabuayar bagas ia di 
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ampun terhadap dosanya. Juga diikat janji untuk 
mengemban khilafah yang isinya bahwa ia akan 


Ia berinteraksi dengannya dalam realitasnya dan 
dalam irati nuraninya: Kemudian kita, dalare pe- 
lajaran ini, menyaksikan bagaimanajadinya unsur- 
unsur yang berjalin dengan kejahiliahan ini. 
Ia bisa lupa dan memang telah lupa... la bisa 


ngalahkannya 
nya... Or lane Da melgaka benar darankfan 
lagi! 


Tiialah taran ke bumil ka desai askghmboogi 
petunjuk,'bertobat, dan bertauhid..... Akan-totapi, 
kini kita melihat dia tersesat, mengada-ada, dan 
musyrik! eta 


para rasul seperti Nuh, Hud, Shalik, Luth, Syu'aib, 
Musa, dan Muhammad, mudah-mudahan Allah 


tunjuk dan kesesatan, antara kebenaran dan ke- 
batilan, dan antara para.rasul yang terhormat de- 


8 Silakan periksa pasal “Hagigats! Jusan "di dalam kab" Khashesiskui Tacbewavuri! Islami toa Mugawesimaotuku"” bagian kedua, terbitan Darusy- 


PNG 


- 


surah ini mengikuti alur itu. Yaitu, menampilkan 
perjalanan rombongan manusia sejak penciptaan 


sesat dan musyrik, kemudian binasalah orang yang 
binasa dan hiduplah orang yang hidup. 

Orang-orang yang hidup adalah orang-orang 
Mereka adalah orang-orang yang mengerti bahwa 
mereka mempunyai Tuhan Yang Esa, dan mereka 
menyerah secara total kepada Tuhan Yang Esaitu. 
Mereka adalah orang-orang yang mau mendengar- 
kan perkataan rasul mereka, “Wakai kaumku, sem- 
bahlah Allah, sekali-kahi tidak ada Dekan bagian nian 
Dia.” 

Inilah sebuah hakikat yang menjadi tempat ber: 


NN Ba Da bean 
kan asas ini Allah menghukum orang-orang yang 
mendustakan dan menyelamatkan orang-orang 
yang beriman. 

Al-@ur'an menyamikan tafaklafal yang “ 
ungkapkan oleh para rasul ini meskipun bahasa 
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terjemahannya 
dalam satu nash, "Hai kaumku, sembahlah Allah, 
sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain Dia... .” Hal 


Di bawah : sorotan penetapan ini tampak jelas 
sejauh mana perbedaan manhaj". agamna-ayama" lain 
dibandingkan dengan manhaj Al-Our'an... Tampak 
jelas bahwa di sana tidak ada graduasi dan tidak ada 
tahapan-tahapan di dalam memahami akidah asasi 
yang dibawa oleh para rasul dari sisi Allah. Juga 


"Tuhan bagi alam semesta” ... yang akan meng: 
hisab.manusia pada hari yang besar. : 
Tidak ada seorang rasul pun dari sisi Allah yang 


S3 Kasi 
bintnsg blakang: rubruh, 'atau berhala-berhala. 
Tidak ada satu pun agama dari sisi Allah yang ber- 
laku untuk satu kawasan dan tidak berlaku di 


akidah yang diyakininya itu ialah yang dikenal 


manusia pada zaman sekarang ini, bukan zaman 
Jane at Yan bera Jallabanya Dera apa 
tidak abadi-penj) - 


- 
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Telah datang rasukrasul dengan membawa-aki- 
dah tauhid yang murni, mengajarkan -rububiyah 
bagi Tuhan semesta alam, dan mengajarkan keper- 
Sodoanera ee kala banana ea eari 


kem ah graha cn ekenbangat ke 


P Bapimnayan higalapayangdihmaokis Alah 
itulah yang benar dan paling berhak-untuk diikuti. 
Khususnya bagi orang-orang yang memulis tentang 
tema ini dalam rangka memaparkan akidah Islamiah 

atau membelanya. Adapun orang-orang yang tidak 
beriman kepada AHXjur'an. ini, maka itu adalah 
urusan mereka sendiri dengan segala tanggung 
jawabnya. Allah: menceritakan yang benar dan 
Dialah sebaik-baik pemberi keputusan... ".. 

Setiap orang dari rasul-rasul Allah-semoga Allah 
memberikan shalawat kepada mereka -semua- 
telah datang kepada kaumnya masing-masing, se- 
dibawa oleh rasut sebelumnya. Maka, anak-anak 
Adam angkatan pertama itu hidup dengan men- 

i sebagaimana 


lama berlalu masanya, mereka meriyimpang ke- 
belumnya... Setelah Nabi Hud datang, mereka di- 
binasakan dengan angin puting beliung... Kisah ini 
berulang.dan berulang lagi... : 
( Kedua, Allah telah mengutus tiap-tiap rasul dari 
mereka sendiri, lalu Rasul itu mengata- 
kan, "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak 
ada Tuhan bagi kalian selain Dia...' " Masing-masing 


yang berat dan rasa kekhawatirannya' terhadap 
«akibat yang akan menimpa mereka di dunia dan di 
akhirat kalau mereka hidup dalam kejahiliahan. 
Juga mertunjukkan keinginannya yang benar untuk 
membimbing dan menunjukkan kaumnya. Karena, 
.dia adalah bagian dari mereka dan mereka adalah 
bagian dari dirinya. 
- Setiapkali para petinggi dan pembesar kaumnya 
mesnlng kalimat kebenaran ini-dan tidak mau 
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ibadah dan menaati Allah Yang Esa-yang merupa- 
kan. ketetapan semua risalah dan tiang penyangga 
agama Allah-dan di sini i setiap rasul berbicara de 


hubungan akidah saja. Tibatibasaja, sebuah kaum 
terpisah menjadi dua:golongan yang tidak ada lagi 
jalinan kekerabatan:di antara mereka... 
Pada waktu itu datanglah kemenangan, dan 
Allah memisahkan antara umat yang mendapatkan 
petunjuk dan umat yang tersesat. Piselamatkan- 


kepada-Nya. Sunnatullah memberi kemenangan 
dan memisahkan ini sama sekali tidak pernah 
terjadi sebelum kaum itu terpisah menjadi dua 
golongan' berdasarkan prinsip akidah. Juga se- 


belum pemeluk.akidah yang benar ini menyatakan 


dan mengumandangkan penyembahannya kepada 
Allah saja, sebelum mereka mantap dengan ke- 


akan kan Oei Jali LES cad tu kal 
Yaitu, menjadikan Semua manusia menghambakan 
diri dan menyembah kepada Tuhan mereka Yang 
MahaEsa,:Rabbul alamin, Tuhan seluruh alam se- 
mesta: Menyatakan bahwa penyembahan ini hanya 
kepada Allah Yang Maha Esa saja dan melepaskan 
seluruh kekuasaan dari thaghut-thaghut yang men- 
dakwakannya, adalah sebuah kaidah (fondasi, lan- 
dasan, pilar), yang tanpa dia niscaya tidak ada ke- 
baikan bagi kehidupan manusia. : 


AkGur'an hanya sedikit perincian 


aa kaidah pokok yang merupakan kaidah 


'bagi semua rasul ini. Hal itu disebabkan semua 


"perincian-sesudah kaidah akidah-di dalam agama, 
— kembali kepada kaxdah pokok ini dan tidak keluar 


dari bingkainya.: Karena pentingnya kaidah ini 
dalam timbangan'Allah, maka manhaj Gur'ani me- 
nonjolkannya sedemikian rupa, dan menyebut- : 
kannya tersendiri didalam memaparkan rombong- 
an iman, bahkan di dalam AlXJur'an secara ke- 
seluruhan. Baiklah kamikemukakan-sebagaimana 
sudah kami katakan di dalam pengantar surah al- 


- 
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An'aam-bahwa ini merupakan terna Gur'an Makki 
secara keseturuhan, sebagaimana ia juga menjadi 
tema @uran Madani setiap kali mengemukakan 
tasyri' (penetapan hukum) atau tsujih'pengarahar'. 
Sesungguhnya Dinulslam ini maha, 
dan memiliki ma: memaparkan hakikat 
ini, Manha j dalam agamaiini tidak kalah unggulnya 
dan urgensinya, dari hakikatnya itu sendiri. Kita 
harus mengetahui hakikat .pokok yang -dibawa 
agamp ini, sebagaimana ki ita juga harus mengikuti 
mgnhaj pemaparannya. Di dalam manhajini ditonjol- 
kan, diutamakan, diulang-ulang, dan ditegaskan 
hakikat Tauhid Uluhiah... Dan dari sini dipertegas, 
diulang, ditonjolkan, dan diutamakanlah kaidah ini 


hatinya tidak terdapat kesombongan.untuk tunduk 
kepada Allah dan taat kepada Rasul. Mereka tidak 


melepaskan 
mereka rampas dari Allah Pemilik kekuasaan untuk 
menciptakan dan Pernilik wewenang untuk meme- 
rintah. Mereka tidak mau mendengarkan seorang 


Dari sini kita mengetahui ikatan pgamoaini, yaitu 
ikatan kedaulatan dan kekunsaan, Maka, para pem- 


Tuhan semesta alam..." & sat Messi bahwa 
Uluhiyyah Wahidah"keesaan Tuhan” dan , 
Syamilah”ketuhanan yang meliputi” itu merupakan 
makna pertama yang akan melucuti.kekuasaan 
yang mereka rampas selama.ini, dan mengem- 
balikannya kepada pemiliknya: we tab 
kepada Allah Rabbul 'alamin.- ... 

“Inilah yang selalu mereka perangi" sehinga 
mereka menjadi orang-orang Y g rusak binasa. 
Keterikatan hati miereka dengan "kekuasaan 'itu 
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sampai menjadikan hati mereka agar orang be- 
lakangan dari mereka jangan mengambil manfaat 
dari orang'terdahulu. Juga supaya orang tersebut 
menempuh jalan hiditp'mereka menuju kebinasa- 
an, Sebagaimana Sage na jalan Toenaja 
keneraka- . - 

. Kehancuran erang-orang yang mendustakan 
ayatayat Allah, sebagaimana dipaparkan dalam 
kisahr-kisah ini, berjalan sesuai dengan sunnah yang 
tidak pernah berganti. Yaitu, disebabkan mereka 
melupakan ayat-ayat Allah dan berpaling dari jalan 
hidup yang ditunjuki-Nya. Tujuannya sebagai pe- 
ringatan dari Allah kepada orang-orang yang meng- 
abaikan rislah yang dibawa oleh rasul, juga karena 


wahan hidup, meremehkan peringatan, dan me- 


minta disegerakannya kedatangan Lapas 
sikap Inelecehikan karena tidak percaya) suk yaa 


bermbi, Serta ntah meta gara h ber- 
dasarkan akidah... Kemudian tebalsnsaplata 
terjadi iti sesuai dengan.sunnah Allah sepanjang 
perjalanan sejarah. 


Kelima, thaghut kebatilan tidak ingin kebenaran 
Itu eksis, bahkan mereka tidak siika kalau kebenar- 
aft itu masih Hidup nesktpun terpisah dari kebatilan 
-meninggalkan tempat kembali mereka karena 
diberi kemenangan oleh Allah dan karena takdir- 
Nya. Pasalnya, kebatilin' tidak bisa menerima 
kondisi seperti ini, bahkan ia senantiasa mengejar- 

ngejar kebenaran, melucutinya, dan : mengusir- 
nya... nya... Nabi Syu'i berkata kepada kaumnya, 


yang 

lah, hingga Allah menetapkan h 
-kita, dan Disadlah Hain yn.eai begal 
ii 87). P2 

' "Akantetapi, mieteka tidak bisa ihenerlria wavlan 
Nabi Syu'aib itu. Mereka tidak tahan katau ke- 
'benaran masih hidup. Mereka tidak mampu me- 
lihat ada sekelomipok orang yang tunduk: kepada 


-Allah saja dan keluar dari kekuasaan thaghut, 
— "Pemuka-pemuka: dari kaum Syu'aib yang menyombang- 


kan diri berkataj' Sesungguhnya kami akan mengusir 
kamu hai Syu'aib-dan: orang-orang yang berimbn ber- 


- 
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agama kami.” 

Disini Nabi Syu' Be bbs 
dengan menolak tawaran atau ancaman yang di- 
berikan thaghut-thaghut itu, 

"Berkata Syu' aib, al enrad koes sei 

masteran sains kru "menyukainya? Sungguh 
anyaman 

P "agamamu, sesudah 

Allah melepaskan kami daripadanya.”" 


menjauhinya. Karena thaghut-thaghut itu tidak 
akan membiarkan mereka kecuafi kalau mereka 
pai egan ama mera edan 


dari thaghut dan kebatilan, serta bermunajat ber- 

sama Nabi Syu'aib, 
"Kepada Allah sajalah kami bertawakal. Ya Tuhan 
Prog kople ngrenyteratr Hay wlkama 
dengan hak (adil).dan Engkaulah Pemberi 
yang sebaik-baiknya.” (al-A'raat: 89) . 

Kemudian berlakulah sunnah Ailah eebagai- 
mana yang sudah berlaku sepanjang sejarah. : 
penceritaan Al-Gur'an ini, untuk selanjutnya kita 


... 


NE akoodaa kaan pang ea safa rasi yang 
mulia, yang sebelurnnya telah dibicarakan tentang 
Tompongani inn pada alan pementa, (olah pagu: 
terdahulu secara langsung, 

Tukan kamu ialah Allah yang telah 
menciptakan langit dan bumi dalam enam hari, lalu 
Dia bersemayam di-atas' Arsy. Dia menutupkan malam 
kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan 
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Ingatlah, dan memerintah hanyalah hak 


menciptakan 
Sak kana Nak Tuhan semesta alam. ”(al- 
Araaf 54) : 


Ketindukan kepada Tahiti yang telah men 


renang andil diranyak Impor 


Pa Pane dara Ola na mereka melanda 
tidak terpikat cieh eyatwat dan tidak diglitag-oleh 


aa 
TAN An NAS 
& Basi KANAN me 


ar 3 


KN pa nae PASAR And 
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Tafsir Fi Zhilali-gar "an IV : (337) 
Pa ANN Maa en ae NAS rasul kepada kaumnya, dan dengan menggunakan 
KENA Honda are He bahasa:rnereka, untuk menjinakkan hati orang- 
” AA an -orang yang 'fitrahnya belum mengalami distorsi. 
AS Sae Juga untuk memudahkan inanusia untuk saling 
E Sasak AA: KA Si SA ir mengerti'dan saling mengenal: Meskipun orang- 
penata Te aah, telah : ai aneh 
22 TIK OA kenfpatar ena terhadap sunnah Alah ini tidakmau 
pt- : Jeaet SN SPP ena, menyombongkan diri, dan tidak.mau beriman ke- 
Ml Ben ae3 pada orang lain yang seperti mereka. Mereka me- 


Bah ” 


Talas TA YA 


"Sesungguhnya Kami telah ah mengutus Nuh kepaila 
kaumnya lalu ia berkata, "Wahai kaumku sembahlah 


Allah, sekali-kali tak ada Tuhan bagimu selain-Nya." 
Sesungguhnya (kalau kamu tidak menyentbah Allah), 
aku takut kamu akan azab hari yang besar 
(rsmat antam dari kaumnya berkata, 


bean mengetahui dari Allah. 
ya bm ai Naa 


i larangan 
dalam kisah ini hanya disebutkan episode-episode 
yatig menjelaskan rambu-rambu itu menurut metode 
penceritaan A-Gjur'an: Ta 
"Sesungguhnya ' Kami telah: mengatas Nuh kepada 
kaumnya...” 

: Nacinani mibam Aan al deli benda 


mereka adalah malaikat. Ipi tidak lain kecuali hanya 
alasan yang. dibuat-buat. Mereka tetap tidak. mau 


Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh ke- 
pada kaumnya. Lalu Nuh menyampaikan kepada 
Pa ea aa ena pp apaan dah 
setiap rasul... 

"Lalu ia berkata, “Wahai kaimka, sembahlah Alah, 


sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-) 


Inilah kalimat yang tidak pernah berganti. Ini 


'adalah kaidah (fondasi) akidah ini yang akidah 
tesebut idakadatunpa adanya kalinatini ade 


berikan arang. 5: 
Sewmggthaya disebelah memkajkebilep: 
an. Kaidahnya.adalah bahwa seluruh kekuasaan 
dalam kehidupan:manusiz berada di tangan Allah. 
Inilah makna ibadah kepada. Allah dan makna per- 
nyataan bahwa tidak ada lah bagi manusia selain Dia... 


urusan mereka dengan gudrat dan gadur-Nya Juga 
tercermin dalam itikad terhadap-rububiyah Allah 
“kepada manusia dalam kehidupannya yang praktis 
dan riil-dan penegakan kehidupan itu atas'syariat- 
Nya dan perintah-Nya. Juga'tercermin dalam me- 
Iaksanakan syiar-syiar ibadah-hanya kepada Allah 


aa 
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bagi-bagi untuk selain Allah. Karena, kalau dibagi- 
bagi berarti syirik dan sebagai peribadatan kepada se- 
lain Allah bersama Allah, atau kepada selain Allah saja. 


sampaikan Nuh dengan penuh kasih sayang se- 
pada saudara-saudaranya. Juga sebagai seorang 
kepala keluarga yang jujur dan tulus, 
"Sesungguhnya (kalau kamu tidak 

aku takut kamu akan ditimpa azab i 
(kiamat). ”(al-A'raaf: 39) 


Di sini kita melihat bahwa agama Nabi Nuhada- 
akidah 


Allah), 
yang besar 


tent isab (peritungi 
amal dan pembalasan pada hari yang besar. Nuh 
mengkhawatirkan kaumnya akan mendapatkan 
menelan ardonibept enam teh date 


yang 
yang tulus, mulus, dan kurus iri? 


"Pemuka-pemuka dari kaumnya. berkata, "Sesar: 
nya kami memandang kamu berada dalam ma 
yang nyata.” (ol-A'raaf: 60)... 

Halini se dikatakan kan musyri- 


bagaimana yang 
'kin Arab kepada Nabi Muhammad saw. bahwa 
beliau telah membelot dari-agama-Nabi Jbrahim. 
. Demikian jauhnya kesesatan orang yang tersesat 


soalan, manakala timbangan itu bukan timbangan 
Allah yang tidak pernah menyimpang dan tidak 
pernah miring. 

" Apakahyang diketakan oleh orangorungjahiliah 
sekarang mengenai orang-orang yang. mengguna- 
ikan petunjuk dari Allah? Mereka menyebutnya 
sebagai orang-orang yang tersesat, Dianggapnya 
orang yang mendapatkan - petunjuk, kembali ke 
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jalan yang benar, ridha, dan menerimanya itu se- 
bagai orang yang berkubang ke dalam kubangan 
yang menjijikkan dan belepotan dengan lumpur 
kebodohan. 

Apa yang dikatakan kaum jahiliah sekarang ter- 


pemuda yang merasa jijik terhadap sikap buka- 
bukaan yang raurahan itu? Mereka menyebut ke- 
luhuran, kesucian, dan kebersihan ini sebagai "kon- 
servatif" terbelakang, jumud, dan kampungan. 
Kaum jahiliah berusaha dengan segala media peng- 
arahan dan informasi yang mereka miliki untuk 
menenggelanikan keluhuran, kebersihan, dan ke- 
sncian ini ke dalam lumpur kubangan mereka yang 


menjijikkan. 

.. Apa yang dikatakan kaum jahiliah sekarang ter- 
hadap orang yang menjaga keluhuran pribadinya 
dari mengikuti ide gila kontes ratu kecantikan, fihm- 
beternak maa Mere 


kannya sebagai or 


usaha Tnenyeretnya terjun ke 2apadebn kehinaan 
yang sesuai | engan kehidupan mereka. 


“Muh "menjawab, “Hai kuda pak be 


mu amdnat- 


pantang enpeti dari Allah apa yang tidak kamu 
ketahui. (RY/A"Yakft 61-62) 


: Di sini kita rielihat sebuah celah, seakanakan 
mereka merasa heran kalau Allah mengutus rasul - 
dari manusia seperti.mereka, untuk membawa 
Tisalah kepada kaumnya. Mereka heran karena 
rasul ini mendapatkan pengetahuan dari tuhannya 
yang tidak diperoleh orang lain, yang:tidak men- 
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Tafsir Fi Zhilotit-Ggr "an IV 


dapatkan keistimewaan ini Celahiniditumjukioleh 
ayat berikutnya, 
"Dan apakah kamu (tidak percaya) dan keran bahrwa 


Sebenarnya tidak ada yang aneh dalam pe- 
milihan ini. Karena sebenarnya selurukrurusan dan 
keberadaan manusia sendiri memang mengagun- 
kan. Ia bergaul dengan seluruh alam. Ia berhubung- 
an dengan Tuhanaya sesuai dengan tabiat dan ruh 
yang dittupkan Allah padanya. Apabila Allah mie- 
milih seorang rasul dari antara mereka untuk rrie- 
nerima apa yang dipilihkan-Nya itu, maka hal itu 
karena Dia telah memberinya potensi untuk ber: 
Lena Ardutikar awan kesana Aa 


"Agar dia'memberi Beban dan miidah- 
mudahan kamu bertakwa, dan supaya kamar mendapat 
rahmat,” 

Maka, pemberian peringatan i ini adalah untuk 
menggerakkan hati mereka agar memiliki rasa 
takwa, yang pada akhirnya akan mendapatkan 
rahmat Allah. Di balik itu tidakada ada kepentingan 
dan tujuan Jain bagi Nuh, selain tujuan yang tinggi 
dan luhur.” 

Akan tetapi, apabila fitrah sudah mengalami 
tingkat kerusakan tertentu, ia tidak dapat berpikir. 
normal, tidak mau merenungkan, dan tidak mau 
sadar. Peringatan apapun tidak berguna baginya, 
Ge Hara mendustakan Nuh, kemudian Kami 
selamatkan dia dan orang-grang kenang di 
dalam bahtera, dan Kami Yee mn Bagan 
yang mendustakan ayat-ayat Kami. Sevungguhnya 
mereka adalah kaum yang buta (mata katinya). "(al 
Araat: 61) 

Kita sudah melihat kebutaan mereka dari pe- 
tunjuk, nasihat yang tulus, dan peringatan. Karena 
kebutaan hatinya itulai: mereka mendustakan 
menuai akibat, dan mendapatkan tempat kembali 
seperti itu. 


117... 
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Kisah dan Perjuangan Nabi Hud ' 

Roda sejarah terus berputar, dan dalam mene- 
Tien Ponse ini Da dba kian berada Oi depan 
kaum Ad, kaum Nabi Hud, 


SENAR PEN TELAA 
KAA Oa Sate 


Pet oi Ta sa 


Ina PEN Ora 


ea . aa en gpu 


sada 3 IN ena AAS 
ses PAN IE 
pan Se 
png Pera (rp 2 mn 
bangau Nang Ba 
Aa RAR AN LAN 


SAS AIA 
He SuUA Nenen PL 
ba ar Uda Ata “ itu ANDA! 


Ka Bos ae as 

EM, A0 daa SEA IA 3333 "pt RA 
na Pmr Ae Ae AG 5 
Ia ANA KAI ti z EA (te Bas 


Sec Kelina & 53 
Mu PN 

& Gap 

(Kami telah: ) bana saudara 

2 HA aa aa 
Allah, si Tuhan selain 

Maka, mengapa | Yam tidak bertakwa kepada- Ka 
Pemuka-pemuka yang € kafir dari kaumnya berh 

Sesungguhnya kami benar-benar memandang kamu 

dalam #eadaan kurang akal dan sesungguhnya kami 

menganggap kamu termasuk orang-orang yang 

enda Hud berkata, "Hai kaumku, tidak ada 


masih yang serpernga J bagimu." 
kepadamu peringatan dari Tuhanmu pena laape 
seorang laki-laki di antaramu untuk memberi peringat- 


td 
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an kepadamu? Dan ingatlah olah kamu sekalian di 
toaktu Allah menjadikan kamu sebagai pengganti-peng- 
ganti (yang berkuasa) sesudah, len kaum Nuh, 
dan Tuhan telah melebihkan kekuatan tubuh Gasa 


kamu akan ditimpa azab dan kemarahan dari Tihan- 
mu. Apakah kamu sekalian hendak berbantah dengan 
aku teniang nama-nama (berhala) yang kamu dan 
nenek moyangmu menamakannya, Allah 
sekali-kah tdak menurunkan hugjah untuk itu? Maka 
tunggulah (azab itu), sesungguhnya aku juga termasuk 
orang yang menunggu bersama kamu.' Maka Kami 
selamatkan Hud beserta orang-brang yang bersamanya 
dengan rahmat yang besar dari Kami, dan kami tumpas 


orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, dan ' 


tiadalah mereka orang-orang yang beriman.” (al- 
Araaf: 65-72) 


Inilah jiwa risalah, inilah jiwa dialog itu, dan 
beginilah akibatnya. Inilah sunnah yang berlaku, 
inilah peraturan yang baku, inilah undang-undang 
yang satu ... 

Kaum Ad adalah anak cucu Nabi Nuh dan orang: 
orang yang diselamatkan Allah bersamanya di 
dalam bahtera dari banjir besar. Ada yang mengata- 
kan bahwa jumlah mereka yang selamat itu tiga 
belas orang. Tidak disangsikan lagi bahwa anak- 
anak orang-orang'mukmin yang selamat di dalam 
bahtera itu adalah pengikut agama Nabi Nuh as. 
yaitu agama Islam. Mereka hanya menyembah 
Allah saja, tidak ada sembahan lain bagi mereka 
selian Dia. Mereka beri'tikad bahwa Allah adalah 
Rabb bagi alam semesta. Maka, demikianlah di- 
katakan Nuh kepada mereka, 

“Thapi aku adalah utuso dar Tiri semesta alam. si 
(al-A'raaf: 61) 


Akan tetapi, setelah lama waktu-berjalan dan 
mereka telah berpencar ke berbagai belahan bumi, 
mereka dipermainkan oleh setan untuk disesatkan. 
Dituntunlah mereka untuk mengikuti nafsu syahwat. 
Adafiun yang pertama-tama ialah syahwat atau ke- 
inginan terhadap kekuasaan dan kekayaan, sesuai 
ts bukan i dengan syariat 
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Kaum Ad adalah kaum Nabi Hud yang menolak 

mengikuti seruan Nabi Hud untuk menyembah 
Allah kembali, 
"Dan (Kami telah mengutus) kapada kaum Ad saudara 
mereka, Hud. Ia berkata, 'Hai kaumku, sembahlah 
Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya, 
Maka, kantu.tidak bertakwa kepada- Nya?” 
(al-A'raaf: 65) 

Ini juga perkataan yang telah disampaikan Nabi 
Nuh kepada kaumnya sebelumnya, lantas mereka 
dustakan. Kemudian Allah menimpakan kepada 
mereka apa yang telah menimpa mereka itu. Lahu 
Allah menggantikannya dengan kaum Ad sesudah 
mereka, tetapi di sini tidak disebutkan di mana 
wilayah tempat tinggal mereka. Namun, di dalam 
surah lain kita mengetahui: bahwa mereka ber- 
domisili di bukit-bukit pasir, di dataran tinggi pada 


menempuh jalan hidup sebagaimana 
kaum Nuh sebelumnya. Mereka tidak mau meng- 
perti mereka. Karena itulah, Hud menambahkan di 
dalam perkataannya itu, "Maka mengapa kamu tidak 
berjakwa kepada-Nya?” sebagai sikap penyanggahan 
terhadap sikap ketidaktakutan mereka kepada Allah: 
dan akibat buruk yang menakutkan itu. 
Seakan-akan terasa sangat berat bagi para pem- 
besar kaumnya kalau ada salah seorang dari kaum 
itu yang menyeru mereka kepada petunjuk dan 
menganggap buruk ketidaktakwaan mereka. Mereka 
memardang Nuh sebagai orang bodoh, tolol, me- 
lampaui batas, dan 'hiria-dina.' Oleh karena itu, 
mereka lantas menuduh nabi mereka ini sebagai 
orang bodoh dan pembohong serta tidak punya 
rasa malu, 
"Pemuka-pemuka yang kafir dari kamaya ae 
Sesungguhnya kami benar-benar 


dan Tenan benayali Aa eclat 


menga. na termasuk orang-orang yang ber- 
dusta.” al-A'raaf: 66) 

pena RENA 
dipikirkan tanpa direnungkan, dan tanpa argumen- 


ud bera, "Hai kaumku, tidak ada padaku ke- 
kurangan akal sedikit pun, tetapi aku ini adalah utusan 
dari Tuhan semesta alam. Aku amanat 
amanat Tuhanku kepadamu dan 1 hanyalah 

nasihat yang tepercaya bagimu.” (al-A'raaf: 67-68) 


- 


Tafsir Fi Zhilatit-Gur 'on IV 


Nabi Hud menyangkal kalau dirinya dikatakan 
bodoh. Penyangkalan itu. disampaikan dengan 
bahasa yang mudah dan j jajur, sebagaimana Ia 


amanat risalah. Ia katakan semua itu kepada mereka 
dengan kasih sayang seorang juru nasiliat dan 
kejujuran orang yang tepercaya. 

Akan tetapi, kaumnya merasa heran, sebagai: 
mana kaum Nuh dulu menganggap aneh, terhadap 
dipilihnya Hud sebagai rasul dan merasa heran 
terhadap risalahnya.itu. Maka, Nabi Hud meng- 
ulang kembali kepada mereka apa yang dikatakan 
oleh Nabi Nuh sebelumnya, seakan-akan ruh ke- 
duanya adalah satu dalam dua jasad, | 


"Apakah kamu tidak percaya dan heran bahwa datang 
kepadamu peringatan dari Tuhanmu yang dibarua oleh 
seorang laki-laki di antaramu untuk memberi peringat- 
an kepadamu...?” (al-A'raaf: 69) “ | 
Kemudian ia mengingatkan pula kepada mereka 
mengenai kelebihan-kelebihan yang diberikan 
Allah kepada mereka dengan menjadikan mereka 
sebagai pengganti-pengganti orang yang berkuasa 
sesudah kaum Nuh. Diberi-Nya mereka fisik yang 
kuat dan besar sehingga dapat mendayagunakan 
tanah perbukitan, Htsngat seniman 
kuasaan dan keperkasaan,, e3 
"Dan ingatlah olah kim skali di waktu Alah men- 
jadikan kamu sebagai pengganti-pengganti (yang ber- 
kuasa) sesudais lenyapnya kaum Nuh, dan Tuhan telah 
melebihkan kekwatani tubuh dan: fdari- 
pada Kaum Nuh itu). Maka, ingatlah nikmat-nikmat 
Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.” (al- 
A'raaf: 69) . 

Dengan diberinya kekuasaan dan kekuatan 
serta kelapangan ini, sudah-tentu mereka wajib 
mensyukuri fikitiat ini, jangan sombong. Juga 
supaya menjaga diri agar tidak mengalarni seperti 
apa yang dialarhi oleh orang-orang terdahulu. Akan 
tetapi, mereka tidak menghiraukan ketetapavi Allah 
bahwa sunnah-Nya akan berlaku tanpa pernah ber- 

ganti, sesuai dengah undang-undang alam yang di- 
ciptakan-Nya, dan dengan nda yang telah di 
tentukan. . 


Penyebutan nikmatnikmat in ini meneanan 3 


agar rnereka raensyukurinya. Konsekuersinyaada- 
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mereka untuk berbuat dosa. Sehingga, mereka 
putuskan dialog, danmereka meminta agar segera 
didatangkan azab sebagai pelecehan terhadap orang 
aritarat 2 


benar.” (al- PAraaf: PN 
: Seakanakan Nabi.Hud mengajak. mereka. ke- 


Sa Dial 
biasa, sonbah ola bapak Para an 


rp a er Any beast erni seri 
unsur-nsur dasar manusia yang istimewa, ke- 
bebasan meremungkan dar menimbang, dan ke- 


adat dan tradisi Juga Inidak bagi tawa'nafsunya 
sendiri dati hawa nafsu manusia-manusia budak 
seperti dirinya. Ia memutip' semua pintu pengeta- 
'huan dan semua jendela temipst masuknya cahaya 
keberatan. ' 

“Demikian pula kauth iti meminta disegerakan 
datangnya'azab, karerta mereka ingiti segera lepas 
dari menghadapi kebenaran.-Bahkan: 'lari dari 
memikirkai #mburadulnya kebatilan yang mem- 
perbiidak mereka. Mereka berkata kepada nabi 
mereka yang memberi nasihat dan menyampaikan , 


"Karena itu, anak Terusan yang Pia dan 


- 
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serta merta-dari Rasul Allah ini, 

"Ta berkata, ' sudah pasti kamu akan ditimpa 
azab dan kemarahan dari Tuhanmu. Apakah kamu 
sekalian hendak berbantah dengan aku tentang nama- 
"nama (berhala) yang kamu dan nenek ume- 
namakannya, Allah sekali-kali tidak me- 
nurunkan hujjah aa ae Mela ee (azab 
Sea kana tamu at serena Ba 

”(ai-A'raaf: 71 


pelan NA 
yang diberitahukan Allah kepadanya dan yang pasti 
akan menimpa mereka dengan tidak dapat dihin- 
darkan lagi... Yaitu azab yang tidak dapat ditolak, 
dan diiringi dengan kemurkaan Allah. Kemudian, 
mereka nanti akan rdendapatkan azab yang mereka 
minta disegerakan itu, untuk menyingkapkan ke- 
pada mereka keburukan kepercayaan dan pari- 
dangan mereka, 
“Apakah kamu'sekalian hendak berbantah dengan aku 
tentarig nama-ndma (berhala) yang kamu dan nenek 
moyang kamu menamakannya, : Allah sekali- 
kali tidak menurunkan hujjah untuk itu?” 

Sesungguhnya apa yang kalian sembah bersama 
Allah itu bukan sesuatu yang memiliki hakikat!Ttu 
hanya sekadar nama-nami4 yang kalian dan nenek 
moyang kalian ucapkan dan sebutkan saja, dari diri 
kalian sendiri, yang sama sekali tidak disyariatkan 


dan diizinkan oleh Allah. Oleh karena itu, ia tidak 


kapan secara berulang-ulang dengan 
kalimat, (Allah sekali-kali tidak menurunkan. hujjah 
untuk itu), merupakan pengungkapan yang me- 
nyingkapkan sebuah. hakikat yang mendasar.... 
Hakikat itu adalah bahwasanya semua kalimat: 
syariat, tradisi, atau pandangan hidup yang tidak 
diturunkan oleh Allah, adalah enteng timbangan- 
nya, sedikit bekasnya, dan segera lenyap. Sesungguh- 
nya fitrah menerima semua ini dengan ringan. 
Apabila datang kalimat dari Allah, maka kalimat dari 
Allah ini akan terasa berat, mantap, dan menembus 
ke lubuk hati, dengan segala hujjah yang diletakkan 


— Banyak kalimatyang cemerlang, banyak mazhab 
dan teori, banyak pandangan yang bagus, 


tampak 
dan banyak aturan yang kelihatannya indah dan 
kuit, tetapi ia hancur tuluh ketika berhadapan de- 
ngan kalimat Allah dengan segata keterangan dan 
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Dengan penuh ketenangan dan kemantapan 
hati, Hud menghadapi kaumnya dengan mengaju 
kan tantangan, 

"Maka tunggulah (azah' itu), gua d aa 
termasiik orang yang menunggu bersama 

Begitulah kepgrcayaan dan Ba ak hati 
yang dirasakan oleh.orang yang menyeru kejalan 
Allah ini. Ia yakin bahwa kebatilan itu akan lenyap, 
kebatilan itu lemah, dan kebatilan itu tidak ada bobot- 
nya, walaupun ia disebarkan dan lama bercokol. 
Juru dakwah ini juga yakin terhadap kekuasaan ke- 
eeepc sena 


“Maka Kami selamatkan Hud beserta orang-orang yang 
bersamanya dengan rahmat yang besar dari Kami, dan 
kami tumpas orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 
Kawi, dan Sndalah merdu mang-oraxg yang beriman.” 
(al-A'raaf: 72) " 


Nah: ni adalah penghancuran total yang tidak 
ada seorang pun yang tersisa, yang di 


bayang-bayang 
Nabi Shaleh dan Kaum Tsamud 
PIA AINI 
PAN RAI AI PET OK 
TS #oittu 2 SA gi 
NN Papa LAN ENTER 
A6 paskah 
Ea ye » Jadi ana bp Bel It 


- 


Tafsir Fi Zhilali-9ur “an IV 
Sai PNS MA eni 
ae AP aa aa, KE aa 


ena AL Gian TA Ran PAD 
Haa Hans Benoa 
KA EN IKLAN AK 
SAE BUAS Leak 


Gak Ga an sea 


Geri a SA EA AT 
sia ai Bi anGANag 
Hei ASIA 


ea 
saudara mereka, Shaleh. Ja berkata, Hai kaumku, 


tanda bagimu, maka biarkanlah dia makan 
Ba Aa Dn pa ka mn gann 
Keagamaan apa Dm karenanya) kamu 


tempat bagimu di bumi. Kamu dirikan istana-istana 
dua -tanahnya yang datar dan kamu pahat gunung- 
gunungnya untuk dijadikan rumah. Maka ingatlah 
nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu merajalela 
di muka bumi membuat kerusakan.  Pemuka-pemuka 


bata 1 itu, dan mereka berlaku angkuh terhadap pe: 

rintah Tuhan. Dan mereka berkata, "Hai Shaleh, datatie- 

| kanlah apa yang kamu ancamkan itu kepada kami, jika 

(betul) kamu termasuk orang-orang yang diutus (Allah). 

Karena itu mereka ditimpa gempa, maka jadilah 

mereka mayat- Urea bergelimpangan di ae 
meninggalkan meraka 
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menyampaikan kepadamu amanat Tuhanku, dan aku 
telah memberi nasihat kepadamu, tetapi kamu tidak 
menyukai orang-oreng yang memberi nasihat.” (al- 
A'raaf: 73-79) 

Iniadalah lembaran lin dari lembaran dernbaran 
kisah manusia. Ia seiring dengan alur se- 
jarah, tetapi di sini terjadi arus balik kepada ke- 

dangan berhadap- 


jahiliahan, memaparkan peman 
annya kebenarari dengan kebatilan, dan memben- 


tangkan puing baru dari Priya ing bebanciran 
”Dan (ami idah smpe) kepada kaum Tamud 
saudara mereka, Shaleh. Ia berkata, "Hai kaumku, 
sembahlah Allah, sekali-kali sedara 
selain-Nya....” 

Sebuah kalirhat' yang dengannya dimnliny 


| penyampaian. 
Shaleh di:sini bertambah lagi, ketika kauranya 
menuntut mukjizat itu untuk dapat dibenarkan, . 
“Sesungguhnya telah datang bukti yang nyata kepada- 
mu dari Tuhanmu. Unta betina Allah ini menjadi 
tanda bagimu....” 

'Karena konteks ini bertujuan untuk memapar- 
kain sepintas lali saja mengenai sebuah dakwah 
beserta akibat yang terjadi bagi yang menginiani- 
terhadap peristiwa yang luar biasa itu tidak disebut: 
kan secara jelas dan detail. Hanya disebutkan ada- 
nya permintaan itu saja sesudah disarripaikannya 
dakwah. Juga tidak dijelaskan tentang unta itu lebih 
dari penyebutan sebagai bukti dari Tuhan mereka, 
bahwa ja adalah unta-Ailah yang padanya terdapat 
tandatanda kekuasaan-Nya. 

- Dengan disandarkannya unta ini kepada Allah, 
maka kita menangkap kesan bahwa unta ini lain 


. dari yang lain. Atau, ia dikeluarkan dengan cara 


yang luar biasa yang notabene sebagai tanda bukti 
dari Tuhan mereka. Penisbatannya kepada Allah 
metniliki makna tersendiri, sekaligus sebagai tenda: 
bukti kebenaran kenabian Shaleh... 

Kiranya ita idak perku menambah dari apa yang i 
disebutkan dari sumber yang meyakinkan ini me: 
npenai masalah unta tersebut. Apa yang'diisyarat- 
kari:di sini sudah cukup sehingga tidak perlu pen- 
jelasan dan perincian lain: Oleh karena itu, kita 


“ 
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berjalan bersamanaah-nash ini dan hidupdi bawah 
bayang-bayangnya, : 


"Maka biarkanlah dia makan di bumi Allah, dan. 


janganlah kamu mengganggunya dengan gangguan apa 
Pn new akn anna 
"(al-A'raaf: 73) 1 


Sesungguhnya ia adalah unta Allah, karena iti 
biarkanlah ia makan di bumi Allah. Kalau dihirau- 
kan, maka ini merupakan ancaman akan akibat 
buruk yang bakaf menimpa mereka. 

Sesudah manyampaikan ayat dan peringatan 
akan akibatnya bila tidak dihiraukan, maka 
senin er bener aadigasar 


Allah yang telah menjadikan mereka sebagai peng- 
ganti sesudah orang-orang terdahulu itu, 
"Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikan 

kamu pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah 
kaum Ad dan memberikan tempat bagimu di bumi. 
Kamu dirikan istana-istana di tanah-tanahnya jang 
datar dan kamu pahat gunung-gunungnya untuk dijadi- 
kan rumah. Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan 
Janganlah kamu merajalela di muka bumi membuat 
kerusakan.” lal-A'raaf: 74) 


Piala Fogibtka rak tni dik Bnebukan Oi 
mana negeri kaum Tsamud itu. Tetapi, di dalam 
surah lain disebutkana bahwa mereka bertempat 
tinggal di batu-batu gunung di antara Hijaz dan 


Kita menangkap isyarat dari peringatan Nabi 
kenikmatan 


pat tinggal mereka berada di dataran rendah dan 
daerah pegunungan. Mereka membuat gedung- 


hadap kenikmatan Allah yang telah menjadikan 
mereka sebagai pengganti sesudah musnahnya 
kaum Ad, meskipun negeri tempat tinggalnya tidak 
sama. Akan tetapi tampak bahwa mereka memiliki. 


(344) 


aa meh mera mem 


kemajuan pembangunan yang tercatat dalam 
sejarah sesudah kaum Ad. Kekuasaan merekajuga 
berkembang sampai ke luar kawasan batu-batu 
gunung (pegunungan). 

Dengan demikian, mereka menjadi khalifah yang 
berkuasa di muka bumi dan memerintah di sana. 
Maka, Nabi Shalih melarang mereka melakukan 
perusakan di muka bumi karena teperdaya oleh 


Di sini, dari celah-celah rangkaian ayati ini, kita 
menangkap kesan bahwa ada segolongan kaum 
Shaleh yang beriman, dan segolongan lagi me- 
nyemborigkan diri. Para pembesar kaumnya adalah 
bukan orang yang beriman kepada dakwah yang 
melucutinya dari kekuasaan di bumi dan mengem- 
balikannya kepada Tuhan Yang Maha Esa, yaitu 
Tuhan bagi alam semesta. Oleh karena itu, riiereka 
berusaha memfitnah kaum mukminin yang telah 
melepaskan belenggu thaghut dari leher mereka, 
dengan melakukan ubudiah kepada Allah saja. 
Dengan begitu, mereka membebaskan diri mereka 
dari melakukari penyembahan kepada sesama 

Demikian pula kita melihat para pembesar yang 
sombong dari kaum Nabi Shaleh:itu mengarahkan 
fitnah dan ancaman kepada orang yang beriman 
dari kalangan orang-orang yang lemah, 


tah yang 
serat msl saka 
nya?” 

Jelas sekali bahwa ini merupakan pertanyaan 
yang berisi ancaman dan untuk menakut-nakuti, 


an mereka.. Naa aa da asa 
Nan Pa ana Sea 
dan menakut-nakuti mereka? Dan apa gunanya . 


mayat-mayat 
“tinggal mereka.” Aap ah 73): 
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pada wahyu, yang Shaleh diutus untuk menyampai- 
kannya.”lal-A'raaf: 75). 

Oleh karena itu, para pembesar itu menyatakan 
secara terus terang pandangan mereka yang men- 
dorong mereka mengemukakan. ancaman seperti 
itu, 
"Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang tidak per 
caya kepada apa yang kamu imani itu."(al- raat 70) 

Meskipun sudah ada bukti demikian jelas yang 
dibawakan oleh Nabi Shaleh, yang tidak lagi me- 
ninggalkan celah untuk disangsikan... tetapi bukti 
ini tidak juga menyurutkan nyali pembesar-pem- 


dan kekuasaan, kecintaan yang mendalam ter- 
hadap kekuasaan di dalam hati.manusia, dan se- 
tanlah yang menuntun kendali orang-orang yang 
sesat ini. 

Mereka iringi ancaman itu dengan tindakan. 
Lalu mereka lakukan kejahatan terhadap unta Allah 
yang datang kepada mereka sebagai sebuah tanda 
dari-Nya atas kebenaran yarig diserukan nabi-Nya. 
Juga'yang telah diperingatkan mereka oleh nabi 
mereka agar jangan mengganggunya. Karenakalau 


.mereka mengganggunya, niscaya Sesba akan 


ditimpa azab yang pedih, 

"Kemudian mereka' sembelih unta betina itu, Di ga 
mereka berlaku angkuh terhadap perintah Tuhan. Dan 
mereka berkata, "Hai Shaleh, datangkanlah apa yang 
kamu ancamkan itu kepada kami, jika (betul) kamu 
termasuk orang-orang yang disitus (Allah).”" (al- 
petani: 71) 


siatan mereka. Pamen mereka ini Na 
kan dengan perkataan (berlaku angkuh), untuk 
menampakkan kesombongan mereka, dan untuk 
melikiskan' perasaan jiwa yang menyertainya. 


disegerakannya azab dan penghiriaan mereka 
terhadap pemberi peringatan itu. 

Maka dengan serta merta datanglah pernyataan 
pada akhir kalimat tanpa disetingi kalimat: kalimat 


— ain lagi, 


"Karena itu mereka ditimpa gempa, maka jadilah 
mereka yang bergelimpangan di tempat 


guh tepat gaya-bahasa deskriptif era ten- 
tang tempat kembali atau akibat yang mereka 
terimaitu" -.” » 

Al-Gur'an membiarkan mereka dalam keadaan- 
nya sebagai "Tnayat-fnayat yang bergelimpangan”... 
untuk selanjutnya melukiskan pemandangan Nabi 
Shaleh yang mereka dustakan dan mereka tantang itu, 


"Maka Shaleh meni: mereka' seraya berkata, 
"Hai kaumku s nya aku telah ikan 
kepadamu amanat Tuhanku, dan aku memberi 


nasehat kepadamu, tetapi kamu tidak menyukai orang- 
orang yang memberi nasehat. "(al-A'raaf: 79) 

Ini'sebagai kesaksian atas amanat tabligh dan 
memberikan nasihat yang telah-dilaksanakannya. 
Juga ketertepasannya dari akibat buruk yang mereka 
gapai dengan sikap sombong dan rneridustakan itu. 

Demikianlah dilipat suatu lembaran dari lem- 
baran-Jemibarati kaum yang mendustakan ayat-ayat 
Allah. Sehingga, terealisirlah ancarman kepadaorang- 
orang yang menghihaayatayat Allah danrasul-Nya, 
setelah mereka diperingatkan .. 


» | ..... 
Nabi Luth dan 
Roda sejarah terus berputar, dani Sarnpailah kita 


kepada zaman Nabi Ibrahim a.s.. Akan tetapi, kisah- 


nya tidak di di sini, karena konteks pem- 
bicaraannya adalah membentangkan puing-puing 
kehancuran orang-orang yang mendustakan ayat- 
ayat Allah, sesuai dengan apa yang dikatakan dalam 
“Betapa aknya negeri yang telah Kami binasakan, 
maka Sman siksaan Kami (menimpa penduduk) 
Saba triakep atur Dari 
waktu merekg berrstirahat di tengah hari. (al- A'raaf: 4) 
| Kisah-kisah ini hanyalah penjabaran dari apa : 
yang disebutkan secara global mengenai kebinasa- 
an negeri-negeri yang mendustakan para pemberi 
peringatan... Kaum Nabi Ibrahirna.s. tidak dibinasa- 
kan karena ia tidak meminta kepada Rabbnya supaya 


- 
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mereka dibinasakan, bahkan ia tinggalkan mereka 
beserta apa yang mereka sembah selain Ailah. Di 
sini langsung saja dipaparkan kisah kaum Nabi 
Luth—anak saudara lelaki Nabi Ibrahim-yang se- 
diberikan Luth, pendustaan kaumnya, dan ke- 
binasaan mereka, sejalan dengan bayang-bayang 
konteksnya, menurut metode penceritaan A-Jur'an, 
Ian ana an PEMAI 
GEN BA AIA 
aga Na Ka 2 Last 
ebi La 2: e 3 ca 2 


aa as PN: 


& Impian 2 Ha LA ..., 


"Dan (Kami j maan NY TOR 
yang belum. apes tea (di 


dunia ini) sebelummu? Sesungguknya. kamu 


MahaEsa akan menuntun yang bersangkutan 

untuk mematuhi sunnah Allah daa syariat-Nya. 
Sunnah Allah menghendaki menciptakan manu- 

sia lakHaki dan wanita, dan menjadikan keduanya 


kapi. Juga menghendaki pelestarian manusia me- 
lalui pengembangbiakan dengan pertemuan lelaki 
dan wanita. Karena itulah, Allah menjadikan mereka 
sesuai dengan sunnah-Nya dalam bentuk yang layak 
untuk berhubungan dan layak mengembangkan 
keturunan melalui hubungan ini. Keduanya di- 
bekali dengan orggn tubuh dan jiwa untuk melaku- 
kan hubungan ini... 
Dijadikan kelezatan pada saat berhubungan ini 
jeena wa bea untuk 


FENETASL... . ea aa 
Begitulah sunnah Allah yang pengertian dan 
pelaksanaan konsekuensinya berkaitan dengan 
Ftikad terhadap Allah dan kebijaksanaap-Nya, kasih 
sayang-Nya, Sehelai ala en 


penyi yang amat buruk (homoseksual) 
ga). (Ti tatkala dia berkata kepada 


yang belum pernah dikerjakan oleh seorang pun (di 
dunia ini) sebelummu. Sesungguhnya kamu mendatangi 
lelaki untuk melepaskan nafsumu (kepada mereka), 
bukan kepada wanita, malah kamu ini adalah kaum 
yang melampaui batas.” (al-A'raaf: 80-81) 


Tindakan melampaui batas yang mereka laku- 
kan dan sangat melukai perasaan Luth ialah me- 
lampaui batas manhaj Allah yang tercermin dalam 


Ps 
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fitrah yang lurus. Juga melampaui batas di dalam 
mengaktualisasikan 
Allah, untuk menunaikan 


peranannya “dalam 
mengembangbiakkan manusia dan melestarikan 


kehidupan. Tetapi, tiba-tiba mereka melampias- 

kannya bukan pada tempat reproduksi. Maka yang 
mereka lakukan.adalah semata-mata melampiaskan 

syahwat secara menyimpang. Karena Allah men- 

jadikan kelezatan instingtif yang benar di dalam 

memenuhi sunnah Allah yang alami. 

annya dengan cara yang bertentangan dengan 


sunnah ini, maka ini-adalah suatu keganjilan, pe- 


nyimpangan, dar kerusakan fitrah, sebelum ke- 
rusakan akhlaknya. Pada hakikatnya tidak ada 


Sesungguhnya Susunan organ wanita-sebagat 


nikmat dari Allah. Karena Dia meletakkan tang: 
gung jawab dengan mewujudkan sunnah dan ke- 
hendak-Nya di dalam mengembangkan kehidupan 
diiringi dengan kelezatan yang setimpal dengan 
beratnya tanggung jawab yang dipikulnya. Adapun 
bangunan organ laki-laki, bagi sesama laki-laki, 
tidak mungkin dapat mewujudkan kelezatan bagi 
fitrah yang sehat. Bahkan, perasaan jijiklah yang 
akan muncul terlebih dahulu, sehirigga fitrah: yang 
sehat pasti enggan melakukannya. 

Karakteristik tashatowur i'tigadi dan sistem ke- 
hidupan yang ditegakkan di atasnya, memiliki 

Inilah kondisi jahiliah modern di Eropa dan 
Amerika, Penyimpangan biologis (homoseksual) 
ini begitu berkembang di sana. Padahal tidak ada 
alasan yang mendorong untuk melakukannya me- 
lainkan semata-mata kareria sudah menyimpang 
dari akidah yang benar dan dari marihaj kehidupan 
yang berpijak pada akidah tersebut. 

Di sana orang bebas mempromosikan sarana- 
sarana atas pengarahan kaum Yahudi, untuk meng- 
haricurkan kehidupan marusia non-Yahudi, dengan 
menyebarluaskan kerusakan akidah dan akhlak... 
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Di sana » disebar oakan info secara tendensius 


bukakan mata, Karena, di Eropa dan Amerika tidak 
ada satu pun aturan yang membatasi kebebasan 
pergaulan antara lakiaki dan wanita sebagaimana. 
yang terjadi dalam dunia binatang! : 

Namun demikian, moral bejat (homoseksual).ini 
terus saja meningkat seiring dengan meningkatnya 
pergaulan bebas, dan tidak pernah. berkurang. 
Penyimpangan ini tidak hanya terjadi di kalangan 
lelaki sarma lelaki saja (homoseksual). Tetapi, juga 
merambah dikalangan wanita sesama wanita (les- 
bianisme). 

Barangsiapa yang matanya tidak terbuka oleh 
kesaksian ini, hendaklah ia membaca "Perilaku 
Seksual Pada-Kaum Lelaki” dan "Perilaku Seksual 


Semua ini dimaksudkan untuk menunaikan apa 
yang diinginkan oleh protokolat Zionisme dan pesan- 
pesan kongres misionaris? ”—- 
as“ Fakembal kepada kaum Nabi Luh dan ampak 
lagi kepada-kita penyimpangan lain sebagaimana 
Pa ane 


tidak lain 


PUN NN 
yang menyucikan diri diusir dari kota tersebut, agar 
yang tinggal di sana hanya orang-orang yang ber. 
lumuran noda dan dosa?! 

Akan tetapi, apa yang perlu diherankan lagi? Dan 
apa yang diperbuat oleh jahiliah modern? Bukan- 
kah mereka mengusir orang-orang yang menyuci- 
kan diri yang tidak mau tenggelam dalam lumpur 
tempat berkubangnya masyarakat jahiliah, yang 
mereka sebut sebagai kemajuan dan pelepasan. 
belenggu dari kaum wanita dan bukan wanita? 
Bukankah mereka telah meminggirkan orang- 
Sa ea daan Dang prakan 


? Silakan baca kitab Hal Nehue Muslimun dan kitab A-Tatkawwur wats-Trabat f Hayatil Basyariyyah karya Muhammad @uthb, terbitan Daruy. 


aa 
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ikutnya kecuali istertnyas dia termasuk 
yang tertinggal (dibinasakan). Kami irwnkan kepada 


prinsip. 
akidah dan manhaj. Makaistri Nabi Luth-yang lebih 


lekat kepada kaumnyar-tidak selamat dari kebinasa- 
an itu, karena ia berhubungan erat dengan kaum 
yang dibinasakan.itu dalam, manhaj dan akidah 
(yakni sama manhaj dan akiglahnya). 


Mereka ditimya hujan yang sangat lebat. dan 


va menenggelamkan 
ini dan air yang deras untuk menyucikan bumi dari 


kotoran yang mereka lakukan di sana, dan untuk 
membersihkan lumpur-Jumpur kemaksiatan tempat 


anang yng menduskannyakya Mah dn 


suka berbuat dasa. 
Pa . la ag 
Nabi Syu'stb dai Pendinduik Madya Ma: 
Tibalah kita pada lembaran terakhir dari lem: 
barar-lembaran kaum yang mendustakan di dalam 


kemasan sejarah ini. Ydita, Tembaran penduduk 
Madyan dan saudara mereka Nabi Sywaib, 


AN Me PLN Terufa ARer, ia Kd 
Hei abi 


Les 


ay Papar” 25 Yara AMA 
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Knalt, JAN Go ee 


Ba PADA Alli 

Goda ad nanya G3 
una An pad aka Hp dl Jae 
Pns Ie Lem S5 
aa sa an Sinai KE 

Nat ANA TA Ae 2 

253 ar Bean 
Sa Pe SKIN 4 
BAN Gepeng: Roar 
PASAL KAGET Ia 3 
Asa iga ra 
aa (ena NIS Ba bag 
Enda Debate EK 
Sar Pi Aufar La 
TI Sein JA ESA P 
AAA 
3 PA : ng AN 
ag NN en bana 
Tega Ade 


PAN Kn eror 
yan saudara mereka, aib, Ia berkata, Hai kgumku, 


takaran. janganlah kamu kurang- 
kn bagi manusia dareng-Jorang takaran den Km: 

ngannya, Janganlah kamu membuat kerusakan di 
an cepu bums sesudah. Tuhan memperbaikinya. Yang 
demikian itu-lebih baik bagimu jika betul-betul kamu 
orang-orang yang beriman, Janganlah kamu duduk di 
tiap-tiap jalan dengan menakut-nakuti dan meng- 
halang-halangi orang yang beriman dari jalan Allah, 
dan menginginkan agar jalan Allah itu menjadi 


bengkok. Dan ingatlah di waktu dahulunya kamu 


aa 
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berjumlah sedikit, lalu Allah memperbanyak jumlah 
kamu. Perhatikanlah bagaimana kesudahan 


orang” 
orang yang berbuat kerusakan. Jika ada In apa 


kaum Ba Hak: Can air diri berkata, 


ah, Jia kare kenali kepada Moana 
Me ka dab Da la 


antara kami dan kaum kami dengan'hak (adil) dan 
Engkaulah Pemberi keputusan yang sebaik-baiknya.” 

Pemuka-pemuka kaum Syu'aih yang $ 
(kepada sesamanya), Sesungguhnya jika kamu meng- 
ikuti Syu'aib, Cl kamu beri demkian (men- 
jadi) orang-orang yang merugi.” Kemudian mereka 
ditimpa gempa, maka jadilah mereka mayat-mayat 


di dalam rumah-rumah mereka, 


yang bergelimpangan, 

Gas) orahg-orang yang meridustakan Syu'afi 
olah mereka belum aa ma di na itu. Orang: 

orang yang mendustakan Syu aib mereka itulah 


dan aku telah. memberi.nasihat kepadamu. Maka 
bagaimana aku akan bersedih hati terhadap orang: 
orang yang kafir?” (al-A'raaf: 85-93) 


Kisah ini lebih panjang paparannya dibanding- 

kan dengan kisah-kisah serupa. Hal itu disebabkan 
kisah ini juga memuat masalah mwamalah, diluar 
masalah akidah, maap, semuanya Taka 
ecara Ne Dena : 
“Dian (Kami telah meng tus) kebada penduduk Madyan 
saudara mereka, Iwa, Ia berkata, "Hit kaumku, 
am Ka sekali-kali tidak ada Tuhan bagintu 
selain-. 


10 Sampai di sini (ayat 87) berakhirlah juz ke-8. 
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If berkata 


Ini adalah prinsip dakwah yang tidak pernah 
berubah dan tidak pernah berganti. Sesudah itu 
dimulai dengan mengemukakan sedikit uraian 
mengenai risalah nabi yang baru, . . 


"Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang 
nyata d dari Tuhanmu 

Di sini, Ga Kebab pa ihibai 
dengan bukti yang nyata itu, sebagaimana disebut- 
kan dalam kisah Nabi Shaleh, Kita tidak mengeta- 
hui batasan atau ketentuannya di. dalam surah- 
surah lain mengenai kisah ini. Akan. tetapi, nash ini 
mengisyaratkan bahwa di sana terdapat suatu bukti . 
nyata yang datang kepada mereka, untuk:mene- 
tapkan kebenaran pernyataannya bahwa. dia.se- 
daklanjuti dengan adanya perintah dari.nabi mereka 


telah mereka peluk dengan sukarela 


janganlah kamu kurangkan bagi manusia bara: 

barang takaran 'dan timbangamiya. Dan 'ji 

kamu' membuat: kerusakan di' miwka bumi sesudah 
e - Yang demikihn ihe lebih baik 


Tuhan: 


£ Allah itu m 
Tatu ay br Kr 


“Dari larangan ini kita me getaln 

Nabi Syu'aib itu adalah kaum mu musyrik yang tidak 
hanya menyembah Allah saja, Tetapi, juga memper- 
s€kutukan hamba-hamba:Nya dengan-Nya dalam 
kekuasaan-Nya. Di dalam 'bermuamalah mereka 
udak mau menggunakan syariat Allah yang adil. 
Akan tetapi, membuat sistem muamalah sendiri 

untuk diri mereka-boleh jadi kemusyrikan mereka. 
dalam aspek ini. Karena 'itu melakukan muamalah. 
yang buruk dalam jual beli, sebagaimana mereka" . 
juga melakukan perusakah di ntuka bumi dengan 
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-halangi 
jalan Allah yang lurus. Mereka tidak suka kaum 
mukminin berlaku istigamah dijalan Allah. Mereka 
menginginkan agar jalan ini menjadi bengkok dan 
menyimpang, tidak lurus lagi sebagai manhaj Allah: 

Nabi Syu'aib'a.s. mulai menyeru mereka untuk 
beribadah kepada Allah saja dan mengesakan 
wukhiah hanya untuk-Nya saja. Juga supaya mereka 
tunduk patuh kepada-Nya dan menunggalkan Nya 


sebagai yang berkuasa mengatur seluruh segi 


kehidupan. 
Nabi Syw'aib a.s. memulai dakwahnya dari sisi 
akidah ini, yang ia ketahui sebagai sumber segala 


manhaj dan peraturan hidup. Juga sebagai sumber 


kaidah perilaku, moral, dan muamalah. Semiua itu 
tidak akan lurus kecuali jika kaidah irii tegak lurus. 


" «Dan ingatlah di waktu dahulunya kamu berjumlah 
sedikit, lalu Allah memperbanyak jumlah kamu....” 
Dan ditakut-takutinya mereka dengan akibat 


yang menimpa orang-orang yang berbuat kerusak- 
an sebelum mereka, 


"Dan perhatikanlah. bagaimana kesudahan orang- 
orang yang berbuat kerusakan.” (al-A'raaf: 86) 
Iajuga menginginkan agar mereka berbuatadil 


menakut-nakuti dan mengancaam mereka. Dan 
supaya mereka menantikan keputusan Allah ter- 
hadap ea 


. (bula) segolongan yang tidak beriman, maka bersabar- 
lah, hingga Allah Detdapta kebasdi antara 
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peran Do aki Ben yen mak bulan “ak 
Kraaf: 3 


pun. Yaitu, pada titik untuk saling menantikan, tidak 
tergesa-gesa, hidup bersama tanpa saling meng- 


kelompok manusia yang tidak tunduk kepada 
thaghut. Sesungguhnya keberadaan golongan mus- 
limah di muka bumi, yang tidak tunduk kecuali 
hanya kepada Allah, tidak mengakui kedaulatan 
kecuali kedaulatan- Nya, tidak menghukumi ke- 


kan diri dalam komunitas tersendiri dan menyerah- 
kan urusan thaghutthaghut itu kepada keputusan 


beradaan 

Lang Deva breast isa 
kannya berperang terhadap kebatilan ... karena ini 
merupakan sunpah Allah yang pasti berlaku ... 
"Pemuka-pemuka dari kaum mb menyom- 
Nai pa OA da raga da 
bersamamu. dari kota kami, kecuali kamu kembali 
kepada agama kami...” (al-A'raat: 88) 


Syw'aib a.s. berhenti pada titik yang tidak mungkin 
ja melangkah surut ke belakang... Yaitu, titik per- 
damaian dan kehidupan engan mem- 
biarkan orang yang ingin memeluk akidah yang 
dikehendaki, dan orang yang ingin tunduk kepada 
kekuasaan yang dia kehendaki, sambil menunggu 
keputusan dan hukum Allah di antara kedua 


we 
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golongan. Sang juru dakwah tidak surut selangkah 
pun dari titik ini, meski di bawah tekanan atau 
ancaman apa pun dari thaghut-thaghut itu.... 

Kalau tidak demikian, niscaya kebenaran akan 
surut secara total dan dinilai sebagai telah meng- 
“khianatinya. Oleh karena itu, ketika para pemuka 
negeri yang sombong itu memberikan ancaman 
hendak mengusir Nabi Syu'aib dari kota atau negeri 
itu atau ja harus mengikuti agama mereka, makaia 
pertahankan kebenaran dan agama beliau itu. Ia 
tidak mau kembali lagi kepada agama yang me- 
rugikan setelah ja diselamatkan oleh Allah. Ia meng- 
hadapkan diri kepada Tahannya dan Pelindungnya, 
berdoa kepada-Nya, memohon pertolongan ke- 
pada-Nya, dammeminta direalisasikannya janjiNya 
eansn ikebiar anarki 


ama dantaa AN patut 
i kepadanya, bebatika Allah Tuhan 
ham menghendakilnya). Pengetahuan Tuhan kami 
meliputi segala sesuatu: Kepada Allah sajalah kami 
bertawiakal. Ya Tuhan kami, berilah keputusin antara 
kami dan kaum kami dengan hak (adil) dan Engkaulah 
an An TA baiknya.”(al-A'raaf: 


kan juga pemandangan yang indah di dalam hati : 


sang Rasul. Yakni, pemandangan tentang hakikat 
ilahiyah di dalam hati. yang bersangkutan dan 
bagaimana hakikat itu tampak padanya. 
"Berkata Syu'aih, "Dan apakah (kamu akan mengusir 
kami) kendatipun kami tidak menyukainya?” 
Syu'aib menganggap mungkar perkataan yang 
durhaka itu, "Sesungguhnya kari akan mengusir kamu 
hai Syu'aih dan orang-orang yang beriman bersamamu 
dari kota kami, atau kamu kembali kepada agama 
kami...” Maka Syu'aib berkata, "Apakah Andaakan 
memaksakan kepada kami untuk mengikuti agama 
Anda yang tidak kami sukai, yang kami telah 
dilepaskan Allah darinya?” 
"Sungguh kami mengada-adakan kebohongan yang 
mu, sesudah Allah melepaskan kami darinya...” 
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Sesungguhnya orang yang kembali kepada agama 
thaghut dan jahiliah, yang dengan beragama ini 
manusia tidak bisa memurnikan kepatuhan dan 
ketaatan kepada'-Allah saja, setelah Allah neembagi- 
Pn eka en nana Ha manga agan jaan 

kepada 


bahwa agama thaghut itu memiliki kebenaran dan 
keberadaannya tidak bertentangan:dengan iman 
kepada Allah. Karena ia: kembali kepadanya dan 


berat On pr petunjuk Kn Pa 


- Demikian pula Nabi Syw'aib-a.s. menganggap 
mungkar terhadap ancaman thaghut:thaghut itu 
untuk mengembalikan ia dan orang-orang yang ber- 
sini tanyado eren bales 
melepaskan. mereka darinya, . 

“Dan tidaklah patut kami kembali kepadanya..." 


"Sama sekali kami tidak menghendaki hal itu, 
dan sama sekali tidak patut kami kembali kepada- 


kepada Allah Yang Maha Esa saja tanpa sekutu 


thaghut dan tunduk patuh hanya kepada Allah- 
pengabdian kepada thaghut-thaghut! Sesungguh- 
nya.risiko. mengabdi kepada thaghut itu sangat 
buruk-meskipun sepintas kilas tampak adanya ke- 
selamatan, keamanan, dan ketenangan bagi kehidup- 
an, kedudukan, dan rezeki (penghasilan). Sesungguh- 
nya resiko yang ditanggungnya itu memang lam- 
ban dan panjang. Risiko yang menimpa kemanusia- 


Ps 
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an manusia sendiri. Risikonya adalah "kemanusia- 
an” itu tidak didapatkan, Oa mate aka 
hamba bagi manusia lain. i 

Aiekali penyembahan yang Jebih buruk disi 
pada ketundukan manusia kepada syariat yang 
dibuat oleh manusia lain? Adakah ubudiah yang 
lebih buruk daripada bergantungnya hati mamusia 
kepada kehendak orang lain, keridhaannya, dan 


daripada menggantungkan tempat 

orang lain seperti dia? Adakah ubudiah yang lebih 
buruk. “daripada dikekang dan dikendalikannya 
manusia oleh orang lain menara kehendak si 
pengekang'itu? 

Persoalannya tidak tanya beres naik balai 
makna yang tinggi ini..., bahkan merendahkan dan 
manusia-dalam hukum thaghut-pada harta mereka 
mereka ketika thaghut itu membentuk mereka 


enam Lebih dari itu thaghutthaghut itu 
juga. .menguasai jiwa mereka: dan kehidupan 
mereka, lalu disembelihnya mereka menurut hawa 
nafsunya. Lantas dipajangnya tengkoraknya dan 
dagingnya sebagai lambang kemuliaan dan ke- 


Pada akhirnya si thaghut membebani mereka 
meinenai harga diri mereka. Sehingga, si ayah 


dalam putaran sejarahumaupun dalam bentuk tata 
pandang dan paham-paham yang menjadikan mereka 
nya. Atau, direntangkannya jalan bagi mereka 
untuk bermoral bejat dan durhaka yang: dikemas 
dengan aneka macam kemasan...-Oftang yang mem- 
bayangkan bahwa dia selamat dengan hartanya, 
harga dirinya, kehidupannya, dan kehidupan putra- 
putrinya di bawah hukum thaghut-thaghut selain 
Allah, sesungguhnya dia hidup di dalam kegamang- 
ah, atau telah kehilangan sensitivitas terhadap realitas. 
. Sesungguhnya menyembah thaghut itu besar 
sekali resikonya pada jiwa, harga diri, dan harta 
' benda.... Bagaimanapun beratnya tugas beribadah 
kepada Allah, sesungguhnya ia lebih menguntung- 
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kan dan lebih lurus hingga kalau ditimbang dengan 
timbangan kehidupan ini, apalagi kalau ditimbang 
dengan timbangan Allah. 

. Sayyid Abul A'la alMandudi berkata di dalam 


hidupan manusia, niscaya tidak samar baginya bahwa 


kerusakan urusan manusia adalah masalah peng- 
aturay urusan manusia dan orang yang memegang 
ke arah yang:dituju oleh masinisnya, dan sudah 
tentu. para perumpang harus menuju-suka atau 
tidak suka-ke arah tersebut. Demikian pula kereta 
peradaban manusia tidak berjalan kecuali menuju 


-kearahyang dipandu oleh orang yang memegang 
kendali peradaban itu 


Di antara fenomena yang tampak adalah bahwa 


manusig.dengan segala sesuatunya tidak dapat 


Peng Gn Eee png Pak an ang: 
rang yang memegang kekuasaan dan penentu 


kebijakan di negeri bersangkutan: Orang-orang 


yang memiliki kekuasaan mutlak untuk mengatur - 


dan cetakan yang mereka inginkan. Sehingga, men- 
jadi rujukan dalarn membentuk karakter anggota, 
membuat sistee: eosial kemasyarakatan, dan me- 
nentukan nilai-riilai inoral. Ti 

“Apabila para pemimpisi dahi penguasa itu orang- 
kehidupan itu akan ditempuhnya jalan kebaikan, 
jalan kebenaran, dan jalan kesalehan: Orang-orang 
yang buruk dan rusak-akhlaknya akan dikembali- 
kan ke bawah naungan agama dan diperbaiki ke- 
adaannya. Demikian pula kebaikan-kebaikan akan 
tumbuh subur dari tanamaritanamannya akan ber- 
kembang. Minimal keburukan-keburukan dalam 


' masyarakat tidak dapat berkembang, kalau tidak 


terhapus bekas-bekasnya sama sekali. 

" Adapun jika kekuasaan dan kepernimpinan ini 
berada di bingan orang-orang yang menyimpang 
dari tuhitunan Allah dan Rasul-Nya, dan mengikuti - 
syahwat serta tenggelam dalam kedurhakaan din 


kezaliman, maka sudah tentu tata kehidupan akan . 


berjalan di atas rel kedurjanaan, pelanggaran, dan 
kemungkaran. Juga akan meresap dan meramibat- 


wa 


dari perundang-undangan. Jugaakan tumbuh subur 
keburukan dan kejahatan .... 

Jelaslah bahwa tuntutan. pertama agama Allah 
terhadap hamba-hamba-Nya ialah agar mereka 


melakukan ubudiah dan pengabdian kepada Allah: 


Yang Benar secara total dengan mengikhlaskan 
ketaatan dan ketundukan kepada-Nya. Sehingga, 


tidak ada lagi ikatan ubudiah kepada selain Allah: 


ta'ala. Kemudian mereka dituntut agar di dalam 
kehidupan mereka tidak ada ganun. (undang: 
undang/peraturan) kecuali yang diturunkan Allah 


dan dibawa oleh Rasulultah saw.. Selanjutnya, Islam: 


menuntut mereka agar melenyapkan kerusakan 
dari muka bumi, dan mencabut akar-akar keburuk- 
an dan kemungkaran yang mendatangkan kemurkar 
an dan kemarahan Allah. 

Tujuan yang luhur ini tidak akan dapat tercapai 
selama kepemimpinan anak manusia dan peman- 
duan urusan mereka di muka bumi 'berada di 
tangan pemimpir-pemimipin kafir dan sesat, yang 
sudah barang tentu tidak adajalan bagi para peng- 
ikut agama yang benar dan pembelanya kecuali 
menerima perintah dan tunduk kepada kekuasaan 
mereka. Mereka (para pengikut agama Allah) ini 
hanya dapat mengingat dan menyebut nama Allah 
sambil sembunyi-sembunyi di tempat:tempat ter- 
pencil, terpatus dari aktivitas duniawi dan iirusan- 


nya, cuma menerima toleransi dan jaminar-iminan: 


sebatas yang diberikan para penguasa itu saja. Dari 
sini tampak bahwa kepemimpinan yang baik dan 
penegakan tatanan kebenaran merupakan sesuatu 
yang sangat penting yang termasuk tujuan dan 
prinsip agama ini. 

Sebenarnya, manusia tidak akan mencapai ke- 


melupakan 

kannya. Tidakkah Anda lihat dalam Al-Kitab.dan As- 
Sunnah yang menyebutnyebut jamaah (persatuan 
umat Islam secara menyeluruh) dan keharusan me- 
netapinya, mendengar dan taat. Sehingga, sese- 
orang harus dibunuh apabila keluar dari jamaah- 
meskipun hanya sejauh sejengkal-walaupun dia 
menunaikan puasa, mengerjakan shalat, dan meng 
aku sebagai orang muslim. Bukankah hal i itu me- 
nunjukkan bahwa tujuan dan sasaran agama yang 


lisasikan semuw itu dibutuhkan kekuatan jamaah. 
Orang yang merobohkan kekuatan jamaah dan 
meruntuhkannya berarti telah melakukan kejahat- 
an terhadap Islam dan umatnya yang tidak dapat 
ditebus dengan shalat dan bada ia kalimat 


tauhid saja. : 

“Selanjutnya, perhatikaniah kedudukan ”jihad” 
yang begitu tinggi di dalam agama Islam. Sehingga, 
AtGur'anul Karim menghukumi "nifak” terhadap 
dengan kegiatan duniawi. Hal itu disebabkan 
"”jihad” merupakan usaha berkesiriambungan dan 
perjuangan:yang kontinu untuk menegakkan per- 
aturan Allah Yang Mahabenar, tidak lain. Jihad 
inilah yang dijadikan tolok ukur oleh Al-Gur'an 
uptuk menimbang iman seseorang dan ketulus- 
annya terhadap agama. 

Dengan: kata lain, orang yang beriman kepada 
Altah dan Rasul-Nya tidak mungkin rela dikuasai 
oleh peraturan yang batil, atau duduk berpangku 


Mahabenar itu. Setiap orang yang dalam tindakan- 


nya tampak sikap leniah dan ketidakpedulian ter- 


Penegakan kepemimpinan yang baik di bumi 
Allah merupakan sesuatu yang sangat penting dan 
esensial dalam nizkam Islam. Setiap orang yang 
beriman kepada Allah dan rasul-Nya dan beragama 
dengan agama yang benar (Islam), tidak akan ber- 
henti berusaha sekuat tenaga untuk memola ke- 
hidupannya dengan pola Islam, dan tidak akan 
melepaskan tanggung jawabnya begitu saja. Karena 
konsekuensi iman adalah mencurahkan segenap 
kemampuan dan usahanya untuk melepas,kendali 
kepemimpinan dari tangan orang-orang kafir, dur- 
haka, dan zalim. Sehingga, dipegang oleh orang- 
orang yang baik, bertikwa kepada Allah, takutakan 
hisab-Nya, dan menegakkan peraturan yang benar 
dan diridhai Allah, yang dengan demikian urusan 
dunia akan menjadi baik dan lurus: mt 

Ketika menyeru manusia untuk melucuti ke- 
kuasgan dari tangan orang-orang yang merampas- 
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menyelamatkan | , 
bebaskan mereke dari belenggu perbudakan se- 
sama hamba. Hal ini sebagaimana juga menyeru: 
mereka dari hawa nafsu dan syahwat para thaghut... 
Islam membebani mereka tugas untuk melaku- 
kan peperangan terhadap thaghut-di bawah ben- 
dera Islam-dengan segenap pengorbanan. Akan 
tetapi, semua itu untuk menyelamatkan mereka 
dari perngorbanan yang lebih besar dan :lebih 
panjang, lebih rendah dan lebih menghinakan. 


Islam menyeru mereka kepada kemuliaan dan 


keselamatan kapan pun waktunya .... 
Oleh karenaitu, NabiSyu'aiba.s. menyampaikan 
perkataan yang tegas, 
"Sungguh kami mengada-adakan kebohongan yang besar 
terhadap Allah, jika kami kembali kepada , 
-A'raaf: 89) 


- pinannya, dan ia nyatakan ketundukan dan ke- 
pasrahannya kepada-Nya, seraya berkata, 
Dani Aka Alah, Telan bana emgponan nya 
Pengetahuan Tuhan kami meliputi segala sesuatu. 


Iamenyerahkan segala urusahiya kepala Alah, 


kaumnya. Oleh karena itu, diserahkanlah semua 
urusan jni kepada kehendak Allah, karena dia dan 
, orang-orang yang beriman bersamanya tidak mene- 
tahui, sedangkan pengetahuan Tuhan mereka me- 
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liputi segala sesuatu. Maka, kepada ilmu dan ke- 
hendak Allah inilah Syu'aib menyerahkan segala 
urusan. 


Begitulah adab waliyullah (kekasih Allah) ke- 
pada-Nya, adab terhadap Zat yang wajib ia laksana- 
kan perintah-Nya. Sesudah itu ia tidak mau men- 
dahului kehendak-Nya dan gadar-Nya. Ia tidak me- 
nolak sesuatu pun yang dikehendaki dan ditetap- 
kan-Nya atas dirinya. 

Di sini Syu'aib meninggalkan thaghutthaghut 

dengan 


dengan penuh kepasrahan. Ia berdoa kepada-Nya 
agar memutuskan perkara antara die dan kauranya 
dengan benar, 

”. Kepada Allah sajalah kami bertawakal. Ya Tuhan 
kami, berilah antara kami dan kaum kami 
dengan hak (adil) dan Engkaulah Pemberi keputusan 
yang sebaik-baiknya.” (al-A'raaf: 89) 


yang 
"uluhia” di dalam jiwa wali dan nabi Allah ... 

Ia mengetahui sumber kekuatan yang sebenar- 
nya dap tempat berlindung yang aman, Ia tahu . 
bahwa Tuhannyalah yang memberikan keputusan 
yang benar antara iman dan kezaliman. Ia ber- 
tawakal kepada Tuhannyasaja di dalam melakukan 
peperangan yang diwajibkan atasnya dan 'atas 
orang-orang yang beriman bersamanya. Tiglak ada 
jalan untuk lari darinya kecuali dengan adanya 
kemenangan dan pertolongan dari Tuhannya. 

Pada waktu itu pembesar-pembesar kafir dari 
kaumnya melancarkan ancaman dan intimidasi 
kepada orang-orang yang beriman untuk meru- 
fitnah mereka dari agamanya, 

"Pemuka-pemuka kaum Syu' aib yang tar berkata 
(kepada sesamanya), "Sesungguhnya jika kamu meng- 
ikuti Syu aib, tentu kamu jika berbuat demikian (men- 
jadi) Orang-orang yang merugi." (al-AYaaf: 90). 

' Itulah sifat-sifat peperangan yang selalu ber- 
ulang-ilang dan tidak pernah berubah. Parathaghut 
itu pertama'tama mengarahkan serangannya kepada 
juru dakwahi agaf menghentikan dakwahnya. Apa- 
bilajuru dakwah itu tetap berpegang padaimannya 
dan percaya penuh kepada Tuhannya, serta konsis- 
ten menunaikan amanat dan tanggung jawabnya 
serta tidak takut terhadap ancaman yang dilancar- 
kan thaghut-thaghut itu dengan berbagai sarana- 


. 'niya, maka mereka b p lih ke pa da para: ik t 
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juru dakwah itu untuk memnfitaah mereka dari 
agamanya dengan melancarkan ancaman dan intirni- 

Sesungguhnya mereka tidak memiliki hujjah 
untuk mempertahankan kebatilannya. Tetapi, mereka 
hanya memiliki sarana-sarana kekerasan dan 
penyiksaan. Mereka tidak dapat memuaskan hati 
untuk menerima kejahiliahan mereka, khususnya 
hati yang telah mengetahui kebenaran sehingga 
menganggap hina terhadap kebatilan itu. Tetapi, 
mereka hanya dapat menyakiti orang-orang yang 
tetap berpegang teguh pada imannya dan memurni- 
kan ketaatan kepada-Nya, dan memurnikan ke- 
kuasaan hanya untuk-Nya. 

Namun, sudah menjadi minnah Alih yang batu 
laku, bahwa apabila kebenaran dan kebatilan se- 
dang berlaga dan berhadapan vis a vis untuk me- 
nentukan garis pemisah, maka berlakulah sunnah 
Ailah yang tidak pernah berganti. Begitulah yang 
"Kemudian mereka ditimpa gempa, maka jadilah 
mereka mayat-mayat yang bergelimpangan di dalam 
rumah-rumah mereka. Pk Area, 91) 

Gempa dan mayat-mayat yang bergelimpangan, 
sebagai balasan terhadap intimidasi dan kesom- 
bongan mereka, sebagai balasan atas tindakan 
mereka untuk menyakiti dan memfitnah .... 

Sebagai penyangkalan terhadap perkataan mereka, 
"Sesungguhnya jika kamu mengikuti Syu'aib, tentu kamu 
jika berbuat demikian menjadi orang-orang yang me- 
rugi...” yaitu perkataan yang mereka ucapkan ketika 
mereka menakut-nakuti dan mengancam kaum 
kan-dengan nada penghinaan yang sangat jelas- 
bahwa kerugian itu bukan bagian orang-orang yang 
mengikuti Nabi Syw'aib, tetapi bagian orang lain , 
”(Yaitu) orang-orang yang mendustakan Syu' aib seolah- 
alah smuraka Detasa persah berdua di kata ine orang- 
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orang yang mendustakan Syu aib mereka itulah orang- 
orang yang merugi.” (al-A'raaf: 92) 

Sepintas kita melihat mereka bergelimpangan di 
rumah-rumah mereka, yang tidak hidup dantidak - 
bergerak. Seakan-akan mereka tidak pernah mem- 
bangun rumah dan negeri ini, dan seolah-olah tidak 

bekas-beka$ 


dan penjauhan diri, dari rasul mereka yang nota- 
jalan hidupnya dari jalan hidup mereka, dan akibat 
yang diperolehnya pun berbeda pula. Sehingga, 
sang rasul tidak perlu bersedih hati atas akibat 
pedih yang menimpa mereka dan atas kesia-siaan 
mereka bersama orang-orang yang telah berlalu 
sebelumnya, 

Hai kaumku, sesungguhnya aku telah 1 
kepadamu amanat-amanat Tuhanku dan aku telah 
memberi nasehat kepadamu. Maka bagaimana aku 


akan bersedih hati terhadap orang-orang yang kafir?” 
(al-A'raaf: 93) 


Sywaib memeluk agama Allah, dan mereka 
memeluk agama lain. Sywaib adalah suatu umat 
dan mereka adalah umat yang lain. Hubungan 
nasab dan kesukuan atau kebangsaan tidak ada 
nilainya dalam agama ini dan tidak ada bobotnya 
dalam timbangan Allah. Jalinan yang abadi hanya- 
lah jalinan agarna, dan hubungan antarmanusia hanya 


... 


Selesailah juz kedelapan, dan akan diikuti juz ke- 
sembilan yang dimulai dengan firman Allah, 


EGA SIG Ap 
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BAGIAN ANHIR 
SUKAH ALA RAAF 


Pendahuluan : 

Ie ke emblandaterdiri dai dus Kogan, Bagian 
pertama merupakan kelanjutan dari surah al-A'raaf 
yang merupakan A-Gur'an Makki. Bagian kedua 
merupakan bagian awal surah, at-Anfaal yang 
merupakan Al-Gur'an Madani, yang merupakan 
seperempat bagian dari juz ini. 

Di sini kami akan cukupkan memaparkan bagian 
yang pertama secara global saja. Bagian kedua akan 
kami bicarakan pada emg a anti pada muka- 
dimah surah al-Anfaal, insya Allah, Sesuai dengan 
manhaj yang kami tempuh di dalam 
kan surah-surah A-dur 


' Dalam juz kedelapan, pada bagian dari surah al- 
A'raaf, sudah dipaparkan kisah beberapa orang 
rasul dan risalah serta beberapa kaum sesudah 
zaman Nabi Adam a.s.. Di sana kami tampilkan 
parade iman yang berupa kisah-kisah: Nabi Nuh, 
Nabi Hud, Nabi Shalih, Nabi Kuth, dan Nabi Syu'aib 
diaihimussalam. Juga puing-puing kehancuran kaum 
jnbo ke Mete 
orang yang beriman. 

Makna jusini dimulai dengan melengkapi kisah 


akhir juz kedelapan, untuk . mengutuhkan cerita di 


sana. Di dalam memberikan komentar. terhadap 
kisah-kisah tersebut, surah ini tidak hanya sekadar 


“diri dan memohon perlindungan kepada Allah. 


Apabila hati ini tidak juga sadar, tidak terbuka, 
dan tidak mau mengambil pelajaran dari bala ben- 
ali saingan keyemeraa 

berikan kesenangan sebagai bentuk ujian yang 
lebih berat, Sehingga, mereka bertambah lalai ter- 
hadap kekuasaan Allah dan mengira bahwa hidup 
itu adalah untuk bersenang-senang dan bermain- 
main. Nah, pada wakty itulah Allah akan mendatang- 
'kan siksdan secara tiba-tiba kepada mereka ketika 
mereka sedang lalai, 


mereka tidak menyadarinya "(AL Maa 9425) 


Di.sini juga diungkapkan tentang. hubungan 
antara nilai-nilai imaniah dan sunnah Allah di dalam 


. menjatuhkan hukuman terhadap manusia, bahwa 
berlakunya 'gadar Allah antara sunnah-Nya dan 


nilai-nilai keimanan itu tidak terpisahkan. Akan 


tetapi, hubungan ini samar atau tidak diketahui oleh 
Orang-orang yang lalai. Pasalnya, bekasbekasnya 


atau pengaruhnya kadang-kadang tidak tampak 


“dalarn waktu dekat, namun ia pas terjadi dalam 


jangka panjang, 

"aa wbirrya penduduk ng egri beriman dan 
bertakwa, pastilah. Kami akan melimpahkan kepada 
mereka berkah dari langit dan bumi. Tetapi, mereka: 
mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa 
mereka disebabkan perbuatannya.” lal-A'raaf: 96) 


we 
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Pengungkapan langkah-langkah gadar Allah 
terhadap orang-orang yang mendustakan-Nya, dan 
sunnah-Nya serta hubungannya dengan nilai-nilai 
keimanan terhadap kehidupan manusia, dilanjut- 
kan dengan mengemukakan beberapa sentuhan 
yang berupa ancaman yang menggentarkan hati. 
Diserunya mereka untuk menengok puing-puing | 


kehancuran orang-orang yang mendustakan:ayat- «: 'ib 


Ba 
"Apakah penduduk negeri negeriitu merasa aman dari 
kedatangan siksaan Kami kepada mereka di malam 
hari di waktu mereka sedang tidur? Atau, apakah 
penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari kedatang- 
da ibet Kami kepada mereka di waktu matahari 
sepenggalahan naik ketika mereka sedang bermain? 

Maka, apakah mereka merasa aman dari azab Allah 
(yang tidak terduga-duga)? Tiadalah yang. merasa 
aman dari azab Allah kecuali prang-orang yang merugi. 


mereka karena dosa 


mereka sehingga mereka tidak dapat mendengar (pe- 
lajaran lagi)?” (al-A'raa: 97:10) 


Ulasan. ini diakhiri dengan mengalihkan per- 
hatian kepada Rasulullah saw. mengenai kisah- 
kisah ini, dan memberikan kesimpulan mengenai 
urusan kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah 
pada masa lalu itu. Juga mengidentifikasi hakikat 

. keadaan mereka.dan kelalaian mereka terhadap 
inang Oratkrormdnrting lara 
wluhiyyahdan kemahaesaan-Nya. Serta 
dan hal-hal luar biasa yang dibawa oleh para rasul 
kepada mereka disebabkan pengabaian mereka 
terhadap fitrah mereka dan kelalaian hati mereka, 


mi (yang telah Kami binasakan) itu, Kami 


: yang? 
Ousa) tidak hindi kepada apa yang dakulonja 
"mereka telah. mendustakannya. Demikianlah Allah 
"mengusici mati hati orang-orang kafir. Kami, tidak 
mendapati kebanyakan mereka memenuhi janji. 
. Sesungguhnya-Kami mendapati kebanyakan mereka 
pagar yang Jesik.” lal Arraaf: 101-100) - 


..... 
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Setelah berhenti memberikan komentar me- 
ngenai puing-puing kehancuran kaum Nabi Nuh, 
Nabi Hud, Nabi Shalih, Nabi Luth, dan Nabi Syw'aib, 
maka datanglah kisah Nabi Musa a.s. bersama 
Firaun yang kemudian pada akhirnya bersama 
bani Israel. Kisah Nabi Musa dalam surah ini 
Ary Ta pgling banyak dan perhatian paling 
sebuah surah dari surah-surah Al- 
Muran secara keseluruhan. Dibentangkan beberapa 
Non bani Israel dalam banyak tempat. Di 
samping itu terdapat isyaratisyarat singkat dalam 
beberapa tempat yang lain dalam Al-@ur'an. Kisah- 
nya di sini merupakan yang paling banyak dipapar- 
kan dibandingkan dengan surah-surah yang lain. 
Perincian kisah, i ini, sedemikian rupa memiliki 
“hikmah Sebagaimana yang telah kami paparkan di 
dalam -. azh Zhilalini, peda juz keenam, sebagai 


“Diantara hikinahnya adalah bahwa bani Israel 
(kaum Yahudi) merupakan kaum yang pertama kali 
menghadapi dakwali Islamniahi dengan perientangan, 
tipu daya, dan peperangan di Madinah dan di se 
furuh Jazitah Arab. Mereka memerangi, kaum 
miislimin sejak hari pertama. Mereka merawat ke- 


Mereka melampiaskannya dengan an melakukari ber- 
bagai tipu daya terhadap akidah Sa Tea dan klan 

muslimin, Mereka menghasut kaum musyrikin dan 
bersekongkol dengan mereka untuk melawan kaum 
.muslimin, Mereka menyulut peperangan dan melaku- 
kan tipy-daya-serta mengacaukan barisan kaum 
muslimin. Merekajuga menebarkan #yubhat-syubhat, 
ketaguan, lan penyesatan seputar tnaealah akidah 

dani kepemimpinan. 


»' “Semus'ibi moesoka' lsltikan: sebelom meletus 
perang: terbsilta. Olela karen itu, endisan media 


Jkarakternya, bagaimana 
:bagaimana.trik mereka: Na Ba Sa utang 


peperangan yang. ea Uh antara kaum aus: 


Jimin dan mereka. . 
Alli inengetabidi bahwa siereka alis menjadi 
musuh umat Islam sepanjang sejarahnya, sebagai: 
mana mereka menjadi musuh petunjuk: Allah di 
masa laly. Maka, dipaparkanlah seluruh urusan : 
mereka kepada umat ini: dan: diungkapkan pr 
modusoperandi mereka. :——: LA 
: Na an Pe en ia 
belun'datangnya agama Allah yang terakhir (yang 


- 


Tafsir Fi Zhiali-Our “an IV 


dibawa Nabi Muhammad saw). Sejarah mereka 
telah berjalaa demikian. panjang sebelum datang- 
nya Islam, dan mereka telah melakukan penyim- 
pangan-penyimpangan dalam akidah: Mereka telah 
berkali-kali merusak dan melanggar perjanjiannya 
dengan Allah. Perusakan janji dan penyimpangan 
serta kerusakan akhlak dan tradisi mereka ini 
tampak jelas bekas, dan pengaruhnya . di dalam 
kehidupan mereka. 

Oleti ke karena itu, umat Islam sebagai pewaris 
semuarisalah khususnya akidah Rabbanjah s secara 
global, perlu mengetahui sejarah bani Israel itu dan 
sepak terjang mereka. Juga supaya, mengetahui 
jalan-jalan licin yang menggelincirkan dengan se- 
gala akibatriya sebagaimana yatig tercermin di 
datam kehidupan dan moralitas bani' Israel. Se- 
hingga, umat ini mendapatkan. pelajaran-dalam 
bidang akidah dan kehiidupan-dari pengalaman itu 
dan meridapatkan manfaat diri penyelidikannya 
generasi demi yenerasi. Dan, secara khusus supaya 
mereka dapat menjaga diri dari jalanjalan liciri yang 
menggelincirkan, dari tempat-tempat: masuknya 
setan, dan dari bentuk-bentuk kesesatan, berdasar- 
kan petunjuk yang dihasilkan dari pengalaman 
pertama itu. : 

Pengalamari bani Israel itu mertiliki Bmba ia 
rana yang beraneka macam dalam rentang 

(panjang. Allah mengetahui bahwa 
Sabila ber masa yang panjang atas suatu umat, 
maka hati mereka akan Menjadi keras, bandel, dan 
akan terjadi : penyimpangan. Umat 
Islam yang sejarahnya akan membentang asa 
bari kiamat tentu akan. menghadapi masa- 
seperti yang dilalui bani Israel dalam Ke ahidupan 
mereka. Maka, hagi para pemimpin-dan pemandu 
umat ini serta para miijadid dakwah dibuatkan 
beberapa contoh bekas-bekas penyakit umat-umat 
terdahulu, supaya meteka mengetwhiti bagaimana 
cara Allah mengobati penyakit setelah mengetahui 
tabiatnya: Karenh hati yang paling'keras merientang 
petunjuk dan'menyimpdng darinya ialah hati yang 
telah mengerti kemudian menyimpang. 

: Hatiyang: selzmaini belum'menigertiskan lebih 
tanggap dan respek: Karena, 'id akan terkait ter- 
hadap'dakwah bari-yang menggetarkannya: dan 
akan laruh'tumipukan debu yang menyelimutinya, 
Hal ini disebabkan keseriusan dan ketertarikannya 
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kepada dakwah.-baru yang mtenyentuh.fitrahnya 
pertama kat. Adapun hati yang sudah pernah 
diseru sebelumnya, maka seruan yang kedua tidak 
ditanggap secara Serius lagi olehnya, tidak Tagi 


PM ilir ap panjang!” 
Episode-episode Nabi Musa a.s. dari Bani Israel 
ini juga telah dipaparkan di dalam azh-Zhilglini se- 
belumay sesuai dengan urutan surah dalam 
Ir'an, bukan urutan tufunnya. Yaitu, 
Pia ae al-Bagarah, Ali Imran, an-Nisga', al 
Maa'idah, dan atAn'aam. Akan tetapi, kalau kita 
menyainbil tata urutari turunnya, maka episode- 
ebisode yang'ada di dalari Surah al-Ataaf yang 
Makkiyahi ini tebih dahulu" turunnya daripada 
surahssurah Madaniyah. Hat ini: tampak jelas di 


cerita):Settangkan:di sana di 
menghadapi'bani Israel, uginmeroramen san 
engan berbagai! Jatilan dan'p 


Meera AN Ta AN meng- 
hadapi Firaun dan manusiansejenisnya dengan 
risalah: Sedangkan, dalam-surah Thaahiaa dimulai 
dengan seruan kepada Musa as. di kaki gurjung. 
Pa an ea ena mane 

kelahiran Musa pada waktu bani Israel mendapat- 
kan tekanayisian kesewenangswenangan dari pihak 
Firaun. Pemaparannya dimulai, sesuai: dengan 
nuansa surah dan sasarannya menurutmetode pen- 
ceritaan A-Our an,!8 dengan memberikan arahan me- 
ngenai akihat pendustaan Fir'aun dan semacaninya. 
Hal itu dikemukakan sejak awal pemaparannya, 
? Kemudian, Kami utus Musa.sesudah vasul-rasul itu 
dengan membawa ayat-ayat Kami kepada Fir' gundan 
sean mean amongaaja, 


BE 


Silakan baca pasal "Af- “Bohuhah fi Grha an Aan Ft Gan terbitan DaruseSrurya,. 


“B3 pig 
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ayat itu. Maka, perhatikanlah bagaimana akibat orang: 
orang yang membuat kerusakan.” lal-A'raaf: 103) 


Kemudian dilanjutkan pemaparan episode-episode 


cerita ini dengan segenap pemandangannya. Di- 
mulai dengan menghadapi Firaun dan semacam- 
nya, dan diakhiri dengan menghadapi bani Israel 
dengan segala penyelewengan dan penyimpangan 


Ketika kami hendak memaparkan kisah ini se- 


cara detail sesudah itu, maka kami cukupkan di sini 
untuk berhenti di depan rambu-rambunya yang 
jelas dan isyarat-isyarat globalnya. : 


1 


Musa a.s. menghadapi Firaun dan para pem- 
bantunya dengan menyatakan dirinya sebagai 
utusan dari Tuhan semesta alam. 


“Dan Musa berkata, 'Hai Ft aun, sesungguhnya 


yang nyata dari Tuhanmu, maka lepaskanlah bani 
Israel (pergi) bersama aku.”'(al-A'raaf: 104-105) 


Demikian pula ketika terjadi pertandihgan 
antara Musa dan tukang:tukang sihir Fir'aun, 


“ yang dalam pertandingan i ini mereka kalah 
'Iantas beriman kepada Tuhan semesta alam. 


' “Dan ahli-ahli sihir itu serta merta menjarapkan 

diri dengan jud, Mereka berkata, 'Kams ber- 
iman kepada Tahan semesta alam, (yaitu) Tuhan 

Musa dan Harun.” (al-A'raaf: B0-122) 


Ketika mereka diultimatum oleh Firaun de- 


| ngan azab yang-menakutkan, maka mereka 


menghadapkan diri kepada Tuhan mereka. 


mereka, setelah mereka meninggal, 

ketika merekadibangkitkan. Mereka mengem- 

balikan seluruh urusan kepada-Nya, 

"Ahli-ahli sihir itu jawab, “Se riya ke- 
TN pada Tu hanlah kami 1. Kamu | " me 


nyalahkan kami, melainkan Jaran kami telah 


beriman kepada ajat-yit Tihan kari ketika ayat: 


itu datang kepada Kami." (Mereka berdoa), Ya 


“ayat 
«Tuhan kami, liripahkanlah kesabaran kepada 
- kamidan 


kami dalam keadaan ber- 
serah diri (kepada-Mu).” lal-A'raaf: 125-126) 


Ketika Firaun mengumumkan bahwa dia 
akan menekan kembali bani Israel Tega 


Beige marina (raman 


. membunuh anak-anak laki-laki mereka dan 
«membiarkan hidup anak-anak wanita mereka, 
Musa as. yang telah mengenal karakteristik 
| kaumnya dalam banyak peristiwa, dan mengenal 
“Tani yseneka kepoin bihan seven Eni Maba: 

FT benar lalu berkata, 


"Musa berkata'kepada kaumnya, Muhoritah per 


kepada Allah dan bersabarlah. : 


guhnya bumi (6 an Degetnpe kana mara 
e (int ind 
| dikehendaki 


mudahan Allah membinasakan musuhmu dan 
menjodrs kentg Kiai di kasi: (Nya, ma maka 
Allah akan melihat bagaimana perbuatanmu 


—“Mal-A'raat: 129) 


“Setelah. Musa berhasil mess mereka 


: menyeberangi laut, mereka melihat suatu 


kaum yang sedang menyembah berhala. Lalu, 
mereka meminta kepada Musa agar membuat: 


ikan mereka sembahan-sembahan: sebagai 


mana yang dimiliki kaum itu. . 
“Must kamu ini adalah 


menjatwah, 
ka tidak mengetahui (sifat-sifat Tuhan). 
Pre Ja mereka itu tan heran ke- 


“ lebihkan kamu atas segala umat.” (al- Araaf: 
B8-140) 


. Nashenash AlOur'an dalam, kisah ini 


| netapkan hakikat din (agama). yang: “dibawa 
.. oleh. Nabi Musa.a.s, dan hakikat tashgungur 


i'tigadi' persepsi akidah' yang ditimbulkan oleh 


"hakikat ini. Yaitu, tashawwnr yang benar yang 


dibawa oleh Islam, dan menjadi muatanagama 


. Allah dalam semua risalah.. Sebaliknya, nash- 
nash ini menetapkan kepalsuan teori-teori dan 
n terkgan-terkaan. yang dibeberkan oleh 25 

ikuti metodologi mereka di dalam loan 


perkembangan akidah. 
Nashrnash ini ijuga menetapkan anekawarna 
penyimpangan yang mengiringi sejarah bani 


“- 
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Israel dan watak mereka yang kacawbalau- 
hingga sesudah diutusnya Nabi. Mun as- 
seperti-perkataan mereka, 
| » Hai Mus, buatlah untuk Kami sebuah tuhan 
| @erhala) sebapati ala 

Bgrbsap Lerns aa :"(al-A'raaf: 138) 

Selain itu, juga tindakanmereka menjadikan 
. patung anak sapi sebagai tuhan (sembahan) 
ketika Musa sedang pergi ke.gunung (Thur- 
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minta kepada Tuhan supaya Bani Israel di- 


' lepaskan. Apabila Allah itu 'Tuhan-bagi alam 


 sina) untuk memenuhi perintah bermunajat. 


kepada Tuhannya. Juga seperti permintaan 
mereka untuk dapat melihat wujud Allah secara 
transparan. Kalau tidak, maka mereka tidak 
mau beriman. Akan tetapi, penyimpangan- 
penyimpangan ini tidak mencerminkan hakikat 

akidah yang dibawa Musa dari Tuhannya. 
"Semua itu semata-mata penyimpangan dari 
akidah. Kalau begitu, bagaimana mungkin pe- 
itu sebagai ajaran 
akidah 'itu'sendiri? Bagaimana mungkin akan 
dikatakan bahwa penyimpangan-penyimpang- 
an akidah ini sebagai proses menuju tauhid? 
. (Yang. benar adalah bahwa Allah telah me- 
-purutkan akidah tauhid sejak:manusia yang 
pertama/Adam, kemudian manusia melaku- 
kan penyimpangan dari akidah ini: Bukan 
Sebaliknya, di mana dikatakan bahwa mula- 
aa manusia berakidah politeis/syirik ke- 
Sg Lan dimanlanjnona Basara 

penj,) 


2. Tindakan Musa menghadapi Firaun dan pen- 


Hi Apa yang dikabkan Muka kepsda TWsla 
(dalam sarah alA'raaf ayat 104-105, "Hai Af aun, 


sesungguhnya aku ini adalah seorang utusan dari 


Tuhan semesta alam. Wajib atasky tidak mengatakan 
sesuatu terhadap Allah, kecuali yang hak. Sisung- 
dengan membawa 


mesta alam”. Yaitu, mengembalikan seluruh 


nya. Maka, mereka 


: nga ini (Mesir) dan 


. congkak itu-untuk disembah oleh manusia 


lain. Karena, mereka hukan hamba. Firaun 


“dan dalam keturidukan mereka. kepada Allah 
- saja: Maka, manusia belum dianggap-meng- 
. akui. rububiyyah, Allab- kecuali bila mereka 


marmer primata 


mengungkapkan bahaya 


olga ka 


Bar 


Saha meraka, sa 


Sekai Area 108-110) 


In meninggalkan - serta 
tuhan-tuhanmu?... .“(al-A'raai: 27 
“Tidak ada yang mereka maksudkan kecuali 


Ps 


1 telah merampas (mr 
" ' 8u$Nya. Mereka felah 


bahwa dakwah kepada'agama Tuhan semesta 
tunjuk. Yaitu, melucuti kekuasaam dari tangan 
“ hamibatthaghut): dan mengembalikan'kepada 
' Pemiliknya Yang Mahiasuci. Hal ini mereka 
" pandang sebagai membuat kerusakan dimuka 
"bir atau sebagaimana dikatakansekarang di 
. dalam: peraturan jahikah terhadap dakwah 
“semacam itii sebagui usaha Maa Mama 
Demen peraturah hukum! . 
: Menurut paitlangah:para. thaghut jabuliah 
yengundrampat kekuasuair Alah, yakni me- 
Mramipas 'rabubryyah Nya dan merebut hak-hak 


istimewa Nya meskipun tidak-diucapkan de- 
permutarbalikkan 


3 hadap sekulambandaa kepunyaan Tuan 


engan aoreben mada 
| #haambaan kepadanya. Fi aun mengumumkan 
DL bahwa-mereka:telah melakukan tipu daya 
untuk mengusir penduduk negeri:dari negeri 
«mereka, dala dia mengancam mereka dengan 


Fr boa Apakah ani beri pada 
iatebeham aka 1 org. 


w la kamu emban dlu toa, “msuk 


Demi, sesu in memotong tangan 
“selam kakimu dengan berilang secara 'bertimbal 
»“halik, -kemudidw Su duku "akan 

5 menyalihi Taman beat 19 120) 


Dira ari sisi 
Pande Aye pg Ji yang "Alamin, 


| mamih diri kepada-Nya datimenfatakan 
keluaf dari ibudiat palsu Paya ane Ni yang 
- dan tU- 


an yang sebenar an ea peang 


AAA 


4. ghut, bahwa'peperangan itu adalah: perang 


. akidah: Karena akidah ini mengancam ke- 
- kwasdan thaghutthaghut itu hanya seniata- 


mata kepada, Tuhan semesta alam. Bahkan, 


sudah menjadi ancaman bagi kekuasaan mereka 
hanya semata-mata pengumuman bahwa Allah 


2 “adalah Tuhgn' bagi semesta alam. SA 


“Oleh 'kargiih 'itu, mereka berkata kepada 


| Firain untuk mesyangkat taduhannya kepada 


mereka bahwa-semua ini mkrupakan tipu 


Ag .muslihat'yarip mereka lakukan di dalan kota 


- untuk mehgeldarkan penduduknya darinya. 


" Tudithan ini sarha dengan tiduhan para 


terhadap: alam 'setriesta” sebagai upaya me- 
| mutarbalikkan aturan hukum, 


.. Kamu, tidak "menyalahkan. kami, melainkan 


pa bug lah, beriman kepada. ayat-ayat 


Tani "ani aim Ng denga e ng ansan Hana 


| 9 itu datang kepada 


Af Pa 


"Mu Mba ant 129) 
Maka, ini merupakan, dayapembeda antara 


, “hak dan pati yang Allah tetapkan di dalam hati 


mereka ketikgiia telah menyerah kepada diri 


Nyak "nat 
& Dari seleselaayatayat yang dibawa Musa ke- 
baretAal ar dan perbesar-pembesarnya, di- 


hukuman yang: “impakan Allah ke 


bagai bencana kepada mereka, Namun, mereka 
.. si menghadapi-semua ini dengan keras kepala, 
melakukan 


tipumuslihat, dan bandel atas yang 


. demikian. itu sehingga Allah.membinasakan 


ee 


pr) 


nya Ko tah menghukm (PF an : 


) musim 


“ “Kemudiin apabila" datang kepada mereka ke- 


Ps 
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makmuran, mereka berkata, 'Ini adalah karena 
(usaha) kami.” Dan jika mereka ditimpa ke- 
susahan, mereka lemparkan sebah kesialan - 


maka kami sekali-kali tidak akan-beriman ra 
padamu.' Maka, Kami kirimkan kepada mereka 
taufan, belalang, kutu, katak, dan darah sebagai 
bukti yang jelas. Tetapi, mereka tetap menyom- 
.bongkan. diri.dan mereka adalah kaum yang 
berdosa. Dan ketika mereka ditimpa azab (yang 
telah diterangkan itu) mereka pun berkata, "Hai 
Musa, mohonkanlah untuk kami kehada Tuhanmu 
dengan (perantaraan) kenabian yang diketahui 
| Allah ada pada sisimu. kamu 


setelah kami hilangkan azab itu dari mereka hingga 
— "balas waktu yang meraka sampai kepadanya, tiha- 
tiba mereka mengingkarinya. Kemudian Kami 
...menghsikum. mereka, maka. Kami tenggelamkan 

"mereka di laut disebabkan mereka mendustakan 
| @yat-ayat Kami dan mereka adalah orang-orang 
Mu eka min 
180-13 


Dari sela-sela penampilan semuaini, i, tampak 
sejauh mana kebandelan thaghut:thiaghut itu 
mempertahankan kebatilan untuk menghadapi 
dan menentang kebenaran. Juga sejauh mana 
serangan mereka terhadap dakwah kepada 
| "Tuhan alam semesta”. Sikap itu diambil 

karena mereka mengetahui dengan ilmul-yagin 


bahwa dakwah ini sendiri merupakan serangan 


terhadap dirinya, dengan mengingkari per- 
aburar-peraturannya secara mendasar. 

Si thaghut itu tidak mungkin mentolerir di- 
nyatakannya kalimat "laa ilaaha illal-lah” tidak 
adatuhan selain Allah', atau pernyataan bahwa 
h Allah adalah Rabbul 'Alamin "Tuhan bagi alam 
. semesta” Kecuali, jika kalimat ini dihilangkan 
— muatan petunjuknya yang sebenarnya, dan 
menjadi sekadar kalimat yang tak bermuatan 
dan tak bermakna. Kalau demikian keadaan- 
nya, kalimat itu tidak mengganggunya, karena 
' tidak berarti apa-apa. Adapun ketika ada 
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"ini dengan muatan petunjuk yang sebenarnya, 


maka thaghut yang berusaha menyandang 
rububiyyah-dengan menjalankan kedaulatan 
dan hukum tanpa menggunakan syariat Allah, 
dan mempefbudak manusia dengan kekuasa- 
annya dan tidak melepaskan mereka untuk 
mengabdi kepada Ailah-tidak mampu meng- 
hadapi kelompok ini. 

Fir'aun dan pembesar-pembesar kaumnya 
tetap saja menolak dakwah ini. Padahal, tanda- 
tanda kekuasaan Allah terus-menerus turun 
kepada mereka, begitu juga bahaya seperti 

penyakit, 


biyyah Allah terhadap alarn semesta. Karena, 
muatan petunjuknya yang jelasjelas melucuti 
mereka dari kekuasaan yang dirampasiya itu, 
yang dengan kekuasaan itu mereka menjadi- 


. kan manusia sebagai 'abd 'haruba' bagi selain 
Tuhan semesta alam. 


— Dari selasela ayat-ayat ini tampak pula 


— langkah-langkah gadar Allah terhadap orang- 


orang yang mendustakannya. Yaitu, menim- 


pakan Kepada : mereka kesulitan dan keseng- 


Ki Mba an kekuasaan Aan kaum muk- 


minin yang dahukinya tertindas, 


, Kami pusakakan kepada kaum yang telah di- 
Lindas itu, negeri-negeri bagian timur bumi dan 


3 telah Kami beri-berkah pada- 
nya. Telah sempurnalah perkataan Tuhanmu yang 
baik (sebagai janji) untuk bani Israel disebabkan 
kesabaran mereka. K. 


Ten Akan tetapi, Bani Israel telah dikalahkan oleh 
"karakteristiknya yang berlumuran “dengan 
" kotoran-kotoran. Maka, mereka mendurhakai 


— AkGur'an ini. Juga melakukan tipu daya ter- 
"hadap Nabi Musa yang notaberie nabi mereka, 


pemimpin mereka, dan pembebas mereka, 
dengan tipu daya yang menyakitkan. Mereka 
ingkari nikmat, tidak mau berlaku lurus dan 
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i, sehingga 
akhirnya mereka layak mendapatkan ke- 
putusan Allah, 

"Dan In ng ketika Tuhanmu memberita- 
hukan bahwa Dia akan mengirim 


sesungguhnya 
Maha etis “(al-A'raaf: 167) 
. Allahtelah membuktikan ancamar-Nya. Hal 


bila mereka telah menyombongkan diri, mem- 
buat kerusakan, dan bertindak sewenang- 
wenang, serta menimbulkan gangguan yang 
berat, maka Allah akan mengutus orang untuk 


menimpakan kepada mereka azab yang pedih . 


5, Terakhir, surah ini adalah surah Makkiyah. 
Tetapi, di dalam surah ini sudah dibicarakan 
penyimpangan bani Israel, pelanggaran mereka, 
dan mentalitas mereka yang amat buruk. Se- 
mentara kaum orientalis, baik dari kalangan 
Yahudi maupun Nasrani, beranggapan bahwa 
Nabi Muhammad saw. tidak memerangi kaum 
Yahudi dengan A-Gur'an ini melainkan setelah 
beliau merasa putus asa di Madinah karena 
Seng tidak mau menerima seruan beliau. 

rasa dengan mereka 
scwaktui Mekah dan pada masa masa awal di 
Madinah. 

Kemudian kaum orientalis mengatakan bahwa 
Al-Gur'an tidak pernah menyerang kaum Yahudi. 
Namun, hariya membicarakan kepada mereka 
tentang pertemuan nasab bangsa Arab dengan 
mereka pada nenek moyang mereka. Nabi 
Ibrahim, karena ingin menarik mereka untuk 
masuk Islam. Setelah berputus asa karena 
mereka tidak mau masuk Islam, maka dise- 
ranglah mereka dengan serangan semacam ini. 

Para orientalis itu telah berdusta! Surah ini 


Makkiyah dan surah Madaniyah, karena ke- 
benaran itu tidak pernah berganti. Kalau kita 
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tengok ayat 163 hingga 170 dalam surah ini 
yang merupakan surah Madaniyah, yang di 
sana terdapat pengumuman dari Allah bahwa 
Dia akan mengirimkan kepada mereka orang- 
orang yang menimpakan kepada mereka azab 
yang seburuk:buruknya hingga hari kiamat 
nanti, maka ayat-ayat sebekumnya dan sesudah- 
nya dan ayat-ayat yang tidak diragukan sebagai 

ayat-ayat Makkiyah, juga menerangkan ke- 
benaran mengenai bagaimana sebenarnya 
male ana 


Di dalam ayat-ayat itu disebutkan tentang 
penyembahan mereka kepada patung anak 
sapi. Juga disebutkan permintaan mereka ke- 
pada Musa untuk membuatkan sembahan 
yang berupa berhala bagi mereka, padahal 
mereka tadinya dapat keluar dari negeri Mesir 
dengan menyebut nama Allah Yang Maha Esa. 
Mereka digoncang gempa karena mereka tidak 
mau beriman sebelum dapat melihat wujud 


perkataan 
yang diperintahkan Allah untuk mereka ucap- 


mereka 
hadap Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu membeo 
. saja terhadap apa yang ditulis oleh guru-guru 
mereka mengenai Islam. 
Cukuplah rambu-rambu kisah ini bagi kita, se- 
detail, 


..u. 


Apabila pemaparan kisah secara panjang lebar 
dalam surah ini-di dalam menampilkan rombongan 
keimanan-untuk menunjukkan langkah-langkah 
gadar Allah terhadap orang-orang yang mendusta- 
kan, dan untuk melukiskan hubungan antara nilai- 
nilai keimaran dan sunnah Allah di dalam ke- 
hidupan manusia, maka kisah ini juga dipaparkan 
untuk menjelaskan karakter iman dan karakter 
kekafiran, yang tercermin di dalam inti cerita itu dan 
bagian-bagiannya. Kisah itu ditutup dengan me- . 
nampilkan pemandangan ketika bani Israel diambil 
janji di bawah ancaman azab Allah yang pedih 
secara transparan, 


"Dan (ingatlah), ketika Kami mengangkat bukit ke atas 


- 


Tafsir Fi Zhilakk Our ani 


mereka seakan-akan bukit itu mangan dman'din 
mereka yakin bahwa' bukit ih akan jatuh menimpa 
mereka (Dan Kami katakanikapada merekd), “Pegang 
lah dengan teguh apa'yang telah Huumi berikan kepatda- 
mu, serta ingatkah selalu (amaikanlah) apa yang ter- 
sebut di dalamnya supaya kamu manja magang 
jang maa "farA'raaf: IPL) : 
Oleh kareria ibu, diakhirilah Language ini 
dengan meniimpilkan ketika diambil 
perjanjian atas fitrah manusia beng mpg hnga 
"Dan (ingatlah), 1 ke- 
aa na £ 
i n ter. jua mer. 
berfirman), Bukankah Aku Eh hang? » 
menjawab, Betul (Engkau Tuhgn kami), kamu menjadi 
saksi.” (Kami lakukan yang ikan itu) pa hari 
kiamat kamy tidak uan 


(keesaan, drain Ta Gee eng 

4 
persekutukan | Than sej sejak ulu, Tag kami ri 
adalah anak-anak keturunan yang (datang) sesudah 
mereka, Maka, apakah Engkau akan. membinasakan 
kami ia yang sesat 


dekulu?”» Ar FUN 
ena Ini disudahi dangan mendmpi 


Na 
ini, Sebagaimana 
Mo el aa Ni Lg Segara 


ame He ba 


in diri 
mereka merasa Teka ea Kohenlari tempat 
kembali Sebugairhaha yang Wetan 


“telah Kami berikan | idany a ayat-ajat. Kami (pe- 
ngetahuan tentang isi Alkitab), femudian ai me- 
lehaskan diri daripada ajat-ayat itu lalu dia diikuti 
oleh. setan 2 Gempa dia bamper» lah dja 


Innya 5 ta pe bp Tn Pa 
aga n lidahnya. da jika kamu 


dia mengulurkan lidahnya juga). 
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Demikian itulah perumpamaan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami. Maka, ceritakanlah 
(kepada mereka) kisah-kisah ita oper mereka berpikir. 
Amat hatuklah: perumpamaan. oraiig:wang “yang 


mendastakawayat-ayat Kami dan kepada diri mereka 
Ne Alas? 176177) 


hati, tetapi tidak di 
menahani tayatayat, Alah): Mereka. mempunyai 
Hap, tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat 

dapa "kekuasaan Allah). Merekh mempunyai 


$ ingd, “(tetap 2 maa 


Allah), Mereka it 
denger (ejtrayat Ala Aa saat lai Mpok dan binatang 
Urang ing yang lt” dar ii Ataaf: 1 Ha 


. Keterangan ini diakhiri dengan'mengalihkan 


pandangan kepada kaum.musyrikin yang meng- 
hadapidakwah Islam di Mekah dengan sikap men- 
dustakan dan mengingkari nama-nama Allah. Lalu, 
Bepe aa i.ngma-nama ia 
Allah ifu untiik nama-nama berhala yang mer 
“adal Sa aa Ta 


1.saw.. yang menyeru Ta kepada 
i, merek: h,menuduh Nabi 


" 5 : na usap ag dari 
kekar dian (rani mam mane “Nya, Nani 
akan mendapat balasan terhadap 


apa yang telah 


ta bj tan, Di antara PEP Aa ak femi 


mcm Kam Apakah 


yang, 
Hap eeaenbanr mahar! 
dalami keweatan "(ab Ara 180-186) 
Didalam msi yang menda 


ketetapan j 
kat uluhgyadan kemahaesaan Allah dengan segala 
hak khususnya. Di antaranya ialah mergetahui 
perkara gaib dan saat datangnya hari kiamat, 


: pengeta- 
kean bmtang Kiamat Ii adalah poda sis Tuhanku 
Tidak seorang pun yang dapat menjelaskahi waktu 

kedatangannya selain Dia. Kiamat itu amat berat 
(huru-haranya bagi makhluk) yang di langit dan di 
bumi. Kemblpeereterrer Akin 


kanlah, "Sesungguhnya uan tentang 
kiamat itu adelah di si Alah, api kbayaan 
Miadorngdenp amar etahui.” Katakanlah, "Aku 

berkuasa menarik Beranftan bai diriku dan tdak 
(pula) menolak kemudharatan kecuali yang dikehen- 
daki Allah. Sekiranya aku mengetahui yang path, 


kepada maplueampore An tagatingehepotar ii 


Sa an Pe Ana TE 


Pay rnonronyatapenglnya- seri 


tentulah kami terinasuk -0rang nba 
Tatkala Allah member kepada! Lagi 


a-berhala yang 
sesuatu ap Sedangkan, 
Bea berhala itu sendiri buatan orang. Berhala- 
berhala Du Mak stiap mtor kepada 
penyembah a dirinya sendiri 
pun berhala-berhala 'itu perah dapat memberi per- 
pe ara sera 


memperkenankan 
Sama Sapa (hasilnya) . buat kamu menyeru mereka 
berdiam diri" Sesungguhnya berhala- 
Bela yang” Pesta seru selain Allah Yu adalah 
makhluk pe denga hana 


an omah) yng spa jt 


yang saleh. Berhala berhala yang k Span, ain 


arak ) untuk member petunjuk mis 
itu tidak dapat mendengarnya. Dan, 
kamu melihat berhala-berhala itu memandi 


aga 
Pada ujungrsurah pembicaraan ditujukan kepada 
Rasulullah saw. dan. umat Jelam. Dias 1 3 
mperlakukari maseeia dalam dakwah ini, me- 
nahan diri datirasa-marah ketika mereka menen- 
setan yang suka membangkitkan rasa marah dan 


sendiri ayat 'itu? Katakanlah, Sesungguhnya aku 
nj maka diwahyukan dari Tuhanku 
hanya Aang ara nyata 
Pa Ta Pe jak dan nknat bei ola imp 
yang beriman.” (al-A'raaf:: 199-203) 
Peringatan ii mengingatkan kia kepada apa 
yang tercantum di dalam permulaan surah, 
“Ini dalah sebuah kitab yang diturunkan kepadamu, 
maka janganlah” perak mah Tales dalam dadamtu 
bila ie (kabadaorang ka), da mia elajarai 
bagi orang-orang yang beriman.” (al A'raat: 2)” 
Hal ini mengisyaratkan beratnya behan men- 


:(369) 


prana: 
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dakwahi manusia, dan menghadapi ia 
hawa aan Meteran keinginan dan 


lah bermarga y. say at 


menyembah 

dan ma mek Ng dahan ke- 

Inilah bekal perjalanasiitu, lh dab berbadan, 
selalu berhubungan dengan Alah. 
selanjutnya ka hadapi keterangan 

secara rinci, sasa 


keatgnbaeRe PN 
B3 et ah 5g k AN en ARA a Ir 
SEL EN AAA Tone 


Lah 


| 


Tara - Nanga 33 Ta 
BEA ta 


Case M5 ta Nan (613 rata 
Lassnjan Mat Ha PA 
Pa | an 
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a Aa aad NU 
pe 3 ES Bt PKN - 
Pen makanan 

e Hana ya ega 
per Tip PA MAKA) aa 
215 AK lag 1pa PARA AA MA ARA 


Ni ses Barang S1 
PMA Ah ANGKA: rs 
Ta IPA PPN Ut3 a 
Cake DER Arka : : as 
Hn $ NA Pena 
Saba 2 pan Gesit Juiiz, 


hear ak 
EA 


Pen Ana KA 
Pap pe ia «, 


Aa ea Adang Daan 
LAN Ga da ja Ia SA as 
Jana SP Kit Saga 1 
nah Megang 


Ma Ig anna 


"Pemuka pemuka 4. dari kaum Sju'aib yang 


kasat Aan manga: Ka hai Syu'aib dan 
Uu 3, 
Brisnr besinanatna Uki 


AA 


mengusir kami), ke: Sanata Kain jalan 
menyalaya? (88) am mekar nang car 


gelimpangan 

(1) (yaitu) orangrorang yang mendnstakan Sywraib 
peolah-olah mereka belum pernah berdiam di 
kota itu. Orang-orang yang mendustakan Syu'aib 
mereka itulah orang-orang yang merugi. (92) 
Maka Syu'aib meninggalkan mereka seraya 
berkata, "Hai kaumkn,d aku.telah 
menyampaikan kepadamu amanat-imanat 
Tuhanku dan eku telah memberi.nasihat ker 
padamu.,Mika, bagaimana aku akan hersedih 
hati terhadap orang-orang yang kafir?” 93) Kami 
tidaklah mengutus seorang-nabi pun.kepada 
sesuatu :negeri, (lalu: pan Beng me men- 
dustakan nabi itu), Kami 

kepada Hnnejanantn ampuh dan. pen- 


1 sedang tidur? 
(97) Atan apakah. menara aan itu 
merasa aman dari kedatangan siksaan 
kepada mereka. di. waktu matahari Pa 
NN nyang 

mereka mergsa aman 


T 


maan BL nd 


Allah kecuali orang: 
Je Ss Ma “pen aorloyornlayd 
bagi orang-orarig' yang mempusakai suatu 


- 
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Hang (lenyap) penduduknya, bahwa 

Kami menghendaki tenta Kami. azab 
Naba kanm de otnana dar mas Kami 
mati hati mereka sehingga mereka tidak dapat 
mendengar (pelajaran lagi)? (100) Negeri-negeri 
(yang telah Kami jitu, Kami cerita- 


rasul: mereka dengan. membawa bukti-bukti 
yang nyata, maka mereka (juga) tidak beritman 
kepada apa yang dahulunya mereka telah men- 


Ayat 88 sampai dengan 93 sudahudibahas di muka 
dalam'juz ke-8 melengkapi kisah Nabi Syw'aib.a.s.. 
Berikutnya marilah kita bahas ayat '94-102. 

Ini merupakan suatu perhentian dalam konteks 
surah untuk memberikan komentarterhadap kisah- 
kisah terdahilu, yaitu kisah kaum: Nabi Nuh, Nabi 
Hud, Nabi: Shalih, Nabi Luth, dan Nabi Syw'aib. 
Sebuah perhentian untuk menjelaskan sunnah Allah 
yang berlaku sesuai dengan kehendak-Nya dan 
direalisasikan oteh gadar-Nya terhadap orang-orang 
yang mendustakan rasul pada setiap garyah'negeri, 
kota besar, atau pusat sebuah peradabar'. Ja adalah 
suatu sunnah yang: diberlakukan Allah kepada 
orang-orang yang mendustakan. Dengan sunnah 
ini terbentuklah sejarah manusia dalarn segi dasarnya. 

Allah menghukum orang-orang yang mendusta- 
kan dengan hukuman berupa kesengsaraan dan 
penderitaan. Dengan demikian, barangkali hati 
mereka menjadi lutiak ian luluh serta mau meng- 
hadapkan diri kepada Allah, mengenal hakikat 
#luhiyyah dan hakikat ubudiah. Head dan 
penghambaan) manusia kepada: al-uluhiyyah al- 
gahirah "ketuhanan yang mahaperkasa'. Kalau de- 
ngan cara ini merekatidak juga mau menerirna dan 
melaksanakan ajaran risalah Allah yang dibawa 
rasul, maka Alih menghukam ' mereka'dengan 
memberikan berbagai kenikmatari dan kesenang- 
4m, membukakan berbagal piritu kemudahan, dan 
membiarkan inereka: tumbuh berkembang dan 
ig: £ Akan tetapi," Sertua ita adalah 


iijiati." ban 
Naas "3 sesuatu di balik kei dihan ea 
kesejahteraan lahiriah yang sudah demikian mudah 


penderitaanterjailisilih berganti tanpa adahikmah: 
nya dan mengiranya bukan sebagai ujian dan-apa 
yang menimpa mereka adalah hal biasa yang dulu 
juga menimpa nenek moyang mereka, yang se- 
muanya terjadi tanpa ada perencanaan dari sa 
puti: Kemudiari mereka-mengatakan, ' 

» Sesungguhnya nenek ihoyank kimi Dai tlah nadi 
penderitaan dan kesenangan....” (al-A'raaf: 95) 

' Ketika Hlah Altah menimpakan siksian kepada 
mereka dengan sekonyong-konyong. Sedangkan, 
mereka masih berkutat dalam kelalaian, tidak 
mengetahui. hikmah Allah di dalam memberikan 
ujian yang berupa penderitaan dan kesenangan, 
dan. tidak.merenimgkan hikmah Ailah di dalam 
mempergilirkan segala sesuatu pada hamba-hamba- 
Nya: Juga-tidak takut-akan. kemurkaan- Nya ter- 
hadap orang-orang yang memperturutkan, hawa 


lu. Diingatkan Nya merekaagar jangan lalai 

Pala Diseru-Nya merekaagar senantiasa 
sadar dan bertakwa, Dipalingkan-Nya hatimereka 
untuk mengambil pelajaran dari puing-puing kehan- 
curan grang-orang, terdahulu yang, telah.mereka 
warisi negerinya, Karena, sunpah Allah yang tidak 
pernah berganti dan membentuk sejarah manusia dari 
generasi ke generastitu, senahtiasa mengintai mereka. 

“'Perhefitian sementara ini'disudahi dengan me- 
ngarahkah pembikaraan kepada'Rasulullati saw! (at 
Wraaf: 101, Negeri:negeri (ang telah Kami biniasakan) 
itu, Kaimi beritakan sebagiah berita-beritanya kepada: 
mu... Cuti kebertakuan sunnah 
Allah patlanya! Juggaritik menunjukkan keadaan 
negeri egeri'int yang sebediaraya! beserta: berig : 
huda” 6 
"Kami tidak, mendapati kebanyakan mereka mehiinuki 
janji. Sesungguhnya Kami mendapati kebanyakan 
mereka orang-orang yang fasik.” (al-A'raaf: 102) 


KA at bos east: 
PN ASN 
£ Lasng Gene Eat 

SNP LAI 
Dang 


.. NA MN Lega 


1 cans: 


M Silakan baca tema:iri di dalamjus delapan. 


dengan kehendak mutlak- Nya, maka terjadilah apa 
yang terjadi pada negeri-negeri itu, sebagaimana 
Kehendak manusia dan geraknya, dalam per- 
sepsi islami, merupakan unsur penting di dalam 
#esak sejarahnya dan didalam mendirikan searah 
tersebut. Akantetapi, kehendakrnamusia dan gerak- 
nya itu hanya terjadi di dalam bingkai kehendak 
Allah yang mutlak dan gadar-Nya yang aktif, sedang 
Allah meliputi segala sesuatu. Kehendak dan gerak 
manusia ini berinteraksi dengan: seluruh wujud:di 
alam semesta. dan saling memengaruhi. Maka, di 
sana ada desakan dari.berbagai unsur dan alam 
yang menggerakkan sejarah manusia. Di sana juga 
ada keluasan dan kedalaman di medan gerakan ini, 
yang di sampingnya muncul "penafsiran ekonomis 


geografis 
jarah” sebagai lahan kecil di dalam sebuah hampar- 
aa besar, dan sebagil sebuah per uainan keck dadi 
"Kami ialah megu sesorang nabi pa kepada 
itu), melainkan 1 Kami timpakan ekagapear sad 
kesempitan dan taun supaya mereka tunduk 
dengan merendahkan diri." (al-A'raat: 94) 


dan mengobati penyakit pebegaimana m mitos-mitos 


tat 
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keberhalaan tentang dewa dewa yang bermain-main 
tetapi penuh dendam.!5 

Sesungguhnya Allah menimpakan kesempitan 
dan penderitaan kepada orang-orang yang men- 
dustakan rasul-rasul-Nya. Pasalnya, di antara watak 
ujian dengan kesulitan dan penderitaan itu dapat 


waktu berkepanjangan. Juga diharapkan dapat 
mengarahkan manusia-manusia yang lemah itu 
untuk tunduk dan merendahkan diri kepada Tuhan 
Yang Mahaperkasa. Lantas, mereka memohon 
rahmat dan ampunan-Nya, dan menyatakan peribadat- 
annya hanya kepada-Nya karena beribadah kepada 
Allah itu merupakan tujuan keberadaan manusia. 
Allah sendiri sama sekali tidak membutuhkan 
ketundukan dan peribadatan manusia itu, 
"Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
F5. Ur mereka menyembah-Ku. Aku tidak meng- 
hendaki rezeki sedikitpun dari mereka dan Aku tidak 
menghendaki supaya mereka memberi Aku makan. 


Allah Dialah Maha Pemberi rezeki Yang 


Mempunyat Kekuatan lagi Sangat Kokoh.” (adz- 
Dzaariyaat: 56-58) 

Seandainya seluruh manusia dan jin bersatu hati 
menaati Allah, maka hal itu tidak menambahkan 
kekuasaan-Nya sedikit pun. Apabila seluruh manu- 
sia dan jin bersatu hati untuk bermaksiat kepada 
Allah, hal itu tidak mengurangi kekuasaar-Nya 
sedikit pun (se disebutkan dalam hadits 
gudsi). Akan tetapi, ketundukan dan peribadatan 
hamba-hamba itu kepada Allah adalah untuk ke- 
maslahatan kehidupan dan penghidupan mereka 

Apabila manusia telah menyatakan peribadat- 
annya hanya kepada Allah, mereka telah membebas- 
kan diri dari perbudakan manusia lain, dari per- 
budakan setan yang .senantiasa hendak me- 


kah setan. Juga merasa malu melakukan tindakan 
ataupun riiat yang menyebabkan Allah murka, se- 
dangkan mereka menghadap kepada-Nya dan tun- 
duk kepada-Nya ketika dalam menghadapi kesulit- 
an. ea ok ai 


(373) 
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dungi, membersihkan, dan menyucikan mereka, 

serta mempebaskan mereka dari penyembahan 

kepada hawa: nafsu dan kepada sesama hamba. 
Oleh karena itu, kehendak Allah menetapkan 


penduduk setiap negeri yang mendustakan rasul 
yang dittus-Nya kepada mereka, untuk meng- 


Ntah enda bur belahan yang daa 
dan-sebaik-baik sesuatu yang menggetarkan pe- 
rasaan didalam hati yang hidup. Juga sebaik-baik 


saat. menghadapi kesulitan dan kesempitan ... 
"supaya mereka tunduk dengan merendahkan diri.” 
"Kemudian Kami grsanaya itu Mengan $ ke- 
- ya Sad | | | “ 
Hua? 2 
an, kemudahan menggantikan kesulitan, kenik- 
matan, menggantikan penderitaan, kesejahteraan 


menggantikan , berketurunan meng- 
gantikan kemandulan, kelebihan menggantikan ke- 
kurangan, dan. menggantikan ketakut- 


keamanan 
an:. maka semuanya itu pada hakikatnya adalah 
ujian dan cobaan. 

Di dalam inenghadapi wjian yang berupa ke- 
sulitan, kadang kadang banyak orang yang bersabar 
dan tabah menanggung penderitaan. Kesulitan dan 
penderitaan dapat membangkitkan unsur-unsur 


di hadapan-Nya. Di bawah naungan-Nya i ia mer- 
dapatkan ketenangan, di dalam hamparan- “Nya i ia 
mendapatkan kelapangan, di dalam kelapangannya 
ityia dapat berangan-angan, dan di dalam janji Allah 
ia mendapatkan kegembiraan. Sedangkan, sedikit 
sekali orang yang sabar menghadap ujian yang 
berupa kesenangan dan kemakmuran. Karena, 
kemakmuran itu: mudah menjadikan orang lupa 
diri, kesenangan dapat menjadikan orang lalai, dan 


TE BL Ma Ka Raha lan Mm “ft 6 “at 


terbitan 


he TN 


# 
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hamba Allah yang mampu bersabeirtnenghadapinya. 
ep rusny#erLura any arapear arlararyA 


ik, | : iknya nenek 
sa ayai kami p ben. eritaan dan ke- 
senangan....”” AE Aan On) 2 


Yok hingga umlah mereka bertambah banyak 
dan berkembang biak, dan mendapatkan peng: 
hidupan dan'kehidupan yang mudah. Merekajuga 
tidak merasa keberatan sedikitpun melakukan 
tindakan-tindakan mereka itu, dan tidak merasa 
khawatir dengan akibat kelakuannya. Penggunaan 
kata 11 di samping menunjukkan arti banyak, 
si khusus kegwaan mereka. 


mur, mudah, penuh kes 
lama menikmati ita semua, Ina oaidan 
maupun komunitas atau bangsa. Seakanakah 


pekaan jiwa mereka telah menjadi geriibur 2 
hingga tidak dapat menyerap sesiuatu, Atau tidak 
dapat memperhiturigkan sesuatu sedara cermat. 
Maka, mereka merhbelanjakati harta mereka de- 
ngan mudah, bersenang-senang dengari mudah, 
dan bermain-main dengan mudah. Juga suka ber- 
tindak dengari ah untuk mempetturutkan 
hawa nafsii. Mereka suka melakukan dosa-dosa 
besar yang membuat badan merinding dan mene- 
gakkan bulu roma. . 

Semua itu mereka lakukan dengan mitdah « dan 
tenang:tenang saja! Mereka tidak takut terhadap 
kemurkaan Allah dan celaan orarig lain. 'Semuanya 
terjadi.dengan mudah, tanpa ada rasa berat, dah 
tidak ambil peduli. Mereka tidak memikirkan sunnah 
Allah terhadap alarm semesta. Mereka tidak mere- 
nungkan ujian dan cobaan yang diberikan Ailah 
kepada manusia. Oleh karena itu, mereka mengira 
semua itu terjadi secara kebetulan, dng aan 
dan tujuan tertentu, 


Mereka pun | mengambil peranantiya di dalam 
penderitaan sebagaimana mereka mengambil pe- 
ranannya di dalam kesenangan. Semua itu telah 


pun, maka ini pun akan berlalu seperti itu tanpa 


. 1374) 
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akan menimbulkan akibat apa pun juga. : 
Pada waktu itu, Dasa sand mereka Gr udtaria 
dalam kelengahan, kelaltisiti, kesenangan, dan 


piaskan syahwatnya secara bebas. Sedangkan, 
mereka tidak merasa'keberatari sedikit pun'ter- 
hadup tindakan mereka itu, dan tidak terbesit:rasa 
takwa sedikit puf di dakut'hati mereka. 
Demikianlah sunriah Allah berlaku secara abadi, 
sesuai dengan kehendak-Nya terhadap hamba- 
hamba-Nya. Begitulah sejarah manusia bergerak 
dengan iradah dan amalnya dalam-koridor sunnah 
dan kehendak Allah.-Inilah AH" anu Karim yang 
menyingkapkan sunnah itu kepada manusia, dan 
memperingatkan mereka terhadap fitnah ujian dan 
cohgan dengan kesusahan dan kesenangan. Di- 
peringatkannya mereka terhadap hal-hal - yang 
supaya menjaga diri dari akibat-akibat yang pasti 
terjadi, tak pernah berganti, sebagai balyean yang 
Sa aa 
ir, tidak pfihdtin, 


kn Peang ts 


bia ta mei Si ME Pie Ke 
BA Dat 
Sand bana Minah 2 pen ban 


Kami akan melimpahkan kepada - 


" bertakwa, pastilaly. 
me Ga Km tm mereka 


ara at-ayat Kami) itu, maka Kami siksa 
n perbuatannya.” (al-A'raaf: 96) 
Pe 


“- 
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laku. Seandainya penduduk suatu negeri benar- 
benar beriman untuk menggantikan sikap men- 
dustakan ajaran-ajaran Allah, dan bertakwa untuk 
menggantikan sikap bandel dan tidak peduli, nis- 
caya Allah akan membukakan untuk mereka ber- 
kah dari langit dan bumi. Begitulah :.. berkah-ber- 
kah dari langit dan bumi dibukakan tanpa per- 
hitungan, dari atas mereka dan dari bawah kaki 
mereka. Pengungkapan Al-Gur'an dengan redaksi 
yang umum dan kompleks memberikan bayang- 

bayang pelimpahan yang deras, yang tidak terbatas 
pada apa yang dibayangkan manusia mengenai 
rezeki dan makanan. 

Di depan nash ini dan nash sebelumnya kita ber- 
hadapan dengan sebuah hakikat dari sekian banyak 
hakikat akidah dan hakikat kehidupan manusia dan 
alam semesta. Kita berhadapan dengan salah satu 
unsur dari unsur-unsur yang memengaruhi sejarah 
manusia, yang dilupakan oleh mazhab-mazhab 
positivisme, diabaikan, bahkan diingkarinya sama 
sekali. 

Nya bukanlah masalah yang terlepas dari realitas 
kehidupan dan terlepas dari garis sejarah manusia. 


bumi, sebagaimana dijanjikan oleh Allah. Siapakah 
gerangan yang-lebih menepati janjinya daripada 
Allah? 

Kita menerima janji ini dengan hati orang yang 
beriman. Maka, pertama-tama kita membenarkan- 
nya, tanpa menanyakan alasan dan sebabnya, dan 
iman kepada Allah, sedangkan Dia itu gaib. Kita mem- 
benarkan janji.Nya sebagai konsekuensi iman ini. 

Kemudian kita perhatikan janji Allah itu dengan 
perenungan yang dalam, sebagaimana yang dipe- 
rintahkan oleh: iman kita: maka tiba-tiba kita dapati 
alasan dan sebabnya. 

Iman kepada Allah adalah petunjuk atas hidup- 
nya fitrah dan sehatnya perangkat-perangkatnya, 
petunjuk atas kebenaran pemahaman insani dan 
hidupnya unsur-unsur bangunan kemanusiaan itu, 
dan menunjukkan keluasan perasaan terhadap 
hakikat-hakikat keberadaan. Semua ini menjadikan 
mereka layak mendapatkan keberuntungan dalam 
kehidupan nyata. 

Selain itu, iman kepada Allah merupakan ke- 
kuatan pendorong hebat yang menghimpun semua 
sisi keberadaan manusia, mengarahkannya kepada 
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satu arah, dan membebaskannya menyerap kekuat- 
an dari kekuatan Allah. Juga bekerja dan beramal 
untuk merealisasikan kehendak-Nya untuk me- 
ngelola dan memakmurkan bumi, untuk menolak 
kerusakan dan fitnah, dan untuk meningkatkan 
serta mengembangkan kehidupan. Semua ini juga 
merupakan faktorfaktor yang menjadikan mereka 
layak mendapatkan keberuntungan di dalam ke- 
hidupan nyata ini. 

Iman kepada Allah membebaskan manusia dari 


merdeka yang hanya menyembah Allah saja, lebih 
mampu mengelola burni dengan pengelolaan yang 
benar dan maju, daripada manusia yang meng- 
kepada 


sesamanya. 
Takwa kepada Allah merupakan kesadaran 


mengarahkan usaha manusia untuk berhati-hati 
dan penuh perhitungan, sehingga tidak melanggar, 
tidak ngawur, dan tidak melampaui batas-batas 
Ketika kehidupan berjalan secara sinergis antara 
unsur-unsur pendorongnya dan pengekangnya, 
dengan bekerja di bumi dan memandang ke langit, 
menghambakan diri dan tunduk kepada Allah ... 
berjalan dengan baik dan menuju ke arah yang 


sudah tentu kehidupan model ini akan diliputi 
dengan berkah, dipenuhi dengan kebaikan, dan 


yang tampak di samping kelemahlembutan Allah 

yang tak terlihat. Yaitu, realitas yang memiliki :at 
Yan sebabsebab lahiriah, di samping gadar Allah 
yang gaib dan dijanjikan. 

Berkah-berkah yang dijanjikan Allah kepada 
orang-orang yang beriman dan bertakwa secara 
tegas dan meyakinkan itu, bermacam-macam jenis 
dan ragamnya. Juga tidak diperinci dan tidak di- 


'tentukan batas-batasnya oleh nash itu. Isyarat yang 


diberikan nash AKJur'ari itu meriggambarkan lim- 
pahan yang turun dari semua tempat, bersumber 
dari semua lokasi, tanpa batas, tanpa perincian, dan 
tanpa penjelasan. Maka, ia adalah berkah dengan 
segala macam dan warnanya, dengan segala gam- 


Pi 
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baran dan bentuknya. Ia adalah apa yang terbiasa 
pada manusia dan apa yang terbayangkan olehnya, 
dan apa yang tidak terdapat di dalam realitas dan 

Orang-orang yang menggambarkan iman dan 
takwa kepada Allah sebagai masalah ta'aabudiyyah 
an sich yang tidak ada hubungannya dengan realitas 
kehidupan manusia di muka bumi, rnaka mereka 
itu belum mengerti iman dan belum mengerti ke- 
hidupan. Alangkah tepatnya kalau mereka melihat 
hubungan yang demikian erat ini dan disaksikan 
oleh Allah swt., dan cukuplah Allah sebagai saksi. 
Semua.ini telihat nyata dengan sebab-sebabnya 
yang dapat Siketalni mamaaj 


Jikalau penduduk negeri .negiri beriman dan 
bertakwa, Kai kan meltapahkan Kepada 
mereka berkah dari larigit dan bumi. Tetapi, mereka 


mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa 
mereka disebabkan perbuatannya." (al-A'raat: 96) 


Kadang-kadang sebagian orang melihat bangsa- 
bangsa yang mengaku sebagai bangsa muslim 
hidup dalam kesempitan rezeki, kelaparan, dan 
kesengsaraan, Sementara orang-orang yang tidak 
beriman dan tidak bertakwa hidup dengan men- 
dapatkan rezeki yang melimpah, sehat, dan ter- 
penuhi semua keinginannya. Maka, mereka pun 
bertanya-tanya, "Kalau begitu, di manakah sunnah 
Allah yang tidak akan pernah berganti itu?” 

Akan tetapi, apa yang terlihat itu hanya kesalah- 
pandangan terhadap kondistkondisi lahiriah. Mereka 


takwa. Karena, mereka tidak memurnikan ubudiah- 
nya kepada Allah saja, dan tidak mengaplikasikan 
syahadat bahwa tidak ada ilah.kecuali Allahdi dalam 
kehidupan nyata mereka. Mereka telah menyerat- 
dengan mereka, yang mengangkat dirinya sebagai 
tuham-tuhan atas mereka dan membuat syariat 
untuk mereka-baik yang berupa undang-undang, 
tata nilai, maupun tradisitradisi. 

Maka, mereka itu bukanlah orang mukmin yang 
sebenarnya. Karena orang mukmin yang sebenar- 
nya itu tidak akan membiarkan seseorang dari 
hamba Allah ini menjadikan dirinya sebagai tuhan 
baginya, tidak akan menjadikan seorang hamba 
mean A Daan YAN ORGAN BEN UPAYA dengan 
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syariat dan perintahnya, Pada hari para pendahulu 
orang-orang yang mengaku beriman itu benar- 
benar muslira, maka dunia tunduk kepada mereka, 
atas mereka, dan janji Allah terbukti buat mereka. 

Adapun orang-orang yang dibukakan atas mereka 
pintu-pintu rezeki,anaka ini merupakan sunnah, . 
“Kemudian Kami ganti kesusahan itu dengan kesenang- 
an hingga keturunan dan harta mbreka bertambah 

banyak, dan mereka berkata, "Sesungguhnya nenek 
moyang kami pun telah manusai penderitaan dan ke- 
senangan....” lal-A'raaf::95) 

Ini adalah ujian yang berupa kenikmatan dan 
kesenangan sebagaimana sudah. disebutkan di muka, 
dan ini lebih berbahaya daripada-ujian yang berupa 

kesulitan. Perbedaan antara hal ini dan barakahyang 
dijanjikan Allah kepada orang-orang yang benar- 
benar beriman dan bertakwa ialah, bahwa berkah 


dan kuat, tetapi hidup dalam penderitaan, tidak 
aman, bercerai-berai, penuh kegoncangan, dan 


adalah keindahan sementara yang sedang me- 
nunggu kehancuran, dan ini adalah ujian yang ber- 
akibat dengan bencana. . 

Berkah yang diperoleh bersama iman dan takwa, 
adalah berkah yang terdapat.pada segala sesuatu. 
Berkah yang terdapat di dalarn jiwa, dalam perasa- 
an, dan dalam kehidupan yang baik. Juga berkah 
yang mengembangkan kehidupan dan meninggi- 


Siksaan Allah Dapat Datang Sewaktu-waktu 
Setelah menetapkan berlakunya sunnah,Ailah- 


yang dibuktikan oleh sejarah negeri-negeri yang 


telah lampau, yang menggetarkan perasaan dan 
menegakkan bulu roma ketika dibentangkan puing- j 
puing kehancuran meng ong yang mendustakan 


AT pa "Takhabbwth wa Jihthirab" di dalam kitab al-Islam wa Musykilat al- Hadhorah karya Sayyid Outhb, dan pasal "Syahadak at- 
Tarikh” dan pasal “Spahadah ol- Gerai al-Iiyrin" di dalarn kitab ath-Ththawwur wa ats-Tiabat karya Muhammad @uthb, terbitan DarisySyurug. 
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ayatayat Allah dan.tidak mau berimian dan ber- 
takwa, yang teperdaya oleh.kenikmatan dan ke- 


senangan hidup sehingga mereka lupa terhadap: 


hikmah Allah di dalam memberikan ujian ini-maka 


nyadarkan hati dam perasaan'mereka terhadap azab 
Allah yang-senantiasa mengihtai mereka dan siap 
datang kapan pun juga, baik pada waktu malam mau- 
pun' siang, ketika mereka sedang tidur. lelap atau 
ketika sedang bermain-main dan bersenang-senang, 


Defense Tapa 
anta" KIE HEIAS 
NP ANA YNA rep op3 


INSAN, barotalinsal 


pn, KA aras . 
Naa Ha San NA Keatatan Da 
Nee. here mp 3 
Pahtan Fan Pen PAN 
taka apakah penduduk megeri-negeri itu merasa 
seksaan Kami kepsida mereka 
padan waktu.mereka sedang.tidur?. Atau 
apakah -negeri itu merasa aman dari 


penduduk negeri 
kedatangan siksaan Kami kepada mereka.di waktu 
matahari: 


: naik 'ketika-mereka sedang 


bermain? Makaapakak mereka merasa aman dari azab 
Allah (yang tidak terduga-daga)? Tiadalah yang merasa 


bahwa kalau Kami menghendaki tentu" Kamii.azab 
mereka karena : dan Kami kunci mati hati 
mereka sehingga mereka-tidak dapat bagus pe 
lajaran lagi) (al Ara 10) 


.. Apakah, penduduk. negeri-negeri. Pa merasa 
aman, sedangkan sunnah Allah tetap berlaku dalam 
ujian yang berupa penderitaan dan kesenangan, 
kesusahan dan kenikmatan, dan masih terbayang 
puing-puing kehancuran orang-orang yang met 
dugtakan ayat-ayat,Allah dan orang-orang yang 
bandel? Apakah mereka merasa aman. dari ke- 
datangan azab Allah ketika mereka sedang lengah 
dan teperdaya? Apakah mereka merasa aman akan 
kedatangan azab Allah yang akan menghancurkan 
dan meluluhlantakkan mereka pada waktu malam 


ketika mereka sedang tidur lelap, ketika kesadaran.” 


mereka:sedang lenyap dan kekuatan mereka se- 


padamereka?F dalam kondisi sadar dan ke- 
kuataan prima pun rnereka tidak ) maimpii meng- 


bla La ea 


unggu Hilir All belah daitintik 
Genangan Bi dayanya 
menara Sa 


ag 


Pa ka mem ama der azab Alah (ang 


ea ..?”dan'rmerasa arnan dari ren- 


tidak terduga 
cana-Nya yang tersembunyi dan gaib bagi manusia 
.. agar mereka bertakwa dan berhati-hati. 
"Tiadalah yang merasa aman dari gzab Allah kecuali 
prangrerang yang merugi.” lak-A'raaf:.99). 
Maka, tidak ada sesuatu dibalik rasa arnan, lengah, 
dantidak peduli terhiatlap azab Allah kecuali kerugi. 
ai: Tidaksada yang lalai terhadap azab Allah ini ke- 
Cuali oranigiorare yang layak kerugian. 
" Apakati fnereka merasa aman dari azab Allah, 
padahal: mereka adalah pewaris bumi ini setelah 
beblalanya penduduknya: terdahulu.yang telah di- 
binissakan karena dosa-dosanya dan telah memetik - 
hasit kelengahannya?- Apakah puing-puing ke- 
hancuran orang-orang terdahulu itu belum cukup 
menunjukkan mereka dan menerangijalan mereka? 


2 “Dga apakah belum jelas bagi orang-orang yang mem- 
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pusakai suatu negeri sesudah (lenyap) penduduknya, 
bahwa kalau Kami menghendaki tentu Kami azab 
mosrape melapor ingasmiur Anas 

mereka sehingga mena ae Anyar mankaga (pe- 
lajaran lagi)?” (al-A'raaf: 100) 


Sunnah Allah tidak pernah berganti dan ke- 


hendak-Nya tidak pernah berhenti. Maka, apakah. 


gerangan y 

aman terhadap kemungkinan 
oleh Allah disebabkan dosa-dosa mereka sebagai 
mana Allah telah menimpakannya kepada orarig- 


menjadi peringatan bagi mereka agar bertakwa dan 
berhati-hati, membuang keamanan palsu, sikap 
mneremehkan yang terus-menerus,.dan kelalaian 
yang membinasakan. Juga supaya i mernig- 
ambil pelajaran dari apa yang telah meniropa orang- 
orang terdahulu sebelum mereka. Diharapkan 
sikap-sikap demikian itu tidak a ada pada mereka, 


pelajaran. 

Dengan ancaman yang terdapat dalam Al-Gur'an 
ini bukan berarti Allah ingin agar manusia hidup 
dalam serba ketakutan dan kegoncangan, takut 
binasa dan hancur lebur karena sewaktu-waktu 
akan disiksa oleh-Nya pada waktu malam ataupun 
siang. Karena ketakutan yang terus-menerus ter- 
hadap sesuatu yang misterius, kegoncangan yang 
terus-menerus terhadap masa depan, dan ke- 


ia, memperhatikan pergerakan 
sejarah manusia, senantiasa mengadakan hang 
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an dengan Allah,:dan tidak teperdaya oleh kemak- 
muran'dan kesenangan hidup. Allah memanggil 


yang mudah lenyap, dan agar cenderung kepada 


sikapnya 'ini hati mereka ramai dengan iman, 
merasa tenang dengan mengingat Allah, mampu 
menghadapi godaan setan dan ajakan hawa nafsu, 
senantiasa berbuat kesalehan di rmuka-bumi, dan 
tidak takut kepada manusia karena hanya Allah 


ngendi perasaan takut yang terus'menerus ter- 
hadap azab Allah yang tak dapat ditolak, dan ren- 
cana-Nya yatig tidak diketahui. Dengan demikian, 
kita mengetahui bahwa Allah tidak menyerukan 
manusia kepada kegoncangan, tetapi Dia hanya 


hrd bitdsauiomsange rena bra trd 
yang tepat. Maka, diberinrya mereka seteguk rasa 
aman, kemantapan, dan: ketenteraman di bawah 
lindungan Allah, ketika mereka takut kepada ke- 
kuatan-kekuatan bumi dan' segala sesuatu Yang 
meliputi kehidupah. Diberiirya seteguk rasa'takit 
dan khawatir terhadap azab Allah ketika mereka 
berlindung kepada kekuatan bumi dan kesenangan 
hidup, sedang Tuhanmu Maha Mengetahui ter- 
akar adi 
sea 


.. 


T7 Pembahasan lebih luas periksa pesei “Katak Matah or Nafa Inikah Mera at Tebipaha-blniyah dan Kah 
darusy-Syurud 


Dirasat fi an-NaP al-huaniyah, karya Muhamriad @othbs tertitan 
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naa Perjanjian dengan Tuhan 

Peranan dengan Takan 
terus Sagar dan memberikan sentuhan kepada 
perasaan manusia dengan sentuhan-sentuhan yang 
mengesankan, pembicaraan berikutnya ditujukan 

kepada Rasulullah saw. urituk menunjukkan kepada 
bebe Oa daedan San Oa ampa oi 
itu. Juga untuk menyingkapkan kepada beliau ten- 
tang beberapa hakikat mengenai tabiat kekafiran 
dan tabiat keimanan. Kemudian tabiat manusia 
yang lebih dominan sebagaimana tampak pada 
kaum-kaum tersebut, 


3 NE Pe ta nana 4 EKA 440, Ss 
LP 


NN NN Ona 14 
Hana PARU Tp bapa gs KA Kana Na 
Dai AMA RL Kena Pe EN 

ara 


At 
“- 


"Negeri-negeri (yang telah Kami binasakan) itu, Kaini 
ceritakan sebagian dari berita-beritanya kepadamu. 
Deng nh pang Opade Mekayani men mega 


dengan membawa bukti-bukti 
cu) tidak pakar pa Op yng da yang “aula 
mereka telah-mend 


mengaei mag ai wrang-rag kai Kam Pena yaa 4 


mereka memenuhi janji. Se- 
.Kami mendapati ke 1 mereka 
orang-orang yang fasik. "(al-Araaf: 101-102) 


 Cerita-cerita ini dari sisi Allah, Rasulullah saw. 
sama sekali tidak mengetahuinya. Cerita yang di- 
paparkan itu semata-mata wahyu dan pemberita- 
huan dari Allah. | 
"Sungguh telah datang kepada mereka rasul-rasul 
mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata..." 

Akan tetapi, bukti-bukti yang nyata itu tidak juga 
bermanfaat bagi mereka. Mereka terus saja'men- 
dustakannya sesudah itu, sebagaimana mereka 
telah mendustakan sebelumnya. Mereka tidak 
mengimani apa yang mereka dustakan sebelum 
datangnya bukti nyata itu kepada mereka: Mika, 
bukti-bukti nyata tersebut tidak dapat mengantar: 
kan oring.orang yatig menidustakan itu kepada 
keimanan. Bukan bukti nyata itu yang mendorong 
mereka untuk berirhan, tetapi yang mendorongnya 
adalah hati yang terbuka'dan perasaan haltis serta 
menghadap kepada petiinjuk. Mereka didorong 
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oleh fitrah yang hidup, yang potensial untuk me- 


lagi menerima, tidak dapat merespon, dan tidak 
dapat menyambwtnya, 


"Dena Ala mma ma ha ag og 
kafir.” lal-A'raaf: 101) 

Dan, pengalaman tu menyingkapkan tabatyang 
dominan, 

Dae in HSE mendah Beakjakan men Sa 
menuhi janji. Lkebanyak- 
pen tea anang en -A'raaf: 102) 


Janji yang disyaratkan di sini boleh jadi janji 
Allah terhadap fitrah manusia yang disebutkan pada 
bagian-bagian akhir surah ini, seh 
"Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu' mengeluarkan ke- 
trurier anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah 
mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 
ai ma 'Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka 

Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi 
...”(al-A'raaf: 172) 


Bu 


itu-menyimpang. 
Seni CHO en mpe Jaan ap Dera ai Bni 
iirian dan kerribali kepada kejahiliahan. 
Yang mana pun janji itu, yang jelas bahwa pen- 
daduk negerinegeri itu kebanyakan tidak mmeme- 


 Menyeleweng dari agama Allah dan janji- Nya 
Inilah buah dari sikap yang tidak 
konsisten, merusak perjanjian, dan memperturut- 
kan hawa nafsu.-Barangsiapa yang tidak mengikat- 
kan diri pada janjinya kepada Allah, tidak istigamah 
dijalan-Nya, dan tidak menggunakan petunjuk-Nya, 
raaka sudah tentu akan tercerai-berailah jalan 
hidupnya, meriyirpang:dan durhaka: 
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kendman pendurhuk negerinegeriitu,dan begitulah 
Ae Ma 
2 gi Bi .. 


bapatd 


“ aa Neha 13 
Ka TNI Aan CN KAA tell 


Pa CA 


Ianua dn BEA 3s 
Atasi Eng HAN Sat : 
EKA G hayat an Sangat 4 
ES (ya Kasat Kuasa TI Gan 
Aan 3 Pan Pala MPa 
HN Sp NG 5 tan 


LS PAN CA TANYA 
pr SO Fira Wadat sanga 
TSS, DEA, Trek 

Erha pa “9 Att Ia 
deng dgaAs IN 
aa CE AS IG Laba 
Ian SAE ARA oa 3 
Kebpt Pa Ja Vitara” 
rat PAN AN SA Sasak 
NAMA KEAAN ata PA PA TJ 
KAIN gua LA AN" 


Pon oh rn, 


pa 2 Jess KN PA AINI 
ARA Harta AN RAN NG 
SAN Pan Ke 

KA ain GD sah HA 
MUA 


5x Ahn 2 tadi. 


PENATAAN 


OI SAAT 


SI 
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Fed 8. Pare 


ra HA. EN gan IR 
MAAN Na Sa sat 
P3 Mere AA nata 

TN ra Padi era 


.. parah DN 


Pena er Husna Mi oe 
Sita 3 ma 5 ad CAN 


hr ta Sa, Para “ex, 


B2 INI BSE 
” “32 Li Tn taat eng Pai tap 
€: Hiasan. : Ka Aan as 


Beam dai A LAN Tp 
aan usg Ke ea » 
mona II LAN AKA 
mela FG ANA pal 
PARA Ap JAGA, BT 
Aang g eps TE Da 
Annas 


an PERAN en Sa pe 


Dam Haag Puan 
ea KEL g TA NA 


# Lara Y. 


Date Sada 
DE Len Sal AE 
OA EN MERASA 
ati PAN Nana 
Aa NATA Lae 


"Kemudian Kamiytus Musa sesndah rasul-ragul 
itu dengan membawa, ayat-ayat Kami kepada 


Firaun dan. pemuka-pemuka kaumnya, lalu . 


mereka. mengingkari. ayat-ayat itu. Maka, 


yang mengkmalKermenkan. (0) Dan Mt: 


Pra 
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utusan dari Tahan sengasta alan, (100) 
mengatakan sesuatu 


sud hendak mengeluarkan & negert: 
mu. (Fir'aun berkata), ' yang 
kamu dial (110) Pemuka-pemuka itu 
nanpatr Paspor vepeskya menteopam 

Yang akan mengumpulkan (ahilteki ai), (ITN (li) 
supaya mereka: membawa kepadamu semua 


serta mereka mendatangkan sihir 
(menakjubkan). (116) Kami « Y 
Musa, Temparkanlah ngk? Maia, 


: ng tongkat ita 
| ka at) kta, 
Pe ea UN Pe 
mereka benjakaa. (118) Maka, mereka kalah 

orang-orang 


kami: (Mereka-berdoa), "Ya Tahan kasi, 


wafatkasilah kami dalam keadaan berserah diri 
(kepada-Mu). (126) Berkatalah' Lana 
pembesar dari 


anakanak lelaki. mereka dan kita biarkan 


hidup wanita-wanita mereka'dan sesungguh- 
nya kita berkuasa penuh di'atas mereka. (127) 
Musa berkata kepada: 'Mohonlah 
pertolongan kepada: Allah dan 

aya ibumu: (ini) Alah. 
Dipusakakan-Nya kepada siapa yang di- 
kesudahan baik-aduilah: 


yang bagi orang-orang 
yang bertakwa." (128) Kaum Musa berkata, 


semesta alam, (121) (yaitu) Tuhan Musa dan 
Harun. (122) Fir'aun berkata, 'Apakah kamu 
beriman kepadanya sebelum aku memberi izin 


Darus sebuh besnjan iku Bopeia Mina dan 


orang-orang yang bergadann beninyanaaran 
kesialan mere adalah 


'tetapan dari Allah, tetapi kebanyakan mereka 
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tidak mengetahui. (131) Mereka berkata, 'Bagai- 
datangkan keterangan 


kenabian yang diketahui Allah 
“la pada sisimu.:S jika. kamu 
azah itu dari kami, pasti 


padanya tiba-tiba mereka 
(135) Kemudian Kami 
maka Kami : 
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dan penyiksaan yang berat, menangnya kebenaran 
di dalam jiwa mereka atas ultimatum itu dan me- 
nangnya akidah di dalam 'hati mereka atas ke- 
cintaan kepada kehidupan dumia. 


: - Kemudian. F'aun menyampaikan: ultimatum 
bencana 


pelajaran.. Lalu, kami'jadikan segmen lain yang 
khusus mengenai Nabi Musa 2s. bersama kaum- 
nya sebagai pelajaran mengingat per- 


berikutnya, 
bedan koralter dan lapangan lantkan segmen ter- 
sebut. 
— Kisah ini dimulai dengan paparan global me- 


TI Pembahanan lebih hammengenai hal ini silakan bacgpanat "AL Oikehakftider aa di datar Kab At-Sisosirit Fin fl- Gp an, terbitan Darvuay- 
Syurug. “3 5 5 Sen ang " " 2 2 , : v. si " 


- 
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rusakan. Sesudah dikemukakan isyarat umum 
mengenai tujuannya itu, dipaparkanlah fragmen- 
fragmen yang melengkapinya dengan gambaran 
yarig lebih rinci. 

Kisah ini dipaparkan dengan pemandangan- 
pernandangan yang hidup, yang 


kepada ”Rabbul Alamin” dengan thaghutthaghut 
yang berkuasa atas hamba:hamba Allah, yang 
mengaku sebagai tuhan-tuhani selain Allah. Kemu- 
dian, tampak pula keindahan akidah yang benar itu 
ketika di Sehingga, orang yang memeluk- 
nya tidak merasa takut terhadap kekuasaan para 
thaghut, dan tidak mempan terhadap-ultimatum 
Sari ateartadianc anna yang Tera. 


”".. 


Perhatikanlah Akibat Orang Orang 
yang Membuat Kerusakan 
Tan Lan Ore, Cai N De 4 tag. 
pakai NAN AA dan 
Talas ppap 
"Kemudian Kami utus Musa sesudah rasul-rasul itu 
dengan membawa Kami kepada Firaun dan 
ayat-ayat itu. Maka, mana akibat 


bagaimana 
Tm Juli yang membuat lahan 3 1akAraat 
103 
Setelah anda negeri-negeri itu ber- 


sama pendudiknya yang mendustakan ayatayat 
Allah, maka diutuslah Musa'a.s.. 


"Janfur” atau, "syirik”. Penempatan. kata-kata ini 


atau kufur itu lebih jelek daripada zalim dan lebih 
buruk daripada fasik. Orang-orang yang kafir.atau 
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musyrik itu sebenarnya telah melakukan kezaliman 
terhadap hakikat yang sangat besar, yaitu hakikat 
ubuhiyjah dan hakikat tauhid, dan menzalimi dirinya 
sendiri dengan menjerumuskannya di tempat- 
tempat kebinasaan di dunia dan di akhirat. Mereka 
juga menzalimi orang lain dengan mengeluarkan 
mereka dari ubudfah kepiida Allah Yang Maha Esa 


yang beraneka macam. Nah, kuanya tidak ada lagi 
kezaliman yang melebihi itu.. Oleh karenaitu, maka 
kekafiran adalah kezaliman, 


» Dani adalah 
Ea Or Peta It alah orang-orang yang 


Sonia malik ea yan Kadi ai Di HE 
sesungguhnya ia telah fasik (durhaka) dan keluar 
dari jalan Allah yang lurus, menuju ke jalan-jalan 


Akibat ini akan disebutkan tidak lama lagi dalam 
konteks ini. Adapun sekarang, marilah kita per- 
hatikan-apa yang ditunjuki dengan kata-kata mufi- 
din 'orang-orang yang membuat kerusakan' yang 
bersinonim dengan kata-kata kaftrin atau zhalimin 
dalam konteks ini. Mereka telah menzalimi ayat. 


— Mereka membuat kerusakan Mana mereka 
berbyat zalim, yakni kufur dan ingkar. Hal itu di- 
sebabkan kekafiran merupakan kerusakan yang 
paling jelek dan perusakan yang paling buruk. 
Sesungguhnya kehidupan tidak akan dapat lurus 
dan baik kecuali ditegakkan di atas dasar imin 
kepada Allah Yang Maha Esa, dan beribadah ke- 
pada Ilah Yang Maha Esa saja. Bumi akan rusak 
manakala di dalam kehidupan manrisia ini ubudiah 
sudah tidak ditujukan kepada Allah. Ubudiahkepada 
Allah saja, maknanya bahwa manusia harus me- 
ngakui bahwa mereka hanya memiliki satu Tuhan 
saja. Yaitu, tempat mereka menghadapkan diri 
dengan.ibadah- dan pengabdiannya, dan tunduk 
kepada syariat-Nya saja, dengan membebaskan- 
kehidupannya dari ketundukan kepada hawa nafsu 
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manusia yang sela berubah-ubah dan keinginan- 


hidupan sosial mereka ketika di sana ada tuhan- 
tuhan selain Allah yang berserakan yang membuat 
atur kemaslahatan dunia saja. Padahal, kehidupan 
Sa Sa aa 
kecuali pada waktu mereka menghambakan diri 
kepada Allah saja dalam berakidah, ibadah, dan 
syariat. Tidaklah manusia itu merdeka kecuali. di 
bawah naungan Rububryyah Yang Esa. Oleh karena 
itu, Allah berfirman kepada Firaun dan orang- 
orang yang semacam dia, 
Maka, Katikanlek bagaimana akibat orung- 
congyang membuat kereskan." 
Setiap thaghut yang memerintahkan manusia 


kebaikan. 


Musa Berhadapan dengan Firaun 

"Memulai €erita seperti'itu merupakan metode 
Al-Gur'an di dalam memaparkan kisah-kisah. Metode 
ini sangat Cocok dengan koniteks surah ini, dan 


& NUN TS 3, Sgaga 2 363 
SANG KAA Idgaat Jaka 
KRB ben An 
S3 PAT ARA obhasin 
Kami Par INA 3 NA nba 


: Tadi Aoa 
PN ea NS ab 
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Sae paAdn Gel 
yu TE TN GLASS 


"Ah 
Ia 
"Dan Musa berkata, “Haj.Fer aun, sesungguhnya aku 


bukti, maka datangkanlah bukti itu jika (betul) kamu 
termasuk orang-orang yang benar.” Maka Musa 
menjadi ular edm melar an 
itu ia 
sg ndaa maka bibi “iku juga:langan itu menjadi 
pe Apa bercahaya (kelihatan) oleh orang-orang yang 
meli a. Pemuka-pemuka kaum Ftf aun berkata, 
Musa ini adalah ahli sihir yang pandai, 
yang bermaksud: hendak. mengeluarkan. kamu, dari 
negerimu.' (Firaun berkata),. Maka, apakah yang 
kamu anjurkan? Pemuka-pemuka itu menjawab, 'Beri 
tangguhlah dia dan saudasanya serta kirimlah kekota- 
kota beberapa orang yang akan mengumpulkan (akli- 
ahli sihir), supayar-mereka memibawa semua 
ahli sihir yang pandai.” lalA'raat: 104-112) 

Ini. adalah pemandangan yang berupa per- 
temuar pertama antara kebenaran dan kebatilan, 
antara iman dan kufur. Pemandangan pertemuan 
pertama antara dakwah:kepada agama'”Tuhan 
semesta alam” dengan thaghut yang menekan 
ketuhanan bagi dirinya, 

"Dan. Musa berkata, "Hai Fif' aun, Beo kai aa 


lepaskanlah i 

(al-A'raaf: 104-103) ,. pan : 

“Hai Firaun .. Musatidak mengatakan! "Wahai 
tuanku” sebagaimana yang diucapkan oleh orang- 
orang yang tidak mengetahui siapa Tuan'yang 
sebenarnya! Akan tetapi, Musa memariggilriya de- | 
ngan menyebut gelarnya, dan dilakukannya de- 
ngan sepan dan percaya diri. Musa menyerunya 


bedanya keteayanhaia vuudyan minang 
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“Sesungguhnya aku ini adalah seorang utusan dari 
Tuhan semesta alam.” 


Musa a.s. datang kepada Fir'aun dengan mem- 
bawa hakikat yang dibawa oleh setiap rasul se- 
belumnya. Yaitu, hakikat rububiyy 'ketuhanan' 
Allah Yang Maha Esa bagi seluruh.alam semesta. 
Hakikat uluhiyjah yang satu dan ubudiah yang 
mexyeluruh. Tidak seperti yang dikatakan oleh 


i anggapan 
kembangan akulah” d 
Men yana Fibarm oki pera dari Tuhan mereka, 

“Akidah yang dibawa oleh para rasul adalah satu 
akidah yang baku, yang menetapkan: keesaan 
Tuhan bagi seluruh alam, tidak mengalami proses 
dari tuhan-tuhan yang banyak, kemudian menjadi 
dua tuhan, dan pada akhirnya kepada satu tuhan. 

| kejahiliahan ) manusia ketika sudah me- 


ab Sel enam aareakaaa hi 
samawi yang berupa tauhid yang benar, yang mene- 

engan rahaan-rabaan yang menyimpang jagama 
Allah yang benar. . 

Musaa.s. menghadapi Fir'aun dan pemuka pemuka 
kaumnya dengan hakikat yang satu ini, yang di- 
Pena pes pakan Hariman Kn 

kepadakepercayaan-kepercayaanj 
yang rusak. Musa menghadapkan hakikat ini 
padahal ia tahu bahwa ini sebuah pemberontakan- 
kepada Firaun, pembesar: -pembesarnya, negara- 
nya, dan tata pemerintahannya. Rububryyah Allah 
bagi alam semesta, maksudnya yang pertama kali 


adalah membatalkan syariat semua pemerintah 
memaksakannya 


yang berusaha 'kepada manusia 
tanpa. mau menggunakan syariat Allah dan perin- 


tah-Nya. Juga menjauhkan semua thaghut dari 


menghambakan manusia kepada dirinya, bukan 
kepada Allah, dengan menundukkan mereka ke- 
pada syariat dan perintahnya, Musa menghadapi 
semua ini dengan sebitah hakikat yang besar de- 
ngan menyatakan dirinya sebagai rasul dari Tuhan 
semesta alam... sebagai kewajiban untuk mengata- 
kan yang benar terhadap Aliah yang mengutusnya. 
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jp taman sa #npadag 
Allah, kecuali yang hak.” 

MAA Pala yana DENEn WN Uebentraya 
Allah itu tidak mungkin berkata terhadap Allah 
kecuali yang benar. Dia tahu kekuasaan-Nya, dan 
merasakan hakikat Allah swt. di dalam dirinya. 


Maka, barangsiapa yang menjadi hamba b 
Badak bisa menjadi hamba bg bagi lain Nya. 

FiP'aun menjadikan Bari Israel supaya 
kepada hawa nafsunya, niaka Musa pe 
arung at Firaun bahwa Tuhan bagi alan semesta 

Allah. Pernyataan hakikat ini berarti me- 
misa Inesiebebie one bang mmk lea 
baginya sebagsimanh yangterjadi selama ini: 

- Sesungguhnyapernyatian rabubiywh Allah bagi 
alam semesta itu sendiri: sekalgus:sebagai peng- 
umuman pembebasan manusia dari ketundukan, 
ketaatan, kepatuhan, dan. penyermbahan kepada 
selain Allah. Juga pembebasan mereka dari syariat 
buatan manusia, hawa.nafsu manusia, tradisi ma- 
nusia, dan hukum buatan manusia. 

Pernyataan rububiyyah Allah bagi alam semesta 
itu tidak mungkin bertemu dengan ketundukan 
kepada seseorang selain Allah. Juga tidak mungkin 
bertemu dengan kedaulatan seseorang 
syariat buatannya untuk manusia. Orang-orang yang 
menganggap dirinya muslim tetapi mereka tunduk 
kepada syariat buataii manusia, maka mereka telah 
keliru dengan anggapan dirinya sebagai muslim. 
Mereka tidak berada di dalam agama Allah ketika 
yang menjadi penentu hukum mereka bukan Allah, 
dan undang-undang mereka bukan syariat Allah. - 
Dengan demikian, mereka berada di bawah agama 
penentu hukum merekaitu, berada di dalam agama 
rajanya, bukan berada di dalam agama Allah! 

. Atas dasar hakikat inilah Musaa.s. diperintahkan 


“ 
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meminta Firaun untuk melepaskan bani Israel. | 
"Hai Fir'aun, 


— Iniadalah mukadimah (premis) dan natijah'kon- 
klus?.. . yang saling berhubungan dan tidak saling 


Tidak samar bagi Firaun dar para pembesar 


bagi alam semesta. Tidak samar bagi mereka bahwa 
pernyataan ini dapat mengandung muatan untuk 
menghancurkan kekuasaan Firaun, membalikkan 
sistem pemerintahannya, mengingkari atau me- 
nolak syariat dan undang-uridangnya, dan menying- 
kap pelanggaran dan kezalimannya. Akan tetapi: di 
depan Fir'aun dan para pembantunya ini masih ada 
kesempatan untuk meridustakan Musa yang me- 
alam tanperadanya keterangan dan bukti yang nyata, 
INCere mrifaweh Tha bepar cahta menbanametu 
bukti, maka bukti itu jika (betul) kamu 
termasuk orang-orang jang benar.” (al-A'raaf: 106) 


Akan tetai, Musa memberikan jewaban yang 
berupa tindakan, 
"Maka Musa 


langannya, tangan 
itu menjadi putih bercahaya (kelihatan) oleh orang- 
orang yang melihatnya.” (al-A'raaf: 107-108) 
Sungguh mengagetkan! Sebatang tongkat tiba- 
kan lagi sebagai ular ... "yang sebenarnya” ... sebagai- 
a » Tiba-tiba ia jadi seekor star a, 
dengan repat. ia njadi 20) yang ta 
Kemudian tangannya yang berwarna coklat atau 
sawo matang dikeluarkannya dari sakunya, tibatiba 
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ia berwarna putih cemerlang dan tidak buruk: Putih 
bercahaya bukan karena penyakit, melainkan 
mukjizat. Ketika dikembalikan ke dalam sakunya 
maka ja kembah berwarna sawo matang lagi. 

Inilah bukti dan tanda yang Menunjukkan ke- 
benarati pengakuan Musa, “Sesungulinya aku adalah 
seorang utusan dari Tuhan semesta alam.” 

Akan tetapi, apakah Firaun dan pembantu-perit- 
bantuhya itu begitu saja mau menerima klaim yang 
membahayakan ini? Apakah mereka mau mene- 
rima rububiyyah Tuhan semesta alam? Dan kalau 
begitu, rusia meski Kasebeereangri ara 

imanal: Da Pabean 
napa bali kekuasaan dan jabatan resmi 
pemerintahannya yang diberikan oleh Fipsin? Df 
mana dan atas dasar apa semua ini akan ditegakkan 
jika Allah itu "Tuhan bagi alam seniesta?” 

" Sesungiruhiiya, jika Allah adalah Tuhan semesta 
alam, maka tidak ada hukum kecuali syariat Allahi, 
dan tidak ada ketaatari kecuali kepada perintah 
Afiah. Lantas, ke mana perginya syariat Fir'ajun dan 
perintahnya, yang tidak didasarkan pada syariat 
Allah dah tidak bertumpu pada perintah-Nya? 
Sesungguhnya manusia tidak memiliki "Tuhan” 
ldin yang berhak memperhamba mereka untuk 
mematuhi 


hukumnya, syariatnya, 

jika Allah adalah Tuhan mereka. Sesungguhnya 
manusia-manusia itu tunduk kepada syariat Firaun 
Gan perintahnya ketika yang menjadi tuhan mereka 
adalah Firaun. Karena yang berwenang menetaj- 
kan hukurn dengan perintah dan syariatnya adalah 
Tuhan mariusia, maka mereka, berada di bawah 
agarnanya, Siapa pun yang inereka pertuhankan itu! 

Akan tetgpi, 'tidak demikian! Sesurigguhnya 
thaghut tidak mau menerima begitu saja dalam 
tempo dekat. Tidak mau pemerintahan, syariat, dan 


yang dinyatakan 
oleh Musa itu. Bahkan, mereka menyatakannya de- 
ngan terus terang. Akan tetapi, dia berusaha me- 
mere n era dari petunjuknya yang diang- 
gapnya membahayakan, dengan menuduh Musa 
sebagai tukang sihir yang pandai, . 
"Pemuka-pemuka kaum Fir aun Berkata, 'Sesungguh- 
nya Musa ini adalah ahli sihir yang pandei, yang 
Me Rn i negerimu.? 


H7 PAP An "tarban "dengan "hnyyat” (yang sama-sama dartikati ular), tetapi keduanya masih satu rumpun. 


PA 
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(Fr aun berkata), 'Maka apakah yang kamu anjur- 
kan?” (al-A'raaf: 109-110) 

Mereka menyatakan dengan tegas akibat besar 
dari pengumuman tentang hakikat itu. Yaitu, akan 
terusir dari negerinya... lenyapnya. kekuasaari ... 
batalnya perundang-perundangan dan hukum ... 
atau akan digantinya sistem pemerintahannya ... 
menurut istilah sekarang! 

Sesungguhnya bumi adalah kepunyaan Allah, 
dan hamba-hamba (manusia) adalah kepunyaan 
Allah juga. Maka, apabila kedaulatan di muka bumi 
itu dikembalikan kepada Allah, niscaya orang-orang 
zalim yang memerintah tanpa syariat Allah itu akan 
terusir darinya. Atau, akan terusir darinya tuhan: 
tuhan bikinan yang terus-menerus berusaha me- 
raih hak.prerogatif ketuhanan dengan memper- 
hambakan manusia kepada syariat dan perintah- 
nya. Juga akan terusir para pembesar yang men- 
dapatkan jabatan penting dari tuhan-tuhan jadi- 
jadian itu untuk memperhambakan manusia ke- 
pada tuhan-tuhan jadi-jadian itu! 

Demikianlah Fir'aun dan pembesar-pembesar 
kaumnya memahami bahaya dakwah Musa ini. 
Thaghut-thaghut setiap zaman pun mengetahui hal 
ini. Seorang Arah dengan fitrah dan kepolosannya 
ketika mendengar Rasulullah saw. menyeru ma- 
nusija untuk bersaksi bahwa tidak ada Tuhan ke- 
cuali Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, 
lalu dia berkata, "Wahai Rasulullah, ini adalah suatu 
hal yang tidak disukai oleh para raja” Lelaki lain 
berkata pula kepada beliau dengan fitrah dan ke- 
polosannya, "Kalau begitu, engkau akan diperangi 
oleh orang Arab dan non-Arab.” 

Sungguh kedua orang Arab itu: paha terhadap 
petunjuk-petunjuk bahasanya. Mereka mengerti 
bahwa bersaksi bahwa tidak ada Ilah (Tuhan) selain 
Allah merupakan serangan terhadappara penguasa 
itu bangsa Arab maupun non-Arab. Sya ran laa 
tlaaha illallah "persaksian tidak ada Tuhan selain 
Arab itu, karena mereka mengetahui dengan baik 
kandungan petunjuk bahasanya. Pasalnya, tidak 
ada seorang pun dari mereka yang berpaham bahwa 
bisa jadi terkumpul di dalam hati seseorang dan di 
sebuah negeri persaksian bahwa tidakeda Tuhan selain 
Allah dengan berhukum kepada selain syariat Altah! 
Karena kalau demikian, berarti terdapat banyak Hah 
"Tuhan" selain Allah. Persahaman mereka ter- 


hadap syahaadatu an laa ilaaha illallahtidak seperti 


kaum Firaun. Mereka berunding dengan Fir'aun, 


"Sesungguhnya Milsa ini adalah ahli sihir yang g pandai, 
kan kamu dari 


Dn mela yan Dea mana ai akik 
kan suatu tindakan, 
"Pemuka itu enjawad, Bei angilah di 


pandai. ar A'raaf: 111- eren 


Negeri Mesir pada waktu itu penuh dengandukun- 
dukun. di berbagai padepokan. Dukun-dukun inilah 
yang. mempraktikkan ilmurilmu sihir. Karena 
hampir dalam semua agama berhala, agama.itu 
diiringi dengan sihir. Sihir inilah yang dominan di 
kalangan para tokoh agama dan para pelayan tuhan- 
tuhan itu. Fenomena inilah yang diambil oleh para 
ahli "perbandingan agama" yang lantas sebagian 
mereka mengatakan bahwa sihir i ini merupakan 


sihir...” jgn bermacam-macam Bares yang 
pentih rabaar' dan kebingungan yang mereka 
katakan sebagai" “Imiu pengetahuan”. € 
“Telah mantap pikiran para pembesar kaum Fi'aan 
itu, agar Firaun menunda pertandingan dengan 
Musa hingga waktu tertentu. Sehingga, Firaun 


dapat mengirim utusan ke berbagai penjuru negeri 


mukjizat Musa itu sihir seperti sihir mereka. 

“Bagiirriariapun kezaliman FiPaun, tetapi dalam 
tindakarnya ia' sedikit lebih lumayan daripada 
kezaliman banyak thaghut pada abad keduapuluh 
ini: Yakni,:di dalam menghadapi seruan para juru 
dakwah yang menyeru mereka untuk mengakui 
rububiyjah Allah “Tuhan "semesta alam, karena 
ee 
anmerekayang batil.. 


... 
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pertama kah 1 
selanjutnya dibukalah layar untuk adegan atau pe- 
mandangan kedua. Ini merupakan salah satu ke- 
indahan metode Al-@ur'an di dalam menampilkan 


aah BN MIE AAA: 


“&: KAN 3 536 D ai 
Pe Anam darah 
eror A pena depan. Kane resali 


Upah Hulah yang mengadi tjuan mereka dalam 
pekerjaannya itu. Melayani penguasa yang batil dan 
thaghut yang berkuasa itu merupakan tugas dan 
pekerjaan tokoh-tokoh agama ketika itu. Apabila 
undang-undangnya menyimpang dari keikhlasan 
ubudiah kepada Allah dan sudah menyimpang dari 
menetapkan kedaulatan hanya milik Allah, dan 
kekuasaan thaghut sudah menggantikan syariat 
Allah, maka si thaghut memerjukan para : pro- 


tepuk bersahutsahutan untuk mengukuhkan ke- 
kuasaannya atas nama agama! Si thaghut siapa 
memberi harta kekayaan kepada.mereka dan men- 
Inlikan merelca sebagelorang.orang dekatnya (pe 
jabat pejabat dekatnya). 

Firaun menegaskan kembali kepada, mereka 
bahwa mereka akan mendapatkan upah ataskerja 
mereka. Di samping itu ia akan memberi mereka 
kedudukan yang dekat kepadanya untuk me- 
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tetapi, Fir'aun dan tukang: tukang sihir itu mengeta- 


tetapi, persoalannya adalah Pan bontan mukjizat, 
risalah, dan hubungan kepada kekuatan pemaksa, 
yang tidak dapat dihentikan oleh tukang-tukang 
sihir atau para diktator! 
tw 

Para tukang sihir itu merasa tenang akan men- 
dapatkan upah sedemikian besar. Leher mereka 
merumluk untuk mendekatkan diri kepada Fir'aun, 
dan mereka pun siap untuk diperah. Maka, inilah 
mereka mengajukan tantangan kepada Musa a.s. 
Akan tetapi, Allah membagikan kebaikan kepada 
mereka yang tidak mereka sangka sebelumnya, 
Kp : 


ANA. spa Jnaklag s3 
- an Pa 
La Aren PALANG AI 1 
rae -. 
“Ahli-ahli sihir berkata, Katingan kamukah 
sembangaa kehwuder pelayan atik ik ne 
akan melemparkan?" Musa merjarwab ng part 
(tebih dahulu)! Maka ala ak mereka melemparkan, 
mereka menyulap mata orang dan menjadikann orang 
Kenyal ku Kake, ef mereka eondata koi it yang 
bersar (menajubkan). ”(al- -A'raaf: 115-116) 
Tantangan itu begitu jelas memberikan pilihan 
kepada Musa, dan tampak pula rasa percaya diri 
mereka terhadap sihir mereka dan kemampuan 
mereka untuk mengalahkan Musa. Pada sisi lain 
tampak rasa percaya diri.Musa a.s. dan dia meng- 
anggap enteng tantangan itu, "Musa menjawab, 
'Lemparkanlah (lebih dahulu)...” Perkataan singkat 
yang diucapkan Musa ini menunjukkan ketidak- 


dalam paparannya. : A 
: ikan tetapi, konteks ini mengejutkan kita de- 


Z5 Paparan Iebih luas mengenai hain dapat dibca padi ps“ Oiokhah fl (gr r7 dalam tah Ai-Takovrad- Kran fl-0ar an terbitan Daruay: 
Syurug. : 


ea 
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ngan susuatu yang juga mengejutkan Musa as. 
Sementara kita sedang di bawah 

penganggapan enteng Musa terhadap tantangan itu 
dan tidak ambil pusing, tibatiba' kita berada di 


ie Maka Satksla sakiaka siddemparken, Bina 
Naa ee Manan 


mereka mendatangkan sihir yang besar 
(menakjubkan). (al-A'rakf: 116) 


Cukup bagi kita apa yang dikatakan oleh Al 
Gur'an bahwa sihir mergka itu adalah sihir yang. 
besar, agar kita mengetahui sihir yang mana itu. 
Juga Laka. bagi kita untuk mengetahui bahwa, 
mereka telah.menyulap "mata manusia” dan me- 
nimbulkan rasa takut di dalam hati-mereka, "dan 
menjadikan orang banyak itu takut" agar kita dapat 
membayangkan jenis sihirnya itu. Lafal "istarhaba” 
itu sendiri merupakan lafal yang bermuatan lukis- 
an. Maka, mereka memfokuskan rasa takut pada 
manusia dan memaksa manusia takut, Kemudian, 
kita juga cukup tahu dari nash lain.dalam Al-Gur'an 

sebagaimana dalam surah Thaahaa, bahwa Musa 
5 Juga merasakan takut di dalam hatitiya: Dengan 
deraikian, kita dapat melmbayangkan' bagaimana 


agetkan Firaun daa pembantu-pembantunya, 

agejutkan tukang tukang sihir dan dukunukun, 

dan mengejutkan manusia di lapangan luas yang 

aan 
itu, 


Ta Ia Adek 
MS Gn gai) Sea 
Gas atan 


kami ivakyukan kepada Musa, 'Lemparkanlah 
tgkatmu?" Muka 2 yong tongkat Lt. an 
Kareng i 


menelan apa sa dryan 
nyatalah yang | dam batllah yang selalu mereka 
kerjakan. Maka, mereka kalah di tempat itu dan j 


mereka orang-orang yang hina. "(al-A'raaf: 117-119) 


Sesurigguhnyaitu adalah kehatilan yang menye- 
ramkan, yang menyulap pandangan, menakut 
nakuti hati, mengkhayalkan kepada orang banyak 


kami 
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bahwa ja pasti menang: akan menyapu bersih: akan: 
meliputi dan menguasai. Ia akan berhadapan de- 


sanga Jeih berat Minbanganya, mantap Seras 


"Maki mereka kilah di itu dan jadilah mi 
Kadin Hal Ataat 119) 5 


tetapi, keterkejutan ini belum selesai, pe: 
mandangan Ra masih meyiskan kkagen lan 
. kekagetan yang amat besar .., 


ea pen oap Pag Pa 7) ta 
8 . Ki 3: ra Ra Pete 
"Ahli-ahli shi isa serta merta meniarapkn diri de-. 


20 had 


remes rara Santan 
mengerti hakikat ilmu (sihir) mereka, yarig me- 
ngetahui sejauh mana sesuatu yang dapat dicapai 
dengannya. Mereka adalah manisia yang paling 
mengerti tentang apa yang dibawa oleh Musa. 
Mereka mengerti mana sihir yang datang dari ma- 
nusia, dan mana kekuasaan yang ada di belakang 
kekuasaan manusia dan sihir. 

Orang yang mengerti ilmunya adalah orang 
yang lebih banyak persiapannya untuk menerima 
hakikat seguatu yang ada padanya ketika telah 
tersingkap kepadanya. Karena, ya 
tentang hal itu lebih dekat daripada orang-orang ' 
yang tidak mengerti ilmu ini kecuali hanya kulitnya. 


PTS ara data peni TAM Tumis F7 din kak Gara G3 Ba . 
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benaran itu 
cahaya 


Yang Maha Penyayang yang dapat: membolak- 
baliknya setiap saat kalau Dia rx 

Olehkarenaitu, Firaun terkejut dengan adanya 
aa Nge Helena Padan Dai tan 
yang ia tidak mengetahui bagaimana cara 
bat dan meresapnya ke dalam hati daa derap lang: 
kahnya di dalam jiwa. Ia juga tidak mengetahui 
tempat-tempat masuknya iman itirke relung-relung 
hati... Kemudian, Fir'aun Lrlpasn lagi oleh ke- 


seogaran seaerapasi Henpadikar 


Keterkejutan itu juga disebabkan pandangan mereka 
bahwa tahta dan kekuasaan merupakan segala-gala- 
Na Dadi betapa rara Dngtet, dan kejahatan apa 
pun akan dilakukan demi mempertahankannya, 
kata aka FAN Bg Aa 
BG 233 TAN eno P Tag 


KN pa Ren 1g 


ik, kemudian sungguh-sungguh 
gakan menyalih kamu semuanya.” (al-A'raaf: 123-124) 


“Dalam aga in denga kat, 


hamba manusia untuk mengikuti syariat buatan 
mereka. Sungguhnya kedua manhaj ini berbeda, . 
dan tidak mungkin berternu .... Kedusiiya merupa- 

kan dua agama atau duatulian yang tidak mungkin 
bersatu dan bertemu .... FiFaun mengerti hal ini, 


- 
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Mereka merasa takut terhadap dakwah dari Musa 
kepada Allah Rabbul 'Alamin, Tuhan semesta alam. 
Sekarang: mereka lebih pantas lagi untuk takut, 
seraya berkata, "Kami beriman kepada Tuhan. se- 
mesta alam, yaitu Tuhan Musa dan Harun...” Pada- 


kan kekhawatiran dan ketakutannya dengan me: 


aan Kanan 

anmu ini). Demi, sesungguhnya aku akan memotong 
tangan dan kakimu dengan bersilang secara bertimbal 
balik, kemudian -sungguh aku akan menyalib 
kamu semuanya. "(al-Araaf: 123-124) 


Penyiksaan, penyiksaan, dan penyiksaan me- 
rupakan cara yang dipergunakan thaghut di dalam 
menghadapi kebenaran. Pasalnya, mereka tidak 


mampu menolaknya dengan argumentasi dan ke- 


terangan yang jelas. merupakan per- 
siapan kebatilan untuk menghadapi kebenaran 
yang sangat jelas 


yang harus ia lakukan dan yang harus ia tinggal 
kan? Apa yang harus ia pegang dari apa yang harus 


sinar cemerlang ada di depannya, di sana, maka ia 

tidak memperhatikan risiko ap4 pun yang akan 

dihadapinya di jalan keimanannya, 

Ke La ng ee Bd 

KA Bar 3 Naa: PIEnaG, OA 
$ 


"Ahli-ahli sihir itu menjawab, "Sesungguhnya kepada 
Tuhanlah kami kembali. Kal Dan kans tidet menyelahdan 
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kami, sa enkan Beta ami pewadetprndy sed 


A'raaf: 225-130) 


Itulah iman yafg tidak pernah iiierasa takut dan 
, tidak 'tunduk dan merendah-ren- 
dahkani diri kepada orang lain. Iman yang merasa 
aman dan tenteram terhadap keputusan akhir nanti, 
dan ridha terhadapnya, serta yakin akan kembali 
kepada Tuhannya, sehingga ia merasa teriang ber- 
lindung kepada-Nya, | 

"Ahli-ahli sihir itu berkata, Wemggutnya “kepada 
Tuhanlah-kami kembali.” 


Orang yang mengetahui Talak peperangan 
antara dia-dan thaghut adalah pada dasarnya pe- 
perangan akitlah, maka dia tidak akan menjilat dan 
mengambil muka juga tidak mencaci maki. Dia 


diri (kepada-Mu).”" 
S dilttoriu pn berdiriloy didepan keiman 
Na ketenangan... seba Koma 


berkuasa atasnya kecuali Allah. Apakah gerangan 
yang dapat dikuasai oleh si thaghut apabila hati itu 
ingin berada di bawah lindungan Allah? Apakah yang 
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dikuasai oleh diktator itu apabila hati itu berlindung 
kepada Allah. Dan, apakah yang dikuasai oleh 


penguasa atau raja apabila-hati itu tidak suka kepada. 
kekuasaan 


rajaitu? : 
Sungguh ini merupakan suatu sikap yang tegas 
dan pasti dalam sejarah manusia. Inilah sikap Fir'aun 


an para thaghut. Juga menganggap enteng kekuat- 
an materi yang hanya bisa menguasai tubuh dan 
leher, tetapi tidak mampu hati dan 


ruh. Apabila kekuatan materi sudah tidak mampu - 


menundukkan hati, maka lahirlah kemerdekaan 
yang sebenarnya di dalam hati itu. 

Begitulah sikap yang tegas dalam.sejarah ke- 
manusiaan, dengan menyatakan kebangkrutan 
materialisme. Kelompok kecil yang sejak awal me- 
minta upah kepada Fir'aun kalau mereka menang, 
dan menginginkan kedudukan yang dekat kepada 
penguasa, maka mereka inilah yang merasa lebih 
tinggi derajatnya-daripada Fir'aun. Mereka meng- 
anggap enteng segala -ancaman dan ultimatum, 
penyalibari. Tidak terjadi perubahan sedikitpun di 
dalam kehidupan mereka, dan tidak terjadi per: 
ubahan sedikit pun di sekelilingnya dalam dunia 
materi. Karena, yang terjadi adalah sentuhan halus 


Molekul-molekul yang bertebaran berhimpun 
padasumbu yang kokoh, dan menghubungkan diri 


mendengar suara hidayah, dan mata batin dapat 
memandang pancaran caliaya kebenaran. Terjadi 
lah sentuhan yang tidak menunggu perubahan 
aa Sai 


"22 Silakan baca At-Teskorirul Fanniy fUJur'on, terbitan Darusy-Syurua. 
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ubah kenyataan material. Juga mengangkat derajat 
manjusia di dalam dunia realitas ini ke ufuk yang tak : 
dapat dilihat dengan khayalan. 

' Ancaman telah sirna, ultimatum telah hilang... 
Aa nya DAA anakan ae 


Ceritaan itu, dengan metode Gur'ani di dalam ber. 
bicara kepada rasa imani dengan bahasa sastra 
yang indah, yang tersusun demikian rapi dan tak 
PA an Ma Kea Ba Aman 


... 


Beberapa Pelajaran Penting dari Kisah Ini. 

Di bawah bayang-bayang kisah ini, seyogianya 
kita berhenti sebentar di depan pemandangan yang 
indah dah menawan ini untuk 


smskan oa apn “asn 
'bahai : 


ingin menegaskan lagi hakikat ini di sini bahwa 
“ dl dtan gau bai, ea ge dan atu sem 


' bagi alarm semesta sementara di'sisi lain masih 
. mengakui adanya orang yang berkuasa ter: 

hadap seseorang dalam kehidupan manusis ini, 
ps untuk mengabdikan diri kepadanya dan mene- 
— Fima syariat dan undang-undangnya. Karena 
— kedua hal ini berbeda, yang satu adalah suatu 
aman jan 


2 Setelah itu, kta berhenti di hadapan pengeta- 
huan para tukang sihir-setelah hati mereka 
disinari cahaya iman, dan dijadikannya iman 

. sebagai daya pembeda di dalam persepsi mereka 
“bahwa peperangan antara mereka dengan 
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Firaun dan pembantu-pembantunya itu adalah 
perang akidah Juga diterangkan bahwa mereka 


tidak disiksa dan disakiti melainkan karena 


keimanan mereka kepada Tuhan semesta alam. 
dapat meruntuhkan tahta Fir'aun, kerajaan, dan 
kekuasaannya. Juga akan meruntuhkan jabat- 
arn-jabatan penting para pembantunya itu yang 

diberikan oleh Firaun... Atau dengan katalain, 


perjuangkan agama-Nya. Mereka siap meng- 
hadapi kematian dan menganggap kematian itu 
enteng, karena mereka telah yakin bahwa mereka 


untuk mengikuti perintahnya, serta' meng- 


'ingkari ketuhanan Tuhan semesta alam. Dengan 
demikian, rnusuh itu #dalah kafir. 

Tidak mungkin orang-orang mukniin ber- 
alam, meskipun mereka'akan it i siksa 
an, melainkan karena mereka memiliki ke- 
yakinan seperti ini dengan keduasisinya. Yakni, 
bahwa mereka #dalah orang-orang yang ber- 
iman sedang musuh-musuh mereka adalah 

orang-orang kafir. Kemudian mereka meme- 
rangi musuh-musuh itu derni agama, dan musuh- 
musuh itu i mereka karena igama. 
3. “Sesudah itu, kita berhenti di depan peman- 
'dangan yang indah dan cemerlang tentang 
kemenangan akidah atas kehidupan, keme- 
.nangan tekad yang bulat atas penderitaan, dan 
kemenangan manusia atas setan. Ini adalah 
pemandangan yang sangat indah, dan kita 
“ mengaku tidak dapat 'mengemukakannya de- 
ngan lisan. Karenaitu, kita setahkantah sajalah 
urusannya sebagaimana dilukiskan oleh nash 
Akur'anul-Karim. 


... 


untuk rsslakukan dosa. dan -menganjurkannya, 

sesudah mereka kalah dan terhina dalam medan 

dangan yang berupa pembesar-pembesar kaum 

Fir'aun yang merasa sangat keberatari kalau Musa 

lepas dengan selamat. Padahal, yang beriman ke- 
pada Musa itu 'adalah anak cucu kaumnya yang 

takut bahwa Fir'aun'dan pembesar-pembesarnya' 
Na Men ok mer ea Menag ana dngan 

di tempat dalam AlGur'an: - 

Nah, karena itulah pra pembesar kaum Firaun 
mengadakan rahasia untuk melaku- 
kan kejahatan dan dosa. Merekatah yang memi: 
bakar emosi Firaun untuk rnenangkap Musa dan 
pengikutnya. Merekalah yang ' menakut-nakuti 
Fir'ain akan akibat buruk yang bakal menimpanya 
kalau dia mengabaikan urusan Musa. Yaitu,'ke- 
wibawaan dan kekuasaannya akan lenyap, dari akan : 
dominannya akidah baru yang mengakui ke- 
tuharian Allah Rabbul 'Alamin. Maka, Firaun naik: 
pitam, lantas mengeluarkan ancaman yang keras. 


Magna Pengenaan 


ig Ju Pa Taaara ga 
Na : SE SEN La em 


Sesungguhnya Firaun tidak mengklaim ulu- 
keyyah'ketuhanam' bagi dirinya dalam arti sebagai - 
pencipta dan pengatur alam semesta. Atau, meng- 
klaim bahwa dirinya memiliki kekuasaan yang 
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menyebabkan adanya alam semesta ini. Akan 


Karena, mereka. mempunyai 


an Rasulullah saw. terhadap 
kaum Yahudi dan Nasrani bahwa "Mereka menjadi- 

kan orang-orang pandai dan rahib-rahib mereka sebagai 
tuhan-tuhan selain Allah ...."(atTambah: 31) Ketika 
Adi bin Hatim seorang Nasrani yang datang kepada 
Nabi saw, untuk memeluk Islam mendengar ayat itu 


tidak mengetahui tuhan bagimu selain aku.. .” (al- 
Gashash: 38) ..., maka perkataan ini ditafsirkan 
oleh perkataannya sendiri sebagaimana diceritakan 


malaikat datang -sama dia untuk meng- 
Perasaan (as-Zukhruf: 51-53) 


Tampaklah bahwa Firatin membandingkan apa 
yang dimilikinya yang berupa kerajaan dan gelang- 
gelang emas yang biasa dipakai para raja, dengan 
Musa yang tidak memiliki kekuasaan dan per- 
hiasan... Dan yang dimaksudkan oleh perkataan- 

nya, "Aku tidak melihat bagimu bihan.selain aku” ada- 
lah bahwa dia adalah penguasa yang dapat mem- 
perlakukan rakyatnya sesuai dengan kehendaknya, 
dan kata-katanya diikuti saja oleh rakyatnya tanpa 
ada yang berani menentangnya! 

Kedaulatan dalam bentuk seperti adalah ulu- 


aer antar ombrngan wae 
dilaksanakan terhadap mereka, baik ia mengata- 


yang lain. Oleh karena itu, mereka menyamakan 


"29 Pembahasan secara luaa mengenai masalah ini, silakan baca Al-Mushtkalahat al-Arba'ah karya Sayyid Abul A'la al Maududi, Amir Jama'ah 


Istamiah Pakistan. 


Pi 


terhadap foridasi tempat tegaknya kekuasaan 
spiritual Firaun terhadap rakyatnya yang selalu 
dipengaruhinya, lantas patuh kepadanya. Padahal, 


jajuga durhaka terhadap agama Allah yang benar, 
sebagaimana disinyalir Allah dalam firman-Nya, 
"Maka, Ff rin mempengaruhi krumnya (dengan per 
kataan Hu) lalu imereka patuk kepalanya. Karena ai 
sesungguhnya mereka adalah kauni 2 (am 
Zakhruf: 54) ee jak, 
Inilah penafsiran historis yang benar.. . Firaun 


Meta dana ancaman'terhadap sistem 
pemerintahan Firaun secara total dengan adanya 
seruan Musa a.s, tintuk tunduk patuh kepada”Tuhan 
semesta alam.” Demikian pula keimanan para 
tukang sihir kepada agatua ini, dan keimanan 'se- 
golongan kaum Musa dan peribadatan mereka 
kepada Tuhan semesta alami sak... Dari sini datang 
Ancaman yang berupa seruan untuk bertuhan 


kepada Tuhan semesta alam saja, mengakui ketu- - 


hsinan Allah saja... atau bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan selain Allah .:. Ketika mengucapkan kalimat 
ini dengan segala konsekuensinya berartiimereka 
masuk Islam ... dan bukan cuma menjadikannya se- 
bagai slogan kosong seperti yang terjadi sekarang. 


— Kalimat irit merupakan pemberontakan ter: 
hadap Fir'aun, dan menyadarkannya terhadap 
bahaya yang sebenarriya atas segala sistem dan 

perundang-undangannya. Karena itulah, dia lantas 
mengumumkan tekadnya yang buas dan kejar, 
"Fir'aun berkata, "Akan kita bunuh anak-anak Ielaki 
Da Kaya Fl Bo DE ka 
dan sesungguhnya Ga ae 
(a-Araaf: 127) 


mengalami In 


belah, dengan menindas se 


Itulah an di sermuaternpat 


in pengetahuan- 
Na Be bea Gan aa 


Pi 
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karena bumi ini milik Allah dan akan diwariskannya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya dari hamba- 
hamba-Nya. Sedangkan, akibat yang baik adalah 
bagi orang-orang yang bertakwa kepada Allah dan 
Par pun selain-Nya.... 


EME Sina Ayat, BA Ann saga 
PANAS Ko Na 
Wakai» ng 
Lang gp “Senen ng 
BSI LSG 


lindung saja, yaitu Yang Maha Pelindung lagi 
Mahakuat dan Mahakokoh. Hendaknya mereka 
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kan kemenangan pada saat yang: ditentukan-Nya 


Maka, para juru dakwah ke jalan Allah: Rabbul 
Alamin tidak boleh. meliliat fenomena: lahiriah se- 
gala sesuatu yang dapat menimbulkan persepsi 
orang-orang yang memandangnya bahwa thaghut 
itu memiliki kekuatan yang kokoh di muka bumi 
dan tak mungkin tergayahkan. Kareria pemilik dan 
penguasa bumi inilah yang akan menetapkan siapa 
yang akan djadikun-Nya khalifah setelah diusir Nya 
mereka darinya. :. 

"Dan kesudahan yang baik adalah bagi orang-oraig 
yang bertakwa”... dalam waktu pendek atau dalam 
jangka panjang. Mak, hati para juru-dakwah ke 
jalan Tuhan semesta alam.tidak. boleh hajar 


Peneyemargnenkrnaraarug EN 
"Kaum Musa berkah, "Kami telah ditindas (oleh Fir'aun) 
me Beji BEN bea koi di sah Koma 


"Musa: menjamah, Mudah-mudahan Ailah mem- 
binasakan musuhmu dan menjadikan kamu khalifah 


- 
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di bumi(-Nya), maka Allah akan. my bagoimana 
perbuatanmu. "(al-A'raaf::129) . 

Mia La Gen be Mo ai SA 
dia dapat melihat Sunnah, Allah yang berlaku sesuai 
dengan janji-Nya bagi orang-prang yang bersabar 
dan bagi orang-orang yang ingkar. Ia dapat melihat 
dari celah-celah Sunnah Allah itu kebinasaan thaghut 
dan pendukungnya, dan akan dijadikannyakhalifah 
orang-orang yang sabar dan memohon pertolongan 
kepada Allah Yang Maha Esa, Maka, Musa terus 
mendorong kaumnya. untuk menempuh jalan ke- 


Musa mengajarkan Bean Ge la ai 
bahwa dijadikannya mereka khalifah oleh Allah 
nanti merupakan sebuah ujian. Jadi, bukannya karena 
mereka adalah putra-putra Allah dan kekasih-Nya, 
sebagaimana anggapan mereka, yang lantas Allah 
tidak akan menyiksa mereka meskipun mereka 
berbuat dosa. Kekhalifahan itu bukan suatu ke- 
betulan yang tanpa tujuan dan tanpa batas waktu. 
Sesungguhnya halitu hanyalah ujian, "Maka, Allah 
akan melihat bagaimana perbyatanmu.” 

Allah mengetahui segala sesuatu yang akan 
terjadi. Tetapi, Sunnah Allah dan keadilan-Nya tidak 
menghisab manusia sehingga terjadilah sesuatu 
yang nyata. dari mereka, meskipun sebelumnya 
sudah diketahui-Nya, . 

. . 


Hakuman Allah terhadap Tindak Kersiman 
dan Kesewenarig-wenangan 
Kisah Musa dan kaumnya ditinggalkan, layar 


Firaun dan keluarganya Gebena pembeaa 
negerinya), yang dihukum Allah akibat kezaliman 
dan kesewenang-wenangannya, dan terealisirnya 
janji Musa kepada kaurnnya dan harapannya ke- 
pada Tuhannya, Terbuktilah ancgnian yang iterm- 
'bayang-bayangi udara surakrini, dan setaruh kisah 
ceritanya pun dipaparkan "untuk membuktikan 
kebenarannya. 


Pemandangan ini dimulai dengan mengemuka- 
kan penuturan yang datar-datar saja, tetapi angin 
badai mulai menerpa dan mengiringinya sedikit 
demi sedikit. Maka, sebentar sebelum diturun- 


biasa mengantar segala Besata dai Buka | 


porak-porandakannya, dan permukaan bumi kosong 
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dari thaghut dan antek-anteknya. Kita pun tahu 
bahwa'bani Israettelah beredar Jantan meallapak 


durhaka lala-mendapatkan balasan atas: kedur- 
hakannya yang berupa kehancuran. Terbuktilah 
janji-Altih dan aseaman:-Nya. Berlakulah Sunnah 
Allah dengan menghukum dan membinasakan 


ri eta. Tu 


SN Huang Han KA kate wi 5 
SSI engga 
Wen, ag Naa 
OI Ai Sail NA 
Pai DA aa Ine Aek 


Aein KAGS l T Looarar 


Fa pgn Dakata Ie AG IT, 
PANAI 


aa ana Belt Fang, 
Ci dml S8 IL bel Ke MA PAN 

BKI A ARIE 
SEMASA Papan .z Ea 
BK AN Gea 

Rs ALL GAN Ten Tn opk EN 
PEN UN TA ENKAN IIA NG Eh 
« Ha Sant tea 


sanera KO 


Ea 


ep Ms Ha ang ya yg bernya 


mengetahui. Mereka berkata, 'Bagaimana 
mendatangkan kami 


sisimu. Sesungguhnya 
ae dar ami Dea Kam aka bermuka 
dan akan kami biarkan bani Israel pergi bersamamu." 
Maka, setelah kami hilangkan azab itu dari mereka 


padanya: Tlah 

baik (sebagai janji) untuk bani Israel pat ri 
kesabaran mereka. Kami hancurkan apa yang telah 

dibuat Fir.aun.dan kaumnya dan apa yang telah 

dibangun mereka.” (al-A'raaf: 130-137) 

FIP suri dam pembantu-pembantuhya telah i1en- 
jalankan kesewenang-wenangannya, telah melak- 
sanakan ultimatum dan ancamannya, dengan mem- 
bunuh anak-anak leliki dan membiarkan hidup 
yang wanita. Musa b#rsama kaurinya j juga telah 
menempuh hidupnya dengan siksa. 
Mereka berharap bahwa Allah akan membebaskan 


kekafiran, kesewenangan - 
dengan kesabaran, dan kekuatan btimi menentang 
Allah ... maka kekuatan terbesar terjun secara terang- 
terangan di antara orang-orang yang sewenang- 
wenang dan orang-orang yang sabar, 


Dan mingpanya Koni aah mengkakan (Ren 


Kan benjadi mabeannnyan ban 
pe ii jo henry bea Bl 
bertentangan dengan keinginari manusia itu? 
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Huh an is Koai dn lw era ag yng omi jas 
sosialisme Imiah” dan mengingkari adanya nya era pa Sange bala Pp 
Bp DS Ba Da Ga Bani San 'enbik sislakukan 
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dan) kaumnya ea (mendatangkan) musim ke- 
marau yang panjang dan kekurangan buah-buahan, 
supaya mereka mengambil pelajaran. "(al- -A'raaf: 130) 


Ini adalah leyarat pertama peringatan itu 
kurangan 


yang menarik perhatian, menggoncang kaltya, me- 
nimbulkan kegoncangan, dan mendorong orang 
untuk merenungkan dan: 

Kalau saja bukan karena penguasa thaghut dan 


Bai a aa Sak aka tatan ketani 
pertama peringatan itu: Seharusnya mereka mau 
mengakui bahwa di sana terdapat hubungan yang 
kuat antara nilai:nilai man dengan realitas-realitas 
kehidupan praktis ..: karena hubungan mi dari alam 
gaib. Namun, perasaan mereka amat tebal dan hati 
apa yang ada di balik semua'yang dirasakan dan 
dicapai pancaindra-yang dapat dilihat dan di- 
rasakan oleh binatang, sedangkan yang lain tidak 
melihat dan tidak merasakannya. - 

Apabila mereka melihat sesuatu dari dunia gaib 
ibu, maka mereka tidak juga menyadari bahwa hal 


Demikian pula Fir'aun dan kaumnya. Mereka 
tidak menyadari sentuhan yang menunjukkan ada- 
nya rahmat Allah sehingga mereka kafir dan durhaka. 

Keberhalaan dan khurafat- -khurafatnya telah 
merusak fitrah mereka. Juga telah memutuskan 
nm aan 
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dan benar yang mengatur alam -seimeska it os 
bagaimana ia mengatur kehidapan manusia. Tidak 
ada yang dapat melihatnya dan mengetahui hakikat: 
nya kecuali orang-orang yang beriman kepada Allah 
dengan iman yang sebenar-benarnya ,... yang me- 
ngetahui bahwa alam semesta ini tidak diciptakan 
dengan sia-sia, dan berjalan sernaunya, melainkan 
diatur oleh undang-undang yang pasti dan benar... 
Inilah "agliah ilmiah” yang sebenarnya, agliah 
yang tidak mengingkari "kegaibar Allah”, karena 
tidak ada pertentangan: antara "ilmiah" yang se- 


mereka menjadi khalifah di muka bumi. Dia telah 
mengatur mereka dengan syariat-Nya yang sejalan 
dengan hukum'alam-Nya, supaya terjadi keserasian 
antara gerak hati dan gerak mereka di bumi ini. . 
Firaun dan kaumnya tidak mau menyadari ada- 
nya hubungan antara kekafiran dan pe 
mereka dari agama Allah, kezaliman dan kese- 
wenang-wenangaii mereka terhadap hamba-hamba 
Allah, dengan dihukumnya mereka dengan ke- 
margu panjang dan kekurangan buah-buahan .. .di 
negeri Mesir yang subur dan produktif. Negeri 


hal itu sebagai hak yang otdtnatis bagi mereka. Dan, 
apabila ditimpa keburukan dan kekeringan, maka 


"Kemudian 5 enek pala 
Penoarep ane Ini adalah karena (usaha) kami.” 
Dan jika mereka ditimpa kesusahan, mereka lemparkan 
rendang ati sapa kong em 
besertanya...”” (al-A'raaf: 131) 


Ketika fitrah udah menyinang: dari msi ke: 
pada Allah, maka dia tidak dapat melihat "tangan” 
Allah di dalam mengatur dan membertakukan alam 
ini. Juga tidak dapat melihat kekuasaan-Nya di 
dalam menciptakan segala sesuatu dan semua 


(39). 


peristiwa. Pada waktuitu telah hilang daya pema- 
hamannya dan kepekaannya terhadap undang- 
uindang-alan yang baku dan berlaku. Maka, ia me- 
nafsirkan peristiwa-peristiwa itu dengan penafsiran: 
penafsiran yang terpisah dan terlepas, tatipa ada 


bean 


hal disebabkan kesialan yang dibuya Musadan 
para pengikutnya. 


burung itu terbang ke arah kanan, maka'ia ber- 
gembira dan melaksanakan kehendaknya itu. Dan 
apabila burung itu terbarig ke arah kiri, maka ia 
merasa akan mendapat sial, laluia mengurungkan 


— Islim membatalkan dan menolak pola pikir 
khurafat ini, dan menggantinya dengan'pola pikir 
ilmiah yang benar. Ia mengembalikan semua per- 
kara kepada sunnah Allah yang'baku terhadap alam. 
semesta ini, dan mengembalikarinya kepada gadar 
Allah yang merealisasikan Sunnah-Nya ini di dalam 
setiap peristiwa. Juga menegakkan semua urusan 
atas prinsip-prinsip”Invah” Tengen mempertikung 
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ana varang kana ena de 


yang mutlak dan kekuasaan yang terus berlaku dan 
meliputi segala sesuatu , 
” Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu 
adalah dari Allah, tetapi mereka 
tidak mengutahui. ”(ni-A'raaf: 131) ' 
'Sesungguhnyaapa yang terjadi para mierekaiti 
sumberiiya satu, yaitu dari perintah Allah. Dari 
sumber ini mereka meridapatkan kesenangan se- 
bagai ujian, dan mendapatkan kesusahan sebagai 
ujian pula, 


tu dengan 
dominan re 
apada Kalah kamu akan dikembalikan.” (al- 
Anbiyaa': 35) 


atas nama ”rasionalitas ilnaiah” Juga seperti orang- 
orang yang menisbatkan pertentangan atau ke- 
tidaksesuaian 


Menyesal OA 
Kesombongan membuatnya semakin berani ber- 
buat dosa, dan cobaan-cobaan iku membuatnya ses 
makin beringas dan keras kepala, : 
anne pengap. 

UH 
flu, maka kami'sekali-kali tidak akan ber- 
iman kepadamu.” (al-A'raat: 132): ' 


untuk terus mendustakan: sebelym berhadapan 
dengan keterangan yang nyata. dan pasti. Itulah 
kondisi psikologis yang menimpa para diktator 
ketika mereka dikalahkan oleh kebenaran, ketika 
dihadapkan kepada. keterangan yang jelas, dan 
ketika berhadapan dengan dalil. Sementara hawa, 
nafsu, kepentingan, kerajaan, dan kekuasaan mereka 
berada di sisi lain yang berseberangan dengan ke- 
benaran, bukti nyata, dan dalijitu. 

Pada waktu itu kekuataan yang mahabesar turun 
dengan sarana-sarananya yang perkasa, 


(400) 


Tegsir Fi Zhilati-O9Or "on IV 


"Maka, Kami kirimkan kepada mereka 


topan, belalang, 
kutu, katak, an desa mah mena .“fal- 
A'raaf: 133) 

—Kekautanihatifun untuk peringatan dan sebegai 
ujian ... sebagai bukti yang jelas :.. yang terang pe- 
tunjuknya, dengan langkah yang pasti, yang datang 
secara berturutturif satu demi satu, susumenyusul 

'Bukti-bukti yang jelas itu disebutkan di sini se- 
muanya, Yang datang secara terpisah-pisah, satu 
demi satu. Setiap kali miereka ditinipa satu ujian, 
mereka datang'kepada Musa supaya mendoakan 
mereka kepada'Allah agar menyelamatkan mereka 
dari bencana itu. Mereka berjanji kepada Musa 
untuk melepaskan bani: Istael pergi bersamanya 
setelah miereka diselamatkan dari bencana itu, 
ketika mereka telah dibebaskan dariarab yangrtik 
dapat ditolak itu, " " 

“Dan ketika mereka ditimpa azab, (yang telah di- 
terangkan itu) mereka pun berkata, "Hai Musg, mohon- 
kanlah untuk kami | Tuhanmu (beran- 
rae ran) lain yng ilahi ps 
mu. dapat menghilangkan 


Kb Bad kan, pa kau ok bim pama 


dan akasi kami biarkan bani Israel pergi bersamamu.” 
(al-A'raat: 134) — Ka 


mereka i 

bali kepada kondigi-mereka sebelum dihilang- 
kannya azab itu. Semuanya sesuai dengan ke- 
Hamagl refill erna 
"Maka setelah kami! 250 Wa deifsmaka 
Krom arang poin enakyattrakeng 
Hba-tiba mereka menjingkarinya." (al: 2Araaf: 135) 


"Semua kejadian itu disebutkan dalam ayatayat 
ini, seakan-akan semua peristiwa.itu terjadi pada 
mereka sekaligus, dan seakan-akan pengingkaran 
janji itu pun terjadi sekaligus. Hal itu disebabkan se- 
luruh pengalaman itu adalah satu, dan kesudah- 
annya satu. Inilah salah satu metode pemna- 
sean Gea Oa an yang menghimpun dan 
Hn dai menggambarkan baru Poodaan 
nya, Hal itu karena hati yang tertutup dan telah 


padam cahayanya itu menerima berbagai macam . 
pengalaman: : 


Adapun: bagaimana. ali Daniati Dota 


an 
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tiwa itu, maka kita tidak menemukan suatu pun | 


keterangan selain nash A-Our'an ini. Kita tidak 
menemukan satu pun hadits yang marfu' hingga 
Rasulullah saw.. Sesuai dengan metode yang kami 
ternpuh dalam tafzir Azh-Zhilal ini, kami berhenti 
pada batas-batas nash @ur'ani dalam tema-tema 
seperti ini. Tidak ada jalan untuk mencapainya ke- 
cuali dari A-Gur'an atau Sunnah shahihah, Hal ini 
kami lakukan untuk menghindari cerita-cerita 
Israiliat, perkataan-perkataan, dan riwayatriwayat 
yang tidak ada asalnya, yang-sangat disesalkan- 
merayap masuk ke dalam tafsir-tafsir terdahulu. 
Sehingga, tidak ada yang selamat dari penafsiran 
penafsiran demikian itu, hingga tafsir Iniam Ibnu 
Jarir ath-Thabari yang demikian berharga dan tafsir 
Ibnu Katsir yang demikian terhormat juga tidak 
lepas dari fenomena yang membahayakan ini. : 


peristiwa pertetiwa) ini 
dari Ibnu Abbas, Sa'id bin Jubair, @atadah, dan Ibnu 
Ishag ... yang diriwayatkan oleh Abu Ja'far Ibnu Jarir 
ati-Thabari di dalam tarikh dan: tafsirnya, Salah 
satiiya adalah berikutini, ”—- 

“Telah diositakankepada kami oleh bau Humaid: 


dari Ya'gub a-ummi, dari Ja'fat'bina-Mughirah, 


dari Sa'id bin jubair: dis berkata, Ketika Musa 
datang kepada Firaun, dia berkata kepadanya, 
'Lepsiskanlah bani Israel bersamaku? Maka, Firaun 
tidak mau menerima permintaan Musa. Lalu Allah 
mengirimkan topan yaitu hujan yang sangat lebat, 
lalu mereka khawatir akan menjadi, azab. Maka 
mereka berkata kepada Musa, "Doakanlah kepada 


Tuhanmu untuk kami agar Dia menghentikan hujan, 


ini dari kami, dan kami akan beriman kepadamu 
dan melepaskan Bani Israel bersamamu." Lalu Musa 
berdoa kepada Tuhan, tetapi mereka tidak juga 
mati beriman dan tidak mau melepaskan (memer- 
dekakan) bani Israel. | 
"Maka pada tahusr itu Alah menumbuhkan bagi 
belumnya, yaitutumbuh-umbuhan, buah-buahan, 
mereka belalang yang memakan rerumputan. Se- 
telah mereka melihat bekasnya pada rerumputan, 
tidak ada yang tersisa lagi. Lalu mereka berkata, 
'Hai Musa, doakanlah kepada Tuhanmu untuk 


kepada 
Tuhanmu agar Dia menghilangkan ketombe ini 
dari kami, dan karni akan berktrian kepadamu dan 
melepaskan bani Israel bersamamu: Kemudian 
Musa berdoa kepada: Allah, lalu Allah menghilang- 
: Maka ketika Musa sedang duduk di sebelah 
Firaun, tiba-tiba terdengar bunyi katak, lai Musa 
berkata kepada Fir'aun, 'Apa yang akan engkau 
dapati bersama kaumnu' dari -ini?" Firaun'balik 
bertanya, "Tipu daya ape lagi ini” Maka tidaklah' 
mereka sampai pada sore 'hari melainkan setiap 
orang menduduki katak-katak hingga ke dagunya, 
berkata-kata kecuali ada'katak'yang melompat ke 
dalamnya: Maka mereka berkata kepada Musa, 


darah, hingga kami tidak dapat rtinum F FiPaun 

menjawab, "Sesungguhnya Musa telah menyihir 
kamu. Mereka berkata, "Dari mana dia menyihir 
kami, sedangkan kami tidak menjumpai sedikit pun 
air di dalam bejana kami mefainkan kami men- 
dejutinya sebaga dora vegan. Lalu mereka datang 


2 Da an ah Gek ma Sa De ji SA Ghz BL bo Kram apata" Bata 
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kepada Musa seraya berkata, "Hai Musa, doakanlah 


sesuai dengan gadar-Nya, Dati waktu tertentu,: 
sebagai cobaan kaum tertentu, sesuai dengan 


Sunnah-Nya di: dalami menghukum. orang-orang. 


Kaum Fir'aun masih tetap dalam keberhalaan 
dan kejahiliahannya, dan tetap berada di bawah 
pengaruh Firaun karena mereka sendiri fasik. 
Mereka datang kepada, Musa a.s. supaya berdoa 
kepada Tuhannya agar menghilangkan bencana 
yang menimpa mereka. Meskipun setelah itu pihak 


Adapun kaunn jahiliah modern, tuaka Alah mue- 
nimpakan berbagai bencana-atas:tanarn-tanaman 
mereka, Namun, mereka jugz tidak mau kembali 
kepada Allah sama sekali. Apabilaipara petani me- 


bencana itu-dan ini merupakan fivri hingga 
dalam jiwa yang kafir sekalipun pada saatmeng- 
hadapi bencana dan kesulitan-dan 


— dan lebih buruk daripada kekafiran kaum penyern- 
bah berhala... . 

Kemudian, datanglah bagian penutup-sesuai de 
ngan sunnah Allah di dalam orang- 
orang yang mendustakan ayat-ayat-Nya setelah 
mereka diuji dengan kesusahan dan kesenangan- 
dan terjadilah peristiwa yang besar. Allah meng- 
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hancurkan Firaun dan pembesar-pembesar kaum- 
nya sesudah mereka diberi: kesempatan hingga 
waktu tertentu. Dia buktikan janji-Nya kepada 
orang-orang yang tertindas tetapi sabar itu, sesudah 
dihancurkanyapara diktator yang sewenang-wenang, 
"Kemudian Kami mengkuikum mereka, maka Kami 
tenggelamkan mereka di laut disebabkan mereka meii- 
dustakan ayat-ajat Kami dan mereka adalah orang- 
orang yang melalaikan ayat-ayat Kami 'itu. Kami 
pusakakan kepada kaum yang telah ditindas itu, negeri: 
ek mnpakeyal mrgedratlog mal ata ir 
perdmageolakgkayer yan sempurndlah 
perkataan Tuhanmu yang baik (sebagai janji) untuk 
bani Israel disebabkan kesabaran awt Kang Manca 
kan apa yang telah dibuat Ftf aun dan kaumnya dan 
apa yang telah dibangun mereka. "(arAraaf: 2 
137) 


Konteks pembicaraan di sini difokuskan pada 
peristiwa tenggelamnya Fir'aun dan kaumnya, dan 
peristiwanya itu sendiri tidak diperinci sebagaimana 
dalam surah-surah lain. Hal itu karena fokus per- 
soalannya adalah hukuman yang pasti setelah diberi 
kesempatan yang panjang. Oleh karena itu, tidak 
dipaparkan secara rinci dan detail.... Sesungguhnya 
penyebutannya secara sepintas kilas di sini lehih 
berkesan dalam jiwa dan lebih menakutkan. . 
"Kemudian Kari menghukum mereka, maka Kami 
tenggelamkan mereka di laut ...” 

Dengan sekali pukul, tiba-tiba miefeka biriasa. 
Dulu mereka meninggikan diri, menonjolkan diri, 
dan menyombongkan diri: kini tenggelam di ke- 
dalaman paling mendasar, sebagai balasan yang 
setimpal, 


“Disebabkan mereka mendustakan ayat-an at Kami dan 
asrama ter dani ayat-ayat 
i 


Allah menghubungkan antara sikap meridusta- 
kan ayasayat Nya dan melalaikannyadengari akibat 
yang pasti itu. Dia menetapkan bahwa peristiwa- 
peristiwa itu tidak terjadi secara kebetulan, dan 
berlalu.hegitu saja, sebagaimana anggapan orang- 

Untuk. mengiringi nuansa kepastian itu, maka 
segera dibentangkan lembaran lain-lembaran di- 
jadikannya orang-orang tertindas itu sebagai khalifah, 
Karena kekhalifahan bani Israel-pada waktu mereka 
masih dekat kepada kebaikan dan sebelum menye- 
leweng yang menyebabkan mereka mendapatkan 
kehinaan dan kerendahan-tidak berada di Mesir, 


- 
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tidak berada di tempat Firaun dan kaumnya. Tetapi, 
berada di negeri Syam, dan setelah sekian puluh 
tahun peristiwa penenggelaman Firaun. Yakni, se- 
sudah wafat Musa a.s., dan sesudah mereka ber- 
kelana kebingungan di padang pasir selama empat 


puluh tahun sebagaimana disebutkan dalam surah . 
lain. Akan tetapi, zaman dan peristiwa-peristiwa itu 
4 kekha-'- 


"Kamni pusakakan kepada kawm yang telah ditindasitu, 

negeri-negeri -negeri bagian timur bumi dan bagian baratnya 

yang telah Kami beri berkah padanya..." 

"Telah sempurnalah perkataan Tuhanmu yang baik 

na 2d Sab mama apbatmelapeng mampu 
mereka. Kami hancurkan apa yang telah dibuat Firaun 

dan kaumnya dan apa yang telah dibangun mereka.” 


Hanya saja kita manusia yang fana dan terikat 


dengan waktu, hanya mengatakan "sebelum” dan 
”sesudah.” Karena, kita menulis sejarah peristiwa- 
peristiwa itu berdasarkan waktu yang berlalu pada 
kita dan menurut pengetahuan kita terhadapnya. 


dangkan keberadaan yang mutlak dan pengeta- 
huan yang mutlak, maka apakah yang dikatakan 
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"sebelum” dan ”sesudah” di sisiNya? Semua'letn- 


orang yang tertindas di muka bumi. Lalu, Allah me- 
wariskan bumi belahan timur dan belahan barat 
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“ Di antara 530 Judul Buku yang Tersedia 


dn Ane naa TA2 


Ada perasaan yang berbeda ketika saya membaca Tafsir (Da -n 


Fi Zhilalil Our'an. Kata-kata yang digunakan oleh al- eta 3 
Ustadz Sayyid Outhb begitu indah dan menyentuh hati 

sehingga menyemangati saya untuk berislam serta 
memperjuangkannya. Sungguh merupakan suatu buku 
tafsir yang wajib dibaca oleh setiap muslim agar hi- 
dupnya menemukan arah sebagaimana yang Allah 
tunjukkan. (Prof. K.H. Ali Yafie) 


Kelebihan buku tafsir ini adalah menggabungkan antara 
tafsir bir ra'yi dan tafsir bil ma'tsur. Kombinasi yang 
menjadikan buku tafsir ini memiliki hujjah yang kuat. 
Selain itu, bahasanya yang indah begitu menyentuh hati 
dan menggelorakan semangat jiwa untuk mengamalkan 
ajaran-ajaran Islam sekaligus memperjuangkannya. 
(Dr. K.H. Didin Hafidhuddin) 


Sesuai dengan sosok pribadi dan kualitas penulisnya, 
tafsir ini kaya dengan ungkapan-ungkapan yang dapat 
menggelorakan semangat dan idealisme perjuangan 
menegakkan Al-Our'an di bawah naungan Al-Our an. 
Para pembaca akan mendapatkan dua hal sekaligus, 
yaitu wawasan dan semangat perjuangan. (Dr. K.H. 
Miftah Faridl) 


Sudah seharusnya setiap umat Islam membaca buku 
tafsir ini. Isinya yang mendalam dengan kandungan 
hujjah yang kuat, serta bahasa yang menyentuh hati, 
menjadikan buku ini layak untuk dijadikan referensi 
panduan hidup menuju arah yang diridhai Allah sut.. 
(Prof. Dr. Din Syamsudin) 
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